ZERO Prolog 


[FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 
[BIASAKAN VOTE] 
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Kegelapan adalah momen dimana aku sendirian, dan 
kalian menjadi titik terang aku bisa bersinar. 


"Halo, Choi Sheya." 


Aku mengerjapkan mata. Telingaku terasa berdengung kala 
cahaya menyapa indra penglihatanku. 


"Hng?" gumamku lirih. Entah mengapa tenggorokanku 
begitu tercekat sampai aku sangat susah untuk bernapas. 


Walau sulit, namun aku berusaha menjernihkan pandangan. 
Hingga beberapa menit kemudian akhirnya aku bisa melihat 
setitik objek pandang. 


"Sheya." 
Dia membelai rambutku, tersenyum lembut ke arahku. 
Hatiku yang semula terasa hampa seketika menghangat. 


Deru napasku berubah beraturan. Senyumnya membuatku 
tenang. Aku bisa merasakan rasa sayang yang dia salurkan. 


Keadaan terasa manis, semanis ketika aku mencoba permen 
Kapas pertama kali, sampai--- 


Brakk 

"Sheya! Sheya lo nggak pa-pa?" 

Segerombol cowok berbondong-bondong berlari ke arahku. 
"Gimana bisa lo jatoh sih?!" 

"Shey, apa ada yang sakit? Bilang sama gue sekarang juga." 
"Jangan sedih, pasti lo bisa sembuh." 


"Kalau mau nangis di pundak gue aja. Tapi lebih bagus 
nggak usah nangis, entar gue ikutan sedih." 


"Ck, makanya jangan nakal, udah gue bilang jangan pergi." 


Rentetan kalimat yang beruntun itu terus memasuki 
gendang telingaku. Kepalaku terasa sangat pusing, 
ditambah suara-suara mereka, rasanya kepalaku akan pecah 
bila dibiarkan. 


"Stop! Kalian bisa dewasa sedikit, nggak? Sheya masih 
sakit, tolong kalian keluar!" 


Seseorang yang tadi menjadi titik mula pandanganku 
tampak menengahi mereka. Sepertinya dia sangat 
memahamiku. 


"Tapi Bang, kita kan juga khawatir sama Sheya." 


"Iya, Abang tau kalian khawatir. Tapi satu-satu kalau mau 
jenguk Sheya. Sekarang keluar semua." 


Akhirnya mereka keluar, walau sempat saling beradu-mulut 
satu sama lain. 


Sementara aku kembali memejamkan mata, menetralkan 
rasa pusing mengerikan yang menyergap kepalaku. 


"Jangan pernah sakit lagi. Kita bener-bener khawatir sama 
kamu." 


Kurasakan belaian lembut yang mengelus puncak keningku. 
Hatiku kembali menghangat. 


Walau sebenarnya aku tidak mengerti apa yang terjadi. 


Sulit mengatakan, bahwa aku sama sekali tidak mengenal 
mereka semua. 


ONE My Brothers 
"Sheya!" 


Pintu tiba-tiba terbuka, menampilkan sesosok yang 
tersenyum lebar seraya membawakan kresek putih besar. 


Aku membuang muka. 
"Liat, gue bawa apa?" 


Aku tidak menggubris, atau lebih tepatnya tidak mau 
merespon? 


"Sheya." 
"Shey, liat gue." 
"Shey!" 


Dia berteriak nyaring, membuat telingaku kembali 
berdengung, sakit. 


"Gue minta maaf." 

Minta maaf? 

"Gue akuin gue salah." 

Sa-lah? 

"Gue nggak anterin lo ke terminal kemaren." 
Terminal apa? 


"Shey!" Dia kembali berseru. Aku memilih membuang muka. 


"Lo kok berubah sih belakangan ini?" 
Berubah belakangan ini? 
Entah kenapa kalimat itu terasa sensitif di telingaku. 


Pintu kembali terbuka, masuklah beberapa cowok asing 
yang sama sekali tidak kukenal. 


"Udah gue bilang, Sheya ngambek sama lo. Lo sih, nggak 
mau nganterin dia ke terminal kemaren." 


Cowok putih yang tadi mengacauku mendelik kesal. "Diem 
deh lo! Sheya tuh cuma mogok bicara, iya kan Shey?" Dia 
menatapku seolah meminta pendapat. Namun aku tidak 
perduli dan mengalihkan tatapan. 


"Tuh kan! Sheya marah sama lo." 


"Dih, berisik banget sih lo. Kalau emang Sheya marah sama 
gue ya udah, nanti bisa gue imingin donat." 


Aku masih diam, tidak berniat berbicara apalagi meresponi 
mereka. 


"Shey," panggil salah satu dari mereka sambil berjalan ke 
arahku. Aku berusaha tidak terkecoh, namun entah 
mengapa aku tidak bisa bila tidak menatapnya. 


Hingga akhirnya tindakanku berbanding terbalik dengan 
hatiku, aku melirik ke arah dia. 


Dia tampak memasang air muka tajam. Tangannya juga ia 
silangkan di dada. Semula aku ingin mengabaikan dia, 
tetapi apa yang ia lakukan membuatku cengo. 


Dia menyentil keningku menggunakan wajah datar. 


"Lo tau apa yang udah lo perbuat?" 


"Lo bikin kita semua khawatir! Udah gue bilang jangan 
pergi, tapi lo keras kepala." 


Aku membatu, merasa terintimidasi dengan nada suara itu. 
Terlebih nuansa berubah hening melenggang. 


Aku termenung, merasakan raut datarnya tertuju ke arahku. 
"Sekarang cepet minta maaf ke kita semua." 


Aku masih terdiam, tidak sanggup mengeluarkan sepatah- 
katapun. 


"Shey." Nada suaranya berubah seperti menahan geram. 


Tanpa kusadari aku meneguk saliva sulit, aku berubah 
panik. Apalagi menyadari empat cowok tengah menatapku 
dengan tatapan penuh selidik. 


Aku merasa tidak pernah mengalami ini. 
"Shey, jangan biarin gue ngehukum lo." 
"Ngehukum?" batinku. 

"Shey." 

"Oke, Jay stop. Lo bikin dia ketakutan." 


Tiga cowok lainnya mendekat dan mengerubungiku. Hingga 
aku dikelilingi keempat cowok yang menurutku wajahnya di 
atas standar. 


Namun sungguh, aku sama sekali tidak mengenal mereka. 


"Gue bawain lo donat loh. Tadinya gue pikir lo bakal 
seneng," ucap cowok paling putih yang tidak kuketahui 
namanya. Ralat, nama mereka semua tidak kuketahui, 
kecuali cowok berhoodie hitam yang tadi menyentil 
keningku. Tadi aku mendengar salah satu dari mereka 
menyebut nama 'Jay'. 


"Gimana keadaan lo? Masih ngerasa sakit?" 


Aku menoleh, melirik cowok berkenakan topi merah yang 
barusan mengajakku berbicara. 


"Gimana keadaan lo? Masih ngerasa sakit?" 


Aku menoleh, melirik cowok berkenakan topi merah yang 
barusan mengajakku berbicara. 


"Kalau masih sakit emangnya lo mau ngapain?" 


Dia duduk di sebelahku, bertopang dagu sembari 
memperhatikanku dengan intens. "Gue rindu princess gue." 


Sang cowok putih berdengus. "Jake, Jake .... Alay banget, 
jijik gue." 


Cowok yang sepertinya bernama Jake itu memutar bola 
mata malas. 


"Yang diambekin mending diem. Lo ratapin aja kesalahan lo 
apa." 


Jake kembali melirik ke arahku. Dia tersenyum manis. 
"Sheya gue yang manis, nanti kalau udah sembuh kita jalan- 
jalan, ya? Gue bakal beliin semua yang lo mau. Atau pergi 
main? Iya, gue bakal ajak lo nongkrong lagi." 


Aku terpaku menyaksikan senyum itu, benar-benar definisi 
termanis yang pernah kulihat. Atau bisa dibilang lebih 
manis dari senyum cowok yang pertama kali kulihat 
semalam? 


Dia menyengir. "Kayaknya lo masih syok. Jadi istirahat yang 
bagus. Biar cepet sembuh." 


Aku hanya bergeming, atau bibirku terasa berat untuk 
digerakkan? Intinya aku tidak tau harus merespon seperti 
apa. 


"Lo belum bisa makan ya?" Cowok paling putih yang bagiku 
menyebalkan itu bertanya. Siapa sih namanya? 


"Belum. Lo nggak denger dokter bilang apa?" jawab cowok 
yang kuyakini bernama Jay, nada suaranya terdengar sinis. 
Auranya juga mengatakan bahwa ia berbeda dari yang lain. 


"Kasian," ujar satu cowok lagi berkenakan hoodie biru. Tak 
sengaja kulihat ia berdengus. Apa maksudnya itu? Apa ia 
tengah mengejekku? 


"Donatnya buat gue aja." Jake bersiap mengambil kresek 
berisi donat mahal yang dibawa cowok putih tadi. Namun 
langsung disembunyikan oleh si-empu pembawa. 


"Enak aja. Ini tuh donat buat Sheya. Seenak lo aja. Kalau 
mau ya beli!" 


Jake membola malas. "Pelit amat, kalau gue nggak lagi 
kelaperan juga ogah makan punya lo." 


"Nggak!" 


"Gue laper." 


"Beli sendiri." 


"Oh? Oke." Dia tertawa. "Kim Sunoo, gue larang lo duduk di 
sebelah Sheya pas makan siang di kantin." 


Ah! Sepertinya sekarang aku mengetahui nama cowok putih 
itu, Kim Sunoo. 


Suno menyipitkan mata tak suka. "Enak banget lo ngatur- 
ngatur. Serah gue lah." Dia bangkit sambil membawa kresek 
berisikan donat miliknya lalu beranjak keluar ruangan. 


Kuakui cowok putih itu begitu manis. Bahkan tanpa 
tersenyum dia sudah terlihat manis, tetapi tingkahnya.... 


Jake tersenyum miring. Sejurus kemudian ia berdiri lalu 
menarik lengan cowok berhoodie biru yang tadi 
mengejekku. Bersamaan keduanya keluar dari ruangan. 


Sebelum benar-benar menghilang, Jake menoleh. "Honey, 
kita pergi bentar. Entar malem gue bakal jengukin lo lagi. 
Bye." 


Sepergian mereka tubuhku menegang. Betapa tidak? Cowok 
beraura menyeramkan bernama Jay itu berada tepat di 
sampingku. Dan kami hanya berduaan di ruangan ini. 


Aku merasakan deru napasku berubah kacau. Jangan 
sampai dia menyadari ketakutanku. Jika sadar, maka 
habislah riwayat, kalau sebenarnya aku tidak mengenal 
mereka. Sebelum itu terjadi, maka sebaiknya aku berpura- 
pura tidur. 


Memejamkan mata, aku berusaha tetap tenang. Namun--- 


"Nggak usah pura-pura tidur," serunya tiba-tiba, memecah 
keheningan. 


Aku tersentak, terkejut mendengar celetukan mendadak 
tersebut. 


"Buka mata lo." 
Aku tidak menurut, tepatnya tidak ingin. 
"Cepet buka." 


Rasa-rasanya aku ingin menggeleng dan berteriak keras 
bahwa aku tidak mau, tetapi itu sungguh tidak mungkin, 
kan? 


"Shey...? Belakangan ini lo sering ngebantah gue." 

Aku masih memejamkan mata, bersikeras pura-pura tidur. 
"Kenapa lo---" 

"Jay? Kenapa? Suasananya canggung?" 


Suara lain tiba-tiba terdengar, sontak aku membuka mata 
sebab mengenal suara ini, pintu inap terbuka, menampilkan 
sesosok yang kulihat pertama kali semalam. 


Terdengar helaan napas, berasal dari Jay. 


"Bukan apa-apa." la bangkit berdiri, menimbulkan decitan 
kursi yang memenuhi ruangan dalam beberapa detik, 
selanjutnya ia berbalik dan beranjak pergi. 


Aku melirik kepergiannya tanpa memasang ekspresi 
apapun. 


"Halo, Choi Sheya," sapa cowok yang baru datang itu saat 
Jay telah pergi seutuhnya. Seperti semalam, senyum 
menawannya masih terpatri manis. la berjalan mendekat, 


meletakkan sebuah botol ke atas nakas lalu merapikan anak 
rambutku. 


"Choi Sheya, udah ngerasa lebih baik?" 


Dia terus memanggilku Choi Sheya. Apa itu namaku? 
Mengapa aku tidak mengenali diriku sendiri? 


"Udah ngerasa lebih baik?" ulangnya, ramah. 


Kali ini, entah mengapa aku mengangguk sebagai respon. 
Padahal sedari semalam aku hanya diam dan bersikap acuh, 
tidak ingin merespon apapun tetapi kini malah sebaliknya. 


Dia tersenyum lebar. "Karena kamu belum bisa makan, 
Abang bawain kamu cokelat panas." 


Cokelat panas? Bingung apakah harus senang atau takut. Di 
satu sisi aku lapar, di lain sisi aku tidak mengenal mereka. 
Bagaimana jika mereka orang jahat? Aku takut. 


"Coba duduk. Sini, Abang bantu." Dia menggenggam 
lenganku dengan erat, sebelah tangannya yang lain 
menopang bahuku, sekuat mungkin aku bangkit hingga 
akhirnya posisiku berubah menjadi duduk. 


Memastikan aku sudah bersandar dengan baik, ia 
menyerahkan sebuah botol---tutupnya telah dibuka---berisi 
cokelat panas. Karena tidak punya pilihan, aku 
menerimanya. 


"Itu buatan Abang, pasti enak." 


Bibirku menyunggingkan senyum paksa. Tanganku mulai 
tergerak mendekatkan bibir botol ke bibirku. 


Aku merasa ragu, tetapi melihat senyum cowok itu ... aku 
menjadi yakin. 


Saat cokelat panas menyapa bibir ranumku, aku merasa 
lebih baik sekarang. 


"Enak?" 


Senyum tipisku terbentuk sambil mengangguk kecil. Oh, 
tunggu! Apa aku benar tersenyum? Bahkan tersenyum 
sambil mengangguk? Mengapa aku melakukan itu? 


Cowok di hadapanku terkekeh, ia kembali merapikan 
rambutku yang acak-acakan. 


Melihatnya, aku merasa lebih baik. Kehadirannya 
membuatku menjadi lebih baik. Rasa hampa yang 
menghinggap di hatiku sejak semalaman seketika 
menghilang kala menyaksikan senyum itu. 


TWO Come Back Home 


"Kak Shey, naik ke punggung gue." 


Aku membungkam. Cowok yang barusan menawarkan 
bantuan tersebut kini tengah berjongkok dan 
memunggungiku. Dia menepuk bahunya dua kali, 
menandakan bahwa aku harus naik ke sana. 


"Cepat, Kak, entar Bang Heeseung dateng malah ngelarang 
gue." 


Aku hanya terdiam, tidak bergerak sedikitpun. 


Dia berbalik dan menatapku. "Kenapa? Apa tangan lo masih 
sakit?" 


Tanganku...? Aku rasa bukan tanganku yang sakit. Tapi 
kepalaku, terus-menerus berdengung. 


"Tadi gue nanya dokter, katanya hari ini lo udah bisa dirawat 
di rumah." Dia bangkit lalu beralih duduk di ranjang, sama 
sepertiku. 


Dirawat di rumah? Boleh pulang? Apa aku sudah sembuh? 
Padahal kepalaku masih sering sakit. 


"Kejadiannya gimana, sih? Sebelum lo jatuh, ada yang 
mencurigakan? Kayak semisal temen lo yang ngedorong, 
atau ada yang ngejebak lo?" 


Jatuh? Dorong? Ngejebak? Aku tidak mengerti sama sekali. 
Bahkan ingatanku tidak ada yang menuju ke sana. 


Dia memusatkan pandangannya ke arahku. Aku berubah 
kikuk sebab ditatap sebegitu intens oleh seorang cowok tak 


dikenal. 


"Kalau ada apa-apa lo boleh cerita sama gue, gue siap 
ngelindungin lo dimana-pun dan kapan-pun. Jangan ragu 
sama gue, gue bisa datang kapan aja lo mau." 


Ucapannya itu membuatku sedikit tersentuh, ditambah 
sorot matanya yang amat serius, seakan aku akan terhanyut 
di dalamnya. 


Padahal bila dilihat ... dia begitu imut dengan tubuhnya 
yang mungil. 


Dan juga dia memanggilku 'Kak'. Tapi sikapnya terlihat 
begitu gentle. 


Selanjutnya kami hanya berdiam diri, sibuk dengan 
pemikiran masing-masing. Sampai pintu inap dibuka dan 
datang-lah segerombol cowok kemarin. 


Bila diingat-ingat, aku benar-benar tidak mengenal mereka. 
Semalaman aku berpikir keras, menggali segala hal yang 
telah kulupakan, namun bukannya mendapat ingatan 
tersebut, kepalaku dipenuhi rasa sakit yang mendalam. 


Sebenarnya ... apa yang terjadi? 
Mereka semua berjalan ke arahku dan mengerubungiku. 
"Ngapain lo di sini, ha?" 


"Suka-suka gue. Semalam gue nggak sempet jenguk Kak 
Sheya, salah gue ke sini?" 


"Udah diurus administrasinya?" Cowok berwajah asing 
lainnya bertanya. 


"Lagi diurus Bang Heeseung sama Bang Jay." 


Dia mengangguk kemudian mendekatiku. Kupikir dia akan 
mengucapkan sesuatu, namun aku salah, dia hanya 
menatapku tanpa mengeluarkan sepatah-kata. 


Wajahnya tidak menunjuk ekspresi apapun. Hanya ... datar. 


Aku tidak tahu seberapa banyak cowok yang menjengukku 
sedari kemarin, rasanya wajah mereka setiap hari selalu 
berganti. 


"Kayaknya lo udah boleh dibawa ke mobil. Sini gue bantu." 


Cowok yang kuingat bernama Jake menjulurkan tangan 
ingin membantuku, tetapi aku tidak bisa menerimanya. 


Namun dia tampak tidak keberatan dan malah 
menggenggam tanganku tanpa ijin. 


Aku terkesiap. Lantas kutepis lengannya hingga terlepas 
dari lenganku. 


Dia juga sepertinya terkejut akan responku, terbukti dari 
wajahnya yang membelalak. 


"Kenapa, Shey? Gue mau bantuin lo." 


Rautku berubah kaku, aku menggeleng sebagai tanda 
penolakan. 


Sebelum cowok lain menawar untuk membantu, aku turun 
dari ranjang menggunakan kekuatanku sendiri. Dan--- 
berhasil tanpa celah. 


Aku mulai berjalan keluar ruangan tanpa bantuan seorang- 
pun. 


Ya, memang benar. Aku tidak membutuhkan mereka, orang 
yang sama sekali tidak ada dalam ingatanku. 


Siapa tau mereka orang asing yang memiliki niat jahat 
terhadapku? Benar, kan? Jaman sekarang tidak ada yang 
tidak mungkin. 


"Shey." 


Aku mendongak, cowok putih bernama Suno mendekat dan 
berniat memapahku, tetapi aku lebih dulu menggeleng. 


Tanpa mengucap apapun, aku beranjak meninggalkan 
mereka yang kira-kira berjumlah empat. 


"Dia kenapa, sih?" Saat aku masih tidak terlalu jauh dari 
ruangan, aku dapat mendengar salah satu dari mereka 
bersuara. Kemudian disusul suara lainnya. 


"Dia marah sama lo doang. Sheya gue mana mungkin marah 
ke gue. Jelas dia lagi badmood." 


"Halah, buktinya aja dia nggak mau natep lo." 


Aku menahan napas. Apa yang dikatakan mereka tidak 
dapat kumengerti. Aku merasa tidak mengingat satu 
kejadian-pun. Bagaimana bisa mereka meritikiku di 
belakang? Padahal aku sendiri tidak tau caranya bersikap 
kepada mereka. 


Daripada pusing memikirkan hal-hal yang tak kumengerti, 
lebih baik aku pergi saja. 


Langkah kaki membawaku menuju taman. Pandanganku 
meluas menyusuri setiap sudut taman. Banyak bunga yang 
tumbuh mekar di sekitar, sepertinya tengah musim semi. 


Dibanding itu, tetap saja hatiku tidak tenang. 


Siapa aku? Dimana aku? Mengapa aku? Bagaimana aku...? 


Kata-kata itu terus terngiang dalam benakku. Berputar-putar 
hingga rasanya aku ingin berteriak keras. 


"Loh? Kenapa di sini? Sunghoon sama lainnya nggak bawa 
kamu ke mobil?" 


Aku menoleh. Seseorang yang paling membuatku nyaman 
mendekat. Ya, hanya dia yang sanggup membuatku sedikit 
tenang. 


"Kenapa? Apa kamu masih sakit? Mau dirawat di rumah sakit 
lagi?" Dia mendekat dan mengusap puncak kepalaku. 


Aku menggeleng. 


Hanya dia yang bisa membuatku merespon. Sementara 
yang lain hanya membuatku tidak nyaman. 


"Kalau gitu sini Abang bantu." 


Aku melihat tangannya terjulur, bermaksud membantuku 
berjalan. 


Sepertinya kali ini aku tidak bisa mengacuhkan, tanpa 
kusadari tanganku sudah menerima juluran tangannya. 


Kami mulai berjalan menyuduri koridor rumah sakit. Di 
persimpangan lobi, kumpulan cowok tadi tampak menunggu 
kami. 


"Dasar, tiba sama Bang Heeseung baru mau," cibir Suno. 


Ah ... sekarang aku tau nama cowok yang membuatku 
nyaman ... Heeseung. 


Kami melanjutkan langkah menuju parkiran. Hingga aku 
dibawa masuk ke dalam sebuah mobil. 


Di dalam dapat kulihat cowok bernama Jay duduk di bagian 
kemudi dan satu cowok lagi yang tidak kuketahui namanya- 
-berwajah datar--duduk di sebelahnya, sementara aku 
duduk di belakang mereka. 


Heeseung dan satunya lagi---yang memanggilku Kak---ikut 
masuk ke dalam mobil. Jake dan Suno tidak tau kemana. 


Mobil mulai dijalankan. Aku tidak tau mereka mau 
membawaku kemana. Tetapi aku merasa sedikit tenang 
karena Heeseung bersamaku. 


"Masih pusing?" tanya Heeseung. 


Aku menggangguk kecil. Aku tidak berbohong, pusing 
masih melanda kepalaku. 


"Kalau mau tidur, di bahu Abang aja." 


Aku tersenyum tipis. Walau begitu aku tidak mau menuruti. 
Jika aku tidur maka aku tidak tau apa yang akan terjadi. Aku 
masih sadar tengah dikelilingi empat cowok asing. 


Aku membuang muka dan melihat ke arah jendela, setauku 
keberadaanku sekarang adalah kota Seoul. Terbukti dari 
spanduk besar yang terpampang di tengah jalan, 
menyatakan 'Seoul is love more'. 


Apa aku tinggal di Seoul? Benarkah? 


Dua puluh menit berlalu, hingga mobil memasuki sebuah 
perkarangan rumah mewah. 


Aku terpukau melihat rumah tersebut. Baru kali ini aku 
melihat rumah seperti itu secara langsung. 


Mobil berhenti di parkiran depan. 


"Niki, bukain pintu untuk Sheya dari luar," titah Heeseung 
pada cowok mungil yang memanggilku 'Kak' itu. 


Ah, jadi namanya Niki. 


Niki langsung keluar, diikuti yang lainnya, meninggalkan 
aku dan Heeseung di dalam. 


"Ayo turun." Heeseung mengajakku turun. Pintu telah 
dibuka oleh Niki. Cowok itu tersenyum manis padaku. 


"Welcome, Shey." 


Aku berdiri kikuk, lekas mengikuti Heeseung menggunakan 
wajah cengo. 


Saat berjalan ingin memasuki pintu utama, kepalaku 
terdongak, melihat betapa megahnya rumah itu. Berlantai 
empat dan halamannya begitu luas. 


"Gue tinggal di sini?" ucapku spontan. 


Heeseung terkejut, melihat diriku yang untuk pertama 
kalinya mengeluarkan suara sejak bangun dari koma. Aku 
juga terkejut akan spontanitasku. Baru kali ini aku 
mendengar suaraku secara langsung. 


"Iya, kamu tinggal di sini. Masa lupa?" 


Aku tersenyum sebagai respon, kemudian mengikuti 
langkahnya yang memasuki rumah mewah tersebut. 


Sesampai di dalam, kulihat cowok yang kemarin 
mengenakan hoodie biru berdiri kesal. Siapa namanya? 
Jung-won? 


la berdelik sinis padaku. "Cih." 


Dahiku bergelombang, bingung. 


Aku dituntun Heeseung menduduki sofa yang sama 
diduduki oleh Niki dan satu cowok berwajah datar. Bang Jay, 
tadi kulihat ia langsung pergi ke lantai atas. 


"Muka lo kenapa kayak kebingungan gitu?" Niki berceletuk. 


Aku terdiam. Entah bagaimana raut wajahku sekarang, 
kuakui aku begitu kikuk. 


"Sunghoon, ambilin minum untuk Sheya," pinta Heeseung 
pada cowok berwajah datar itu. 


Aku belum mengetahui nama mereka lebih pasti, kalau 
begitu aku harus mencari tau. 


"Bang, gue mau ke kamar," ujarku tiba-tiba pada Heeseung. 


Niki tampak terkejut melihatku. Sementara satunya lagi 
hanya melirikku datar. 


Ada jeda di antara kami, aku tidak tau apa yang terjadi. 
Hingga aku bangkit berdiri, menatap Heeseung agar ia peka 
bahwa aku membutuhkan seseorang sebagai 'penunjuk 
jalan'. 


"Oke, sini Abang bantu." Heeseung tersadar. Ia ikut bangkit, 
menggenggam lenganku lalu berjalan memimpin langkah. 


Pandanganku tertuju pada genggaman tersebut. Sementara 
kami mulai berjalan menyusuri koridor super mewah nan 
luas. 


Sebetulnya aku tidak tau dimana dan yang mana kamarku. 


"Kamu istirahat ya. Nanti malem kita ada pesta, tapi kamu 
nggak boleh ikut karena masih belum stabil." 


"Pesta? Pesta apa?" tanyaku dalam hati. 


Kami masih mengelilingi koridor hingga langkah kami 
berhenti di depan pintu kamar berwarna merah muda, 
Heeseung membuka dan membawaku masuk. 


"Kalau kamu butuh sesuatu, bilang sama Sunghoon, Jay, 
atau Niki. Jangan minta sama Suno, Jake atau Jungwon. 
Abang kuliah sekaligus kerja jadi jarang ada di rumah. 
Istirahat yang bener." Dia mengusap kepalaku, dipadu 
dengan senyum menawannya. 


Aku mengangguk. 


Setelah itu dia berjalan keluar kamar, hilang di balik 
tembok. Dalam beberapa detik aku termenung, di detik 
selanjutnya aku tersadar dan segera mengunci pintu kamar. 


Kuedarkan pandangan ke seisi kamar. 
Menakjubkan. 


Luasnya bisa dibilang seperti rumah sewa, perabotannya 
terlihat mahal. Yang menarik  perhatianku adalah 
ranjangnya, berkasur pink serta bergambar hello kitty. Tidak 
hanya itu, dindingnya juga berwarna merah muda. 


What the hell?--- 

Ini kamarku? Apa ini seleraku? Sungguh? 

Aku merasa diriku sekarang bukanlah diriku sesungguhnya. 
Sebenarnya---apa yang terjadi? 


Apa aku mengidap amnesia? Bila iya, maka orang-orang itu 
pasti akan menuntunku lebih baik, namun mereka tampak 
biasa saja seperti aku tidak mengalami apapun. 


Lalu ... apa yang terjadi padaku? 


THREE Deeper 


Aku membuka pintu kamarku secara perlahan, kusembulkan 
kepala melihat keadaan sekitar. 


Sepi. 
Satu kata yang mendeskripsikan suasana sekarang. 


"Kayaknya lagi pergi semua," batinku. Lantas aku keluar 
dari kamar dan celingukan. 


Apa yang kulakukan sekarang? Aku kebelet pipis, dan aku 
berencana mencari kamar mandi. 


Kakiku mulai melangkah tak tentu arah. 


Oh, demi apa, aku tidak tau apa-apa mengenai denah 
rumah ini. Banyak koridor dan juga pintu, apa aku harus 
membuka setiap pintu itu? 


Sungguh, rumah ini teramat besar untukku. 
Bagaimana ini? Aku harus apa? 


Sekelompok wanita yang sepertinya pelayan menyadari 
keberadaanku. Mereka mendekat dan menunduk sebagai 
hormat. 


"Ada apa Nona Sheya?" 


Aku merasa tidak enak melihat raut mereka yang kikuk dan 
.. ketakutan? 


Apa aku semenakutkan itu? 


"Ergh AA. 


Haruskah aku bertanya dimana kamar mandi? 
Tidak. Apa aku ini tamu? 


"Eum ... nggak ada, Bi." Aku memilih berjalan sendiri ke 
belokan koridor lain. Tidak mungkin aku bertanya pada 
pelayan sementara aku yang notabene pemilik rumah. 


Tunggu--- 


Seenaknya saja aku berkata pemilik rumah. Tetapi, aku tau 
sebab pelayan tadi menyebutku dengan sebutan 'nona'. Itu 
artinya aku adalah tuan rumah, benar begitu? 


Kakiku melangkah mengikuti kata hati, hingga aku sampai 
pada sebuah ruangan berkaca, aku masuk lebih lanjut, 
rupanya yang kumasuki adalah kolam renang. 


Aku keluar dan mencari lagi. 


Tanpa kutau aku malah memasuki ruang nonton. Di sana, 
terdapat Suno, Jake dan juga cowok yang kuyakini bernama 
Jungwon ... mungkin. 


Aku ingin pergi, tetapi--- 

"Shey! Lo mau nonton juga? Ayo sini!" 

Terlambat. 

Aku membatu di tempat. 

Cowok bernama Suno menghampiriku lalu menarikku paksa. 


"Nggak usah taat banget. Bang Heeseung juga nggak bakal 
tau. Ayo kita nonton film biru kayak kemarin." 


Film biru? Mataku melotot tak percaya. 


Dia terus menarikku, padahal aku sudah mencoba melawan. 


Dia mendudukkanku di tengah-tengah sofa, dimana dia di 
sebelah kanan dan Jake di sebelah kiri. 


"Won, putar filmnya." 

"Males ah, entar kena marah Bang Jay." 
"Ck, dia kan nggak tau, lagi tidur paling." 
"Tetep aja nggak mau." 


Aku melihat cowok berwajah baby face itu menggedikkan 
bahu acuh. 


Jake." Suno beralih menatap cowok di sebelah kiriku. 
"Cepet putar." 


Jake tersenyum miring, dia melirik ke arahku sejenak. 
"Sheya gue biasanya cerewet dan manis, tapi sekarang jadi 
pendiem. Mungkin kalau nonton begituan sifatnya balik 
lagi?" Dia bangkit dan bersiap memutar film biru. 


Oh, astaga. Siapapun tolong aku. 


Film biru? Kami akan menonton film biru? Aku? Bersama 
tiga cowok ini? Yang benar saja! 


Aku masih waras. 


Otakku langsung berputar keras memikirkan cara keluar dari 
situasi ini. Apalagi perutku sudah tidak kuat menahan 
kebelet. 


Lama berpikir, hingga satu hal terbesit dalam benakku. 


"Bang Jay!" 


Sontak mereka bertiga menoleh pada pintu sambil 
memasang wajah panik. 


"Bang Jay? Mana Bang Jay?" celetuk Suno. 


"Ergh ... sebenernya tadi gue disuruh ambil minum sama 
Bang Jay," jawabku ngawur. 


"Ha? Jay nyuruh lo?" 


Raut mereka seolah mengatakan bahwa itu adalah hal 
mustahil. 


"I-itu, tadi gue sekalian mau ambil minum juga." 


Mereka membungkam, memikirkan ucapanku apakah 
meyakinkan atau tidak. 


"Tetap aja nggak mungkin Bang Jay nyuruh lo." Jungwon 
menimpali. 


"Ah, gue tau nih, lo bohong ya?" tuding Suno, dia 
menunjukku menggunakan telunjuk sambil memasang 
senyum meledek. 


"Bu-bukan gitu. Gue---gue...." 


"Kayaknya Sheya udah balik lagi, dia udah bisa bohong." 
Jake bertos-ria bersama Suno dan Jungwon. 


Aku terpelongo melihat respon mereka. 


"Tenang aja, Shey, kita nggak bakal aduin ke Jay, Sunghoon 
bahkan Bang Heeseung sekalipun. Kan yang ngajarin lo 
nakal itu kita." Suno menaik-turunkan alis, tersenyum 
menggoda ke arahku. Aku hanya bisa melongo tak percaya 
akan apa yang kusaksikan. 


"Jadi lo nggak mau nonton film biru?" tanya Jungwon. 


Aku langsung mengangguk cepat. "Iya! Gue lagi nggak 
pengin." 


Lagi nggak pengin? Apa-apaan kalimatku itu! 


"Harusnya bilang daritadi dong, nggak usah sok bohong. 
Malah pake nama Bang Jay lagi." Suno bersidekap dan 
menyandarkan punggungnya di sofa. 


"Oh iya, entar malem ada pesta. Lo ikutan nggak?" Jake 
menatapku. 


"Ka-kata Bang Heeseung, gue nggak boleh ikut, harus 
istirahat," alibiku. 


"Mana boleh. Lo harus ikut! Kan udah sembuh. Kita harus 
seneng-seneng lah, Shey." 


Aku kembali panik. Bagaimana caranya aku keluar dari 
keadaan ini? 


"Lo bisa bujuk Bang Heeseung biar ikut. Cuma lo yang bisa 
nakhlukin hatinya," bisik Suno. 


"Gu-gue kebelet pipis! Gue ke toilet bentar." Aku bangkit 
lalu berlari mencapai pintu sebelum salah satu dari mereka 
menarikku lagi. 


Apa-apaan mereka itu? 
Menyebalkan sekali, pura-pura sok dekat. 


Aku kembali melangkah, mencari kamar mandi. Rasanya 
perutku mengembang akibat dipenuni cairan. 


Aku terus mencari, dan malah kembali tersesat. Sepertinya 
aku berada di dapur. 


"Ngapain?" 


Celetukan mendadak itu membuatku terlonjak kaget. Aku 
berteriak tertahan saking terkejutnya. 


Aku mengusap dada dan menatap sesosok yang berdiri 
menjulang di depanku. 


"Ini namanya Niki atau Sunghoon?" Aku teringat akan 
perkataan Heeseung pagi tadi. 


"Ngapain?" tanyanya lagi. 


Astaga, wajahnya sangat tenang, tidak memiliki ekspresi 
sama sekali. 


"Ergh ... gu-gue kebelet pipis." 


Dia menaikkan satu alis ke atas, membuatku bertambah 
kikuk. 


"Kenapa ke sini? Di kamar lo juga ada toilet." 
"A-apa?" seruku spontan. 


Ja-jadi sedaritadi aku menjadi orang bodoh yang mencari 
kamar mandi sementara di kamarku sendiri ada?! 


Melihat responku, dia tampak kebingungan. Jelas bingung, 
aku terlihat bak orang asing di matanya. 


"Ah! Sebenernya tadi gue mau ambil air minum juga, 
sekalian ke dapur, sekalian ke toilet." 


"Tapi di kamar lo udah disediain air." 


"Ha?" Aku kembali terpelongo. Sedetik kemudian aku 
berusaha menetralkan raut wajah. "Ma-maksudnya gue mau 
ambil susu." 


Sebelum ditanya lebih lanjut, aku langsung berjalan 
meninggalkannya dan mendekati kulkas. 


Kubuka kulkas yang memiliki dua pintu itu. Seketika aku 
takjub akan isi di dalamnya. 


"Woah," seruku tanpa sadar. 
"Woah apa?" 


Aku tersentak, cowok tak berekspresi itu kini berdiri tepat di 
belakangku. 


"Bikin kaget tau nggak!" teriakku. 
"Lo aneh." 


Dadaku kembang-kempis. "Emang kenapa kalau gue aneh? 
Masalah buat lo? Hah?!" 


Aku memicingkan mata, kemudian berlari menuju kamarku 
berada. 


Kalian yang aneh! 
Kalian semua! 
Sebagian berotak setengah, sebagian lagi berotak dangkal. 


Menyebalkan. 


Aku berlari menaiki tangga, hingga di ujung koridor, tak 
sengaja aku berpapasan dengan Jay. 


Tidak mau lagi terlihat seperti manusia yang kehilangan 
arah, alhasil aku mengabaikan dia dan mengencangkan laju 
lari menuju kamar. 


"Heh!" panggil Jay, namun aku tidak menggubris dan terus 
berlari. 


FOUR Hope Not 


Aku mengunci pintu kamar agar tidak dimasuki para orang 
aneh itu. Dibanding keluar, lebih baik aku berdiam di kamar 
hingga fajar tiba. 


Toh, jika dilihat-lihat kamarku menyimpan banyak camilan. 


Kakiku melangkah mencari keberadaan kamar mandi. Dan 
ternyata benar, di ujung kamar---tepatnya di dekat jendela--- 
ada sebuah pintu yang mana terdapat kamar mandi. 


Apa ini lelucon? Mengapa aku tidak ingat memiliki toilet di 
kamar sendiri? 


Aku mengusap wajah gusar. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


Pertanyaan itu terus terulang bak kaset rusak dalam 
benakku. 


Sedari kemarin hanya perihal itu yang selalu terpatri dalam 
pikiranku. 


Daripada memikirkan hal yang tidak dapat aku ingat, akan 
lebih baik jika aku mencari tau. 


Aku beranjak menuju rak buku yang tertata rapi di bagian 
pertengahan kamar. 


Ah iya! Apa aku pernah mengatakan bahwa kamar ini begitu 
luas? Bila sudah, maka aku ingin mengatakannya sekali lagi. 
Kamar ini sangat-teramat luas. Entah seberapa kaya 
keluargaku ini hingga sanggup memelihara rumah begini. 
Maksudku---membersihkan rumah, membayar listrik, 


keperluan lainnya, juga merawat sekitar---itu sungguh 
merepotkan. 


Apalagi bila dilihat-lihat, banyak pembantu di sini. Apa 
orangtuaku sungguh bergelimang harta? 


Baiklah, kembali ke tujuan semula. 


Aku mulai larut mencari-cari buku. Mataku menjelajah 
membaca setiap judul buku. Kebanyakan yang kudapat 
ialah novel mature content dan juga figure public. 


Tanpa sadar tanganku tergerak mengambil sebuah buku, 
sampulnya seorang lelaki tanpa sehelai-pun jubah tengah 
ber-making love bersama wanita. Sontak aku memekik 
kaget seraya melempar buku tersebut ke lantai. 


Heol! 

Buku macam apa itu? 

Tanganku kembali terjulur mengambil buku lainnya. 
"Ihhhh," pekikku dalam hati. Ini bukan seleraku! 
Lantas---mengapa aku mengoleksi buku seperti ini? 
Apa ini aku? 


Aku berusaha menetralkan keterkejutan dan beralih 
mengambil sebuah buku bersampul doraemon. 


Tampilannya seperti buku harian, tetapi tebalnya kira-kira 
lima puluh lembar. Aku tidak yakin itu buku harian. 


Tanpa babibu aku mendudukkan bokong di kursi kemudian 
bergegas membuka halaman pertama dari buku tersebut. 


From: Sheya Kawai ulala:* 
To: My love brother 


Duh, halo semuaa 

Apa gue terlalu alay ya? Hihi £ 

Ini pertama kalinya gue nulis kayak gini. 

Berasa nulis diary tau ngga. . 

Tapi coba tebak kenapa gue nulis beginian? 

Hayooo 

Karena apa? 

Karena apa? 

Karena apa? 

Ka.re.na ha.ri i.ni bang jay se.nyum. ke gu.e 

Yuhuuuuu 

Iya gays! 

Jadi, ceritanya Bang Jay tuh cuek banget. Dan baru kali ini 
dalem seumur hidup gue disenyumin ma tuh cowok! 

Ngga nyangka 

Ya... walau terkesan lebay, gue bersyukur Bang Jay mau 
nerima gue hehe. 

Gue harap bang jay lebih banyak senyum ke gue hihi^ ^ 
XOXO 


Alisku berkerut kala selesai membaca halaman pertama. 
Apa aku yang menulis ini? Benar? 

Tapi, ini terlalu lebay. Ditambah, aku menyukai Jay? 
Iyuh- darimana datangnya perkiraan tersebut? 

Lelah berpikir, akhirnya aku berlanjut ke halaman kedua. 


From: Shey Shey Sheyla ippo 
To: My nyebelin brother 


Haii semuaaa 

Bertemu lagi dengan gue yang tidak lain dan tidak bukan 
merupakan jodoh bang jay. Eh. 

Yaa... kita jumpa lagi karena di sini gue mau curhat huhu: ( 
Abang gue bernama Suno tuh nyebelin pake kuadrat. 

Ngga suka ah sama dia. 

Dia ngenalin gue ma temen-temen cowoknya, mereka 
semua genit. 

Sebenernya gue suka juga dideketin ma cogan, tapi ujung- 
ujungnya bang heeseung murka ke gue» « 

Lain kali ngga mau temenan sama bang suno lagi! 

XOXO 


"Alay banget," gumamku, bergedik atas apa yang kutulis. 
Walau kenyataan, aku memang tidak menyukai Suno. 
Aku kembali membalikkan halaman. 


From: Sheya beauty 
To: My soft brother 


Hm ... 

Kali ini, gue mau cerita. 

Tentang ... abang gue bernama Sunghoon. 

yas! 

Pertama kali jumpa, dia keliatan dingin, ngga berekspresi, 
nggak pedulian, tapi taunya ... 

Lembutnya kebangetan 

Ya walau ngga terlalu kentara, tapi gue tau sebenernya dia 
beneran peduli ma gue:" 

Jadi terharu deh. 

Intinya posisi bang jay di hati gue tergeser, jadi milik bang 
sunghoon hihi~x~~ 

XOXO 


Aku terpelongo. 


Sunghoon? Bukannya itu cowok yang tadi bertemu 
denganku di dapur? 


Dia? 
Si wajah datar? 


Aku menolak meyakini itu kemudian membaca ke halaman 
berikutnya. 


From: Sheyalan! Eh engga. Sheyangtip! 
To: My material brother 


Pernah denger sultan yang selalu beliin apa aja untuk 
anaknya? 

Yak! Gue ngerasain juga! 

Abang gue ... Jake, selalu beliin gue apapun. 

Apapun! 

A-pa-pun! 

Kayak kali ini, gue minta beliin mobil mercedes terbaru, dan 
langsung dipesen! 

Anjim, ngga nyangka deh gila. 

Tapi pas ketauan bang heeseung ... terpaksa dijual balik: ( 
Huhu:( 

Bang heesung pelit amat, nggak suka! 

XOXO 


Aku tidak percaya yang menulis ini adalah aku. Sebab disitu 
tertulis bahwa aku tidak terlalu menyukai Bang Heeseung. 
Namun aslinya, orang yang paling membuatku nyaman 
sekarang hanyalah Heeseung. 


Tidak masuk akal! 


Semua yang kubaca tadi menurutku sangat aneh. Tidak 
dinalar sama sekali. Benar-benar berbeda dari jati diriku. 


Aku bahkan tidak ingat satu momen bersama mereka. 
Lalu---- 
Ah! 


Daripada melanjutkan membaca, yang mana membuatku 
bertambah bingung, alhasil aku bangkit berdiri kemudian 
menghempaskan tubuh di kasur. 


Sepertinya aku butuh istirahat sekejap, dikarenakan pusing 
di kepalaku kembali menjadi. 


Nasib bagaimana hidupku selanjutnya, itu akan kupikirkan 
nanti. Yang penting sekarang aku harus mengistirahatkan 
kepala yang sebentar lagi akan meledak. 


Ya ... aku harus tidur. 


Aku mulai memejamkan mata, tidak perlu waktu lama, aku 
sudah berada di ambang mimpi. 


Tok tok! 

Tok tok tok! 

Tok tok tok tok! 

Aku mengerjapkan mata. Rasa kantuk masih menyerangku. 
Tok tok tok tok! 

Tok tok tok tok tok! 


Sontak aku terbangun kala mendengar ketokan pintu yang 
tidak santai. 


Tok tok tok! 


Ketokan itu benar-benar menganggu. 


"Shey! Sstt! Hei! Buka pintunya cepetan," bisik seseorang 
dari luar. 


Aku terbengong-bengong, tidak tau harus apa. 
Tok tok tok! 
"Cepetan duh," bisiknya lagi, kali ini bernada menuntut. 


Dan entah mengapa refleks aku berdiri, melangkah menuju 
pintu, serta-merta membuka pintu tersebut. 


Baru-lah tampak sosok yang mengacau tidur lelapku. 


Dia menatapku sambil memasang wajah heran. "Kok lo 
belum siap-siap? Udah jam tujuh nih, entar Bang Heeseung 
pulang. Duh Shey, Shey." Dia menggarut kening frustasi. 


Aku hanya menampilkan raut melongo. Sebab rasa kantuk 
tadi belum sepenuhnya menghilang. 


"Satu jam lagi tamu-tamu bakal dateng." Dia menepuk jidat 
lalu menatapku lagi. "Mending sekarang lo ganti baju, 
nggak perlu mandi. Cuci muka. Udah buru, buru, buru!" Dia 
membalikkan tubuhku secara paksa lalu mendorongku 
menuju kamar mandi. 


Aku bahkan belum menalar apa yang terjadi. 


Kejadiannya tadi: aku tidur, bermimpi, kemudian ada suara 
ketokan pintu, aku bangun, membukakan pintu tersebut, 
lalu ada orang gila yang menyuruhkan cepat-cepat 
berpakaian, sementara aku tidak tau berpakaian untuk apa. 


Dia terus mendorong tubuhku. Semula aku diam menuruti 
keinginannya. Tetapi kala dia membasuh wajahku 


menggunakan air, segera aku tersadar bahwa aku 
diperlakukan tidak sewajarnya. 


Dan aku baru sadar, seorang gila itu ialah cowok putih 
bernama Suno. 


"Lo apa-apaan sih!" bentakku spontan. Tenggorokanku 
terasa tercekat, efek baru bangun tidur. 


Dia tampak terkejut, bola matanya membulat dalam 
seperkian detik. Keran air masih mengalir. 


"Lo gimana sih, Shey? Lupa sama perjanjian kita? Kita 
berempat udah rencanain ini dari sebulan lalu," jelas dia 
seraya menyorotku bingung. 


"Berempat?" tanyaku refleks. 
"Ya iya. Gue, lo, Jake sama Jungwon." 


Aku membungkam. Termenung memikirkan sebuah rencana 
yang tadi dikatakan Suno. 


"Rencana apa?" tanyaku, tidak mau berpikir keras. 
Dia berdecak. "Masa lo lupa?" 


"Ya namanya udah sebulan lalu! Gimana nggak lupa?!" 
bentakku lagi. Ini spontan dari lubuk hati, bahwa emosiku 
tersulut bila melihat wajah cowok ini. 


"Hadeh, kalau gitu sekarang lo ganti baju dulu. Entar kalau 
udah siap, langsung gue kasih tau rencananya. Kira-kira 
sepuluh menit lagi Bang Heeseung pulang, biar kita 
langsung check it out." Dia berpesan kemudian berlari 
keluar, meninggalkan aku yang membatu di tempat. 


"Apa sih? Ini kenapa? Ada apa? Kenapa gue nggak inget 
apa-apa?" teriak batinku. 


Aku mengusap wajah gusar. 


Daripada stres memikirkan ini-ini terus, aku tidak memiliki 
pilihan selain menuruti titahan Suno. 


Kakiku melangkah keluar toilet, menuju lemari besar--- 
bermaksud mengambil pakaian--- 


Sesaat ketika aku membuka lemari berupa ruangan itu, 
mulutku terbuka lebar, Kagum akan pemandangan 
menakjubkan yang memanjakan mata. 


“Ini baju-baju gue semua? Milik gue?!" 


Aku menggeleng takjub. Baju-baju ini sungguh mewah. 
Beragam jenis dengan warna berbeda-beda. Layaknya 
seorang putri yang memiliki koleksi gaun nyentrik. 


Lama mengkhayal, sedetik kemudian aku tersadar lalu 
bergegas mencari baju yang sesuai. 


Sesungguhnya aku tidak tau harus memakai pakaian yang 
seperti apa. Tetapi aku teringat akan perkataan Heesung 
dan juga Jake mengenai 'pesta nanti malam' itu artinya 
sekarang bukan? 


Alhasil aku memilih dress berwarna pouch di atas lutut yang 
dihiasi mutiara kecil di sekitar pinggangnya. 


Seusai mengenakan gaun tersebut, aku beralih menuju 
cermin. 


Terdapat banyak make-up di sana, namun aku sama sekali 
tidak pintar menggunakannya. Hingga akhirnya aku hanya 


memoleskan bedak bayi dan juga /iptint ke bibir. 
Sejenak aku meratapi wajah di cermin. 


Apa ini wajahku? Rasanya aku tidak pernah memiliki wajah 
secantik ini. Entah mengapa pernyataan itu hadir dalam 
hatiku. 


Brak 
"Udah?" 


Aku tersentak, tiba-tiba pintu kamar terbuka diikuti wujud 
seseorang yang menyembul. 


"Lo siapa?!" bentakku, lagi. 


Dia mendengus, kemudian masuk dan menarikku keluar 
kamar. 


"Ya gue Jungwon. Sinting apa gimana sih. Sekarang cepetan, 
Jake sama Suno udah nungguin." 


Dia terus menarik, menyeretku entah kemana. 


Kepalanya tampak celingukan kesana-kemari. Kemudian 
menyuruhku untuk berjalan di depan. 


Aku curiga dia akan melakukan suatu hal jahat terhadapku. 
Aku menyiapkan mental, bersiap-siaga jika dia menyerang 
dari belakang. Tetapi hampir lima menit, aku belum 
menerima pukulan kayu atau apapun. 


Kami masih berjalan, dia kembali memimpin langkah. 
Sekarang kami berada di sebuah ruangan panjang bak 
lorong sekolah. Aku tidak tau lagi bagaimana 
mendeskripsikan tempat megah ini. 


"Stop," ujarnya tiba-tiba. Sontak aku menghentikan 
langkah. 


Aku menunggu apa yang terjadi selanjutnya, dan beberapa 
detik kemudian Suno dan Jake datang menghampiri kami. 


"Bang Heeseung udah di kamar," ujar Jake. Dia menatapku. 
"Sheya gue, lo harus bujuk dia sampe mau ya." 


Keningku hanya berkerut sebagai respon. 


Suno melirik Jake dan Jungwon lalu mereka bertiga 
serempak menatap ke arahku. 


"Lo beneran lupa rencana kita?" 


Aku berubah kikuk, ditatap tiga cowok di ruangan tak 
berpenghuni membuatku berkeringat dingin. 


"Seriusan?" tanya mereka. 


Aku berdeheman menghilangkan canggung. Perlahan aku 
mengarahkan sorot mata ke manik mereka satu per satu. 


"Ya, gue lupa." 


Mereka saling lirik kembali. Setelah itu mengerubungiku 
membentuk sebuah lingkaran. 


Aku semakin kikuk, terlebih aku berkontak fisik dengan 
mereka. 


"Jadi gini ...." Jake membuka suara. "Nenek kan hari ini 
dateng ...." 


Aku mendengar dengan seksama, mencerna segala 
penjelasan yang mereka beri. 


FIVE Done For Me 


Jantungku terasa berdentum hebat. Keringat mengucur 
deras dari pelipis. Ditambah tanganku bergetar akibat grogi. 


Aku tidak bisa melakukan ini! 
Tolong! 
Kuarahkan tatapan ke depan, berusaha fokus. 


Ingatanku kembali terlayang pada penjelasan tiga cowok 
aneh tadi. 


"Mumpung lo baru masuk rumah sakit, lo harus manfaatin 
keadaan ini buat bikin Bang Heeseung sama Bang Jay nggak 
ngikutin kemauan Nenek. Awalnya lo harus ambil simpati 
Bang Jay biar Bang Heeseung gampang diluluhin." 


Penjelasan macam apa itu?! 
Aku semakin tidak mengerti apa yang terjadi! 


Nenek apalah itu, aku bahkan tidak tau seperti apa 
wujudnya. 


Dan sekarang aku harus meyakinkan cowok bernama ... Jay? 


Huh! Yang benar saja! Pertama kali berjumpa dengan cowok 
bernama Jay itu aku sudah ketakutan. 


Mereka bilang aku hanya perlu membujuk Bang Heeseung, 
namun----aku malah berakhir naas di depan kamar Jay. 


Astaga .... 


Aku memilin jari. 


Bagaimana ini? Aku harus apa? 
Mereka bilang Bang Jay tengah bersiap-siap di kamarnya. 
Lalu, sekarang apa? 


Aku menggigit bibir bawah cemas, kuarahkan pandangan ke 
depan, berusaha meyakinkan diri mengenai niatku. 


Aku tidak mengenal diriku yang sekarang, namun jika aku 
mencoba lebih dalam, siapa tau aku menemukan jati diriku 
yang hilang. 


Oke. Baik. Tenang. 
Semuanya akan baik-baik saja. 
Se.mu.a.nya. a.kan. ba.ik. ba.ik. sa.ja. 


Aku menarik napas lalu menghembuskan. Begitu berulang 
kali sampai merasa lebih baik. 


Kulebarkan senyum agar tidak terlihat aneh dan mulai 
menjulurkan tangan ingin mengetok pintu. 


Lama terdiam seraya melamun, pada akhirnya aku lelah 
seperti ini terus. Tanpa berpikir lagi, tanganku bergerak 
mengetok pintu. 


Tok tok tok 


Jantungku kembali berdetak kencang, keringat kunjung 
mengucur deras. 


Dua menit menunggu, hingga pintu terbuka dari dalam. 


Ceklek 


Jantungku semakin berderu. 

Pintu akhirnya terbuka, menampilkan sosok bernama Jay. 
Aku memaku saat dihujani tatapan tajam darinya. 

Dalam beberapa detik aku berdiri dengan raut tegang. 
Hening. 

"Kenapa?" 


Aku menahan napas. Suara beratnya ... memasuki gendang 
telingaku hingga menyebabkan bulu kudukku meremang. 


Aku mengedipkan mata dua kali. 


Tanpa kusadari, tiba-tiba dia menyentil keningku seperti 
yang dilakukannya di rumah sakit kemarin. 


Aku terlonjak kaget. 
"Jangan ngelamun. Kenapa lo ke sini? Ada perlu?" tanyanya. 


Mendengar kalimat lumayan panjang itu, aku benar-benar 
merinding. Suaranya teramat berat. 


"Heh!" sentaknya sebab aku tidak kunjung merespon. 
"Ha?" Aku mendongak, refleks. 

Dia menatapku tajam, seperti kemarin. 

"Kenapa lo pake dress? Lo ikut acara?" 

"Ah! I-itu, ergh ... apa? Oh! I-iya, iya! Eh, apa ya? Ngh...." 


Aku merasa bodoh akan diriku. 


Kusadari bahwa dia menatapku bingung. 
"Ngapain lo ikut acara? Lo masih sakit." 


Aku menengadah kepala, meliriknya sekilas. "E-enggak. Gu- 
gue udah ngerasa baik." 


"Terus?" 

Aku meringis. Bagaimana cara mengatakannya? 
"Lo disuruh Jake?" 

"Ha?" 

Jay memutar bola mata. 

Melihat responnya itu, nyaliku semakin menciut. 


"Apapun yang mau lo minta sekarang, oke, gue iyain. Gue 
juga bakal bilang ke Bang Heeseung, jadi lo nggak perlu ke 
kamarnya lagi. Sekarang gue minta lo balik ke kamar terus 
istirahat." 


Aku hanya berdiri cengo. Tidak percaya akan apa yang 
barusan kudengar. 


"Udah sana! Jangan sampe gue tau kalau lo keluar buat 
main sama Jake. Jangan harap gue maafin lo lagi." 


Usai mengatakan hal tersebut, pintu ditutup kencang 
bersama sang empu yang menghilang di balik pintu. 
Sementara aku hanya bisa terbengong. 


Aku pikir semua akan lebih rumit. Tetapi, ternyata semudah 
ini. HAHA. 


Itu artinya---aku bisa kembali ke alam mimpi 'kan? 


Daripada memikirkan hal-hal tidak masuk akal lagi, 
bergegas aku berlari menuju kamar---mengingat jalan--- 
sebelum Jake, Suno atau cowok satu lagi itu menyeretku 
entah kemana. Lebih baik aku berguling-guling indah di 
kasur. 


"Si Shey mana lagi." 


Jake celingukan ke kanan-kiri, diikuti Suno yang juga sampai 
berjinjit, menyisir ruangan ramai akibat para tamu telah 
berdatangan. 


"Balik kali," ucap Jungwon, ogah-ogahan. 
"Is, kan udah gue bilang harus ke sini," adu Suno. 
"Mungkin dia kena marah Jay." Jake menimpali. 


"Ya harusnya chat kita kek, bilang kalau semua aman. Kalau 
gini kan yang ada kita bertiga kena omel." 


"Siapa tau ponselnya ketinggalan?" Jake melototi Suno. 
"Jangan nyalahin Shey gue dong. Dia juga pasti keberatan 
harus berhadapan sama Jay." 


Suno berdecak, dia mengajak Jungwon untuk mencari di 
bagian lobi, meninggalkan Jake sendirian. 


"Dih, lo tuh bukan Sheya yang kalau ngambek gue baikin." 
Jake mencibir, dia melangkah berlawanan dari Suno. 


Hingga tiba-tiba Jay menghadang langkahnya. 


"He! Jangan ajakin Sheya hal macem-macem lagi," titahnya 
tanpa aba-aba. 


Jake mendengus. "Emang gue ngajakin yang kayak gimana 
sih? Gue juga sayang Sheya, gue nggak bakal jerumusin dia 
ke posisi bahaya." 


"Tapi kejadian seminggu lalu! Lo nggak ngelarang dia!" Jay 
membentak. 


Jake terbawa emosi, teringat kejadian seminggu lalu. "Itu 
bukan gue! Lo nggak becus jagain dia." 


"Brengsek." Jay mencengkeram kerah kemeja Jake, 
rahangnya mengeras menahan kemarahan. Sementara Jake 
malah tertawa sumbang. 


"Nggak usah sok bersikap dewasa, Jay. Kalau pikiran lo aja 
belum bisa nentuin mana baik mana buruk." Jake menepis 
lengan Jay lalu beranjak pergi. 


Jay mengepalkan jari. 

"Sheya...." 

"Shey, bangun, Shey." 

Aku mendengar sebuah suara memasuki gendang telingaku. 
"Sheya...." 

Suara itu terdengar lembut. 

"Shey." 

Tunggu---apa itu malaikat? 

"Shey, udah pagi." 


Malaikat membangunkanku? 


Apa aku telah mati? 
Benarkah? 

"Shey." 

Jika benar aku mati, maka--- 
Bruk 


Aku langsung terbangun tatkala sebuah bantal menubruk 
kepalaku. 


Aku terbangun layaknya kemalingan, kepalaku sontak 
celingukan kesana-kemari. 


Dan yang kudapat adalah ..... 
"HAHA KOMUK LO." 
"NGGAK KUAT GUE BAHAHAAHAH." 


"Walau nggak tega, tapi gue nggak bisa nahan ketawa, 
Shey. Hahahaha." 


Wajah bantalku hanya bisa melongo melihat mereka bertiga. 


"Udah gue bilang nggak perlu lembut-lembut, Jake. Taunya 
cara gue yang bisa bikin dia bangun," sombong Suno. 


"Gue setuju sama Suno." Jungwon menimpali. 
Mereka kembali terpingkal, bahkan sampai memukul paha. 
Huft ... tiga cowok sialan ini. 


Benar-benar membuatku naik darah. 


Sudah semalam mengacau, lalu sekarang---- 


Oh, astaga, aku bahkan tidak sanggup mendeskripsikan 
perasaan ini. 


Rasanya ... ingin meledak saja. 


"Liat mukanya? Dia ngelotot sambil nganga BAHAHAHAHA," 
bahak Suno. 


"Harusnya gue bawa ponsel, sial," timpal Jungwon. 


"Keluar sekarang," pintaku bernada rendah, sebelum 
emosiku memuncak. 


Mereka masih terbahak, tak mengindahkan ucapan yang 
barusan kutitah. 


"Keluar sekarang!" Akhirnya bentakanku keluar. 


Seketika tawa mereka memudar. Serempak mereka melirik 
ke arahku. 


Dadaku kembang-kempis, menahan emosi. "Sekarang gue 
minta baik-baik, keluar ya Abang-Abang tercinta gue, 
jangan sam--" 


"Gue bukan Abang lo," potong Jungwon sambil memeletkan 
lidah menggunakan wajah songong. 


Anji! 
Ingin rasanya aku menendang wajah mereka satu-persatu. 


Yungwon kan kembaran lo, Shey. Masa lo lupa," celetuk 
Suno seraya merangkul Jungwon. 


"Dih, najis kembaran sama kucing." 


"Ya iya, lo kan kelinci." 

"Lo monyet." 

"Tai, gue bela malah menjadi. Anjing juga ya lo Won." 
"Nggak masalah, anjing imut." 

Aku mengepalkan tangan. Emosiku benar-benar naik pitam. 


Bayangkan saja, sedang tidur dan dikejutkan dengan 
lemparan bantal, dan sekarang dua orang gila tengah 
bertengkar di depanku. 


Kini aku mengerti perasaan para pembunuh. 
"Bang Jake," panggilku, kurasa dia sedikit waras. 


Jake menoleh dan ingin mendekatiku, namun langsung 
kusuruh berhenti. 


"Stop! Nggak perlu deket-deket. Gue cuma mau bilang, 
tolong bawa dua orang nggak berakhlak ini keluar. Gue mau 
mandi." Aku bersiap-siap bangkit. 


Jake tersenyum. "Bayarannya dong, sayang." 
Aku bergedik ngeri mendengar kata 'sayang'. 
Dia tersenyum lebar ke arahku. 


"Iya. Nanti gue bayar. Gue minta duit sama Bang Heeseung 
dulu." Aku melangkah melewatinya, tetapi tiba-tiba dia 
menghadang. 


Alisku bertautan. "Gue bilang, nanti gue bayar!" 


Dia bersidekap seraya menatapku intens. "Lo jelas tau 
bukan itu bayarannya." 


"Jadi?" Keningku semakin berkerut. Sungguh aku tak tau. 
Dia tersenyum semakin lebar. Aku merinding melihatnya. 
"Apa, sih?" desisku. 


Dia mencodongkan tubuh mendekatiku. Aku menyiapkan 
kuda-kuda bilamana dia bertindak kurang ajar. 


Dia semakin dekat, namun yang terjadi, dia hanya 
membisikkan sesuatu tepat di samping telingaku. 


"Bayarannya ... lo ikut gue keluar nanti sore." 


Aku menahan napas, sebab deru napasnya berhembus di 
leherku. 


"Keluar kemana?" Aku berusaha setenang mungkin. 


"Ya keluar rumah. Cuma lo jalan satu-satunya gue bisa main, 
Shey." 


Sejenak aku terdiam me-/oading permintaannya. Hingga 
akhirnya aku tersadar kala teriakan Suno memekakkan seisi 
ruangan. 


"Ya udah ya udah. Sekarang cepetan keluar! Gue mau 
mandi!" teriakku. 


Jake masih memasang senyum lebar. Tanpa ijin dia 
mengangkat telapak tanganku lalu bertos-ria dengan 
tangannya sendiri. 


"Kita tunggu di meja makan. See you." 


Usai mengucapkan itu, Jake menarik kerah Suno dan juga 
Jungwon menuju pintu keluar, Sebelum benar-benar 
menghilang, Jake mengedipkan sebelah mata ke arahku. 
Aku hanya bisa terdiam dengan raut datar. 


Terserah, pikirku. 


Semalam, aku kembali melanjutkan bacaan pada buku 
harian yang merupakan milikku. Dan aku mengetahui 
beberapa momen dan juga tragedi yang selama ini kualami. 


Yang lebih penting lagi, aku telah mengetahui seluk-beluk 
sifat dan tingkah abang-abangku. 


Mereka berjumlah tujuh. Bernama Heeseung, Jay, Jake, 
Sunghoon, Suno, Jungwon dan juga Niki. 


Sebetulnya mereka semua bukan sepenuhnya Abangku. 
Jungwon sebayaku, sementara Niki lebih muda dariku. 


Tetapi aku menemukan suatu fakta, menjelaskan keheranan 
yang selama ini kupendam. Kalau sebenarnya, mereka 
bukan Abang kandungku. 


Juga mereka tidak satu darah, ternyata mereka hanya saling 
bersepupuan. Alasan mengapa kami tinggal bersama, aku 
belum tau, tidak dijelaskan di buku harian tersebut. 


Intinya aku mengerti seujung jari mengenai keluarga aneh 
ini. 


Daripada memikirkannya lagi, aku memilih keluar kamar. 
Sebaiknya aku cepat-cepat menuju meja makan sebelum 
para orang gila itu kembali menyusulku. 


Tidak sulit menemukan ruang makan sebab para pembantu 
menggiringku. Hingga tampaklah meja panjang berisi dua 
puluh kursi di masing-masing sisi meja. 


"Kak Shey!" 


Aku tersentak. Baru melangkahkan kaki namun sudah 
dipanggil sebegitu kencang. 


Dan semua orang yang berada di meja makan mengalihkan 
pandangan mereka menjadi ke arahku. 


"Sini duduk samping gue," tawar cowok mungil itu. Apa dia 
yang bernama Niki? Lebih muda dariku? Tetapi tinggiku 
hanya sebatas dagunya. Tidak adil bila aku terlihat lebih 
muda. 


Kakiku berjalan kikuk, menuju kursi yang disediakan Niki. 


Kuusahakan agar tidak terkecoh oleh tatapan para cowok 
lainnya. 


"Tidur lo nyenyak?" tanyanya setiba aku mendudukkan 
bokong. 


Aku mengulas senyum tipis ke arahnya. Kemudian 
kuarahkan pandangan mencari Bang Heeseung. Mataku 
menyisir meja makan, pantry, dan juga daerah sekitar. 
Namun yang kucari malah tidak ada. 


"Bang Jay ke sekolah latihan basket," celetuk Niki tiba-tiba. 
Huh? Jay? 


"Gue nyari Bang Heeseung," jawabku spontan, sesuai 
dengan suara hati. 


"Nyari Bang Heeseung? Biasa juga nyari Bang Jay." Suno 
menaikkan alis sambil sibuk mengunyah roti. 


"Biasa nyari Bang Jay? Emang gue ngapain nyariin dia?" 
"Kenapa nyari Bang Heeseung?" Niki kembali bertanya. 
"Mau nyapa sekalian minta duit." 


"Lah? Biasa juga minta duit sama Bang Sunghoon." Suno 
menyipitkan mata ke arahku. 


"hhh apaan sih. Emang kenapa kalau minta ke orang yang 
beda? Nyebelin banget nih cowok." Aku memicingkan mata 
sinis padanya. 


"Bang Sunghoon juga pergi ke sekolah. Kayaknya ada rapat 
osis," jawab Niki sembari mengedikkan bahu acuh. Dia juga 
sibuk menghabiskan sarapan. 


"Heloo! Gue nanyain Bang Heeseung daritadi." 
"Emang kalian nggak sekolah?" tanyaku pada akhirnya. 


Dan, sepertinya ucapanku lagi-lagi salah. Terbukti dari 
respon mereka yang saling lirik. 


"Kita ambil cuti satu minggu, honey, buat jagain lo. Hari 
senin juga balik ke sekolah. Lo juga udah bisa masuk," 
jawab Jake. 


"Gue sekolah?" 
"Lo pikir?" 


"Kelas berapa?" 


Suno kembali menyipitkan mata curiga. "Lo bukan Sheya, 
ya?! Lo tuh aneh banget dari kemarin!" pekik Suno 
melengking. 


Aku membungkam. 


"Lo liat dong pake mata! Ini bener Sheya gue yang 
gemesin," sentak Jake, ia tersenyum manis padaku. 


"Tapi dia aneh. Harusnya dia cuekin Suno." Jungwon ikut 
berkomentar. 


"Ho'oh, apalagi masalah jatuh kemarin, harusnya dia masih 
marah ke gue." 


Aku berusaha mengendalikan mimik wajah, entah 
bagaimana kacaunya rautku. 


Keadaan sekarang, aku tidak tau bagaimana bersikap yang 
benar. 


Mereka benar-benar menyebalkan! 
Aku juga tidak tau apa-apa! 


"Kenapa sih lo semua. Kak Shey masih sama. Jangan ngawur 
deh. Nih, biar gue buktiin." Niki menyenggol bahuku 
menggunakan sikunya. Kemudian ia mengambil dua buah 
roti berselai anggur, memberikannya kepadaku. "Tunjukin 
gaya makan kita." 


Aku memaku. 
Bagaimana mau menunjukkan, kalau tidak tau apa-apa? 


Dia masih menyodorkan roti tersebut, tetapi aku tak 
kunjung menerima. Tatapan keempat cowok yang berada di 


sekitar masih tersorot padaku. Aku menduga mereka akan 
kembali mencurigaiku. 


"Nggak tau?" 


"Nahkan, bener ini Kak Sheya. Orang gue sama dia nggak 
pernah punya cara makan rahasia." Niki memasukkan dua 
roti tadi ke dalam mulut, mengunyah santai tanpa beban. 


Dalam hati aku menghembuskan napas lega, dapat 
terhindar dari jutaan pertanyaan para makhluk astral itu. 


Untuk sekarang, aku harus menemukan jati diriku yang 
sepertinya telah hilang tanpa diketahui seorangpun. 


SIX Destiny 


Aku tersentak ketika tiba-tiba Jake menyenggol tubuhku 
hingga terperenjat. Mataku membulat, mengartikan bahwa 
aku kesal. Namun dia tampak tak mengindahkan 
kekesalanku dan malah menaik-turunkan alis sambil 
menunjuk-nunjuk sesuatu menggunakan gerakan mata. 


Aku bertambah kesal, tetapi tetap mengikuti arah 
tunjuknya. 


Oh, ternyata dia menunjuk ke ... abang-abangnya. Ralat! 
Abang-abangku juga. 


"Kenapa?" tanyaku, kesal. 

Jake mengembangkan senyum. "Bayaran lo, sayang." 
"Bayaran?" Aku masih belum mengerti. 

"Semalem, duh." 


Keningku berkerut, berpikir. Sedetik kemudian aku tersadar 
apa yang ia maksud. 


"Ish," desisku refleks. 
"Ish?" Dia menaikkan alis. 


Sontak tanganku tergerak menutup bibir. "Ah, enggak. 
Kapan emang?" 


"Sekarang dong." 


Bibirku bertekuk. Sungguh aku sangat malas berinteraksi 
satu sama lain dengan mereka. 


Tadi aku tengah bersantai di ballroom seraya menikmati 
senja, lalu cowok menyebalkan ini mendadak datang dan 
mengacau  ketenanganku. Tidak ada kata selain 
mengesalkan dalam pendeskripsian hatiku kini. 


Kepalaku tertoleh melirik ruang televisi. Disana terdapat 
Bang Heeseung dan juga ... si muka datar. Dan satu lagi, 
cowok yang memanggilku dengan sapaan 'Kak'. 


"Harus sekarang?" 


"Bentar lagi jam tujuh, kalau kita kelamaan pergi entar 


Bibirku terbuka setengah. "Ki-ta?" ejaku. 
"Ya iya, lo ikut. Kalau gue doang mana dikasih." 


Aku berdecak malas, kuyakin dia dapat mendengar, sebab 
begitu kentara, biar saja, toh aku memang malas 
berdekatan dengannya. 


Ketika aku bersiap melangkah menghampiri ruang televisi, 
tiba-tiba tanganku ditarik olehnya hingga tubuhku berputar 
seratus delapan puluh derajat, kembali menghadap dia. Aku 
menahan napas. 


Saat rautku memasang raut terkejut, dia malah 
cengengesan sembari menatapku menggunakan mata 
jernihnya. 


"Jangan marah dong, Shey. Gue tau lo kesal. Tapi Abang 
kesayangan lo ini lagi butuh lo, tolong bantuin, ya?" 


Ha? 


Apa yang terjadi? 


Aku mengerjapkan mata sebab belum menalar apa yang 
terjadi. Kuarahkan sorot mataku sepenuhnya ke arah dia. 
Dan, astaga, aku baru tersadar bahwa dia tengah memasang 
wajah puppy eyes kepadaku. 


Tanpa kusadari aku melongo. Ditambah tangannya terjulur 
mengusap pucuk kepalaku. Fix, aku hilang kesadaran. 


"Nggak marah kan, Shey?" Senyumnya terus mengembang 
membentuk bulan sabit. 


"Ngh?" gumamku. 


Jake mengulas senyum simpul. "Nanti gue beliin donat lima 
pack deh." 


"He?" 
"Ya udah, cepetan sana sebelum makin lama." 


Aku menggarut pipiku yang tak gatal lalu mulai melangkah 
menuju ruang televisi. Walau langkahku terlihat canggung 
dan kaku, tetapi aku tetap meneruskannya. Hingga tersisa 
tiga meter, si wajah datar menoleh ke arahku. 


Tubuhku sangat kikuk dan wajahku meringis. Aku berdiri 
kaku di tempatku tanpa berjalan lebih dekat. 


Cowok tanpa ekspresi itu ... aduh, siapa ya namanya, intinya 
dia hanya melirikku, tidak menyapa atau menyuruhku 
duduk. 


Hingga hampir dua menit berdiri, Bang Heeseung berbalik 
badan dan menyadari keberadaanku. 


"Loh? Shey?" 


Dalam hati aku menghembuskan napas lega sebab tidak 
harus menjadi patung lebih lama. 


Niki ikut berbalik dan menatapku. 


"Kenapa berdiri gitu? Kalau mau nonton sini," ajak Bang 
Heeseung sambil melambaikan tangan, mengajakku 
mendekat. 


Aku kembali meringis lalu mendekat ke arahnya. Kemudian 
memilih duduk tepat di sebelahnya. 


"Kak Shey mau nonton apa?" Niki menoleh padaku, 
tangannya menggenggam remote bersiap mengambil siaran 
yang akan kupilih. 


"Hng? Ah! E-enggak. Gue bukan mau nonton." 
"Jadi?" Alisnya terangkat. 


Aku melirik Bang Heeseung, dan manik kamipun bertemu 
dikarenakan Bang Heeseung juga melihatku. 


"Kenapa? Ada yang mau kamu bilang?" 


Suasana berubah mengintimidasi bagiku. Terbukti dari 
tatapan tiga cowok yang hanya terarah pada diriku. 


"Ergh ...." Aku kembali mengarahkan pandangan ke luar 
ruang tonton---tempat Jake berada---namun dia telah 
menghilang dari sana. Sialan. 


Bola mataku bergerak kesana-kemari, mencari alasan yang 
tepat. Ketika aku fokus berpikir, tidak sengaja manikku 
bertubrukan dengan manik cowok tak berekspresi yang kini 
duduk berhadapan denganku. 


Astaga, siapa sih namanya. 


Lalu dia mengalihkan tatapan menjadi lurus ke televisi. 


"I-itu, Bang, eum ... gue mau minta ijin," ucapku pada 
akhirnya. 


"Minta ijin buat?" Bang Heeseung menyandarkan tubuh ke 
sofa sambil menungguku melanjutkan kata. 


"Sebenernya... Aku menatap lantai. "Lusa kan gue---ah, 
bukan, maksudnya aku kan udah bisa sekolah, jadi ada yang 
perlu dibeli." Kuarahkan sorot mataku padanya. Aku 


mengganti kata 'gue' menjadi 'aku' karena lebih nyaman 
bila menggunakan itu padanya. Apalagi dia memanggil 
'aku-kamu' kepadaku. Kurasa sapaan 'gue-lo' akan tidak 
sopan. 


Dia tersenyum lebar. "Boleh kok. Emang mau beli apa?" 
"Pulpen! Pulpenku abis hehe." Aku menyengir lambat. 


"Pulpen gue masih banyak, biar gue pinjemin entar," celetuk 
Niki. 


"Nah, bagus. Kalau gitu, Nik, ambil sekarang siapa tau 
Sheya butuh." 


Niki mengangguk lalu bersiap bangkit. 
"Nggak!" Aku berteriak spontan. 
Tatapan mereka kembali sepenuhnya padaku. 


"Ah! Maksudku, sebenernya bukan pulpen doang yang abis, 
tapi---" Aku menyengir bodoh. 


Kupikir mereka akan tau maksudku, namun yang ada 
mereka berdua semakin menatapku dengan sorot tanda 
tanya. 


Astaga. 


Aku pura-pura meringis malu, walau kenyataannya aku 
memang malu. Tetapi hanya ini cara agar hutangku pada 
Jake terbayar. 


"Pembalut," bisikku pelan. 
Barulah mereka berohria seraya manggut-manggut. 


"Kalau gitu biar pembantu aja yang beliin." Bang Heeseung 
mengangkat tangan ingin memanggil seorang pembantu. 


Aku yang tadi merasa lega sekejap kembali panik. 


Lagipula mengapa coba jika aku keluar rumah? Padahal 
sudah kukatakan akan membeli pulpen, artinya tidak jauh 
dan hanya sebentar. Tetapi seakan aku harus dijaga ketat 
agar tidak berkeliaran walau semeter-pun dari rumah. 


Ini semua Jake dalangnya! Dia bilang jika aku meminta 
apapun pada Bang Heeseung akan diberi. Namun---apa?! 


Seorang pembantu akhirnya datang menghadap kami. Aku 
mengumpat dalam hati. 


"Ada apa, Tuan?" 

"Tolong beliin Sheya---" 

"Enggak, Bang!" sentakku sebelum terlambat. 

Dia kembali melirikku. 

"Aku mau beli sendiri. Mungkin apa yang aku bilang tadi 


udah jelas kalau aku minta ijin biar keluar rumah. Tolong 
ijinin aku." 


Ada jeda di antara kami, hingga Bang Heeseung membuka 
mulut. 


"Ya udah, biar Abang temenin." Dia bangkit dan 
mengulurkan tangan. Aku semakin panik. 


Ya ampun. Mengapa sesulit ini. 
"Yuk?" ajaknya. 

Spontan aku menggeleng kencang. 
"A-aku mau pergi sama Bang Jake." 


"Jake?" Rautnya berubah tidak ramah, jantungku berdentum 
kencang melihatnya. 


"Kalian mau pergi main?" tebaknya tepat sasaran. 
Bibirku terkunci. 


"Kalau sama Jake nggak boleh. Abang tau kalian bakal buat 
macem-macem." 


Aku merunduk sedih. 


Tiba-tiba aku merasakan sebuah tangan mengusap pucuk 
kepalaku, aku menengadah dan pada saat itu manikku 
seakan tenggelam oleh sepasang bola bundar berwarna 
hitam jernih miliknya. 


"Shey, denger Abang ya, kamu baru sembuh. Jangan keluar 
rumah dulu, tunggu fit baru Abang ijinin. Jangan sampe 
kejadian kayak kemarin keulang lagi. Kalau kamu sakit kami 
semua khawatir. Tolong jangan bikin kami panik." 


"Kejadian kayak kemarin? Khawatir? Panik? Emang gue 
kenapa?" 


"Kami beneran cemas kalau terjadi sesuatu sama kamu." 


Entah karena tatapan matanya yang serius, atau aku yang 
terlalu lemah, aku malah mengangguk. 


Senyumnya mengembang lalu mengacak rambutku lembut. 
"Abang janji, kalau kamu udah beneran sembuh, kita bakal 
traveling bareng." 


"Traveling?" 
"Iya. Kita semua. Kita berdelapan." 


Mulutku terbuka setengah, tidak bisa membayangkan jika 
itu sungguh terjadi. Lebih baik tidak pernah ada momen 
seperti itu di masa depan. 


"Jangan sedih dong. Lo pasti bisa sembuh di waktu dekat 
ini." Niki tersenyum lebar ke arahku. Senyumnya itu begitu 
mengembalikan moodku. Tanpa kusadari aku ikut tersenyum 
seraya mengangguk. 


"Kita bakalan traveling bareng." Niki bertepuk tangan 
senang. Aku terkekeh, seolah dia tengah menghiburku. 


"Bang Sunghoon, lo ikut semangatin Kak Shey dong. Jangan 
datar mulu mukanya," pinta Niki. 


Ah! Aku baru ingat cowok tanpa ekspresi itu bernama 
Sunghoon. Huft- 


Dia---Sunghoon---hanya melirikku sekilas lalu kembali 
mengarahkan tatapan ke televisi, sibuk menonton. Ya, sedari 
aku berbincang, dia hanya asyik menatap televisi. 


"Bang! Kak Shey entar sedih lagi." 


"Enggak kok." Aku menepuk kaki Niki pelan, menyuruh agar 
ia berhenti mengajak bicara cowok aneh itu. Kuarahkan 
kembali pandanganku pada Bang Heeseung. "Sebenernya 
aku minta keluar sama Abang bukan karena mau beli pulpen 
atau pembalut." 


Lebih baik aku jujur sekalian. Biartau rasa si Jake. Hehe. 
"Terus?" 


"Itu karena ... Bang Jake maksain aku biar ikut sama dia. 
Katanya Abang nggak ngijinin dia keluar." 


"Udah gue duga," seru Niki. 
Bang Heeseung menggeleng-gelengkan kepala. 


"Jangan marah samaku, Bang," ujarku cepat sebelum 
diceramahi. 


Tangan Bang Heeseung kembali bersarang di kepalaku. 


"Abang nggak marah. Kalau gitu kamu balik ke kamar, biar 
Abang yang urus Jake. Besok kamu harus istirahat seharian, 
soalnya senin udah sekolah." 


Aku mengangguk, senang. Akhirnya aku bisa terlepas dari 
masalah ini. Dan pada akhirnya aku tidak akan keluar rumah 
bersama Jake. Fiuh, untung. 


"Dah, Bang," pamitku pada Bang Heeseung lalu tersenyum 
cerah pada Niki. Kemudian berjalan riang keluar dari ruang 
menonton. 


"Haha, rasain lo Jake. Dasar Jake Titanic. Gue harap lo gugur 
kali ini juga." 


Bruk 


"Ish," desisnya. 


"Eh, maaf," ucapku lalu berniat mengumpulkan barang- 
barang di dekat kakiku, namun orang yang kutabrak hingga 
menyebabkan barangnya terjatuh malah mengacungkan 
kelima jari seolah menyuruhku untuk tidak menyentuh 
apapun. 


Jadilah aku hanya diam tanpa melakukan sesuatu. 


Sementara dia sibuk mengumpulkan figur marvel ke dalam 
sebuah kardus yang ia bawa tadi. 


"Punya lo?" tanyaku. 
Dia berdesis, seolah menyatakan kekesalan. 
Aku memilih tidak bertanya lagi. 


Hingga seluruh barangnya terkumpul, ia bangkit, bergegas 
pergi. 

Aku berdelik malas, dia beranjak begitu saja, tidak melirikku 
apalagi menyapaku. Menyebalkan. 


Saat memutuskan untuk tidak terlalu peduli, sudut mataku 
menangkap sesuatu di samping guci bunga. Aku terpaku 
sejenak kemudian berbalik, menatap cowok tadi yang 
ternyata tidak tampak lagi wujudnya. Tanganku terjulur 
mengambil benda tersebut. 


Figure Ironman. 
Sepertinya dia melupakan yang satu ini. 


Apa aku harus mengembalikannya? 


Huft---tidak punya pilihan. Padahal aku sangat ingin cepat- 
cepat bergulung dalam selimut sebelum Jake menemuiku. 


Aku membalikkan badan, mengikuti arah pergi cowok tadi. 
Aku mencepatkan langkah sebelum tertinggal lebih jauh. 


Dan pada belokan koridor kedua, aku dapat 
menemukannya. 


"Eh!" sentakku. 


Dia tidak menggubris. Padahal aku yakin volume suaraku 
melampaui kata tinggi. 


"Woy!" Aku semakin mencepatkan langkah. Dia sama sekali 
tidak mengindahkan teriakanku. 


"Ish." Hingga aku berlari dan dapat mencapai jaraknya. 
Kutarik pundaknya sampai tubuhnya berbalik. 


Yang kuterima berikutnya adalah tatapan tidak ramah. 
"Apaan sih lo!" desisnya. 


Aku ikut berdesis. Kulempar figure ironman itu ke kotak 
yang ia rengkuh. "Dasar sinting! Orang gue cuma mau 
ngembaliin itu! Telinga lo dimana ha!" Napasku tidak teratur 
sebab berlari kencang hanya untuk mencapainya. 


Dia melirik benda yang kulempar. "Lo curi?" 
"Mata lo!" Aku melotot kesal. "Itu jatoh di sebelah guci!" 


"Sama aja. Bendanya ada sama lo, artinya lo nyuri." Ia 
beranjak tanpa memerdulikanku lagi. 


Aku menggeram marah. "Woy!" panggilku lagi. Dia tidak 
menggubris dan terus berjalan. 


"Tai banget," umpatku saat dia telah menghilang dari balik 
tembok. 


"Emang cowok-cowok di sini nggak ada yang beres 
otaknya." 


"Kecuali Bang Heeseung sama Niki." 
"Yang lain tong kosong." 


Aku menekuk bibir. "Yang tadi tuh siapa ya namanya? Suno? 
Bukan. Suno cowok paling putih dan paling gesrek. 
Jungwon?" Aku memutar otak, dan tidak menemukan nama 
lain selain yang kusebut barusan. "Kayaknya iya. Sialan." 


"Awas aja kalau jumpa. Nyebelin." 


Aku memutuskan melangkah menuju kamar, melupakan 
kejadian ini jika tidak mau emosiku berkobar. 


SEVEN Attention 


DUAR! 


Sontak aku terbangun ketika sebuah petir menggelegar 
berbunyi nyaring. Padahal hanya butuh beberapa detik lagi 
aku mencapai ambang mimpi, tetapi petir kurang ajar ini 
merusak istirahatku. 


Aku bangkit dari tempat tidur, melangkah mendekati 
balkon. Dari sini dapat kulihat langit tanpa hiasan bulan dan 
bintang tengah diselimuti awan hitam nan tebal yang siap 
menjatuhkan jutaan titik air ke bumi. Dan kejadian itu 
dimulai kala sebuah kilat berwarna biru nyalang muncul dari 
balik kepulan awan. 


Seketika aku menutup balkon dan kembali masuk ke dalam 
kamar. 


Mengagetkan. 


Sedetik kemudian deru hujan lebat terdengar, pertanda 
bahwa jutaan air tersebut telah menerjang muka bumi. 


Kuarahkan pandangan menuju jam dinding, pukul 10 
malam. Ternyata belum terlalu larut. 


Aku memilih duduk di bibir kasur dengan keheningan yang 
meraup nyata. 


Sepuluh menit termenung, hingga perutku tiba-tiba 
berbunyi. 


Aku membulatkan bibir setengah. 


"Padahal jam lima tadi udah makan." Aku mengangkat 
tangan, menggarut pipi. "Udah jam sepuluh, kalau makan 
nasi bisa gemuk." 


Aku meringis. Pandanganku beralih melirik nakas---tempat 
penyimpanan camilan--- 


Pasti udah abis. 
Tapi kalau turun, malesin banget. 


Aku memutuskan untuk tetap diam di kamar. Namun 
beberapa menit setelahnya, perutku kembali berbunyi. 


Heol! 


Sepertinya aku tidak punya pilihan selain menghampiri 
dapur. Aku mulai bangkit, berjalan menuju pintu, 
membukanya perlahan, lalu menyembulkan kepala 
memastikan keadaan sekitar. 


Kosong. 


Kuedarkan pandangan ke seluruh sudut. Tidak ada 
siapapun. 


Oke. Aman. 


Dengan perlahan, aku keluar dari kamar, mulai melangkah 
menyusuri koridor besar ini. Aku mengusahakan tidak 
menimbulkan sedecit-pun suara. 


Bola mataku terus berpendar, memeriksa tidak ada 
seseorang yang berkeliaran di saat-saat begini. Apalagi petir 
sambar-menyambar di luar sana, hujan lebat turut mengisi 
keadaan. Setauku saat seperti ini para cowok akan tidur 


atau bermain game di kasur empuk mereka. Tidak mungkin 
mereka masih menonton atau berada di luar. 


Ya. Harusnya begitu. Biar aku puas menghabiskan seluruh 
makanan yang ada di dapur. 


Aku terkikik. 


Sejauh mata memandang, para pelayan juga telah kembali 
ke kamar masing-masing. 


Aku mendekati tangga kemudian bergegas turun. 
Gelap. 


Aku celingukan. Mungkin setiap malam lampu di lantai 
bawah dimatikan. 


Tidak apa-apa. 


Aku bukan cewek penakut hantu atau semacamnya. Dengan 
hati-hati kuarahkan langkah kaki menuju dapur. 


Dan---sampailah aku pada dapur super mewah ini. 


Ini kedua kalinya aku menginjak dapur. Yang pertama saat 
aku tersesat mencari toilet hingga bertemu cowok super 
datar. 


Dalam kegelapan yang remang aku mencapai kulkas. 
Kubuka kulkas dua pintu itu dengan sangat pelan. 


Woah. 


Rasa-rasanya aku ingin menghabiskan segala yang ada di 
dalam. 


Menakjubkan. Seluruh isinya penuh. Tidak ada yang kosong. 


Aku tidak pernah tau memiliki kulkas seharga berlian ada di 
dapur rumahku. 


Dengan riang gembira kuambil sekotak pizza yang berada di 
freezer lalu membuka bungkusnya. Dan--- 


“Jinjja daebak," seruku dalam hati. 


Tanpa babibu aku langsung melahap pizza tersebut tanpa 
ampun. 


Hanya dalam kurun waktu lima menit aku telah 
menghabiskan tiga loyang. 


Marvelous. 


Saat tanganku bersiap mengambil kotak donat, tiba-tiba 
semua lampu menyala. 


Aku melongo. 
"Siapa?" 


Tubuhku membatu. Kotak pizza di tangan kiriku terasa 
keram, sementara tangan kananku yang memegang 
sebagian kotak donat mematung di tempat. 


"Siapa?" tanyanya lagi dari kejauhan sepuluh meter. 
Suaranya terdengar tinggi namun datar. 


Aku berusaha bersikap seadanya. Walau terlihat kaku, 
kukembalikan kotak pizza ke dalam freezer lalu kututup 
pintu kulkas dengan kikuk. 


Aku mulai berbalik mengikuti empu suara. 


"Lo...?" Dia mengerutkan alis. "Ngapain?" 


Ya ampun. Cowok ini lagi. 


Aku menyengir kaku menghilangkan canggung. "Ergh ... itu, 
gu-gue, tadi laper." 


"Terus makan sambil ngumpet?" 
"Nggak ngumpet!" 
"Udah jelas tadi lo ngumpet." 


"Ah!" Aku menggarut kening yang tak gatal. "Gue nggak tau 
dimana letak lampunya." 


Eh. 


Sepertinya aku salah bicara. Terbukti dari dia yang semakin 
mengerutkan alis. 


"Ma-maksud gue kan, banyak petir, males banget jalan jauh- 
jauh." 


Semula dia diam, entah mencerna perkataanku atau apa, 
intinya dia hanya diam seraya memperhatikan lantai. 
Setelah itu tiba-tiba ia berjalan mendekatiku. 


Aku membulatkan mata. Langkahnya tertuju padaku, aku 
semakin melotot. 


Namun kala melihat dia malah menghampiri kulkas yang 
berada tepat di sebelahku, aku mengatupkan bibir. Ia 
mengambil secangkir air mineral dari dalam lalu 
meneguknya cepat. 


Kupikir dia mau menghampiri diriku. 


Dasar aku kepedean. 


"Kalau mau makan ya makan aja, jangan kayak maling. Lo 
aneh tau nggak?" 


Setelah itu dia beranjak meninggalkanku, menaiki tangga, 
kemudian hilang dari balik tembok. Sementara aku yang 
terus meratapi punggungnya melongo tak tertahan. 


Aku menghentakkan kaki kesal. "Nyebelin banget coba! 
Dasar muka datar!" 


Seketika aku teringat buku harian yang kubaca kemarin. 
"Lembut apanya? Kayaknya pas nulis diary itu, kepala gue 


DUAR! 


"ARGHH," teriakku refleks ketika petir dan kilat bersamaan 
muncul. Sontak aku menutup wajah menggunakan telapak 
tangan. Dan pada saat itu juga aku dapat merasakan saus 
dan sisa daging menempel di sekitaran pipiku. 


Mulutku terbuka lebar. 


Jadi, tadi dia melihatku dengan wajah penuh saus dan sisa 
daging?! 


Benarkah?! 


Aaargh, tidaaaak! 


Aku terbangun ketika sebuah ketokan pintu mengalihkan 
fokus tidurku. 


Aku menguap sejenak, ketokan pintu itu kembali terdengar. 
Dengan malas aku bangkit untuk meraih pintu. 


Tok tok 
"Iya bentar!" teriakku, serak. 


Dengan kemalasan yang merundung, akhirnya aku sampai 
pada pintu. Kuputar kunci lalu menarik knop. Hingga 
tampaklah seseorang yang mengganggu pagiku. 


"B-bang Jay?" Aku terpelongo. Entah mengapa bila ditatap 
oleh mata tajam itu, aku merasa kikuk beribu kikuk. 


"Ayo lari pagi," ucapnya. 
Mulutku tergagap. "Ka-kapan?" 
"Sekarang." 


Aku kembali tergagap-gagap, mulutku membuka dan 
menutup dalam seperkian detik, apalagi tatapannya hanya 
tertuju padaku, entah mengapa aku merasa ... gugup? Ah, 
entahlah. 


"Gue tunggu di bawah. Lima belas menit harus udah 
selesai." Kemudian dia pergi menuruni tangga. Aku yang 
melihatnya semakin tergagap. 


Astaga. 
Mengapa aku ini? 


Aku menggeleng, membuang pikiran aneh. Lebih baik aku 
segera bersiap-siap. Kututup pintu kamar lalu bergegas 
berlari menuju lemari, mencari kaos ringan dan juga celana 
training. 


Tidak terlalu sulit, sebab aku langsung mendapatkannya di 
kumpulan baju rumah. 


Aku berlari memasuki toilet, tidak mandi, hanya sikat gigi 
dan cuci muka. Seusai itu aku langsung berganti pakaian. 


"Kalau dipikir-pikir, wajah mereka tuh kebanyakan datar," 
gumamku. 


Aku menyipitkan mata, mengingat sifat-sifat mereka yang 
diam-diam kuamati. 


"Bang Jay? Wajahnya emang datar, tapi rada nyeremin, 
tatapan matanya, auranya juga beda sama yang lain, gue 
juga sering liat dia senyum miring. Jungwon? Mukanya datar 
tapi cuma image doang, aslinya songong dan gue sering liat 
dia ketawa kalau bareng Suno sama Jake. Sunghoon? Nah 
kalau dia datar asli, gue nggak pernah liat ekspresi lain dari 
dia." 


Aku bergumam, lagi. "Suno nggak ada unsur datarnya, tapi 
nyebelin. Kalau Jake, dia manis tapi kayaknya dia bakal 
sering manfaatin gue. Bang Heeseung ... cuma dia yang 
tulus, suci dan bersih. Niki? Hmm sikapnya santai, easy 
going, gue suka." 


Kemudian aku manggut-manggut. 


"Gue harus sering merhatiin mereka lagi, siapa tau kalau 
inget sikap-sikap mereka, ingatan gue bakal balik lagi. Ya! 
Gue harus!" Aku bertekad agar mengembalikan apa yang 
telah aku lupakan. 


Iya. Pasti bisa. 


Semangat! 


"Udah?" tanya Jay memastikan. 
Aku mengangguk sambil tersenyum kaku. 


"Oke, ayo!" Dia berjalan duluan keluar pintu utama, aku 
mengikut dari belakang. 


Alih-alih fokus melangkah, aku malah memperhatikan 
punggung Jay. 


Di dalam diary, aku menulis bahwa abang kesayanganku 
adalah Jay. Tetapi---mengapa? Mengapa aku lebih menyukai 
dia daripada Bang Heeseung? 


Aku terus memperhatikan punggung kokoh itu. Tubuhnya 
tinggi, rahangnya terlihat tajam, juga tatapannya yang 
menelusuk. Sebenarnya apa yang kusukai dari dia? 


Dibanding itu semua, aku lebih menyukai kehangatan Bang 
Heeseung, senyum Bang Heeseung dan juga keramahan 
Bang Heeseung. Lantas---untuk apa aku menulis nama Jay? 


Saking memikirkan itu, aku tidak sadar bahwa kami sudah 
sampai di taman rumah. 


Memang rumah ini begitu luas, halamannya bahkan 
melebihi ukuran seratus meter. Oleh sebab itu terdapat 
taman khusus yang bisa dijadikan untuk jogging. Hebat, 
bukan? 


Kami mulai berlari, aku masih di belakangnya, tidak berniat 
menyajajarkan langkah atau melewatinya. Lebih baik aku 
bertindak sebagai pengamat dari belakang. 


Hingga sekitar dua putaran mengelilingi taman, aku 
berhenti sambil bertopang tubuh di lutut. Sekejap kuatur 
deru napas yang menggebu. Kulihat Jay masih setia berlari 
tanpa menyadari bahwa aku tidak lagi mengikuti. 


Melihat dia yang teramat semangat berlari, niatku untuk 
mengejar menciut, aku memilih duduk di kursi panjang 
yang tersedia dekat kumpulan bunga daisy. 


Fiuh ... melelahkan. Keringat bahkan telah bercucur deras 
dari pelipis hingga leherku. 


Aku menormalkan detak jantung yang berderu akibat 
kelelahan, cahaya matahari telah keluar dari persembunyian 
dan bersinar terang di ufuk timur, menambah kesan panas 
di sekitar. Aku mengusap peluh keringat yang membanjiri 
tubuhku menggunakan telapak tangan, sampai tanpa 
kusadari Jay berdiri menjulang tepat di hadapanku, 
menutupi terik matahari yang menyengat. 


"Capek?" tanyanya, parau. 


Oh, astaga. Aku salah fokus hanya karena mendengar 
suaranya. Suara tersebut bernada rendah namun terdengar 
berat. Benar-benar ... seperti apa ya! Ergh ... seksi? 
Arghhhh! 


Sontak aku menggeleng---mengusir pikiran-pikiran jahat--- 
Namun karena responku, Jay tampak bingung. 


"Beneran capek?" Dia menautkan alis. 
"Ah? Ah, bukan. Gue cuma istirahat bentar." 


Dia beralih duduk di sebelahku. Aku berubah kikuk. Cahaya 
matahari kembali menyengat tubuh kami berdua. Tidak 
sengaja ekor mataku melirik keringat yang mengucur jatuh 


dari rambutnya. Tidak hanya itu, pelipis dan juga lehernya 
.. basah! 


Lord! Melihatnya seperti itu, aku jadi teringat novel yang 
berada di kamar--- 


Aku kembali menggeleng kencang. Berpikir apa aku ini?! 
"Kenapa?" tanyanya lagi, membungkam benakku. 

Aku menjadi salah tingkah. 

"E-enggak." 


"Besok lo udah sekolah, apa masih sering pusing? Mau gue 
ijinin lagi biar lo istirahat di rumah lebih lama?" 


"Hng?" Aku tidak tahu-menahu harus menjawab apa. Di satu 
sisi aku tidak mau pergi sekolah, di sisi lain aku benci bila 
menghabiskan waktu di rumah, sebab secara tidak langsung 
aku akan bertemu abang-abang sialanku terus. Dan aku 
tidak mau itu terjadi setiap hari. 


"Gimana?" 


"Emm ...." Aku bergumam. Sepertinya tidak apa bila aku 
sekolah. Mungkin dengan ini aku bisa mendapat ingatan 
kembali. 


"Enggak usah." Aku menyengir kaku. "Gue rasa gue udah 
lumayan pulih." 


"Oke." Dia membuang muka, meluruskan pandangan ke 
kumpulan bunga. 


Selanjutnya hanya keheningan yang mengisi di antara kami. 
Aku menggigit bibir bawah, berusaha mencari topik 
pembicaraan. Tetapi dari sekian banyak pembahasan, aku 


tidak dapat memilih yang paling tepat. Seakan bila aku 
memilih pembicaraan yang salah, maka saat itulah riwayat 
hidupku berakhir. Hingga pada akhirnya kami saling 
membisu dengan kecanggungan menguar. 


"Soal lo jatuh kemaren---" 
"Kak Shey!" 
Aku menoleh saat mendengar namaku terpanggil. 


Niki berlari kencang menghampiri kami. "Lo dipanggil Bang 
Heeseung," ujarnya. 


"Hng? Dipanggil Bang Heeseung? Ngapain?" 


Dia menggedikkan bahu, kemudian menarikku untuk 
berdiri. Sontak aku mengikuti pergerakannya. 


"Gue bawa dia ya, bye," pamit Niki pada Jay lalu segera 
menarikku menuju pintu belakang. 


Sekilas aku melirik ke arah Jay, wajahnya berubah 
mengeras. Ada apa? Tadi aku sempat mendengar bahwa dia 
mengucapkan sesuatu, namun Niki langsung memotong, 
aku tidak mendengar jelas apa yang dia katakan. 


"Kenapa buru-buru banget?" ringisku akibat langkah Niki 
terlalu lebar dan cepat. Aku tidak dapat mengimbangi 
langkah tersebut. 


Dia tidak menjawab, tetapi meringankan langkah, kami 
mulai berjalan santai. 


Lima menit kami berjalan menyusuri taman hingga 
mendadak ia menghentikan langkah. 


"Kok berhenti?" 


"Sebenernya, lo nggak dipanggil Bang Heeseung." Niki 
melebarkan senyum sembari menatapku dengan tatapan 
bersalah. 


"Lah?" 


"Hm, iya, gue cuma liat lo sama Bang Jay kayak serius 
banget, gue nggak mau lo kena hukum, jadi gue bohong 
deh hehe." Niki menggarut kepala belakang. 


"Kena hukum?" 


Niki mengangguk, kemudian ia menarikku untuk duduk di 
kursi panjang seperti yang kududuki bersama Jay tadi, ia 
turut duduk di sebelahku. "Lo kan kesayangannya Bang Jay." 


Kesayangannya ... Bang Jay? 
Gimana? Gimana? 
"Maksudnya?" Aku menatap dia dengan sorot tanda tanya. 


"Masa lo nggak tau? Harusnya diri lo sendiri yang paling tau 
gimana sikap Bang Jay ke lo." 


Bagaimana mau tau kalau ingatanku saja tidak ada? 


Refleks aku merunduk. Tanpa kusadari dia memperhatikan 
rautku yang berubah drastis. 


"Ada masalah?" tanyanya, peka. 


"Ngh ... Nik, gue masih inget kata-kata lo, lo bilang kalau 
ada apa-apa, gue bisa cerita ke lo." 


Mendengar ucapanku, kening Niki bergelombang, dia 
memutar tubuh dan mengarahkan seluruh pusat 
perhatiannya padaku. 


"Beneran ada masalah? Kenapa? Apa yang terjadi sama lo? 
Lo bisa cerita ke gue apa aja." 


Aku menggigit bibir, menimbang akankah aku memberitahu 
hal ini padanya? 


Responku yang lambat membuatnya gundah, ia 
mencengkeram kedua bahuku, menguncang-guncangnya. 
"Bilang sama gue, ada masalah apa? Cepetan kasih tau! 
Kenapa Shey? Kenapa?" 


Aku termagu, dia bahkan tidak memanggilku dengan embel- 
embel 'Kak"'. 


"Shey," sentaknya. 


Sedetik berikutnya aku tersadar. "Janji nggak kasih tau 
siapa-siapa?" 


Tanpa berpikir dia langsung mengangguk cepat. 


Dalam hati aku gemas sendiri melihatnya. Namun aku 
berusaha fokus, kata apa yang sebaiknya kugunakan untuk 
memberitahu dia. 


"Sebenernya ...." Kutatap manik dia lamat-lamat. 

Dia balas menatapku, serius. 

Aku berdeheman sejenak. "Ini masalah gue jatuh kemaren." 
"Masalah jatuh?" 


Kepalaku terangguk. "Waktu gue bangun di rumah sakit 
kemarin, kalian semua beruntun dateng jengukin gue kan?" 


Niki mengangguk sebagai jawaban. 


Menarik napas terlebih dahulu, aku kembali berbicara 
dengan nada lambat agar ia mengerti. "Pas pertama kali 
bangun, entah kenapa ... gue nggak inget sama sekali 
momen yang pernah gue alami." 


Aku menjeda penjelasanku, kulihat dia terdiam dengan 
kening berkerut dalam. 


Beberapa detik kemudian aku melanjut penjelasan. "Bukan 
hanya itu, bahkan gue nggak inget sama sekali apapun 
tentang diri gue. Gue nggak inget siapa gue, dimana gue 
tinggal, orangtua gue, hidup gue, intinya semuanya gue 
nggak inget! Bahkan kalian semua, gue nggak tau kalian 
siapa." 


Aku mengunci bibir saat kulihat dia termenung seraya 
menatap trotoar. 


"Lo... nggak inget?" Dia mulai bersuara. 
"I-iya." Tenggorokanku terasa tercekat. 
"Kalau gue? Lo juga nggak inget gue?" 


Walau kaku, aku berusaha mengangguk. "Bukan cuma lo, 
se-mu-a-nya gue nggak inget." 


"Tapi lo nggak ada riwayat amnesia. Gimana bisa?" 


"Itu makanya gue nggak tau. Gue nggak ngerti apa yang 
terjadi. Waktu gue bangun, Bang Heeseung orang pertama 
yang gue liat, dia senyum, tapi gue nggak tau dia siapa. 
Gue nggak inget apa-apa." Aku frustasi. 


Niki dan aku membungkam, kami saling berdiam diri, 
memikirkan kemungkinan yang telah terjadi. 


Hingga dia kembali menatapku dengan pandangan yang 
berbeda, aku tidak mengerti. 


"Kayaknya udah jam sarapan, kita harus cepat masuk." 


Dia berdiri kemudian berjalan duluan, meninggalkanku yang 
hanya bisa memperhatikan punggungnya perlahan 
menjauh. 


Aku tau ini berat untuknya. Mungkin dia butuh waktu untuk 
mencerna setiap perkataanku. 


Baiklah. Aku harus yakin kalau semua akan baik-baik saja. 
Ya. Semua akan kembali seperti semula. 


Beri vote kalian >< 


EIGHT Cinnamons 


"Besok Sheya udah sekolah, apa ada sesuatu yang mau 
Abang beliin?" 


Aku memelankan aksi kunyah saat Bang Heeseung bertanya 
sambil menatap ke arahku. 


Tidak hanya itu, kini aku menjadi pusat pandang ketujuh 
cowok yang duduk di satu meja makan bersama. Ya, hari ini 
mereka komplit tanpa kekurangan satu-pun, sebab ini 
adalah akhir pekan, mungkin mereka libur atau tidak 
memiliki kegiatan lain. 


"Emm?" gumamku seraya terus mengunyah, pelan. 
"Kayaknya nggak ada." Diam-diam ekor mataku melirik Jake, 
mengingat kejadian semalam---dimana aku menyerahkan 
semuanya pada Bang Heeseung---dan ia tampak santai, 
tidak ada aura dendam yang ia pancarkan terhadapku. 


Syukurlah. 
"Beneran nggak ada?" 


Aku menoleh pada Bang Heeseung. "Iya, barang-barangku 
masih lengkap kok." 


Bohong. 


Padahal kenyataannya aku belum memeriksa apakah ada 
yang kurang atau tidak. 


Tapi biarlah, supaya aksi tanya-jawab ini usai dan mereka 
tidak lagi melihat-lihat ke arahku. 


Aku melanjutkan kegiatan sarapan. Begitu juga dengan 
mereka. 


Sarapanku hampir habis, aku makan dengan lahap. 


"Kapan terakhir kali nafsu makan Sheya sebanyak ini?" 
celetuk Suno kala melihat nasi di piringku tersisa sedikit. 


Sontak aku memperlambat  kunyahan,  kuarahkan 
pandangan padanya. Dia turut membalas tatapanku. 


"Kenapa? Nggak boleh?" sinisku. Memang cowok bernama 
Suno ini terlihat begitu manis, tetapi kelakuannya diluar 
kata mengesalkan. 


Lihat saja, kini dia tersenyum lebar, matanya yang sipit 
bertambah sipit, wajahnya yang putih seakan bersinar 
tatkala ia tersenyum. Bak malaikat. Namun bagiku dia tidak 
lebih dari kembaran Lucifer. 


"Nggak pa-pa sih, cuma belakangan ini tingkah lo banyak 
berubah. Sebelumnya porsi makan lo itu sedikit banget." Ia 
mengatakannya sambil tersenyum, aku merasa tengah 
dicibir tetangga. 


"Oh ya? Kalau gitu gue mau nanya, emang porsi makan 
seseorang itu selalu tetap? Apa nggak bisa berubah? Gue 
liat-liat juga porsi makan lo sedikit banget, nggak sesuai 
buat asupan bibir lo yang asyik nyinyir mulu." 


Ups. 


Aku menyuarakan kekesalan hati yang sedari kemarin 
kupendam. Mendadak nuansa terasa mencekam. Para 
Abangku bahkan berhenti mengunyah dan mengarahkan 
seluruh pusat perhatian mereka padaku. Dan sekarang aku 
dilanda kecanggungan. 


Aku tau bahwa aku telah salah bicara. 


Tetapi---apakah sampai begini? Jangkrik pun tidak berani 
bersuara dalam situasi seperti ini. 


Perlahan kuedarkan pandangan hingga manikku bertemu 
dengan manik Niki, ia tampak melotot ke arahku. 


Apa? 
Kenapa? 
Aku salah apa? 


"Porsi makanan gue sedikit karena gue nggak makan 
banyak," celetuk Suno lagi, ia kembali mengembangkan 
senyum, namun terlihat berbeda dari senyum tadi. "Kenapa 
lo jadi kasar, Shey? Kita nggak pernah ngajarin lo ngomong 
gitu." 


Raut wajahnya mengatakan kepalsuan. Seolah 
mengisyaratkan sesuatu. 


Aku memperhatikannya, sesekali ia menunjuk Bang 
Heeseung menggunakan gerakan mata. Mengapa? Apa 
maksudnya? 


Hingga aku memilih menatap ke arah Bang Heeseung. 
Dan---- 


"Apa yang kamu bilang tadi?" Tatapan telusuk dari Bang 
Heeseung langsung menghujaniku. Aku tersentak, tatapan 
tersebut baru pertama kali kusaksikan. 


"Hng? Ke-kenapa?" sahutku, rendah. 


"Kami nggak pernah ngajarin kamu bertindak kurang ajar 
sama orang yang lebih tua." 


Aku termagu. Nada Bang Heeseung mengintimidasi, 
membuatku mati gaya. 


Kuedarkan kembali pandangan, menatap para Abangku 
satu-persatu. Mereka semua memperhatikanku dengan 
tatapan yang tidak bisa kubaca. Apa artinya? 


Sungguh. Aku tidak mengerti apa yang terjadi. 
Padahal ... perkataanku tadi tidak terlalu berlebihan. 


Hanya berbicara mengenai porsi makan. Lalu ... aku 
bertindak sedikit sinis pada Suno. 


"Kita udah pernah bicarain ini, jangan berlaku semena- 
mena, Shey. Kamu itu kami jaga sebaik mungkin. Sakit? 
Kami yang ngurusin. Butuh sesuatu? Kami yang siapin. 
Bahkan waktu kamu jatuh, gimana khawatirnya kami 
semua? Kami ngelakuin yang terbaik buat kamu. Dan 
sebagai balasan, seharusnya kamu bisa berlaku sewajarnya. 
Jangan jadi gadis kurang ajar yang nggak tau aturan." 


Tenggorokanku benar-benar tercekat. Tidak percaya Bang 
Heeseung mengatakan hal seperti itu hanya karena aku 
berbicara hal gampangan. Aku merasa dadaku diserbu 
ribuan jarum. Sesak. 


Bang Heeseung yang selama ini kupikir ..... 
Hatiku terasa tergores, menyisakan luka lebar. 


Beberapa menit keheningan mengambil alih. Aku diam 
dengan tubuh terpaku. 


Sampai tiba-tiba Jake tertawa garing, memecahkan 
kesunyian. 


"Hahaha, lucu banget." Ia bertepuk tangan. "Shey, lo tuh 
bisa aja aktingnya. Kita tau lo cuma akting. Lo kan ratu 
akting. Ya kan, No?" Jake tampak menendang kursi yang 
Suno duduki. 


Suno tersadar, kemudian ikut tertawa. "Haha bener banget. 
Lo kenapa ladenin gue sih? Liat Bang Heeseung beneran 
marah. Gimana sih lo? Kalah akting dari gue kan." 


Mereka berdua tertawa, yang hanya menambah kesan kaku 
bagiku. 


Hening. 


Aku tidak dapat melakukan hal lain selain merunduk. 
Sampai sebuah tangan menarikku keluar dari meja makan. 


"Gue baru inget mau ngasih sesuatu. Kayaknya ketinggalan 
di kamar, ayo ikut gue." 


Jake menyeretku, menjauh dari ruang makan. Aku tidak bisa 
melawan dan mengikuti arah tujuannya. 


"Kenapa lo ngomong gitu?" 


Pertanyaan mendadak itu ditujukan padaku, namun aku 
tidak menggubris dan bergeming. 


Jake menghentikan langkah saat kami berada di koridor 
yang cukup jauh dari ruang makan. Ia berbalik, menatapku. 


"Jawab, Shey. Yang tadi itu jelas bukan lo." 


Bukan aku? 


Tapi itu adalah aku. 


Jake menyipitkan mata, bersidekap. "Ya udah-lah. Lupain 
aja, pasti Bang Heeseung bakal maafin lo." la beralih 
mengusap pucuk kepalaku sambil tersenyum manis. 


"Sheya gue yang manis, jangan ngelakuin hal kayak tadi 
lagi, gue nggak tega liat lo dimarahin. Jangan bikin gue 
lemah liat lo sedih." 


Aku mendongak, balas menatap bola matanya yang jernih. 
Dalam hati aku sedikit bersyukur karena Jake menarikku dari 
siatuasi seperti tadi. 


"Lain kali lo bisa jadiin gue alesan biar nggak dimarahin 
Bang  Heeseung, kayak semalem." Jake semakin 
mengembangkan senyum. 


Melihatnya yang seperti itu, aku merasa menjadi orang 
bertokoh antagonis. Ah, namun tidak sepenuhnya juga, 
kejadian semalam, itu bukan kesalahanku, melainkan 
kesalahan dia. Tetapi tetap saja aku berterimakasih padanya 
untuk yang satu ini. 


Aku mengangguk sebagai respon. "Gue mau ke kamar, 
pusing." 


"Mau gue anter?" 


Aku menggeleng. "Nggak perlu, gue bisa sendiri." 
Setelahnya aku berjalan cepat, menuju letak kamarku 
berada. 


Di dalam benakku masih terbayang kejadian sepuluh menit 
lalu. Terus berputar, layaknya radio rusak. 


Ternyata, aku belum mengerti kepribadian mereka satu- 
persatu. Contohnya Bang Heeseung, aku tidak mengerti 
sifat sesungguhnya. Aku hanya menilai mereka dari luar. 


Dibanding itu--- 


Jangankan sikap mereka, sikapku saja tidak kuketahui. 
Lantas, bagaimana aku menanggapi mereka? 


“Ssst! Shey!" 
Aku menoleh, mendengar bisikan yang menyebut namaku. 
“Ssst! Shey!" 


Aku meletakkan ember kosong dimana tadi kugunakan 
sebagai tempat seragam sekolah yang kucuci. Ya, aku 
mencuci seragam sekolah sendiri, sebab merasa bosan di 
kamar terus dan tidak memiliki pekerjaan apapun selain 
tidur. Dan kini aku baru selesai menjemurnya. 


Tetapi tiba-tiba gendang telingaku tak sengaja mendengar 
sebuah bisikan yang memanggil namaku, entah dari mana 
asalnya. 


Aku mengikuti arah suara tersebut, namun tidak 
menemukan siapapun. 


"Di sini!" bisiknya, lagi. 
Keningku berkerut. "Dimana?" 


"Sini!" 


Aku melongokkan kepala melihat ke bawah tangga---arah 
taman belakang---dan menemukan sumber suara tersebut. 


"Niki?" Kulihat Niki melambaikan tangan, menyuruhku 
bergegas turun. 


Tanpa banyak tanya aku segera turun ke bawah, 
menghampiri dirinya. 


"Ap---" 
"Sstt!" Dia meletakkan telunjuk di bibirnya. 


Sontak aku membungkam bibir, memperhatikan dirinya 
dengan sorot tanda tanya. 


Dia menengadah kepala, memastikan tidak ada sesiapapun 
di lantai atas. Aku ingin bertanya namun melihat 
ekspresinya yang serius mengurungkan niatku untuk 
bertanya. Kemudian dia menarikku menjauh dari sana. 


Setelah merasa lebih aman, aku mulai membuka mulut. 
"Kenapa, sih?" 


"Lo udah ngelakuin kesalahan besar tau nggak?" 


Dia fokus membawaku menuju taman yang letaknya jauh 
dari keberadaan rumah. 


"Kesalahan besar?" Alisku tertaut. 


"Waktu sarapan, kenapa lo ngomong kasar?" Niki 
mendudukkanku ke sebuah ayunan kayu. 


Ngomong kasar? 


"Itu ngomong kasar? Bahkan gue nggak tau letak kasarnya 
dimana." 


la ikut duduk di ayunan sebelah. "Bagi kita itu biasa aja. 
Tapi bagi Bang Heeseung jelas beda. Kalau lo nggak hilang 
ingatan, pasti lo nggak bakal ngelakuin hal bodoh kayak 
tadi." 


"Jadi seharusnya gue gimana? Gue sama sekali nggak tau 
peraturan apa yang boleh dan nggak boleh buat gue 
larang." 


Niki menghela napas, ia mengayunkan ayunannya ke atas 
dan bawah. "Gue masih nggak ngerti kenapa lo bisa lupa 
segalanya." 


Semilir angin menerbangkan rambut kami, aku sedikit 
merasa tenang, sisanya dipenuhi kebingungan serta 
kebimbangan. Kudongakkan kepala, memperhatikan langit 
biru yang sore ini begitu cerah. Awan bergerak lambat di 
atas sana, kumpulan burung berterbangan mengikuti 
kawanan lain. Benar-benar menenangkan. Cuaca sejuk, 
nuansa sunyi. 


"Apa nggak sebaiknya kita kasih tau yang lain?" Niki 
berpendapat. 


Spontan aku menggeleng kencang. "Gue rasa itu ide buruk. 
Lo udah janji untuk ngerahasiain ini." 


"Ya, gue udah janji." Dia tersenyum kecut. "Tapi gimana kita 
ngembaliin ingatan lo balik?" 


"Gue yakin bisa. Gue hanya perlu jalanin hari-hari seperti 
biasa. Kayak Sheya yang biasanya." 


"Gue harap secepatnya." 


Aku mengangguk yakin. "Sebagai bantuan...." Sorot mataku 
berubah memelas padanya. "Tolong jelasin apa aja yang lo 
tau tentang gue." 


"Jelasin?" Dia terdiam sembari merunduk. 


"Iya. Gue minta tolong banget. Lo sendiri yang bilang gue 
bisa minta tolong apa aja kan? Tolongin gue." Aku 
menatapnya dengan sorot permohonan. 


Niki terdiam. Semula aku mengira dia akan menolak, namun 
tiba-tiba kepalanya tertoleh, melirikku. Sedetik kemudian 
dia mendengus geli sambil tersenyum. "Jelas gue bantuin. 
Atas dasar apa gue nggak nolongin lo?" Tangannya 
terangkat mengelus pipi kananku. Aku termenung 
menerima elusan tersebut. 


"Gue bakal jelasin semua yang gue tau. Asal lo jangan 
pernah ngelakuin hal bodoh kayak tadi pagi lagi. Karena 
kata-kata Bang Heeseung bisa nyakitin lo. Gue nggak mau 
lo sedih." 


Tatapan itu ... sama persis dengan tatapan Jake di koridor. 
Mengapa? 


Apa aku sebegitu dicintai? 


"Dimulai dari mana?" 


Aku memutar otak, memikirkan hal yang paling ingin 
kuketahui. 


Niki menunggu jawabanku sembari bertopang dagu. Aku 
mendesah, menimbang sesuatu yang akan kuketahui, dan 
sangat susah untuk memilih paling utama. Tanganku 
terjulur memilin rumput seraya terus berpikir. 


Kini kami tengah duduk lesehan di rerumputan tanpa alas. 
Tepatnya taman yang jauh dari letak rumah, namun masih 
berada di dalam gerbang. Kami memilih lokasi yang agak 
jauh agar tidak seorang-pun mengacau perbincangan kami. 
Jika di dalam rumah, maka akan diketahui. Oleh sebab itu 
aku memutuskan untuk berbicara di sini. 


Bola mataku bergerak  kesana-kemari, menimbang 
pertanyaan yang tepat. Hingga di menit kelima, aku 
menjentikkan jari. "Aha! Sekolah!" 


"Sekolah?" 


Aku mengangguk semangat. "Ceritain tentang sekolah. Gue 
dan kalian sekolah dimana dan kelas berapa aja!" 


Memang sejak kemarin, pasal sekolah menjadi tanda tanya 
besar di kepalaku. Dan saat ini aku ingin menuntaskan rasa 
penasaran itu. 


Niki menegakkan tubuh sambil berdeheman, seolah akan 
berkisah panjang kepadaku. Aku terkekeh. 


"Kita semua sekolah di tempat yang sama, Starlight 
highschool. Sekarang gue ceritain rinci kelasnya." 


Mataku berbinar, tidak sabar mendengar. Tubuhku refleks 
mendekat akibat keantusiasan. 


Niki kembali berdeheman. "Yang pertama, Bang Jay, Bang 
Sunghoon sama Bang Jake itu kelas dua belas." Jari Niki 
teracung membentuk jumlah tiga. Aku mengangguk. "Bang 


Jay ada di kelas 12 A 1, kelas paling unggulan di sekolah, 
kelas yang isinya anak-anak pinter semua. Sementara Bang 
Sunghoon dan Bang Jake ada di kelas yang sama, 12 A 2, 
isinya murid pinter, tapi nggak seunggul A 1." 


Aku mengangguk mengerti. 


"Yang kedua, Suno dan Jungwon itu kelas sebelas." Jari Niki 
kembali teracung membentuk V, bermaksud menunjuk 
jumlah dua. "Suno di 11 A3, Jungwon di 11 A 2." 


Aku mengangguk lagi. 


"Yang ketiga, kita berdua. Kita itu masih kelas sepuluh." Jari 
telunjuk Niki teracung membentuk angka satu. "Kita berdua 
beda kelas. Gue di 10 A 1, sementara lo di ...." la menatapku 
ragu. Aku menatap penuh penantian. 


"Lo di 10 S 7, kelas paling terakhir di sekolah." 

Ke-kelas apa? 

Mulutku menganga lebar. 

"Seriusan? Kelas paling akhir?" 

Niki tersenyum, menandakan perkataanku benar adanya. 
Heol! 

"Gue sebodoh itu?" 


la mengabaikanku dan melanjutkan penjelasan. "Di sekolah, 
Bang Jay itu kapten basket. Bang Sunghoon ketua osis. 
Bang Jake kapten futsal. Suno ketua dance dan Jungwon 
ketua taekwondo." 


Ketua taekwondo? Si songong itu? 


"Di sekolah emang wajib ikut ekskul. Dan beruntung mereka 
semua cocok dipilih jadi ketua." 


"Gue? Lo?" Alisku tertaut. 


Senyum Niki terculas. "Gue ketua kedisiplinan. Sementara lo 
... anggota PMR." 


"A-anggota PMR?" Aku terpelongo tak percaya. "Kalian 
semua keren-keren, sementara gue?" 


Sudah kelas paling terakhir, ditambah ekskulku yang anjlok. 
Yang benar saja! 

Apa aku murid yang seburuk itu? 

Bahu Niki tergedik. "Kenyataannya gitu, Shey." 

"Kalau temen gue? Lo tau temen gue?" 

Matanya menyipit, berpikir. "Lo itu sering main bareng Jake, 
Suno dan Jungwon, secara nggak langsung lo bergaul sama 


kakak kelas semua. Kenalan lo banyak sih, secara lo terkenal 
karena kenakalan." 


A-apa?! 


"Gue sering mergokin lo nongkrong bareng abang kelas. 
Dan juga, lo sering bolos, nilai terbengkalai, suka main 
keluar bilang kerja kelompok, lo juga suka bully anak-anak 
lemah." 


"I-IH! YANG BENER AJA!" bentakku, tidak tahan mendengar 
segala keburukanku. 


Membully anak-anak lemah?! Itu bukan aku sekali! Tanpa 
mengingatnya saja jelas itu bukan sifatku! 


Bagaimana bisa?!-- 
"Tapi itu kenyataan!" tekan Niki. 
Aku menggeleng tidak percaya. Dia kembali bersuara. 


"Tapi setahu gue, temen sekelas terdeket lo itu namanya ...." 
Kening Niki berkerut dalam, berpikir keras. "Ergh ... siapa 
ya." la mengetuk-ngetukkan jari ke tanah. 


Aku menunggu. 
"Ah! Yujin dan Wonyoung," serunya. 


"Yujin dan Wonyoung?" Nama itu begitu asing, tidak pernah 
terbesit dalam otakku. "Beneran?" 


la mengangguk yakin. "Gue inget soalnya lo pernah 
ngenalin mereka ke Suno dan Jungwon. Waktu itu gue 
nggak sengaja lagi lewat." 


Aku termenung. Sedetik setelah itu aku merasa ada yang 
kurang. 


"Tunggu! Daritadi lo nggak ada nyebut Bang Heeseung!" 
celetukku. 


"Oh iya." Dia menyengir lebar. 
Aku berdecak. Dia semakin melebarkan senyum. 


"Bang Heeseung udah tamat sih. Dia lagi kuliah semester 
satu jurusan bisnis." 


Ah? Benarkah? 


"Tentang sekolah selesai. Sekarang masuk tema lain. Lo mau 
tau apa lagi?" 


Aku merasa belum puas mendengar mengenai sekolah, 
namun bila Niki menjelaskan lebih detail, keburu malam. 


Oleh sebab itu pikiranku kembali terputar, berpikir. Memilah 
sesuatu yang sangat ingin kuketahui selanjutnya. 


Dan ketika itu, pikiranku langsung tertuju pada buku harian. 
"Ya! Gue mau tau soal ini." Aku berkata yakin. 


Niki menunggu suara yang keluar dari bibirku. Kupicingkan 
mata ke arahnya. 


"Em, gue mau tau, sikap dan kebiasaan gue ke kalian. 
Tolong jelasin serinci mungkin." 


Beri vote kalian- « 


NINE Flame On 
"Jadi sifat gue yang sebenarnya itu ... munafik?" 
Niki tersenyum tipis. "Kurang lebih ya gitu. Tapi sehari-hari 
lo bersikap baik di depan Bang Heeseung, sementara di 
belakangnya ... lo jelek-jelekin dia." 


Aku menutup mulut, tidak percaya akan sifat asliku. 


"Makanya waktu lo ngomong kasar pas sarapan, jelas kita 
semua kaget, biasa lo nggak gitu." 


Aku menggelengkan kepala. 

Apa benar itu aku? 

Menjelek-jelekkan Bang Heeseung di belakang? 

Sungguh? 

"Lo sering adu mulut sama Suno, semua orang tau lo berdua 
pengin saling ngejatuhin di depan Bang Heeseung, jadi lo 
bersikap manis biar nggak kalah. Dan tadi, untuk pertama 
kalinya lo kalah di permainan lo sendiri." 

Permainan apa? 


Bahkan aku tidak tau permainan apa yang dimaksud. 


Niki menghela napas. "Terus apa lagi yang perlu gue 
jelasin?" 


Meski ini berat, namun ini diriku 'kan? Aku harus 
mengetahui jati diriku yang sebenarnya. 


"Hubungan gue sama ... Bang Jay?" 


la bergumam sambil mengusap dagu menggunakan 
telunjuk. "Bang Jay ...." Matanya menyipit, berpikir. 


Aku menunggu dengan tak sabar. 
"Sepengamatan gue, lo itu manja banget ke Bang Jay." 
"Man-ja?" 


"Hu'um, lo itu nakal, sering nongkrong bareng Jake, sebagai 
perlindungan nggak kena marah Bang Heeseung, lo jadiin 
Bang Jay tameng." 


Nakal? Perlidungan? Ta-meng? 
Benar-benar tidak dimasuk akal. 
Keningku berkerut samar. "Bentar, gue nggak ngerti." 


"Maksudnya, lo deketin Bang Jay cuma untuk ngemanfaatin 
doang. Lo kan doyan banget ngelakuin sesuatu yang bikin 
Bang Heeseung marah, kalau lo udah siap-siap diceramahi, 
lo langsung ngadu ke Bang Jay biar dibela." 


"Masa gue gitu?" Aku menutup wajah menggunakan telapak 
tangan. 


"Tapi lo gitu, Shey. Itu diri lo sendiri." 
Aku diam termenung, memikirkan apakah itu mungkin. 
"Menurut lo, Bang Jay tau gue manfaatin dia?" 


Niki menatap ke arah lain, mengingat sekelabat memori 
yang biasa ia lihat. "Dari gerak-geriknya jelas dia tau. Tapi 
tetep aja, mau lo manfaatin dia, khianatin dia, tusuk dia dari 
belakang, tetep aja dia masih sayang sama lo." Niki 


tersenyum simpul. "Eh, ralat! Bukan cuma dia, kita semua, 
kita bertujuh selalu sayang sama lo." 


"Kenapa kalian kayak jagain gue banget?" 


"Bukan kayak, tapi kita semua emang selalu jagain lo. Kita 
pengin lo selalu bahagia, dan nggak pernah bersedih." 


Tertegun, aku sedikit terhanyut melihat pancaran mata yang 
diberikan Niki padaku. 


"Biar lo nakal, bandel, nggak penurut, kita tetep setia 
lindungin lo." 


Apa ini? 
Mengapa mereka begitu perduli padaku? 
Sebenarnya ... aku siapa? 


"Kalau sikap gue ke lo? Gimana?" timpalku, mengabaikan 
perasaan bimbang dalam hati. 


"Emm ...." Niki membasahi bibir bawah. "Lo sering marah- 
marah ke gue." 


"Marah?" 


la mengangguk. "Kalau aja barang lo hilang, pasti lo nuduh 
gue. Kalau sesuatu nggak sesuai harapan lo, lo bakal 
nyalahin gue. Nggak cuma itu, lo sering teriak-teriak ke gue 
kalau gue bikin mata lo sakit." 


"Hah? Itu beneran gue?" 


"Makanya waktu sarapan dua hari lalu, gue kaget lo 
ngampirin kursi yang gue tawar. Biasanya lo ngabain gue. 


Kalau ada Bang Jay di hari itu, pasti lo milih duduk di 
samping dia. Kalau enggak, ya lo nyamperin Bang Jake." 


Seketika aku teringat kejadian dua hari lalu, aku memang 
langsung menuruti titahan Niki. 


"Lo emang sering marah sama gue. Tapi menurut gue itu hal 
lumrah. Lagian gue seneng lo bentak, lucu." 


"Gue nggak bikin lo sakit hati?" 


Niki mendengus geli. "Sakit hati? Gue? Enggak ada tuh. 
Yang ada gue rindu dibentak sama lo." 


Aku terkekeh kecil. Tidak percaya Niki sebaik ini. Mana 
mungkin aku yang sesungguhnya membenci dia yang 
terlihat paling imut. 


"Pertanyaan terakhir nih, udah gelap." Niki memendarkan 
pandangan, menyaksikan langit biru perlahan berubah 
menjadi hitam. 


Aku memutar otak dengan sungguh-sungguh, mencari hal 
yang paling ingin kuketahui selanjutnya. Jangan sampai aku 
menyesal tidak bertanya sekarang. 

Dua menit berpikir hingga satu hal terlintas dalam benakku. 
"Ah iya, pesta!" 


"Pesta?" 


Kepalaku terangguk. "Tepatnya pesta kemaren, di hari 
pertama gue pulang dari rumah sakit, jam delapan malam. 
Gue mau tau itu pesta apa!" 


Ya, ini juga salah satu hal yang terngiang-ngiang dalam 
otakku. 


Pesta apa itu, mengapa terlihat formal padahal dirayakan di 
rumah, mengapa tampak kaku padahal mereka akan 
mengadakan 'pesta'. Itu selalu menjadi tanda tanya di 
malam aku diijinkan Jay kembali ke kamar dan tidak 
mengikuti acara. 


Kini aku harus membunuh rasa penasaran tersebut. 


Baru saja aku merasa senang untuk mendengar, raut Niki 
berubah dari raut sebelumnya. Begitu berbeda sampai aku 
menahan napas. 


"Ke-napa?" bataku. Kulihat dia melamun sembari menatap 
tanah. 


"Nik, kenapa?" Perlahan kuarahkan lenganku untuk 
mengguncang pundaknya. 


Dia tak bergeming, air mukanya semakin datar. 
"Nik!" sentakku. 
Dia masih melamun. 


Aku mengguncang tubuhnya lebih kencang menggunakan 
kedua tangan. 


Pada saat itulah dia mulai sadar, mengerjapkan mata. 
"Kenapa?" tanyaku, lagi. 


la meringis, kemudian menggeleng menyatakan tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. Sedetik setelahnya ia 
memancarkan sorot tidak enak. 


"Maaf, Shey, kalau itu gue nggak bisa jelasin. Kalau ingatan 
lo pulih, pasti lo tau sendiri." 


Apa sepenting itu? Sepertinya iya. Bahkan ekspresinya 
menggambarkan sesuatu yang amat penting hingga tidak 
dapat dijelaskan dengan kata-kata. 


"Oke, nggak masalah." Aku tersenyum gentir. 


Dia beralih bangkit dari duduk. Menepuk-nepuk celana, 
membersihkan tanah yang menempel. Aku turut mengikuti 
pergerakannya. 


"Kita harus balik kalau nggak mau dicariin." 
Aku mengangguk, menyetujui. 


Dia memimpin langkah menuju letak rumah, sementara aku 
mengikuti dari belakang. Bola mataku berkesempatan 
melirik dirinya dari belakang, aku terus memperhatikan 
punggung tersebut sampai puas. 


Segala penjelasan yang ia berikan tadi masih berputar-putar 
bagai jam dinding dalam otakku. Sulit melupakannya, sebab 
aku masih belum yakin dengan kenyataan bahwa sikapku 
seburuk itu. Namun aku tidak bisa menolak tegas 
perawakan yang ia kisah bukan aku, sedangkan aku sendiri 
tidak mengetahui jati diriku. 


Mungkin sifat asliku sebenarnya memang seperti itu, namun 
aku yang melupakannya. 


Aku belum bisa membenarkan apapun, yang terpenting 
sekarang ialah aku harus bertahan untuk mendapat kembali 
ingatanku. 


"Shey," tegur Niki. 


Aku tersentak dari lamunan. "Hng?" 


"Gue panggilin daritadi nggak nyaut. Kepikiran, ya?" 
"Hm?" Aku tersenyum culas. 


"Jangan khawatir. Gue pasti selalu lindungin lo. Jangan 
mikiran yang aneh-aneh. Gue selalu ada kalau lo butuh." 
Niki mendekat lalu mengacak rambutku. 


Aku mengangguk sambil tersenyum tipis. 


"Bukannya tadi lo nyuci?" Niki menoleh lagi padaku setelah 
melihat balkon sekejap, dimana aku berjemur kain tadi. 


"Iya. Kenapa?" Aku ikut melihat ke atas balkon. 
"Kayaknya udah nggak aman." 


Mendengar tersebut, sontak aku menajamkan pandangan ke 
atap sana. 


Tampak sesosok cowok berdiri menjulang. Yang sedang--- 


Sedetik kemudian aku berubah syok, lantas berlari kencang 
menaiki tangga, meninggalkan Niki yang terpingkal di 
tempat. 


"Biar gue duga, bakal terjadi perang dunia," gumam Niki, ia 
berbalik lalu memasuki pintu utama. 


Sementara aku sibuk berlari, mencapai tujuan dengan emosi 
berkobar. 


Sesampai di atas, kulihat sesosok itu begitu anteng 
menginjak-injak seragam yang  kucuci tadi lalu 
melemparkannya ke dalam seember lumpur. 


Se...ember lumpur?! 


Anj! 


"Woi!" teriakku nyaring. Bahkan aku yakin suaraku dapat 
didengar kurang lebih lima ratus meter dari sini. 


Sang pelaku menoleh. Dengan wajah datar yang 
mengandung unsur songong, ia tersenyum miring. 


"Sialan!" teriakku lagi, aku mulai melangkah seraya 
memasang wajah kemurkaanku. 


Kala aku hampir mendekat--- tepatnya tersisa satu meter---ia 
menendang seember lumpur itu ke hadapanku hingga isi 
lumpurnya terciprat mengenai sebagian kaki dan baju yang 
kupakai. 


"Lo---!" Kupancarkan tatapan super murka. Telunjukku 
bahkan terangkat menunjuk dirinya saking geram. 


Dan dia malah semakin menampilkan wajah songong! 


"Apa? Nggak suka? Kalau enggak, tinggal ambil terus cuci 
ulang. Gampang, kan?" Dia berbalik pergi. 


Dadaku kembang-kempis, emosi telah menelan diriku, 
terlebih melihat seragam yang tadi kucuci telah kotor dan 
tergeletak menggenaskan di antara kolam lumpur. 


Brengsek! 


"Sekali lagi lo ngelangkah pergi, gue pastiin hidup lo nggak 
bakal tenang!" jeritku, marah. 


Seketika ia menghentikan langkah, diam di tempat. 


"Sekarang gue minta lo cuci ulang seragam gue sampe 
bersih!" Oktaf suaraku melengking melebihi apapun. 


Dia berbalik, kembali menghadap wajahku, namun 
ekspresinya semakin bertambah songong! Dia bersidekap, 
dagunya terangkat. 


"Apa?" katanya. 


Tanganku terkepal, melihatnya yang angkuh membuat 
kemarahan dalam hatiku semakin mengobar. “Gu.e min.ta 
se.ra.gam gu.e lo cu.ci u.lang! Sialan!" bentakku. 


Dia mendengus sambil tersenyum sinis. "Nggak mau." 


"HHHH! GUE BILANG CUCI!" Aku menghentak-hentakkan 
kaki ke lantai, yang tanpa kusadari lumpur di bawah kakiku 
ikut bercipratan kemana-mana. 


Dia masih tetap memasang wajah angkuh. "Eng-gak!" 
jawabnya. 


"ARGHHHH." Aku menjambak rambut frustasi. Sejurus 
kemudian aku melangkah cepat menuju dirinya---bertujuan 
menjambaki cowok sialan itu--namun hal tak kusangka 
terjadi. 


Tubuhku terpeleset hingga aku jatuh tersungkur. 


Kejadian berikutnya adalah tawa ejekan dari sang pelaku 
kurang ajar. 


"Hahaha kasian," tawanya. 


Aku mengepalkan jari. Gigiku bergemelatukan. Wajahku 
telah berakhir naas yaitu berlumuran cairan menjijikkan 
bernama lumpur yang tadi kupijak-pijak. 


"Apa sih ini ribut-ribut?" Terdengar suara lain yang muncul 
dari balik pintu. 


Ketika dua sosok itu menampilkan wujud, mereka 
membulatkan mata tatkala melihat posisiku yang 
mengenaskan. 


"Shey?!" Jake lekas berlari ke arahku dengan wajah panik. 


Sementara Suno yang datang bersamanya menghampiri 
Jungwon. Ya, cowok songong yang menyebabkan kondisiku 
seperti ini adalah si kurang ajar Jungwon. 


"Shey? Lo nggak pa-pa?" Jake menjulurkan tangan berniat 
membantuku tetapi aku langsung menepis tangan tersebut. 


"Siapa yang ngelakuin ini? Jungwon, lo?" Jake mengarahkan 
tatapan ke arah Jungwon. 


"Iya, emang gue." 

Kening Jake berkerut dalam. "Apa-apaan lo ngerjain Sheya?" 
Jungwon menggedikkan bahu acuh. "Iseng." 

"Iseng gimana? Lo bikin Sheya kayak gini!" 


Daripada menyaksikan perdebatan mereka, lebih baik aku 
pergi. 


Aku berusaha bangkit sendiri. Dan.--- 
Bruk 


Aku kembali terjatuh, kali ini seluruh wajahku terendam 
lumpur. 


"BAHAHAHAHAHA," bahak Suno dan Jungwon tiba-tiba, 
namun gelak Suno bervolume besar dan kencang, 
sementara Jungwon tertawa ringan saja. 


Refleks aku mengusap wajah, namun bukannya menghilang, 
lumpur itu semakin menutupi wajahku. 


"Muka lo, sumpah! HAHAHAH," jerit Suno. 
"Jelek banget, kayak kambing kelelep lumpur. BAHAHAHA." 


Suno begitu terpingkal, seperti kemenangan berada di 
genggamannya. 


Kulihat Jake yang tadi membelaku ikut tertawa kecil seraya 
memperhatikan wajahku yang berlumur lumpur. 


Aku melongo tidak percaya. Bisa-bisanya---! 


Dadaku kembali kembang-kempis. Entah mengapa mataku 
terasa panas. 


Ingin rasanya aku berteriak, aku tahan. 


Sekuat tenaga aku mengusahakan bangkit, dan akhirnya 
dimenit kedua berhasil. 


Tanpa sadar setitik air lolos dari pelupuk mataku. 
Dan pada saat itu-lah tawa mereka serempak terhenti. 
"Shey, lo nangis?" 


Aku tidak menjawab. Lagi, setitik air kembali lolos dari ujung 
pelupuk mataku. 


"Gue khilaf, Shey." Jake menutup bibir dan ingin meraihku, 
namun aku lebih dulu menghindar. 


Langsung saja aku berjalan tertatih menuju pintu, Jake 
menyusul. 


"Gue nggak sengaja ketawa, serius! Jangan marah, Shey. 
Shey, plis. Gue nggak ada maksud ngejekin lo. Jangan 
nangis, Shey, Sheya. Honey," bujuk Jake sepanjang jalan. 


Kami berjalan memasuki rumah, meninggalkan Suno dan 
Jungwon yang sepertinya merasa bersalah kepadaku. 


"Sheya, ini salah Suno, bibirnya nggak dikontrol, gue jadi 
nggak bisa nahan ketawa denger ucapannya." 


Aku terus menangis, tanpa disadari air mataku malah 
semakin deras. 


Aku tidak perduli disangka lebay atau bukan, intinya hatiku 
terluka, itu saja. Lagipula siapa yang tidak emosi 
ditertawakan dan dikatain jelek? Oleh tiga orang lagi! 
Namun jangan salah sangka, aku menangis bukan 
disebabkan sakit hati melainkan hanya untuk melampiaskan 
kekesalan. 


Aku kesal karena tidak bisa membalas perbuatan mereka. 
Kejadian tadi benar-benar memalukan. 


"Jangan nangis." Jake mencekal tanganku. Aku berontak 
ingin dilepas. 


"Shey." 
"Lepasin," pintaku, bergetar. 
Jake menggeleng lalu memelukku segera. 


Tangisku semakin menjadi, bahkan isakan keluar dari 
bibirku. Sesekali aku sesenggukan. 


"Gue salah, maaf. Lo boleh marah tapi jangan nangis." 


"Jangan nangis, plis" 


Nada permohonan itu terdengar begitu halus, hingga 
beberapa detik kemudian air mata tidak lagi berjatuhan dari 
pelupukku. Aku mulai tenang. 


Dia mengusap kepala belakangku lembut. 


"Jangan nangis. Tadi gue cuma bercanda. Dan gue yakin 
Suno sama Jungwon juga cuma bercanda. Jangan marah ke 
kita. Kita sayang sama lo." 


Sayang? 
Mengapa kata itu yang terus-menerus kudengar? 
Apa mereka sungguh menyayangiku? 


Tubuhku terus sesenggukan, tetapi air mataku tidak lagi 
berjatuhan. 


Semenit setelahnya Jake mengurai dekapan, menatapku 
lekat. Tangannya terangkat mengusap wajahku yang basah 
bercampur lumpur. Kulirik bajunya sekilas dan ternyata 
terdapat bekas lumpur, jelas ada, kan tadi dia memelukku. 


"Maafin gue. Jangan nangis kayak gini lagi. Kita semua 
bercanda, lo juga tau kita sering ketawa kayak tadi." 


"Enggak, gue nggak tau. Gue lupa segalanya!" 


"Kapan-kapan gue bakal ajak lo ke sirkus. Suno sama 
Jungwon yang jadi badutnya, lo bisa ngetawain mereka 
sepuas hati." 


Aku terdiam. Boleh juga. 


"Udah tenang?" 


Sontak aku mengangguk kecil. Ternyata diimingin rencana 
pembalasan membuatku bungkam. 


"Ya udah, sekarang gue anter ke kamar sebelum masuk 
angin." 


Aku tidak punya alasan untuk menolak, alhasil aku 
mengikuti tarikannya yang bergegas membawaku menuju 
kamar. 


la menggenggam lenganku erat, sangat erat, sampai aku 
heran mengapa dia berlaku seperti ini. 


Aku hanya menatapi lengan tersebut tanpa berkata sepatah 
katapun. 


"Nona Sheya dipanggil untuk makan malam," beritahu 
pelayan seusai mengetuk pintu. 


Aku yang tengah rebahan seraya termenung menoleh ke 
arah sumber suara. 


"Makan malam? Nggak bisa makanannya dianter kesini, Bi?" 
Rasanya aku begitu malas berjumpa para manusia jelmaan 
iblis. 


"Tidak bisa, Nona. Nanti Tuan bisa marah." 
Aku menghela napas, lalu berdiri. 
"Iya. Ini aku mau kesana." 


Setelah itu suara dari luar tidak lagi terdengar. Aku kembali 
duduk di tepi kasur. 


Aku baru selesai membersihkan diri, lebih tepatnya kejadian 
dimana aku menangis tersedu di depan Jake baru terjadi 


tadi. Bila aku berjumpa dengannya sekarang, mau diletak 
dimana wajahku? 


Jelas kejadian itu memalukan! 


Hanya karena ditertawakan, aku menangis seperti tadi. 
Sebenarnya dimana otak jernihku?! 


Aku mengacak rambut frustasi, kembali memikirkan 
kejadian tersebut. 


"ARGHHH, BISA GILA GUE." 
Kenapa gue secengeng itu? 


Sebelum terlambat, lebih baik aku segera menuju meja 
makan. Apalagi jika mereka sudah berkumpul, sebaiknya 
aku lebih dulu sampai jika tidak mau menjadi pusat 
perhatian. 


Ya! 


Aku bangkit, keluar dari kamar dan beranjak menuju tujuan, 
yaitu meja makan. 


Semua berjalan semestinya, ketika aku berbelok memasuki 
koridor baru, tiba-tiba Bang Jay menghadang langkahku dari 
sisi lain. 


Aku terlonjak, kaget atas kedatangannya yang mendadak 
muncul. 


Refleks aku mengusap dada. 
"Lo baik-baik aja?" tanyanya to the point. 


"Ya ... gue sedikit kaget, lo muncul tiba-tiba." 


"Bukan. Gue bukan nanya keadaan sekarang. Tadi pagi, apa 
lo baik-baik aja?" 


Tadi? Tadi kapan? 


Keningku berkerut, memikirkan apa yang dimaksud Jay. 
Hingga semenit berpikir dan aku sadar apa yang ia maksud, 
kejadian di meja makan. 


"O-oh. Iya, gue baik-baik aja." Aku mengulas senyum kaku. 
"Tapi kenapa lo nggak bilang apa-apa ke gue?" Alisnya 
terangkat. Aku yang menyaksikan menjadi salah fokus. 
Wajahnya sangat--Aku berusaha tenang, tidak boleh 


memikirkan hal lain. Seketika aku teringat penjelasan Niki 
yang mengatakan kedekatanku dengan Jay. 


Satu kata, Manja! 
Apa aku harus melakukannya? 


Perlahan kudongakkan kepala, manikku langsung bertemu 
dengan manik super tajam itu. Manja, ya? Sontak aku 
membuang muka agar tidak bersitatap dengannya lagi. 
Menyeramkan. 


Ashsgwiwnshsui. 
Aku tidak bisa melakukan itu. 


Menatapnya saja aku tidak memiliki nyali, apalagi berlaku ... 
manja?! 


luwh ... menjijikkan. 


Dilihat dari sorot wajah Jay saja ... ada kemungkinan aku 
akan didepak bila benar-benar melakukan tingkah itu. 


Lebih baik aku tidak pernah mencobanya. 
"Heh," sentaknya. Aku tersadar. 

"Jawab gue." 

Jawab apa? 


"Kenapa lo nggak cerita ke gue kayak biasa?" Kini Jay 
bertanya lebih jelas, seolah mengerti kata hatiku. 


Ah! Aku mengerti maksudnya. Ternyata yang dijelaskan Niki 
benar, mengenai aku yang menjadikan Jay tameng. 


"Hng? Gue...." Aku menggarut pipi. 
Alisnya tertaut, menunggu jawaban. 
"Gue ...." Aku berpikir keras. "Gue tadi ketiduran." 


Kening Jay bergelombang, seakan tidak percaya akan apa 
yang kukatakan. 


"Bukan gitu. Maksudnya tadi selesai makan gue minum obat 
dari rumah sakit, nggak taunya malah ketiduran sampe 
sore." 


Entah dia percaya atau tidak, aku ingin pergi dari 
hadapannya. 


"Oh iya, niatnya gue mau ambil sekotak pulpen Niki, 
kelupaan. Gue duluan ya?" Tanpa membuang waktu aku 
langsung melesat pergi sebelum dia mencegat untuk 
bertanya yang tidak-tidak lagi. 


Sepertinya aku perlu menjaga jarak di antara mereka. 


Apalagi Bang Jay. Auranya itu sangat berbeda. Aku selalu 
saja salah fokus bila berhadapan dengannya. Untuk 
sekarang aku harus berjauhan darinya. 


Sebelum para 'Abang-Abang tercintaku' sampai di meja, aku 
bergegas untuk tiba duluan. Tidak butuh waktu lama aku 
telah berada di ruang makan. Di sana, aku hanya melihat si 
tanpa ekspresi tengah duduk sembari memainkan ponsel. 
Yang lain belum berdatangan, syukurlah. 


Para pelayan masih menyiapkan makanan. Aku mendekat. 


"Bang Heeseung kemana, Kak?" tanyaku pada seorang 
pelayan yang keliatannya masih muda. 


"Oh, tadi permisi ke toilet sebentar," jawabnya sopan. 


Aku mengangguk sambil tersenyum lebar. "Ah. Gitu ya? 
Makasih." 


"Oh iya, sama-sama." 


Pelayan itu pergi, aku duduk di kursi terjauh dari kursi biasa 
Bang Heeseung tempati. Karena aku sadar suasana malam 
ini akan begitu canggung. 


Keheningan menyelimuti diriku. Diam-diam aku melirik 
Sunghoon, dia masih sibuk berkutat pada ponsel. 


Aku kembali teringat penjelasan Niki. 


Sunghoon adalah ketua osis. Itu artinya posisinya penting di 
sekolah? Yang secara tidak langsung berharga dimata para 
guru? 


Bila iya, maka aku harus membujuk dirinya agar tingkat 
kelasku berkesempatan dipindahkan ke kelas yang lebih 


bermakna. 
Apa aku harus? 


Oh iya, aku lupa menanyakan pada Niki bagaimana caraku 
bersikap kepada makhluk tak berekspresi ini. 


"Bang ...." panggilku spontan. Sedetik kemudian aku 
membekap mulut. 


la melirikku. Melirikku! Namun hanya melirik tanpa 
bertanya. 


Tenggorokanku terasa tercekat kala menyaksikan mata 
dinginnya. 


la masih melihatku, menantikan sepatah-kata yang keluar 
dari bibirku. 


"Ergh ... enggak ada apa-apa hehe." Aku menyengir, 
kemudian dia langsung mengembalikan pandangan ke 
ponsel lagi. 


Huh! Menyebalkan. 
Respon macam apa itu? 
Lembut apanya, sih?! 


Aku kembali teringat isi buku harian. Sangat tidak masuk 
akal. Mungkin aku tengah mabuk saat menulis itu. 


Beberapa menit setelahnya, Suno dan Jungwon datang 
memasuki ruangan. Perhatian mereka langsung tertuju 
padaku. 


"Apa?" sinisku, membuang muka. 


"Lah? Lo bicara sama kita? Biasa juga kalau marah, mogok 
bicara sampe tiga hari," celetuk Suno. Mereka mengambil 
duduk tepat di hadapanku. 


Aku berdecih. "Terserah gue! Lo pikir lo sia---" 


Aku terbungkam ketika Bang Heeseung memasuki ruangan. 
Aku melotot, dengan segera membetulkan cara duduk yang 
manis. 


"Mulai." Suno tersenyum miring. 
Aku menyempatkan memelet lidah padanya. 


la ikut membalas peletan lidahku dengan menjulingkan 
kedua bola mata. Aku menahan tawa, wajahnya terlihat 
imut, tetapi tingkahnya jauh dari kata baik. 


Saat jarak Bang Heeseung tersisa tiga meter, aku 
berdeheman. 


Seperti kata Niki, aku harus merebut hati Bang Heeseung 
lagi jika tidak mau suasana malam ini menjadi hancur. 


Bang Heeseung menghampiri pantry, membantu para 
pelayan mengangkat menu makanan. Aku memperhatikan 
dengan seksama. Sontak aku berdiri. "Saya! Saya mau 
bantu," pekikku dan melangkah mendekat ketika Bang 
Heeseung meringis akibat kepanasan memegang mangkuk 
Soup. 


Kuambil alih mangkuk tersebut. "Saya bisa bantu." Aku 
mengembangkan senyum, Bang Heeseung menatapku, dia 
terdiam, tanpa meminta persetujuan, aku mengangkat 
mangkuk soup, melangkah meletakkan soup itu ke meja 
makan. 


"Pake saya-saya, cih," ejek Suno saat aku berada di meja. 
Aku kembali memeletkan lidah dan menghampiri Bang 
Heeseung lagi. 


"Angkat yang itu, Shey, pelan-pelan," titah Bang Heeseung 
sambil menunjuk menu udang bakar. 


Dalam hati aku bersorak senang karena Bang Heeseung 
bersikap ramah kepadaku. Apakah aku sudah dimaafkan? 
Kuhampiri makanan yang ditunjuk Bang Heeseung, segera 
membawanya menuju meja makan. Saat di meja, tanpa 
kusadari seluruh Abangku telah berkumpul. Mereka 
menatapku intens. 


"Sejak kapan pelayan kita nambah satu?" 


Aku mendelik pada Jungwon. Dia itu benar-benar mengajak 
bergelut. Tidak ada bedanya dengan jelmaan Lucifer di 
sebelahnya, Suno. Aku harus menahan emosi bila tidak mau 
kejadian seperti pagi tadi terulang. 


"Bang Heeseung, silakan duduk." Aku membuka salah satu 
kursi pada Bang Heeseung, ia tersenyum, mengusap pucuk 
kepalaku sejenak kemudian duduk di kursi yang 
kupersilakan. 


Aku tersenyum riang. 


"Hari ini aku mau layanin Abang!" seruku, meraih wadah 
nasi, menyendokkan beberapa centong ke piring lalu 
menyodorkan pada Bang Heeseung. 


"Sekarang kan lagi musim gugur, makan kepiting pasti 
ngembaliin mood." Aku meletakkan sepotong kepiting 
merah yang telah direbus pada piring tersebut. 


"Oh iya, udang bakarnya jangan lupa." Aku mulai meraih 
udang bakar. 


"Caper banget," cibir Suno yang masih dapat kudengar, 
namun kuabaikan. 


"Ah, bumbunya!" Aku menjentikkan jari, ingin mengambil 
bumbu tetapi tidak sampai akibat kejauhan. 


"Bang, tolong ambilin," pintaku tanpa sadar pada Jay. 


Jay melirikku menggunakan tatapan tajamnya, aku tersadar 
akan apa yang kulakukan dan segera mengunci bibir. 
"Salah. Maksudnya Jungwon, tolong ambilin." Aku beralih 
menatap Jungwon yang memang bersebelahan dengan Jay. 


"Males." 

"Anj," umpatku dalam hati. 

"Udah, Shey. Nggak perlu pake bumbu," ujar Heeseung. 
Aku menoleh. "Beneran?" 


"Iya. Kalau kamu lakuin ini biar Abang nggak marah lagi, itu 
sia-sia. Karena sebenarnya Abang nggak marah sama 
kamu." 


"Maaf, Bang. Aku salah tadi pagi." Rautku berubah memelas. 
"Iya nggak pa-pa, lain kali jangan ulangi." 


Lantas senyumku mengembang. Yeah, akhirnya, aku 
dimaafkan. 


Dibanding itu, aku mengibarkan bendera perang pada Suno 
dan Jungwon. Mereka benar-benar tidak akan kulepas. 


TEN Innocent 
"Shey! Kamu cepetan turun!" 


Aku tersentak kala teriakan itu terus-menerus diucapkan 
oleh orang yang sama dan telah puluhan kali dikatakan. 


Aku mempercepat aksi mengikat tali sepatu dan bergegas 
berdiri. Kuraih ransel yang isinya buku dan alat tulis 
kemudian berlari menghampiri lantai bawah. 


Rumah ini begitu megah tetapi teriakan Bang Heeseung 
masih saja terdengar dari sana. Menakjubkan. 


"Shey!" teriak Bang Heeseung, lagi. 
Aku meringis. "Iya, Bang." 


Tidak butuh waktu lama---sebab aku berlari---aku sudah 
sampai di depan si empu peneriak. 


"Udah telat jadi nggak sempet sarapan, nanti kamu sarapan 
di sekolah ya." Bang Heeseung menyambutku lalu langsung 
menarikku menuju pintu depan. 


Aku yang tiba-tiba ditarik tidak bisa melakukan penolakan. 
Langkahku yang kecil terpaksa mengiringi jarak langkahnya 
yang besar. Aku terseok-seok! Dia sungguh terburu-buru, 
layaknya buronan yang dikejar polisi. 


"Bang...," cicitku, berharap dia mengerti. Namun bukannya 
didengar, aku hanya diabaikan. 


Dalam hati aku mendesis. 


Kami terus melangkah cepat, hingga sampailah pada garasi 
mobil. 


"Kamu pergi sama Jay ya, Abang nggak bisa nganter kamu 
soalnya ada kelas pagi dan ini udah telat banget. Baik-baik 
di sekolah, jangan buat ulah. Jay sama Sunghoon bakal 
ngawasin kamu." Dia mengacak rambutku yang tergerai lalu 
memasukkanku ke dalam mobil. Di dalam mobil ia 
memasangkan seatbealt. 


"Jay, tolong jaga Sheya," pesannya pada Jay yang duduk di 
sebelahku atau tepatnya di bagian kemudi. 


"Hm." 


Bang Heeseung kembali melirikku, untuk terakhir kali dia 
tersenyum manis, setelah itu menutup pintu, beranjak 
memasuki mobil lain berwarna putih. 


Aku memperhatikan dirinya. Hingga mobil yang kunaiki 
mendadak melaju meninggalkan perkarangan rumah tanpa 
kesadaranku. 


Perlahan aku menggerakan bola mata melihat jok belakang 
mobil. 


Tidak ada siapapun. 


Kukira para abangku yang lain akan ada. Kalau begitu, di 
mobil ini hanya ada aku dan ... Bang Jay? 


Aku melotot, baru kusadari sekarang. 
"Kenapa lo lama banget?" tanya Jay mendadak. 
Aku menahan napas. Dia tampak melirikku sekilas. 


Astaga. 


Tubuhku panas-dingin, Auranya menguar keluar hingga 
tenggorokanku tercekat. 


"Heh," panggilnya sambil fokus mengemudi. Kulihat mobil 
telah melaju di jalan raya. 


"Shey, jangan bengong." 


Dia menjentikkan jari berulang-kali, pada saat itu aku 
terkesiap. 


"Hng? Gimana?" celetukku spontan. 
"Belakangan ini gue liat lo sering ngelamun." 
"O-oh, iya. Gue kepikirin sekolah." 
"Sekolah?" Alisnya tertaut, bingung. 


Sontak aku menutup mulut menggunakan telapak tangan, 
merasa telah salah bicara lagi. 


"Iya, maksudnya gue kepikiran temen-temen gue, gimana 
cara jelasin ke mereka masalah masuk rumah sakit 
kemarin." 


"Nggak perlu diceritain, bikin repot doang." 


Dia mengatakannya begitu ringan, tanpa beban. 
Menggunakan raut datar pula. Dikira mempunyai teman itu 
tidak sulit? Seperti kata Niki, aku mempunyai dua teman, itu 
artinya mereka akan bertanya padaku mengenai kejadian 
ini. Memangnya teman mana yang tidak kepo? Setahuku 
seorang teman akan cemas bila teman lainnya terluka. 


"Nggak usah inget kejadian lo masuk rumah sakit. Lupain, 
nggak perlu cerita ke siapapun." 


Gimana mau cerita ke orang lain sementara aku sendiri 
tidak tau detail kisahnya? Aku mendengus geli. 


"Ngerti?" timpalnya. 


Aku mengangguk sebagai jawaban, iya-iya saja, walau aku 
kaku mengeluarkan suara. 


Lima menit keheningan mengambil alih. Jay sibuk menyetir, 
sementara aku sibuk meratapi jalanan kota, tidak berniat 
membuka percakapan apapun. Lebih baik seperti ini, hening 
melengang. 


Hingga di menit ke-sepuluh, mobil kami memasuki gerbang 
super mewah nan besar. Pupilku dapat melihat kumpulan 
murid berbondong-bondong memasuki gerbang. Ada yang 
mengendarai motor, mobil---seperti kami---maupun berjalan 
kaki dari halte bus. 


Kepalaku terus celingukan, memperhatikan interior 
bangunan yang sepertinya tempat aku menuntut ilmu. 


Luar biasa. Dua kata yang mendeskripkan tempat tersebut. 
Di sepanjang jalan dapat kulihat pohon tabebuya yang 
super indah tumbuh rapi menghias pinggir jalanan. Para 
siswa-siswi melangkah sembari bercanda sementara di 
sekitar begitu asri, kadangkala daun dari pohon tersebut 
berguguran. Itu tampak menyejukkan dan menyenangkan. 


Mobil memasuki sekolah lebih dalam, jarak dari gerbang ke 
parkiran saja begitu jauh, bagaimana ukuran bagian 
dalamnya, ya? 


Jay memarkirkan mobil tepat di tempat, bergegas aku 
membuka seatbealt lalu turun---tidak sabar mengelilingi 
sekolah ini--- 


"Shey, bentar," celetuk Jay, tetapi aku tidak terlalu fokus 
mendengar dan malah langsung berlalu meninggalkannya. 


Kakiku tanpa sadar melangkah memasuki pintu masuk 
sekolah, tidak mengindahkan Jay yang masih sibuk di dalam 
mobil. 


Kepalaku terdongak, mulutku terbuka lebar menyaksikan 
bangunan mengagumkan ini. Gedungnya tinggi, lebar, dan 
modern, bila kuhitung berjumlah lima belas lantai. 


Wow. 


Ini yang dinamakan sekolah? Yang kutahu sekolah memiliki 
minimal tiga lantai dan tidak semegah ini. Apa aku tengah 
berada di hotel atau bagaimana? 


"Ssst, Shey." 
Seseorang menyenggol bahuku. Aku menoleh. 


Dia menyengir lebar. "Bingung ya kenapa gedung sekolah 
sebesar ini?" 


Aku mengusap dada lega ketika mengetahui orang itu siapa. 
"Bikin kaget tau ngga!" Aku menekuk bibir. 


Niki terkekeh. "Lo kelamaan bangun, kalau cepet kita bisa 
pergi bareng, gue bisa nunjukin ruang-ruang sekolah. Kalau 
sekarang mana sempet." Ia melirik arloji. "Tujuh menit lagi 
bel." 


Benar juga. Harusnya tadi aku bangun lebih pagi. Dan 
sekarang rasakan aku yang buta arah, mau kemana-pun 
tidak tahu. 


"Anterin gue ke kelas," pintaku. Di sekitar para siswa dan 
siswi berjalan bersama, sementara aku hanya sendiri bila 
tidak ada Niki. 


Niki tersenyum. "Tentu, Tuan Putri." 


Aku tertawa kecil mendengar sebutan itu. Kami mulai 
berjalan menyusuri koridor. 


"Kalian nggak pergi barengan?" Aku membuka percakapan. 
"Kalian siapa?" 
"Lo dan abang-abang kita." 


"Ya enggaklah." Niki mendengus. "Kita pergi sendiri-sendiri. 
Gue, Bang Jake, Suno sama Jungwon naik motor masing- 
masing. Sementara Bang Heeseung, Bang Jay, sama Bang 
Sunghoon naik mobil masing-masing." 


"Kalian punya kendaraan pribadi?" Mulutku terbuka lebar. 
Dia mengangguk. "Kita beli nabung sendiri." 
"Nabung?" Keningku bergelombang. "Uangnya dari?" 


la tidak menjawab, hanya diam, menatap ke depan sambil 
terus berjalan. Apa ini juga menjadi rahasia? Mengapa aku 
tidak diperbolehkan tahu? 


Aku berdeheman menghilangkan canggung. 


"Oke, cari topik lain," tuturku pelan. "Terus gue? Gue nggak 
punya kendaraan pribadi?" 


Niki kembali menoleh padaku. "Lo punya. Mobil, dibeliin 
Bang Jake. Tapi Bang Heeseung ngelarang lo ngendarain 
apapun." 


Aku? Mempunyai mobil? Benarkah? Dan apa tadi? 
Pemberian Bang Jake? 


Apa itu artinya yang kutulis di buku harian benar? Mengenai 
Jake yang selalu membelikanku apa saja? 


Aku tidak lagi fokus dengan pembicaraan dan malah 
terpana dengan interior dalam bangunan. 


"Ada lift?" Aku memekik sambil menunjuk kotak yang 
dinaiki para siswa atau biasa disebut /ift. 


Niki tertawa kecil. "Ya jelas ada dong. Lima belas lantai 
nggak pake lift apa jadinya kaki kita?" 


Benar juga. 


"Ayo cepetan sebelum murid lain masuk." Dia menarik 
tanganku memasuki lift, lekas menekan tombol tutup 
sebelum gerombolan orang memasuki lift yang sama. 


Aku terpelongo. Lift tertutup dan hanya kami berdua 
penghuninya. 


"Kalau rame kenapa? Lagian mereka kasian nanti 
terlambat," ujarku. 


"Kalau rame kan bakal dorong-dorongan. Gue nggak mau lo 
yang udah kecil makin kecil karena kejepit." 


Aku memukul pundaknya. "Kurang ajar." 


Niki tertawa kemudian menekan tombol sembilan. 
Sepertinya kelasku berada di lantai sembilan. 


"Eh tapi tadi lo bilang kasian? Sejak kapan seorang Sheya 
punya belas kasian?" 


"Setiap manusia pasti punya!" Aku memicingkan mata. 


"Setiap manusia kecuali lo. Lo itu monster berbentuk 
manusia." 


Aku semakin memicingkan mata, kali ini terlihat sinis. "Jahat 
banget. Gue pikir lo beda dari Suno dan Jungwon." 


"Dih, iya-iya sori. Bercanda doang kok haha. Lo mah bidadari 
berbentuk manusia." la tertawa kemudian mengacak 
rambutku. Aku menekuk bibir dan tidak mempedulikan dia 
lagi. 


Dasar, Niki. 


Tidak sampai satu menit pintu lift terbuka, kami telah 
berada di lantai sembilan. 


"Ayo, Shey, bentar lagi bel." Niki bergegas membimbing 
arah menuju kelasku. Aku mengikut dari belakang. 


"Oi!" Dua orang cowok menghampiri kami dari arah depan. 
Saat itu juga langkah Niki terhenti, aku ikut berhenti. 


Aku menatap punggung Niki ingin meminta penjelasan 
mengenai siapa mereka, namun mereka berdua sudah 
terlanjur sampai di hadapan kami. 


"Ck, awas deh lo berdua. Sheya lagi nggak pengin main." 
Niki berceletuk, nadanya berbeda dengan nada tadi. 


"Kita cuma mau nanya kabar Sheya doang, dua minggu 
nggak jumpa. Lo mah sensi amat." Salah satu cowok 
berambut agak hijau berniat mendorong bahu Niki tetapi 
Niki lebih dahulu menepis lengannya. 


"Nggak usah ngajak berantem. Gue bilang Sheya lagi nggak 
mau main." 


Mereka berdua tertawa sinis, sedetik kemudian pandangan 
mereka beralih padaku. 


"Shey, bilangin sama adek lo yang satu ini, dia nggak 
berhak larang-larang gue main sama lo." 


Keningku berkerut tak suka. Nada cowok itu terdengar 
mengintimidasi seolah aku seorang babu yang tengah 
diperintah. 


Aku mendengus. "Emang lo siapa? Harusnya lo yang nggak 
berhak nyuruh-nyuruh gue." Aku menyikut perut Niki 
menggunakan siku agar melanjutkan langkah. 


Niki sadar dan menggenggam tanganku, kami berdua 
berlalu meninggalkan dua cowok berpenampilan aneh itu. 
Bagiku mereka aneh. Mereka berdua memiliki rambut 
berwarna biru atau ... hijau? Entahlah. Dan jika tidak salah 
aku melihat mereka menggunakan lipstick dan eyeshadow. 
Terbukti dari bibir merah merekah mereka dan lipatan mata 
yang dihiasi warna hitam pekat. 


Aku yang cewek saja tidak menggunakan make-up, mereka 
malah...? 


"Mereka berdua siapa?" tanyaku ketika jarak kami sudah 
menjauh. 


"Temen main lo." 


"Temen main gimana?" Tadi aku juga mendengar kata 'main' 
dari salah satu mereka. 


"Haruto dan Jeongwoo. Temen berandalan lo." 


Temen berandalan? Apa aku termasuk golongan cewek 
brengsek? 


"Itu kelas lo." Niki menunjuk kelas nomer urut kedua dari 
ujung. "Kelas gue di lantai dua. Semenit lagi bel. Belajar 
yang bener ya." Dia tersenyum tipis padaku lalu berbalik 
pergi, meninggalkanku yang sangat ingin mencegat. 


Aku takut. 


Aku takut sendirian di keramaian ini. Aku tidak mengenal 
siapapun. Aku ingin dia selalu memanduku sampai 
ingatanku kembali. 


Hening. 


Waktu terasa berhenti, aku membatu di tempat dengan 
pikiran kosong. 


Hingga tiba-tiba pundakku ditepuk seseorang. Aku 
terlonjak. 


"Heh! Ngapain lo?" 


Sontak aku membalikkan badan dan melihat si empu 
penepuk pundak. 


Dua orang cewek berpakaian super ketat dan make-up 
menor menjadi sapu pandang bola mataku pertama kali. 


Tubuhku semakin kikuk, tidak sengaja aku melirik name tag 
mereka. 


Yujin dan Wonyoung. 
Seketika aku teringat perkataan Niki. 


Yujin dan Wonyoung, bukankah mereka temanku? 


Aku mengedipkan mata dua kali, menyadarkan diri. 
"Shey! Ngapa lo?" 
"K-kalian ... kalian berdua temen gue?" tanyaku to the point. 


Mereka saling melirik, kemudian tertawa. "Ya jelas, kita kan 
temen." Mereka mendekat, mengapit kedua lenganku lalu 
mengajakku masuk ke dalam kelas. 


Aku menahan napas. Kondisi ini begitu asing bagiku. Aku 
merasa sesak. Ekspresi mereka juga terasa menyeramkan, 
seolah mereka zombie yang siap menerkam. 


"Gimana kabar lo, Shey? Setelah dua minggu cuti liburan?" 
Cuti liburan? Apa-apaan?! 

"Gue dibilang cuti liburan?" 

"Ya... kenyatannya gitu 'kan?" 


Aku ingin memberitahu hal sebenarnya, namun urung 
ketika melihat tampang mereka yang tak meyakinkan. 


Sepertinya Niki salah, tidak mungkin aku memiliki teman 
bergayaan macem mereka. 


Aku melepas apitan lengan mereka karena risih dan berjalan 
sendiri menuju meja kosong, aku tidak tau yang mana 
mejaku, aku hanya asal duduk. Kulihat Yujin dan Wonyoung 
tidak mengejar atau menuntut penjelasan seperti yang 
kuperkirakan, mereka malah sibuk bergosip-ria, tertawa 
seraya memainkan ponsel. 


Kelas terasa sepi kala aku masuk. Padahal sebelumnya aku 
mendengar kerusuhan, tetapi sekarang tidak lagi. Mereka 


serempak diam, dan ... berbisik-bisik? Apa ada gosip 
terbaru? 


Aku memilih tidak perduli. Beruntung meja kosong yang 
kupilih bersebelahan dengan jendela, dari sini aku dapat 
menyaksikan taman hijau, banyak ditumbuhi bunga serta 
pepohonan, aku mulai sedikit tenang. 


Sedetik setelah itu, bel masuk berbunyi nyaring di 
sepenjuru sekolah. Para murid berbondong menghampiri 
kelas masing-masing, hingga taman yang tadi sedikit ramai 
kini tidak berpenghuni. 


Guru turut datang ke kelas kami. Ketua kelas memimpin 
untuk memberi salam. 


Kemudian aksi ajar-mengajar dimulai. Aku membuka buku, 
siap belajar, Di pertengahan pembelajaran, hampir 
seluruhnya murid di kelas ini mengacuhkan penjelasan 
guru. Mereka secara terang-terangan bermain ponsel, 
bergosip, bahkan bermake-up sekalipun. 


Kurang ajar. Dimana letak sopan santun jaman sekarang? 
Apa aku harus menegur? 


Aku menggeleng, memilih mendengar guru dibanding 
mengurusi mereka semua. 


Lapar. 
Itu yang kurasakan sekarang. 
Kuedarkan pandangan menyisir setiap sudut kelas. 


Sepi. 


Ya. Sudah sepuluh menit sejak bel istirahat berbunyi, tetapi 
aku tidak juga berniat beranjak keluar kelas. 


Bukannya apa, aku hanya takut berjumpa dengan orang 
yang tidak kukenal. Aku tidak tau cara bersikap kepada 
mereka. Jika menghampiri Niki, sama saja. Kelasnya di lantai 
dua, terlalu jauh. Ada kemungkinan aku bertemu dua cowok 
aneh pagi tadi. 


Aku takut berhadapan dengan mereka. Walau bila 
diperhatikan aura Bang Jay lebih menyeramkan dari mereka, 
tetap saja aku takut. 


Aku menelungkupkan wajah, memperhatikan taman di 
bawah sana. 


Yujin dan Wonyoung bahkan tidak lagi mengajakku bicara. 
Dugaanku sepertinya benar, mereka bukan temanku. 
Mungkin Niki salah mengira bahwa mereka teman 
terdekatku. Lantas, siapa sobatku di kelas ini? Yang kuterima 
hanya tatapan datar dan sinis dari setiap orang. 


Tadi aku mencoba berbicara dengan cewek di depanku--- 
yang ada dia malah mendelik sebal dan mengacuhkan 
diriku. 


Sebenarnya ada apa, ya? 
Lima menit terbengong, hingga--- 
"Shey." 


Sontak aku menegakkan tubuh tatkala suara yang 
belakangan ini kukenali terdengar. 


Suara berat dan serak itu. Siapa lagi pemiliknya kalau 
bukan Jay? 


"L-loh? Kenapa?" Aku melirik dia sejenak lalu beralih ke 
teman sekelas, mereka menatapku takut-takut. 


Mengapa? Ada apa? Tadi mereka menatapku dengan berani? 
Sekarang...? 


Jay menarik kursi entah siapa kemudian duduk tepat di 
hadapanku. Dia menyodorkan sekresek putih dan sebotol air 
mineral di mejaku. 


"Tadi pagi gue bilang tunggu, lo malah langung pergi. 
Makan," titahnya sambil menunjuk kresek yang ia bawa 
menggunakan gerakan dagu. 


Aku menunduk, melihat kresek tersebut. Sebelum diserang 
tatapan tajam, segera aku membukanya. 


Tonkatsu? 
"Makan," titahnya lagi. 


Tanpa babibu aku mengambil sumpit dan melahap makanan 
itu. 


"Apa nanti lo ada rencana bolos?" 


Kunyahanku melambat. "Hng? Rencana bolos?" Keningku 
berlipat. Aku sama sekali tidak berencana melakukan hal 
seperti itu. 


"Biar gue jagain." 
Ja ... gain gimana? 
Ingin rasanya aku bertanya, namun pasti akan terlihat aneh. 


Lebih baik pura-pura saja. 


"Enggak, gue masih badmood ngelakuin itu." 


Dia manggut-manggut. Daripada terlihat mencurigakan, aku 
melanjutkan aksi makan. Perutku yang semula keroncongan 
akhirnya terobati. 


Untung ada Bang Jay, bila tidak maka habis cacingku 
meronta-ronta. 


"Lo pulang bareng gue, jangan sama Jake." 
Gue mau sama Niki. 


Ingin rasanya aku menjawab seperti itu. Apa daya aku yang 
tidak memiliki nyali? 


Alhasil aku hanya mengangguk kikuk. 


"Oke, habisin makanan lo. Gue balik." Dia bangkit lalu 
berjalan keluar kelas dengan kedua tangan di saku. 


Sikapnya itu sangat santai. Ekspresinya, cara jalannya, 
gayanya, segalanya tentang dia itu bisa dinilai terlalu 
simpel. 


Sejenak aku terpukau melihat pesona dirinya. 


"Ergh, Bu." Aku mengacungkan tangan. Guru di depan kini 
melihatku. 


"Sa-saya mau permisi ke toilet." Aku meringis, perutku tidak 
lagi kuat menahan bendungan air. 


"Kalau mau bolos tinggal bilang, tidak perlu ber-akting ingin 
ke toilet, Choi Sheya." 


Duh. Apaan sih? Dikira orang bercandaan? 


Perutku benar-benar kembung gara-gara kelebihan air. Aku 
kebelet pipis! 


"Ya sudah, terserah kamu mau bolos atau apa, toh tidak ada 
murid di kelas ini yang mau menghargai saya." 


Dia bilang apa, sih? Aku tidak fokus. Lebih baik aku 
bergegas ke toilet. 


Dengan segera aku berlari keluar kelas tanpa mengucapkan 
sepatah-kata lagi. 


Sesampai di luar, kepalaku celingukan. "Toilet, toilet, toilet, 
dimanaaaaa," teriakku gusar. Aku menjambak rambut. 


Kepalaku bergerak kesana-kemari. "Kesana kali." Aku 
mengikuti kata hati. 


Lekas aku berlari mencari keberadaan toilet. 
"Nggak di rumah, nggak di sini, sama aja nyari toilet susah!" 


Aku menggigit jari ketika jalan yang kupilih malah menjurus 
entah kemana. 


"Ihhh gimana, sih huaaa." 
Aku mencak-mencak, kembali berjalan ke tempat tadi. 
"Kemana sih ini?" Rautku berubah cemas. 


"Kesana nggak ya?" Aku menggigit jari dan memutuskan 
pergi kemana saja. 


"Ngapain lo?" 


Mendengar itu, sontak aku menghentikan langkah. Kulihat 
dua orang cowok tengah berjalan mendekat hingga tersisa 


empat langkah sebagai jarak kami. 
Kakiku memaku di tempat. 

"Lah? Sheya udah sekolah?" 

"Lo liat?" 

"Baru tau nih gue." 


Aku memilin rok, berharap mereka segera pergi dan tidak 
lagi memperdulikanku. 


"Lo belum jawab gue, ngapain?" 


Menggarut pipi, tingkahku hanya semakin membuatnya 
menatapku. 


"Ngh ... itu, emm...." Aku menggarut kepala belakang yang 
tidak gatal. “Gue ... gue...." 


"Tinggal jawab ngapain, susah banget." 
Jelas susah! Masa aku menjawab tengah mencari toilet? 


"Entar ajalah nanya-nya Hoon, kita udah dipanggil Pak 
Taehyung tuh." Dia menunjuk seorang guru yang berdiri di 
dekat lobi. 


Dalam hati aku berharap-harap cemas agar mereka segera 
pergi. Sana, sana, pergi, hush ... hush! 


Salah satu dari dua orang itu adalah Abangku yang tidak 
memiliki ekspresi, siapa lagi kalau bukan Sunghoon. 


Sunghoon menoleh sekilas pada temannya. Kemudian 
kembali memusatkan pandangan kepadaku. 


"Lo aneh." 


Seusai mengucapkan dua patah kata itu, dia dan temannya 
berlalu meninggalkan diriku yang diam tak berkutik. 


Aneh. 

Aneh. 

Aneh. 

Kata tersebut terus terulang dalam benakku. 
Aneh? Jadi seharusnya aku bagaimana?! 


Kuarahkan bola mataku melirik punggung jangkung itu, 
perlahan menjauh dan hilang dimakan jarak. Rautnya datar, 
auranya sedingin es, juga sikapnya yang tidak kumengerti. 


Mengapa abangku begini semua? Tidak adakah yang benar- 
benar waras? Untung Niki tidak begitu. 


Aku bersyukur masih ada satu orang yang dapat kupercaya 
di dunia ini. 


Menggeleng, aku kembali mencari keberadaan toilet. 
"Sheyaaaaaku sayaaaaang." 


Mulutku terbuka lebar. Baru menginjakkan kaki keluar dari 
ruang kelas, teriakan nyaring sepanjang koridor mengisi 
gendang telinga. Para murid yang bersiap pulang kini 
menjadikan Jake, Suno dan Jungwon titik objek pandang. 


"| miss you so much!" teriaknya, lagi. Para murid kini hanya 
menatap Jake. Tanganku terkepal, aku mendesis malu. Tidak 
cukup mereka mengacau di rumah? Di sekolah juga? Serius? 
Huft- 


"Shey! Don't move! Your prince will come to you, honey!" 


Aku menggeram. Benar-benar memalukan. Lihat saja! 
Mereka bertiga berjalan ke arahku dengan wajah berbeda 
satu sama lain. Seolah mereka bukanlah saudaraan. 


Suno, berjalan dengan langkah percaya diri, senyum 
merekah super manis tercetak di wajahnya namun bagiku 
senyum itu tidak lebih dari senyum iblis. Jungwon, 
langkahnya lebar, dagunya terangkat angkuh dengan smirk 
yang terpasang di wajah, sesekali angin menerbangkan poni 
depannya. Cuih, dia pikir dia keren? Jake, dia terlihat 
normal, senyum polos terpatri di wajahnya. Tetapi jangan 
tertipu oleh sampul luar, kenyataannya dialah yang 
berteriak sepanjang koridor memanggil namaku. Orang gila! 


Ingin rasanya aku berlari menjauhi mereka! Apakah bisa? 
Tidak. Terbukti dari kakiku---terpaku---menunggu sosok 
mereka mendekat. 


"Shey! / miss you so much!" Sesampai tepat di hadapanku, 
Jake meraih pipiku dan mengapit sisi kiri-kanan 
menggunakan kedua telapak tangannya.  Tawanya 
membeludak melihat ekspresi wajahku. 


"Leupas!" Aku melotot. Dia semakin tertawa dan terus 
menekan kedua sisi pipiku. 


"Gemesin banget. Sheyanya siapa sih? Sheyanya siapa? 
Sheyanya gue? Oh udah pasti." Jake masih memainkan 
pipiku seolah aku adalah anak kecil. 


Seluruh pasang mata tertuju pada kami, lantas aku menepis 
kedua lengan tersebut sekuat tenaga. Berhasil. 


"Lo kira gue bocah?!" Aku memicingkan mata. 


"Lo kan emang bocah. Bocahnya Jake. Bener?" Dia terkekeh. 


Aku berdecih. "Nggak waras." Dengan segera aku berlari 
meninggalkan kerumunan itu. 


"Eh, Shey, bentar! Kita pulang bareng! Gue mau ngajak lo 
jalan-jalan!" 


Koridor dipenuhi teriakan Jake, aku tidak menggukbris, 
meneruskan langkah menjauhi mereka semua. 


Sekarang aku mau cepat sampai di rumah, menghempaskan 
tubuh di kasur empuk dan mengistirahatkan otakku yang 
penat. Ke sekolah bukan hal mudah, sedaripagi hanya 
kesusahan yang melandaku. Menyebalkan. 


Aku mengarahkan langkah menuju salah satu lift. Kata Bang 
Jay aku harus pulang bersamanya. Mengapa aku harus 
menuruti perintah itu? Lebih baik aku menghampiri Niki. 
Aku menunggu lift, ketika pintu terbuka, terdapat tiga orang 
cowok berpenampilan berandal di dalam. Tubuhku 
mendadak kaku, tidak berani masuk. 


"Loh Shey? Lo udah masuk? Kok kita nggak tau?" Cowok 
bertindik yang semula berjongkok berdiri kala melihatku. 


Aku meneguk saliva sulit, bingung harus apa. Sebenarnya 
ada apa dengan hari ini? Tidak adakah yang berjalan 
normal? 


"Pas banget, kita mau nongkrong, kuy bareng." Cowok lain 
berkenakan bandana merah berceletuk. 


Napasku berubah tidak beraturan, tidak tau harus 
bagaimana menanggapi mereka. Kalau sudah begini aku 
menyesal berjauhan dengan Jake. Walau Jake mengesalkan, 
namun aku mengenalinya, tidak seperti tiga cowok ini. 


Salah satu dari ketiga cowok itu melangkah mendekat dan 
berniat menarik pergelangan tanganku, bertujuan 
memaksaku menaiki lift, aku tersentak, ingin menepis 
namun tenaganya sangat kuat, aku tertarik ke dalam dan 
hampir dipeluk salah satu dari mereka, namun urung ketika 
sebuah tangan lain menarikku keluar dari lift. 


"Kayaknya Sheya gue lagi sibuk, jangan ganggu dulu." Jake 
merangkulku akrab, tersenyum manis. Aku menghembuskan 


napas lega karena kedatangannya, jika tidak, maka aku 
sudah berakhir naas di pelukan para troublemaker itu. 


"Cih. Kenapa nggak ngasih tau Sheya udah sekolah?" 
"Emang lo siapa? Harus banget gue ngasih tau berita ke lo?" 


Kukira mereka berdua berteman, namun terlihat dari 
pancaran mata Jake, bahwa cowok itu melayangkan tatapan 
sinis, hanya saja ditutupi dengan senyum. 


Cowok berbandana merah ikut tersenyum, sinis. "Kapan- 
kapan kita main lagi." Dia menekan tombol lift, pintu 
perlahan menutup. 


"Ngapain sih lo temenan sama mereka lagi? Udah dilarang 
Bang Jay juga," sindir Suno. 


"Kegatelan." Jungwon menimpali. 


Rahangku mengeras. Emosi mendengar satu kata dari bibir 
Jungwon. 


Aku saja tidak tau memiliki teman sejenis mereka. 


Asal menuduh. 


"Udah diem lo berdua." Jake menengahi, dia menggenggam 
tanganku erat, menatapku lekat. "Sekarang lo nggak bisa 
lepas, gue mau ngajak lo jalan." 


Tetapi aku ingin pulang. Tolong, bawa aku pulang. 


Jake menarikku menuju parkiran motor. Dan aku tidak bisa 
melakukan hal lain selain menuruti permintaannya. 


Maaf ya, lama update soalnya aku sibuk nontonin 
mereka mulu konten mereka belakangan ini banyak 
bangettt aku senang Tiada waktu untuk nulis 


Oleh sebab itu aku butuh dukungan Bagi yang suka 
cerita ini, divote. Bagi yang tidak, maka menjauhlah 
segera 


Aku tidak suka orang yang tidak menghargai karya 
orang lain 


Kamsamida 


trailer 


Aku ada buat trailer nih 

Ditonton ya 

Beri penilaian juga, bagus apa engga 
https://www.youtube.com/watch?v— Oic egC7wWO 
Mohon ditonton semuaa 

Inget ya, ditonton 


Papay 


ELEVEN Singularity 


Engene! Tunjukkan diri kalian, vote sebanyak 
mungkin 


Happy reading 


"Bang, Bang ... Bang." Aku membasahi bibir, mengikuti arah 
tarikan Jake. 


Jake berdeheman sejenak, sibuk menyeretku menuju 
parkiran motor. 


Aku berdesis, sungguh tidak ingin diajak jalan oleh Jake. 
Aku harus mencari cara agar Jake membatalkan tujuannya. 
Tapi, apa ya...? 

Erghh. 


Aku memutar otak, bola mataku bergerak kesana-kemari 
mencari ide. Kira-kira alasan seperti apa yang bisa membuat 
makhluk absurd ini mau melepaskan genggaman tangannya 
padaku. 


Alasan yang dimasuk akal.... 
Tanpa sadar aku menggigit bibir bawah. 


Jake! Kita mau nongkrong bareng Kamal, inget?" Tiba-tiba 
Suno menghadang dari depan. 


Sontak langkah Jake terhenti, begitu juga langkahku yang 
otomatis ikut terhenti. 


"Sheya kan boleh ikut." 


"Mana bisa. Dia baru masuk rumah sakit, emang lo mau 
dihukum Bang Heeseung?" Jungwon menimpali sambil 
bersidekap dada. 


Dahi Jake tampak berkerut, ia melirik arloji. Aku 
memperhatikan, sedetik kemudian raut wajahnya berubah 
seperti merasa bersalah, dia menoleh padaku dengan 
segenap hati. 


"Shey ... gue janji bakal ngajakin lo jalan, tapi lain kali." Dia 
menyengir bodoh. 


Huh.... 


Ini yang kutunggu sedaritadi. Seharusnya kejadian ini 
terjadi lima menit lebih cepat agar aku tidak bersusah 
payah berpikir mengenai alasan tepat untuk keluar dari 
masalah. Namun tak apa, utamanya aku tidak perlu pergi 
bersama cowok aneh di hadapanku sekarang. 


Aman. 
Fiuh- 


"Gue anterin Sheya dulu, entar gue susul ke basecamp." 
Tanpa disangka Jake kembali melanjutkan tarikan menuju 
parkiran. Baru dua langkah, suara Suno kembali 
menghentikan langkah kami. 


"Gue nggak larang lo nganterin Shey, tapi kita udah 
terlambat." 


"Jadi maksud lo gimana? Nggak mungkin kita ninggalin 
Shey sendirian tanpa nganter pulang." Jake menyipitkan 
mata. 


Aku menggarut kepala belakang yang tak gatal. 


Hei, aku bukan anak kecil. Masa sampai segitunya? Lihatlah! 
Raut Jake seolah menyatakan ia kesal dengan Suno hanya 
karena aku. 


"Gue bisa pulang bareng Bang Jay," ujarku tiba-tiba, 
teringat titahan Jay siang tadi. 


Jungwon memicingkan mata. "Bang Jay hari ini ada latihan 
basket. Nggak bisa." 


"Sama Niki," kataku lagi. 


"Nggak! Entar lo jatoh kayak kemaren," tolak Jake mentah- 
mentah. 


Jatuh? Tidak mungkin Niki pengemudi yang buruk? 
Jadi ... aku harus apa sekarang? 


Kulihat mereka saling terdiam. Astaga. Ini membuang waktu 
saja. 


"Ya udah naik bus." Aku bersiap-siap pergi karena lengah, 
namun Jake menarik ranselku. 


"Heh, nggak boleh. Lo bisa sesak napas!" Jake melotot. "Gue 
anter lo dulu, jangan ada yang protes." 


Dia kembali menarikku menuju motor sport berwarna merah, 
sepertinya motornya. Dan Suno maupun Jungwon tidak lagi 
menghentikan kami. Aku menghela napas, gagal sudah 
berpisah dengan makhluk astral ini. 


"Kayaknya urusan lo, Suno, Jungwon lebih penting, gue bisa 
naik taxi kok," negoku ketika kami sudah berada di depan 
motornya. 


Jake melebarkan senyum, ia membuka hoodienya lalu 
melilitkan di pinggangku. "Mana tega gue biarin lo pulang 
sendirian, honey. Kalau ada gue kenapa harus orang lain 
yang nganterin?" Ia lebih dulu naik menumpangi motor lalu 
telapak tangannya terulur ingin membantuku menaiki motor 
super gede itu. 


Walau tidak ingin ada kontak fisik antara kami, namun aku 
tetap menyambut uluran tersebut. Mau bagaimana lagi, bila 
ditimangpun aku tetap tidak bisa naik ke atas sana jika 
tidak dibantu. Bokongku mulai mendarat di jok belakang 
miliknya yang sangat tinggi. 


"Rumah kita jauh loh," ucapku sekali lagi, berharap dia 
mengerti bahwa aku tidak ingin pulang bersamanya.. Tetapi 
yang ada, dia malah menjawab.... 


"Nggak masalah, gue bisa lebih lama berduaan sama lo." 


Dih, apaan sih. Crazy. Kurasakan pundaknya bergetar, 
perkiraanku dia menahan tawa. Kemudian dia 
mengeluarkan motor dari parkiran, menyalakan mesin dan 
melaju keluar dari gerbang sekolah. 


Aku meringis ketika setiap menit tubuhku merosot ke depan. 
Abis bagaimana? Motor ini modelnya menungging, kapan 
saja aku bisa menempel dengannya. Tapi tidak! Aku tidak 
ingin hal tersebut terjadi, maka dari itu dengan susah payah 
aku menahan tubuhku menggunakan tangan agar tidak 
bersentuhan dengan punggungnya. 


Argh!!! Merepotkan. 


"Jalannya berbatu." la berceletuk setelah tujuh menit 
berkendara dalam diam. Mulanya aku tak mendengar, 
kudekatkan wajah padanya. 


"Ha?" 


Dia menoleh sekejap. "Jalannya berbatu," bisiknya tepat di 
hadapan wajahku. 


Refleks aku menjauhkan kepala. Panas-dingin. Suaranya--- 
mengapa....?! 


"Terus?" Aku memilih fokus. 


Dia menjawab dengan gerakan, yaitu menepuk 
pinggangnya sendiri. Aku tidak mengerti. Keningku berkerut 
dalam. "Kenapa sama pinggang lo?" 


Kepalanya kembali tergerak, menunjuk jalanan. Aku 
semakin bingung, sedetik setelahnya ia menabrakkan ban 
motor pada kerikil batu berukuran lumayan besar, membuat 
keseimbangan tubuhku oleng ke samping, aku melotot, 
sontak memeluk pinggangnya erat agar tak terjatuh. 


"Hehe, udah gue bilang jalannya berbatu." 


Mataku semakin membulat, spontan mengurai pelukan pada 
pinggangnya. 


"Mau jatuh kayak kemaren ternyata." Ia menoleh sekilas ke 
belakang---ke arahku---seolah menyuruhku untuk tetap 
memeluknya. 


Hah! Jatuh apaan? Jelas-jelas aku melihat dia sendiri yang 
menabrak kerikil. liihh! Ini sih kesempatan dalam 
kesempitan! Tidak akan kubiarkan! Aku semakin 
menjauhkan diri darinya, tidak membiarkan seinci kulitku 
bersentuhan dengannya. 


"Shey, depan ada lampu merah, biasanya jam segini ada 
razia, gue nggak bawa sim. Kali ini gue serius mau ngebut." 


Jake melirikku dari kaca spion. Matanya memancar 
keseriusan, namun aku tidak yakin. Aku mendengus. Dikira 
aku percaya? Tak akan! Apa ini taktik? Haha, maka aku tidak 
mau terperdaya. 


Motor terus melaju. 
"Di belokan ini, siap-siap," peringatnya. 
Siap-siap? Haha! 


Senyum miringku tercetak. Aku semakin menjauhkan diri. 
Motor mulai berbelok menuju lampu merah. 


"Shey, pegangan." Sedetik setelah dia mengatakan itu, 
tanpa jeda bahkan tanpa aba-aba motornya melaju kencang 
sekencang jet. 


Mulutku terbuka lebar, memekik akibat hampir saja berakhir 
menggenaskan di atas aspal. Saat tubuhku mengoleng ingin 
jatuh, sebelah tangan Jake langsung menggenggam 
lenganku, pergerakannya lebih cepat dari yang 
kubayangkan, dia menarikku agar menempel padanya lalu 
kembali fokus mengebut. 


Aku tidak bisa lagi memberontak, akhirnya memutuskan 
memejamkan mata dan memeluknya erat. Rasanya sangat 
speechless. Sejenak kusaksikan para polisi berteriak 
menyuruh kami berhenti, tetapi Jake semakin mengemudi 
gila-gilaan. Aku menggeleng, tidak peduli. Jantungku 
rasanya mau copot. Terlebih beberapa detik lalu, hampir 
saja aku terjatuh dan mengalami kejadiaan naas. 


"Masih ngejar nggak?" Samar-samar kudengar Jake 
bergumam, perlahan kubuka mata. 


"Ngejar? Polisinya ngejar?" Aku bertanya, panik. 


Jake terkekeh. Laju motor kami mulai kembali seperti 
semula. "Udah enggak. Tuh liat jalanan kosong," tunjuk Jake 
melalui spion. 


Spontan aku membalikkan kepala---menoleh ke belakang --- 
dan tidak menemui satupun kendaraan. Sepi. 


"Jalan mana ini?" Aku kembali panik, perasaan tadi saat 
pergi sekolah hanya jalan raya yang kulihat. 


"Jalan menuju cinta kita berdua." 


"Ih!" Aku bergedik jijik, kupukul pundaknya. "Jangan 
sembarang ngomong." 


Dia terkekeh, lagi. Aku kembali menjauhkan diri darinya, kali 
ini tidak seburuk tadi, intinya tidak bersentuhan dengannya 
saja. 


Sepuluh menit melalui jalan yang belum kuketahui, atau 
bisa saja kulupakan, intinya dalam perjalanan hanya 
keheningan yang melanda di antara kami. Sebenarnya Jake 
selalu mengeluarkan suara, namun kuabaikan terus. Hingga 
tibalah kami di sini, rumah mewah dan megah yang 
kutinggali seminggu belakangan ini. 


Motornya berhenti tepat di depan rumah, sebab jarak rumah 
dengan gerbang bisa dikatakan satu kilometer. 
Menakjubkan, bukan? Bergegas aku turun dari jok belakang, 
risih dengan posisi dudukku yang menungging ke depan. 


Jake melirik arloji. "Mampus, telat banget." Dia berdecak. 
Kemudian menoleh, tersenyum manis lalu mengacak 
rambutku. "Gue pergi lagi ya, Shey." Usai berpamitan 
sekejap, Jake kembali memfokuskan pandangan ke depan, 
tanpa aba-aba ia langsung melajukan motornya dengan 
kecepatan tinggi, meninggalkanku bersama asap kendaraan 


yang wmengepul di udara. Deru motornya bahkan 
memekakkan telinga. 


Aku menunduk, melihat hoodie cokelat tebal milik Jake yang 
terlingkar di pinggangku. Kupegang hoodie tersebut, 
melepas kaitannya dari tubuh, memperhatikannya. Harum 
yang sangat kuat menguak kala hoodie sudah terlepas, 
memasuki indra penciumanku. Kudekatkan hidung agar 
menghirup lebih detail. 


Benar-benar harum. 


Aku menumpukan kepala di lipatan tangan, menghadap 
langit orange yang diisi puluhan burung berterbangan. 


Senja. Matahari hampir tenggelam di ufuk barat. Dalam 
diam kusaksikan pemandangan di atas sana. 


Seusai diantar Jake tadi, aku langsung membersihkan diri, 
setelahnya aku memilih termenung di sini---balkon---selagi 
langit belum berubah gelap. 


Abang-abangku tidak ada di rumah. Mereka semua entah 
kemana, tetapi aku senang. Aku senang karena tidak harus 
bertemu siapapun. Aku senang karena tidak harus kikuk. 
Aku senang karena tidak harus hilang akal hanya karena 
dipandang. Ya, aku senang. 


Akan tetapi, mengapa aku senang? Bukankah mereka 
abang-abangku? 


Mengapa aku tidak bisa mengingat satupun momen 
menyenangkan yang kulalui bersama mereka? Mengapa? 


Jika begini terus maka aku akan selalu menganggap mereka 
sebagai orang asing. 


Kurundukkan kepala, memperhatikan taman bunga di 
bawah sana yang disinari cahaya orange, mereka tumbuh 
bersama dan tidak akan pernah melupakan satu sama lain, 
berbeda denganku yang malah kehilangan segalanya. 


Lama melamun, hingga tiba-tiba suara deru motor kencang 
terdengar memasuki gerbang depan. Aku menyaksikan. 


Motor berwarna hijau menyapa bola mataku, dilihat dari 
postur tubuhnya, itu Niki. Darimana dia? Mengapa pulang 
jam segini? 


Di belakang motor Niki, ternyata dua mobil berwarna putih 
menyusul masuk. Salah satunya adalah mobil Bang 
Heeseung, aku ingat. Sepengetahuanku mobil Bang Jay 
berwarna hitam, itu artinya satu mobilnya lagi adalah si 
tanpa ekspresi, Sunghoon. 


Tiga abangku sudah pulang, berarti empat lagi belum, Jay, 
Jake, Suno dan Jungwon. Entah apa yang mereka lakukan 
sampai pulang larut, aku tidak peduli. Sekarang aku hanya 
perlu memikirkan nasibku sendiri. 


Ketiga kendaraan itu melaju menuju basement, selanjutnya 
aku tidak tau apa yang terjadi. 


Kembali menumpukan kepala di lipatan tangan, aku 
melanjutkan aksi renungan, berusaha mengingat satu 
kejadian saja mengenai hidupku sebelumnya. Tetapi lagi- 
lagi tidak bisa. Aku tak menemukan apapun di balik memori 
otakku. 


Menyebalkan. 


Sepuluh menit berdiam diri, sampai--- 


"Nona Sheya dipanggil Tuan Heeseung." Celetukan dari luar 
ruangan mengalihkan perhatianku. 


"Ah, iya," sahutku pendek. Berikutnya keheningan melanda. 
Aku menghela napas. 


Huft- baru beberapa menit dia pulang namun langsung 
ingin bertemu denganku. Sepertinya aku harus bergegas 
menemui jika tidak mau dimarahi. 


Aku bangkit, keluar balkon, melangkah menyusuri koridor 
berkelas ini menuju ruang utama. 


Tidak butuh waktu lama aku telah tiba di ruang utama. Dari 
sini dapat kulihat Bang Heeseung dan Sunghoon tengah 
duduk di sofa seraya berbincang ringan. Aku mendekat. 


Karena tenggorokanku terasa berat untuk mengeluarkan 
suara, alhasil aku memilih langsung duduk tanpa berbicara 
sepatah-katapun. Sunghoon menyadari keberadaanku, 
namun ... lihatlah! la tak merespon lebih, hanya menatapku 
tanpa menyambut atau memberitahu Bang Heeseung. Ish, 
dia itu manusia atau manekin? 


"Bang...." Akhirnya aku memutuskan berbicara. 


Sontak Bang Heeseung berbalik badan, menoleh ke arahku. 
"Loh, Shey? Udah duduk aja?" 


Aku menyengir sebagai respon. 


Kini Bang Heeseung memusatkan pandangan padaku. 
"Gimana keadaan kamu? Masih suka pusing?" 


"Enggak kok, Bang." Bola mataku bergerak ke atas-bawah, 
memastikan kondisi kepala, dan tidak merasakan pusing 
seperti pertama kali aku membuka mata. Aku sudah 
membaik. 


Bang Heeseung tersenyum manis sambil mengusap puncak 
rambutku. "Kalau pusing bilang sama Abang biar kamu 
dicutiin sekolah lagi." 


Cuti sekolah lagi? Sepertinya menarik. Namun jika cuti terus 
.. aku bisa ketinggalan pelajaran. 


"Abang mohon sama kamu, jangan pernah sakit lagi, jangan 
bikin kita semua khawatir. Kejadian kamu jatuh kemarin 
dijadiin pelajaran, biar kamu lebih jaga diri dan nggak 
sembarangan ngebantah kata Abang." 


"I-iya, Bang." Aku tersenyum gentir. 


"Jangan terlalu deket sama Jake. Belajar yang bener, jangan 
suka gabung sama geng-geng berandalan, mending kamu 
luangin waktu, minta ajarin soal pelajaran sama Sunghoon." 
Aku meringis tatkala Bang Heeseung beralih melirik 
Sunghoon. "Sunghoon! Kamu bisa ajarin Sheya kan? 
Harusnya bisa, kamu itu ketua osis, pasti mudah bagi kamu. 
Mulai besok kamu bimbing Sheya. Dia udah terlalu bebal." 


Sunghoon mengangguk menggunakan raut datar. "Oke." 


Tak kusangka Bang Heeseung secerewet ini. Bahkan 
mengataiku bebal. 


Dia kembali menatapku. "Kamu udah makan?" 


"Hng? Be-belum." 


Keningnya spontan berlipat. "Kenapa? Kamu bisa minta 
siapa aja buat masakin kamu. Pelayan? Ada banyak." 


"T-tadi abis pulang aku langsung mandi, terus itu 
ketiduran," alibiku, takut dengan nada intimidasinya, belum 
lagi pancaran mata yang ia tujukan. 


"Lain kali jangan ulangi. Jaga kesehatan kamu, Sheya." 
Aku mengangguk cepat. 


"Kesehatan kamu nomer satu, tolong dengerin perintah 
Abang yang satu ini." 


"I-iya, Bang." 
Tolong hentikan interogasi ini! 


"Ya udah, sekarang Abang suruh pelayan buat makanan 
kamu." 


Bang Heeseung bersiap berteriak memanggil pelayan, 
refleks aku berceletuk. "Aku mau Abang yang masakin." 
Sedetik setelah itu aku mengatupkan bibir rapat. 


"Apa?" Alis Bang Heeseung terangkat, mengartikan bahwa 
aku harus mengulangi perkataan. 


Sudah terlanjur, aku tidak bisa beralibi. Perlahan kubuka 
bibir sembari memasang wajah memelas. "Ah, i-itu ... aku 
pengin dimasakin Abang hehe." Kutunjukkan cengengesan 
paling manis, agar tidak kena ceramah lagi. 


Hal tak kusangka terjadi, Bang Heeseung malah mendengus 
pelan sambil tersenyum kecil. "Oke, Abang masakin, ayo." 
Dia bangkit lebih dulu, menarikku menuju ruang makan. 


Aku mengikut saja. 


Sesampai di sana, Bang Heeseung mendudukkanku di 
sebuah kursi, dahiku bergelombang. 


"Aku nggak mau duduk doang, aku mau ikut bantuin Abang 
masak," ujarku cepat sebelum Bang Heeseung pergi. Dia 
berbalik, menatapku. 


"Ikut masak?" 


Kuanggukkan kepala cepat, bergegas aku berdiri lalu 
menariknya menuju pantry. 


"Nggak mungkin Bang Heeseung kerja sementara aku 
duduk anteng." Kubuka pintu kulkas yang isi dalamnya 
terdapat segala jenis bahan makanan. "Masak apa ya kira- 
kira?" gumamku. 


"Tuna?" usul Bang Heeseung. 


Aku menggeleng. "Nggak suka. Gimana kalau ayam?" 
Senyum cerahku terukir kala melihat potongan ayam berada 
di freezer. "Ini! Kita masak ini ya, Bang?" Kutolehkan kepala 
pada Bang Heeseung, meminta pendapat, dan yang 
kudapati adalah raut bingung darinya. 


"Ke...napa?" 

"Kamu beneran mau makan ayam?" 

"I-iya, aku lagi pengin banget makan ayam." 

Bang Heeseung seperti melamun, apa aku salah bicara? 


Daripada nuansa larut-larut canggung, aku harus 
mencegahnya. "Ayamnya harus aku kukus biar lembut." 
Tanpa memikirkan Bang Heeseung, aku menyiapkan segala 
peralatan masak, dari mulai panci, minyak goreng, hingga 


cabai dan bawang. Kuletakkan stainless berisi potongan 
ayam yang telah kucuci ke atas kompor. Kunyalakan apinya, 
lalu menuangkan beberapa ratus liter air ke dalam. 


"Kamu ... kamu bisa masak?" 


"Hng? Bisa kok, buktinya ada dalem ingatanku," jawabku 
enteng, tidak menyadari raut Bang Heeseung berubah. Aku 
malah sibuk mengatur ukuran api kompor. 


"Abang nggak mau bantuin nih?" tanyaku saat menyaksikan 
dia tetap berdiam diri. 


Dia masih saja bergeming, aku berdecak sambil berkacak 
pinggang. "Bukannya yang harus masak itu Abang? Jangan 
bengong dong, Bang." Kutarik lengannya agar lebih dekat 
dengan pantry. 


"Abang ngiris bawang sama cabainya ya, biar aku yang 
manasin minyak." Akhirnya dia mulai menuruti titahanku, 
tangannya tergerak meraih pisau dan bahan-bahan yang 
kukatakan. 


Aku sendiri sibuk dengan urusan, mengambil botol minyak 
goreng, membuka tutupnya dan menuangkan beberapa liter 
ke atas pemanggang. 


"Shey, nggak perlu pake minyak goreng, ada mentega," 
celetuk Bang Heeseung tiba-tiba. 


"Ha? Serius? Yah ... udah terlanjur aku tuang." Aku menatap 
nanar genangan minyak hasil karyaku. 


"Nggak pa-pa, buang aja." 


"Apa? Mudbazir." Aku menggeleng. "Nyia-nyiain uang 
doang." 


Tanpa kusadari Bang Heeseung sudah berada di puncak 
kebingungannya. 


"Nggak masalah deh pake minyak, nanti gue tiris pake tisu," 
gumamku pada diri sendiri. Aku kembali melanjutkan aksi 
menuang minyak, sesekali bersenandung tenang, dimana 
tanpa sepengetahuanku Bang Heeseung melayangkan 
tatapan herannya. 


"Nik, gue mau tau tentang Bang Heeseung," ucapku 
langsung saat baru membuka pintu kamar Niki tanpa 
permisi, untungnya tidak terkunci. 


Niki yang tengah rebahan sembari memainkan ponsel 
seketika menoleh. Ia terkejut dan sontak bangun. "Lo---bikin 
kaget tau nggak?" 


Aku mendengus geli. Lucunya dia dengan raut seperti itu. 


Langkahku tergerak mendekatinya. "Ceritain tentang Bang 
Heeseung, tadi dia aneh banget gue liat." 


Niki memperbaiki posisi duduknya. "Aneh gimana?" 
"Gue---" 


"SHEEEEEY!!!" teriak seseorang dari bawah. Bibirku terbuka 
setengah. 


"Itu Bang Jake, mending lo keluar dari kamar gue." Niki 
bangkit, menyeretku keluar dari kamar. 


"Kenapa?" 
"Entar kalau dia liat gue bisa perang dingin sama dia." 


Keningku berkerut, tidak mengerti. 


"Intinya lo nemuin dia dulu, nanti malem gue dateng ke lo 
buat ceritain tentang Bang Heeseung." Niki kembali masuk 
ke dalam kamar dan bergegas mengunci pintu. 


Dih. Apaan, sih? 
Mengapa dia begitu? 
Perasaan tadi pagi masih baik-baik saja. 


Apa aku harus menemui Jake? Tapi---untuk apa? Tadi sore 
kan sudah. 


Daripada repot memikirkannya, lebih baik aku berkurung di 
kamar sampai Niki mendatangiku. 


"SHEEEEEY!!!" 

Dia berteriak lagi. 

Astaga. 

Sebenarnya dia memiliki masalah apa denganku? 


Lekas aku berlari cepat menuju kamar. Saat di belokan 
koridor baru--- 


BRUK 


"Awh." Aku meringis, merasakan nyeri di bagian siku. 
Barang-barang yang kutabrak, atau lebih tepatnya---barang 
orang yang kutabrak jatuh berserakan di lantai. Orang itu 
terdiam sejenak kemudian berjongkok dan mengumpulkan 
barangnya. 


"Sori,"  decitku lalu ikut berjongkok, membantu 
mengumpulkan barang tersebut yang merupakan kumpulan 
kotak besi. Aku meraih satu-persatu, berat. Untuk apa 


kumpulan kotak besi ini? Tanpa bertanya, aku berusaha 
membantu, namun entah mengapa tanganku terasa licin 
hingga menjatuhkannya lagi. 


"Maaf, Bang." Aku memasang raut bersalah, kuraih kotak itu 
lagi, dan berakhir terjatuh lagi. Aku bersiap mengangkat 
lagi namun langsung ia cegat. 


"Jangan pegang, berat." Dia mengumpulkan sendiri dan 
meletakkannya di pinggir dinding. 


Aku hanya diam dengan kikuk. 


Orang itu, si tanpa ekspresi atau biasa disebut Sunghoon, 
beralih menatapku kala selesai mengumpulkan barangnya. 
Aku turut membalas tatapannya, kami saling bertatapan. 
Situasi ini berbeda dari situasi siaran televisi yang pernah 
kutonton, di sini aku merasa ... aneh? Entahlah. Ditatap oleh 
tatapan datar itu ... agak bagaimana, ya? 


Tiba-tiba tangannya tergerak, bola mataku mengikuti arah 
gerakan tersebut. Dan ternyata ia menarik pergelangan 
tanganku. Aku tersentak. 


Kepalanya tertunduk, memperhatikan siku lenganku. Aku 
terkejut ketika melihat darah menetes dari sana. Pada saat 
itu juga aku merasakan perih luar biasa. 


"Se-sejak kapan gue berdarah?" Aku menahan napas. 


Sunghoon menghela napas, ia menarikku agar segera 
bangkit berdiri. Aku menurut sebab merasa otakku 
mengosong, tidak dapat berpikir Dia membawaku 
menyusuri koridor, hingga tibalah kami di ruang utama. 


Dia mendudukkanku di sofa lalu sibuk mengacak laci. Lima 
menit mengacak setiap laci yang berbeda, akhirnya dia 


kembali bersama kotak p3k. 


Tanpa mengucapkan sepatah-kata sama sekali, dia kembali 
meraih lenganku. Membuka kotak p3k, mengeluarkan kapas 
serta alkohol, mengusap sikuku yang terluka. Ringisan 
keluar dari bibirku ketika rasa sakit terasa menyengat. 


"Awh, perih." 


Kala aku meringis atau bahkan mengadu kesakitan, dia akan 
menghentikan aksinya sejenak, ketika aku merasa lebih 
baik, maka dia melanjut usapannya. 


"Apa ini kena kotak besi lo tadi?" 


"Itu besi apa sih? Kenapa banyak banget? Berat pula." 


"Bentuknya kayak perkakas, sebenernya apa?" 

Heol. 

Memangnya aku tengah berbicara dengan apa? Batu? 
This is crazy moment! 

"Bang." 


Aku memutar bola mata malas, sangat jengkel. Dia masih 
sibuk memberikan obat merah. 


Dua menit keheningan mengambil alih, di menit selanjutnya 
ia mengemas kembali kotak p3k kemudian menyimpan di 
tempat semula. Aku mengangkat siku yang ia obati barusan, 
menyaksikan perban putih mengikat sempurna di sana. 
Ikatannya tampak mengagumkan, terbukti dari rekatan 
tertata rapi. Aku tidak tau dia orang yang sangat telaten. 


Kuperhatikan dirinya, kini melangkah pergi dari ruang 
utama. 


Huh! Begitu saja? Tidak ada kata maaf? Tidak ada kata 
permisi? 


Sebenarnya dia itu terbuat dari apa? 


Bibirku tertekuk. Melihat jam dinding, pukul delapan. 
Bukannya ini jam makan malam? Namun aku tidak perlu 
repot ke sana sebab sudah makan lebih dulu. Aku merasa 
lega karena tidak harus bertemu mereka saat ini. 


Dalam beberapa menit aku termenung. 


Ketika diriku memutuskan untuk beranjak, wujud Sunghoon 
kembali muncul. Sontak aku membeku di tempat, dia 
berjalan semakin dekat. 


Yang tak kupercaya, dia membawakan aku secangkir 
minuman. Tunggu! Belum tentu itu untukku. Tetapi melihat 
raut wajahnya yang hanya tertuju padaku, aku sangat yakin 
bahwa dia membawakan itu untukku. Ah! Aku hanya bisa 
membungkam menunggu kedatangannya. 


Dan, dugaanku benar. 


"Minum." Dia menyodorkan secangkir minuman tersebut 
ketika sudah berada tepat di hadapanku. Tubuhnya berdiri 


menjulang sementara aku harus mendongak bila 
melihatnya---karena aku tengah duduk--- 


"H-ha? A-apa?" 
"Minum," ulangnya. 
Terpaksa aku menerima minuman tersebut. "Ginseng?" 


Dia mengangguk. "Minum sampe abis." Kupikir dia akan 
pergi, tetapi dia tetap berdiri seolah menungguku 
meminumnya, memastikan kalau aku benar menghabiskan 
minuman tersebut. Jikalau sudah begini, maka aku langsung 
meneguk abis ginseng itu di depan matanya. 


Tepat saat tegukan terakhir, dia beranjak pergi, keluar dari 
ruang utama. Aku mendengus, deru napasku tidak teratur 
akibat meneguk minuman dengan tempo cepat. Dadaku 
kembang-kempis. Ini gila! Tingkahnya benar-benar aneh. 
Dia bukan manusia. Sung-guh bu-kan ma-nu-si-a. Huh....! 
Aku benci dia! 


Maap ya lama banget updatenya abis gimna, tugas 
menumpuk aku meninggoy dengan esthetics. 


Sebenernya ini teks udah kutulis sejak dua hari lalu, 
tapi ilang terpaksa deh aku nulis ulang 


Oleh sbab itu, hargain karya ini kalau mau lanjut 
terus 


Oiya, hari ini ultah bang heeseung, happy birthday 
bang 


Aku juga sibuk sama mereka mulu, otw debut sih jadi 
banyak konten 


Ini pict mereka di ultah heedeung 
Salam dari emak mereka 
sheyiu 


Btw itu Sheya loh yang videoin mereka muehhe 


TWELVE Misfit 
Vote!!! 
Happy reading 


"Enggak! Gue bilang enggak! Lo pikir gue cewek macem 
apa? Gue nggak mau!" 


"Tapi Shey, ini demi kebaikan kita. Kita masih muda, belum 
ada masa depan. Kita berdua masih bisa lanjutin hidup." 


"Emang lo pikir semudah itu ha?!" 


"Lo nyesel kan? Ngaku deh, kita berdua sama-sama nyesel. 
Nggak usah munafik, Shey. Gue mohon." 


Aku menggeleng sambil menangis sesenggukan. "Kalau 
seandainya lo nggak peduli, atau nggak mau bertanggung 
jawab, silakan! Tapi gue yang rasain ini, gue ngerasain anak 
kembar ini dalam perut gue. Pergi! Jangan pernah tunjukin 
muka lo di depan gue lagi." Aku berbalik badan lalu 
beranjak cepat, tangisku semakin kencang. 


Baru lima langkah menjauh, tanganku ditarik hingga 
kembali berbalik menghadap cowok itu lagi. 


"angan egois, gue sayang sama lo, gue nggak mau Io 
berjuang sendiri. Tapi ngertiin gue sekali ini aja, hidup kita 
masih panjang." 

Plak. 


"Bajingan," umpatku usai menamparnya. Dengan cepat aku 
berlari menjauh. Tangisku benar-benar tak terkendali, isakan 


terus saja menyergap dada hingga rasanya sesak hampir 
membunuhku. 


Ketika di lampu merah, aku tersandung batu hingga 
terjatuh. Pada saat itulah waktu terasa berhenti. 
Pendengaranku mendadak berdengung oleh klakson. 
Penglihatanku buram dipenuhi air mata. Jantungku 
berdegub kencang. Sedetik setelah itu suara teriakan yang 
menyerukan namaku berderu nyaring. 


Aku membeku. 


Hingga semuanya berlanjut dengan tubuhku yang melayang 
di udara, aku tidak merasakan apapun, sampai diriku 
terpelanting ke tanah. 


"AAAAAAAKHHHHHH," teriakku menggelengar sambil 
terbangun spontan. Keringat bercucur deras dari pelipis ke 
leherku, napasku tidak beraturan. Aku kacau. 


Sial. Mimpi apa aku? Dan lebih anehnya lagi, cowok yang 
ada dalam mimpiku itu ... argh! 


Kulihat kasurku yang ikut basah akibat banjiran keringat. 


Aku mengerjapkan mata, berusaha meyakinkan bahwa itu 
hanya mimpi. Cahaya matahari yang menyeruak masuk dari 
jendela menyadarkanku, sontak aku melirik jam dinding. 


Mulutku terbuka lebar. Pukul 06.26. Mampus. 


Aku menepuk jidat lalu bergegas turun dari kasur. Keningku 
mengeryit, melihat laptop yang terbuka lebar, terletak tepat 
di sebelah aku tidur. 


Aha! Pantas saja aku bermimpi seperti tadi. Semalaman aku 
bergadang menonton drama korea keluaran terbaru tahun 


ini. 18 again. Astaga, alur ceritanya hampir sama dengan 
mimpi ini, kecuali bagian ending. 


Namun, yang paling mengherankan ... mengapa cowoknya 
harus...? 


Aku menggeleng, dibanding memikirkan hal tidak penting, 
lebih baik aku segera bersiap ke sekolah. Bila tidak, maka 
habis aku kena ceramah lagi. Semula aku membetulkan 
tempat tidur, setelahnya bergegas menuju kamar mandi. 


Tidak butuh waktu lama aku sudah rapi dengan seragam 
sekolah. Usai merapikan rambut, memasang sneakers, 
kuraih ransel yang telah kupersiapkan semalam, kemudian 
keluar dari kamar menuju ruang makan. 


Dalam hati aku berdoa agar tidak mendapat kesialan hari 
ini. Semoga berjalan lancar. 


Setiba di ruang makan, manikku tak sengaja bertubrukan 
dengan manik Jake. 


Ih! Melihat dia, aku jadi teringat mimpi konyol itu lagi. Ya, 
pasanganku di main drama tadi adalah dia. Menjijikkan! 
Kenapa harus dia? Harusnya Bang Jay. Eh. 


Aku berusaha menjaga jarak darinya, lekas menghampiri 
Bang Heeseung. "Pagi, Bang," sambutku. Bang Heeseung 
tersenyum. 


"Kamu lama banget, kita semua udah siap sarapan." 


"Oh iya, nanti aku sarapan di kantin aja." Boro-boro ke 
kantin, toilet saja aku tak tau letaknya dimana. Namun aku 
berusaha menutupi dengan senyum palsu. 


Bang Heeseung mengangguk. "Kamu berangkat bareng 
Sunghoon ya." 


A-apa?! 
Mulutku terbuka lebar. 


Kuedarkan pandangan mencari sosoknya. "Tapi dia enggak 
ada." Yang ada di sini: Jake, tengah mengunyah roti. Suno 
dan Jungwon, tengah bermain ponsel sambil menyantap 
roti. Dan juga Niki yang tengah membaca buku. Sementara 
Bang Heeseung tampak bersiap pergi. 


"Dia lagi ke kamar mandi bentar. Abang belum bisa 
nganterin kamu, ada banyak anggota baru yang perlu 
Abang urus. Sibuk banget. Jay udah pergi sejam lalu, 
pokoknya sama dia dulu ya?" Bang Heeseung mengusap 
rambutku, tersenyum lebar, lalu beranjak pergi usai pamit 
sekejap dengan yang lain. 


Aku terbengong di tempat. 


"Shey, pergi bareng gue aja." Jake menaik-turunkan alis. 
Melihat itu, ingin sekali kutonjok wajahnya. 


"Nik, gue bareng lo," putusku. Niki menoleh padaku. Yang 
lain-pun malah ikut menoleh. 


"Boleh sih...," jawab Niki. Aku tersenyum senang. "Kalau 


Niki menunjuk ke arah belakangku menggunakan dagunya. 
Aku tergugu, mengikuti arah tunjuk tersebut. 


"Ayo pergi." Si tanpa ekspresi bersidekap, lalu berjalan 
keluar melalui pintu utama. 


Aku melongo, kembali melirik Niki. "Gue mau bareng lo Nik." 


"Apaan sih lo, tinggal pergi bareng Sunghoon doang," ujar 
Suno. "Kalau nggak mau, bareng gue aja sekalian." 


Aku berdesis sinis. Najis. 
"Lebay banget." Jungwon menimpali. 
Ihhhh! 


Tidak punya pilihan, jika aku mendadak ikut Niki, maka 
Sunghoon akan mengadu pada Bang Heeseung, pada 
akhirnya aku akan diceramahi. Dengan malas aku menyusul 
langkah Sunghoon, yaitu berjalan menuju basement. 


Kulihat dia sudah menunggu dengan berdiri di sebelah 
mobil putih miliknya. Aku mendekat. 


Tanpa menegur terlebih dahulu, aku langsung masuk ke 
dalam mobil. Dia menyadari kehadiranku lalu ikut masuk ke 
jok kemudi. 


Tidak banyak bicara dia bergegas menyalakan mesin, 
melajukan mobil keluar dari basement. 


Di perjalanan hanya keheningan yang mengisi. Aku tidak 
tau bagaimana memecahkan kecanggungan ini. Aku 
memang merasa jengkel bersamanya, juga tidak ingin 
berhubungan dekat, tetapi jika begini terus, maka tidak 
akan ada kemajuan dalam ingatanku. 


Aura dingin .... Aku merasakan aura dingin menguar hebat 
dari dalam dirinya, menyebabkan tanganku bergetar dan 


tenggorokanku terasa kering. Sesekali aku mencuri pandang 
ke arah dia. Tatapan matanya---terlihat meredup. Air 
mukanya---hanya diisi kedataran. Apa seru menjalani hidup 
seperti itu? 


Tidak salah jika aku mencairkan es di pagi hari, bukan? 
Aku memutar otak, mencari topik pembahasan menarik. 
"Bang," panggilku refleks. 


Sudah kuduga tidak akan ditanggapi, tapi tidak apa, 
setidaknya dia mendengar. 


"Tadi pagi gue mimpi." Aku mulai bercerita, tatapan 
kutujukan hanya kepadanya. "Bang Jake hamilin gue." 


Sontak ia menoleh padaku sambil memasang tatapan 
teramat tajam. Aku terlonjak. 


Mobil mendadak tidak kendali sebab ia masih menoleh 
padaku. 


"Mo-mobilnya, Bang, Bang!" Kutepuk pundaknya berulang 
kali. "Bang!" 


Barulah ia kembali menoleh ke depan. Aku menghembuskan 
napas lega. 


Tunggu! Tadi itu aku barusan melihat ekspresinya yang 
berbeda! Tak kusangka dia akan berekspresi begitu. 
Sungguh menyeramkan. 


"Jangan mimpi sembarangan." 


Aku terkejut kala tiba-tiba ia berceletuk. 


"Itu jelas nggak akan terjadi." 


Dalam hati aku mengiyakan perkataan tersebut. Tidak 
mungkin abang sendiri melecehkan adiknya. Lagipula 
latarbelakang aku bermimpi seperti itu ialah karena 
menonton drama korea. Dan mungkin penyebab Jake 
pemeran cowoknya dikarenakan aku terus kepikiran pasal 
dibonceng pulang kemarin. Ya, pasti. 


Selanjutnya perjalanan kami diisi oleh keheningan. 


Dua puluh menit melaju di jalan raya, akhirnya kami sampai 
di perkarangan sekolah. Sunghoon mengendarai mobilnya 
memasuki parkiran. 


Aku keluar lebih dulu, pada saat itu-lah deru motor yang 
memekakan telinga berbunyi nyaring. Tiga motor besar 
yang menjadi penyebab bunyi tersebut berhenti tepat di 
sebelah mobil Sunghoon. Aku termagu. 


"Ini parkiran mobil, lo pada pake mata nggak buat liat?" 
hunus Sunghoon saat baru keluar mobil. 


Jake melepas helm full facenya. la tertawa miring. "Nggak 
liat, soalnya mata gue cuma tertuju sama bidadari doang." 
la melirik ke arahku. Aku bergedik jijik. 


"Sekarang pindahin atau gue tendang kayak kemarin?" Aku 
kembali melihat tatapan yang berbeda dari Sunghoon, kali 
ini sinis. 


"Males ah, tendang aja, entar bisa gue rawat balik." Ia turun 
dari motor, menepuk bahu Suno dan Jungwon---menyuruh 
mereka untuk mengikuti dirinya---sebelum benar-benar 
pergi, Jake menyempatkan mengacak rambutku sejenak. 
Kemudian mereka bertiga serempak masuk ke dalam 
gedung. 


Aku terpelongo. Sungguh mereka definisi dari kata berandal 
sesungguhnya. Kulirik kembali Sunghoon, emosinya tampak 
tersulut namun ia berusaha tetap tenang. 


Dibanding berurusan lebih lanjut, sebaiknya aku bergegas 
masuk ke dalam kelas. 


"Bang, gue duluan masuk," pamitku, sejurus kemudian 
langsung berlari memasuki gedung, meninggalkan 
Sunghoon yang tidak tau melakukan apa nantinya. 


Kruyuk... Kruyuk... Kruyuk 


"Laper...." Aku menghentak-hentakkan kaki ke lantai dengan 
pelan. Kupegang perut rataku yang terus meronta. "Kantin, 
jangan?" Kepalaku celingukan memperhatikan keadaan 
sekitar, sepi. Sepertinya bel masuk belum berbunyi. 


Haruskah aku keluar? 
Aku menggigit bibir bawah cemas. 


Ingin menghubungi Niki, namun menggunakan apa? Sedari 
kemarin ponselku disita Bang Heeseung, sampai sekarang 
belum dikembalikan. Jika menemui ke kelas, aku tidak tau 
letaknya dimana. 


Lantas aku harus bagaimana? 

Seharusnya aku sarapan di rumah. Kebanyakan gaya, sih! 
Kruyuk.... 

Bunyi mengerikan itu kembali terdengar. 

Aku menimbang-nimbang mana yang harus diduluankan. 


Kruyuk.... 


Argh! Masa bodoh! Perutku lebih penting. 


Tanpa berpikir lagi, aku berdiri, berjalan keluar pintu. Baru 
sepuluh langkah menjauhi kelas, dua orang cowok datang 
menghampiri. 


Astaga. Aku tidak memperkirakan untuk yang satu ini. Aku 
melupakannya! Bahwa aku memiliki banyak teman cowok. 


"Shey?!" panggilnya. 


Aku tersentak, takut. Langkahku turut terhenti. Dua cowok 
ini berbeda dari yang kemarin. Tetapi aura badboy mereka 
masih terumbar. 


Akankah aku lari? 
Tidak. Itu aneh. 
Alhasil aku mendongak, membalas tatapan mereka. "Y-ya?" 


"Lo kok nggak ngabarin udah sekolah? Kita kangen tau!" 
Mereka berdua tersenyum lebar. Aku hanya menatap 
dengan gentir, tidak mengerti. 


"Haruto sama Jeongwoo bilang ke gue lo makin sombong. 
Mana mungkin, ya nggak?" Salah satu dari mereka 
mencolek pundakku. Aku terkesiap kaget. "Gimana kalau 
ngerokok deket sungai, setuju?" 


"Boleh tuh," jawab satunya lagi. "Ajak Asahi sama Mashiho. 
Mereka juga nanyain lo mulu. Eh, nggak mereka doang sih, 
yang lain juga." 


"Kuy." Mereka menarikku lancang. Aku tersentak. Lenganku 
dicengkeram seenaknya oleh mereka. Siapa mereka 
menyentuhku?! Berani sekali! 


Aku ingin melawan namun tak kuasa. Sekitarku ramai, 
tetapi seakan bibirku kelu hanya untuk meminta 
pertolongan. 


Bagaimana ini? 

Mereka akan membawaku kemana? 

Kami mulai masuk ke koridor sepi. Tidak ada siapapun di 
sini. 


"Gu-gue, gue mau ketemu Bang Jay." Entah kenapa aku 
menyebut nama Jay. Tetapi seolah itu berhasil, mereka 
menghentikan langkah, melepas cengkeremannya, 
kemudian berbalik menatapku. 


"Jay? Ngapain lo ketemu dia?" 


"Gue---gue rindu." Dalam hati aku mengumpat, bisa- 
bisanya! 


Mereka berdua serempak tertawa. "Lo nggak perlu akting 
depan kita, karena di sini lagi nggak ada mereka." 


Lenganku kembali ditarik. Kami melanjutkan langkah yang 
tertunda. 


Napasku berubah tidak kendali. Apa? Kenapa? Aku tidak 
mengerti maksud perkataan mereka. 


"Bang Heeseung..." gumamku saking ketakutan, kami 
memasuki kawasan gelap. Rasanya aku ingin melawan! 
Tetapi mengapa sulit sekali? Tidak ada keberanian dalam 
diriku. 


Saat di belokan menuju lobang besar, jalur anak nakal 
membolos, tiba-tiba tampak sesosok orang di ujung jalan 


tengah berdiri tegak sambil bersander di dinding, ia 
bersidekap, raut wajahnya menunjukkan kesongongan 
sejati. Dagunya terangkat angkuh. 


Sementara aku dan dua cowok tak dikenal ini berjalan 
menghampiri sosok itu. 


Aku terkejut setelah melihat jelas siapa orang tersebut. 
"Gue liat ada pemaksaan di sini," ujarnya. 


Dua cowok yang menyeretku mengernyitkan kening. 
"Pemaksaan gimana maksud lo?" 


Sosok itu, Jungwon, menunjukku menggunakan dagu. "Tadi 
nggak sengaja gue liat lo maksa dia ngerokok deket sungai." 


"Kita nggak maksa, dia juga mau." 


"Oh ya?" Jungwon menegakkan tubuh, meletakkan kedua 
tangan di saku celana. "Tapi gue nggak denger ada kata 
setuju?" Alis Jungwon terangkat, wajah songongnya 
bertambah dua kali lipat lebih menyebalkan. 


"Sheya setuju. Lo nggak ada urusan di sini. Kita mau 
ngerokok. Cepetan Minggir!" 


Jungwon manggut-manggut, lalu melirikku. "Lo setuju 
nggak?" la meminta pendapat. 


"Lo buang waktu!" Tanganku kembali ditarik, namun 
langsung kutepis. 


"Gue nggak setuju." Aku beralih bersembunyi di balik 
punggung Jungwon. 


Jungwon terkekeh sinis. "See? Kalian itu cuma bisa 
ngelakuin pemaksaan." 


"Shey, lo...?" Tatapan mereka seolah mengatakan 'kenapa?' 
Aku berdeheman. "Maaf, tapi gue lagi nggak pengin bolos." 


"Bisa minggir, sam-pah? Kita mau lewat." Jungwon 
menimpali. 


Dapat kusaksikan dua cowok berambut cokelat itu 
mengepalkan buku-buku jari. "Ayo pergi, Hwan." Lalu 
mereka berlalu memasuki lobang besar tersebut. 


"Cih, sampah." Jungwon mendengus malas. 
"Lo kok gitu ha?" tanyaku. 


"Gitu apa?" la berjalan melalui jalan datangku tadi, menuju 
koridor yang semestinya, dimana ada banyak para murid. 


"Kenapa lo mesti nanya gue dulu? Kalau gue bilang nggak 
setuju, itu artinya lo bakal biarin gue?" 


"Jelas. Itukan kemauan lo. Gue cuma nurutin apa yang lo 
mau." 


"Tapi---" 


"Awalnya gue mau biarin lo, tapi ngeliat muka lo pucet 
banget, jadi gue ikutin." 


"Ta---" 


"Harusnya lo masih di rumah! Lo belum sembuh total! Liat 
gimana lo nggak bisa nolak mereka!" Jungwon menatapku 
sinis. 


Dia ... ada apa, sih? Kenapa mendadak sensi? 


"Percuma gue jorokin seragam lo ke lumpur, taunya tetep 
sekolah juga. Harusnya gue suruh semua toko tutup biar lo 
nggak sekolah sekalian," gumamnya sangat pelan, samar- 
samar aku mendengar. 


"Apa? Lo bilang sesuatu?" 


"Nggak." la memasuki lift, aku tidak bisa lagi mengikutinya 
sebab kelasku berada di lantai ini. 


la menyipitkan mata padaku, dari pancarannya berarti 
tatapan benci, tetapi aku tidak merasa begitu. 


Aku hanya bisa menyaksikan pintu lift perlahan menutup 
dengan Jungwon yang juga menghilang dari pandangan. 


"Lapeeer." Aku menelungkupkan wajah ke atas meja. Bel 
istirahat telah berbunyi sepuluh menit lalu, aku jera keluar 
sendirian tanpa ditemani, ada kemungkinan kejadian pagi 
tadi terulang. Dan di sinilah aku, meratapi nasib dengan 
perut keroncongan. Tidak cukup aku kelaparan sejak 
pelajaran pertama hingga keempat, kini aku harus menahan 
lagi sampai pulang. Sungguh menyedihkan. 


Di detik-detik aku berpasrah, mendadak datang sesosok dari 
depan pintu yang memanggil namaku dengan senyum 
lebarnya. Ralat! Sangat lebar. Tidak! Begitu lebar. Bukan! 
Sangat-sangat lebar. Bersinar, bercahaya, layaknya 
matahari. Siapa lagi kalau bukan.... 


"Kelaparan, ya?" Senyum tulusnya seketika berubah 
menjadi senyum mengejek. 


Aku berdecih, menegakkan tubuh agar tidak terlalu tampak 
menyedihkan. "Enggak. Kata siapa? Tadi gue udah ke 
kantin." 


"Haha, bohong. Dari jam pertama gue di kantin, dan gue 
nggak ngeliat lo sama sekali." 


"Ya jelas lo nggak liat, orang gue nitip sama kawan," alibiku. 
Harga diri harus dijunjung tinggi. 


"Kawan yang mana? Setau gue kawan lo tuh berandal 
semua, nggak ada yang bisa diminta-tolongin." 


Aku mencibir. "Bukan urusan lo kalau gue kelaperan atau 
kekenyangan." 


Sebelah bibir Suno tersungging. "Yang bener?" 
"Ya, nggak ada urusannya sama lo. Pergi sana!" 
Kruyuuuuuuk.... 


Bibirku terbuka lebar mendengar deruan yang teramat 
nyaring tersebut. A-astaga. Apakah suara itu berasal dari 
perutku? 


Suno terbahak. "Tuh kan, perut lo aja sampe mohon-mohon 
sama gue." 


Aku membungkam sembari tetap memasang raut sinis. 
Harga diri, harga diri. 


Selanjutnya Suno mengeluarkan sekresek putih dari dalam 
hoodie belakangnya. la membuka kresek tersebut lalu 
mengambil kotak yang ada di dalam. 


"Gue beliin lo martabak. Mau nggak?" 
Mau! Mau! Mau! Mau! Mau! Mau! 


Aku menggigit lidah. Melihat martabak berbagai rasa yang 
disodorkan Suno, menggugah selera. Perutku semakin 


meronta. 
"Gue itung sampe ti---" 


Sontak aku langsung merampas martabak itu. Tidak baik 
membuang kesempatan emas. 


Lantas kulahap martabak yang ada di genggamanku 
dengan lahap. Pertama kuhabiskan martabak rasa kacang, 
kemudian cokelat, lalu martabak telurnya. 


"Tadi janji lo sama Bang Heeseung apa? Janji bakal sarapan 
di kantin kan? Jadi kenapa lo nggak nurut? Mau gue kasih 
tau biar kena ceramah lagi?" 


Dengan mulut penuh aku menggeleng. "Jua-ngan," ucapku 
susah payah. 


"Udah gitu sampe sekarang tetep nggak makan juga. Bener- 
bener minta kena marah." Dahi Suno bergelombang. 


Aku memutar otak, memikirkan alasan tepat. Semenit 
berpikir, aha! 


"Perut gue keram, lagi datang bulan. Gue nggak bisa jalan, 
sakit banget," bohongku sambil terus mengunyah. 


Suno memicingkan mata. "Bohong." 
"Atas dasar apa lo bilang gue bohong?!" sewotku. 


Dia tersenyum remeh. "Mantan gue banyak, jelas gue 
berpengalaman. Kalau cewek lagi datang bulan, nggak 
bakal bisa makan selahap ini. Lo nggak mikir cara makan lo 
gimana? Kayak anjing tau nggak?" 


Spontan aku melambatkan aksi kunyah. Kurang ajar. Aku 
melupakan fakta bahwa cowok di depanku ini malaikat 


berwujud Lucifer. Iblis! 


Jangan-jangan dia sudah meletakkan racun ke dalam 
martabak ini? Tidak mungkin dia sangat baik mau 
membelikanku makanan. 


"Hehe, bercanda. Mantan gue nggak ada asal lo tau. Gue 
asal ngomong." Ia tersenyum lebar, lagi. Matanya yang sipit 
bertambah sipit, pipinya yang chubby bertambah chubby. 
Aku bertaruh bahwa pipinya itu lebih menggemaskan 
daripada pipiku. 


"Jangan senyum lebar gitu, lo jadi mirip vampir." Aku 
kembali mengunyah dengan lahap. Tidak mengindahkan 
pemikiran Suno tentang aku. 


"Iya, gue emang vampir, yang lagi mangsa lo." 


Aku tersenyum mengejek. "Mangsa aja, tameng gue banyak. 
Gue bisa berlindung di balik Bang Heeseung." 


"Asal lo tau, yang lo anggap tameng itu, bisa ngemangsa lo 
juga." 


Aku mencebikkan bibir. "Diem deh, diem, gue lagi makan." 
Tanpa menanggapinya lagi, aku sibuk mencecap nikmat 
tekstur martabak ini. Benar-benar nikmat, seolah baru 
pertama kali aku merasakan makanan mewah. Memang baru 
ini, mengingat aku baru siuman dari koma. 


Suno tersenyum, menyaksikan aku bahagia hanya karena 
makanan. Dia terus menatapku, tidak melepas pandangan 
walau sedetik-pun, tentu dengan senyum yang terus 
terpatri di wajah. Semula aku menganggap itu hal lumrah, 
lama-kelamaan malah berujung pada sesuatu yang tak 
kusangka. 


[Epilog] 
"Sheya udah boleh sekolah besok." 


Kalimat itu terus terngiang dalam benak Jungwon, berputar 
bak kaset rusak, terulang bagai jam berdenting setiap detik. 
Tidak bisa disingkirkan. Jungwon bingung bagaimana 
meredam kecemasan ini. 


Berlatih taekwondo. Lebih baik melakukan itu, agar bisa 
melupakan segalanya. 


Dia memilih berlatih di balkon utama, sebab luas dan 
letaknya menenangkan. Lekas ia melangkah ke sana. 


Tatkala di sana, ia malah menemukan sepasang seragam 
wanita terjemur di atas tiang yang diikat tali. Jungwon 
mendekat, memegang seragam tersebut dengan pandangan 
tak terbaca. Tepat di bagian dada kiri, tercetak nametag 
'Choi Sheya'. 


Jungwon mencengkeram seragam itu, ia membantingnya ke 
lantai kemudian menginjak-injak sepenuh hati. Sedetik 
kemudian ia keluar dari balkon, menghampiri taman, 
mengambil seember lumpur dari dalam kolam ikan. 
Setelahnya kembali ke tempat semula, balkon, tempat 
dimana seragam tadi ia temukan. Senyum miring terbit di 
wajah babyfacenya. Tatapannya memancarkan 
kemenangan. 


Sesampai di balkon, langsung saja ia menumpahkan seluruh 
isi lumpur yang ia angkut menggunakan ember ke atas 
seragam tersebut. Jadilah kolam lumpur. Jungwon tertawa, 
menginjak-injak dengan bahagia. 


"Lo nggak boleh sekolah, lo masih sakit, lo harus istirahat, lo 
nggak boleh cacat, karena lo milik gue." 


Tepat seusai Jungwon mengucapkan kalimat itu, teriakan 
nyaring terdengar. "Woi!" 


Jungwon tersenyum sejenak lalu menoleh. Dengan wajah 
datar yang mengandung unsur songong, ia membentuk 
senyum miring. 


"Sialan!" teriak gadis itu, Choi Sheya. Dia mulai melangkah 
seraya memasang wajah kemurkaan. 


Kala Sheya hampir mendekat---tepatnya tersisa satu meter-- 
-Jungwon menendang seember lumpur itu ke hadapannya 
hingga isi lumpur terciprat mengenai sebagian kaki dan 
baju yang Sheya kenakan. 


"Lo---!" Pancaran mata Sheya menunjukkan tatapan super 
murka. Telunjuknya bahkan terangkat menunjuk Jungwon 
saking geram. 


Sementara Jungwon merasakan kepuasan. 


[Epilog End] 


Kasih votenya, biar cepet update. Ini aku serius loh, 
kalau kalian ngga mau vote, bakal aku gantungin 
ampe seminggu:) 


Sekiann 


THIRTeen Hellevator 


Happy reading 


Suara seseorang dari belakang membuatku menghentikan 
aktivitas mengemas alat tulis. Aku yang tengah berdiri 
sambil memegang kancing tas terdiam di tempat. 


"Shey, lo tembus." 


Tubuhku rasanya akan berubah menjadi patung jika saja 
dua cewek---yang dikatakan Niki sebagai temanku---muncul 
ke hadapan wajahku. 


Mereka berdua menyengir. "Bercanda." 


Bibirku terbuka lebar, aku mendengus tak percaya. Apa hal 
tersebut bisa dianggap lelucon? Aku sungguh ketakutan bila 
kejadian itu terjadi! Bola mataku berkedip dua kali menalar 
apa yang telah mereka lakukan. 


Memang aku tidak terlalu menyukai mereka, tingkah mereka 
aneh. 


"Kaget?" Cewek berambut pink yang mengenakan rok span 
super ketat tersenyum manis, yang kutau namanya Yujin. 
"Gitu doang kok kaget sih?" 


Satunya lagi memilin rambutku sembari tersenyum miring, 
namanya Wonyoung. "Tadi Suno dateng ke kelas kan? Lo kok 
nggak bilang-bilang kita sih?" 


"Tadi pagi gue denger-denger lo berduaan sama Jungwon di 
koridor. Kenapa? Kalian ngomongin gue?" Yujin menimpali. 


Mereka menatapku menggunakan tatapan...? Apa-apaan 
mereka itu. 


Keningku berlipat. Kutepis tangan mereka dari tubuhku. 
"Emang kenapa kalau gue jumpa abang sendiri?" 


"Abang sendiri?" Mereka berdua serempak tertawa 
mengejek. "Sejak kapan lo jadi sepolos ini?" 


Aku memicingkan mata--merasa terganggu--lalu 
mengabaikan mereka, kembali mengemas alat tulis ke 
dalam tas, sebab bel pulang telah berbunyi sepuluh menit 
lalu, kelas bahkan sudah sepi. 


Namun tanpa kusadari, tiba-tiba Yujin menarik kerahku ke 
atas dan mengangkat tinggi-tinggi, aku tersentak, ia 
meremas kedua kerahku dengan kencang. 


"Berani lo micingin mata ke kita?! Lo pikir lo siapa?!" 


Aku terkejut akan apa yang ia lakukan. Sekuat tenaga aku 
berusaha melepas cengkeraman tangannya namun tidak 
bisa. Dia sangat kuat. 


"Jangan berlaku seenaknya, Choi Sheya! Sementang lo kita 
anggap temen, jadi ngelakuin hal semau lo ha?!" 


Rautku berubah pucat, dia membentakku menggunakan 
suara tinggi, nyaliku menciut. Padahal kata Niki---mereka 
adalah temanku---tetapi mengapa....? 


Brak 


Aku didorong ke belakang dengan keras sampai menabrak 
tiga meja, rasanya pinggangku akan patah, tubuhku 
terduduk di lantai, posisi yang mengenaskan. 


la melangkah mendekat, perlahan aku mundur. Telapak 
tangan kujadikan tumpuan, seluruh tubuhku bergetar 
karena takut. Tampilan mereka seperti preman. Seragam 
mini, rambut diwarnain, dan jika tidak salah ada tato di 
leher mereka. Aku benar-benar ketakutan. Belum lagi kelas 
sudah tidak berpenghuni selain kami bertiga. 


"Ja-jangan mendekat!" teriakku spontan. 


Wonyoung tertawa mengejek. "Mau main-main ternyata, Yu. 
Pake segala akting ketakutan," ucapnya pada Yujin. 


Aku membungkam. 


Cewek berambut pink itu menghentikan langkah dan 
bertolak pinggang. "Diri," serunya padaku. Aku bergeming. 


"Diri!" bentaknya, lagi. Seketika aku berdiri seraya 
memasang air muka tegang. 


Dia kembali mendekat, aku merunduk karena takut 
dicampakkan seperti tadi lagi. Tetapi setiba di depanku, dia 
tidak melakukan hal buruk, hanya mengelus rambutku 
pelan. Aku mendongak, menyaksikan ia yang kini 
tersenyum lembut. 


"Lo jago akting, punya tujuh abang yang senantiasa 
ngelindungin lo. Tapi jangan lupain, kalau lo itu babu gue. 
Lo punya utang sama gue." la beralih menepuk pipiku 
sebanyak tiga kali. "Terserah lo nganggap gue temen atau 
engga, tapi gue lebih seneng dianggap nyonya, sementara 
lo... pembantu gue." 


Napasku berubah tidak beraturan. 


"Hubungan kita tetep baik kalau lo jaga jarak sama cowok 
gue. Tapi..." Dia bersidekap, dagunya terangkat angkuh. 


"Awas kalau lo deket-deket Jungwon lagi. Gue abisin lo." 


Setelahnya ia berlalu keluar kelas. Yang satu lagi-- 
Wonyoung--menatapku sinis. Saat akan menyusul Yujin 
keluar, ia menabrak bahuku menggunakan bahunya. Aku 
terlonjak. Mereka telah berlalu pergi. Namun sebelum benar- 
benar keluar, Wonyoung sempat mengatakan sesuatu tepat 
di ujung pintu. 


"Kalau Suno beliin makanan lagi, jangan sampe lo makan, 
atau gue bakal paksa lo muntahin semuanya. Kali ini aja gue 
maafin, lain kali jangan harap." Kemudian ia berlalu santai, 
meninggalkanku yang menegang. 


Semenit seusai mereka pergi, kakiku melemas, aku terduduk 
di lantai dengan bibir bergetar. Mengapa ini? Ada apa? Apa 
seburuk ini aku di sekolah? Aku berada di kelas terlantar, 
tidak memiliki teman, dan paling buruknya ... aku 
dikucilkan? Benarkah? 


Bahuku meluruh ke bawah, air mataku meluncur begitu 
saja. Dadaku mendadak sesak, memikirkan betapa 
mengerikannya hidupku ini. 


Oh, apakah ini nyata? Apa ini aku? Choi Sheya? Sungguh? 
Bahuku bergetar, isak tangis keluar dari bibirku. 


Kurasakan pinggangku memerih akibat benturan meja tadi, 
aku melongokkan kepala ke belakang, melihat keadaan 
pinggangku. Terasa seperti tulangnya bergeser, kuduga 
bahwa ini tergores dan menciptakan bekas. 


Aku mengusap pipi dimana air mata terus mengalir, kucoba 
agar berhenti menangis, kemudian bangkit dan kembali 
mengemas alat tulis. Aku harus bergegas pulang jika tidak 
mau hal tak menyenangkan terjadi. 


Dengan gusar kumasukkan beberapa buku dan juga pulpen 
yang tersisa ke dalam tas, mengancingnya erat lalu 
menenteng di punggung. Aku berbalik dan bersiap keluar 
kelas. Langkahku terhenti tatkala melihat Sunghoon berdiri 
menjulang di depan pintu. 


Sontak aku menunduk. Dia tidak boleh melihatku begini, dia 
bisa memberitahu Bang Heeseung, ujung-ujungnya habislah 
riwayatku kena ceramah. 


Jangan sampai dia menyadari aku tengah menangis. Jangan 
sampai, jangan sampai, jangan sampai. 


"Lo pulang sama Jay," celetuknya tiba-tiba, jantungku 
berdegub kencang karena parno. “Gue ada rapat osis, kalau 
lo nunggu bakalan lama. Jadi samperin Jay di ruang 
olahraga." 


"Jangan pulang sendiri, harus sama Jay. Denger ngga?" 


Kepalaku terangguk lambat. Semula kupikir dia akan 
bertanya hal lain---mengenai aku menangis---karena sudah 
jelas tadi manik kami saling bertemu, pasti dia melihat air 
mataku, namun dia malah langsung berbalik pergi tanpa 
mengucapkan sepatah-kata lagi. Kepalaku menengadah, 
melihat punggungnya yang telah menghilang dari balik 
koridor. 


Air mataku kembali terjatuh. Kupikir aku sespesial itu. Tetapi 
yang ada malah diabaikan. Baiklah. Aku tidak butuh dia. 


Dengan gentir aku mengusap pipi lalu berjalan cepat 
meninggalkan kelas, melangkah menuju lift. Aku tidak 
butuh mereka semua. Walau kenyataannya aku tidak tau 
apa yang terjadi. 


Apa salahku? Mengapa awalnya mereka bercanda tetapi 
pada akhirnya mengucilkanku? Lalu, apa hubungannya 
dengan Suno dan Jungwon? Sebenarnya apa yang terjadi? 
Aku sama sekali tidak paham. Seseorang, tolong beritahu 
aku. 


Aku menggigit bibir dalam. Ah! Rasanya aku ingin menangis 
lagi. Tidak! Jangan sampai aku menangis di hadapan orang 
banyak. Aku melangkah masuk ke dalam lift saat pintu 
terbuka lebar. Untungnya, hanya ada aku dan juga dua siswi 
perempuan di dalam. Aku tidak perlu takut bertemu orang- 
orang aneh lagi. 


Semalam aku diberikan denah sekolah oleh Niki, aku sudah 
mempelajarinya sehingga aku tau letak ruang olahraga 
dimana, pasalnya Sunghoon menyuruhku menemui Jay. 
Beruntung aku langsung menghapalnya semalam jadi tidak 
lagi kesusahan menemukan suatu tempat. Aku menekan 
tombol dua di lift. 


Lift bergerak ke bawah, aku hanya diam menunggu. Pintu 
lift terbuka di lantai lima, dua siswi tadi keluar. Tinggal-lah 
aku seorang. Tak apa. Aku menyukainya. Aku menyukai 
sendirian. Pintu lift kembali tertutup, bergerak ke bawah. 
Aku menunggu dengan bibir terkatup. Tanpa disangka saat 
tiba di lantai empat, pintu terbuka, itu artinya ada orang 
masuk. 


Aku merunduk, takut. Jantungku berdegub kencang 
memikirkan siapa gerangan orang tersebut. 


"Shey?" 


Seketika aku mendongak, melihat Niki berdiri sembari 
merangkul ransel di pundak kanannya. la masuk ke dalam 
lift. Senyumku mengembang lebar, tidak tau rasanya 


seberapa besar kelegaanku ini. Bahkan sekarang aku sangat 
ingin berteriak keras. 


"Kenapa? Lo abis nangis?" tanya Niki saat pintu lift tertutup. 
Dia memusatkan pandang padaku. 


Ah! Hanya Niki yang mengerti diriku. 


Ingusku mendadak meler, aku ingin mengusapnya 
menggunakan telapak tangan, tetapi langsung dicegat Niki. 


"Jorok." la merogoh saku, mengeluarkan sapu tangan lalu 
mengusapkan hidungku. Aku tersanjung melihat 
kebaikannya ini. "Kenapa nangis? Ada yang gangguin lo 
lagi?" 


Aku menggeleng sedih. 


Niki kembali menyimpan sapu tangan bekas ingusku di 
sakunya. Sejurus kemudian ia mencengkeram kedua 
bahuku. "Kenapa? Bilang sama gue. Ada masalah apa? Kasih 
tau gue." 


Aku menggeleng, lagi. 

"Shey, liat gue, jangan takut. Lo kenapa?" 

Aku terus menggeleng. 

"Shey...." 

Pintu lift terbuka, lekas aku menepis lengannya dari bahuku. 
"Gue nggak pa-pa, gue cuma lagi moody, gue lagi datang 
tamu." Segera aku keluar dari lift. "Gue pulang bareng Bang 


Jay, dah." 


Pintu lift kembali tertutup, dengan Niki yang masih berada 
di dalam. Pura-pura aku melangkah menjauh, pada akhirnya 


aku memilih berjongkok di sudut koridor, menelungkupkan 
wajah pada lipatan tangan, menumpahkan seluruh air mata 
yang sedaritadi tertahan. 


Tubuhku bergetar. Aku takut. Aku takut diperlakukan buruk 
seperti tadi. Aku sangat takut. Aku tidak bisa menceritakan 
ini pada Niki, atas dasar apa aku memberitahu dia? Bahkan 
diriku saja tidak tau permasalahan ini dilatar-belakangi oleh 
apa! Mana bisa aku asal menyalahkan, bisa-bisa Niki 
memberi pelajaran pada Yujin dan Wonyoung yang belum 
tentu bersalah. Siapa tau segalanya memang berpusat 
padaku, semisal? Aku yang salah? Namun aku 
melupakannya? Bisa saja itu yang terjadi. 


Untuk sekarang aku tidak bisa memberitahu siapapun! 
Harus mencari tau terlebih dahulu sebab mereka 
mengucilkanku. Ya. Pada saat itu, baru aku meminta 
pertolongan kepada Niki. Ya. Bagus. 


Aku berusaha meyakinkan diri, memikirkannya sekali lagi 
membuatku tegar. Aku menarik napas lalu menghembuskan, 
begitu seterusnya sampai lega. Aku mengusap air mata, 
berdiri kemudian kembali meyakinkan diri bahwa semua 
akan kembali seperti semula. 


Huft-— 
Fiuh~~ 


Oke. Kini perasaanku lebih ringan. Sekarang aku bisa pulang 
dengan nyaman. Baik. 


Aku berbalik. 


"Lo kenapa?" 


Aku memekik kaget saat baru berbalik namun langsung 
bertabrakan dengan dada seseorang. 


"Sheya, lo kenapa?" 


Aku mendongak, menyaksikan nada menuntut dari nada itu. 
Alisku berkerut, tak kusangka---orang di depanku ini. 


"Jawab gue!" 
"Bang Jay..." 


Ya. Orang itu adalah Jay. Aku sangat terkejut melihatnya. Air 
muka Bang Jay begitu menyeramkan, rahangnya mengeras 
hingga tercetak lebih jelas. Aku sangat takut. 


"Shey, jawab gue! Kenapa?" Kilat tajam dari manik tajamnya 
membuatku menciut. Aku meneguk saliva sulit. 


"Apa-apaan lo jongkok di sudut ha? Siapa yang ngapain lo? 
Bilang sama gue. Siapa yang ngapain lo gue bilang?!" 
bentaknya. 


Aku terkesiap. Dia benar-benar membentakku! 


Para murid yang masih tersisa menjadikan kami objek 
pandang, bahkan semakin lama semakin banyak, 
berdatangan dari lantai atas maupun bawah. 


"Bang, gue---" 


"Gue lagi nggak butuh akting lo itu. Tinggal bilang siapa! 
Siapa?!" 


Bibirku terkunci, tenggorokanku tercekat saking kaget 
melihat urat di lehernya muncul. Tidak kupercaya ia 
sebegitu marah hanya karena.... 


"Lo itu gue jaga bukan untuk nangis kayak gini! Lo pikir 
gimana perasaan gue liat lo ngelakuin hal kayak tadi?! Lo 
nangis di pojokan? Menyedihkan banget tau hah?!" Dia 
membentakku lagi. Tanpa sadar air mataku kembali terjatuh. 
Isak tangis refleks keluar dari bibirku. Aku sesenggukan 
nyaring. 


"Bilang sama gue! Siapa! Haruto? Jeongwoo? Doyoung? 
Asahi? Junkyu? Bilang!" 


Suara tangisku semakin kencang. Kini lantai dua hanya diisi 
oleh suara kami. Tubuhku bergetar hebat, aku menutup 
wajah meredakan isak tangis. 


"Choi Sheya, kasih tau gue, biar gue hancurin sekarang 
juga." Suaranya lebih rendah dari sebelumnya, namun tetap 
saja aku masih merasa takut. 


"BILANG!" 


Aku semakin menangis. Sedetik kemudian kurasakan 
tubuhku dipeluk seseorang. Aku tidak peduli itu siapa, 
namun aku mengenal harum ini. 


"Nggak usah ngebentak juga, lo pikir otak lo dimana?" 
Itu suara Jake. Tangisku semakin kencang. 


"Otak lo yang dimana! Lo yang ngajarin dia bergaul sama 
berandalan, sekarang tiba dia digangguin, lo kemana? LO 
KEMANA?! Lo nggak liat gimana menyedihkannya dia 
jongkok di sini? Nggak liat kan? NGGAK LIAT KAN!" 


Aku terus tersentak mendengar bentakan Jay, benar-benar 
besar dan nyaring, telingaku berdengung nyeri, dadaku 
terasa sesak. Padahal aku hanya berjongkok sebentar, tetapi 


dia sampai berlaku segininya. Mengapa bisa dia semarah 
ini? 


Tubuhku bergetar hebat, kurasakan rengkuhan Jake semakin 
erat. 


"Jaga mulut lo ya. Gue tau penyebab dia nangis. Nggak usah 
ngebentak-bentak juga, sialan." 


"Tau penyebabnya? Coba bilang, apa? Nggak usah sok jadi 
pahlawan, gue ngelakuin ini sebagai bukti jagain dia. Lo 
pikir selama ini lo ngapain aja? Cuma jerumusin dia ke hal 
enggak-enggak kan? Ha? Jawab!" 


Jay beralih menatapku. "Sekarang kasih tau ke gue siapa 
orangnya. Lo udah bikin gue segila ini, jangan pancing gue 
lagi." 


Aku membuang muka agar tidak bertatapan dengannya, 
tetapi--- 


"SIAPA, CEWEK BEGO!" 
Bugh! 


"Gue bilang jangan ngebentak, anjing!" Jake memukul Jay 
tepat di rahangnya, tidak sampai disitu, ia memberikan 
puluhan bogeman tanpa ampun. "Berani lo ngatain Sheya 
gue, sialan banget, bangsat." Aura Jake berbeda dari 
biasanya, ia menyerang Jay dengan membabi-buta, tangisku 
tidak pernah berhenti, bahkan sekarang semakin tak 
terkendali. 


Jake terus memberi Jay tinjuan, namun beberapa detik 
kemudian posisi berubah menjadi berbanding terbalik, kini 
Jay yang memberikan tendangan dan juga pukulan luar 
biasa kepada Jake, tubuh Jake terhuyung hanya karena 


beberapa pukulan dari Jay, kini Jay yang menguasai 
perkelahian. Aksi bertengkar mereka mengundang banyak 
penonton, koridor yang semula sepi kini sangat ramai, 
bahkan para penonton itu sempat-sempatnya merekam atau 
bahkan saling bercengkerama, tidak berniat memisahkan 
mereka. 


Aku bertambah histeris. Jay dan Jake terus adu tinju, saling 
menendang satu sama lain, sampai wajah mereka membiru 
dan tubuh mereka tampak memar. Aku sesenggukan, air 
mataku mengalir deras. Kuedarkan pandangan ke 
kerumunan penonton, mencari seseorang yang bisa diminta- 
tolongin, namun manikku malah bertemu dengan manik 
Yujin dan Wonyoung---penyebab semua ini dari awal--- 


Mereka tersenyum lebar seolah ini bukan apa-apa. Aku 
menggeram marah. 


Seharusnya sejak awal kuberitahu saja. Memangnya 
mengapa? Toh, aku tidak akan mati jika tidak ada mereka 
berdua. 


Bibirku bergetar, melihat perkelahian mengerikan di depan 
mata. Yang lebih mengerikannya mereka berkelahi karena 
aku. 


Selanjutnya lenganku ditarik oleh seseorang. Sontak aku 
menoleh. la langsung membawaku keluar dari kerumunan. 


"Si-siapa?" parauku. "Lepas hiks." Rasanya aku tidak 
bertenaga hanya untuk berbicara. Bola mataku terasa berat 
karena terlalu banyak mengeluarkan air mata. 


"Gue anter lo pulang." 


Samar-samar kudengar suara itu. Ah! Aku tau siapa 
gerangan yang membawaku hanya dengan mendengar 


suaranya. 


Seketika aku menepis lengan tersebut. "Abang gue 
barantem gara-gara gue, mana bisa gue pulang." Aku 
merunduk, melanjutkan aksi tangis sembari sesekali 
mengusap air mata menggunakan telapak tangan. 


Jungwon memutar bola mata malas. "Lebay banget sih. 
Kayak nggak pernah liat mereka baku hantam aja. Udah 
sering kali. Sekarang mending lo, gue anter pulang, mata lo 
udah sebesar bola bisbol tau ha?" Dia bersiap menarikku 
lagi, namun kutepis, kali ini kupancarkan pandangan marah 
padanya. 


"Nggak ada urusannya sama lo, gue mau pisahin mereka," 
sentakku, sedetik kemudian aku berlari memasuki 
kerumunan, berjalan mendekati mereka yang masih 
berusaha menjatuhkan satu sama lain. 


"Stop kalian!" teriakku. Tetapi mereka tidak menggubris dan 
masih saja mengerahkan segala kemampuan memenangkan 
perkelahian ini. 


"Stop! Gue mohon! Gue minta maaf, gue yang salah, kalian 
nggak ada hubungannya di sini. Jangan saling nyakitin 
lagi." Suaraku bergetar mengucapkannya, dan mereka terus 
berkelahi, tak mengindahkan aku. 


"Stop hiks." Aku tidak tega melihat darah yang mengalir 
dari pelipis mereka. Mereka berdua benar-benar saling 
menghabisi sekuat tenaga, membabak-belur seolah tidak 
ada ikatan keluarga. 


"Lo liat? Ini semua gara-gara lo, kita berdua bertengkar." Jay 
tiba-tiba berceletuk kala dirinya baru menendang Jake. Aku 
memekik menyaksikan keadaan Jake. Bisa dilihat pemenang 
dalam perkelahian ini adalah Jay. Terbukti dari Jake yang 


sudah tergeletak tak berdaya di atas lantai, wajahnya 
dipenuhi darah, seluruh tubuhnya lebam. Sontak aku berlari 
mendekatinya. 


"Bang....Bang Jake..." Aku mengusap air mata yang terus 
berjatuhan. Astaga. Apa aku tengah syuting drama? 
Mengapa ini terasa sangat menyedihkan? 


"Sekarang kasih tau gue, siapa orangnya?" 


Napasku semakin tidak beraturan. Mengapa dia sangat ingin 
tau dalang di balik aku menangis? Sebegitu pentingnya-kah 
sampai ia merelakan adiknya sendiri? 


Aku kembali sesenggukan. "Lo mau tau orangnya? Iya? Ha?" 
Kembali kuusap air mata menggunakan telapak tangan. 
Kuarahkan pandangan ke arah Yujin dan Wonyoung, sejurus 
kemudian jari telunjukku mengarah kepada mereka. "Bukan 
Haruto atau siapapun praduga lo. Mereka. Cuma mereka." 
Aku berdiri, mendekati Jay yang kondisi fisiknya tidak jauh 
berbeda dengan Jake--namun ia masih dapat berdiri--- 


"Mereka berdua, Yujin dan Wonyoung. Kita bertiga cuma 
bertengkar masalah cewek. Gue nangis karena emang 
pengin nangis. Nggak ada masalah besar. Kenapa Io 
berlebihan banget hah? Kenapa lo lebay banget? Kenapa lo 
mukulin Bang Jake sampe segitunya?" Oktaf suaraku 
meninggi, lalu tangisku kembali meluncur. Bahuku bergetar 
untuk kesekian kali. 


"Abang macem apa lo, brengsek. Tega ngebentak gue, tega 
ngabisin Bang Jake." Kulayangkan tatapan super 
permusuhan pada Jay. "Jahat. Gue benci lo." 


[Epilog] 


Senyum lebar melengkung di bibir Niki. Kalung permata 
indah yang memiliki bandul berinisial NS ia angkat tinggi 
agar lebih mudah diperhatikan. Sekarang dia tengah 
berbaring di kasur sambil memperhatikan barang luar biasa 
di genggamannya. la memiringkan kepala, menyaksikan 
keindahan kalung tersebut. Cahaya lampu menyinari kalung 
itu hingga kilauannya bertambah menakjubkan. Niki 
tersenyum puas, bangga dengan hasil pembeliannya. 


la menjulurkan tangan yang satunya, mengambil ponsel di 
atas nakas. Ketika sudah berada di genggaman, Niki mulai 
larut dalam ponsel, memeriksa notifikasi, lebih tepatnya 
memeriksa pembelian berlangganan yang baru ia 
laksanakan. 


Saat fokus-fokusnya membaca timeline pemberitahuan, 
tiba-tiba pintu kamar Niki terbuka secara memdadak. Niki 
tersentak, kepalanya tertoleh seketika. 


"Nik, gue mau tau tentang Bang Heeseung." 
Niki yang tengah rebahan sontak bangkit duduk. 


"Lo---bikin kaget tau nggak?" Perlahan ia menyembunyikan 
kalung yang sedaritadi ia genggam ke bawah bantal. 


Gadis itu, yang tidak lain dan tidak bukan adalah Sheya, 
mendengus geli. "Ceritain tentang Bang Heeseung, tadi dia 
aneh banget gue liat." 


Niki memperbaiki posisi duduk saat kalung yang berusaha 
ia sembunyikan malah terjatuh ke bawah kasur. "Aneh 
gimana?" la berusaha senetral mungkin. 


"G ue---" 


"SHEEEEY!!!" 


"Itu Bang Jake, mending lo keluar dari kamar gue." Niki 
cepat-cepat berdiri, menyeret Sheya keluar dari kamarnya. 


"Kenapa?" 


"Entar kalau dia liat, gue bisa perang dingin sama dia," alibi 
Niki, perhatiannya terbelah dari Sheya ke kondisi kalung 
yang ia jatuhkan. 


Kening Sheya berkerut. Melihat itu, Niki jadi merasa 
bersalah telah membohonginya. 


"Intinya lo nemuin dia dulu. Nanti malem gue datang ke lo 
buat ceritain semua tentang Bang Heeseung." Tanpa babibu 
Niki kembali masuk ke dalam kamar, segera mengunci dari 
dalam. 


Setelah memastikan kamar telah terkunci rapat, Niki berlari 
menemui benda berharganya, ia berjongkok, melihat kolong 
kasur. Ah! Akhirnya tidak ada masalah. Masih kinclong 
seperti baru. Niki kembali tersenyum ketika kalung itu telah 
ia temukan dengan kondisi baik-baik saja. 


la bangkit berdiri, beralih duduk di bibir kasur, mengusap 
kalung permata yang ia beli dengan tabungannya sendiri. 
"NS. Niki, Sheya." Niki mengembangkan senyum. “Gue kasih 
ini setelah ingatan lo balik. Gue bakal nungguin lo, Shey." 


[Epilog End] 
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"Bisa nggak lo berhenti nangis?" Suno mendelik sinis 
padaku yang terus sesenggukan. 


"Berisik banget," timpal Jungwon, ia sibuk membalut luka di 
tubuh Jake. 


Aku meneguk saliva susah payah, kuraih tisu kemudian 
kutarik seluruh ingus yang menumpuk di hidungku hingga 
menimbulkan bunyi 'srooot!'. 


"jorok banget anying," umpat Suno sambil menutup kedua 
telinga. 


Aku tidak mempedulikan mereka, kuambil tisu baru lalu 
kukeluarkan lagi sepuas hati. 


Jake terkekeh melihat tingkahku. Aku tidak tau apa yang 
lucu, dia masih saja tersenyum. 


"Shey, coba sini," panggilnya. Aku menoleh sejenak, dalam 
beberapa detik aku terdiam, di detik berikutnya aku berdiri, 
beranjak mendekatinya. 


Dia menyuruh Jungwon untuk berhenti mengobatinya, aku 
semakin dekat. Ketika sudah berada di hadapannya, ia 
langsung mengusap pipiku yang basah menggunakan 
kedua jempolnya. 


"Jangan nangis lagi." 
Aku memaku kaku. 


"Lo lupa apa yang gue bilang dua hari lalu di rumah?" Ia 
menata rambutku yang berantakan. Sementara aku 
memutar otak memikirkan apa yang ia maksud, namun ia 
sudah melanjutkan ucapannya. "Jangan pernah nangis di 
depan gue." 


Tubuhku rasanya terasa begitu kaku untuk bergerak. 


"Gue tau Jay brengsek ngebentak lo sampe segitunya, tapi 
dia ngelakuin itu karena peduli sama lo. Jangan pernah 
bilang lo benci dia lagi." 


Mendengar itu, seketika dahiku bergelombang dalam. "Lo--- 
ngebela dia?" 


Jake membasahi bibir. "Gue nggak ada maksud ngebela dia 
sama sekali. Tapi gue tau perasaannya pas lo bilang benci 
sama dia." 


Kutepis lengan Jake dari tubuhku, perlahan aku menjauh 
darinya. "Dia udah mukulin lo, sampe muka lo bonyok, 
sampe badan lo memar, sampe semengerikan ini! Kenapa lo 
masih liat sudut pandang dia?" 


"Gini Shey," potong Suno. la berjalan maju. "Bang Jay 
ngelakuin hal tadi itu cuma karena lo. Jangan bilang kalau lo 
benci dia. Sama aja lo nggak ngehargain niat dia." 


"Niat apa?!" Aku mendadak termakan emosi. "Niat apa yang 
lo maksud?! Kalian tuh aneh banget! Gue sama sekali nggak 
ngerti sama semuanya. Gue bener-bener nggak ngerti. 
Tingkah kalian semua bikin gue pusing. Kalian aneh. Gue 
sama sekali nggak ngerti." Aku berjongkok seraya 
memegang kening, pusing memikirkan segala kenyataan. 
Semuanya ... tidak bisa dinalar otakku. 


Aku ... sangat tidak mengerti hal apa yang telah terjadi 
dalam hidupku. 


"Lo yang aneh, sok ngelupain semuanya," cibir Suno. 


Sok ngelupain? Aku bukan sengaja melupakannya. Tetapi 
aku memang melupakan segalanya! 


"Oke, oke, gue nggak bakal bicarain dia lagi." Tiba-tiba 
tanganku ditarik untuk bangkit berdiri, dari suaranya itu 
adalah Jake. Aku mendongak, melihat Jake berdiri dengan 
sisa tenaga dan berusaha menarikku agar tidak lagi 
berjongkok. Merasa tidak tega, akhirnya aku mengikuti 
kemauannya. Kutarik dia agar segera kembali duduk di 
bangsal UKS. 


Kami memang berada di UKS sekolah, untuk mengobati luka 
Jake yang tadinya tampak parah. 


"Lo pikir lo luka karena siapa? Karena gue! Jangan bikin gue 
makin ngerasa bersalah," delikku. 


Jungwon yang duduk di kursi tepat sebelahku menaikkan 
satu alis, berceletuk. "Lo dibully Yujin?" 


Aku terkejut, darimana dia tau? Namun aku berusaha 
menetralkan raut. 


"Bener?" tanya Jake, kaget. 


Suno ikut mendekat, memastikan ekspresiku. Seberusaha 
mungkin aku mengontrol gerakan agar tidak kentara tengah 
menyembunyikan kebenaran. 


"Jangan asal nuduh," sahutku, pelan. 


Dia bersidekap dan mengganti posisi menjadi bersandar. 
"Gue nggak asal nuduh. Gue inget lo bilang ke Bang Jay 
alasan lo nangis karena punya masalah kecil sama mereka. 
Emang cewek biasanya permasalahin apa? Kalau nggak 
tentang fashion, tentang cowok?" 


Bibirku terkunci rapat, mengapa praduga makhluk songong 
ini terdengar benar? Walau kenyataannya aku juga tidak tau 
asal-usul Yujin dan Wonyoung merundungku. 


"Bener lo kena bully sama dua cabe itu?" tanya Suno. 


Aku menarik napas, menyipitkan mata ke mereka satu- 
persatu. "Dibilang bukan itu. Ini nggak ada urusannya sama 
bully-membully." Kualihkan pandangan pada Bang Jake, lalu 
kurampas kotak p3k dari genggaman Jungwon. "Luka lo 
belum diobati semua, kalau infeksi gimana?" Aku membuka 
alkohol, kapas, dan juga beberapa perlengkapan mengobati 
memar. 


"Lo mana bisa ngobatin orang, yang ada tambah parah." 
Jungwon bersiap merebut barang-barang yang telah 
kupersiapkan, namun langsung kujauhkan darinya. 


"Awas! Gue bisa." Perlahan kutuang alkohol ke kapas sedikit 
demi sedikit. Setelah selesai, "sini, deketan," titahku pada 
Bang Jake. 


la meringis, seolah tidak percaya padaku. 


Aku mencebikkan bibir dan memilih mendekat sendiri 
padanya. 


"Jungwon aja yang ngobatin gue," tolak Jake sebelum aku 
meraih lukanya. Namun aku tidak menggubris, kudekatkan 
kapas mengandung alkohol pada luka lebam yang ada di 
lengannya, lalu kuoles secara perlahan. 


Semula dia menahan napas, lama-kelamaan kudengar deru 
napasnya kembali normal. Aku mengulum senyum, pelan- 
pelan namun pasti kusapu seluruh lebam yang ada di 
tubuhnya menggunakan alkohol, dan dia tampak percaya 
padaku. 


"Ih? Kok lo bisa selembut ini? Biasa juga brutal kayak 
monyet beranak," ujar Suno sembari memicingkan mata. 
Aku ikut memicingkan mata ke arahnya, tetapi tidak lama, 
sebab aku kembali sibuk mengobati luka Bang Jake. 


Lima menit mengobati dengan tenang akhirnya selesai. 
"Tinggal muka. Madep gue," titahku. 


Dia menurut, menoleh padaku, aku membuka kapas baru 
karena satu bungkus telah habis, setelah itu kutuang lagi 
alkohol. Seusai memastikan kadar alkohol pas, kepalaku 
langsung terarah pada Bang Jake. Aku meringis ketika 
melihat wajah yang semalam masih mulus putih bersih, kini 
sudah berlebaman dimana-mana, pangkal hidungnya pun 
tampak tergores parah. 


"Ish." Aku menggeleng, mulai memoles wajah itu 
menggunakan kapas beralkohol. 


la meringis ketika dengan sengaja aku menekan kapas tepat 
pada lebam di samping bibirnya. Aku tertawa, ia melotot. 


"Sakit, Shey, jangan main-main." 


"Halah, tadi aja sok jago ngelawan Bang Jay. Udah tau Bang 
Jay nyeremin pake banget." 


"Gue nggak suka liat lo nangis." 
Pret. 
Aku mendengus geli mendengarnya. Terasa menggelikan. 


"Udah tau nyeremin, masih juga lo bohongin," tukas 
Jungwon. Sepertinya dia ini sangat yakin aku 
menyembunyikan kebenaran. Lebih baik aku tidak 
menanggapi daripada terjebak ucapannya. 


Sepuluh menit mengobati dengan teliti, karena yang 
kuobati adalah wajah, maka tidak boleh sembarangan harus 
hati-hati, akhirnya di menit selanjutnya aku selesai. "The 
end." Aku kembali mengemas kotak p3k ke tempat semula. 


Bang Jake tersenyum. "Makasih, honey," ucapnya sambil 
mengusap rambutku. 


Aku membola. "Ya, ya." Terserah dia mau memanggilku apa. 


Saat aku akan menyimpan kotak p3k, pintu UKS tiba-tiba 
terbuka. 


Aku terlonjak ketika secara mendadak lenganku ditarik 
hingga menyebabkan kotak p3k yang kugenggam terjatuh 
ke lantai, bunyi berdentum terdengar nyaring. 


"Lo---" 


la meraih telapak tanganku lalu meletakkan sesuatu yang 
dingin di sana. Aku memekik kaget. 


"Ayo pulang." Lalu dia menarikku, keluar dari ruang UKS. 


Aku terseok-seok dengan langkahnya yang lebar, bahkan 
aku belum menalar apa yang terjadi. Kutolehkan kepala ke 
belakang, melihat Jake, Jungwon dan Suno yang hanya diam 
menyaksikan aku ditarik pulang. 


Selanjutnya aku tidak tau bagaimana reaksi mereka karena 
sudah dipaksa berjalan lebih jauh. 


Ringisan keluar dari bibirku, aku kembali memfokuskan 
pandangan ke depan, melihat sosok orang yang menarikku 
tanpa permisi. 


"Bang!" pekikku, kesal. Dia menarikku terlalu kencang. 
Bahkan kini aku diabaikan. 


Jadilah aku hanya diam menerima perlakuannya. Lenganku 
dicengkeram erat, tujuh menit menyusuri koridor, akhirnya 
kami tiba di parkiran mobil. Dia memasukkanku paksa ke 
dalam jok mobil, aku mendesis ketika tak sengaja kepalaku 
terjedot ke atap pintu. 


"Sakit!" teriakku sebal. Dia bergeming, beralih masuk ke jok 
kemudi, tepatnya di sebelahku. 


"Kompres mata lo pake es, biar bengkaknya reda." Dia 
memakaikan seatbealt padaku, lalu memakai pada dirinya 
sendiri. Sedetik kemudian dia mulai melajukan mobil. 


Aku mendengus malas, bukannya mematuhi perintah, aku 
malah melempar es batu tersebut ke luar jendela. Tepat 
setelah aku melempar, dia berteriak nyaring. 


"CHOI SHEYA!" 


Aku tersentak, benar-benar terkejut dengan bentakan 
tersebut. Mobil berhenti di tengah jalan, ia turun dari mobil, 
mengambil es yang kubuang. 


Sementara aku menahan napas, nyaliku menciut mengingat 
ekspresinya tadi. Apa ini adalah hari membentak? Mengapa 
aku menerima banyak bentakan? Apa salahku? 


Dia kembali masuk ke dalam, aku mematung. 


"Lo udah buat Jay marah. Gue suruh lo pulang bareng dia, 
kenapa malah tengkar?" 


Dia, Sunghoon memancarkan aura kedataran padaku, 
membuat bibirku semakin terkatup. Tanganku ditarik, ia 
meletakkan es itu ke tanganku lagi. 


"Cepet kompres mata lo." Sunghoon kembali memakai 
seatbealt, menyalakan mesin dan melajukan mobil di jalan 
raya. 


Tanganku terkepal. Apa dia marah padaku? Marah karena 
menyebabkan Bang Jay dan Bang Jake bertengkar? Jadi, ini 
salahku? Benar? Napasku berubah tidak terkendali. Aku 
membuang muka, memilih memperhatikan pemandangan 
jalanan. Perlahan kutempelkan kain yang dalamnya 
terdapat es batu ke kelopak mataku. Dingin langsung 
menjalar, menyeruak masuk melalui indra peraba. 


"Minta maaf ke Jay." 
"Apa?" 
"Gue bilang minta maaf." 


"Nggak." 


"Oke, itu pilihan lo." Selanjutnya keheningan meraup nyata. 
Aku merasakan aura lain menguar dari diri Sunghoon. 
Mengapa rasanya aku menyesal? Lagipula jika dipikir-pikir 
memangnya Bang Jay salah apa? Dia hanya bertanya 
padaku pasal aku menangis, karena aku tidak menjawab, 
dia emosi. 


Bila dilihat dari sudut pandang lain, maka aku-lah yang 
bersalah. Masalah ini sama dengan semisal aku bertanya 
pada seseorang namun tidak dijawab, aku-pun akan emosi. 
Begitu juga dia. Apalagi Bang Jake membelaku, bagaimana 
dia tidak bertambah emosi? Tetapi, tetap saja dia--- 


Ah! Rasanya kepalaku sebentar lagi meledak 
memikirkannya. 


Lebih baik aku melupakan hari ini saja. 


Lima belas menit melalui jalan raya, sampailah kami di 
perkarangan rumah. Setiba di basement, Sunghoon 
langsung keluar tanpa mengindahkanku lalu berjalan masuk 
ke lobi pintu utama. 


Aku menyusul turun ketika wujudnya tidak lagi terlihat. 
Tampaknya dia sangat marah padaku. 


Langkahku yang lambat ikut berjalan menuju lobi. 


Aku memejamkan mata sejenak, menikmati lembutnya 
kasur yang menjadi objek ketenangan. Pada saat ini hanya 
kasur yang membuatku bertahan. Selebihnya hanya 
membuat kepalaku hancur-lebur. Kuhela napas panjang, 
pikiranku kembali tertuju pada kejadian yang kualami hari 
ini. 


Hari yang berat. 


Kubuka kelopak mata, memperhatikan dinding kamar 
berwarna putih di atas sana. Sekejap aku termenung, 
mendadak otakku mengosong, tak memikirkan apapun. 
Hingga lenganku refleks meraih buku harian di atas nakas. 


Kubuka halaman selanjutnya dari terakhir kali kubaca. 


From: Sheya kiyowo:D 
To: Abangku Jay 


Sontak aku menghentikan aksi baca. Jay? Mengapa sangat 
sesuai dengan momen ini? 


Aku kembali melanjutkan kegiatan membaca dalam hati. 


Tau nggak? Bang Jay ngasih gue boneka pororo 
besaar! 


Aksi bacaku terhenti lagi. Dengan cepat aku bangkit duduk, 
mengedarkan pandangan ke seisi kamar, mencari boneka 
pororo besar, tetapi tidak menemukan barang itu. Aku 
beralih bangkit, memeriksa lemari, namun tetap tak 
menemukan apa yang tertulis di buku harian. 


Aku-pun kembali menuju kasur, mengambil buku harian dan 
melanjutkan bacaan pada tulisanku beberapa tahun lalu, 
sepertinya. 


Iya, Bang Jay ngasih itu ke gue! 

Tapi, dicuri Bang Jake terus dibakar huaaa! 

Kurang ajar banget kan si Jake? 

Ih! 

Bang Jay marah besar ke gue! 

Dia ngebentak gueee aaaaaa padahal cuma boneka 
pororo anying! 

Abis itu dia ngajak gelut Bang Jake 

Gue ngga nyangka Bang Jay segitunya 


Tapi, gue tau kok Bang Jay ngelakuin itu karena 
sayang sama gue XIXI:D 

Gue ngga marah ke dia, malahan gue bertambah 
suka pffttt! 

Pokoknya Bang Jay everything lah 

Oke, hari ini gue cuma cerita itu aja. Pay! 


Aku mendelik kala selesai membaca. 

Huek. 

Alay. 

Rasanya aku ingin mengeluarkan seluruh isi perut. 


Seketika aku menyimpan buku harian itu ke dalam laci. 
Beginilah aku jika selesai membaca buku tersebut, 
merinding. Maka dari itu aku tidak membaca sekaligus. Aku 
jijik menyaksikan tulisanku sendiri! Terlalu---iuwh. Rasanya 
memalukan bila mengingat apa yang tertulis di sana. 


Aku kembali merebahkan diri di kasur, meratapi dinding 
kamar. 


Kesimpulan dari bacaanku tadi adalah---Bang Jay memang 
memiliki sifat seperti itu dari awal. Harusnya aku tidak 
seterkejut ini bila kejadian sama persis terjadi. 


Tetapi aku malah ... bertindak kekanak-kenakan? Argh! Aku 
jadi tidak tau siapa yang benar dan salah di sini. 


Aku kembali bangkit duduk, gelisah. Lama termenung, 
sampai seseorang lewat dari pintu kamar yang sengaja 
kubuka lebar. Bibirku terbuka lebar melihatnya. 


Lama berpikir, akhirnya aku memutuskan melakukan hal 
tepat. Aku beranjak, berlari mengejar orang tersebut. 


Saat di belokan koridor baru, tidak terlalu jauh, dia berjalan 
tertatih, aku mengencangkan laju lari agar bisa 
mencapainya. 


"Bang Jay," panggilku. Dia langsung menoleh. 


Langkahku melambat saat dia berbalik. Kusaksikan dirinya 
yang masih berlebaman tanpa diberi obat sedikitpun. Entah 
mengapa rasa bersalah langsung menghujani hatiku. 


"Bang ... lo..." Aku menggigit bibir bawah saat tepat berada 
di depannya. Wajahnya semakin membiru, berbeda dari Jake 
tadi, mungkin hampir infeksi? Astaga. 


"Kenapa baru pulang kalau ternyata belum diobatin?" Ini 
sudah jam tujuh malam! Darimana saja dia? 


Dia hanya memasang raut datar. "Gue orang jahat, jangan 
deket-deket." Kemudian dia berbalik pergi. Aku membeku. 
Apa kata-kataku ia simpan dalam hati? Dengan cepat aku 
berlari dan menghadang langkahnya. Kurentangkan kedua 
tangan agar dia tidak bisa melanjutkan langkah. 


"Lo nggak jahat, gue minta maaf," akuku, pupus. "Oke, gue 
akuin, gue nangis karena didorong Yujin, pinggang gue 
ketabrak meja dan itu sakit, jadi gue nangis. Gue nggak 
nyembunyiin apa-apa lagi, beneran nggak ada masalah 
serius. Gue minta maaf, gue nggak berniat bikin lo sama 
Bang Jake berantem. Maafin gue." Aku memancarkan 
tatapan penuh penyesalan. 


Tanpa disangka, dia tersenyum gusar, sorot matanya yang 
lirih melirikku. Tangannya terangkat mengacak rambutku. 
"Gue tau lo nggak akan bisa benci gue. Oke, gue maafin." 


Aku ikut tersenyum. Melihat Bang Jay yang seperti ini, sosok 
menyeramkannya menjadi hilang. 


"Jangan sembunyiin apapun lagi dari gue. Gue nggak suka," 
parau Bang Jay. "Kalau lo nyembunyiin sesuatu, dan gue tau 
sendiri, gue pastiin ngancurin apa yang berusaha lo coba 
sembunyiin." 


Senyumku perlahan berubah menjadi senyum kikuk, 
tenggorokanku tercekat. Apalagi tatkala selesai mendengar 
sederet kalimat yang ia ucapkan selanjutnya, jantungku 
benar-benar mencelos ke perut. 


"Lo bilang temen lo yang namanya Yujin itu ngedorong lo? 
Jadi dia yang berusaha lo sembunyiin? Jangan salahin gue 
kalau besok dia mati." 


[Epilog] 
Hiks 
Hiks 
Hiks 


Dahi Sunghoon bergelombang ketika mendengar suara isak 
tangis berasal dari kelas yang ingin ia kunjungi. 


Kakinya yang jenjang dengan cepat melangkah menuju 
pintu. Pada saat itulah ia melihat sesosok yang paling ia 
kenal tengah menangis sesenggukan di atas lantai. Raut 
Sunghoon mengatakan keterkejutan walau masih terlihat 
datar. 


Dia tampak mengusap pipi, berusaha meredakan tangis. 
Setelahnya ia bangkit dan mengemas alat tulis. 


Dalam beberapa detik dirinya sibuk memasukkan buku dan 
juga alat tulis lain ke dalam tas, kemudian mengancing erat 
dan menentengnya di punggung. Kala dia berbalik dan 


bersiap keluar kelas, Sunghoon sama sekali tidak berniat 
untuk menghindar. Pada saat itu juga manik mereka 
bertemu sapa. Namun hanya seperkian-detik karena gadis 
itu--Sheya---langsung memutuskan kontak dengan 
menunduk. 


Sunghoon menahan napas, tidak tau merespon bagaimana. 
Satu menit terjadi keheningan, sampai Sunghoon 
bercelutuk--- 


"Lo pulang sama Jay. Gue ada rapat osis, kalau lo nunggu 
lagi, lama. Jadi samperin Jay di ruang olahraga." 


"Jangan pulang sendiri, harus sama Jay. Denger ngga?" 
Entah mengapa Sunghoon merasa pengecut. Padahal jelas 
sekali ia melihat Sheya menangis, tetapi dia tidak kuasa 
melakukan apapun. 


Sheya mengangguk lambat. Sunghoon langsung berbalik 
pergi tanpa mengucapkan sepatah-kata lagi. Tidak tau apa 
yang terjadi berikutnya, karena Sunghoon memilih 
berpaling. 


Kakinya tidak mau berbalik dan terus melangkah menjauh. 


Sunghoon meringis. la memilih melangkah menuju ruang 
olahraga indoor. 


Setiba di sana, kepalanya celingukan mencari seseorang. 
Tidak butuh waktu lama untuk mencari, dikarenakan orang 
yang ia cari sibuk mendribel bola basket. 


"Jay," panggil Sunghoon, menggema. Orang yang dipanggil 
menoleh, beserta teman-temannya. Tetapi Sunghoon hanya 
fokus pada Jay. Dia berjalan mendekati Sunghoon. 


"Apa?" sahut Jay selama berjalan, keringat mengucur deras 
dari pelipisnya. 


Sunghoon membasahi bibir sejenak, menatap Jay sambil 
berdesis pelan. "Samperin Sheya, dia nangis, cepetan." 


[Epilog End] 
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Aku bergedik ngeri, kalimat yang diucapkan Jay tadi masih 
terngiang-ngiang dalam benakku. 


"Gila apa gimana coba?" gumamku. 
Aku membuka pintu kamar, masuk ke dalam. 


Kududukkan diri di bibir kasur. Sejenak aku melamun, entah 
apa yang kulamunkan intinya random. Dalam beberapa 
menit aku hanya berdiam dengan sesekali menghela napas. 


Kejadian mengenai Jay mengatakan kalimat horor tadi 
kembali terbesit dalam otakku. 


"Lo bilang temen lo yang namanya Yujin itu ngedorong lo? 
Jadi dia yang berusaha lo sembunyiin? Jangan salahin gue 
kalau besok dia mati." 


Tubuhku membeku. 
"Gue jamin besok lo nggak bisa liat mukanya lagi." 


Aku menahan napas. Ketika dia bersiap pergi, segera aku 
menarik lengannya. 


"Ja-jangan! Lo gila?!" 


Keningnya berkerut. "Berani lo bilang gue gila?" 


Sontak aku menutup mulut menggunakan telapak tangan, 
sedetik berikutnya kembali berceletuk. "Bu-bukan gitu 
maksud gue, ta-tapi kata-kata lo, sinting hah?!" 


"Lo yang mulai duluan, nggak ngungkap dari awal." 


"Itu karena latar belakang ceritanya nggak kayak yang Io 
pikir! Ini masalah gue, jadi gue mohon jangan ikut-campurin 
permasalahan gue. Gue yakin bisa tangani sendiri. Gue 
minta tolong banget ya Bang, jangan sampe Io turun 
tangan." 


Dia ingin membuka mulut---membalas perkataanku---namun 
aku langsung berbalik pergi tanpa mau menanggapinya. 


Aku mendengus ketika lagi-lagi harus mengingat momen 
tersebut. 


Dia pikir dia siapa? 


Dikira membunuh orang  bercandaan? Sepertinya 
kesehatannya terganggu. 


Huft! 


Aku terdiam, beralih merenungkan hal lain. Banyak yang 
kulamunkan sampai tidak sengaja ekor mataku melirik 
benda pipih yang berada di atas meja cermin. Keningku 
bergelombang, sontak bangkit dan berjalan mendekati 
benda tersebut. 


"Pon-sel?" Tanganku terjulur mengambil benda yang 
bernama ponsel itu. Lalu memutar-balik berulangkali 
bermaksud memperhatikan. Kira-kira siapa gerangan yang 
meninggalkan ponselnya di kamarku? 


Kutekan tombol on yang berada di sisi kanan ponsel dan 
layar langsung menyala. Aku mengerjapkan mata, 
menjernihkan pandangan. Lockscreennya bergambar Sung- 
hoon? Apa ini milik Sunghoon? Lalu mengapa berada di 
kamarku? 


Aku ingin memastikan lebih lanjut, tetapi tenyata terkunci. 
Kucoba beberapa kali dengan mengetikkan nama 
Sunghoon, salah. Kuketik asal menggunakan namaku, salah 
juga, begitu seterusnya sampai aku jera karena tidak 
menemukan sandi kunci yang sesuai. 


Sepuluh menit berjuang, pada akhirnya aku memilih 
menyerah.  Kubuka kembali wallpaper lockscreen, 
memperhatian potret sunghoon yang terlihat seperti bukan 
sunghoon. Di sana ia tersenyum tulus sembari memeluk 
seekor kucing. 


Heol! 


Apa benar ini Sunghoon? Senyumnya begitu ... tenang? 
Entahlah, sangat berbeda dengan yang berhadapan 
denganku tadi. Tetapi jika kuperhatikan lagi, aku 
berkomentar bahwa lebih bagus dirinya senantiasa 
tersenyum, lihatlah betapa menggemaskan dirinya di potret 
ini. Aku tidak pernah melihat dia tersenyum, inilah pertama 
kali dan bukan secara langsung. 


Huh.... 
Apa aku harus mengembalikannya? 
Atau tidak perlu? 


Tetapi jika kukembalikan, aku bisa bertanya mengapa 
ponsel ini berada di kamarku, kan? Sekaligus aku akan 
melakukan hal baik bila saja ia mencari benda ini. 


Jadi ... aku mengembalikannya sekarang? Bola mataku 
bergerak melirik jam dinding, pukul delapan malam. 
Baiklah, ini waktu yang tepat, waktu makan malam. 


Kugenggam erat ponsel tersebut, bergegas keluar kamar. 


Langkah kaki langsung membawaku menuju ruang makan. 
Tidak butuh waktu lama aku telah tiba di sana. Mataku 
jelalatan mencari keberadaan Sunghoon, namun tak 
menemukannya. Apa dia belum kemari? Apa sedang di 
toilet? Aku teringat momen beberapa waktu lalu, dimana ia 
lebih sering berada di toilet. 


Lebih baik menunggu di sini, siapa tau dia datang sebentar 
lagi. Aku melangkah mendekati meja makan, duduk di kursi 
yang tersedia. Kupastikan ponsel tadi masih ada bersamaku, 
lalu kuletakkan di atas meja---tepatnya di depan mataku---. 
Aku kembali mengedarkan bola mata, mencari tujuh sosok 
orang yang terus membuatku bingung sejak pertama kali 
membuka mata di rumah sakit. 


Ternyata ketujuh abangku belum ada yang tiba. Sebab yang 
terlihat hanya para pelayan, sibuk membawa menu 
makanan dari pantry ke meja. Mengapa mereka terlambat? 
Biasanya sampai lebih awal, terlebih Bang Heeseung, aku 
belum melihat dia semenjak pulang sekolah. 


Walau sebenarnya aku sedikit bersyukur tidak langsung 
berjumpa dengan Bang Heeseung, aku masih 
mengantisipasi pasal kejadian di sekolah, harus 
menyembunyikan rapat-rapat. 


Ya. 


Dan juga--- 


"Ah!" desisku tiba-tiba tatkala seorang pelayan tak sengaja 
menumpahkan kuah sop ke baju tidurku. 


"Ma-maaf, sa-saya nggak sengaja." la menunduk dalam, 
mencoba membersihkan baju tidurku yang telah kotor. Aku 
berdesis pelan. 


"Kamu! Kenapa ngga hati-hati ha?!" Suara bentakan 
terdengar, kudongakkan kepala, melihat seorang pelayan 
yang sepertinya memiliki pangkat paling tinggi, tengah 
bertolak pinggang sambil memasang wajah garang. la-lah 
yang barusan membentak. 


"Sa-saya benar-benar ngga sengaja. Mohon ampun, Nona." 


"Dasar pelayan kurang ajar! Berani-beraninya ngotorin baju 
Nona Sheya. Pergi dari sini!" 


Mulutku terbuka setengah, tidak percaya menyaksikan 
adegan begini, sesama pelayan bisa membentak pelayan 
kelas bawah. 


"Tapi, saya benar tidak sengaja, jangan hukum saya." 
"Ngomong apa kamu?! Cepat pergi! Cepat!" 


Kusaksikan pelayan yang tadi menumpahkan sop diseret 
paksa oleh pelayan lain untuk keluar dari ruang makan. 


"Maafkan kami, Nona. Kami tidak becus mengurus pelayan 
muda seperti dia. Ini salah saya. Saya pastikan kejadian 
seperti ini tidak lagi terulang." Sang pelayan yang 
membentak menunduk dalam. 


Aku yang tidak tau harus merespon bagaimana hanya bisa 
menggarut pipi. "I-iya, nggak masalah." Para pelayan itu 
kemudian berlalu pergi. Sepergian mereka, aku menarik 


napas, baru tau kejadian seperti ini ada di dunia nyata. 
Kupikir hanya ada di serial televisi atau novel saja. Namun 
kali ini aku menyaksikan secara langsung di depan mata! 


Dibanding itu, aku menunduk, melihat baju tidur berwarna 
biruku telah kotor bagian depannya. Hish. Ini adalah baju 
terfavorit. Aku sangat menyukainya. 


Kugosok menggunakan air, berharap nodanya segera hilang, 
tetapi bukannya memudar, yang ada bajuku semakin kotor. 


Kuhela napas panjang. 
"Kenapa lo?" 


Seketika aku mendongak kala suara yang belakang ini 
kukenal terdengar. 


Tidak hanya dia, ternyata yang lain ikut berdatangan. 
Aku menatap mereka satu-persatu. 
"Apa?" delik Suno. 


Kubalas dengan dengusan malas. Aku beralih menatap Jake, 
dia ikut menatapku. 


"Kenapa honey? Masih sedih? Gue udah sembuh kok, jadi 
jangan nangis lagi." Dia tersenyum manis. 


Siapa juga yang mau menangis? Alhasil aku hanya 
membalas dengan senyuman kecil. Pandanganku berpindah 
ke Jungwon, sosok yang pertama kali datang dan 
menyapaku dengan dua kata yaitu 'kenapa lo'. 


"Apaan nengok-nengok?" sinisnya, songong. 


Aku memutar bola mata. Lebih baik kuabaikan dia. Mereka 
bertiga duduk tepat di hadapanku. Rasanya aku ingin marah 
pasal mereka yang membiarkanku dibawa pergi oleh 
Sunghoon sore tadi. Tetapi---ya sudahlah, mungkin mereka 
memiliki alasan. 


Dengan tenang kutunggu sosok yang sedaritadi kucari. 
Hingga yang lain turut bersamaan datang. 


Niki menyapaku lebih dulu. "Kak Shey." 


Huh? Apa katanya? Kak? Sejak kapan ia menggunakan 
sapaan itu lagi? 


Di belakang Niki menyusul masuk Bang Heeseung dan juga 
Bang Jay, berjalan bersisian, sementara Sunghoon berada di 
belakang mereka. 


Alih-alih fokus mengembalikan ponsel, aku khawatir dengan 
luka lebam yang tertera di wajah Jake dan juga Bang Jay, 
ternyata sangat kentara. Terlebih Bang Jay! Dia tidak 
mengoles lebamnya menggunakan obat! Sangat terlihat 
dari memarnya yang membiru. Kurang ajar. Bila terlalu 
tampak begitu, maka Bang Heeseung akan bertanya-tanya 
dan pada akhirnya tau bahwa akulah dalang segalanya. 


Bisa habis aku kena marah. 


Mereka bertiga serempak duduk di tempat masing-masing, 
Niki di sebelahku, Bang Heeseung, Jay, bahkan Sunghoon 
mengambil kursi jauh dari tempatku. Untung. Jarak kami 
berjauhan. Walau begitu tetap saja aku berubah kikuk. 


"Shey," panggil Bang Heeseung tiba-tiba. Jantungku 
langsung mengeluarkan berdentum hebat. 


"Sheya," panggilnya lagi ketika aku tak merespon apapun. 
Kali ini aku menoleh kaku. 


Sepertinya Jay sudah menceritakan seluruhnya kepada 
Bang Heeseung. Sial. Seharusnya aku tidak pernah 
memberitahu dia. Dari tampangnya saja sudah tidak 
meyakinkan. 


"I-iya, Bang?" Aku menjawab, dan diriku menjadi pusat 
pandang semua orang yang berada di meja. 


"Ada masalah apa hari ini kamu di sekolah?" Ia melirik Jay 
dan Jake secara bergantian. Aku bertambah kikuk. 


Mampus. Tidak ada kesempatan mencari alasan lain. 


Sekuat tenaga aku memutar otak, memilah jawaban paling 
tepat, ketika aku memutuskan untuk mengatakan yang 
sesungguhnya, Bang Heeseung kembali berceletuk--- 


"Bener kamu nggak ada hubungannya sama perkelahian Jay 
dan Jake?" 


"Hng?" 


"Kata Jay, kamu nggak ada sangkut-pautnya sama masalah 
dia. Tapi Abang nggak percaya, Abang minta jawaban 
kamu." 


Kulirik Jay sekilas, tatapan matanya seolah menyiratkan arti 
'gue tolong lo kali ini'. Apa ini yang dimaksud Niki bahwa 
Jay selalu menyelamatkanku dari cengkeraman Bang 
Heeseung? Aku kembali memusatkan pandangan pada Bang 
Heeseung, pura-pura merasa tidak bersalah. 


"Emang Bang Jay ada masalah apa, Bang? Aku nggak tau, 
aku udah pulang sama Bang Sunghoon." 


Dusta. Hanya itulah yang bisa kulakukan. 
"Bener, Hoon?" Bang Heeseung melirik Sunghoon. 


Dalam hati aku sangat berharap dia mau berbohong demiku. 
Jika dia mengatakan kebenarannya, hukumanku bisa saja 
bertambah karena telah berbohong. 


Aku menatap Sunghoon penuh harap, dibalas tatapan datar 
darinya. 


Semula kupikir ia tidak memikirkan nasibku, terbukti dari 
pancaran matanya, namun--- 


"Hm, dia udah pulang bareng gue." 


Ingin rasanya aku berteriak senang, tak percaya orang 
macam Sunghoon punya hati juga. 


"Oke, kita lupain masalah ini," ucap Bang Heeseung. Begitu 
saja? Jadi kesimpulannya bila aku tidak bersangkut-paut, 
masalah ini selesai sampai sini? Tetapi jika aku divonis 
bersalah, maka masalah ini akan diperpanjang sampai akar? 
Apa seperti itu? 


Mereka mulai membuka piring, menyendokkan nasi dan 
juga menyiapkan lauk. 


Aku merunduk, entah kenapa masih merasa asing dengan 
mereka. Kejadian ini ... sangat asing bagiku. Aku sama sekali 
belum mendapat ingatan secuilpun. Mereka masih bayang- 
bayang bagiku. 


"Makan Kak Shey." Niki menyendokkan beberapa centong 
nasi ke piringku. Aku menengadah, melihat senyumnya 
yang manis tercetak lebar ke arahku. "Jangan ngelamun, 
makan yang banyak biar cepat besar." 


Senyumku turut terbit mendengar ucapannya. "Lo juga." 
Tanganku mengambil alih sendok dari genggamannya. 
"Nggak boleh cowok nyendokin nasi ke cewek." 


"Kalau gitu sendokin nasi gue." 


Aku terkekeh, mengambil piring Niki lalu menyendokkan 
beberapa centong nasi. 


"Sok baik, biasa juga minta sendokin Bang Heeseung," cibir 
Suno pelan, duduknya beruntung berhadapan denganku. 


Aku mendelik. "Sejak kapan? Nggak ngerasa tuh." 
Kuletakkan piring Niki yang sudah berisi nasi, beralih 
mengisi piringku sendiri. 


"Cepetan sendoknya, gue mau pake," dengus Jungwon. 


"Apaan sih lo? Itu banyak lagi sendoknya, ini nasi bagian 
gue sama Niki." Wadah kaca berisi nasi tersebut langsung 
kutarik agar tidak direbutnya. 


"Nik, ini punya kita berdua." 
Niki ikut mengangguk. "Cuma punya gue dan Sheya!" 


Alis Jungwon bertekuk, menghunus Niki menggunakan 
tatapan super tajam. Aku tak mengerti maksud tatapannya 
itu. 


"Pegang, pegang, biar nggak diambil," titahku pada Niki 
sambil menyerahkan wadah tersebut, Niki menerima dan 
menggenggam erat. Kemudian aku mengambil ayam serta 
lauk lainnya, kuletakkan ke piringku maupun Niki. 


"Makan yang banyak." Aku tertawa ketika melihat porsi 
makanan di piring Niki teramat banyak akibat ulahku. 


"Banyak banget, Shey, mana abis." 


"Ngga mau tau, harus lo abisin biar cepat gede kayak Bang 
Jay." 


"Kalau gitu lo juga." Dia bersiap menambah nasi dan juga 
lauk ke piringku, tetapi--- 


"Jangan kayak bocah," seru Jake, nyaring. Bahkan kuyakin 
Bang Heeseung mendengar. Ruang makan yang semula diisi 
suara denting piring kini hening melenggang. 


Perlahan kulirik Jake. Dia menatap Niki dengan tatapan 
tajam, sama seperti Jungwon tadi. Berpindah menatap Niki, 
ia malah tersenyum miring, seolah tengah mengejek Jake. 


Ada apa? Mengapa nuansa berubah mencekam? 


"Shey, sini pindah deket Abang," ujar Bang Heeseung. Aku 
semakin bingung, kusikut pinggang Niki menggunakan siku. 
la tidak menoleh, tetap fokus membalas tatapan Jake. 
Sepertinya aku tidak memiliki pilihan selain menuruti Bang 
Heeseung. 


Dengan kaku, aku mengangkat piring, mendorong kursi ke 
belakang bersiap pergi, tetapi aku teringat sesuatu yang 
tinggal. 


Ah! Hampir saja aku melupakannya. Aku berbalik, 
mengambil ponsel berlogo apel yang tadinya tertutup 
wadah lain. Kemudian melangkah menuju Bang Heeseung. 


Meja ini begitu panjang, duduknya saja terpisah-pisah. Aku 
merasa ... ada jarak yang memisahkan antar saudara ini. 
Mereka tampak ... seperti tidak mengenal satu sama lain? 
Padahal satu rumah. Dan dari sepengamatanku, Bang 


Heeseung tidak pernah berbincang dengan Jake, Jungwon 
maupun Suno. Apa yang terjadi? 


Apa karena komplotan Jake nakal? 
Entahlah. Aku sungguh tidak mengerti. 


Kududukkan diri tepat di sebelah Bang Jay, Sunghoon di 
depan, sementara Bang Heeseung di sebelahku yang lain. 


"Makan yang banyak." la mengusap pucuk kepalaku, aku 
tersenyum culas, mulai memasukkan sesendok nasi ke 
dalam mulut dan mengunyahnya perlahan. 


Baru tiga sendok, aku teringat tujuan awal. 


"Ah iya." Kuletakkan sendok makan ke sisi piring, beralih 
mengambil ponsel berwarna merah yang kuletakkan di atas 
pangkuan. 


"Ponsel lo Bang," ucapku sambil menyodorkan ponsel 
tersebut pada Sunghoon. 


Dia mengangkat satu alis. 

"Ini ponsel lo," ulangku. 

"Ju 

"Bukannya itu ponsel lo?" tukas Jay. 
"Hah?" Aku melongo. 

"Itu ponsel lo," jawab Jay, yakin. 


"Ta-tapi lockscreennya...." 


"Itu hape kamu, Shey. Abang rasa kamu perlu hape, jadi 
Abang kembaliin, langsung Abang letak di kamarmu," jelas 
Bang Heeseung. 


Bibirku terbuka gagap, tanganku yang tadi terjulur kembali 


kutarik menjadi memperhatikan ponsel itu lagi. I-ini 
ponselku? 
"Lockscreennya gambar Bang  Sunghoon." Segera 


kutunjukkan kepada Bang Heeseung dan Jay. 


"Abang juga ngga percaya foto Sunghoon kamu jadiin 
lockscreen. Wallpaper depan kamu juga gambar Sunghoon, 
udah Abang cek." 


Reaksi Bang Heeseung biasa saja, tetapi ketika tak sengaja 
kulihat reaksi Jay, ia tampak terdiam dengan raut datar. 


Dibanding itu, aku lebih cemas memikirkan kata sandi 
ponsel ini jika benar adalah milikku. 


"Berarti ini ponselku? Bukan punya Bang Sunghoon?" 
"Ya iya. Masa kamu lupa barang sendiri?" 

Jangankan barang, kalian saja aku lupakan. 

"Terus ... kata sandinya apa?" Aku bertanya lambat. 
"Kamu ngga tau?" 


"Bu-bukan ngga tau, tapi ... tapi aku lupa." Seserius 
mungkin kutatap Bang Heeseung. 


la terkekeh, mengelus pipiku sejenak. "Kata sandinya jay 
aku membencimu." 


Refleks aku menoleh pada Bang Jay, ia ikut melirikku. 


Kata sandi macam apa itu? Siapa yang memberikannya? 
Tanpa membuang waktu, langsung saja kucoba. Dan--- 


Berhasil. Kunci telah terbuka. Menampilkan wallpaper depan 
dimana Sunghoon tengah mencuci piring, ini foto candid. 


"Kata sandi lo...." Jay mengeluarkan suara. 


Aku merapatkan bibir. Bukan aku bos, bukan aku yang 
memberikannya. Aku sungguh tidak tahu-menahu. 


"Lanjut makan." Senyum kakuku keluar, tanganku meraih 
sendok lalu menyuapkan nasi ke dalam mulut, mengunyah 
perlahan---mencoba mengabaikan tatapan intimidasi di 
sebelahku. 


Sedaritadi aku hanya fokus pada Bang Heeseung dan Bang 
Jay, tidak menoleh sekali saja pada Sunghoon, yang mana 
aku mengabaikan untuk menyaksikan ekspresi lain dari 
dirinya. Ya. Sunghoon sempat menerbitkan senyum tipis 
seraya menatapku, tetapi aku tidak melihatnya. 


Sangat disayangkan. 
Hal apa yang paling malas aku lalui? 
Bangun pagi dan bersiap-siap pergi ke sekolah. 


Aku tidak memiliki niat untuk melakukan itu. Tetapi harus 
kulakukan. Karena aku adalah seorang pelajar. Jika merasa 
malas terus, maka aku akan tetap berada di kelas buangan. 
Oleh sebab itu aku harus berusaha agar bisa berpindah ke 
kelas Niki. 


Dengan penuh minat, aku bangkit dari aksi tidur. Berjalan 
tertatih menuju kamar mandi. 


Tidak perlu mandi, hanya sikat gigi dan cuci muka. Baik. 
Tujuh menit selesai. Aku keluar dari kamar mandi, 
melangkah mendekati lemari, mengambil seragam baru 
sebab seragam semalam sudah lepek akibat kebanyakan 
menangis. 


Selama dua puluh menit bersiap-siap, memakai seragam, 
menata rambut, menyiapkan buku, memakai sepatu, 
akhirnya penampilanku sudah layak dikatakan pelajar. Aku 
menenteng ransel di pundak. Oke. 


Kulangkahkan kaki keluar dari kamar, menuju ruang makan, 
kali ini aku mau sarapan, tidak mau berakhir naas seperti 
kemarin. 


"Bang Jay...," sapaku ketika ia juga baru keluar dari kamar, 
tetapi ia tidak mengindahkanku dan malah langsung pergi. 


Hum? 
Mengapa dia? 


Aku menggendikkan bahu acuh, melanjutkan langkah 
menuju ruang makan. 


"SHEY!" teriak Jake ketika aku lewat dari kamarnya. Spontan 
aku mengencangkan langkah agar segera berlalu. 


"Shey, bentar!" 
Tidak mau. 


Kali ini aku berlari, benar-benar tidak mau berdekatan 
dengannya. Jangan pikir kemarin aku terlihat peduli 
padanya, itu hanya disebabkan dia terluka karenaku, aku 
merasa bersalah dan punya tanggung jawab membereskan 


luka-lukanya, dan sekarang kondisinya membaik, otomatis 
aku tidak memiliki hubungan apapun dengannya. 


Sesampai di ruang makan, bola mataku langsung 
disuguhkan dengan momen Bang Heeseung memakai 
celemek, ia memasak. 


"Loh? Abang masak? Nggak ngajak-ngajak aku." 


"Kalau lo masak yang ada gosong," jawab Suno tanpa 
menoleh, sebab ia sibuk bermain video game. 


"Enggak, gue bisa kok masak." Aku meletakkan ransel, 
bermaksud membantu Bang Heeseung. 


"Jangan, Shey. Kamu kan mau sekolah, Abang hari ini libur, 
jadi masak. Kamu duduk aja ya." 


"Tapi---" 
"Duduk ya." 


Aku sungguh tak berdaya bila Bang Heeseung sudah 
bertitah. 


Dengan terpaksa aku duduk di kursi dimana aku duduk 
semalam. Di sini masih ada Suno. 


Menyebalkan. 

"Lo kenal Wonyoung?" tanyaku, memecah keheningan. 
"Kenal." 

"Yujin?" 


"Lo yang ngenalin ke gue sama Jungwon." 


"Gue?" Seketika aku teringat Niki juga pernah mengatakan 
hal yang sama. 


"Kayaknya Wonyoung suka sama lo." Kejadian semalam 
terulang dalam memoriku, dimana kedua gadis itu 
menyuruhku untuk berjauhan dengan pacarnya, Suno dan 
Jungwon. 


Suno melirikku sekilas sembari tersenyum manis. "Nggak 
nanya." 


Ish. 


Itu artinya Suno bukan pacar Wonyoung. Dia saja terlihat 
tidak peduli. 


"Mereka berdua cantik loh, No." 
"Masih cantikan lo." 


"Iya sih." Keningku berkerut ketika menyadari ucapannya. 
"Ha? Apa lo bilang?" 


"Masih cantikan gue." 


"Bukan itu yang lo bilang." Aku sangat yakin dia 
mengatakan aku lebih cantik. 


Dia menghela napas, menyipitkan mata padaku. "Yang gue 
bilang itu 'masih cantikan gue' makanya punya kuping 
dikorek." 


Aku mencebikkan bibir. Mungkin iya aku salah dengar. Ah, 
bodo amat. 


Semenit setelah itu, Niki memasuki ruangan. Aku 
mengembangkan senyum, melambai ke arahnya. "Nik, sini, 
duduk samping gue!" 


"Halo, Noona," sapanya. 


Aku tertawa. "Terkadang lo manggil gue Kak, kadang engga, 
kenapa sih?" 


"LUCU aja manggil lo Kak, sedangkan kalau gue manggil 
nama lo langsung, karena nyaman aja." la duduk di 
sebelahku. 


"Diem deh lo berdua, jangan berisik, gue ngga fokus 
ngegame," seru Suno. 


"Kalau ngegame ya ke rentalnya langsung, kenapa gue 
harus nurutin lo?" jawab Niki, emosi. 


Suno mengernyitkan alis, menatap Niki sinis. "Gue maunya 
di sini, kenapa gue harus nurutin lo?" 


"Seenggaknya lo nggak ngelarang gue bicara. Ngga ada hak 
untuk lo ngelarang gue." 


Mereka saling beradu tatapan, aku yang menyaksikan 
merasa tegang. 


"Nik, jangan gitu-lah, lo jadi serem." Kututup mata Niki 
menggunakan telapak tangan. Dia langsung menoleh 
padaku. 


"Iblis nyamar jadi malaikat, udah biasa ada di bumi, salah 
satunya yang ada di depan lo," bisikku pelan padanya. 
Entah apa yang lucu, tiba-tiba ia terkekeh. 


"Oke-oke." 


Gebrakan meja terdengar, aku dan Niki sontak menoleh 
pada Suno. la memicingkan mata sejenak lalu beranjak 
keluar dari ruangan. 


"Kenapa sih? Gue ngga ngerti sama mereka. Jake, Jungwon, 
dan sekarang Suno, dari semalem natep lo sinis mulu," 
tanyaku pada Niki. 


Niki tersenyum. "Coba tebak." 


"Lo ngerebut cewek mereka?" tebakku asal, mengingat para 
cowok bertengkar hanya karena cewek. 


Niki tertawa, namun entah mengapa terdengar renyah. 


"Lo ngga perlu tau. Makan yang banyak dulu baru tau yang 
begituan." la mengacak rambutku. Bang Heeseung mulai 
menyediakan hidangan masakannya ke atas meja makan. 


[Epilog] 


Jake melajukan skateboard yang ia naiki, pandangan 
matanya lurus menatap tangga menurun yang memiliki 
penyangga. la menggigit lidah ke samping bibir, berusaha 
fokus. Saat jarak hanya tersisa dua meter, Jake melompat--- 
Skateboard yang ia naiki turut ikut---ke atas penyangga 
kemudian berlaju turun seperti seorang skater handal. 


"Woah, keren njir," decak teman-temannya. 


Jake memamerkan senyum sombong. la melaju bersama 
Skateboard mengelilingi pohon besar yang ada di taman lalu 
kembali menghadap komplotan temannya. 


"Kekerenan gue ngga perlu diragukan." la menyugar 
rambut, menginjak satu sisi skateboard hingga skateboard 
terangkat dan ia menangkapnya dengan gaya sombong. 


"Jadi kapan lo ngajak Junkyu balapan?" 
"Itu---" 


Jake, Sheya lo nangis di koridor ekskul." Teman Jake yang 
baru datang berceletuk. 


"Ha? Maksud lo?" Kedua alis Jake langsung bertautan. 


"Tadi gue lewat, ngga sengaja liat, mau nyamperin tapi ya ... 
lo tau-lah. Intinya dia nangis di ujung lobi sambil madep 
dinding." 


Tanpa bertanya lebih lanjut, Jake melempar skateboardnya 
lalu bergegas berlari memasuki gedung. Dia terus menekan 
tombol lift tatkala pintu tidak kunjung terbuka. Jake 
menggeram. Dia beralih berlari menuju tangga darurat, 
rautnya begitu panik. Sekencang mungkin mencapai lantai 
dua. 


Setiba di koridor ekskul, Jake mengedarkan pandangan, 
mencari sosok itu. Dan yang ia temukan adalah kerumunan 
orang-orang di ujung lobi. Langkah panjang Jake berjalan 
menghampiri kerumanan tersebut, membelahnya paksa lalu 
masuk. 


"Choi Sheya, kasih tau gue, biar gue hancurin sekarang 
juga." Dahi Jake berkerut, menyaksikan Jay dan juga Sheya 
saling berhadapan. Jay dengan raut emosi sementara Sheya 
menangis tersendat-sendat. 


"BILANG!" 


Jake mengepalkan kepalan tangan, mengambil langkah 
memeluk Sheya dari samping. 


"Nggak usah ngebentak juga, lo pikir otak lo dimana?" 


"Otak lo yang dimana! Lo yang ngajarin dia bergaul sama 
berandalan, sekarang tiba dia digangguin, lo kemana? LO 
KEMANA?! Lo nggak liat gimana menyedihkannya dia 
jongkok di sini? Nggak liat kan? NGGAK LIAT KAN!" 


Deru napas Jake memburu, tersulut emosi ketika menyadari 
tubuh Sheya terus bergetar takut. la semakin mengeratkan 
rengkuhannya. 


"Jaga mulut lo ya. Gue tau penyebab dia nangis. Nggak usah 
ngebentak-bentak juga, sialan." 


[Epilog End] 
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200 komen lagi ya, update besok lagi:) 


"Belajar yang bener ya Sheya." 


Aku tersenyum, membuka seatbealt lalu menghadap Bang 
Heeseung. "Iya Bang, makasih udah nganterin." 


la tersenyum lebar, mengusap kepalaku lembut. "Belajar 
yang bener, jangan nakal, kalau kamu bisa naikin nilai, 
Abang janji bakal kasih kamu hadiah." 


"Wah? Beneran?" Aku mengembangkan senyum. 
la mengangguk. "Hum, jadi belajar yang rajin." 
Penuh semangat, aku mengangguk. "Siap." 

"Ya udah, sana keluar." 


Saat bersiap membuka pintu, aku melupakan sesuatu. "Oh 
iya." aku kembali menghadap Bang Heeseung. Kujulurkan 
tangan kepadanya. la menaikkan alis, bingung. 


Aku menyengir. "Salim, Bang." 


Bang Heeseung terkekeh. "Abang kirain kamu minta duit 
lagi." 


"Nggak mungkin, tadi kan udah." Aku tertawa. la menerima 
juluran tanganku, segera kucium punggung tangannya. 


"Hm, tangan Abang wangi." Bergegas aku membuka pintu, 
turun dari mobil lalu berlalu masuk ke dalam gedung. 


Tanpa menoleh lagi aku terus berjalan masuk. 
"Kak Shey!" 


Seketika aku menoleh ke sumber suara, tidak melihat 
wujudnya saja aku sudah tau siapa gerangan yang 
memanggilku. 


Dia, Niki, melambaikan tangan ke arahku sambil tersenyum 
lebar, aku ikut melambai padanya. la berjalan mendekat 
sementara aku menunggu dengan berdiam diri di tempat. 


"Haloo, Noona, jumpa lagi," sapanya saat sampai di 
depanku. 


"Ah, jumpa sama anak bayi lagi deh gue." 
Kami melanjutkan langkah menuju lift. 


"Apa lo bilang? Anak bayi?" Niki beralih pindah ke depanku, 
otomatis dia berjalan mundur. 


"Iya. Lo kan super lucu." 


"Kalau gue lucu lo apa namanya? Liat dong, lo aja 
pendeknya sedagu gue." 


Bibirku bergerak tanpa suara, mencibir dirinya. Dia 
langsung  mengapitkan pipiku menggunakan kedua 
lengannya, aku melotot. 


"Leupasin." Aku semakin melotot tatkala merasakan 
apitannya bertambah kencang. 


Dia malah terbahak. "Hahahaha muka lo, kayak ikan koi 
mau dipotong." 


Sekuat tenaga aku memberontak, namun ternyata 
tenaganya lebih kuat dari yang kubayangkan. Sial. 


Aku terus berusaha melepaskan kedua tangannya, dua 
menit berlalu dan upayaku berakhir sia-sia. 


"Gue builang leu---" 


"Lepasin." Kurasakan lenganku ditarik cepat sampai 
tubuhku terhuyung ke belakang. Namun berkat tarikan 
tersebut apitan Niki telah terlepas. 


Kupikir semua berakhir sampai di situ, namun ternyata--- 


"Gue tau lo belum dewasa, tapi jangan sangkut-pautin 
Sheya sama tingkah bocah lo." 


Kudongakkan kepala, melihat gerangan yang menghardik 
Niki. 

Dia ... Jake. 

Aku menahan napas, melihat raut Niki yang berubah drastis 


dari raut yang berhadapan denganku tadi. Tatapannya 
berubah super tajam. 


Kurasakan genggaman Jake di lenganku semakin erat. Aku 
juga melihat tatapan permusuhan dari maniknya. 


Ada apa ini? Mengapa abang-beradik bisa mengeluarkan 
aura semenyeramkan ini? 


"Jadi lo ngerasa dewasa banget?" Niki mulai mengeluarkan 
suara. Aku terkesiap mendengarnya. 


"Seenggaknya gue gak bocah kayak lo," tukas Jake. 


"Gue bocah?" Niki berdecih. "Lo pikir pake otak nggak 
seberapa lo, bocahan mana sama orang yang selalu 
ngebolos, main sama adek kelas, sering tawuran, balapan 
liar, dan lebih parah kelakuannya nggak pernah dikontrol. 
Ha? Jawab gue, bocahan mana? Itu yang dibilang dewasa?" 


Aku memekik ketika tiba-tiba Jake menarik kerah seragam 
Niki. 

"Jaga mulut lo, jangan sampe gue robekin, nggak bakal gue 
kasih ampun." 


Niki tertawa gentir. "Robekin aja, gue bisa motong tangan lo 
duluan." 


Aku membatu, tidak percaya obrolan keluarga bisa 
semengerikan itu. 


"Jangan pancing gue." 
"Lo pikir gue lagi di sungai?" 


Jake semakin mengeratkan cengkeramannya, sebelum 
terlambat, lekas aku berdiri di antara mereka sambil 
merentangkan tangan. Dalam hati aku bernapas lega kala 
lengan Jake terlepas dari kerah Niki. 


"Jangan berantem. Lo, gue, Niki, kita semua yang ada di sini 
sama aja, nggak ada bedanya, sama-sama bocah, kita masih 


sekolah." Aku menengahi mereka. Kutolehkan kepala ke 
belakang, menatap Niki. "Lo juga Nik, nggak baik ngomong 
kayak gitu ke Abang sendiri." Tatapanku kembali ke depan--- 
menatap Jake---. 


"Apalagi lo! Omongan orang yang lebih tua itu doa, jangan 
ngomong sembarangan!" Kupicingkan mata ke arahnya. 
"Awas kalau lo ulangi, apalagi sama Niki." 


Raut Jake yang tadi tampak menyeramkan kini telah 
berubah seperti biasa---tersenyum. 


"Kalau gue ulangi? Kenapa?" 
"Nggak bakal gue ajak bicara satu bulan." 
la mendengus geli. "Mana bisa." 


"Bisa, lo pikir---" ucapanku terhenti saat melihat kumpulan 
orang-orang yang membagikan selebaran kepada para 
murid lalu-lalang. 


Aku memperhatikan mereka. Melihat aku yang terbengong, 
Jake berbalik ikut melirik apa yang menjadi perhatianku, 
dan kuyakin Niki di belakangku ikut melihat ke sana. 


Mewakili rasa penasaranku, Jake berjalan mendekati mereka 
dan meminta selebaran tersebut, ia membaca sejenak 
kemudian kembali melangkah menujuku dan menyerahkan 
selebaran itu ketika sudah berada di hadapanku. 


Tanpa babibu aku menerima dan segera membacanya. Niki 
di belakang sepertinya ikut membaca. 


"Halloween party?" Aku bergumam, pelan, masih tetap 
melanjutkan aksi baca. 


"Jake, lo udah nerima kan?" Dua orang cowok datang, 
mengangkat selebaran yang mereka bawa. 


"Lo liat?" 


Keduanya sontak melihat kertas yang kupegang, yang mana 
sama dengan yang mereka bagikan. 


"Dateng bareng Sheya ya." Mereka mengedipkan sebelah 
mata seraya tersenyum menggoda ke arahku. Aku bergedik 
jijik. 


"Pasti." Jake tersenyum bangga sambil merangkulku. Ih! 
Ingin rasanya kuinjak kakinya. 


"Konsep bajunya udah tertulis di situ, jangan sampe Sheya 
lo salah kostum pake baju tidur gambar tayo." Serempak 
mereka tertawa, bertos-ria. 


Dalam hati ingin sekali kutebas wajah mereka 
menggunakan sepatu. Tidak sengaja bola mataku melirik 
nametag mereka. Soobin dan Yeonjun. Akan kutandai 
mereka sebagai cowok sok narsis di sekolah. 


"Oke, harus dateng ya, awas kalau enggak. Kita tunggu 
kehadiran prince and princess sekolah." Akhirnya mereka 
pergi membagikan selebaran ke murid yang baru tiba. 
Ketika seorang gadis lewat, mereka akan mengerlingkan 
mata genit. Menjijikkan. Semua cowok tiada bedanya. 


Eh, tapi tunggu! Apa katanya tadi? Prince and princess 
sekolah? Siapa? Aku? Dan---Jake? luwh, ogah! 


"Ayo biar gue anter lo ke kelas." Jake beralih menggenggam 
lenganku namun langsung kutepis. 


"Lo nggak liat di sini ada Niki? Gue bareng Niki." Dengan 
cepat aku menarik Niki pergi sebelum dia menghadang 
langkah kami dan membuat perkelahian lagi. Jake itu 
memiliki jiwa berandalan sesungguhnya, aku harus berhati- 
hati dengannya. 


Langkah kami memelan ketika sudah berada agak jauh dari 
jarak Jake tadi. 


Kali ini aku benar-benar menghembuskan napas lega. 
"Jadi lo ikutan nanti malem?" tanya Niki. 


Aku berdelik. "Masih bisa lo nanyain itu setelah buat gue 
panik?!" 


"Panik kenapa?" Niki tersenyum samar. 


"Si Jake itu gila! Jangan nyari gara-gara sama dia. Lo nggak 
liat gimana dia pantang nyerah ngelawan Bang Jay padahal 
udah tau Bang Jay lebih kuat, lebih nyeremin? Gimana 
jadinya kalau lo baku hantam sama dia!" Sungguh tidak 
terbayang apa jadinya Niki nanti. 


"Gue bisa, jangan remehin gue." 
"Apaan? Makan yang banyak dulu baru ngomong gitu." 


Niki terkekeh kecil. Kami berdua memasuki lift menuju lantai 
sembilan, dimana letak kelasku berada. 


"Jadi lo ikut apa nggak?" 
"Lo pikir? Ngapain gue ikut begituan? Gue aja nggak kenal 


siapapun selain kalian." Kubetulkan tali ransel yang melorot 
dari pundakku. 


"Tapi Sheya yang biasanya itu kenal semua orang di sekolah 
ini loh. Bayangin gimana mendadaknya dia nggak ikut acara 
sekolah? Lo dikenal cewek yang suka party. Sekolah lain 
ngadain party-pun, kalau diajak orang-orang lo bakalan 
ikut." 


"Apa?" Aku membuka mulut. "Gue duga, yang ngajak gue 
cowok?" 


"Emang makhluk apa lagi yang paling deket sama lo? Jelas 
aja jawabannya cowok." 


Seburuk apa aku dahulu? 
Lift terbuka, kami telah sampai di lantai sembilan. 


"Bentar lagi bel bunyi, lo ke kelas aja langsung. Dari sini gue 
bisa sendiri." 


"Gue mau nganter lo langsung---" 


"Udah sana masuk lift lagi." Kudorong dirinya agar 
memasuki lift, dia tidak melawan, setelah memastikan ia 
tidak mengikuti lagi, kutekan tombol tutup pada lift 
kemudian lekas keluar. 


Kulambaikan tangan padanya saat pintu perlahan menutup. 
Lift melaju turun. Aku berbalik, melangkah menuju kelas 
yang memang tidak jauh dari tempatku berada sekarang. 


Murid lalu-lalang, maupun yang tengah bergosip-ria 
sepanjang jalan sibuk membicarakan pesta hallowen. Aku 
mendengarnya. Terbukti dari mereka yang sangat antusias 
berbincang pasal gaun apa yang akan mereka kenakan. 


Aku tidak peduli apa yang mereka bicarakan. Aku tetap 
melanjutkan langkah. 


Tidak butuh waktu lama aku telah sampai di kelas. Kelas 
yang semula ramai berubah hening ketika aku muncul. Mata 
mereka lekat tertuju padaku, menatapku intens seakan-akan 
aku adalah monster yang telah berlaku mengerikan. 
Langkah kaki yang tadi ringan menjadi berat ketika tatapan 
itu masih menyerang, menjadi beban hingga rasanya 
tenggorokanku tercekat. Kududukkan diriku di meja yang 
biasa kutempati, berusaha mengabaikan serangan mata 
mereka. 


Mengapa aku diperlakukan begini? 
Mengapa aku tidak memiliki teman? 


Mengapa aku harus dikucilkan? Sebenarnya apa yang telah 
kuperbuat? 


Kuletakkan ransel di atas meja, pura-pura membuka buku, 
agar tidak terlalu kentara menyedihkan. 


Semua berjalan baik, sampai--- 
"Heh!" Mejaku digebrak. Aku terlonjak kaget. 


Mereka tertawa melihat reaksiku, seolah itu lucu. Ya, lucu 
bagi mereka. 


"Choi Sheya, lo ikut party nanti malem?" 


"O jelas ikut, nggak mungkin cewek begayaan macem dia 
nggak ikut." 


Dua gadis itu, yang tidak lain dan tidak bukan adalah Yujin 
dan Wonyoung memegang pundakku akrab seolah adalah 
teman baikku. 


"Gue nggak ikut." 


Jawabanku membuat mereka terdiam. 
"Apa lo bilang?" 
Kutepis lengan mereka dari pundakku. "Gue nggak ikut." 


Mereka beralih berdiri, berkacak pinggang seraya 
menatapku sinis. "Nggak ikut? Jadi lo mau bales dendam ke 
kita?" 


Alisku berkerut menyatu. "Itu hak gue mau ikut atau 
enggak." 


Tubuhku tersentak tatkala Wonyoung menjambak rambutku 
kasar. "Berani ya lo." 


Temannya satu lagi, Yujin, tertawa marah. "Sekali lagi lo 
bilang nggak ikut, mati lo." 


Aku menggeram. "Kalian nggak bisa ngatur-ngatur gue, gue 
bisa aduin ke abang gue." 


"Oh mau ngadu? Silakan. Atau jangan-jangan lo udah ngadu 
soal semalem? Nggak heran, lo kan manjanya kebangetan." 
Wonyoung menghempaskan kepalaku sampai tubuhku 
terhuyung, untungnya aku memegang penyangga meja 
sehingga tidak terjatuh. 


"Abang gue, Bang Jay, udah tau kelakuan kalian." 


"Ya terus? Dia mau ngasih pelajaran ke kita karena udah 
kucilin adik tersayangnya? Coba aja. Coba aja liat gimana 
kita membalikkan fakta kalau adik tersayangnya yang 
salah." 


Tanganku terkepal, sekuat tenaga menahan tangis. 


"Lo ikut. Nanti malem lo pasti ikut pesta. Nggak usah 
kebanyakan gaya, karena kalau lo nggak ikut, otomatis 
Jungwon dan Suno nggak bakalan dateng." 


"Gue nggak mau!" teriakku, nyaring. 


Mereka kembali menjambakku, ditambah kini seluruh 
pasang mata yang ada di kelas melirikku sinis. Aku tidak 
lagi kuasa menahan air di pelupuk mata, jatuh begitu saja 
bagai hujan yang turun tanpa adanya langit mendung. 
Hatiku terasa hancur. 


Belum cukup disadarkan oleh kenyataan mengenai hidupku 
yang telah kulupakan, dan sekarang aku harus menghadapi 
orang-orang seperti mereka. 


"Gue ingetin sekali lagi, lo itu babu gue, babu sama aja 
kayak budak. Dan gue pinta nanti malem lo dateng." 


Isakan keluar dari bibirku. Dia kembali menghempaskan 
kepalaku, kali ini aku terjatuh ke lantai. 


"Cih, cengeng amat. Setelah koma ternyata lo berubah ya, 
lo bener-bener bukan kayak cewek berandal bernama Choi 
Sheya," celetuk Wonyoung. 


Murid lain berseru. "Mungkin dia dilahirin kembali, macem 
drakor yang gue tonton semalem." 


Yujin tersenyum sinis. "Mungkin. Tapi dilahirin jadi cewek 
bego yang bisanya cuma nangis doang. Tolol." Dia 
mendorong keningku ke belakang. Aku menahan air mata 
yang masih saja berjatuhan. 


"Yah .... Kalau gini nggak seru. Sheya yang tangguh udah 
punah." 


"Jangan percaya dulu, siapa tau dari kemarin dia lagi 
akting? Dia kan gueen of drama." 


"Iya juga, cih, menyedihkan banget hidupnya, sampe akting 
dimana-mana. Nggak di rumah, di sekolah, contoh 
kehidupan yang bener-bener fake!" 


Mereka meninggalkanku dengan terus bercoletah, aku 
semakin menangis. 


Sampai bel berbunyi dan seorang guru memasuki kelas. 


Untuk saat ini aku memilih menelungkupkan wajah di 
tumpukan tas, melanjutkan aksi menangis, berusaha 
meredakan sesak yang menghimpit dada. 


Semasa pelajaran aku hanya menghabiskan waktu untuk 
tidur, saat istirahat aku memilih memainkan ponsel, 
kemudian saat bel pelajaran kembali berbunyi, aku 
memutuskan tidur lagi. Begitu seterusnya hingga bel pulang 
berbunyi. Aku sama sekali tidak memiliki niat keluar dari 
kelas atas berdiri dari kursi. Bel pulang telah berbunyi 
sepuluh menit lalu, para murid bergegas pulang untuk 
menyiapkan perlengkapan pesta nanti malam. 


Tanpa tenaga aku mengemas alat tulis ke dalam ransel. 


"Lo kemana aja hah waktu istirahat?" Celetukan seseorang 
yang belakang ini kukenal tiba-tiba terdengar. Dia muncul 
dari pintu kelasku, berjalan ke arahku. 


"Biasa juga ngumpul bareng Hyunjin." 


Aku tidak menggubris, fokus memasukkan alat tulis. 
"Heh!" 


"Woy! H 


Aku mengancing ransel, menentengnya lalu bersiap pergi, 
dia berniat menarikku namun langsung kuhempas. 


"Pergi!" bentakku. 


Dia, Suno, menatapku bingung. "Lo kenapa ha? Gila? 
Sinting?" 


"Gue dibully gara-gara lo!" 
Akankah aku berteriak seperti itu? 


Kulirik Yujin dan Wonyoung sekilas, mereka tersenyum 
ringan seolah menyiratkan tidak apa jika aku mengatakan 
yang sebenarnya sekarang, namun akan menjadi batu 
serangan untukku nantinya. 


"Gue mau pulang." Aku melangkah lambat, melewatinya. 


"Sejak awal emang gue ngerasa lo beda. Ada yang lo 
sembunyiin kan?" ujarnya. Aku menghentikan langkah, dia 
berbalik, melangkah mendekatiku. 


"Kasih tau gue, apa yang lo sembunyiin." 
Sembunyiin? 


Apa yang aku sembunyikan? 


Bahkan sampai saat ini aku tidak mengerti jalan hidupku. 
"Gue mau pulang." 

Aku kembali melanjutkan langkah. 

"Shey, jawab gue." 

Aku memilih langsung keluar. 


"Nanti malem lo ikut, kan?" Dia mengalihkan topik, berjalan 
bersisian bersamaku. "Nggak mungkin nggak ikut." 


"Kalau lo pergi bareng gue, gue bakal siapin semuanya." 
Pergi apa? Bareng anda? Najis. 


Jawab gue! Punya mulut kan? Apa mulut lo udah diambil 
malaikat jadi nggak bisa---" 


"Gue pergi sendiri," jawabku, malas, daripada dia terus 
bercoletah. 


"Lo nggak baca rules?" 


"Rules apaan sih." Aku sungguh malas berdekatan 
dengannya. 


Dia tampak merogoh saku, ternyata mengeluarkan 
selebaran yang sama seperti yang kuterima tadi pagi, 
menyodorkan padaku sambil menunjuk sebuah tulisan. 


Walau malas, pada akhirnya aku melirik juga. 


"Harus berpasangan. Makanya punya mata dipake, ngebaca 
ini aja ngga bisa, jangan cuma lo pake nonton yang enggak- 


enggak." 


Emosiku sudah tertanam di ubun-ubun, menghadapi dia 
sama saja menghadapi iblis bebal. 


"Kalaupun harus berpasangan, gue nggak akan pilih lo. 
Ngerti?" Kucepatkan laju jalan, muak berada di dekatnya 
terus. Lama-kelamaan sepertinya dia sadar diri telah 
mengganggu ketenanganku, di belokan koridor baru, dirinya 
tidak lagi mengikuti. Bagus. 


Aku memelankan langkah, berpikir mengenai pesta nanti. 


Apa aku harus mengikuti perkataan mereka? Ikut serta 
dalam pesta? 


Tetapi---rasanya tidak rela. Malah pesta dilaksanakan pukul 
sembilan malam. Lebih baik aku bergulung dalam selimut! 
Namun jika aku tidak ikut, apa yang akan terjadi dalam 
hidupku ke depannya? Apa mereka akan mengucilkanku 
sampai aku memilih bunuh diri? 


Aku memilin tali tas, menimbang opsi mana yang akan 
kupilih. 


Dan juga .... Harus berpasangan? Dengan siapa aku pergi? 
Niki? Hanya dia harapanku. 


Baiklah. Ini hanya berjalan sekejap, tidak perlu cemas. Hari 
akan berganti menjadi esok yang lebih cerah. Ya. Tidak ada 
yang harus dikhawatirkan. Dalam semalam aku akan 
mendapat ketenangan di sekolah. Oke. Lagipula inikan 
hanya pesta? Aku cukup hadir, duduk nyaman, menunggu 
beberapa menit, lalu pulang. Selesai. Hanya itu. Ya, hanya 
itu! Hanya itu. 


Aku meyakinkan diri untuk mengikuti pesta tersebut, 
memantapkan tekad untuk tidak perlu takut. Aku harus 
yakin pada diriku sendiri. Bukankah ini diriku? Choi Sheya, 
apa kamu dengar aku? Ini dirimu, bukan? Ayolah, tidak 
perlu takut. Mereka hanya manusia, sama sepertimu. 


Aku menarik napas lalu menghembuskan, begitu seterusnya 
sampai tenang. 


Dalam beberapa detik aku menetralkan deru napas lalu di 
detik selanjutnya aku mengangguk, membulatkan 
keputusan, bahwa aku akan ikut serta nanti malam. Ya. Ini 
hanya pesta. 


Pesta. Hanya pesta. 


Aku pasti akan ikut. Liat saja kalian, akan kutunjukkan 
bahwa aku adalah Choi Sheya yang kalian kenal. 


Semangat! 


Karena besok hari terakhir Halloween , aku bakal 
update ya tapi setelah kalian komen 200 lagi:) 


Aku ada tiga pertanyaan: 


a) Menurut kalian Sheya pergi bareng siapa? Tulis di 
sini. 


b) Sampai chapter ini, kalian kapal siapa? Tulis di 
sini. 


C) Satu kata tentang cerita ini. Tulis di sini. 


Oke itu aja, soalnya aku rasa cerita ini tuh tiada 
bobotnya:) 


Sampai jumpaa 


SEVEN Teen Halloween 


Keren banget ya kalian, komenan sampe 300-an aku 
baca satu persatu kok, ngga ada yang terlewat dan 
aku ngakak banget bacanya 


Jadi aku mau coba 500 komen, sanggup tidak kalian 
besok update 


Eh tapi ini chapter terpanjang, siapin kresek buat 
muntah soalnya memuakkan 


Happy reading 


Cahaya matahari sore ini ternyata begitu terik, aku harus 
menyipitkan mata bila melihat ke depan. Kulangkahkan kaki 
keluar dari gedung sekolah, menuju gerbang. 


"Oi, Shey!" 


Langkahku terhenti ketika komplotan troublemaker yang 
tadinya tengah berjongkok santai di sebuah gazebo 
melempar bola basket ke arahku, aku menahan napas 
melihatnya, serempak mereka berdiri, berjalan mendekat. 


Kuteguk saliva sulit. Kira-kira jumlah mereka ada lima. Dan 
kelima orang tersebut adalah orang yang sama dengan 
yang menghampiriku beberapa hari belakangan ini. 


Dan yang paling kuingat ... cowok berambut pirang dengan 
wajah sangar bernama ... Haruto? Bang Jay pernah 
menyebut namanya. 


Mereka semakin dekat, aku mengeratkan pilinan ransel, 
takut. 


"Lo kenapa sih sombong banget?" Salah satu di antara 
mereka bertanya ketika sudah berada di hadapanku. 


"Kalau lewat juga nggak nyapa, lo pikir kita semua patung?" 


Aku menunduk dalam, tidak berani menatap mereka walau 
sedetik. 


"Ke basement juga, kenapa lo nggak pernah dateng?" 
"Jaehyuk nanyain lo mulu." 

"gj" 

"Jangan nunduk gitu, kita tau lo cantik." 

"Walau kurang tinggi." 


Tawa mereka membeludak. Aku tidak tau letak lucunya ada 
dimana, alhasil diriku tetap diam sambil terus menunduk. 


"Di!" 


Suara yang kuyakini berasal dari cowok bernama Haruto 
membuat bulu kudukku meremang, ia berceletuk. "Maksud 
lo apa? Lupa janji kita? Junkyu nungguin lo semaleman. Jadi 
cewek nepatin janji dikit ngga bisa? Lo nggak liat gimana 
frustasinya dia nungguin lo." 


Nungguin apa? 


Aku tidak mengerti apa yang kalian bicarakan. 


"Kita tau lo banyak cowok, tebar sana-sini, tapi buat Junkyu, 
jangan sampe lo nyakitin dia." 


Nyakitin apa?! Aku tidak tau apapun. 
"Nanti malem, jangan sampe lo lupa lagi." 


Sedetik kemudian mereka berlalu pergi. Tidak kusangka 
akan secepat itu. Aku menengadah kepala, menyaksikan 
punggung mereka yang berjalan menjauh, salah satu dari 
mereka memeluk bola basket yang tadi dilempar kepadaku. 
Aura badboy mereka tidak bisa diragukan, ada yang 
mengenakan jaket denim, hoodie, atau bahkan pakaian 
bebas---bukan seragam---rambut diwarnai, memakai /ipbalm 
dan eyeshadow, celana sekolah dirobek-robek, telinga 
ditindik. Menyeramkan. 


Jake, Jungwon dan Suno memang badboy, tapi tidak 
berpenampilan preman seperti mereka. 


Kuhadapkan kembali pandangan ke depan, bersiap 
melanjutkan langkah menuju gerbang, namun yang 
kudapatkan malah kehadiran seseorang yang berdiri 
menjulang. 


Aku terkesiap ketika keningku malah menabrak dadanya. 
"Ngapain lo liatin? Mereka ganggu lo lagi?" 


Perlahan kujauhkan diri agar tidak terlalu dekat dengannya, 
kuusap kening yang tadi bertabrakan dengan dadanya. Apa 
ini alasan mereka pergi cepat? Karena Bang Jay 
menghampiri? 


"Enggak kok," cicitku, pelan. 


Dia menyipitkan mata. "Gue bilang jangan sembunyiin 
sesuatu dari gue lagi." 


"Gue nggak nyembunyiin apa-apa." 


"Gue bilang jangan sembunyiin sesuatu, Sheya. Belakangan 
ini lo keras kepala ya." 


"Gue nggak nyembunyiin apa---" 


"Sekali lagi lo bilang nggak nyembunyiin apapun, gue 
ceritain kejadian semalam sama Bang Heeseung." 


Aku menunduk dalam. "Maaf." 
Mengapa aku minta maaf? Aku saja tak tau alasannya. 


"Gue itu nanya, nggak minta muka sedih lo. Apa perlu gue 
kasih pelajaran buat dua temen lo itu?" 


Sontak aku mendongak, menggeleng cepat ke arahnya. 
"Jangan." 


Aku tidak mengerti mengapa melarang Bang Jay 
menghukum mereka padahal mereka telah menggangguku. 
Tetapi aku merasa, jika mereka diberi pelajaran, yang ada 
aku juga terkena percikannya. Aku merasa telah melakukan 
kesalahan di masa lalu. Alhasil aku takut bila Bang Jay tau 
segalanya. 


Untuk sekarang aku harus mencari tahu terlebih dahulu. 


Bang Jay menghela napas. Menarik lenganku menuju 
parkiran mobil. "Pulang." 


Aku mengunci bibir, mengikuti arah tarikannya. Sesampai di 
parkiran, dia langsung memasukkanku ke dalam mobil 
hitam miliknya. 


Dia ikut masuk ke dalam, tepatnya di bagian kemudi. 
Tanganku bergerak menarik seatbealt lalu memasang 
sendiri. Dia juga mengenakan seatbealtnya. 


Mobil mulai melaju keluar dari parkiran sekolah, hingga 
berlaju di jalan raya. 


Keadaan di mobil sangat hening, Bang Jay sibuk menyetir, 
sementara aku sibuk melamun memikirkan nasib. Begitu 
seterusnya hingga aku tersadar perlu mengatakan sesuatu. 
Kulirik dia takut-takut. 


"Nggh, Bang...." 

"Ha?" 

Kulirik dia sejenak. "Itu...." 

"Apa?" 

Kugigit bibir dalam, mencoba mengumpulkan keberanian. 
"Gue...." 


Mobil berhenti di lampu merah, kini Bang Jay menatapku 
intens. "Kenapa? Lo mau bilang sesuatu?" 


"Bilang. Gue nggak marah." 

Bola mataku bergerak menatapnya. "Beneran?" 
"Iya, bilang." 

Kupilin rok pendek selututku. “Gue...." 


"Bilang aja, Sheya. Kalau lo minta bakal gue turutin." 


Sebenarnya aku hanya ingin meminta ijin untuk pergi ke 
pesta nanti malam. Tapi terlalu takut mengingat kejadian 
dirinya yang membentakku. 


Kutatap dia lekat. "Nggak masalah serius. I-ini, soal 
halloween party nanti malem, apa gue boleh ikut?" 


Dia langsung membungkam seusai aku berujar. Aku 
meringis, berharap tidak menerima tatapan tajam darinya. 
Hari ini cukup tatapan tajam yang kuterima di kelas, jangan 
dia lagi. 


Lampu merah telah berganti menjadi hijau, dia kembali 
melajukan mobil. Aku merapatkan bibir ketika belum 
mendapat jawaban apapun. 


Hening. 

Aku kembali menoleh ke jendela, melanjutkan lamunan. 
"Pergi bareng siapa?" 

Tanpa kusangka, tiba-tiba ia berujar. 


Aku terkesiap, menoleh padanya. "Sama Niki," jawabku 
yakin, seakan Niki menyetujui keputusanku. 


"Niki? Gue nggak setuju." 


"Ja-jadi sama siapa...." Aku bertanya lemas. Hanya Niki-lah 
harapanku. Jika tidak bersama dia, lebih baik aku tetap 
berada di rumah saja. 


"Sama gue." 


"Hah?" 


la melirikku sekilas. "Bang Heeseung nggak bakal ngijinin lo 
pergi kalau nggak bareng gue atau Sunghoon. Lo milih gue 
atau Sunghoon?" 


Bang Jay dan Sunghoon? 
Mengapa harus kalian? 
"Kalau gue pergi bareng Niki emang kenapa?" 


"Lo itu punya banyak parasit, Niki nggak terlalu bisa 
lindungin lo." 


Parasit? Parasit bagaimana? Seperti ... musuh? Memangnya 
aku mafia yang suka korupsi sehingga memiliki banyak 
musuh? 


"Bang Jake?" tanyaku, lagi. 
"Jelas Bang Heeseung nggak ijinin." 


Aku bertanya bukan karena ingin pergi bersama Jake. Aku 
hanya penasaran. 


Itu artinya tidak ada pilihan lain ya.... 
Lantas siapa yang akan kupilih? 
Antara Bang Jay dan Sunghoon. Siapa yang layak kupilih? 


Tidak ada opsi ketiga? Niki, semisal? Mengapa aku harus 
mempunyai banyak parasit? 


"Tapi kalau lo pergi bareng Sunghoon jelas nggak mungkin. 
Dia ketua osis, sibuk, ngatur pesta." 


Mulutku terbuka lebar sambil manggut-manggut. 


"Gue bareng lo deh," putusku. 
"Serius?" 


Kuanggukkan kepala. "Iya, kayaknya Bang Heeseung lebih 
percaya sama lo. Kalau Bang Heeseung percaya, gue juga. 
Lagian kan, gue nggak bisa ngerepotin Bang Sunghoon." 


"Oke." 


Aku tersenyum. "Kostumnya gimana? Gue baru pertama kali 
Ke pesta soalnya." 


Aku membuka ransel, mengambil selebaran tadi pagi yang 
sepertinya masih kusimpan. Tanpa sadar Bang Jay 
menatapku sembari mengerutkan alis. 


Beberapa detik kemudian aku sadar dia tengah 
memperhatikanku, aku turut membalas tatapannya. "Ke- 
napa?" 


"Lo bilang apa tadi? Baru pertama kali ke pesta?" 


Aku mengatupkan bibir, merasa telah salah bicara. Bang Jay 
fokus menyetir, namun beberapa kali ia melirikku seolah 
menantikan jawaban. 


Merasa perlu menjawab, akhirnya aku membuka mulut. 
"Maksudnya baru pertama kali ke pesta setelah koma. Kan 
kemarin gue koma." Cengiranku keluar agar tak terlihat 
kaku, tetapi aku merasa Bang Jay menatapku bak orang 
bodoh. 


"Oh." Dia bergumam. Apa dia percaya dengan alibiku? 
Sungguh? 


"Coba bacain aturannya," titahnya. 


Merasa tidak lagi dicurigain, aku fokus membetulkan 
selebaran yang tampak kusut lalu membacakan rules kuat- 
kuat agar ia mendengar jelas. Seberusaha kuat tak 
menimbulkan sesuatu yang membuatnya curiga, seperti 
tadi. 


Dia mendengar dengan seksama, aku membaca keseluruhan 
sampai habis. Hanya dalam satu menit aku telah 
menyelesaikan bacaan. 


"Jadi lo mau pake konsep apa?" 


Aku memutar otak, membayangkan pakaian apa yang 
sesuai denganku dan Bang Jay. Karena menurutku Bang Jay 
mengiyakan saja jika aku memilih ini-itu. 


Lama berpikir, hingga aku menjentikkan jari di menit ke- 
lima. 


Ah ya! Keputusanku sangat cerdas. 


"Jangan yang ribet-ribet, gue nggak suka." Dia berkomentar 
seakan takut ideku buruk. 


Senyumku terbit. Dijamin ini tidak ribet. 


"Sekarang ke toko pembelanjaan, gue yang pilih 
kostumnya," seruku. 


Aku menghempaskan tubuh di kasur, menenangkan pikiran 
sejenak. Kuarahkan bola mata melirik jam dinding. 


18.01 
Masih ada waktu untuk tidur, kan? 


Pesta diadakan pukul sembilan. 


Lagipula aku tidak antusias hadir ke sana, hanya karena 
terpaksa. 


Mataku terpejam, berusaha mengembalikan segala pikiran 
jenuh yang hampir membuncah agar berbalik pada pikiran 
biasa. Hari ini cukup di sini, jangan ada yang menambah 
beban. Rasanya kepalaku akan meledak menyaksikan 
kenyataan. 


Kuhela napas panjang. 


Dalam beberapa menit keheningan membuatku tenang. 
Akhirnya aku dapat melupakan segala yang terjadi 
belakangan ini. Walau sekejap, setidaknya aku bisa 
menyingkirkan sebagian sesak. 


Bola mataku terjaga ketika merasakan ponsel di saku rok 
bergetar. Dengan malas aku meraba rok dan mengambil 
benda pipih tersebut. 


Lockscreen, wallpaper beserta kata sandi telah kuganti. 
Jelas, tidak mungkin aku menggunakan yang kemarin. 


Bergegas kubuka pesan masuk yang bersumber dari 
Kakaotalk. 


Nickname jake muncul di platform. Jempolku bergerak 
menekan room chat. 


Bang Jake 
Apa ini? Kenapa ada emot black love? 
Aku beralih membaca pesan darinya. 
Bang Jake 


Honey, nanti lo pergi bareng gue ya? Ya? Ya? Ya? 


Nggak! 

Sudah jelas jawabannya nggak. 

Pesan kembali masuk, dan berasal darinya juga. 

Gue, Jungwon sama Suno barengan pake konsep vampir. 


Kututup room chat, mengembalikan ke menu awal, 
kemudian kutekan tombol off ponsel agar dia tidak bisa 
menghubungiku lagi. Tanganku terjulur meletakkan ponsel 
itu di atas nakas. 


Lebih baik aku menerima bullyan seumur hidup daripada 
pergi bersamanya. 


Dan juga, untuk apa ia memberitahu konsep bajunya 
padaku? Toh, aku tidak akan peduli. 


Aku kembali termenung, memperhatikan langit-langit kamar 
yang berwarna putih. Semenit melamun dengan pikiran 
kosong, akhirnya aku bangkit, pandanganku langsung 
tertuju pada paperbag dimana isinya kostum yang telah 
kupilih bersama Bang Jay. 


Kembali kulirik jam dinding. 
18.18 


Tidak ada waktu untuk tidur. Ini waktunya bersiap-siap. 
Baik. 


Mari lakukan yang sebisanya. 


Lantunan piano yang teramat lamban mengiringi mobil 
Bang Jay kala kami memasuki gerbang tua di perkarangan 
vila yang menjadi titik lokasi halloween party. Suara 


teriakan, jeritan, tangisan bahkan tawa menjadi soundback 
setiap denting piano yang dimainkan. 


Jalanan yang kami lalui begitu panjang, gelap, dan dihiasi 
oleh berbagai macam benda mengerikan seperti tengkorak, 
darah, tangan, labu yang tertawa, burung hantu dan banyak 
lagi. Kerlap-kerlip lampu merah menjadi penerangan satu- 
satunya sepanjang jalan. 


Aku memperhatikan melalui kaca jendela. Nuansanya sama 
persis dengan film harry potter yang kuingat. Gelap dan 
mencekam. 


Mobil melaju semakin dalam, hingga tampaklah sebuah 
bangunan besar nan megah yang tampak tua. Tumbuhan 
liar tumbuh timbun di setiap corak dinding, di sebelah 
bangunan terdapat pohon oak besar yang menjulang tinggi. 
Posisinya sangat sesuai bila syuting film horror. 


Mobil berhenti tepat di parkiran yang hampir penuh. 
Sepertinya para tamu telah banyak berdatangan, terbukti 
dari banyaknya kendaraan yang terparkir di taman super 
luas ini. Walau begitu aku tak dapat mendengar sebersit 
suarapun berasal dari dalam gedung. Hanya keheningan 
dan kecekaman yang kurasakan. 


Kutarik napas, berusaha tenang. 


"Jangan jauh-jauh dari gue. Sekolah kita ngundang sekolah 
lain, jadi rame banget. Pokoknya lo jangan kemana-mana 
selain di samping gue," pesan Jay. la membuka seatbealt. 


Tampaknya ia tidak gugup sama sekali. Berbeda denganku, 
rasanya telapak tanganku begitu dingin, sedingin es. 
Kurapikan gaun selutut yang kupakai, aku memakai kostum 
ratu romawi XII. 


"Ayo turun." Dia bersiap membuka pintu, aku langsung 
mencegatnya. 


"Bentar!" teriakku, saking gugup. 
Dia menoleh. 


Aku menggigit bibir, meredakan kegugupan. “Gi-gimana 
penampilan gue? Kayak badut?" 


Alis Jay terangkat, memperhatikan penampilanku dari 
bawah ke atas. Entah mengapa diperhatikan seperti itu 
membuat jantungku berdegub kencang. Belum lagi 
penampilan Bang Jay yang sungguh teramat luar biasa. Dia 
sangat---bagaimana ya dijelaskan--menakjubkan? Tidak, 
tidak. Mungkin ... sempurna? 


Rambut yang biasa ia turunkan sebagai poni kini ia 
singkirkan sehingga keningnya terekspor sempurna, 
menampakkan pahatan sempurna dari wajahnya yang--- 
argh! Cukup! Aku membicarakan apa?! 


Mengapa aku selalu merasakan ini jika berhadapan dengan 
Bang Jay? Apa karena perawakannya yang membuatku--- 
hentikan. 


Aku menggigit bibir bawah kala manikku bertemu sapa 
dengan manik super tajamnya yang malam ini terlihat lebih 
mengagumkan. Napasku sampai tertahan ditatap sebegitu 
detail olehnya. 


"Bagus," jawabnya setelah satu menit menilai. 


Aku menghembuskan napas karena pada akhirnya ia hanya 
menilai dengan satu kata saja. Tanpa babibu dia langsung 
turun dari mobil, aku masih di dalam untuk mengatur deru 
jantung. Beberapa detik kemudian aku membuka pintu. 


Ternyata dia sudah berdiri tepat di sebelah pintu dimana 
aku akan keluar dari mobil. Aku terpukau ketika dia 
menjulurkan tangan padaku. Sebisa mungkin kunormalkan 
raut wajah agar tak kentara tengah menahan gugup. 
Kugerakkan lengan, menerima juluran tangannya lalu keluar 
dari mobil dengan dia yang menggenggam erat lenganku. 


Oh, astaga, apa aku tengah syuting drama romantis? 
Mengapa ini terasa--- 


Kami berjalan beriringan memasuki pintu utama. Saat 
hampir tiba-pun, aku tetap tidak mendengar sebersit suara. 
Apa yang terjadi di dalam? 


"Nggak usah gugup." 
Aku menatapnya tatkala ia juga menatapku. 
"Hum?" gumamku, sangat pelan. 


la menunjuk tanganku yang ia genggam menggunakan 
gerakan mata. "Tangan lo dingin banget. Nggak perlu 
gugup, ini cuma pesta biasa." 


Pesta biasa, ya? Tetapi mengapa aku tak melihat ada lampu 
warna-warni, musik berdentum, dan juga hiasan cantik? 
Yang kulihat malah patung-patung menyeramkan berlumur 
darah. Ini yang dinamakan pesta biasa? Walau aku tidak 
percaya akan adanya makhluk ghaib, tetap saja ini terasa 
menegangkan. 


"Oke," jawabku untuk terakhir kali. Sedetik setelah itu kami 
telah tiba di pintu utama, pintunya terbuka sendiri saat 
kami ingin masuk. 


Bola mataku langsung disuguhkan oleh banyaknya tamu 
yang mengenakan kostum beragam. Pandanganku beredar 


kesana-kemari, menyapu bersih keadaan dalam bangunan 
yang ternyata tidak semenyeramkan keadaan di luar, atau 
mungkin karena di sini banyak orang? Sehingga sekarang 
aku merasa lebih baik. 


Senyumku mengembang, menyaksikan kumpulan orang 
yang lalu-lalang, aku merasa lucu dengan berbagai kostum 
yang mereka pakai, dari deret teraneh sampai pada deret 
ternomal. Dan kurasa kostumku masuk ke deret normal. 


"Kenapa senyum?" 


Aku membasahi bibir, tetap fokus menatap mereka sambil 
tertawa kecil. "Lucu." 


Bang Jay membawaku menuju sebuah sofa. Kami duduk 
bersama. "Nggak nyeremin kan? Dari awal emang lo nggak 
perlu gugup, karena ini cuma pesta." 


Aku mengangguk, menyetujui. Pandanganku masih beredar 
kemana-mana, rasanya baru kali ini aku hadir di pesta 
seperti ini. 


"Acaranya udah dimulai belum?" Bola mataku bergerak 
lincah, mencari sosok Niki. Dia datang tidak, ya? Aku lupa 
bertanya padanya tadi. 


Lima menit terus menyisir tempat, aku tetap tak 
menemukan apa yang kucari. Jangankan Niki, abangku yang 
lain juga tidak terlihat. Kemana mereka semua? 


Aku membasahi bibir, sepertinya karena terlalu gugup di 
mobil, tenggorokanku menjadi tercekat dan aku butuh 
minum sekarang. 


"Bang," panggilku. Dia yang ternyata selalu menatapku 
menaikkan alis. "Gue haus." 


"Haus?" 
"I-iya." Tanganku bergerak menyentuh leher, terasa kering. 


"Oke, gue ambil bentar." Dia bangkit berdiri, dalam hati aku 
tidak ingin ditinggal dan ingin mengekorinya, namun aku 
langsung mengenyahkan niat dan berpikir bahwa Bang Jay 
hanya ingin mengambil minum, bukan pergi. 


Baik. Tidak masalah. 


la beranjak meninggalkanku. Aku menatap punggungnya 
yang perlahan menghilang di antara ratusan orang. 


Sepergian Bang Jay, entah mengapa bulu kudukku 
meremang. Rasa takut mengerubungi hatiku sampai ingin 
rasanya aku berteriak keras menyebut nama Bang Jay. 


Napasku berubah tidak beraturan. Aku melihat ke segala 
penjuru tempat, menyaksikan orang-orang berkostum 
menyeramkan, tengah mengerubungiku. Apa ini? Tadi aku 
merasa lucu, mengapa sekarang begitu menakutkan? 


Di tengah keramaian ini, hatiku merasa hampa. Sendiri. Aku 
takut sendiri. Aku benci sendiri. Seseorang, tolong. Kututup 
kedua telinga, berusaha mengusir kata sendiri yang entah 
mengapa terasa menggema di pikiranku. 


Aku menggeleng kencang, rasa takut itu semakin 
menghimpit hingga aku ingin berlari pulang. Aku 
memejamkan mata erat-erat, mengenyahkan pikiran-pikiran 
buruk. Sampai--- 


"ARGH!" jeritku ketika merasa pundakku ditepuk. 


"Hei." 


Sontak aku membuka mata, melihat Bang Jay berjongkok 
seraya menatapku dengan kening bergelombang. Aku 
beralih memperhatikan sekitar, semua baik-baik saja, tidak 
ada yang terjadi. 


Dadaku kembang-kempis, napasku berubah tercekat. 
Keringat turut mengucur dari pelipis. Kutatap dia intens, 
meyakinkan tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 


"Lo kenapa? Gue cuma ngambil minum." la menyerahkan 
segelas berisi cairan berwarna merah. Aku menerimanya. 


"Jus apa?" Warnanya merah pekat. 


Dia mengusap keningku menggunakan telapak tangannya. 
"Itu aman, udah gue pastiin." 


Aku mengangguk, kemudian meneguknya cepat. 


"Jangan takut. Gue nggak akan biarin apapun terjadi sama 
lo." Kata-kata penenang Jay membuatku dapat bernapas 
lega. la kembali mengambil duduk di sebelahku. 


Kuletakkan gelas yang isinya sudah kuteguk abis ke meja di 
sebelahku. Tiba-tiba Bang Jay menjulurkan sebuah kertas 
dan juga pulpen, aku menautkan alis. 


"Untuk?" 


Dia menunjuk grandstand menggunakan dagu, aku 
mengikuti arah tunjuknya. Tampaklah kerumunan orang, 
dari sini aku dapat melihat Sunghoon ada di antaranya. Aku 
terkejut ketika melihat ia menggunakan kostum yang sama 
dengan konsep Bang Jay. 


"Acaranya udah mau mulai. Kita disuruh tulis nama." 


Kulihat ia telah selesai menulis namanya di kertas lain, aku 
juga bergegas menulis namaku di kertas yang ia beri. 


Suara decitan mic terdengar, seluruh perhatian para tamu 
sekarang tertuju ke grandstand. Begitu juga aku. 


Di sana, ada Bang Sunghoon yang berdiri menjulang 
dengan mic yang ia genggam. 


"Oke, selamat malam," sapanya singkat, dibalas sapaan 
yang luar biasa dari para tamu. Aku menduga kebanyakan 
cewek. 


"So far, have you enjoyed the party?" 
Jawaban kembali terdengar, lebih heboh. 


"Okay, let's get to the main event." Tanpa banyak basa-basi, 
dia menunjuk kotak merah darah yang tersusun berderet di 
dinding dengan jarak setiap sepuluh meter. "Masukin kertas 
yang di dalamnya udah tertulis nama kalian ke kotak yang 
kalian mau," jelasnya. Para tamu melirik ke kotak tersebut, 
aku juga. 


"Dengar baik-baik, kalau nama kalian nggak tercantum di 
kotak sementara kalian hadir di sini, kalian akan dihukum, 
jadi jangan ada yang nggak masukin kertas ke dalam kotak. 
Ini acara utama. Nanti bakal ada kejutan yang kalian terima. 
Jadi, masukin kertas kalian sekarang juga." Sedetik setelah 
dia mengatakan itu, musik menyeramkan mengisi seluruh 
ruangan, perlu beberapa detik menalar hingga puluhan 
tamu berlarian menuju kotak merah darah yang ia tunjuk 
tadi dan memasukkan kertas mereka masing-masing. 


Ruangan berubah rusuh, para tamu berlarian sana-sini, 
berteriak, bahkan mendorong satu sama lain, ditambah 


lantunan musik yang teramat memekakan telinga 
membuatku sesak. 


"Mana kertas lo?" Jay merampas kertas yang kupegang. 
"Tunggu di sini, gue tau maksud acara ini." Bergegas dia 
berlari menerjang kerumunan. Aku menatap kepergiannya 
dengan nanar. 


Jangan pergi. 


Aku mengepalkan tangan, menyaksikan nuansa di sekitar 
berubah kacau. Seharusnya aku tidak datang ke tempat ini. 
Bahkan sedaritadi aku belum bertemu Yujin, Wonyoung atau 
teman sekelasku yang lain. Kehadiranku tidak penting. 
Mereka hanya iseng meracauku. 


Aku kembali menutup kedua telinga. Menyeramkan. Ini 
menyeramkan bagiku. Aku sudah tidak sanggup. Refleks 
aku beranjak bangkit kemudian berlari menuju pintu utama. 
Aku sudah tak tahan. Aku mau pulang. Aku ingin bersama 
Bang Heeseung. 


Langkahku yang kecil terus berlari cepat, menerjang 
kerumunan ramai yang bisa-bisanya merasa bahagia dan 
antusias sementara aku sudah hampir mati. 


Hampir sampai, tanganku terjulur ingin membuka pintu, 
namun langsung terhenti ketika tiba-tiba tanganku ditarik. 


"Shey mau kemana?" 


Napasku tercekat, kulihat mereka adalah orang yang sama 
dengan yang mencegatku sore tadi. 


Mataku memanas. "Gu-gue mau ke toilet." 


"Toilet nggak di situ. Ada di sana. Ayo ikut kita." Mereka 
menarikku menuju sebuah lorong. Aku menggeleng 
kencang. 


"Nggak. Nggak. Nggak. Gue nggak mau. Gue mau pulang. 
Gue mau pulang! Tolooong! Gue mau pulang! Tolooong," 
teriakku kencang, namun sia-sia, lantunan musik terlalu 
menggema dan para tamu semakin ramai. Air mataku 
terjatuh deras. Takut. Aku sungguh takut. 


Kepalaku celingukan mencari orang yang bisa diminta- 
tolongin, tetapi tidak ada satupun yang kukenal. 


"Bang Heeseuuung! Tolongin, tolongin hiks," isakku. 


"Apaan sih lo? Kayak bukan Sheya aja, kita mau ngebawa lo 
ke sesuatu tempat, ssst jangan berisik." 


"Gue nggak mau! Gue nggak mau! Gue nggak mau!" 
bentakku, terus berontak. 


Aku terus diseret, tidak bisa melawan sebab tenaga mereka 
sepuluh kali lipat lebih besar. Dadaku kembang-kempis, 
memikirkan rencana kabur. 


Semua berjalan semau mereka, sampai semuanya 
mendadak gelap. Aku menahan napas. 


"Apaan nih njing?" celetuk salah seorang yang membawaku. 


Aku ikut terkejut, mengedarkan pandangan kesana-kemari, 
gelap. Keadaan benar-benar berubah gelap. Seluruh lampu 
telah padam, sama sekali tidak ada penerangan, seakan 
tengah menutup mata. 


Aku tidak bisa melihat apapun. Hanya kegelapan yang ada. 


Dibanding itu, fokusku teralih oleh cengkeraman tangan 
mereka yang tidak lagi berada di lenganku. Perlahan, aku 
berjalan mundur, menjauh dari mereka, sebisa mungkin 
tidak menimbulkan suara, berlari sejauh mungkin tak tentu 
arah, hanya berdasarkan insting. 


Sungguh aku tidak tau arah kemana melangkah. Para 
kerumunan tadi telah menghilang dan aku tidak bisa 
menemukan keberadaan mereka. 


Tubuhku bergetar hebat. Kucoba meredakan isak tangis 
yang bertambah parah, mula-mula aku harus tenang agar 
bisa menemukan jalan keluar. Kutarik napas panjang 
kemudian kuhembuskan. 


Baik. Harus tenang. Aku harus berpikiran jernih agar bisa 
menemukan jalan keluar. 


Oke. Tarik napas, hembuskan. Tarik napas, hembuskan. 
Ah, iya. 


"Ponsel, ponsel gue, senter." Aku meraba saku gaun, belum 
sempat mendapatkan ponsel, sebuah suara yang berasal 
dari pengeras mic berseru nyaring di seluruh ruangan, 
mengisi gendang telingaku. 


"Gimana? Kaget?" 


I-itu bukan suara Sunghoon. Itu suara orang lain. Mengapa 
bukan Sunghoon? Kemana dia? Apa dia tidak melihatku di 
sini? 


Aku kembali merogoh saku, mengambil ponsel, bersiap 
menyalakan senter. 


"Jangan sampe ada yang nyalain senter hape." 


Pergerakanku sontak terhenti. 


"Kalau sampe ketahuan, bakal dihukum. Jangan main-main 
sama anak osis." 


Ja-jadi, aku harus bagaimana? 


"Kalian semua bisa pake lilin, cari sendiri lilinnya, ada di 
dalem lemari, lemarinya juga cari sendiri haha. Intinya 
kalian diharuskan bertahan dengan cara kalian sendiri. 
Kalau sampe ada yang ketahuan nyalain ponsel, terpaksa 
kalian gue kurung di kamar mandi sampe pagi. Kalian ngga 
tau kan seberapa angker rumah ini? Jadi sebisa mungkin 
jangan tinggalin jejak. Curang boleh, asal nggak ketahuan. 
Gue ingetin sekali lagi, ini bukan main-main, jangan ada 
yang ketahuan buka hape." 


Aku tidak mendengar balasan apapun. Seisi gedung hening 
melenggang. Entah kemana semua orang pergi, atau karena 
gedung ini kerap mendengar suara dari ruangan ke 
ruangan. 


Pengeras dari mic kembali terdengar setelah lima detik 
terdiam. 


"Pesta nggak akan seru kalau nggak ada sebuah game. Ya, 
ini adalah game. Selamat datang di permainan kill or killer 
sekolah kita." 


Game? Apa-apaan ini semua! Mereka pikir ini di taman 
kanak-kanak? 


"Kalian bisa liat tugasnya, ada di dalam kepala tengkorak, 
liat ke sekitar kalian sekarang juga." 


Sontak aku celingukan, dan menemukan puluhan tengkorak 
yang tiba-tiba bercahaya di sepanjang dinding. Dengan 


gentir aku mendekat, mengambil sebuah kertas yang 
berada di dalam kepalanya. 


"Baca baik-baik. Siapa yang pertama kali selesaian tugas, 
bakal dinobatin jadi King and Queen sekolah tahun ini dan 
akan dapet gift yang luar biasa dari anggota osis. Ngerti?" 


Kepala tengkorak mendadak bersinar lebih terang. Sebelum 
cahayanya memudar, kubuka kertas dengan gerakan cepat, 
tanganku bergetar kala membukanya tetapi kuabaikan dan 
segera membaca apa yang tertulis di sana. 


Duty, 


Task 1 5 Temukan kertas nama anda di tumpukan 
bangkai. 

Task 2 > Temukan seorang vampir dan pastikan 
menjinakkannya, jika tidak, maka anda akan 
terbunuh. 

Task 3 5 Temukan pasangan awal anda lalu bunuh dia 
menggunakan racun yang berasal dari vampir 
peliharaan anda. 


Jika telah menyelesaikan tugas, bergegas pergi ke 
rooftop. Anda dan vampir peliharaan anda akan 
dinobatkan menjadi King and Queen sekolah. 


Ps: ini nggak berlaku buat semua vampir. 


Tepat ketika aku menyelesaikan kata terakhir, seluruh lampu 
tengkorak kembali padam. Keadaan kembali gelap gulita. 


"Oke. Permainan dimulai dalam hitungan tiga. Satu ... dua... 
tiga! Mulai!" 


Aku menahan napas. Pikiranku langsung mengarah ke arah 
lain. 


Tetapi---Jay memakai konsep vampir. Dan juga, tadi aku 
melihat Sunghoon mengenakan konsep yang sama. Selain 
itu, dari pesan yang kuterima, Jake, Jungwon dan juga Suno 
mengenakan konsep yang sama persis. 


Sebenarnya apa yang terjadi di sini? 


Maap ya, aku buat gini soalnya aku lagi tergila-gila 
soal teori bighit wakakakaka aku ampe mau 
meninggal liat visual mereka hmmm 

Ini dia vampirnya 


Bonus 


Inget 500 komen! 


EIGHTTeen Save Me 


Sowry- baru update sekarang:) Ada suatu problema 
sehingga baru up, maklum ya 


Kali ini aku ngga buat rules, karena tidak akan 
update besok, sekian:) 


Para siders jahat, taunya baca, ngga tau vote atau 
komen, author juga bisa jahat:) 


Oiya, aku mau ingetin, ini bukan kisah ggv (ganteng2 
vampir). Di sini mereka cuma ngecosplay karena lagi 
halloween aku bilang gini karena baca beberapa 
komentar kalian cerita ini ngga ada unsur 
vampir2nya. 


Oke, saya sarankan jangan baca ini, tida jelas 


Ponsel yang tadi sempat kupegang kembali kumasukkan ke 
dalam saku. Bisa saja aku bertindak bodo amat dan 
bergegas membuka ponsel---menelepon Bang Heeseung 
semisal---, tetapi aku merasa itu ide buruk. Aku tidak tau 
apa yang akan terjadi bila aku melanggar peraturan 
permainan bodoh ini. 


Untuk kesekian kali, aku menghela napas. 


Tetap tenang. Anggap saja aku tengah bermain video game 
dalam virtual reality. Ini mudah. Hanya menyelesaikan tiga 
tugas. Ya. Ini akan berlalu. 


Aku mengangguk yakin, mengepalkan kedua buku-buku jari 
lalu mengangkatnya tinggi, membulatkan tekad. 


"Lo bisa, Shey. Lo bisa," gumamku pada diri sendiri. 


Aku mengarahkan pandangan pada kegelapan di depan 
mata. Aku masih ingat deretan tengkorak tadi bersinar lurus 
ke arah depan sana, semasa panik, aku bisa melihat 
ruangan baru di ujung koridor, setidaknya aku memiliki arah 
tujuan, yaitu melangkah ke sana. Dengan pelan namun 
pasti, kugerakkan kaki selangkah demi selangkah, berharap 
menemukan ruangan yang terdapat lemari. 


Di sini tidak ada penerangan sama sekali, mungkin karena 
ruangannya tertutup, tidak ada jendela maupun ventilasi, 
tidak ada celah untuk gemerlap bulan menyeruap masuk ke 
dalam. 


Berdasarkan keyakinan, aku terus berjalan maju. Keadaan 
sepi nan sunyi membuat rasa takut menggenapi dadaku, 
tetapi aku tidak bisa menangis dan merengek seperti anak 
kecil, aku harus berusaha sebisa mungkin. 


Selama lima menit melangkah gentir, kuangkat kedua 
tanganku lurus di depan dada---memastikan tidak ada 
dinding---meraba sesuatu yang ada di ujung ini. 


Aku berjalan lebih dekat untuk memastikan, hingga 
tanganku memegang knop. I-ini pintu. 


Tanpa babibu kutarik knop secara perlahan. Dan, terbuka. 
Aku menahan napas. 


Masuk? Tidak? Masuk? Tidak? Masuk? Tidak? 


Pikiranku terus berputar, menimbang pilihan yang tidak 
akan kusesali. 


Hingga aku memilih untuk masuk. 


Dengan gerakan pelan kubuka pintu lebih lebar. Jantungku 
berdegub kencang, memikirkan sesuatu yang ada di dalam. 
Tetapi aku tak gentar dan terus membuka pintu lebih lebar. 


Hingga pintu terbuka sempurna, kuedarkan pandangan. 
Kosong. 


Ini ruangan persegi empat yang ukurannya tidak terlalu 
luas, terdapat jendela besar yang memperlihatkan langit 
malam. Menyingkirkan rasa takut, aku masuk ke dalam. 


Dalam tujuh langkah, aku telah sampai tepat di depan 
jendela. Dari sini dapat kulihat bulan purnama bersinar 
terang di atas langit. Cahayanya menyinari bumi yang 
tampak gelap, hingga sampai di ruangan ini. 


Beberapa detik termenung, entah mengapa sederet 
pertanyaan tiba-tiba timbul dalam benakku. 


Siapa aku sebenarnya? Mengapa tidak mengenal siapapun? 
Ada apa dengan berbagai kejadian? Mengapa aku bisa 
melupakannya? 


Sejumlah pertanyaan itu sanggup merebut kesadaranku. 
Sampai aku merasakan telah menginjak sesuatu yang 
kenyal. Sontak aku menunduk ke bawah. 


"Aargh," teriakku, refleks berlari keluar dari ruangan, berlari 
menuju sebuah lorong yang memiliki cahaya remang. 


Dadaku kembang-kempis, mataku kembali terasa panas. 
Tubuhku bergetar hebat. Karena tidak lagi kuat menopang 


tubuh, aku terjatuh ke lantai dengan ketakutan luar biasa. 
Aku menangis sesenggukan. 


Tadi, tadi aku menginjak seekor kucing! Ya. Seekor kucing 
yang telah mati, tubuhnya hancur, darahnya merembas 
keluar. Aku bahkan masih mengingat matanya melotot ke 
arahku. Aku menggeleng kencang, berusaha mengenyahkan 
ingatan tersebut. 


"Gue nggak bisa, gue takut, gue nggak bisa. Gue mau 
pulang hiks." 


Nyatanya aku hanyalah seekor tikus kecil yang berpura-pura 
menjadi singa, sejatinya aku tidak memiliki nyali. Menjadi 
berani memang mudah, tetapi aku tidak bisa 
mempertahankan keberanian itu. 


Aku memilih memeluk tubuh, meringkuk di ujung dinding 
sambil terus menangis, berharap hari cepat berganti 
menjadi hari esok. 


"Tolong," isakku, parau. 


Kutenggelamkan kepala ke lipatan tangan, mengusir segala 
kegelapan yang hanya akan menghimpit dada. 


Aku masih dalam posisi yang sama, sampai terdengar suara 
tapak kaki yang mendekat. Sontak aku menengadah kepala, 
melihat sosok siluet orang berdiri menjulang di ujung sana. 


"Kak Shey?" 
I-itu suara.... 


Seketika aku bangkit berdiri. "N-N-Nik, i-itu lo?" balasku, 
terbata. 


"Beneran Kak Sheya?" 

"I-iya ini gue." 

Rasanya beban di hatiku mendadak hilang, tetapi--- 
"Lo Niki, kan? Jawab!" 

Ada jeda, hingga dia menjawab. 

"Iya, ini gue." Dia berjalan mendekat. 


Aku semakin menangis, rasanya teramat lega. Saat derap 
kaki Niki bertambah dekat, mendadak aku merasakan 
sesuatu yang mengganjal. 


Tunggu! 


Di sini gelap, aku bahkan tidak bisa melihat apapun, namun, 
mengapa Niki bisa langsung tahu bahwa ini aku? 


Seketika bulu kudukku meremang, napasku tercekat, 
menatap ke depan, tepatnya ke arah sumber derap kaki 
yang bertambah dekat. 


"JANGAN MENDEKAT!" teriakku, spontan. "Lo bukan Niki, 
kan? Ngaku! Lo bukan manusia? Hantu? Jangan coba-coba 
mendekat!" 


"Ha? Ini gue, Shey." 


"NGGAK! Gue bilang jangan mendekat! SIALAN KALIAN 
SEMUA! Bawa gue pulang!" teriakku kencang berharap 
pembuat game ini mendengar. 


Saat aku bersiap lari, tanganku ditarik hingga aku kembali 
berbalik. 


"Shey, ini gue. Gue bukan hantu. Gue tau itu lo dari suara 
nangis lo." 


"Pembohong! Gue lagi takut banget, jangan tambah beban 
gue plis. Gue takut banget, gue takut," berontakku agar 
segera dilepas, tangis masih saja kurasakan. 


"Hei, hei, denger, ini gue. Ini gue. Nishimura Riki yang lo 
kenal. Jangan takut. Gue dateng nyariin lo." Ia memelukku 
erat. Tubuhku bergetar hebat. Penciumanku langsung 
menghirup harum tubuhnya yang wangi. Tidak bau bangkai, 
seperti hantu yang kukira. 


"Ini beneran lo? Coba kasih tunjuk cara makan kita." 


la terkekeh. "Gue nggak tau caranya gimana, karena kita 
nggak pernah punya cara makan." 


Mendengar itu, akhirnya aku dapat menghembuskan napas 
lega. Ternyata benar dia Niki. Tidak mungkin hantu tau 
rahasia kami. 


Dia mengurai pelukan. 


"Kenapa lo bisa ada di sini? Kenapa sejak awal pesta gue 
nggak liat lo? Kenapa---tunggu, kita bahas ini di rumah aja. 
Ayo bawa gue keluar dari sini." Dengan cepat kutarik 
lengannya. Tetapi dia tetap tak beranjak. 


"Nggak bisa." 


Sorot mataku memancarkan tanda tanya. "Nggak bisa 
kenapa?" 


"Kita nggak bisa keluar sebelum nyelesain tugas." 


"Kenapa harus? Kita tinggal keluar!" 


"Emang lo mau dikunci di kamar mandi angker? Kita harus 
nyelesain tugas. Ayo kita selesain bareng." 


"Gue mau pulang. Gue takut di sini, gelap." 


"Ada gue, intinya kita selesain semuanya bareng." Niki 
menarikku menuju arah yang tak kuketahui, terpaksa aku 
mengikuti arah tarikannya. 


"Tugas pertama, kita disuruh nyari kertas di tumpukan 
bangke," ujarnya. "Menurut gue nggak mungkin mereka 
buat bangke asli." 


Aku terdiam. Tetapi tadi aku menginjak bangkai asli. 


"Kalau gitu, itu artinya bangke yang nggak bisa 
membusuk." 


Niki membawaku menuju arah pasti, seolah dia tau seluk- 
beluk tempat ini. Kami berjalan menuju sebuah ruangan 
besar yang isinya banyak lemari. 


"Lemari, ambil lilin," seruku. Kami bersama-sama mendekati 
lemari, membuka pintunya lalu menemukan rangkaian lilin 
cantik di dalam. Tanpa membuang waktu segera kunyalakan 
pemantik yang berada di sebelahnya kemudian kubakar 
sumbu lilin. 


Lilin menyala terang. 


Aku tersenyum lega, tampaklah kini wajah Niki yang 
kuanggap menggemaskan. Niki ikut menyalakan lilin 
untuknya. 


"Gimana? Masih nggak percaya ini gue? Jelas ini gue." 


Aku mengangguk. "Tadi lo nyeremin banget tau ngga? Tiba- 
tiba muncul terus manggil nama gue, ya pasti gue parno." 


la terkekeh. "Awalnya gue emang nggak mau dateng, tapi 
mendadak aja pengin ikut, tau-taunya malah gini." 


Perhatianku teralih oleh kostum Niki. "Lo bukan vampir 
kan?" 


"Bukan. Gue ambil cosplay manusia serigala," jawabnya 
sambil tersenyum lebar. Senyumnya menular padaku, ia 
terlihat lebih lucu dari biasa. 


"Oke, ayo cepat selesain tugas biar bisa pulang." Dia 
kembali menggenggam tanganku, menarikku menuju 
ruangan lain. Kali ini aku tidak lagi melihat kegelapan, 
sebab ada lilin yang menerangi sekitar. 


"Nik, menurut gue bangke yang dimaksud itu benda atau 
sesuatu yang lain?" Aku menyeruakan pemikiranku. 


la menoleh sekilas. "Bisa jadi, tapi apa?" 


Aku bergumam pelan, kembali berpikir. Kami melangkah 
mengikuti arah lorong baru. Yang kuherankan, mengapa 
kami tidak bertemu dengan para tamu lain? Padahal Jumlah 
tamu bisa kuperkirakan ratusan sampai ke ribuan. Apa 
tempat ini begitu luas sehingga tidak ada celah untuk kami 
saling bertemu? Eh, tapi, aku kan baru bertemu dengan 
Niki, itu artinya tidak ada koneksi lain, para tamu bisa 
berjumpa kapan saja bila beruntung, seperti aku. 


Aku berjalan dengan Niki yang berperan sebagai pemimpin 
arah, sepuluh menit berkeliling, tak sengaja ekor mataku 
melirik sesuatu. 


Spontan kuhentikan langkah, otomatis langkah Niki juga 
terhenti. "Liat itu!" 


Niki mengikuti arah tunjukku. Kulihat dia sekilas. "Kolam." 


Tanpa banyak bertanya Niki langsung menghampiri sesuatu 
yang kutunjuk, aku mengikut di belakang. 


"Bunga mawar? Udah layu semua?" 
Aku menoleh padanya. "Bangkai bunga mawar?" 


Niki meletakkan lilin yang ia genggam ke lantai, mengambil 
satu mahkota mawar hitam yang telah kering dan layu. 


"Kenapa harus mawar?" Sejurus kemudian ia melompat 
masuk ke dalam kolam. 


Kolam tersebut tidak berisi air, hanya mawar. Seluruhnya 
diisi oleh mawar layu. 


Niki memasukkan tangannya ke dalam, meraba lantai 
bawah. Hingga ia mengangkat ratusan kertas dari dalam. 


"Kartu namanya!" seruku, ikut meletakkan lilin di lantai dan 
masuk ke dalam kolam. 


"Tapi banyak banget, gimana kita nyari sebanyak ini?" 
Niki membuka satu kertas. Aku ikut membuka. 
"Kertasnya kosong," ucapku. 


"Sama." la menunjukkan kertas yang ia buka. Aku melihat, 
kosong. 


Kuambil kertas baru, kubuka lipatannya. 


"Kosong juga." 


"Kayaknya kosong semua," celetuk Niki setelah membuka 
beberapa kertas lagi, dan memang kosong semua. 


"Jadi maksudnya apa?" 

Kami saling pandang, memikirkan apa yang terjadi. 
"Apa kita tulis ulang nama di sini?" 

"Kalau iya, penanya?" 


Aku mengedarkan pandangan ke seluruh ruangan, mencari 
bolpoin atau tinta yang bisa digunakan. 


Tidak ada. 


"Lo tunggu di sini, siapa tau di luar ada." Niki keluar dari 
kolam. 


"Jangan tinggalin gue!" pekikku, sebelum dia benar-benar 
pergi. 


"Gue cuma pergi bentar." 


"Nggak! Bang Jay juga bilang gitu. Tapi nyatanya dia 
hilang." 


"Lo pergi bareng Bang Jay bukan Bang Sunghoon?" Raut 
Niki mengatakan keterkejutan. 


"I-iya. Kenapa?" 
"Terus kertas nama lo, lo letak di kotak nomer?" 


Aku mengingat kejadian sebelum seluruh lampu padam. 
"Dibawa Bang Jay." 


Niki terdiam, aku yang melihat dia seperti itu merasa 
sesuatu telah terjadi. 


"Kenapa sih, Nik? Jangan bikin gue jantungan." 
"Itu artinya lo udah selamat." 
"Ha? Maksudnya?" 


Niki menarikku agar ikut keluar dari kolam. "Bang Jay selalu 
tau seluk-beluk acara sekolah. Dia pasti nggak masukin 
kertas lo ke kotak." 


"Ta-tapi, kata Bang Sunghoon jangan sampe ada yang 
nggak masukin kertas." 


"Itu cuma gertakan. Nyatanya yang nggak masukin nama ke 
kotak bisa langsung selamat." 


Aku sungguh tak mengerti apa yang dibicarakan Niki. 
Benar. Benar. Tak. Mengerti. 

"Ah, pulang aja yuk, Nik, kepala gue pusing banget." 
Aku berjalan menuju pintu ruangan, ingin segera pulang. 


"Tugas pertama lo selesai, lo bisa langsung nyelesain tugas 
kedua," celetuk Niki. 


"Apaan sih tugas pertama tugas kedua, kayak bocah tau 
ngga?! Ini tuh cuma game! Kalau mau pulang seharusnya 


Tiba-tiba suara berdentum keras terdengar. 


Aku terpekik kaget. Refleks semakin mendekati Niki. 


"Suaranya dari lantai atas," ujarnya. la melirikku kemudian. 
"Lo harus pergi ke lantai atas." 


"Gue? Gue sendiri? Lo?" 


Niki menggigit bibir bawah. "Oke kita berdua. Ayo." la 
menggenggam lenganku erat, begitu erat, seolah takut aku 
akan terlepas. Sebelum pergi, ia meraih lilin lalu bergegas 
pergi sembari menarikku. 


Kami berjalan cepat menuju tangga. Masih banyak 
pertanyaan yang melayang-layang dalam benakku. 


"Nik, gue masih punya banyak pertanyaan." 


"Gue bakal ceritain pas di rumah, semuanya, biar lo nggak 
bingung lagi." 


Walau tidak rela, akhirnya aku menyetujui, lagipula tidak 
mungkin Niki menceritakan keseluruhan sekarang. 


Saat di puncak tangga terakhir, tiba-tiba--- 
"Awh," ringis Niki sambil melihat ke arah kakinya. 


"Apa? Apa? Apa?!" Aku berubah panik, ikut melirik ke arah 
kakinya. 


la mendesis, menggenggam tanganku erat dengan dia yang 
merubah posisi menjadi duduk di lantai, aku berjongkok 
melihat kakinya. 


Rautku berubah pucat. 
"Kaki lo...." 


Niki terus mendesis. 


Kaki Niki---tertancap besi super tajam, menusuk serta 
menembus sepatunya hingga ke dalam. Sontak kulepas 
sepatunya agar besi tersebut tidak menyatu di daging. Aku 
menghela napas lega ketika melihat telapak kaki Niki hanya 
tergores kecil, besinya tidak masuk terlalu dalam. 


"Sakit?" tanyaku. 


la membasahi bibir sambil tersenyum kecil, seakan 
menyiratkan 'jangan khawatir, gue baik-baik aja' padaku. 


"Gue nanya serius. Sakit nggak?" 
"Perih doang. Tapi tiba-tiba kepala gue pusing banget." 
"Pu-pusing?" 


Kembali kuraih sepatu Niki, ingin melihat besi tajam itu lagi, 
tetapi langsung direbut oleh sang empu. 


"Nanti tangan lo kegores. Biar gue aja." la meneliti besi 
dengan kepala yang begitu berdenyut. "Shey, kepala gue 
sakit banget. Kayaknya di ujung besi diletak racun." 


"Racun apa?! Mana mungkin. Lo pikir ini permainan apaan? 
Ini cuma buatan anak osis, nggak mungkin pake racun 
beneran." 


Aku ingin mempercayai perkataanku sendiri, namun melihat 
raut Niki yang berubah drastis menjadi sangat pucat, 
napasku tersenggal. la menyanderkan tubuhnya ke dinding. 


"Nik, lo ng-nggak pa-pa kan? Jangan bikin gue takut?" 


Di masa seperti ini, dia masih saja tersenyum, walau terlihat 
samar. "Ini bukan racun beneran, semacam obat doang, gue 
cuma tidur sebentar." 


Aku menangis. "Kalau lo tidur, gue harus gimana? Nungguin 
lo bangun?" 


Niki menggeleng. "Bang Sunghoon pasti nyariin lo. Pergi ke 
atas, cari dia." 


"Gue nggak mau. Gue nggak mau sendiri. Gue takut," 
isakku. "Siniin besinya! Biar gue tidur macem lo juga." 
Tanganku terjulur ingin meraih besi tersebut namun 
langsung Niki buang ke lantai bawah. 


"Kok lo buang?" Aku semakin sesenggukan. 


"Gue nggak mau lo ngerasain pusingnya. Lo nggak perlu 
takut, Shey. Nggak ada yang jahat di sini. Bang Sunghoon 
pasti nemuin lo, percaya sama gue." 


Percuma Niki mengatakan itu, dalam lubuk hatiku, aku 
merasa tidak ada seorangpun yang dapat melindungiku. 


Mata Niki perlahan menutup, aku semakin histeris. 


"Niki!" Tubuhku berguncang hebat kala ia sudah terlelap 
dalam tidurnya. 


Jahat. 


Katanya ia tidak akan meninggalkanku sendirian di sini, 
tetapi sekarang---! 


Kuusap air mata yang masih berjatuhan. Sekuat tenaga 
kutahan isak tangis. Aku beralih bangkit. Kakiku refleks 
menaiki tangga menuju lantai dua. 


Aku sudah muak dengan semua ini. Aku harus 
menghentikannya. Aku harus menghentikannya. 


Hentikan. Hentikan. Hentikan. 


Tanganku terkepal. Rasa takut tidak lagi menghinggapiku, 
yang ada hanya rasa emosi karena telah dipermainkan lebih 
jauh. 


Ini tidak benar. 


Sekolah macam apa yang melakukan halloween party 
seserius ini. Apa mereka pikir ini lucu? Apa mereka tertawa 
ketika menyaksikan aku atau bahkan orang lain menangis 
karena ketakutan? Jika benar, aku akan menyeret mereka ke 
psikolog. 


Kuedarkan pandangan. Lantai dua lebih terang dari yang 
kubayangkan. Setiap tiga meter terdapat lampu gantung 
berwarna merah. 


Kali ini aku tidak takut. Dengan berani kulangkahkan kaki 
memasuki koridor lebih dalam. 


Kata Niki aku pasti bisa menemukan Bang Sunghoon, kita 
liat apa dugaannya itu benar atau tidak. 


Aku terus melangkah tanpa arah, berkeliling sesuka hati, 
intinya sampai seseorang menemukanku. 


Hingga--- 
"Woy! " 


Kutolehkan kepala menuju sumber suara, yaitu balkon 
jendela. Semula aku terdiam karena tidak menemukan 
wujud sang pemanggil. Sampai ia mendadak lompat dan 
turun dengan gagahnya. 


Aku mengatupkan bibir. 


"Ngapain lo di atas sana?" cicitku, pelan. 


Dia tersenyum miring, menepuk-nepuk  pakaian--- 
membersihkan debu---. 


"Entah. Katanya vampir disuruh sembunyi." 
"Jadi lo sembunyi di atas balkon? Manjat?" 

"Lo liat tadi?" 

Aku menahan napas. Tidak tau mau bicara apa. 
Dia, Jungwon, berjalan mendekatiku. 

"Jangan ke sini!" teriakku, spontan. 


Alisnya terangkat, tetap melangkah menujuku, seketika aku 
berlari mundur. 


"Gue bilang jangan ke sini! Jawab dulu, lo Jungwon kan? 
Bukan hantu atau semacamnya?" 


Dia mendengus sambil berdecih, kedua tangannya tersilang 
di depan dada. "Kenapa? Lo takut?" 


"Gue cuma waspada. Cepetan jawab! Atau gue pergi?" 
"Bilang aja takut, cih." 

"Gue pergi." 

"Iya, gue Jungwon." 


Setelah mendengar pernyataan tersebut, akhirnya aku tidak 
lagi merasa tegang. Kuhela napas berat. Ia melanjutkan 
langkah mendekatiku. 


Sedetik kemudian aku teringat tugas. "Lo vampir, iya kan?" 


"Mata lo nggak berfungsi? Lo liat baik-baik kostum gue." 


Aku mendengus. Perkataannya tidak bisa disaring? Meski 
ya, ia mengenakan kostum vampir. 


"Lo jinak nggak sama gue?" 
"Jinak? Lo pikir gue anjing?" 


"Ya bukan gitu, di tugas game sialan ini, gue harus nemuin 
satu vampir yang mau jinak sama gue. Lo jinak, kan?" 


Jungwon menghentikan langkah ketika sudah berada tepat 
di depanku, ia menyipitkan mata. "Jadi lo milih gue?" 


"Ha? Milih apa?" 

"Milih gue." 

"Milih a-pa...?" Keningku berkerut, tak mengerti maksudnya. 
Bagiku sekarang tidak penting memilih-memilih, yang ada 


di otakku bergegas pulang dan tidur. 


"Lupain. Kalau gitu, ikut gue." Ia berjalan lebih dulu, aku 
menyusul dari belakang. 


"Pasangan lo kesini siapa?" 
"Bang Jay." 


la membungkam. Kami berdua berjalan dengan keheningan 
menyelimuti, menuju sebuah ruangan lembab. Lima menit 
mengikuti, aku merasa nuansa berubah aneh. 


"Ngapain, sih?" desisku ketika tidak sengaja menyentuh 
dinding berlumut. 


"Ngambil racun." 


"Racun? Buat apa?" 
"Ck, lo inget baik-baik tugas lo." 


Alisku tertaut, mengingat kata-kata yang tertulis di dalam 
kertas. 


"Oh iya." Aku berucap kencang tatkala menemukan apa 
yang dimaksud. "Jadi kita bunuh Bang Jay beneran?" 


"Nggak beneran juga, lo pake otak dong kalau ngomong." 
Aku merapatkan bibir. 


Sampailah kami pada sederet meja yang di atasnya terdapat 
banyak suntikan-suntikan berisi cairan merah. 


"I-ini racunnya?" 

Jungwon tersenyum sinis. "Lo mau gue suntik? Sini." 
"Nggak mau." Aku melangkah mundur. 

"Sini, ini suntikan cinta, biar lo cinta sama gue." 


"Ih, nggak mau. Kalau gue cinta sama lo mungkin adalah 
sebuah petaka." 


la memicingkan mata, meletakkan suntikan yang ia 
sodorkan padaku ke atas meja, beralih mengambil suntikan 
lain, wmengemasnya ke dalam sebuah plastik lalu 
menyimpannya di saku celana. 


"Emang semua racunnya beda jenis?" Kulihat tadi ia sempat 
memilah suntikan mana yang harus dikemas. 


"Dosisnya beda. Udah ayo." 


la kembali memimpin langkah keluar dari ruangan, 
sementara aku menyusul dari belakang. 


"Jungwon." 
"Hm?" 


"Katanya vampir disuruh sembunyi, tapi kenapa waktu gue 
muncul lo langsung keluar?" 


"Karena gue mau." 


Percuma bertanya, orang di hadapanku ini pintar sekali 
berkata-kata. Lebih baik aku memilih diam. 


Saat akan menaiki lantai tiga, tiba-tiba langkah Jungwon 
terhenti. Aku ikut menghentikan langkah, melihat ke depan, 
menyaksikan sang penghadang langkah. 


"Hei, you two." 


Tatapanku tertuju lurus pada Jake yang berdiri menjulang di 
depan sana. 


"Hei," jawab Jungwon, ringan. "Kita berdua mau lewat. Bisa 
minggir?" 


Jake tersenyum seraya bersidekap dada. "Kalian berdua? 
Kalian berdua atau ... kami berdua?" ucapnya sambil 
melirikku. 


"Gue sama Sheya mau lewat, minggir." 


Jake terkekeh. "Nggak bisa. Gue udah susah payah nyariin 
Sheya kesana-kemari, tiba ketemu langsung gue lepasin? 
Gue nggak sebodoh itu." 


Jungwon ikut terkekeh. "Gue juga udah susah payah 
nungguin dia lewat. Sembunyi biar nggak ketemu orang 
lain. Jadi biarin kita pergi." 


"Sembunyi? Gimana dengan gue? Gue ngebunuh semua 
orang yang berniat jinakin gue. Nggak akan gue biarin 
orang ngerebut posisi Sheya, karena cuma dia yang bisa 
nakhlukin gue." 


Aku tidak mengerti maksud perbincangan mereka. 
"Dia udah milih gue! Lo tau diri dikit." 
"Dia milih lo karena pertama kali jumpa, nyadar!" 


Mereka saling melempar tatapan tajam, aku sungguh 
bingung. Sudah cukup aku dibuat pusing oleh adegan Niki, 
dan kini dua makhluk sialan ini....! 


Tangan Jungwon terentang di depan wajahku, seolah 
menyuruhku agar tetap berada di belakangnya. 


Jake tertawa. "Shey, sini sama gue." 

"Lo nggak bisa pergi!" sentak Jungwon, menatapku tajam. 
Aku tersentak. Siapa juga yang mau pergi. 

"Shey, sini." 

"Nggak bisa. Dia milik gue." 

"Milik lo? Sheya itu milik kita bertujuh, ingat?" 

"Nggak. Minggir lo cepat sebelum Jay kabur." 


"Nggak mau." 


Aku menutup kedua telinga, pusing. Apa-apaan mereka 
berdua ini! Berdebat pasal...? Sheya milik inilah, Sheya milik 
itulah. Sungguh aku tidak mengerti permasalahannya! Aku 
hanya ingin semua ini berlalu! Aku hanya ingin pulang! 


"Sekali lagi gue bilang, minggir!" 
"Gue nggak bisa, sialan." 


Dapat kulihat tangan Jungwon terkepal. Begitu juga dengan 
Jake. 


Aku menggeleng kencang. Orang-orang yang kukenal tidak 
waras semua. 


Tidak mau melihat perkelahian, aku memilih berlari 
menjauh dari mereka berdua. 


Aneh. Semuanya aneh. Keluargaku. Temanku. Bahkan diriku 
sendiri, sangat aneh. 


Aku hanya ingin memiliki keluarga yang selalu 
menyayangiku. Papa? Mama? Dimana mereka? Kepada siapa 
aku harus mengadu? Seorang teman? Aku ingin memiliki 
teman berbagi, tempat aku bercerita ini-itu, tempat aku 
bersedih, gembira maupun gelisah. Dimana aku bisa 
mendapatnya? Dimana aku bisa mendapatkan kehidupan 
yang normal? 


Apa arti kehidupan? Tolong beritahu aku, seseorang. 


Tanpa sadar setitik air lolos dari pelupuk mataku. Dadaku 
terasa sesak. 


Aku terus berlari tak tentu arah, sampai di belokan koridor 
baru, aku menabrak seseorang hingga tubuhku terjatuh ke 
lantai. 


Aku semakin menangis ketika malah harus terjatuh di 
kondisi seperti ini. 


Tubuhku bergetar, bahuku terguncang, kepalaku tertunduk 
dengan air mata terus mengalir. 


Kenapa? Kenapa aku harus membuka mata kala itu? Kenapa 
aku harus melihat orang-orang aneh ini? Apa salahku? 


Bibirku terus mengeluarkan isakan hebat. Menangis sejadi- 
jadinya. 


Sampai sebuah tangan terjulur di depan wajahku. Tangisku 
sejenak terhenti, memperhatikan tangan tersebut. Beberapa 
detik termenung, aku menengadah kepala. 


Hingga manikku yang basah bertemu dengan maniknya 
yang datar. 


Napasku berderu kencang, aku berkedip dua kali 
menjernihkan pandangan. 


Dia beralih berjongkok, menyamakan tinggi badannya 
denganku, menatapku datar, namun terasa ... lain? Aku 
balas menatap dirinya dengan nanar. 


"Maaf," katanya, tiba-tiba. Suaranya terdengar parau dan 
serak. 


Aku kembali berkedip, menalar. 
"Maaf," katanya lagi. 
Ma-af? Atas? 


Tenggorokan terasa berat untuk bertanya, alhasil aku 
menunggu apa yang akan ia lakukan. 


"Maaf." 
aa 
la menghela napas, menatapku lekat. "Jangan nangis." 


"Sekali lagi, maaf." Dia merogoh saku, mengeluarkan sapu 
tangan lalu menyodorkannya padaku. 


Tanganku menerima begitu saja. Kuremas sapu tangan itu, 
kemudian kuusap wajahku yang sudah begitu basah. 


"Ayo pulang." Dia bangkit, kembali menjulurkan tangan 
padaku. 


"Pu-lang?" Barulah suaraku keluar, serak. 
"Hum." 

"Pulang kemana?" 

"Ke rumah. Rumah keluarga kita." 
"Keluarga? Gue punya keluarga?" 

la mengangguk kecil. "Punya." 


Kuhapus air mata yang kembali keluar menggunakan 
punggung tangan. "Akhirnya gue punya keluarga." Aku 
tersenyum lebar. "Jangan ngelakuin hal aneh lagi. Keluarga 
bukannya harus saling melindungi?" 


"Iya, ayo pulang." 


Sontak kuterima juluran tangannya. la, abangku bernama 
Sunghoon, menarikku bangkit berdiri. Menuntunku keluar 


dari tempat gelap ini. 

"Gamenya?" 

"Udah ada yang menang, jadi selesai." 

Akhirnya aku dapat bernapas lega. Lega-selega-leganya. 


"Ayo pulang, ke rumah kita semua." 


Tida bisa berkata-kata:) 

Sudah saya katakan jangan baca, nyesel kan 

Maaf, saya sedang unmood jadi ya ... begini Ini aja 
seharusnya ngga up, tapi aku inget janji dan paksain 
nulis 


Bay. 
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Mobil Bang Sunghoon melaju dengan kecepatan normal di 
jalan raya. Nuansa di dalam mobil hanya keheningan, tidak 
ada sedecitpun suara yang tercipta, aku tidak berniat 
membuka percakapan, begitu juga dengan Bang Sunghoon, 
kami sibuk dengan kegiatan masing-masing. la fokus 
menyetir sementara aku fokus menatap jalanan. 


Bibirku terkunci rapat, sama sekali belum mengeluarkan 
satu patah kalimat sejak kejadian semalam, tepatnya 
setelah pulang---diantar Bang Sunghoon---aku langsung 
beranjak ke kamar, tidur. Kemudian keesokan harinya atau 
hari ini, aku sengaja bangun telat agar tidak bertemu Bang 
Heeseung dan langsung bergegas menghampiri mobil Bang 
Sunghoon supaya tidak ada orang lain yang mengajakku 
bicara. Rasanya hatiku mengosong bila semakin dekat 
dengan mereka. 


Sekarang, aku harus kembali ke sekolah yang sudah 
mempermainkanku. Tidak punya pilihan, aku harus bertemu 
orang-orang bejat itu lagi. 


Mobil terus melaju, hingga lima belas menit bertahan dalam 
keheningan, mobil memasuki gerbang sekolah. 


"Lo nggak pa-pa?" Untuk pertama kali, Bang Sunghoon 
mengeluarkan suara. 


Aku bergumam pelan. "Ya." Kepalaku masih mengarah ke 
luar jendela, memperhatikan perkarangan sekolah. 


Tidak ada jawaban lain, hingga mobil putih miliknya 
berhenti tepat di parkiran. 


Tanpa babibu, kubuka seatbealt, bersiap turun, tetapi tiba- 
tiba ia berujar. 


"Bentar." 


Sontak kuhentikan gerakan membuka pintu, menoleh 
padanya. 


la merogoh saku hoodie, mengeluarkan sekotak permen rasa 
buah berukuran sekepal jari lalu menyodorkannya padaku. 


Aku termenung sembari menatap apa yang ia sodor. 
"Ambil," katanya. 

Bola mataku beralih menatapnya. 

"Untuk?" 


la menghembuskan napas pelan, meraih pergelangan 
tanganku tanpa ijin kemudian meletakkan kotak permen 
tersebut. "Untuk lo. Kalau mau tau manfaatnya, makan." la 
membuka seatbealt yang ia pakai, keluar dari mobil lebih 
dulu, meninggalkanku yang termenung seraya menatap 
permen rasa buah pemberiannya di atas telapak tanganku. 


Kalau mau tau manfaatnya? Makan? 


Kubuka kotak permennya, tampaklah butir-butir permen 
berbagai bentuk, berbagai warna, juga berbagai rasa. 
Kuambil permen berwarna ungu, orange, dan kuning lalu 
kulahap di dalam mulut. 


Manis. Kenyal. 
Hanya itu? 


Kukunyah permen sampai habis. Rasa manis mengisi 
seluruh bibirku. 


Kembali kututup kotaknya, kusimpan di dalam saku tas. 
Baru-lah membuka pintu mobil dan turun. 


Dengan gentir aku berjalan memasuki pintu masuk sekolah. 


Para murid berbondong-bondong berlari dari gerbang 
menuju pintu masuk, mungkin sebentar lagi bel masuk 
berbunyi. Aku tidak peduli dan melanjutkan langkah. 


Semua berjalan lancar, sampai ketika manik mataku 
bertemu dengan manik mata milik tiga orang yang 
belakangan ini kukenal. Ya, tiga orang yang mengacau hari- 
hariku. 


Siapa lagi kalau bukan ketiga abangku yang gila! 


Mereka berdiri menjulang di depan lift, seolah menungguku 
tiba di sekolah. 


Napasku tercekat, mereka itu...! 


Aku berbalik badan, memilih lewat jalur tangga saja, namun 
pada saat itu juga ketiga orang gila itu mengejarku. 


"Shey, Shey, gue minta maaf soal semalem. Gue Bener- 
bener minta maaf." 


Permintaan maaf pertama kuterima dari Jake. Kemudian.--- 
"Gue akui gue salah. Sori." 

Jungwon. 

Dan--- 


"Gue nggak tau salah gue apa, tapi gue nggak bisa nemuin 
lo, sori." 


Suno. 
Fix. 


Aku mengabaikan mereka dan tetap berjalan cepat, namun 
mendadak mereka menghadang langkahku, terpaksa aku 
berhenti. 


"Shey, gue beneran minta maaf. Jangan marah, plis." Jake 
menatapku penuh permohonan. Tetapi bagiku itu tetap 
tidak cukup. la terus memohon padaku. 


"Shey...." 
"Shey...." 
"Shey...." 


"Stop nyebut nama gue," delikku padanya. la sudah tidak 
waras. 


"Gue minta maaf," katanya, lagi. 
Aku mengerang kesal. "Lo tau salah lo apa?" 


Jake membasahi bibir sejenak. "Gue nggak berhasil buat lo 
jadi Gueen sekolah?" 


Tanganku terkepal, sudah kuduga ia sudah gila. "Cukup, gue 
mau ke kelas. Enyah kalian semua." Kudorong mereka 
menjauh, bergegas berjalan menuju lift. 


"Shey!" Jake menarikku, membuatku kembali berbalik. 
"Bukan itu salah gue? Jadi apa?" 


"Tanya sama Suno, dia tau segalanya." 
"Gue beneran minta maaf, honey, jangan marah." 


"Enyah!" Kuhempaskan tangannya kencang, berhasil. 
Sebelum ia menarikku lagi, dengan cepat aku berlari 
menuju lift. 


Saat sudah melangkah sepuluh meter menjauhi mereka, 
tidak sengaja kudengar Jake berucap. 


"Salah gue apa, No?" 
Aku mendengus. 
Terserah. 


Tanpa menoleh lagi, aku masuk ke dalam lift bersama murid 
lainnya, pintu lift tertutup kemudian. 


"Gue denger-denger yang jadi King and Gueen sekolah 
semalem itu Bang Jay sama Minju." 


Di tengah telungkupan wajah, samar-samar aku mendengar 
kerumunan penggosip berkumpul di belakang kelas, dan 
sepertinya ... mereka menyebut nama Bang Jay? Kutajamkan 
pendengaran. 


"Ha? Bang Jay? Bang Jay kapten basket itu nggak sih? Yang 
gantengnya badas banget?" 


Apa itu Bang Jay-ku? 


"Ho'oh, anjing emang. Gila banget si Minju, gimana bisa dia 
ngegebet Bang Jay yang senyeremin itu? Lirik cewek aja 
nggak pernah, tiba dapet gosip, udah gandeng cewek 
bohay. Sial." 


Apa yang mereka bicarakan? Aku tidak bisa mendengar 
jelas. Intinya mereka menyebut nama Bang Jay berulang 
kali. 


"Setahu gue, dia selalu nempel sama adeknya ituloh, siapa 
sih namanya?" 


"Si Sheya, bego. Temen sekelas lo. Tuh dia tuh yang lagi 
telungkupin muka." 


"Mana?" 

"Yang duduk deket jendela urutan kelima." 
"Ohhh, baru tau gue sekelas sama dia." 
"Kebanyakan nonton film biru sih lo." 


"Eh, tapi, setelah dia cuti dua minggu kemarin, 
sepenglihatan gue tiba-tiba aja dia nggak pernah nempelin 
Bang Jay. Biasa kan dia selalu nyamperin Bang Jay ke kelas, 
ke ruang basket, tepe sana-sini, berasa pacaran. Sekarang 
berubah drastis. Dia cuma diem di kelas doang." 


Tiba-tiba suara gosip mereka menghilang, digantikan 
menjadi suara bisik-bisik. Aku tidak lagi mendengar apa 
yang mereka bicarakan. 


"Iya sih. Gue juga ngerasa gitu." 


"jangan-jangan ada sesuatu antara mereka." 


Aku memilih mengeluarkan ponsel, berpura-pura sibuk agar 
tak terlihat menyedihkan selalu terbengong di kelas. Aku 
memasang earphone di telinga, memutar lagu yang 
belakangan ini selalu kudengar. 


Baetnorae, Akmu. 


Lantunan musiknya membuatku merasa tenang sekaligus 
menyedihkan. Aku bisa meratapi nasibku yang tidak jelas 
melewati lagu ini. 


Menyesakkan. 
Dadaku sakit mengingat hidupku yang terasa kosong. 


Percayalah, hidup penuh kebingungan tanpa mengingat 
satu-pun momen sungguh menyakitkan. Aku tidak tau 
hidup kepada siapa atau untuk siapa. 


Untuk apa aku berjuang? Bersama siapa aku melangkah? 
Siapa yang menjulurkan tangannya ketika aku terjatuh? 


Berbagai pertanyaan terus terngiang, menjadi satu hingga 
rasanya aku mengantuk. 


Alih-alih tidur, aku memperhatikan cerahnya langit siang di 
atas sana. Awan putih bergerak lincah mengikuti arah angin. 
Tampak sejuk. 


Sampai tiba-tiba, pintu kelas didobrak kencang. Aku 
tersentak, bahkan dobrakan tersebut dapat terdengar walau 
aku mengenakan earphone. 


Kutegakkan tubuh, menyaksikan sesosok dari salah satu 
tiga orang yang meracauku pagi tadi berdiri menjulang di 
depan pintu seraya menenteng tongkat bisbol di pundak. 


Perhatianku teralih pada pintu yang sudah rusak akibat 
ulahnya. Ia mendobrak pintu menggunakan tongkal bisbol? 


Mulutku terbuka setengah. 


Wajahnya yang songong semakin songong tatkala 
melangkah memasuki kelasku, lebih tepatnya ke arahku. 


"Lo nggak denger apa yang gue bilang tadi pagi? Gue minta 
maaf," ucapnya to the point, tanpa berbasa-basi. 


Aku terbungkam. 


"Gue bilang gue minta maaf. Nggak cuma gue, Jake juga. 
Kita berdua minta maaf." 


"Gue bilang gue minta maaf. Denger nggak?" 
Jelas aku dengar. Lalu? 


Tiba-tiba tanpa terduga, ia memukul meja di sebelahku 
menggunakan tongkat bisbol sampai hancur. 


Aku memekik tertahan. Serpihan meja sampai berserakan 
kemana-mana hanya karena sekali pukulan darinya. Kuyakin 
teman sekelasku yang tersisa memperhatikan kami. 


"Gue bilang gue minta maaf. Jangan natap gue gitu." 
Lantas aku harus bereaksi seperti apa? 


Belum sempat aku memutar otak untuk memikirkan 
jawaban paling tepat, seseorang yang sama persis 
dengannya muncul dari balik pintu yang sudah bolong. 


"Hancur. Gila lo, Won," celetuknya sambil tersenyum lebar. 
la berjalan masuk, tatapannya langsung tertuju pada meja 
di sebelahku. "Abis kena ceramah Pak Namjoon, mampus." 


"Bodo amat." 


Suno beralih menatapku, ia semakin melebarkan senyum. 
"Ikut gue yuk?" 


Alisku tertaut. Tidak mau. 


"Hayuk ikut gue." Tanpa permisi ia menarik lenganku hingga 
aku bangkit berdiri. 


"Nggak mau." Akhirnya suaraku keluar, menolak. 


"Ini sebagai tebusan kita bertiga yang udah bikin lo kesel, 
dijamin lo nggak bakal nyesel." 


Aku menggeleng, benar-benar tidak ingin ikut. "Nggak mau. 
Gue mau di kelas." 


Senyum Suno memudar, digantikan dengan picingan mata. 
"Tinggal ikut doang, susah amat. Lo cuma jalan, pake kaki 
doang. Punya kaki kan?" 


"Bentar lagi bel masuk bunyi," alibiku. 


"Nggak masalah. Ayo ikut kita berdua." Dia kembali 
menarikku, kali ini aku tidak bisa melawan sebab tenaganya 
lebih besar dariku. la bahkan melingkarkan tangannya ke 
tanganku, tidak memberikan kesempatan untuk aku kabur. 


Kami bertiga beranjak keluar kelas dengan aku yang diseret 
paksa. Ingin berontak, tetapi tatapan sinis dari Jungwon 
membuatku mengurungkan niat. Mereka berdua ini adalah 
titisan iblis, aku tidak kuasa melawan mereka seorang diri. 


Alhasil terpaksa aku mengikuti apa yang mereka ingin 
lakukan padaku. 


Langkah kaki membawa kami menuju taman belakang 
sekolah, keningku berkerut. "Mau apa?" 


"Ikut aja," jawab Suno sembari memamerkan senyum 
manisnya padaku. Dalam hati ingin sekali kuceburkan 
wajahnya ke dalam kolam penuh katak. Dia pikir dia lucu? 
Hanya Niki yang menggemaskan bagiku. 


Oh iya, soal Niki .... Aku membulatkan pupil mata. Astaga. 
Aku belum tau kabarnya. Aku melupakan dirinya! 
Bagaimana bisa---aku tidak mengingatnya?! 


Sedari semalam hingga sekarang, tidak ada sebersit ingatan 
mengenai Niki. Namun mengapa harus dalam keadaan 
begini aku mengingatnya. 


Kini pikiranku hanya diisi oleh Niki, sampai tidak sadar dua 
titisan iblis ini telah membawaku keluar dari gedung sekolah 
melalui pagar kecil yang dipenuhi oleh rumput liar. 


"Nga-pain?" tanyaku, tak habis pikir. Kubalikkan kepala, 
melihat gedung sekolah semakin jauh dari kami. 


Suno tertawa lebar, Jungwon tertawa sinis. 


"Dijamin lo suka." Suno semakin mengeratkan 
rengkuhannya di tanganku. 


"Gue mau nanya soal Niki. Dia ... dia baik-baik aja, kan?" 


"Kenapa? Gue nemu dia lagi tidur di pinggir tangga sih 
semalem." 


"Jadi? Nggak lo bawa pulang?" 


"Males." 


Sontak kupicingkan mata ke arahnya. Sedetik setelah aku 
memicingkan mata, ia terbahak. 


"Ya gue bawa pulang-lah. Kalau gue biarin yang ada bisa 
kena marah Bang Heeseung." 


Akhirnya aku merasa lega. Setidaknya Niki memiliki kabar. 
Nanti saja kutanyakan langsung bagaimana keadaannya. 


Kami terus berjalan, entah kemana mereka membawaku, 
intinya melewati jalan raya. Jungwon bertindak sebagai 
pemimpin langkah sedangkan Suno mengapit lenganku. 
Aku sudah terlalu malas berdebat, lagian percuma, dua 
titisan iblis di depanku sekarang tidak akan pernah mau 
mengalah. 


Sepuluh menit mengikuti arah tujuan, sampai dua makhluk 
kurang ajar ini menarikku memasuki jalan tol secara diam- 
diam. 


Aku melotot. 
"Ngapain? Heh!" 


"Buru! Nunduk." Suno menekan kepalaku agar ikut 
menunduk, menyelinap masuk di antara rerumputan. 


Aku tidak habis pikir dengan mereka. 


"Kalau ketahuan, kita bisa dilaporin polisi," bisikku, 
berharap mereka mengerti. Aku tidak ingin terjerat di antara 
ajaran sesat mereka. 


Jungwon melirikku sekilas. "Dilaporin doang, kan? Kita 
masih di bawah umur, belum bisa dikurung." 


Napasku berubah tidak beraturan. 
Gila. 


Jantungku berdegub kencang ketika seorang petugas 
hampir menatap ke arah kami. 


"Ayo!" Suno kembali menarik tanganku. Kami berlari 
bersamaan melewati kantor pertugas. Untungnya para 
petugas tengah bermain catur. 


Berlari dan terus berlari, itu yang kami lakukan sampai 
mencapai lima ratus meter dari kantor petugas. 


Napasku ngos-ngosan. Dadaku kembang kempis, keringat 
telah mengucur deras dari pelipisku. Begitu juga dengan 
dua makhluk ini. Bedanya mereka berdua tampak gembira. 
Terbukti dari Suno yang tersenyum lebar selebar-lebarnya. 


"Seru, kan?" Ia menatapku. 
Seru pala lo peyang. 


"Ayo." Kami kembali melangkah. Hingga hampir seratus 
meter ke depan, bola mataku menyaksikan satu makhluk 
lagi yang sejenis mereka, melambaikan tangan ke arah kami 
dengan senyum lebarnya. 


Oh Tuhan. 
Sudah dua, ditambah satu lagi, ya tiga-lah. 
Langkah kaki membawa kami mendekatinya. 


"Sheyaakuuu," sambutnya sambil merentangkan tangan, 
bermaksud memelukku, tetapi langsung kubalas dengan 
delikan super tajam. Dia langsung menegakkan tubuh 
seraya menyengir ke arahku. 


"adi apa maksud lo bertiga ngajak gue ke sini?" Aku 
bersidekap dada. 


Jake tersenyum penuh arti, merebutku dari lingkaran tangan 
Suno. "Kita mau ngajak lo main." 


"Main?" 
"Iya, pasti lo seneng." 
Keningku bergelombang. "Main apa?" 


"Tunjukin," titah Jake pada Jungwon dan Suno. Mereka 
berdua langsung beraksi. Aku semakin bingung tatkala 
melihat mereka menaiki dua buah truk besar yang berbeda, 
menghidupi mesin, lalu mengendarainya. 


"Heh! Bahaya!" teriakku. Rautku berubah pucat. 


Truk dijalankan dengan Suno dan Jungwon mengendarai di 
dalam. 


"Bahaya itu! Kalau kecelakaan gimana?!" jeritku, histeris. 
"Tenang, honey, mereka nggak pa-pa." 


"Apanya yang nggak pa-pa?!" Aku ingin berlari 
menghentikan mereka, tetapi ditahan Jake. 


"Nggak pa-pa, Shey. Lo perhatiin dulu cara mainnya." 
Napasku tersenggal. Benar-benar takut hal buruk terjadi. 


Mereka berdua tampak fokus mengendarai truk, 
menjalankannya menuju tol terdepan. Rasa panik kembali 
menyerangku. 


YUNGWON! SUNO! AWAS! JANGAN KE SANA! BALIK! BALIK! 
AYO KITA PULANG!" teriakku, kencang. 


Aku begitu panik. Sialnya, Jake malah tertawa-tawa melihat 
raut panikku. 


"ADEK LO ITU!" Aku membentaknya. 
"Muka lo lucu banget, pengin gue cubit." 


"DASAR SINTING!" Aku berlari ingin mencegah mereka, 
tetapi langkahku spontan terhenti ketika melihat dua truk 
yang mereka kendarai berhenti tepat di tengah-tengah jalan 
tol---menghalangi jalan---hingga para mobil lain tidak bisa 
lewat. 


Aku tidak bisa berkutik menyaksikan adegan selanjutnya 
dari mereka. 


"Lo liat baik-baik," pinta Jake yang sudah berada di 
sampingku. 


Tanpa disuruh, pusat pandangku tidak bisa terlepas dari aksi 
di depan mata. 


Mereka berdua, Suno dan Jungwon, melompat dari pintu 
truk---turun ke bawah---kemudian melakukan beberapa hal 
yang membuat bola mataku hampir menggelinding keluar. 
Tanpa gentar mereka menyemprotkan pilox berwarna ke 
setiap mobil. Naik ke atas, loncat dari satu mobil ke mobil 
lain untuk menumpahkan beberapa mangkuk besar berisi 
tteokbokki. Tidak hanya itu, seember cat berwarna-warni 
Suno lemparkan ke setiap bagian kaca depan mobil. Aksi 
mereka menimbulkan keributan. Bunyi klakson kian 
bersahut-sahutan. 


Hancur. 


Napasku tertahan. 


"Udah ngerti kan? Ayo." Bergegas Jake menarikku 
mendekati mereka. Rasa-rasanya nyawaku melayang dari 
tempat saking tidak percaya menonton kejadian seperti ini. 


Jake turut berpatisipasi dalam kehancuran tersebut. Dengan 
bebas ia menyemprotkan segala jenis pilox ke segala arah. 
Berlompat-lompat girang di atas mobil orang. 


Segala umpatan terdengar. Dari yang paling halus ke yang 
paling kasar dan mengerikan. Baru kali ini aku mendengar 
kata-kata kasar diucapkan lantang begitu. 


"Shey, liat gue, liat!" Suno berteriak di ujung sana. Nyawaku 
yang masih melayang-layang otomatis melirik ke arahnya. 
la tersenyum lebar. Ralat, sangat lebar. Matanya yang sipit 
bertambah sipit. Aku dapat melihat walau dari jauh. Ia sibuk 
melempar sepanci saus ke setiap arah. 


Jalanan sekarang sangat kacau. Keributan ada dimana- 
mana. 


"Lo jangan diem aja." Tiba-tiba Jungwon berada di 
hadapanku. la meletakkan pilox ke genggamanku secara 
paksa. Aku terkesiap. 


"Ayo, cepetan!" Tangannya menarik pergelangan lenganku, 
menuju barisan mobil yang terus membunyikan klakson. 


Suno berlari ke arahku. Kulihat seragamnya sudah begitu 
kotor. "Cobain, cobain, cobain." Dia membukakan tutup pilox 
yang kugenggam. "Semprot cepetan!" 


Jake yang baru menumpahkan bercangkir-cangkir kopi ke 
atas mobil meloncat turun dan ikut mendekatiku. 


"Ayo, honey, cobain, sebelum polisi dateng." 


Aku menggigit bibir bawah. Apa aku tengah diajarkan 
berbuat dosa? 


Klakson semakin menggila. Jumlah mobil yang macet 
bertambah panjang. 


Jungwon menggerakkan lenganku yang memegang pilox 
kemudian menyemprotkannya ke badan mobil. 


Aku melotot, melihat hasil semprotku yang menghiasi mobil, 
walau dengan bimbingan Jungwon. 


"Sekarang semprot sendiri," seru Suno. 
"Apa mesti gue tuntun lagi?" Jungwon mengangkat alis. 


Aku menggeleng, pelan. Kusaksikan ratusan mobil di jalan 
tol ini, separuh dari seluruhnya sudah berakhir 
menggenaskan. 


"Cobain, sekalilii aja," tutur Suno. Senyumnya tidak berhenti 
mengembang, memancarkan sinar terang-benderang. Apa 
seseru itu? 


Bisakah aku melakukannya? 
Tidak akan ada resiko? 


Kutatap sebuah mobil berwarna merah yang sepertinya 
belum tersentuh sejauh dua belas meter dari jarakku. 


Entah mengapa secara refleks aku berlari ke arah mobil 
tersebut dan menyemprotkan pilox ke badannya. Napasku 
terasa berhenti, menyaksikan warna biru yang barusan 
kupoles di sana. Beberapa detik terdiam, hingga tiba-tiba 
aku merasa ini begitu menakjubkan. 


Kembali kusemprot pilox ke bagian bagasi, ban, dan juga 
lampu belakang. Aku tertawa, melihat gambaran karyaku 
yang tidak seberapa. 


Astaga. Mengapa tiba-tiba menjadi seseru ini? 


Jake mendekatiku dan memberikan satu lagi pilox. Aku 
menerimanya dengan senang hati. Kusemprot para mobil 
lain menggunakan dua pilox berwarnaku. Kugambar secara 
abstrak. Aku tertawa. Tidak percaya tengah merasakan 
pacuan adrenalin paling gila. Jantungku berdegub kencang, 
tetapi aku tak merasa gentar dan ingin melakukan lagi. 


Sebelumnya aku tidak pernah merasa sebebas ini. Aku 
merasa ... jiwaku yang tadi bersedih kini berubah menjadi 
menggila. 


Menggila. Ya. Ini sungguh gila. 


Jake, Jungwon dan Suno keliatan gembira melihatku, mereka 
juga melanjutkan apa yang mereka lakukan sebelumnya. 
Aku bahkan sampai mencak-mencak saking bahagia. 


Saat aku ingin melempar secangkir kopi, tiba-tiba kaca 
pintu mobil di sebelahku terbuka, dan--- 


Byuurr! 


"DASAR ANAK-ANAK NAKAL! HANCUR NEGARA INI GARA- 
GARA KALIAN! NGGAK TAU MALU! NGELAKUIN HAL KAYAK 
GINI PAKE SERAGAM SEKOLAH! BISA-BISANYA! MERUSAK 
NEGARA!" 


Aku terkesiap, wajah dan juga seragam depanku basah 
akibat siraman air dari sang empu mobil. 


"PASTI KAMU INI PEREMPUAN NGGAK BERES! MANA ADA 
PEREMPUAN YANG KELAKUANNYA KAYAK BINATANG!" 


Aku masih berusaha menalar apa yang ia teriakkan, sampai- 


BRAAK! 


Tubuhku tersentak. Kulihat Jake barusan menendang pintu 
mobil sampai badan mobil tersebut penyok. 


"Apa lo bilang tadi?" Rahangnya mengeras. "Bilang coba di 
depan gue, BILANG!" 


"KALIAN INI SEMUA CUMA---" 
Byuurr! 


Jake menyemprotkan kopi dari mulutnya tepat ke depan 
wajah sang Bapak. 


"Lo tau anjing? Mungkin itu sebutan untuk gue. Tapi lo tau 
monyet? Itu sebutan yang cocok buat lo, nggak ada attitude 
sama sekali. Justru orang macem lo yang bikin negara 
hancur, nggak bisa ngehargain orang lain. Tua bangka 
sialan." Jake meninju kaca pintu mobil sampai pecah hingga 
berling-berlingnya mengenai wajah si Bapak. 


Sedetik setelah itu seember cat penuh menyiram mobil 
hingga menutup hampir seluruh inci mobil. Kuyakini mobil 
tersebut tidak layak pakai lagi. Betapa tidak? Cat sudah 
mewarnai seluruh kaca. Tidak sampai disitu, cairan hijau 
pekat berbau busuk ikut menyusul menyiram mobil. 


"Untung Bapak tua bangka, kalau enggak, mungkin detik 
sekarang udah dijemput ajal." Suno menyembulkan kepala. 


"Lain kali jangan ulangi, nggak mau beneran dianggap 
monyet kan? Apa emang udah monyet beneran?" 


"SIALAN KALIAN SE---" 


"Bacot bangsat." Jungwon melempar satu paket kopi ke 
dalam mobil hingga mengenai wajah Bapak tersebut. "Lo 
minum ampe abis, biar overdosis dan cepet mati." 


Jake menyikutku pelan. Aku tersentak. la mengulas senyum 
tipis, aku tidak mengerti maksudnya. la melepaskan jaket 
denim yang ia kenakan lalu memakaikannya padaku. 


Setelah terpasang sempurna, ia tersenyum manis, 
mengusap pucuk kepalaku. "Omongan sampah macem tadi 
jangan dimasukin dalem hati. Kalau lo seneng ngelakuin ini, 
nggak ada yang bisa ngelarang lo, karena gue, Jungwon dan 
Suno bakal selalu lindungin lo." 


Aku termagu akan senyum dan kata-kata itu, seolah tersihir 
hingga kepalaku terangguk sendiri. 


Tepat seusai aku mengangguk, sirine polisi berbunyi nyaring 
dari ujung jalan tol. Perhatianku dan juga ketiga abangku 
teralih pada bunyi tersebut. 


Kami saling pandang sejenak, sedetik setelahnya Jake 
menggenggam tanganku erat dan mengajakku berlari 
sekencang mungkin. Begitu juga dengan Jungwon dan 
Suno, dengan gesit mereka melompati mobil satu ke mobil 
lain, melewati ramainya kendaraan yang sudah berkotoran 
akibat ulah kami. 


Jantungku berdegub kencang, namun aku tidak merasa 
takut, aku merasa ini menyenangkan. Adrenalinku terpacu 
hingga rasanya bergejolak ingin keluar lebih besar. 


Dikejar polisi? 
Aku tertawa. 


Jake melirikku, ia ikut tertawa. "Udah gue bilang dijamin lo 
seneng. Sekarang ayo kita kabur lebih jauh." 
Genggamannya di tanganku semakin erat, menuntunku 
berlari menjauh. 


Aku tersenyum miring, menghadapkan pandangan ke 
depan. "Ayo." 


Kami berempat serempak berlari kencang, menyelinap dari 
celah-celah jalan menuju tol paling ujung. 


[Epilog] 


Niki bangkit dari tidurnya, matanya tertuju pada jam 
dinding yang mengarah ke angka sembilan malam lewat. 


Kegelisahan merundungnya hingga rasa cemas semakin 
besar. 


la meraih ponsel, mencoba menghubungi seseorang. 


Ketika nada tersambung terdengar, Niki meletakkan ponsel 
tersebut tepat di samping telinga. 


Pada nada sambungan ketiga, barulah panggilannya 
diterima di ujung sana. 


"Gimana?" 


"Pestanya hancur. Nggak baik. Acaranya berubah nggak 
jelas." 


Tanpa melanjutkan percakapan, Niki langsung memutuskan 
panggilan secara sepihak, beralih bangkit dan bergegas 


untuk bersiap-siap. 
"Sial," umpatnya. 


Lima menit berganti pakaian, ia berlari menuju basement 
menghampiri motor hijaunya. 


Tanpa memikirkan keselamatan, Niki mengendarai motor 
secara kebut-kebutan, menuju lokasi pesta yang tadinya 
tidak ingin ia datangi. 


[Epilog End] 
Rulesnya 200 vote dan 300 komen ya:) besok update 


Jake kalau lagi merhatiin sheya 


Niki pas emosian 


Tatapan sinis jungwon ke sheya 


Sunghoon setiap saat ke sheya atau ke semua orang 


Ini bang heeseung kalau lagi marahin sheya 


Tatapan Bang jay setiap saat ngga ke sheya doang, 
orang lain juga. (bayangin kalian jadi sheya terus 
ditatap setajam ini, mampus). 


Suno juga kalau sinis gini tampilannya 


Gitu ya ekspresi mereka, jadi bisa dibayangkan kalau 
baca cerita ini:) 


Kalau kalian mau tau lagu yang dipasang Sheya pake 
earphone, ini dia: 


https: //www.youtube.com/watch?v-— KxncOwFI3 pO 
Aku saranin kalian download lagunya dan kalau mau 
baca cerita ini soundbacknya itu:) 


Sekian 


TWENTY Butterfly 


Cuma mau bilang, ngga akan ada rules lagi ya, 
makasih yang selalu voment 


Happy reading 


N.b: jangan baca cerita ini, gaje pake banget/(?)! 


"Ma-maaf, Pak, sa-saya khilaf." Aku menyatukan kedua 
telapak tangan, memohon ampun. 


"Khilaf? Khilaf kamu bilang?! Merusaki seratus dua puluh 
enam mobil itu kamu katakan khilaf? Kamu dan ketiga 
abangmu ini gila!" 


Brak! 


"Jangan ngebentak Sheya gue. Lo polisi apa bukan? 
Ngelakuin hal kasar sama cewek? Cih." Jake mencibir sinis. 


"Heh!" sentakku padanya, kupelototkan mata ke arahnya. 
"Yang sopan sama polisi. Kalau kita beneran dipenjara 
gimana?" 


"Ya dia ngebentak lo." 


"Jelas aja dia ngebentak, kita buat onar di jalan tol." Mataku 
terus membulat, bibirku berkomat-kamit agar tiga orang di 
hadapanku ini mengerti bahwa kondisi sekarang bukanlah 
main-main. 


"Hey! Kalian jangan bertengkar di sini!" bentak Pak Polisi. 
Aku tersentak, kembali menatap ke depan---ke arahnya---. 


Pak Polisi melempar kertas kepada kami, aku mengambil 
dan melihatnya. 


"Liat itu! Liat seberapa parah jalan tol akibat perbuatan 
kalian! Apa kalian nggak mikir? Pakai otak kalian! Kalau 
terjadi kecelakaan bagaimana?!" 


"Kita berempat punya kuping, nggak usah teriak-teriak 
nggak jelas. Mau gue cekik leher lo sampe putus?" Jungwon 
memancarkan aura mengintimidasinya. Sontak kutepuk 
pahanya kuat. Ia terlonjak, menatapku tajam. 


Pak Polisi berdecak sembari menggeleng-gelengkan kepala. 
"Ckckck, benar-benar kalian anak tidak tau diri. Masih muda, 
sudah berlaku kurang ajar. Bagaimana nasib orangtua kalian 
ha?" 


"Bapak punya anak?" Tiba-tiba Suno bertanya. 
Apa lagi ini....? 


"Jelas saja punya. Tapi tidak berkelakuan buruk seperti 
kalian." 


"Yah, kasian banget anaknya, punya orangtua begayaan 
seperti Bapak, yang ngelarang anaknya ini-itu cuma demi 
ngejaga image baik." la tersenyum manis, sangat manis, 
sampai matanya menyipit. "Untung saya dan saudara saya 
nggak munafik, kayak keluarga Bapak." 


Brak! 


"Kurang ajar kalian, bisa-bisanya tidak memiliki sopan 
santun sama sekali," bentaknya, kuat. 


Tubuhku sampai terkesiap saking terkejut. 


"Panggil wali kalian kemari! Cepat! Tidak akan saya biarkan 
kalian bebas dan berkeliaran lagi. Akan saya pastikan kalian 
membusuk di balik jeruji!" 


Napasku tertahan, membayangkan kata-kata barusan bila 
benar terjadi. Aku, di, penjara, sampai, mem ... busuk? Tidak 
ada masa depan? Tidak ada hidup bahagia? Tidak ada .... 
menikah? Pupilku membesar. Mengerikan! Mengerikan! Itu 
sungguh mengerikan! 


"Sa-saya mohon maaf, Pak. Saya benar-benar merasa 
bersalah. Tidak akan saya ulangi kejadian seperti ini, saya 
mohon maaf, Pak. Jangan penjarakan saya. Saya mohon 
maaf. Saya menyesal, jangan hukum saya." Aku terus 
membungkukkan kepala, berharap dimaafkan. Kilas balik 
mengenai dipenjara seumur hidup membuat diriku pangling 
dan takut. Jangan sampai itu terjadi. 


"Saya tau pasti kamu dipaksa Abang-Abangmu ini untuk 
ikut berbuat nakal bersama mereka, kan? Haha, sudah jelas. 
Tidak hanya hari ini, setahun belakangan mereka bertiga 
sering berbuat onar di jalanan. Saya sudah sering lihat 
bagaimana mereka ini melakukan hal seperti tadi." 


Suno membulatkan bibir seperti seseorang yang kaget. 
"Bapak sering liat kami ngelakuin hal tadi? Dimana?" 


"Di seluruh jalan tol kota ini! Bahkan saya sudah hapal 
wajah kalian bertiga! Mobil saya juga pernah kalian 
rusakkan! Pembuat rusuh! Tidak tau malu." 


"Kalau lo sering liat kita, kenapa kita bertiga nggak pernah 
liat lo, ya? Bukannya lo polisi? Kenapa nggak turun mobil 
dan ngelarang?" Jake mendengus. 


"Itu karena kalau ada yang keluar mobil untuk ngelawan, 
bakal kalian siram pake air bau busuk! Saya tau! Saya liat 


pakai mata kepala sendiri!" 


"Cih, ternyata ada polisi macem lo di dunia ini, takut cuma 
karena air bangke kodok." Jungwon menimpali. 


"Itu karena saya alergi yang kotor-kotor! Ah, untuk apa pula 
saya jelaskan pada anak seperti kalian. Cepat panggil wali 
kalian sekarang juga! Anak-anak sialan." 


Bibirku terbuka setengah, cemas. "A-apa saya dihukum 
juga, Pak? Sa-saya nggak bersalah." 


"Tidak penting kamu dipaksa atau tidak, intinya kamu ikut 
serta berbuat onar." 


"Halah, kita buat onar juga apa urusannya sama lo? Yang 
ganti rugi juga kita, bukan lo," cibir Suno sinis, tidak seperti 
tadi, kali ini ia memancarkan aura sinis sesungguhnya. 
"Mobil lo yang nggak seberapa itu juga bisa gue beli, sampe 
seratus juga gue sanggup. Polisi nggak guna macem lo 
bisanya nyampah." 


Brak! 
"JANGAN BANYAK BICARA LAGI, PANGGIL WALI KALIAN!" 
Tubuhku kembali tersentak. 


"Ya, ya, sekali lagi lo ngebentak, gue pastiin nanti malem 
hidup lo selesai." Jake menarikku berdiri. Aku yang tidak 
bisa melakukan apapun mengikuti tarikannya, ia 
membawaku menuju lobi penjara. Ya, kami tengah berada di 
tempat paling berdosa di dunia, kantor polisi. Suno dan 
Jungwon turut berdiri, mengikuti kami dari belakang. 


Nyawaku terasa melayang dari tempat, tidak bisa menerima 
kenyataan bahwa menginjak kaki di tempat ini. Kupikir 


kantor polisi hanya bisa kusaksikan di televisi atau bahkan 
cerita semata, namun sekarang aku membuat kasus di 
dalam. 


"Jadi kalian panggil siapa?" Aku bertanya. 


Jake menarikku duduk di kursi, aku menurut. "Bang 
Heeseung lah." 


Aku menautkan alis. "Ih! Nanti kena marah gimana?" 
Kuhempaskan lengan Jake dari lenganku. Tidak bisa 
membayangkan ekspresi Bang Heeseung melihatku nanti. 


"Bukan lo yang dimarahin, tapi kita." 


"Tetep aja pasti Bang Heeseung marah ke gue. Apalagi gue 
bolos juga. Gimana jadinya reaksi Bang Heeseung...." Aku 
mengusap wajah frustasi, menyesali perbuatan yang bisa- 
bisanya merasa senang akan ajaran sesat mereka. Entah 
apa yang merasukiku tadi hingga bisa seantusias itu. 


"Maaf, honey. Ini salah gue, gue yang punya ide ngajakin lo. 
Penginnya nebus kesalahan, gue cuma nambah lo kesel, 
Maaf." 


Kudongakkan kepala, melirik Jake yang tak kusangka akan 
meminta maaf seserius ini. Aku bisa melihat dari pancaran 
matanya bahwa ia menyesal telah melibatkanku. Tadinya 
aku memang ingin menyalahkannya, namun jika sudah 
begini.... 


"Iya, iya. Gue nggak bakal marah lagi, jangan ngerasa 
bersalah, gue nggak pa-pa." Aku tidak bisa menyalahkan 
mereka sepenuhnya, karena aku juga bersalah, mengikuti 
kemauan mereka tanpa menolak. 


"Tumben baik, biasa juga marah-marah ngga jelas," tukas 
Suno. 


Keningku berkerut. "Siapa juga yang mau baikan sama lo, 
orang gue baikan sama Bang Jake, Jungwon doang kok." Aku 
memeletkan lidah, mengejek. 


"Dih, gue nggak ada salah di sini, kenapa jadi gue yang lo 
musuhin?" 


"Karena lo yang narik gue." 
"Itu kan karena suruhan si Jake. Lo---" 


"Udah diem, gue mau hubungin Bang Heeseung," potong 
Jungwon, mulai berkutat dengan ponsel. Aku membuang 
muka agar tak bertatapan dengan Suno, kupastikan ia 
tengah melotot ke arahku. 


Dalam hati aku terus berpikir akan nasibku setelah ini. 
Respon Bang Heeseung.... Bagaimana tatapan Bang 
Heeseung nantinya. Bagaimana sikapnya padaku. 
Bagaimana ia memaafkanku. Tunggu. Apa ia akan 
memaafkanku? 


Aku menggigit bibir dalam. Khawatir. 
Bagaimana ini? 


Perhatianku teralih pada nada sambung dari ponsel 
Jungwon. Hingga di detik kelima, panggilan tersebut 
diterima. 


"Ya?" sapa di ujung sana. 


Mendengar suara tersebut, rasanya dadaku akan senam 
jantung. 


Jungwon terdiam sejenak, menatapku, entah apa maksud 
tatapannya itu, aku ikut membalas, kemudian ia menjawab. 
"Gue, Jake sama Suno di kantor polisi." 


"Kalian buat ulah lagi?" 
"Hm." 


Terdengar helaan napas dari sana yang berasal dari Bang 
Heeseung. "Oke, Abang ke sana sekarang, shareloc aja." 


"Tapi," potong Jungwon, kembali menatapku. "Kita libatin 
Sheya." 


Ada jeda yang mengisi, aku menunggu dengan ketakutan 
luar biasa, hingga panggilan terputus sepihak. Napasku 
tertahan. Tidak percaya Bang Heeseung mematikan 
panggilan lebih dulu tanpa mengatakan sesuatu. Apa dia 
marah? Mengapa dia langsung mematikannya? Apa dia 
tidak akan memaafkanku? Apa dia akan menatapku seperti 
kemarin? Rasa cemas menyerbu hatiku hingga aku bingung 
harus apa. 


"Tenang. Bang Heeseung nggak akan marah sama lo." Jake 
mengusap pelipisku yang dibanjiri keringat menggunakan 
telapak tangannya. 


Sebisa mungkin kunetralkan deru napas, kulirik Bang Jake 
penuh kecemasan. "Beneran nggak marah, kan? Gue takut 
banget Bang Heeseung marah dan natap gue kayak 
kemarin." 


"Enggak. Percaya sama gue." 
Kutekuk bibir sambil merundukkan kepala. Beberapa menit 


keheningan mengambil alih. Hingga aku teringat akan 
sesuatu. 


"Oh iya, gue mau nanya, soal lo sama Jungwon di pesta 
kemarin." Bola mataku bergantian melirik Jake dan Jungwon. 
"Kalian ngerebutin apa sih? Kemarin gue nggak fokus jadi 
nggak terlalu peduliin penyebab kalian mau berantem. Tapi 
sekarang gue penasaran, intinya kalian aneh banget, tiba- 
tiba auranya beda." 


"Bukan apa-apa. Lupain aja semuanya," jawab Jungwon, 
cuek. 


Aku beralih menatap Jake, menanti jawaban. la terkekeh 
garing. 


"Kita rebutan pengin jadiin lo Gueen sekolah. Taunya malah 
bikin lo kesel, jadinya lo kabur. Gagal deh keinginan kita 
berdua." 


"Buat apa? Gue nggak ada minta jadi Queen." Nyatanya 
pada saat itu aku hanya ingin pulang. 


"Itu kemauan lo tahun lalu. Tapi gue gagal wujudinnya." Jake 
mengulas senyum gentir. 


Iyakah? Keinginanku? Menjadi ratu? 
Aku merasa tidak. 


Aku sama sekali tidak menginginkan posisi yang paling 
dihormati. Aku hanya ingin dihargai. 


Itu saja sudah cukup bagiku. 


Karena tidak tau harus melanjutkan obrolan apa, alhasil aku 
memilih diam, menunggu kedatangan Bang Heeseung 
dengan dada bergemuruh, kembali membayangkan reaksi 
Bang Heeseung nanti. 


Aku meneguk saliva sulit, rok selututku kupilin. Kepalaku 
tertunduk, menghadap lantai dengan napas tak teratur. 
Suara interogasi antara Bang Heeseung dan Pak Polisi tidak 
dapat kudengar sebab tertutup ruangan. Aku hanya bisa 
menunggu kejadian berikutnya. 


"Jangan tegang, Shey, semuanya pasti baik-baik aja," 
tenang Jake. Percuma. Aku bertambah takut. 


Tadi, saat Bang Heeseung tiba, ia bahkan tidak mau 
melirikku walau sedetik. Ini yang Jake katakan? Bahwa 
semuanya akan baik-baik saja? Bohong. 


Kuremas buku-buku jari sampai memutih, cemas. 


Sepuluh menit dibuat jantungan, tiba-tiba pintu ruangan 
terbuka, sontak aku bangkit dari duduk, menghadap ke arah 
pintu. 


"Iya, Pak, maafkan adik-adik saya. Akan saya didik lebih 
baik lagi." Suara Bang Heeseung terdengar ketika ia keluar 
dari pintu, Bang Heeseung juga tersenyum culas. Rasa 
bersalahku bertambah besar menyaksikannya. 


"Ah tidak perlu begitu. Saya bisa maklum kok, anak-anak 
jaman sekarang memang masa pubertasnya lebih panjang. 
Ini masa-masa untuk mereka tumbuh, tidak perlu dikekang 
terlalu jauh," jawab Pak Polisi, ramah. Mataku menyipit 
melihatnya. Bukannya tadi dia membentak-bentak kami 
dengan mengatakan bahwa kami adalah anak-anak kurang 
ajar? Mengapa sekarang dia bertindak ramah-tamah? 


Bang Heeseung tertawa kecil. "Baik, Pak, kami permisi." 


Pak Polisi manggut-manggut seraya menebar senyum lebar, 
menatap kami seolah ia pendidik yang baik. Aku mendelik 
ke arahnya. Aneh. Apa dia disogok Bang Heeseung? Bila 
diliat dari reaksinya yang berubah drastis, itu sudah pasti. 
Saat-saat begini aku setuju dengan perkataan Suno, Pak 
Polisi seperti dia hanya menjadi sampah masyarakat. Tidak 
berguna di kalangan penduduk. 


Menjijikkan. 


"Ayo," ajak Bang Heeseung. Aku mengikut lebih dulu, lalu 
ketiga abangku lainnya menyusul dari belakang. 


Bersamaan, kami keluar dari kantor polisi. Aku merunduk, 
memilin kuku, melangkah tepat di belakang Bang 
Heeseung. Berharap dia mengerti bahwa aku ingin meminta 
maaf. Tetapi sampai di parkiran, ia masih tidak menoleh 
pada kami---sekadar memberi ceramah---, dan memilih terus 
membungkam. Aku semakin dilanda kecemasan. 


Tiba di depan mobilnya, dia langsung masuk ke dalam, tidak 
mengucapkan satu patah kata saja. Aku menggigit bibir 
bawah, kulirik Jake dengan wajah cemberut. "Gimana dong 
ini?" Kuhentak-hentakkan kaki ke tanah, kaku. 


"Tenang, honey. Lo harus pulang bareng Bang Heeseung. 
Masuk ke dalem mobil sekarang." 


"Tapi gue takut...." 
"Nggak mungkin dia makan lo. Udah sana masuk." 


"Tapi..." Kutatap dia melas. "Kalau Bang Heeseung 
mendadak nerkam gue, tolong siapin pemakaman paling 
layak, ya?" 


"Nggak ada pemakaman-pemakaman. Udah sana masuk 
sebelum dia beneran marah." 


Kutekuk bibir. "Awas aja kalau Bang Heeseung marah, gue 
nggak mau temenan sama lo bertiga lagi." Kutarik napas 
dalam, memegang pintu mobil, lalu secara perlahan 
membukanya. 


Tatkala pintu telah terbuka lebar, aku masuk ke dalam 
dengan jantung berdetak kencang. Kulirik Jake lagi, ia 
mengembangkan senyum sambil melambaikan tangan. 
Tampaknya dia sangat senang, ya iya, ia tidak dimarahi 
Bang Heeseung, malah aku yang berujung celaka. Mungkin 
sekarang la, Jungwon dan Suno sudah menghembuskan 
napas lega, sementara diriku? Seolah aku yang menjadi 
tumbal di sini. Kurang ajar. 


Setelah aku menutup pintu, memasang seatbealt, Bang 
Heeseung menyalakan mesin, sedetik kemudian mobil 
melaju keluar dari perkarangan kantor polisi menuju jalan 
raya. 


Keheningan langsung menyergap masuk di antara kami. 
Tenggorokanku bahkan tercekat berada di tengah-tengah 
kondisi sekarang. 


Jika sudah begini, aku berjanji tidak akan mengikuti ajaran 
sesat tiga orang gila itu lagi. Aku bahkan rela 
mempertaruhkan jiwa ragaku sebagai sandera. Kujamin ini 
adalah momen pertama dan terakhir kalinya. Aku 
bersumpah. 


Otakku bergerak cepat memikirkan tutur kalimat sempurna 
yang pantas kuucapkan pada Bang Heeseung, aku harus 
segera mengatakan permohonan maaf. Segala kata 
kupikirkan dalam hati, memilah sederet kalimat paling 
tepat. 


Yang ini atau yang itu? Yang ini atau yang itu? 


Berbagai pilihan membuat otakku semakin buntu. Aku tidak 
bisa berpikiran jernih di saat menegangkan begini. Jika 
salah kata, aku bisa bertambah gawat. 


Aku terus berpikir sampai tidak sengaja berdesis akibat 
bingung memikirkan kalimat yang tepat. Menyadari 
perbuatanku, refleks aku menutup bibir menggunakan 
telapak tangan, kulirik Bang Heeseung melalui gerakan 
mata. 


la masih membungkam. Tak menunjuk reaksi apapun. Sial. 


Kuhela napas panjang, tak sengaja ekor mataku melirik 
sebuah ransel di jok belakang. 


Ranselku. 


Apa dia mampir ke sekolah terlebih dahulu baru ke kantor 
polisi? 


Aku berdeheman sejenak, kembali melirik Bang Heeseung, 
masih diam. Tanganku terjulur mengambil ransel tersebut. 
Meski sulit, akhirnya bisa teraih. 


"Bang...." panggilku, spontan. 


Suaraku barusan memecah keheningan yang ada, tetapi 
Bang Heeseung tetap tidak menggubris, seakan tidak ada 
orang di sebelahnya. 


Aku mengeluh sedih. 


Kubuka resleting ransel, mengambil apa yang kuletak tadi 
pagi di dalam kemudian kusodorkan padanya. 


"Mau permen?" tawarku. Itu permen yang diberikan Bang 
Sunghoon. 


Krik krik. 


"O-oke, nggak mau." Kuremas kotak permen tersebut, 
kembali kutarik lenganku yang terjulur. 


Jangankan diterima, dilirik saja tidak. 


Aku membuka kotak permen itu, melahapnya seorang diri 
sampai habis. 


Keheningan terus merenggut, tidak membiarkan 
kesempatan untukku mengujar kata maaf. Menyerang habis 
sampai batas kesabaranku di puncak. Walau begitu aku 
tidak bisa melakukan apapun selain ikut diam. 


Selama perjalanan hanya ada kebisuan. Bagaimana ini? Aku 
tau aku salah, tetapi mengapa Bang Heeseung sampai 
begininya? 


Dua puluh menit dalam perjalanan, kami hampir sampai di 
perkarangan rumah. 


"Bang...." panggilku lagi. Dan dia masih mengabaikanku. 


Hingga tibalah kami di basement, mobil berhenti dengan 
terparkir sempurna, bergegas ia membuka seatbealt, turun 
dari mobil dan berjalan masuk menuju pintu utama, 
meninggalkanku yang diam tak bergeming di dalam mobil. 


Apa kesalahanku begitu fatal? 
Jika benar, aku rela bertaruh apapun agar diberi maaf. 


Bahuku melorot ke bawah---lemas---, kubuka seatbealt 
dengan gerakan pelan kemudian turun dari mobil, berjalan 


lambat memasuki pintu utama. 
Huft- 


Bang Heeseung, maaf. 


"Ngapain?" 


Aku memekik tertahan ketika suara itu tiba-tiba muncul dan 
mengagetkanku. Tumpukan origami yang kupeluk seketika 
jatuh berserakan di lantai. Berterbangan kemana-mana, 
angin yang masuk melalui celah jendela membuatnya 
semakin berserakan. 


Mulutku terbuka lebar melihat kekacauan tersebut. 


"Yah, yah, yaaaah," seruku saat beberapa kertas 
diterbangkan angin, keluar jendela hingga jatuh ke halaman 
rumah. Aku berlari mendekati jendela, menyaksikan kertas 
tersebut semakin diterbangkan angin menuju kelompok 
pohon tabebuya. 


"Ish," desisku. 
"Kenapa?" 


"Aargh," jeritku, meloncat menjauh sebab suara itu tepat 
berada di sebelah telingaku. 


Dan dengan santainya, ia menatapku tanpa ekspresi. 
"Bikin kaget tau nggak!" teriakku, tak santai. 


"Emang lo ngapain?" 


Aku mendengus, menatapnya sengit. Kutunjuk tumpukan 
origami yang berserakan di lantai. "Lo liat! Jadi berantakan!" 


la mengikuti arah tunjukku, melihat lantai berisi tumpukan 
origami. 


"Tinggal beresin." 


"Nambah kerjaan!" teriakku, nyolot. Aku menghentakkan 
kaki, menggapai kumpulan kertas tersebut untuk 
dikumpulkan kembali. "Kebiasaan banget dateng kayak 
setan," gumamku keras, kuyakin dia dapat mendengar. Aku 
tidak peduli, beralih membereskan dengan gerakan cepat. 


Aku sekarang tengah moody dikarenakan Bang Heeseung. 
la masih belum mencakapiku. Aku sungguh stres hingga 
mudah naik pitam memikirkannya. 


Ditambah lagi kejadian seperti ini.... Erghhh! Ingin rasanya 
kuhancurkan seisi dunia. 


Kukumpulkan origami dengan perasaan kesal. 
"Eh, eh, lo ngapain?" ujarku. 


Sunghoon berjongkok---sama sepertiku---ikut 
mengumpulkan kertas yang bertebaran. 


"Beresin ulah gue." 
Aku terbungkam. 
"Tapi---" 


"Biar nggak nambah kerjaan lo." Ia mengambil satu-persatu 
kertas, mengumpulkannya menjadi satu. 


Aku tidak bisa berkata-kata, tidak bisa menolak juga, 
lagipula ini memang kesalahannya. Baiklah. Aku kembali 
mengumpulkan kertas bersama dirinya. Dengan berjongkok, 
serempak kami sibuk meraih kertas. 


Tidak butuh waktu lama, akhirnya seluruh kertas terkumpul 
dan lantai bersih seperti semula. 


"Letak di meja," tunjukku pada sebuah meja di tengah- 
tengah ruangan. la menurut, membawa kertas yang ia 
kumpul di tempat tersebut. Aku ikut meletakkan kertas yang 
kukumpul di sana. 


Aku tersenyum, menata tumpukan origami yang tidak bisa 
dikatakan sedikit itu dengan rapi. 


"Untuk apa?" 


"Hng?" Kutarik kursi kemudian duduk di sana, kuraih satu 
origami dan mulai membentuknya. 


"Untuk apa?" ulangnya saat aku tak menjawab apapun. 


Barulah aku melirik dia sekilas. "Oh, gue mau buat kupu- 
kupu." 


"Sebanyak ini?" 


Aku mengangguk cepat. "Gue mau buat seribu! Untuk Bang 
Heeseung." Senyumku mengembang, memikirkan hanya ini 
satu-satunya cara agar Bang Heeseung memaafkanku, 
semoga. 


"Lo buat rusuh bareng Jake lagi?" Sepertinya dia langsung 
tau maksudku membuat ini. 


"Hmmm." Aku tidak terlalu fokus mendengar, menyibukkan 
diri membentuk origami. 


Tanpa disangka, Sunghoon ikut menarik kursi, duduk di 
depanku, tangannya terjulur ingin meraih kertas, namun 
langsung kutepis. 


"Mau ngapain?" 
"Mau bantu." 


Aku mengerutkan dahi. "Nggak! Ini buat Bang Heeseung! 
Harus spesial!" 


"Biar cepet," katanya, datar. 


"Mana boleh! Gue bisa sendiri." Aku menyembunyikan 
origami di balik tubuh, kembali fokus membentuk kertas, 
dalam dua menit, kupu-kupu buatanku jadi. Senyumku 
tercetak lebar. 


"Butterfly- like a butterfly..." Aku bersenandung gembira, 
meletakkan kupu-kupu pertama di sebuah keranjang, 
beralih membuat kupu-kupu lain dengan warna berbeda. 


"Kelamaan. Sini biar gue bantu." 


"Gue bilang enggak. Mending lo pergi daripada ngacau 
konsentrasi gue." 


"Gue tawarin nggak mau. Terserah." la bangkit, berjalan 
keluar dari ruangan menuju lantai satu. 


Aku menyaksikan punggungnya yang perlahan menjauh. 


Ya udah, sana pergi. Pergi jauh. Jauh. Jauh. Jauh! Yang jauh 
lagi! 


Aku tertawa, kembali melanjut aksi membuat kupu-kupu. 
Sama sekali tak mengindahkan Sunghoon yang telah pergi 
meninggalkanku. 


[Epilog] 


Jay berlari kencang menghampiri grandstand, membelah 
kerumunan yang membuatnya sesak, pandangannya 
mengarah pada kotak berwarna merah darah yang terletak 
di ujung koridor. 


Saat tersisa sepuluh meter, tiba-tiba seluruh lampu padam. 
Tidak ada penerangan sama sekali. Ruangan yang semula 
ramai, bertambah ramai, kerusuhan semakin tercipta. Jay 
mendesis ketika orang-orang menyenggol atau sengaja 
menyentuhnya. 


Dibanding itu, pikiran Jay langsung tertuju pada sesosok 
yang tadi datang bersamanya. Sontak ia berbalik badan, 
berlari melalui jalan yang tadi ia lewati. Menyingkirkan siapa 
saja yang menghalangi jalan. Dengan kegelapan yang 
menutup mata, Jay berusaha meraih tempatnya 
sebelumnya, melupakan tujuan awal dan memilih untuk 
kembali. 


Tetapi setelah berusaha mencoba kembali ke tempat 
semula, Jay tidak dapat menemukan siapapun. 


"Gimana? Kaget?" 


Suara yang berasal dari pengeras mic terdengar nyaring. Jay 
mengeraskan rahang. Keadaan sekitar semakin rusuh. 


"Jangan sampe ada yang nyalain senter hape." 


Jay tidak peduli apa yang dikatakan dari pengeras mic 
tersebut, bergegas ia merogoh saku, mengeluarkan ponsel, 
bersiap menelepon sesosok yang ia khawatirkan. 


"Kalau sampe ketahuan, bakal dihukum. Jangan main-main 
sama anak osis." 


Sedetik setelah kalimat itu terucap, ponsel Jay terlempar 
jauh. Sang pemilik ponsel terkesiap karena kejadian 
tersebut begitu mendadak. Ada yang menembak panah 
hingga ponselnya terbuang entah kemana. la tidak bisa 
menemukan karena gelap. 


Sial. 


Suara dari pengeras mic kembali mengisi ruangan, tetapi 
Jay tidak fokus mendengar, ia begitu marah sekarang. 


Jay menggeram, seharusnya sejak awal ia tidak pernah 
menyetujui Sheya datang ke tempat seperti ini. Ketika ia 
memutuskan untuk mencari gadis itu ke setiap sudut 
tempat, tiba-tiba tangannya dicegat seseorang. 


"Jay, kan? Lo Jay? Gue tanda wangi parfum calon pacar gue." 


"Lepas anjing." Emosi Jay semakin tersulut, ia menepis 
lengan yang bersarang di tangannya dengan keras. "Sekali 
lagi lo bilang gue calon pacar lo, jangan harap bisa hidup 
lagi." Bergegas Jay berlari. Tetapi baru dua langkah, 
tangannya kembali ditarik. 


"Eits, bentar, lo nggak bisa pergi gitu aja." 


Deru napas Jay terdengar memburu, bisa diduga bahwa 
emosinya telah berada di puncak. Sebelum kemarahannya 
meluap, sosok yang mencegatnya kembali bersuara. 


"Gue anggota osis, inget? Gue tau apa maksud game ini. 
Dan gue tau siapa yang lagi lo pikirin." 


"Gue nggak butuh bacotan lo, bitch." Jay kembali menepis, 
kali ini lebih kencang. Tetapi sosok itu tampak tak gentar. 


"Sebelum ada pemenang, game ini bakal terus berlanjut. Lo 
nggak bisa jadi orang bego nyari adek kesayangan lo itu ke 
setiap sudut tempat. Lo harus hentiin permainan tolol ini. 
Gue tau lo ngerti apa maksud gue." 


Gigi Jay bergemelatuk. Tangannya terkepal erat. "Gue yang 
lebih tau permainan ini kayak apa. 


Ya makanya! Ayo kita hentiin permainan ini sama-sama, Jay. 
Gue jadi Gueen-nya, dan lo ... jadi King-nya. 


[Epilog End] 


Nyesel kan? Ya udah. 


Oh iya, mulai sekarang kalian jangan panggil aku 
author-nim, othor, dsb, aku tuh punya name:) panggil 
aja Kak Shell, Hyung Shell, Eonnie Shell, atau Shell- 
Shell lainnya. Araseo? Coba kalian panggil aku di 
sini. 


Benget liat konten mereka semakin bejibun:) 


Mau mati aja rasanya 


Imut beud kamu won, tapi mengapa kubuat 
tingkahmu bejad:" 


Jake yang ini aja, dia sangat tampan aaaaaa 


Bonus 


Ayoo nabung engenes- tanggal 30 menanti- apa 
udah ada yang po? 


TwentyONE Fronting 


Happy reading 


Aku mengerjapkan mata secara perlahan. Kelopak mataku 
terasa berat untuk dibuka, siluet seseorang tak sengaja 
menyapu pandangan buramku. Dengan susah payah, 
kubuka mata hingga terjaga sempurna. Kukucek sejenak 
baru berkedip beberapa kali. 


Aku menguap ketika rasa kantuk masih menyerang. 
"Udah tidurnya?" 


Celetukan tersebut membuat nyawaku yang tadi masih 
melayang kini masuk sepenuhnya. Sontak aku menegakkan 
tubuh seraya memasang wajah bantal. 


"Lo---" Tenggorokanku mengering. 


la menatapku datar. "Lo ketiduran setelah buat dua belas 
kupu-kupu." 


"A-apa?" Bibirku terbuka lebar. Dua belas dari seribu...? 


“Y-jam, jam berapa ini?" Kepalaku celingukan kesana-kemari, 
mencari keberadaan jam dinding. 


"Jam tujuh malam," jawab Sunghoon, datar. 


Aku menahan napas. "Jam ... tu--juh?" 
Mampus. 
Sebentar lagi Bang Heeseung pulang. 


Berapa lama aku tidur? Dan juga ... masih dua belas kupu- 
kupu? 


Kuraih origami yang tersisa dan membentuknya cepat. 
Rautku berubah pucat, keringat turut mengucur dari pelipis. 
Tanganku sampai bergetar saat melipat kertas. 


Bisa-bisanya aku tertidur di saat-saat begini. Astaga. 


Ketika sibuk membentuk origami dengan panik, tiba-tiba 
beberapa keranjang diletakkan di depan wajahku, tepatnya 
ke atas meja di depanku. Aku terpelongo. 


"Gue bantuin buat seratus delapan puluh delapan. Ikut 
punya lo, totalnya dua ratus." 


"Lo, lo buat ini semua?" Kuperhatikan kupu-kupu berwarna- 
warni di dalam keranjang besar tersebut, tertata rapi dan 
indah. 


"Iya." 


Ekspresiku berubah cemberut. "Kenapa? Kan gue bilang tadi 
nggak butuh bantuan lo!" 


"Lo mau ngasih dua belas kupu-kupu ke Bang Heeseung?" Ia 
berkata dengan raut datar. "Oke, biar gue ambil buatan 
gue." Tangannya terjulur meraih keranjang yang ia sodorkan 
tadi. Aku membulatkan mulut, refleks menarik keranjang itu 
kembali. 


"Kan udah lo kasih, mana boleh diminta balik." Aku berdiri. 
Mengambil keranjang-keranjang berisi kumpulan kupu-kupu 
itu kemudian meletakkannya di meja lain. 


"Digantungi biar lebih bagus," celetuk Sunghoon. 
"Ha? Lo bilang apa?" 


la menghela napas, ikut bangkit dari duduk lalu 
mendekatiku. Setiba di sebelahku, dia mengambil satu 
bentukan kupu-kupu buatannya. Meraih nilon, memotong 
pendek kemudian mengikat di bagian tengah kertas---tubuh 
kupu-kupu---seusai selesai, ia mengambil selotip dan 
memotongnya menjadi bentukan kecil-kecil. 


Aku hanya bisa melihat apa yang ia lakukan. 


"Tempelin di atas." la naik ke atas kursi, kemudian naik ke 
atas meja, lalu merekatkan selotip antara ujung benang 
pada atap. 


Bibirku terbuka lebar, menyaksikan kupu-kupu tergantung 
indah dengan nilon yang mengikatnya. Yang kulihat kupu- 
kupu tersebut tampak nyata. 


Bang Sunghoon turun dari meja, lalu melakukan apa yang ia 
lakukan sebelumnya, yaitu memotong benang, mengikatnya 
di origami kemudian. 


"Bantuin," ujarnya ketika aku asyik melihat kupu-kupu 
tersebut. 


"Ah." Sontak aku berjalan mendekat, melakukan apa yang ia 
pratekkan. Saat fokus mengikatkan nilon, tidak sengaja ekor 
mataku melirik sepiring nasi goreng yang terletak di atas 
meja sebelah kiri. 


"Na-si goreng siapa?" tanyaku sembari menatapnya. 


"Hng?" la menoleh pada nasi goreng tersebut, hanya sekilas, 
lalu kembali pada kegiatan sebelumnya. "Punya gue." 


Kenapa nggak dimakan? 


Ingin aku bertanya seperti itu, tetapi urung tatkala melihat 
ia tampak cuek. Aku menggedikkan bahu, kembali 
mengerjakan kegiatanku juga. 


Selama hampir lima belas menit, kami selesai mengaitkan 
nilon ke seratus sembilan puluh sembilan origami yang 
tersisa, tinggal merekatkannya ke atap. 


"Nggak nyampe," kataku sambil melirik Bang Sunghoon. 
Tubuhku tidak tinggi dan aku sadar tidak bisa meraih atap. 


"Gue aja." Dia kembali naik ke atas meja. Aku bertindak 
sebagai pemberi kupu-kupu ketika ia selesai merekatkan di 
atap. 


Sekitar dua puluh menit, mungkin, seluruh kupu-kupu telah 
digantungkan. 


Aku bertepuk tangan, gembira. Walau tidak sebanyak 
tujuan awal, seribu, namun ini terlihat banyak. Berwarna- 
warni dan berkelap-kelip. Untung saja origami yang kupilih 
adalah origami mahal. Jika tidak, maka tidak akan 
semenarik ini. 


"Jam delapan!" seruku sambil menunjuk jam dinding yang 
ternyata berada di balik rak buku. "Kayaknya Bang 
Heeseung udah pulang." 


Kembali kutatap dua ratus gantungan tersebut. Ah, sangat 
indah. Pasti Bang Heeseung suka...? Semoga. 


Bang Sunghoon menatanya begitu rapi. Barisannya sejajar 
dan tidak berantakan. Aku tersanjung melihatnya. Dia bisa 
setelaten itu. 


"Gue harus mandi," gumamku pelan. Perlahan kupicingkan 
mata pada Bang Sunghoon. "Bang...." 


la menoleh. 


"Gue, gue mau ke kamar bentar. Tolong beresin semua ya." 
Aku menyengir lebar sembari menunjuk meja dimana masih 
banyak sampah dan sisa kertas origami. 


Tatapannya memancarkan kedataran tetapi sedetik 
kemudian ia bergumam. 


"Hm." 
Itu artinya dia setuju, kan? 


Aku mengulas senyum tipis. "Makasih, Bang." Kulambaikan 
tangan padanya, berlari kencang keluar dari ruangan, 
menuju letak kamarku berada. 


"Niki!" pekikku. 


Sosok yang kupanggil, tengah berjalan menuju dapur, 
menghentikan langkah dan menoleh padaku. 


Aku mengembangkan senyum paling lebar. Kulambaikan 
kedua tanganku. Ini pertama kali aku melihat dia setelah 
insiden aneh kemarin. 


la tertawa geli melihatku yang terus melambai. Tanpa 
babibu aku langsung menghampirinya. 


"Bogosipda," ucapku, tepat di hadapannya. 
Tawanya semakin lebar. "Nado." 


"Gimana keadaan lo?" Pandanganku beralih ke bawah, 
tepatnya pada kaki Niki. 


"Baik-baik aja. Nggak berefek apapun selain gue tidur 
semalem." 


"Tapi tadi lo nggak sekolah." 
"Ya, tadi gue masih pengin tidur." 


Aku mencebikkan bibir. "Oh iya, ayo ikut gue." Kutarik 
lengannya menuju ruang belajar, ruang dimana aku 
membuat bentukan origami bersama Bang Sunghoon. 


Aku telah selesai membersihkan diri---mandi---tidak terlalu 
lama, dan saat berjalan menuju ke sana, tidak sengaja 
bertemu dengan Niki. 


"Hari ini lo buat ulah, kan?" Niki memicingkan mata. Aku 
meringis. 


"I-iya." 

“Ingatan lo udah balik?" 

Kurapatkan bibir. "Belum." 

"Tapi lo udah bisa berulah, kayak Sheya yang biasa." 


"Gue ikutan karena paksaan tiga orang nggak waras itu. 
Jadinya Bang Heeseung nyuekin gue." 


Niki tersenyum samar. "Eh, gue inget dari kemaren belum 
nyeritain hal lain ke lo. Soal Bang Heeseung, soal pesta 


semalem, gue belum nyeritain apapun." 


"Ah bener, gue baru inget. Pas empat hari lalu? Lo janji 
nyeritain soal Bang Heeseung. Sampe sekarang belum lo 
ceritain." 


"Kayaknya gue nggak bisa cerita apa-apa ke lo. Mending 
tunggu ingatan lo balik aja." 


"Yah.... Kenapa?" 


Tangan Niki bergerak membetulkan letak rambutku. "Yang 
ada lo bingung. Gue yakin ingatan lo cepet balik." 


Walau tidak rela, akhirnya aku mengangguk. Bagaimana- 
pun aku juga harus yakin bahwa akan mendapat ingatan 
kembali dalam kurun waktu dekat. 


Kami terus melangkah menuju ruang belajar, hingga 
beberapa menit setelahnya kami sampai di tempat tujuan 
dan masuk bersamaan. 


"Apaan nih?" celetuk Niki. 


Rautku yang tadi sempat bersedih kini tersenyum. Niki 
menengadah kepala, menyapu pandangan ke atap-atap 
ruangan yang diisi oleh kerjaanku bersama Bang Sunghoon. 
Ah iya, aku melupakan Bang Sunghoon. Kuedarkan tatapan 
mencari keberadaannya, tak ada, aku beralih menatap meja, 
sudah bersih. Nasi goreng yang seharusnya berada di sana 
turut hilang. Sepertinya dia sudah pergi. 


"Untuk Bang Heeseung?" duga Niki. 
Bagaimana dia tau? 


"Hu'um. Keren nggak?" 


"Keren, rapi. Lo buat sendiri?" la berjalan, mendekati satu 
buah kupu-kupu berwarna hitam pekat lalu meraihnya 
pelan. 


"Eumm, nggak. Dibantuin Bang Sunghoon." 


Atau mungkin bisa dikatakan Bang Sunghoon yang 
mengerjakannya? Aku hanya membuat dua belas kupu- 
kupu, itupun tidak serapi buatannya. Yang merekat ke 
dinding pun dia. Ini bisa dibilang karyanya, kan? 


"Oh, bagus. Kalau gitu langsung panggil Bang Heeseung. 
Gue yakin dia bakal maafin lo." 


"Tapi tadi dia diemin gue sampe segitunya." 


"Ya .... Bang Heeseung kalau marah sama lo gitu. Kalau 
Sheya yang biasa nggak akan bawa ke hati. Lo harus tetep 
keep strong." 


Aku manggut-manggut sedih. Sedetik kemudian kurasakan 
rambutku dibelai. 


"Makanya jangan nakal. Bang Heeseung nggak suka sama 
anak nakal." 


Aku terkekeh samar. "Oke, gue sadar kalau nakal itu bukan 
hal baik." 


"Sejak kapan nakal jadi hal baik?" Niki mendengus geli. “Lo 
yang manggil Bang Heeseung atau gue?" 


Aku bergumam gelisah, berpikir. "Lo aja. Boleh?" 


"Kalau nggak boleh ngapain gue tawarin? Ya udah lo tunggu 
sini, biar suasana makan malam kali ini nggak ada esnya." 


Kuanggukan kepala. Niki mulai berjalan keluar pintu 
sementara aku berjalan menuju meja, duduk di kursi yang 
tersedia. Pandanganku terus tertuju pada dua ratus buah 
kupu-kupu di atas sana. Indah. 


Dengan dada berdegub kencang kutunggu kehadiran Bang 
Heeseung. Lima menit terasa satu jam bagiku. Telapak 
tanganku bahkan sudah basah akibat gelagapan. Dalam 
diam aku terus memikirkan kata-kata permintaan maaf. Kali 
ini aku harus meminta maaf dengan benar. Ini salahku, aku 
harus mengakui kesalahan karena telah merepotkan dan 
mengecewakan Bang Heeseung. 


Ya. Aku tidak boleh gentar. 


Hingga sepuluh menit menunggu, pintu terbuka dari luar. 
Aku menegakkan tubuh. Dadaku kian berpacu cepat. 


Ketika sesosok itu muncul, bahuku melorot ke bawah. Sosok 
yang muncul bukanlah sosok yang kuharapkan. 


"Shey." 
Aku menghela napas. "Bang Jay? Ngapain ke sini?" 


la masuk ke ruangan, mendekatiku. "Harusnya gue yang 
nanyain lo, ngapain lo di---" 


Ucapannya terhenti ketika pandangannya bertemu dengan 
gantungan warna-warni di atap ruangan. 


"Bagus? Gue gitu loh," sombongku sambil tersenyum gentir. 
Pandangannya kembali tertuju padaku. "Buat gue?" 


"Buat Bang Heeseung," koreksiku. "Pede banget." 


Dia melanjutkan langkah dan mengambil duduk tepat di 
depanku. "Gimana keadaan lo?" Mengganti topik, ia 
menatapku lekat. Aku tau topik ini berujung kemana. 


"Buruk. Lo ninggalin gue. Katanya nggak bakal terjadi 
apapun, aslinya gue berakhir menyedihkan." Kubuang muka 
agar tak bersitatap dengannya. Jujur aku kesal. Gara-gara 
dia aku harus ketakutan setengah mati dan menangis 
sejadi-jadinya. 


"Maaf. Gue bener-bener minta maaf." 


"Gue tau gue salah. Ninggalin lo." 


Nada suara yang tersirat penyesalan tersebut membuatku 
terenyuh. Perlahan kutatap dia, dia juga menatapku intens. 


"Maaf bikin lo takut." 


Aku meneguk ludah samar. "Iya-iya. Semuanya bilang maaf 
ke gue. Gue doang yang belum. Gue juga minta maaf 
karena bikin repot. Gue tau kejadian kemaren bukan 
sepenuhnya salah kalian. Gue juga salah, gue yang pengin 
ikutan. Intinya lupain. Lupain. Gue nggak mau inget 
kejadian itu lagi," ucapku cepat. 


Aku melirik Bang Jay, ia tersenyum miring padaku. Oh, 
bukan tersenyum miring. Tenyata senyumnya memang 
seperti itu? 


Sedetik setelah itu, pintu kembali dibuka dari luar. Sontak 
aku menahan napas. Kupikir sosok yang kutunggu, namun 
lagi-lagi---- 


"Ponsel gue." 


Bang Sunghoon, lagi. 


Kutolehkan pandangan ke setiap tempat, mencari 
keberadaan ponselnya. 


"Nggak ada," kataku saat tak menemukan benda tersebut. 


"Tadi ketinggalan." Ia berjalan mengitari ruangan, mencari 
dimana saja. Melihat itu, aku turut bangkit, memeriksa 
sudut-sudut meja. 


"Tadi ketinggalan? Lo berdua ngapain di sini?" tanya Jay. 


"Bantuin gue ngebentuk origami," jawabku, singkat, kembali 
mencari benda pipih kepemilikan Bang Sunghoon. 


Bang Jay membungkam. Sementara aku dan Bang 
Sunghoon sibuk berjalan kesana-kemari. 


Selama beberapa menit mencari, kami tidak kunjung 
menemukan. 


"Kayaknya nggak di sini? Nanti lo yang kelupaan letak?" 
Aku bertolak pinggang, lelah mondar-mandir. Letak ruang 
belajar ini tidak kecil, luas, banyak rak buku dan juga jarak 
dari meja ke meja mencapai lima meter. 


"Nggak tau," balasnya. 
Aku mendelik. Bisa-bisanya dia menjawab begitu. 
Tidak jelas. 


Tiba-tiba pintu dibuka dari luar. Seketika aku berlari menuju 
kursi tadi. Kali ini aku yakin bahwa itu adalah Bang 
Heeseung. 


Tetapi---yang kulihat hanya Niki. 


la berjalan masuk, aku memasang wajah murung ketika 
tidak dapat menemukan Bang Heeseung di belakangnya. 


"Bang Heeseung ... mana?" 

"Dia... langsung pergi?" jawab Niki. 

Bahuku melorot ke bawah. "Pergi kemana? Ini udah malem?" 
"Ada urusan kampus." 


"Ada urusan kampus atau emang nggak mau liat gue? 
Sebesar itu salah gue? Padahal gue cuma nyemprotin pilox. 
Kenapa cuma gue yang diginiin? Segitu nyebelin sikap gue 
sampe dia marah banget?" Kurundukkan kepala, rambutku 
yang panjang menjulang ke bawah hingga menutupi 
sebagian wajah, mataku mendadak terasa panas. 


Sepuluh menit keheningan mengambil alih. Aku menunduk 
sambil menetralkan deru napas. 


Hening. 
Sampai--- 


Aku mengerjapkan mata, melihat sebuah pesawat kertas 
jatuh ke bawah kakiku. Disusul dua pesawat lainnya. 
Sehingga sekarang ada tiga pesawat yang bersarang tepat 
di depan kakiku. Sontak aku mengambil satu persatu. 


Memperhatikan sejenak kemudian membukanya satu- 
persatu. Yang pertama kubuka pesawat berwarna hijau. 


Jangan sedih, Kak Shey 

Inget apa kata gue tadi, kalau Kak Sheya yang biasanya 
nggak bakal ambil hati. 

Keep strong 


From: Niki 
Aku mendengus geli. Apa-apaan? 
Beralih membuka pesawat berwarna hitam. 


Lo kenapa? 

Cuma karena Bang Heeseung? 

Lupa masih ada gue? Gue bisa bikin dia maafin lo. 
Jangan nunduk kayak gitu. Jelek. 


Jay 


Senyum kecutku keluar. Aku membuka satu pesawat yang 
tersisa, yaitu berwarna biru muda. 


Jangan nangis. 
Sh 


Hanya itu? Kubalikkan kertas, kosong, tidak ada kata lain 
yang tertulis di sana. 


Aku tertawa. Air mukaku yang semula murung berubah 
menjadi lebih ramah. 


Kudongakkan kepala, menatap tiga orang yang kini berdiri 
sembari menatapku lekat. 


"Lebay amat, sok-sok pake pesawat, tinggal bilang langsung 
padahal." Aku mendengus seraya terkekeh. 


"Kalau nggak pake itu, nggak akan mempan. Lo kan 
cengeng." 


Aku berdesis. 


Niki tersenyum lebar, mendekatiku kemudian berjongkok 
tepat di depanku. "Jangan kayak tadi dong. Untung belum 
sampe nangis, kalau enggak, kita bakal kewalahan ngatasin 
lo." 


Senyumku terbit. "Kupu-kupunya gimana? Besok pagi udah 
lepas semua." 


"Lo bisa foto, tunjukin ke Bang Heeseung," usul Sunghoon. 
"Alay nggak sih?" Aku meringis. 


"Enggak ada alay-alay. Cepetan berdiri biar gue fotoin," titah 
Bang Jay. Aku semakin meringis. 


Karena tidak memiliki pilihan lain akhirnya aku berdiri 
membelakangi kumpulan kupu-kupu tersebut. Bang Jay 
langsung mengarahkan kamera ponselnya padaku. Dengan 
kaku, aku mengembangkan senyum. 


Cekrik. 


"Nik! Ayo foto bareng gue." Tanpa membiarkan ia menjawab, 
kutarik lengannya mendekat. "Oh iya, lo juga, ini kan kupu- 
kupu buatan lo," ajakku pada Bang Sunghoon. 


"Nggak." 


"Ih." Kucebikkan bibir. Pada akhirnya aku berfoto bersama 
Niki saja. 


Tidak apa-lah. 


Aku berjalan tertatih menuju kelas. Lagi-lagi ... sekolah! 


Huft- 


Tadi pagi Bang Heeseung belum pulang. Entah kemana dia, 
kata Niki urusan kampus, aku percaya-percaya saja. 


Yang mengantarku tadi adalah Bang Jay. Ia langsung pergi 
ke ruang basket karena dipanggil guru, alhasil aku pergi ke 
kelas sendirian. 


Sesampai di depan pintu kelas.... 

Byurr 

Aku terlonjak kaget. Seluruh tubuhku---basah! 
"Hahahahahahahha." 


Tawa yang menggelegar keluar sesaat setelah aku menahan 
napas. 


Aku membeku. Merasakan gelenyar bau yang melengket di 
bagian seluruh tubuhku. Terlebih rambutku, terasa begitu 
lengket dan masih ada bulir air berwarna hijau yang 
menempel di sana. 


"Hahahahahaa komuknya jelek banget, kayak monster ing 
yang ijo itu loh bahhahahaha." 


Dadaku kembang-kempis, kusaksikan seluruh teman 
sekelasku, bahkan yang cowoknya ikut menertawakanku. 


Di sana, Yujin dan Wonyoung bersidekap dada seraya 
menebar senyum sinis. 


"Halo, Choi Sheya." 


Tanganku terkepal. 


Mereka tertawa mengejek. "Tutup hidung gais, ada katak 
bau." 


Sontak seluruh murid menutup hidup mereka menggunakan 
jempol dan jari telunjuk. 


Yujin mengulas senyum tipis. Dengan perlahan, ia 
melangkah menujuku. 


"Choi She-ya, ternyata dia mau ngajak main sama kita." 


"Lo tau kesalahan lo apa?" Setiba tepat di depanku ia 
mengembangkan senyum. Tanganku terjulur dan 
mendorong-dorong bahu kananku berulangkali sampai 
tubuhku menabrak dinding. "Lo nggak dateng ke pesta dan 
lo godain Jungwon gue." 


"Gue dateng ke pesta dan gue nggak godain Jungwon lo," 
jawabku spontan. 


"Bohong!" Dia berteriak. "Gue nggak ngeliat Jungwon di 
pesta. Dan semalem, gue tau lo pergi bareng dia." 


"Dia ada di pesta dan gue nggak pergi berdua bareng dia!" 
balasku, berteriak. 


Byurr 


Aku terkesiap, memejamkan mata saat sebotol air kapur 
disemburkan Yujin padaku. 


"Jijik banget gue liat cewek modelan macem lo. Jalang, 
cewek murahan, tubuh lo udah dipake kan sama abang- 
abang lo?" 


Plak 


Tanganku refleks menampar dirinya. "Jaga mulut lo! Abang- 
abang gue ngejaga gue baik-baik. Mereka sayang sama gue! 
Mereka jagain gue sebegitunya! Berani-beraninya lo bilang 
kayak gitu! Gue yang jijik sama lo! Gimana bisa lo mikir 
ikatan suci keluarga jadi hal menjijikkan kayak gitu!" Air 
mataku sejalan tatkala aku berujar. Hatiku teriris mendengar 
hal memalukan yang ia ucapkan beberapa detik lalu. 


"Keluarga?" Yujin mendengus sinis. "Itu lo bilang keluarga? 
Sok polos lo, bitch. Nggak usah pura-pura suci, gue tau 
rahasia yang lo simpen selama ini." 


"Rahasia apa!" teriakku, serak. Aku terus menangis dan 
tubuhku berguncang hebat. "Gue nggak ngerti apa masalah 
kalian! Kenapa kalian giniin gue! Kenapa kalian ngelakuin 
hal kekanak-kanakan ini ke gue! Gue salah apa?" Aku 
sesenggukan, kuusap wajah yang sudah begitu basah 
menggunakan punggung tangan. "Jangan giniin gue lagi. 
Gue nggak ngerti hiks." 


"Cih, akting lagi." 
"Aneh memang, hidupnya nggak jelas." 


"Kadang gue ngeri liatnya, hidupnya tuh penuh 
kebohongan." 


"Berandal juga, seluruh temennya cowok nggak bener." 


"Gue pernah liat dia main di club, ciuman sama abang- 
abang, nggak tau deh siapa." 


"Gue berani taruh pasti dia udah nggak perawan." 


Hatiku tercabik-cabik mendengar bisik-bisik tersebut. 
Mereka seenaknya mencibirku sementara aku tidak tau apa 
yang mereka maksud. 


Kuusap kembali wajahku menggunakan punggung tangan 
lalu berlari sekencang mungkin menjauhi kelas tersebut. 


Tujuanku sekarang yaitu tempat tak berpenghuni oleh 
siapapun, roaftop. 


[Epilog] 
"Mau ngapain?" 
"Mau bantu." 


Sheya mengerutkan dahi. "Nggak! Ini buat Bang Heeseung! 
Harus spesial!" 


"Biar cepet," kata Sunghoon, datar. 


"Mana boleh! Gue bisa sendiri." Gadis itu, Sheya, 
menyembunyikan origami di balik tubuhnya, kembali fokus 
membentuk kertas, dalam dua menit, kupu-kupu buatannya 
jadi. Senyumnya tercetak lebar. 


"Butterfly- like a butterfly...." la bersenandung gembira, 
meletakkan kupu-kupu pertama di sebuah keranjang, 
beralih membuat kupu-kupu lain dengan warna berbeda. 


"Kelamaan. Sini biar gue bantu." 


"Gue bilang enggak. Mending lo pergi daripada ngacau 
konsentrasi gue." 


"Gue tawarin nggak mau. Terserah." Sunghoon bangkit, 
berjalan keluar dari ruangan menuju lantai satu. Langkah 
kaki membawanya menyusuri koridor, yaitu menuju dapur. 


la berjalan menuju pantry, lekas memakai apron lalu 
membuka pintu kulkas, mengambil bahan-bahan untuk 
dimasak. Yang ia ambil ialah sosis, telur, daging, cabai dan 
bumbu lainnya. 


Dirinya mulai berkutat dengan pisau. Kompor terlebih 
dahulu ia nyalakan. 


Selama sekitar dua puluh menit ia sibuk memasak, hingga 
hasil masakannya telah jadi. 


la menghias nasi goreng yang menjadi menu buatannya 
pada saat ini dengan telaten. Potongan sosis yang terlihat 
normal ia tabur di setiap sisi piring, telur, dan juga hiasan 
lainnya membuat hasil buatannya bertambah sedap 
dipandang. 


Sebelum pergi, terlebih dahulu ia membersihkan meja 
pantry, hingga sesaat setelah semuanya beres, barulah ia 
melepaskan apron kemudian mengangkat piring nasi goreng 
itu menuju ruang belajar. 


Senyum Sunghoon terpatri tipis. la tau Sheya belum 
menyentuh makanan setelah pulang, oleh sebab itu ia 
membuatkan makanan ini. Kakinya melangkah perlahan. 
Tidak perlu waktu lama ia telah sampai di ruangan tersebut. 


Tanpa menimbulkan decit suara sedikitpun, Sunghoon 
membuka pintu. 


Namun yang ia temukan malah--- 


Sheya tertidur pulas dengan matanya yang terpejam erat. 
Deru napasnya terdengar teratur, kepalanya tertempel di 
meja, tangannya menggenggam origami berwarna merah 
muda yang masih belum berbentuk. 


Sunghoon meletakkan nasi goreng buatannya di meja 
sebelah, beralih duduk tepat di sebelah gadis itu. 


Dalam diam Sunghoon memperhatikan wajah tenang Sheya, 
tangannya terjulur menyingkirkan anak-anak rambut yang 
menghalangi. 


la ikut menelungkupkan wajah ke meja, menghadapkan 
pandangan ke arah wajah Sheya. 


[Epilog End] 


Karena aku ngerasa chap sebelumnya terlalu 
panjang, jadi mulai sekarang aku pendekin ya:) 
takutnya kalian bosen. 


Oh iya, cerita ini rencananya mau aku tamatin 
sebelum tahun 2020 berakhir, jadi aku bakal sering 
update ya kalian setuju ngga? 


Oke, cuma penguin doang ya:) 


Pay. 


TwentyTWO So Am I 


Happy reading 


Seragam sekolah yang kukenakan melengket di tubuh. 
Baunya menyengat memasuki indra penciuman hingga 
memeluk hatiku yang sesak. Tubuhku meringkuk di atas 
lantai, bersandar pada dinding dingin yang catnya 
meluntur. Air mata tidak memberi jeda untuk aku 
menenangkan pikiran, terus keluar tanpa merasa kasian. 


"Kenapa?" gumamku, parau. Berulang kali kuucap kata 
tersebut dalam hati. 


Kupejamkan mata erat, mengeluarkan segala sesak yang 
menghimpit. 


Aku menelungkupkan wajah pada lipatan tangan, berusaha 
melupakan segalanya. 


Lima belas menit terasa nyaman, pintu roaftop berdecit 
menandakan ada yang membuka, aku yang sudah terlalu 
lelah menghadapi apapun pada akhirnya memilih tidak 
peduli. Aku tetap menelungkupkan wajah tanpa menoleh. 


"Cih, ternyata lo ada di sini." 
Suara itu.... 


Aku sudah terlalu lelah bermain dengan hati. 


Derap kaki yang sepertinya ramai itu mendekatiku. Sontak 
aku menengadah. 


"Lo ngebolos, kan?" Cowok berambut hijau, yang kutahu 
bernama Haruto, tersenyum sinis sembari menyilangkan 
kedua tangan di depan dada. 


"Nangis?" Teman mereka berambut pink berjongkok, 
menatapku, sekilas kulirik nametagnya, Jeongwoo. 


"Lo dibully?" Satu lagi, sosok cowok berambut cokelat, 
Junghwan, mengangkat alis saat meneliti kondisi tubuhku. 


"Bukan," jawabku, serak. Entah apa maksudku menjawab 
mereka, tetapi ini instingku sebagai manusia yang memiliki 
nalar. 


Haruto ikut berjongkok, ia menyipitkan mata, memicing, aku 
tidak tau harus apa dan hanya bisa membalas tatapannya. 


"Lo kabur kemarin," ujarnya dengan tatapan super intens. 
Suaranya begitu berat. 


"Salah?" jawabku. Dalam hati aku merutuki diri karena 
menjawab seperti itu. Seakan tengah menantang? 


la mendengus, tersenyum miring. Tangannya terangkat 
ingin menggapai pucuk kepalaku namun langsung kucegat, 
kucengkeram pergelangan tangannya hingga berhenti di 
udara. Kutatap dia datar. "Jangan sentuh kepala gue, yang 
boleh nyentuh cuma abang-abang gue." 


Sedetik setelah aku menyelesaikan kalimat, tangan 
Jeongwoo tersarang di kepalaku. Napasku tertahan. Berani 
sekali dia. 


Dan tanpa berdosa dia menyengir lebar. "Kenapa harus 
abang lo kalau gue juga bisa?" Diacaknya rambutku sampai 
berantakan, cara mengacaknya juga begitu brutal, kepalaku 
sampai teroleng kesana-kemari. 


"Lepas!" Aku berteriak sambil menghempaskan tangannya 
dan juga tangan Haruto yang tadi kucengkeram. Tatapanku 
memancar kemarahan. "Pergi kalian semua! Pengganggu! 
Nggak liat keadaan gue lagi nggak baik?" Emosiku kian 
tersulut, tidak lagi memikirkan bahwa lima orang di 
depanku ini adalah cowok berandal. 


Haruto tertawa sinis. "Seenaknya nyuruh kita pergi. Utang lo 
belum lunas." 


Aku mengerutkan dahi. "Utang apa?!" 


"Lo nggak datengin Junkyu! Utang lo bertambah!" 
bentaknya. 


Aku terkejut mendapat bentakan tersebut, tiba-tiba saja. 
Nyaliku mendadak menciut menerima pancaran berkobar 
darinya. Baru beberapa detik lalu aku berani, kali ini aku 
harus menjadi tikus pengecut lagi. 


"Emang gue harus apa?" tanyaku, takut-takut. 


Dia berdiri, tawa sinisnya menetap. Aku merasa tawa sinis 
Jungwon lebih baik dan lebih sedap dipandang. Daripada 
dia, aneh. 


"Jangan akting di saat-saat gini, Shey." 
Tapi aku sungguh tak tahu. 


"Tau diri, bayar seluruh utang lo, sekaligus bunganya." 


Mereka pergi, keluar dari roaftop. Saat cowok berambut biru 
ingin beranjak, ia kembali mengacak rambutku dengan 
brutal. Aku tidak bisa melawan atau memberontak, hingga 
mereka semua pergi meninggalkanku yang membatu. 


Aku sama sekali tidak menunjuk pergerakan selama sepuluh 
menit. Aku penasaran, apa aku berubah menjadi batu? 
Rasanya sangat sulit menggerakan tubuh walau seinci. 
Pikiranku kosong, tidak memikir apapun. Entah bagaimana 
menjelaskannya, aku saja tak mengerti. 


Dalam hati satu kalimat terus terngiang dan berputar-putar 
dalam otakku. 


Pergi sejauh mungkin. 


"Shey, ayo ke kantin!" Suara ceria nan menggemaskan 
mengisi seisi kelasku. Bel istirahat berbunyi sepuluh menit 
lalu dan aku baru saja kembali dari aksi membersihkan diri 
di kamar mandi sekolah. 


la masuk, senyumnya mengembang lebar. "Ayo!" 


Kutatap dia penuh keraguan. Pandanganku beralih menyisir 
setiap sudut kelas, tidak ada Yujin atau Wonyoung, tetapi 
mereka selalu tau apa yang kulakukan. 


"Gue nggak laper." 


"Halah, bohong. Tinggal ikut doang, mau gue traktir 
nggak?" Suno menaik-turunkan alis, senyumnya terus terbit. 


Terkadang aku tidak mengerti melihatnya, sebentar ramah 
sebentar berkelakuan iblis. Ah iya, aku baru ingat bahwa dia 
adalah malaikat berkedot iblis. Jangan lupakan itu, Shey. 


"Gue beneran nggak laper. Di rumah udah sarapan." Aku 
menjawab seadanya. 


"Tapi gue mau lo ikut." Tanpa mendengar pendapatku, ia 
langsung menarik dan menyeretku keluar kelas. Pada saat di 
depan pintu, Yujin dan Wonyoung masuk, momennya sangat 
tepat dengan Suno dan aku yang ingin keluar. 


Dan yang terjadi--- 
Prangg! 


Aku menahan napas, melihat Yujin dan Wonyoung 
terperanjat jatuh dengan nampan makanan yang mereka 
bawa ikut menimpa lantai, makanan di dalamnya 
berserakan kemana-mana bahkan mengenai seluruh tubuh 
mereka. 


Suno membulatkan bibir dengan wajah terpelongo, ikut 
menatap ke arah Yujin dan Wonyoung yang sudah berakhir 
menggenaskan. 


"Mata lo berdua dimana, sih?" sinis Suno langsung tanpa 
berbasa-basi. Aku terkesiap. Bukannya meminta maaf, dia 
malah.--- 


"Untung nggak kena Sheya. Kalau iya...." Iris matanya yang 
tadi cerah berubah tajam. "Lain kali kalau punya mata sama 
otak dipake. Mata dipake buat ngeliat, otak dipake buat 
nalar. Jangan taunya ngedandan kayak tante-tante jual diri." 


Dapat kusaksikan raut Yujin dan Wonyoung berubah pucat. 
Mungkin mereka terkejut. Walau sebenarnya aku lebih 
terkejut. Bisa-bisanya Suno mengatakan hal itu di depan 
seluruh teman sekelasku? 


Suno kembali menarikku keluar dari kelas, menyeretku 
sesuai kemauannya. Air mukanya kembali berseri-seri, 
seperti seorang anak kecil yang baru dibeli mainan oleh 
orangtua. Cepat sekali berubahnya. Sudah kubilang, dia 
iblis merangkap sebagai malaikat. Padahal aku masih 
terkaget-kaget akan aksinya tadi. 


"Heh! Jawab gue, kenapa lo pake baju olahraga?" 


Tiba-tiba suaranya berdengung di telingaku. Apa aku 
barusan melamun? 


"Ha?" 


Dia berdecak kemudian merangkul pundakku akrab. Aku 
tersentak, rangkulannya begitu erat. Dia terlalu merekatkan 
diri padaku. 


"Denger ya, gue tau hari ini lo nggak ada kelas olahraga. 
Jadi kenapa lo pake baju ini? Rambut lo juga basah terus--- 
tunggu!" la mengendus, mendekatkan hidung pada 
kepalaku. Sontak aku melepaskan diri darinya. 


Kukerutkan dahi tidak suka. "Apaan sih lo!" 
Matanya yang sipit menatap diriku, serius. 
"Apa?!" Aku berdelik. 
"Lo bau tai," ucapnya. 


Aku menggeram. Tingkah anak ini...! 


la menggedikkan bahu jijik. "Lo abis boker, ya?" 


Ingin sekali kujotos wajahnya yang putih itu. Dia 
mengatakan aku... Padahal aku sudah mengenakan 
shampo paling wangi, menyemprotkan banyak parfum, 
tetapi hidungnya masih bisa mencium. Aku tidak tau cairan 
hijau apa yang disemburkan padaku pagi tadi, intinya 
memang bau tai. Sial! 


"Ya, kan? Abis boker, kan?!" tudingnya kala aku tidak 
menjawab apapun. 


Astaga. Para murid yang lewat sampai melirik ke arah kami. 


"Iya, iya! Gue abis boker! Kenapa? Jijik? Ya udah sana!" Aku 
berbalik, ingin bergegas menjauh dari orang macam dia. 
Tetapi baru dua langkah, lenganku ditarik dan ia kembali 
merangkulku. 


"Semua orang sering boker. Nggak usah malu." 
Ih? Siapa juga yang malu! 


Dengan terpaksa aku melangkahkan kaki mengikuti arah 
bawaannya. Menyusuri koridor, melewati ratusan murid 
yang curi-curi pandang pada Suno. Apa benar Wonyoung 
menyukai makhluk sejenis Suno? Jika benar dia harus 
bergegas dibawa ke psikolog. Kondisinya berada di tingkat 
gawat. 


"Lo mau bawa gue kemana, sih?" Aku sadar ini bukan jalan 
menuju kantin karena ini adalah koridor menuju lapangan 
outdoor. 


Dia tidak bergeming, mengabaikanku dan terus menarikku. 


Jengkel. Satu kata yang menggambarkan perasaanku saat 
ini. 


Hingga tujuh menit berkeliling  kesana-kemari, ia 
mendudukkanku di sebuah kursi yang menghubungkan 
lapangan outdoor dengan taman. Aku tidak kuasa 
membantah, menuruti kemauannya. 


"Tunggu sini." Sejurus kemudian ia berlari pergi. Mataku 
menyipit karena terik matahari menghalangi penglihatan, 
menyaksikan dirinya yang semakin lama semakin 
menghilang. 


Kuhela napas panjang, sepertinya aku tidak punya pilihan 
selain mendengar apa yang ia perintah. Selagi menunggu, 
aku mengarahkan pandangan ke lapangan. Banyak para 
siswa-siswi yang berlalu-lalang, ada juga yang tengah 
berolahraga, maupun bermain futsal. Lapangan tersebut 
begitu luas, aku tidak bisa mendeskripkan jelas. 


Pusat perhatianku tertuju pada Bang Jake. Ternyata dia ada 
di sana. Bermain futsal bersama kelompok teman-temannya. 
Para penonton tidak sedikit, menikmati kekerenan para 
pemain futsal yang sibuk berlari untuk mengoper atau 
merebut bola. 


Aku ikut fokus menonton. Meski dari jarak jauh, aku masih 
dapat melihat jelas kecekatan Bang Jake dalam merebut, 
membawa serta melindungi bola hingga mencetak gol. Ia 
berseru senang kala tendangannya berhasil masuk ke 
gawang. Saling memberi tos pada teman setim lalu kembali 
sibuk mengejar bola. Begitu seterusnya sampai aku bosan 
sendiri menonton. 


Ekor mataku tak sengaja melirik ke arah lobi sekolah. Di 
sana ada Bang Sunghoon yang berjalan sembari 
mengangkat tumpukan kertas menuju kantor guru. Tidak 


hanya sekali dua kali aku melihatnya melakukan itu, sering, 
apa menjadi anggota osis sesulit itu? 


Manikku tiba-tiba bertemu dengan manik songong Jungwon 
yang berdiri di podium. Jaraknya sekira delapan ratus meter 
dariku, jauh, tetapi aku yakin kami saling bersitatap tadi. 
Namun ia langsung membuang muka, tidak lagi melihatku. 
la mengenakan pakaian taekwondo, tidak hanya dia, kira- 
kira ada lima orang lainnya, mungkin mereka akan 
bertanding dengan sekolah lain. 


Aku diam termenung. Abang-abangku memiliki kehidupan 
yang baik di sekolah. Mengapa aku tidak? Aku mengingat 
jelas bagaimana Bang Jay dicintai para guru akan 
kepintaran dan skill bermain basketnya. 


Jake, Jungwon dan Suno, mereka nakal tetapi memiliki otak 
cerdas, bakat dan juga sesuatu yang bisa dibanggakan. 
Lantas bagaimana denganku? 


Niki, aku tau setiap istirahat ia berkeliling sekolah 
memastikan bahwa tidak ada murid yang membawa barang- 
barang larangan, menegur orang yang merokok maupun 
yang melanggar aturan, sebab ia ketua kedisiplinan. Aku? 
Apa yang bisa kulakukan? 


Melamun, aku menunduk membayangkan hidupku. 


Beberapa menit berkutat dengan pikiran, kulihat Suno 
berlari dari arah depan, menghampiriku, seraya 
melambaikan tangan, tentunya dengan senyum lebar 
khasnya. 


Bibirku terkatup. Sampai di hadapanku, ia memamerkan 
gigi, cengengesan. 


"Apa, sih? Cepetan. Panas ini," kataku, tidak santai. 
Kenyataannya aku memang kepanasan. Sinar matahari di 
atas sana begitu menyengat, apalagi aku baru selesai 
mandi. 


Dia semakin melebarkan senyum, mengeluarkan sebuah 
kotak persegi persegi dari balik hoodie belakangnya lalu 
menyodorkan padaku. 


H Tada! H 
Kulihat kotak itu. 
"Donat?" 


Kepalanya terangguk cepat, senyumnya tersungging 
sebelah. "Pertama kali lo siuman kan gue beliin donat, tapi 
lo belum bisa makan. Kali ini gue beliin yang baru sebagai 
permintaan maaf gue." 


"Per-mintaan ma...af?" 


"Karena nggak nganterin lo ke stasiun. Padahal kemaren lo 
mohon banget, pokoknya gue minta maaf." 


Aku merunduk, menatap nanar donat bermerk yang 
disodorkan Suno. 


"Ambil." 


Suno menghela napas, meraih tanganku kemudian 
meletakkannya begitu saja. "Lo makan ampe abis." 


Entah apa yang kurasakan, campur aduk. 


Aku berjalan masuk ke dalam kelas. Tatapan tajam langsung 
kuterima ketika baru menginjakkan beberapa langkah. 


"Sialan lo!" umpat Wonyoung dari kursinya, ia tengah 
mengeringkan rambut menggunakan hair dryer. 


Aku memelankan langkah, tetapi tetap berjalan menuju 
mejaku berada. 


"Liat aja nanti, lo nggak bakalan selamat." 


Berbeda dari Wonyoung. Yujin tampak tenang memoles 
bedak ke setiap inci wajah. 


Berusaha acuh, aku memfokuskan pandangan ke depan. 
Deg 


Dadaku terasa disengat ribuan volt listrik kala melihat 
mejaku yang semula baik-baik saja berubah mengerikan. 
Aku berlari mendekat. 


Mataku memanas, mejaku berubah drastis. Banyak bangkai 
tikus-tikus kecil, mengelilingi seluruh mejaku, di atas meja, 
kursi dan sekeliling lainnya. Dadaku kembang-kempis, 
melirik Wonyoung dan Yujin secara bergantian. 


"Kalian kan!" jeritku, frustasi. 


Mereka tidak menoleh, menggubris apalagi. Tanganku 
terkepal. 


"Kurang ajar. Kalian nggak liat Suno luan yang ngajak gue 
keluar? Kenapa harus gue yang tersiksa!" 


Tidak dijawab, lagi. 


Air mataku kembali terjatuh setitik demi setitik. Sekuat 
tenaga aku menahan tangisan di depan para iblis itu. Tidak 
akan kubiarkan diriku melemah. 


Pada akhirnya aku memilih mengalah. Bergegas pergi ke 
toilet mengambil kain pel, membeli tisu, kresek dan juga 
pengharum di koperasi, lalu kembali ke kelas sebelum bel 
masuk berbunyi. Menghilangkan rasa jijik, kukumpulkan 
seluruh bangkai tikus yang kira-kira berjumlah sepuluh ke 
dalam kresek. Tanpa perintah, air mataku kembali meluncur 
jatuh. 


Dalam diam aku menangis. 


Pendek? 


Aku nulisnya buru-buru, mian Oh iya, besok aku 
ulangan kimia jadi ngga update, mungkin lusa? 


Jake lu ngapain sih 


Mampus jantung saya tak terkontrol, hayooo 
tanggung jawab kalian! 


TwentyTHREE Euphoria 


Happy reading 


Sepulang sekolah, aku langsung menunggu Bang Sunghoon 
di dalam mobil agar segera pulang. Tidak perlu berbasa- 
basi, dia mengantarku tanpa banyak bertanya. Lagi dan lagi 
tidak ada percakapan di antara kami. Aku tidak 
mempermasalahkan itu, sebab mooaku juga sudah hancur 
sejak awal. 


Di sinilah sekarang aku berada, mendekam di balik selimut 
sambil menangisi apa yang ada. Hatiku terasa retak, 
pikiranku tidak tau tertuju kemana. Bingung, aneh, kesal, 
sedih, marah, semua kurasakan kini. Percayalah, bila 
seseorang tengah bersedih maka segala keresahan ia 
rasakan, contohnya aku. Aku begitu gundah sampai dadaku 
sesak. 


Kusibakkan selimut yang semula menutup seluruh tubuh 
hingga kepalaku, kuhirup dalam-dalam udara agar dadaku 
tidak lagi kosong-melompong. Aku butuh udara segar. 


Dengan lesu aku bangun, menurunkan kaki ke lantai lalu 
berdiri tanpa minat menuju balkon. 


Udara segar. Udara segar. Udara segar. 


Mataku terasa berat. Aku menduga dua kelopak mataku 
telah menjelma menjadi bola pimpong. 


Tanganku tergerak memutar kunci balkon kemudian keluar 
dari sana, luasnya kira-kira hanya seperempat kamar 
mandiku. Meski begitu, masih bisa membuatku termenung 
sembari menatap langit. Bahuku melorot ke bawah, 
kududukkan diri di kursi yang tersedia. 


Cakrawala sudah berubah menjadi orange, selama itu aku 
mendekam di balik kamar dan menghabiskan waktu untuk 
menangis. Lagipula aku tidak peduli. Toh, Bang Heeseung 
belum mau berbicara denganku. 


Aku bertopang wajah, memperhatikan awan putih yang 
bergerak perlahan, para kawanan burung turut 
berterbangan menuju sangkar. 


Brum bruum..... 


Perhatianku tercuri pada deru motor keras yang memasuki 
gerbang utama. Mereka lagi. Huft! Siapa lagi kalau bukan 
tiga abangku yang gila. Laju motor mereka begitu kencang, 
seakan tengah berlomba siapa lebih dulu sampai dia-lah 
pemenang. Bocah. 


Tok tok 


Mulutku terbuka setengah tatkala mendengar pintu 
kamarku diketok. Siapa? 


Tok tok 


Lagi? 


"Shey." 


Su-suara itu! Sontak aku bangkit berdiri, berlari menuju 
pintu kamar. 


"Shey buka, Shey." 


Rasa-rasanya aku ingin menangis lagi, terharu bisa 
mendengar suara lembut tersebut di saat-saat begini. 


"Choi Shey---" 


"I-iya, Bang," jawabku, serak. Bergegas aku memutar kunci, 
membuka knop kemudian. Hingga pintu terbuka sempurna, 
tampak-lah sosok yang membuatku uring-uringan sejak 
semalam. 


Rautku seketika sumrigah, tersenyum lebar. 
"Shey, mata kamu...." 


Perkataan pertama Bang Heeseung membuatku tersadar 
bahwa tengah berpenampilan kacau. Senyum lebarku 
memudar, terganti oleh raut pucat. Aku yakin penampilanku 
sekarang teramat buruk. Rambut acak-acakan, pakaian 
olahraga sekolah yang belum sempat kuganti, dan juga ... 
wajah. Aku tidak bisa menjelaskan bentuk wajahku 
sekarang. 


"I-ini bukan apa-apa, Bang. T-tadi aku nonton drakor, ju- 
judulnya hi bye mama. Se-sedih banget," seruku terbata- 
bata saking dilanda panik. Aku merutuki diri, malah 
terkesan berbohong. 


Bang Heeseung melongokkan wajah melihat ke dalam 
kamarku. Aku semakin panik. 


"Laptop kamu nggak ada." 


"A-aku nggak nonton di laptop!" teriakku spontan. Aku 
meringis, menetralkan kegugupan. "Y-ya, aku tadi nonton di 
hape." Kukembangkan senyum lebar, walau terlihat aneh. 


"Jadi kamu belum makan, kan?" Alis Bang Heeseung 
berkerut. 


Mampus. Jangan sampai ia kembali marah hanya karena 
tindak bodohku. 


"Udah! Tadi aku nyemil roti hehe." Aku menyengir paksa. 


"Kenapa ngemil? Abang suruh kamu makan setiap pulang 
sekolah, bukan ngemil." 


Aku meneguk ludah. Jangan sampai marah. Jangan sampai 
marah. Jangan sampai marah. Aku mohon. 


"Sekali lagi kalau kamu ngelanggar, Abang beneran marah 
sama kamu." 


"Ah iya! Janji!" Kuangkat kelima jari ke atas, melewati 
kepala, bermaksud bersumpah. 


Dan kejadian yang kuterima selanjutnya adalah kejadian 
yang tidak pernah terbayang dalam benakku selama dua 
puluh empat jam belakangan ini. Bang Heeseung tersenyum 
padaku. Tersenyum. Tersenyum! Tersenyum padaku. 
Tersenyum padaku! Aaaaaa! 


Ya, dia mengulas senyum, meski tipis, aku tetap senang. 
Tangannya terjulur mengusap pucuk kepalaku lembut. 


"Maafin Abang, udah nyuekin kamu. Itu sebagai pelajaran 
biar kamu nggak ngulangin kesalahan. Jangan nakal lagi, 


Abang udah sering bilang, kan?" 


"Maaf, Bang. Kali ini aku janji nggak bakal ngulangin hal 
bodoh kayak kemarin." 


"Serius? Nanti bohongan lagi?" 


Aku terkekeh kemudian menggeleng pelan. "Aku nggak janji 
sih, tapi aku bakal berusaha biar nggak ngelakuin sesuatu 
yang Abang larang." 


Bang Heeseung semakin tersenyum. "Kalau gitu Abang mau 
ngajak kamu jalan." 


"Ha? Abang mau ngajak aku jalan? Keluar rumah? Boleh?" 
Aku speechless. 


"Iya. Udah lama sejak kita nggak pergi main." 
Main? 


Mengapa tiba-tiba aku teringat Jake d.k.k? Ah, bukan 
mereka yang kuingat tetapi ajakan mereka mengenai 
bermain. Yang mana berujung celaka bagiku. 


"Mau! Kapan, Bang?" 
"Sekarang. Kamu siap-siap ya, Abang tunggu di bawah." 


Kuanggukkan kepala cepat, tidak percaya menerima ajakan 
seperti ini dari Bang Heeseung. Padahal baru semalam aku 
merasa gundah karena memikirkan nasib mengenai aksi 
diam-mendiam Bang Heeseung. Namun sekarang---Aku 
terkikik, senang. 


Bang Heeseung telah beranjak pergi, kututup pintu lalu 
mengarahkan pandangan pada balkon yang masih terbuka. 


Kesedihan yang melarut dalam hatiku tadi kian melayang 
hingga perasaanku kembali bebas. Akhirnya aku bisa 
bahagia dengan ini. Syukur. 


Rasanya aku akan terselak ludah sendiri mendengar 
pengakuan yang baru terujar dari bibir Bang Heeseung. 


"Me-mereka ikut juga?" 
Bang Heeseung mengangguk sambil tersenyum. 


Aku membulatkan mulut, melihat Bang Jay dan Bang 
Sunghoon yang sudah duduk nyaman di bagian jok 
belakang mobil. 


Apa-apaan ini! 


Kupikir aku akan berduaan bersama Bang Heeseung dan 
menghabiskan waktu bersama. Tapi nyatanya.... Ish! 


"Sori Bang, gue agak telat." 
Aku berbalik badan mengikuti arah datang suara tersebut. 
"Niki!" pekikku, gembira. 


Dia melambaikan tangan, aku ikut membalas lambaian 
tangannya. 


"Niki juga ikut?" tanyaku pada Bang Heeseung. Dan dibalas 
anggukan. Sontak kulebarkan senyum, menatap Niki 


kembali. la berlari menghampiri kami. 


"Ayo masuk," ajak Bang Heeseung kala Niki sudah berada di 
hadapan kami. la masuk lebih dulu, aku menyenggol tubuh 
Niki menggunakan bahu sambil tertawa, baru menyusul 
masuk ke dalam mobil, tepatnya di bagian kursi penumpang 
yang bersebelahan dengan Bang Heeseung, sang 
pengemudi. Niki turut masuk ke kursi belakang, 
bersebelahan dengan Bang Jay dan Bang Sunghoon. 


Mesin mobil dinyalakan lalu beberapa menit setelahnya 
melaju keluar dari basement. 


Aku tidak percaya akan pergi bersama Bang Heeseung 
seperti ini. Jika saja hanya ada aku---tapi tak apa---aku tetap 
senang. Apalagi ada Niki. Kulirik Niki dari kaca spion depan, 
namun manikku malah bertubrukan dengan manik Bang 
Sunghoon. 


Ih. 
Sontak kubuang muka menjadi menatap jendela. 


Perjalanan mobil yang cukup lama membuatku mengantuk, 
tetapi aku tidak mau menyia-nyiakan kesempatan sekali 
dalam sehidupku ini dengan tertidur. Bisa-bisa Bang 
Heeseung membalikkan setir menuju rumah, tidak jadi pergi 
bermain. 


Sebisa mungkin kutahan rasa kantuk dengan terus 
membulatkan bola mata berulang kali. 


"Kayaknya Sheya ngantuk, apa nggak sebaiknya kita 
pulang?" 


Aku membalikkan badan cepat, menatap Bang Jay. "Enggak! 
Gue, gue cuma...." 


"Beneran? Kamu ngantuk?" 


Kulirik Bang Heeseung. "Enggak, Bang. Aku cuma merem 
bentar." 


"Kalau seandainya kamu pengin pulang, bilang aja. Jangan 
terpaksa karena takut Abang marah." 


Terpaksa apa? Aku bahkan sangat antusias. 
"Aku nggak mau pulang. Aku mau main." 


Senyum Bang Heeseung membuatku lebih tenang. "Oke. 
Kita bakal tetep pergi main." 


Aku semakin antusias, senyumku yang semula lebar 
bertambah lebar. 


Beberapa menit mobil masih melaju lurus, hingga berhenti 
tepat di parkiran sebuah gedung besar nan megah. 
Kulongokkan kepala melalui kaca jendela, menyaksikan 
gedung menjulang tersebut. 


"Apa ini? Mall?" tanyaku. 


"Ayo turun." Bang Heeseung turun dari mobil terlebih 
dahulu, disusul ketiga Abangku yang lain. Aku membuka 
seatbealt kemudian menyusul turun. 


Kepalaku langsung celingukan kesana-kemari, lampu LED 
bertebaran dimana-mana, menyala terang, menyinari gelap 
malam di sekitar taman gedung. Orang yang berlalu-lalang 
keluarmasuk gedung mengisi keramaian. Yang membuat 
hatiku merasa bahagia. Aku suka ramai. 


"Ayo." Tanganku digenggam Bang Heeseung, menarikku 
masuk ke dalam gedung. Di sebelahku Niki mengikut, 


sementara Bang Jay dan Bang Sunghoon menyusul dari 
belakang. 


Seperti dugaanku, ini memang mall. Terbukti dari ratusan 
toko yang bertebaran dimana-mana dan juga ribuan 
pengunjung yang berlalu-lalang. 


"Kita makan dulu ya. Kamu belum makan dari tadi." Arah 
tujuan kami sekarang food court. Bang Heeseung membawa 
kami masuk, mendudukkanku di salah satu kursi. 


"Biar Abang yang pesen makanannya." la berjalan menuju 
pujasera---meja pemesanan---meninggalkan aku, dan ketiga 
abangku yang telah duduk nyaman. 


Aku kembali melirik kesana-kemari, memperhatikan desain 
food court yang modern. Keadaan di luar juga begitu 
mengagumkan. Para pengunjung mengisi sebagian meja. 
Food court terlihat ramai. 


"Kalau lo mau pulang tinggal bilang. Gue tau lo nggak 
pernah suka diajak ke tempat gini. Gue bisa bikin alesan ke 
Bang Heeseung. Nggak usah ngerasa kepaksa." Tiba-tiba 
Bang Jay berceletuk. 


Aku melirik ke arahnya. Mengapa dia sangat ingin aku 
pulang? Apa aku terlihat seperti seseorang yang terpaksa 
mengikuti kemauan yang tak kuinginkan? Aku sungguh 
bersemangat sekarang. 


"Lo mau pulang? Gue bisa bawa lo sekarang juga." 


"Enggak. Enggak. Atas dasar apa gue pulang? Gue seneng 
kok di sini. Gue seneng ngabisin waktu bareng Bang 
Heeseung." 


"Jangan bohong. Gue tau---" 


"Nggak penting apa yang lo tau tentang gue. Intinya 
sekarang gue cuma mau main bareng Bang Heeseung. 
Kalau nyatanya kalian yang mau pulang, silakan," tolakku, 
halus. Yang kuterima selanjutnya tatapan datar darinya, 
seakan menyiratkan kata 'lo beda dari yang biasa'. 


Aku tak peduli. Aku beralih menatap Niki, tersenyum manis 
padanya, ia terkekeh melihatku. 


"Jangan senyum ke gue, nanti gue diabetes gimana?" 
"Emang bisa?" 

"Ya bisa. Senyum lo kan mengandung glukosa." 

Aku tertawa, lucu. "Gombal." 

la ikut tertawa. "Dibilang jangan senyum. Bahaya." 
"Jadi gue harus apa? Nangis?" 

"Jangan. Lebih baik lo nggak ngelakuin apapun." 
"Kenapa?" Kunaikkan alis. 


"Jantung gue bisa copot kalau liat lo lakuin sesuatu. 
Senyum, semisalnya?" 


Aku mengulum bibir, menahan tawa. "Cih." 


Berbeda dari aku dan Niki yang memiliki nuansa nyaman, 
Bang Jay dan Bang Sunghoon terus menatapku datar. Datar 
dalam versi mereka masing-masing. Bang Jay memancarkan 
aura datar yang terlalu mencekam, sedangkan Bang 
Sunghoon ... datar sesungguhnya? Entahlah. 


Aku berusaha mengabaikan dan meneruskan obrolan 
bersama Niki, namun tatapan mereka membuat fokusku 


terpecah. 


Apa-apaan mereka itu? Tatapan mereka seolah 
menunjukkan bahwa aku adalah penjahat yang baru 
menjalankan aksi. Tertangkap basah? Apa aku tertangkap 
basah telah melakukan suatu tindak kejahatan? Lantas 
tindak kejahatan seperti apa yang kulakukan? 


Beberapa detik setelahnya Bang Heeseung kembali dan 
mendudukkan diri di tempat duduk sebelahku. 


"Maaf ya, lagi-lagi Abang bawa kamu ke sini," kata Bang 
Heeseung setelah lima menit saling terdiam. 


Lagi-lagi? 


"Aku seneng kok, Bang." Aku tersenyum tulus menandakan 
bahwa aku sungguh bahagia diajak ke tempat ini. 


Terdengar helaan napas yang keluar dari bibir Bang 
Heeseung, ia menatapku ... nanar? Ada apa? 


"Kamu bahagia, kan?" 
"Ma-maksudnya?" Air mukaku berubah bingung. 


Dia kembali menghela napas. "Kalau kamu nggak bahagia, 
jujur. Jangan bohong sama Abang." 


Maksudnya? Aku tak mengerti? 


Selanjutnya keheningan mengambil alih, sampai dua orang 
pelayan membawakan pesanan kami ke atas meja. Kami 
melahap makanan dengan tenang. 


Meski pertanyaan Bang Heeseung beberapa menit lalu 
menggangu pikiranku. 


Dimana aku sekarang? Timezone! 


Tidak hentinya aku memamerkan gigi, tersenyum sumrigah 
karena terlalu gembira. 


"Kamu mau main apa?" 


Aku menoleh sejenak lalu menyapu pandangan ke seluruh 
lantai timezone yang begitu luas ini. 


"Itu! Itu! Itu! Terus itu! Semuanya!" seruku teramat riang, 
menunjuk segala permainan yang membuat mataku 
berbinar. 


Bang Heeseung terkekeh. "Seriusan? Biasa juga kamu 
nggak mau main apa-apa." 


"Kali ini aku mau mainin semuanya. Ayo!" Tanpa membuang 
waktu kutarik lengan Bang Heeseung menuju stan bermain 
basket, aku tidak tau namanya apa, intinya tampak 
menyenangkan. 


"Abang nggak bisa main basket." 


"Alah bohong. Masa cuma masukin bola gini nggak bisa?" 
Secara asal kulempar bola-bola yang tersedia ke dalam 
keranjang, sampai bola terakhir, lemparanku tidak ada yang 
masuk satu-pun. "Ih susah ya ternyata." 


Sedetik setelah aku mengatakan itu, pusat perhatianku 
terebut oleh Bang Jay yang dengan gesit melempar bola. 
Dan lebih luar biasanya, semua lemparan yang ia tuju tepat 
sasaran masuk ke dalam keranjang. Spontan aku berdecak 
hebat karena terpana. 


"Hebat, hebat," gumamku yang kuyakin masih dapat 
didengar Bang Jay maupun lainnya. 


Entah aku salah liat atau apa, dia tersenyum miring, seakan 
bangga dengan pujianku, namun hanya seperkian detik, di 
detik selanjutnya rautnya yang datar menyeramkan kembali 
terpasang. 


"Gue juga bisa." Niki meraih bola, melemparnya ke dalam 
keranjang. Dan, masuk! 


Kali ini aku bertepuk tangan heboh. "Keren! Keren! Niki gue 
emang serba bisa." 


"Niki gue?" Samar-samar kudengar Bang Jay berdecih. 


Tetapi aku tidak mengindahkan dan fokus menonton Niki 
yang terus memasukkan bola. 


"Ajarin gue dong, Nik, ajarin!" Aku berlari mendekatinya, ia 
langsung memberi pengarahan cara menembak bola basket 
yang benar. Aku mengikuti apa yang ia peragakan. 


Selagi mempelajari ajaran Niki, tidak sengaja ekor mataku 
menyaksikan Bang Sunghoon berusaha melempar bola ke 
dalam keranjang, tetapi gagal. la mencobanya beberapa 
kali, selalu gagal. Dalam hati aku menertawakan ekspresi 
wajahnya. Walau terlihat datar, rautnya merujuk ke kesal. 
Pufftt. 


"Ngerti?" tanya Niki. 


"Oooh." Aku berohria, mencoba menembakkan bola atas 
arahan Niki. Berhasil, bola masuk ke dalam keranjang. 
"Yeay." Kutepukkan tangan senang. 


"Gue mau nyoba permainan lain." Aku berlari menarik 
pergelangan tangan Bang Heeseung menuju stan 
permainan lain. Senyumku tidak pernah memudar. Berlari 
bolak-balik hanya untuk mencoba stan permainan satu ke 
stan permainan lain. Puluhan stan telah kucoba. Ini 
menyenangkan! Berloncat girang kala Bang Heeseung kalah 
bertarung, atau bahkan menghentakkan kaki ketika justru 
aku yang kalah. 


Seperti sekarang, aku melengos sambil berteriak tidak rela 
karena Bang Heeseung memenangkan permainan menepuk- 
nepuk alien. Aku tidak tau nama permainannya, intinya dia 
mencetak skor dan juga tiket jauh lebih banyak dariku. 


"Bang Heeseung licik!" 


Dia tertawa lepas. "Licik gimana? Kamu yang nggak becus 
main." la menarik tiket panjang yang ia hasilkan lalu 
menunjukkannya padaku. "Panjang. Punya kamu pendek, 
sama kayak kamu." 


"IHHHH!" Aku menghentak-hentakkan kaki kesal. 


Dia kembali tertawa. "Kamu main sama yang lain ya, mereka 
liatin kamu mulu, kasian. Abang mau istirahat bentar, 
capek." 


Mendengar itu, kepalaku sontak tertoleh pada ketiga 
abangku yang ternyata memang melihatku selalu. 


"Kalau gitu ayo main tembak-tembakan!" Aku kembali 
berlari kencang menuju stan pertarungan. Langsung 
mengambil senjata paling besar lalu mengarahkannya pada 


layar. Kucoba menekan pelatuk, dan tembakan asalku 
mengenai sesosok zombie. Aku bersorak-sorai. "Cepetan! 
Cepetan! Ayo kita bertarung!" seruku pada mereka. 


Niki langsung mengambil tembakan yang berada di 
sebelahku, Bang Jay di sebelahku yang lain dan Bang 
Sunghoon paling ujung. 


"Kita ambil pertarungan di bandara," celetuk Bang Jay, 
menekan peraturan layar. Aku memperhatikan apa yang ia 
lakukan. 


"Ah gue, gue mau heronya itu!" tunjukku pada hero yang 
memiliki tubuh pendek layaknya kurcaci. Bang Jay menuruti 
perkataanku. la sendiri memilih hero yang berpenampilan 
seperti robot. Niki memilih wanita mungil berkepang dua 
sementara Bang Sunghoon memilih bajak laut. 


Seusai peraturan ditetapkan, tombol play ditekan. Seketika 
aku memperbaiki posisi, membetulkan cara memegang 
senjata yang benar. 


Dalam hitungan ketiga permainan kami akan dimulai. 
Mendadak aku merasa jantungan karena akan menghadapi 
pertarungan. 


Satu. Dua. Tiga. 
Mulai. 


Hero yang kami pilih masing-masing langsung berada di 
bandara, sesuai dengan lokasi yang Bang Jay pilih. 


Kami menjalankan hero melalui kuksor yang terpasang di 
senjata. Aku sangat sulit menggerakkannya, kulihat ketiga 
abangku begitu lihai dan leluasa menggerakkan hero 


kesana-kemari. Aku kembali mencoba, tidak bisa, sangat 
sulit. Aku meringis. Kukira ini akan menyenangkan. 


Apalagi ketika satu persatu zombie bermunculan, dengan 
cekatan mereka menembakkan pelatuk, tepat sasaran. Aku 
mencoba mengarahkan target, tetapi selalu salah sasaran. 
Sial. Padahal tadi terasa mudah. 


Ketika kumpulan zombie tiba-tiba datang dan ingin 
meraihku, aku berusaha menekan pelatuk, lagi-lagi gagal. 
Refleks aku berteriak tatkala zombie tersebut hampir 
memakanku namun langsung tercegah saat Hero Bang Jay 
datang---melindungiku dari balik tubuhnya---memberikan 
tembakan jarak dekat pada kumpulan zombie itu sampai 
kerumunannya hilang. 


Akhirnya aku bisa bernapas lega, bisa selamat berkat Bang 
Jay, namun hanya dua detik, karena para zombie 
berdatangan lagi. Aku berubah histeris. Zombie bertambah, 
bertambah dan bertambah, Bang Jay sibuk membunuh. 


Ketika aku hampir dimakan lagi, Hero Bang Sunghoon 
langsung memberikan tembakan dari jarak jauh, tidak 
membiarkan satu-pun zombie menyentuhku. Aku kembali 
selamat. Fiuh- 


Tidak sampai di situ, ternyata para zombie memiliki senjata, 
mereka menargetkanku. Aku terpekik-pekik ketika darah 
heroku berkurang banyak, berikutnya Hero Niki datang, 
membalutku dengan kepangan rambutnya yang elastis, 
darahku memulih, tetapi malah darahnya yang berkurang 
drastis. Jika begitu sama saja dia yang akan mati. 


Bibirku meringis dalam. Kusaksikan mereka bertiga bermain 
dengan keseriusan ekstra, seolah akan mendapat sesuatu 
yang berharga bila memenangkan permainan ini. 


Aku berteriak frustasi. "Stooop! Mau main yang lain." Tanpa 
memikirkan permainan yang membuatku stres itu, aku 
berlari menuju stan permainan lain. 


Melanjutkan euforia malam ini yang membuatku bebas 
tertawa. 


Jadi, kalian suka bermain versi jake d.k.k atau 
heeseung d.k.k? 


Apa kapal kalian masih tetap berlayar atau udah 
ganti haluan? 


Sampai di sini aku minta pendapat kalian lagi dong 
soal cerita ini. Semisal bahasa yang kupakai ngga 
dinalar (kalian suka ngga ngerti) atau sering typo? 
Tolong beri penilaian. 


Soalnya awal mula aku buat cerita inipun karena 
iseng, sebagai pelampiasan akan suatu hal:", jadi ya 
ga tau apa kalian ngefeel bacanya? 


Nama sheya itu aja aku ambil dari namaku pfttt, 
saking ngga minat, namaku kan shella tapi sering 
dipanggil shey juga xixi 


Kasih pendapat atau saran, jebal 


Anak-anaknya semakin akhlak eopseo ya bund:) 


Ganteng banget 


TwentyFOUR Thunder 
Ini masih hari ini, kan? Xixi 
Aku saranin jangan baca 


Happy reading bagi yang tetep baca 


"Hah.... Capek," keluhku. Aku menyandarkan punggung 
pada sofa kafe yang kami tempati sekarang. Tangan 
kananku kukibas-kibaskan ke arah wajah bermaksud 
mengipas. 


"Kamu sih, lari kesana-kemari sampe keringetan banget." 


Aku terkekeh, mengambil tisu, mengusap keringat yang 
membanjiri pelipis dan leher. "Abis seru." 


"Aneh, biasa kamu nggak seriang ini." Bang Heeseung 
menyesap teh hijaunya. 


Aku tersenyum kecut. "Masa pertumbuhan hehe." 


Niki datang sembari membawa nampan yang berisi kentang 
goreng, cappucino, tiramisu, serta bolu potong. 


"Kenapa? Serius amat." 


Kugelengkan kepala. "Nggak ada." Tanganku terjulur 
mengambil kentang goreng yang dibawa Niki lalu 
mengunyahnya lambat. 


Bang Sunghoon kembali dari toilet, ia mengambil duduk 
tepat di depanku. Sementara Bang Jay tidak tau pergi 
kemana, tadi sehabis bermain balap-balapan mobil, ia pergi 
begitu saja. 


"Nih Bang, minum." Aku menyodorkan secangkir cappucino 
pada Bang Sunghoon. la menerima cangkir tersebut lalu 
mengecap sedikit. Aku turut meminum cokelat panas 
kepunyaanku. 


Niki yang berada di sebelahku menyikut pinggangku 
menggunakan siku, ia membisikkan sesuatu padaku. 


"Cokelat panasnya gue masukin gula satu sendok, kalau 
kebanyakan nanti lo tambah manis," bisiknya tepat di 
samping telingaku. 


Aku membelalakkan mata, memukul lengannya. "Bisa 
banget lo." 


la ikut tertawa, menjauhkan tubuh dariku. 


Semenit kemudian Bang Jay datang, duduk di sebelah Bang 
Sunghoon. 


"Darimana kamu?" tanya Bang Heeseung. 
"Beli sesuatu," jawab Bang Jay seadanya. 


Kami sibuk menghabiskan waktu dengan menyesap 
minuman masing-masing, sampai Niki mengusulkan sebuah 
hal. 


"Main truth or dare yuk." 
"Ha? T...ruth apa?" Aku merapatkan kening. 


"Truth or dare," ulangnya. la bangkit berdiri lalu berjalan 
menuju deretan botol kosong, mengambil satu lalu kembali 
duduk di tempat semula, sebelahku. 


la menyingkirkan barang-barang yang ada di depan meja 
tanpa persetujuan kami, sedangkan aku masih tetap 
mengerutkan kening. 


"Bentar, bentar, truth or dare? Permainan apa itu?" Aku tak 
tau permainan sejenis apa yang dimaksud. Mendengarnya 
saja baru kini. 


Sekarang alis Niki yang berlipat. "Truth or dare, Kak. Masa 
nggak tau?" 


"Nggak tau." 


"Kebenaran atau tantangan," sela Bang Jay sambil 
menatapku. "Lo tinggal pilih salah satu." 


Niki mengangguk menyetujui perkataan Bang Jay. Lekas ia 
meletakkan botol yang ia ambil tadi ke tengah-tengah meja. 
"Kalau ujung botol berhenti di lo, itu artinya lo harus milih 
antara kebenaran atau tantangan." 


Meski belum terlalu mengerti, aku mengangguk saja. 


"Oke, gue mulai ya." Niki mulai memutar botol itu hingga 
botolnya berputar kencang. la membetulkan posisi duduk. 
Entah mengapa dadaku berdegup lebih cepat. 


Botol masih berputar, hingga beberapa detik setelahnya 
botol tersebut berhenti menunjuk seseorang. Aku bersyukur 


karena bukan menunjukku. 
Untung. 


"Oke, Bang Jay, lo kena." Niki menyunggingkan senyum. 
"Pilih truth apa dare?" 


"Dare," jawabnya cepat, tidak perlu berpikir. Apa memang 
semudah itu? Dia memilih tantangan? 


Niki mengulum senyum, menatap ke sekitar. Saat dia 
menyisir pandangan, aku penasaran apa yang ia 
rencanakan, hingga senyumnya semakin terbentuk. "Lo liat 
cewek iket dua di sana," tunjuknya ke arah luar cafe. Kami 
semua mengikuti arah tunjuk itu. "Cium punggung 
tangannya." 


"Hah?" Malah aku yang kaget. Kudelikkan mata pada Niki. 
"Jangan ngawur deh Nik, kalau Bang Jay kena timpuk 
gimana?" 


"Nggak bakal. Malah ceweknya seneng." Niki menyengir, 
menyesap cappucino seraya melirik Bang Jay, menyuruh 
agar ia segera melaksanakan pilihannya. 


Mulanya kupikir Bang Jay akan menolak tegas, namun 
pemikiranku salah ketika ia menggeser kursi dan kemudian 
bangkit. 


Mulutku terbuka lebar. "Ja-jangan," cicitku, tetapi ia tidak 
dengar. Dia berjalan keluar cafe menuju cewek berkuncir 
dua yang ditunjuk oleh Niki. 


A-apa? Bang Jay akan mencium punggung tangan 
perempuan itu? Di keramaian seperti ini? 


Aku memilin ujung baju, entah mengapa tidak rela 
membayangkan Bang Jay mencium cewek tidak dikenal. 
Lagipula aku khawatir, bilamana Bang Jay dikira orang 
mesum dan akan berujung dipermalukan di depan umum. 
Jika terjadi, bagaimana? 


Kusaksikan langkah Bang Jay semakin lama semakin 
mendekati kerumunan para gadis itu. Aku mengigit bibir 
dalam, cemas. 


Bang Jay tiba di depan cewek berkuncir dua tersebut. 
Teman-teman di sekitarnya langsung bersiul dan bersahut- 
sahutan seolah tengah menggoda, bahkan banyak yang 
mencolek pundak sang gadis. Aku memperhatikan. Bang Jay 
mulai menggerakkan tangan, memegang lengan gadis 
berkuncir dua yang kulihat wajahnya sangat cantik. 
Kehebohan bertambah marak. 


Hingga terjadilah apa yang dititah Niki. Bang Jay 
mendekatkan wajah pada tangan itu, namun aku tidak tau 
apakah dia menyentuhkan bibirnya ke tangan tersebut atau 
tidak. Sekilas aku melihat dia hanya mendekatkan, tidak 
menciumnya. Apa aku salah liat? 


Intinya sama saja, dia menerima permintaan untuk mencium 
seorang perempuan. Memangnya cowok macam apa yang 
akan menolak? 


Cih. 


Sedetik setelah aksi mendekatkan wajah, yang kulihat ia 
langsung menghempaskan tangan tersebut. Samar-samar 
aku mendengar ia berucap. 


"Bau terasi." 


Apa pendengaranku sudah rusak? Ya. Pasti. Tidak mungkin 
ia mengatakan hal sejenis itu kepada perempuan yang telah 
ia lecehkan. 


Bang Jay berbalik pergi, kembali kepada kami. Dapat 
kudengar kelompok teman-teman mereka semakin heboh, 
menyoraki Bang Jay? Tidak tau. 


"Done," jawab Bang Jay sembari mendudukkan diri pada 
sofa yang ia duduki sebelumnya. 


Niki tersenyum gentir. "Nggak lo cium, gue bisa liat." 


Berarti yang kulihat tadi memang benar? Bang Jay hanya 
mendekatkan wajah? 


“Intinya udah gue lakuin." 
"Oke, oke. Putar botolnya, lanjut." 


Bang Jay menjulurkan tangan, meraih botol lalu 
memutarnya sekuat tenaga. Botol memutar kencang. 


Sepuluh detik menunggu, botol berhenti dan menunjuk 
Bang Heeseung. Fiuh- 


"Pilih apa, Bang?" 


"Abang nggak terlalu suka sih sama permainan ini. Tapi 
karena udah terlanjur ikut, jadi Abang pilih dare." 


Bang Jay manggut-manggut, seperti memikirkan tantangan 
apa yang sesuai dengan Bang Heeseung. Dua menit 
menunggu, hingga--- 


"Kunyah tiramisu ini sampe abis sambil nyengir lebar." 


Sontak kepalaku tertoleh. "Nggak sopan!" 


la membalas dengan gedikan bahu acuh. "Dare tetep dare." 


Kulirik Bang Heeseung dengan tatapan melas. "Harusnya 
Abang pilih truth." 


Dia malah tertawa geli. "Nggak pa-pa, Shey. Abang cuma 
ngunyah kue sambil nyengir." Ia meraih sepotong tiramisu 
yang tersusun rapi di atas piring lalu mulai memasukkan ke 
dalam mulut. la melahapnya seraya menyengir lebar 
sehingga gigi-gigi putihnya terpampang nyata. Keliatan 
seperti monster. 


Aku tidak tega melihatnya. Bang Heeseung terlihat 
menggenaskan. Niki di sebelahku sudah terbahak, Bang Jay 
terkekeh kecil, sementara Bang Sunghoon tersenyum tipis. 
Tidak ada otak mereka. Mereka pikir ini lelucon? Hanya aku 
yang merasa harga diri Bang Heeseung sedang diinjak-injak. 


Mataku memanas melihatnya. Tidak rela Bang Heeseung 
diperlakukan begitu. Dengan cepat aku bangkit dan 
bergegas memesan air mineral. 


Saat-saat kunyahan terakhir, segera kusodorkan air mineral 
yang barusan kupesan kepada Bang Heeseung. Ia menerima 
senantiasa kemudian meneguknya perlahan. 


"Jahat!" Kudelikkan mata ke arah Bang Jay, yang dibalas 
senyum miring darinya. 


"Oke, lanjut," seru Niki. 


Bang Heeseung menyelesaikan aksi minum, meraih botol 
lalu memutar pelan. Botol berakhir di, aku! 


Sial. 


"Pilih apa, Shey?" tanya Bang Heeseung. 


Aku menekuk bibir. Yang jelas aku tidak akan memilih dare. 
"Truth!" jawabku, lantang. 


Bang Heeseung bergumam, berpikir. Jantungku berpacu 
cepat, memikirkan pertanyaan apa yang akan ditujukan 
padaku. Semoga bukan hal aneh. 


Dan--- 
"Oh iya, Abang mau nanya, kapan kamu bisa masak?" 
Bibirku terkatup rapat. 


"Setau Abang, kamu jelas nggak bisa masak. Jangankan 
masak, ngenalin bahan masakan aja nggak bisa." 


Benarkah? Tetapi aku mengenal semuanya. 


Bagaimana bisa kepribadianku bertolak belakang dengan 
apa yang dibilang Bang Heeseung? 


Keheningan menghadang kami. Aku yang tidak tau harus 
menjawab apa. 


"Shey," ujarnya saat aku tak kunjung bersuara. 


"Ergh...." Keningku berkerut dalam, berusaha mencari 
jawaban paling tepat. 


Bagaimana? 


"Bilang aja Shey." Tiba-tiba Niki berceletuk. Aku 
menatapnya bingung. la tersenyum padaku. "Lo kan 
ngedaftar kursus masak enam bulan belakangan ini." 


A-apa? 


"Gue tau kok, meski lo diem-diem, gue tau apa yang lo 
perbuat," timpalnya. 


Apa iya aku kursus masak? Aku tidak ingat. 


Ada jeda mengisi antara kami, hingga Bang Heeseung 
tersenyum lebar ke arahku. 


"Ternyata kamu nggak senakal yang Abang bayangin." Ia 
mengusap rambutku. Aku hanya terdiam karena tidak 
mengetahui apapun. 


"Lanjut, lanjut." Niki memberikan botol padaku, aku 
meraihnya lambat dan memutar dengan tidak minat. 


Berhenti di---Bang Sunghoon. Huft! 
Kutatap dia, menanti jawaban apa yang ia berikan. 


"Truth." Pada akhirnya dia memilih pilihan yang sama 
seperti pilihanku. 


Aku menyipitkan mata, memikirkan pertanyaan yang cocok 
untuknya. Hampir lima menit berpikir, aku tidak bisa 
menemukan apa yang ingin kutanya. 


Ringisan keluar dari bibirku saat benar-benar tak 
menemukan pertanyaan yang sesuai. Sampai aku teringat 
salah satu kartun yang sering tayang di televisi. 


"Ah! Apa lo pernah kentut?" 
"Truth macem apa itu?" Niki tertawa. 


Aku menyengir malu. "Soalnya penasaran, cowok ganteng 
bisa kentut apa nggak." 


"Nggak perlu dijawab juga lo tau jawabannya. Bang 
Sunghoon juga manusia." 


"Ya... Siapa tau." Aku menyorotkan tatapan pada Bang 
Sunghoon, meminta jawaban langsung darinya. 


la balas menatapku. Tetapi, sekilas aku melihat ia tersenyum 
tipis. Apa itu? Apa dia merasa pertanyaanku adalah omong 
kosong? Aku benar-benar penasaran makhluk seperti dia 
pernah melakukan hal sejenis itu atau tidak. 


"Pernah," jawabnya, singkat. 


"Sehari berapa kali? Apa hari ini ada? Semalem? Minggu ini? 
Pas tidur? Waktu mimpi? Jawab, jawab, jawab!" desakku 
beruntun. 


"Pertanyaannya cuma satu." 
"Tapi gue mau tau semua." 


"Ish," desisku ketika dirinya malah hanya menatapku. 
Padahal aku begitu penasaran, bagaimana cara buang angin 
orang tampan sepertinya. Apakah seperti aku? Yang asal 
buang dimana saja? 


"Lanjut." 


Kami melanjutkan permainan aneh tersebut sampai larut 
malam. Untungnya besok adalah hari libur. 


"Yang jumlah kartunya lebih banyak, dia yang bangunin 
Sheya." 


"Oke, cepetan." 


Samar-samar aku mendengar celetukan beberapa orang di 
sekitar. Aku yang masih begitu mengantuk tidak bisa 
membuka mata. 


"Kurang satu gue, jangan licik." 

"Dih, udah pas tadi itu, lo yang jangan licik sialan." 
"Apaan? Lima nih, bangke." 

"Nih, awas lo tuker." 


Bola mataku yang terpejam bergerak kesana-kemari. 
Sungguh rasa kantuk masih menyerangku, tetapi suara- 
suara itu.... 


"Gue enam puluh." 


"Banyak banget tai. Salah itung lo, sini biar gue itung 
ulang." 


"Udah bener. Jangan sampe gue tendang muka lo ya." 


Aku menggeram. Suara mereka mengacau ketenangan 
tidurku. 


"Ih gue dua empat, savage." 


"Gue menang. Pergi lo semua." 


"Nggak. Lo beruntung aja. Gue tetep nggak mau biarin 
sheya gue dibangunin pake cara kasar lo." 


"Lo kalah taruhan, jangan licik." 
"Nggak." 


Sontak aku membuka kelopak mata karena jera mendengar 
keributan tersebut. Aku sampai  tersentak-sentak 
mendengarnya. Perlahan aku mengubah posisi menjadi 
duduk dan mengarahkan pandangan pada tiga makhluk 
yang berdiri menjulang di sebelah lemari. 


Ah, jadi mereka yang meracau tidur nyenyakku. Padahal 
tadi aku tengah bermimpi indah, bersama Bang Jay. Tetapi 
semua menjadi buyar hanya karena---ergh! 


"Perjanjian awal siapa yang jumlah kartunya lebih banyak, 
dia yang bangunin Sheya. Gue yang menang, jadi---" 


"APA-APAAN SIH LO BERTIGA HA?!" 
Mendengar teriakanku, ketiga makhluk itu menoleh padaku. 


Salah satunya, Jake, langsung menyengir lebar. "Udah 
bangun luan. Selamat pagi, tuan putrinya gue." 


"Tuan putri apa?! Lo bertiga ganggu gue tau nggak!" 


"Ganggu gimana? Gue bahkan belum nimpuk lo pake 
bantal. Terus niat Jungwon nyiram pake air belum kewujud. 
Terbukti kita belum gangguin lo," seru Suno, tersenyum 
manis. Emosiku semakin tersulut. 


"Keluar sebelum gue botakin poni kalian semua!" teriakku, 
menggelegar. 


"Ah, no, poni gue adalah kebanggaan gue." Suno menutupi 
rambut bagian depannya menggunakan telapak tangan. 


"Gue nggak nanya, pokoknya cepetan keluar!" 


Bukannya keluar, mereka masih tetap berdiri tenang. 
Kesabaranku telah tuntas. Ketika aku bersiap berdiri ingin 
mengusir, Jake berjalan mendekat dan menangkupkan 
kedua tangannya pada kedua sisi wajahku. Senyumnya 
yang lebar menguar jelas. 


"Jangan marah-marah, honey. Nanti kamu cepet tua, aku 
makin suka." 


"IH!" Aku menghempaskan kedua tangannya kemudian 
mendorong ia menjauh. Berhasil. la terdorong jauh, tetapi 
senyumnya tidak kunjung memudar. Aku semakin naik 
pitam. Jujur aku paling tidak suka tidurku diganggu. 


"Gue mohon kalian keluar! Gue masih mau tidur!" 
"Mana bisa," potong Jungwon, songong. 


"APANYA MANA BISA?!" Dadaku kembang-kempis. Sung-guh 
a-ku ter-ma-kan e-mo-si. Bila ada kontes penyulut emosi, 
maka tiga makhluk ini pantas dijadikan nominasi. 


"Lo harus ikut dekor ruang." Jake menimpali sambil terus 
memamerkan senyum manis. 


"Dekor ruang untuk?!" 
"Ck, masa lo lupa." Suno menimpali. 
"Bukan urusan gue! Cepetan jawab!" 


"Bukan urusan gue?" Suno mengulang perkataanku sembari 
memasang wajah kaget. Ada jeda di antara kami, aku 


merasa nuansa berubah. 


Jungwon mendengus sinis, mengejek. "Kasian. Ultahnya 
dilupain." 


Keningku berkerut. 


"Besok kan ulang tahun Jake. Lo lupa?" Suno membulatkan 
bibir dan mata secara bersamaan. 


Seketika aku kembali melirik Jake. Kali ini senyum manisnya 
memudar menjadi senyum gentir. Oh, astaga, apa aku 
menyakitinya? 


"Beneran lupa? Ckckck percuma juga si Jake buat 
pengumuman besar-besaran di mading, taunya nggak lo 
baca." 


Ha? Dia membuat pengumuman di mading? Aku tidak tau. 
Aku tidak pernah membaca mading. 


Kuperhatikan dia lagi, senyum gentirnya berubah menjadi 
raut datar. Apa dia marah? Sungguh? Dia bisa marah 
padaku? 


"Fix, Sheya lupain lo Jake. Hahaha, akhirnya masa gue 
berjaya dateng juga." Suno bertepuk-tepuk tangan gembira. 


Aku berubah panik ketika dia berjalan keluar kamar tanpa 
melirikku lagi. Dia benaran marah? 


"Oke, Shey, lo nggak perlu khawatir. Tanpa Jake, lo nggak 
bakal mati." 


Rasa kantuk yang menghinggapiku sedaritadi mendadak 
hilang entah kemana, digantikan rasa panik. Aku kira dia 


tidak akan berlaku seperti itu. Baru beberapa menit lalu dia 
tersenyum manis padaku. 


"Dekornya dimana?" Aku beralih bertanya. 


"Untuk? Nggak butuh lagi. Jake udah ngambek, nggak ada 
lagi pesta-pesta." Jungwon tersenyum sinis. 


"Lah? Tadi, tadi, tadi gue cuma bercanda." Aku menyibakkan 
selimut, bangkit berdiri. "Dimana? Dimana dekornya?" 


"Belum tau dimana. Rencananya Jake mau minta pendapat 
lo, tapi lo ngelupain. Ya udahlah, udah terlanjur," tukas 
Suno. 


Rasa bersalah di hatiku terbuka sempurna. "Gue ... gue tadi 
bercanda." 


Kenyataannya aku memang tidak tau besok adalah hari 
ulang tahunnya. Bagaimana mau tau kalau aku sama sekali 
tidak mengingat apapun? Sama saja ini bukan kesalahanku. 


Tetapi entah mengapa hatiku tidak tenang, mengingat raut 
Jake beberapa menit lalu. Baru kali ini ia menatapku dengan 
tatapan datar. Selama ini hanya kehangatan yang ia 
pancarkan. Kala aku memutuskan untuk mengejar Jake, 
tanganku malah dicegat. Itu Jungwon. 


"Ngapain? Mau lo kejar? Bilang kalau cuma bercanda? Dia 
makin kecewa. Hari istimewa lo anggap bercandaan? 
Mending nggak usah." 


Benar juga. Aku merunduk sedih. Apa aku begitu jahat? 


"Emang Jake nggak pernah marah sama lo. Tapi dia bisa 
kecewa kalau lo lupain dia. Jujur, lo lupa kan?" 


Tapi, aku bukan lupa. 
Aku hanya, tidak ingat. 


"Ya..., paling balik lagi tuh anak," timpal Suno. "Lanjut tidur 
aja sana. Kita nggak bakal larang lagi kok." Ia mendorong- 
dorong bahuku ke belakang, sampai aku terjatuh duduk ke 
kasur. "Lo nggak usah cape-cape mikirin ultah Jake, karena 
nggak akan dirayain setelah lo bilang 'bukan urusan gue'." 


Aku membatu. 


"Selamat menyambung mimpi. Terima kenyataan kalau Jake 
kecewa berat sama lo pfttt." Lekas Suno menarik Jungwon 
keluar, meninggalkanku yang termenung di tempat. 


Apa aku begitu jahat? Seseorang, tolong jawab aku. 


[Epilog] 

Sheya berloncat girang tatkala balapan mobil yang ketiga 
kali ini ia menangkan. Sudah berturut-turut ia menang dan 
memiliki skor paling tinggi. 

"Gue nggak terkalahkan." 

"Iya, lo pemenang paling handal," sahut Niki. 


Senyum bangga Sheya langsung tercetak. "Oh jelas." 


"Gue mau ke toilet." Sunghoon berujar kemudian beranjak 
pergi dari stan bermain. 


"Bang Heeseung suruh kumpul di cafe depan, dateng ya 
Bang!" pekik Sheya sebelum Sunghoon benar-benar jauh. 
Entah ia mendengar atau tidak, dia tak memberi respon 
apapun. Sheya menggedikkan bahu acuh. 


"Yuk Nik," ajakku. Niki mengangguk, mengikutiku. 


Jay menyipitkan mata ketika ia diacuhkan. Padahal ia berdiri 
jelas di belakang Niki namun hanya Niki yang diajak. Tetapi 
ia tidak terlalu mempermasalahkan dan menyusul dari jarak 
lima meter, memperhatikan punggung Sheya dari belakang. 


Kedua tangannya ia letak ke dalam saku celana, pandangan 
matanya hanya tertuju pada Sheya yang terus tertawa 
karena berbincang dengan Niki. 


Raut tajamnya yang sangat kentara menghunus punggung 
Sheya seolah punggung tersebut akan terbakar bila ia 
menatapnya terus. 


Jay tidak mempedulikan ramainya para pengunjung yang 
curi-curi pandang terhadapnya, ia hanya menujukan 
perhatian kepada satu titik saja. Sampai satu titik itu 
menatap suatu toko dengan pancaran mata berbinar. Ralat, 
begitu berbinar? 


Jay mengikuti arah tatapan tersebut, mengamati toko yang 
membuat mata sosok Sheya berbinar. 


Saat dia kembali menoleh pada satu titik yang menjadi 
objek pandangnya tadi---Sheya---ia telah hilang dibawa oleh 
Niki. 


Jay kembali melirik toko itu. 


Tanpa berpikir lebih lama, Jay mendatangi toko tersebut. 


[Epilog End] 


Nyesel kan 
Yang tanggal 15 ultah 


Layla pun dipajang jangan Layla doang dong Jake, 
daku juga mau 


Intinya aku cinta jake titanic 


chat 
Oke, ini bukan update, hanya isi chat di hape apel sheya 


Kalau update.... Mungkin tanggal 15? Biar pas sama ultah 
uri aussie boy 


1. Bang Heeseung 


2. Bang Jay 


3. Bang Jake 


4. Bang Sunghoon 


5. Suno 


6. Jungwon 


7. Niki 


Oke, itulah isi chat di hape apel sheya 
Apa pictnya buram? 
Apa kalian tim baca ampe akhir? Atau skip? 


Bay. 


TwentyFIVE Birthday 
Jangan dibaca, takutnya nyesel 


Happy reading bagi yang tetap baca juga 


Cinta yang meneteskan air mata dalam kebohongan. 
Itu burung biru yang menangis, terbang menjauh. 
Seseorang menangisi kebohongan. 

Bahkan jika sepertinya aku, aku hanya ingin hidup. 


Kamu adalah matahari yang cerah. 
Kamu harus bahagia pada akhirnya. 


Bunga aster dengan kelopak bunga putih bersih sudah 
cukup. 

Jangan membenciku seperti orang bodoh. 

Aku senang bisa mencintai. 


Jangan pergi, jangan pergi, jangan pergi. 
Jangan pergi, jangan pergi, jangan pergi. 
Bunga aster abadiku. 


daisy-choi sheya 


Aku bangkit berdiri, berlari mendekati jendela dan 
memastikan bilamana sebuah motor sport berwarna merah 
memasuki gerbang utama. Namun sudah hampir dua jam 
melakukan ini, penantianku tidak kunjung selesai. 


Kuhela napas sedih. 
Semalaman Bang Jake tidak pulang. 


Apa dia benar marah? Tetapi, mengapa? Apa pendapatku 
tentangnya begitu penting? Mengapa dia sebegitunya? 
Sampai tidak pulang...? Aku tidak habis pikir! Ini hanya 
masalah sepele! Astaga. 


Kembali duduk di tepi kasur, aku termenung memikirkan hal 
terpaut Bang Jake. 


Hari ini tanggal lima belas ya.... Ulang tahunnya. Huft. 


Semalaman aku dirundung rasa bersalah, sementara dia 
tidak kunjung pulang, sampai saat ini. 


Kugerakkan bola mataku ke segala arah, berpikir. 


Sebenarnya bisa saja aku bertindak tidak peduli, akan tetapi 
mengingat raut dinginnya semalam ... aku tidak bisa. Aku 
tidak bisa membiarkan abangku sendiri merasa kecewa 
padaku. Ya. Dia adalah abangku. Aku tidak boleh 
mengacuhkannya. Dimana-mana tali hubungan antara 
abang dan adik perempuan harus baik. Benar? Tentu. 


Aku berdiri. Membulatkan tekad bahwa harus melakukan 
sesuatu. 


Lantas---apa yang bisa kuperbuat? 
Bahuku meluruh, bingung. 


Tanya Bang Heeseung aja? Tapi tadi dia pergi, pasti ada 
kelas. 


Niki? Tidak bisa. Dia tidak berhubungan baik dengan Jake. 
Bang Jay? Apalagi dia. 


Bang Sunghoon...? Sepertinya tidak ada opsi lain. Itu 
pilihanku. Bergegas aku keluar dari kamar menuju kamar 
Bang Sunghoon. Apa dia berada di kamarnya? Mari kita 
pastikan. 


Dengan cepat aku berjalan, tak sampai delapan menit, aku 
sudah berada di depan pintu kamarnya yang berwarna 
silver pekat. Tanganku terangkat membentuk kepalan, 
bersiap mengetuk. Sedetik setelah memutuskan untuk 
mengetuk, tidak sengaja bola mataku melirik sebuah ukiran 
kecil yang terletak di bagian sudut pintu, aku 
mengurungkan niat untuk mengetuk dan memperhatikan 
ukiran tersebut. 


Kamar milik ice prince! 

Cewek nggak boleh masuk, kecuali gue! 
CS to PS. 

Cs? Choi Sheya? Apa aku yang mengukir ini? 
Lalu, PS? Park Sunghoon? 


Ukiran tersebut tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar. 
Kuusap ukiran itu, berharap mengingat kenangan ketika aku 
mengukir ini. Aku ingin mengetahui bagaimana cara 


mengukirnya. Apa Bang Sunghoon marah atau tidak? Aku 
ingin mengetahuinya. Namun yang kuterima hanya 
kebingungan sebab tidak mengingat apapun. 


Aku menghela napas. Mengapa ini terasa seperti tidak 
masuk akal? Apa aku terlempar ke negeri dongeng yang 
memiliki tujuh pangeran? Ha? 


Cih, tidak mungkin. 
Aku tetap aku. Ingat itu. 


Kugelengkan kepala, mengusir pemikiran aneh, bergegas 
mengetuk pintu. 


Tok tok 


Ketokanku bisa dikatakan kencang, tetapi pintu tidak 
kunjung terbuka. 


Lima menit, aku kembali mengetuk. 
Tok tok 

Tidak dibuka. 

Tok tok 

Tetap tidak dibuka. 

Tok tok 

Belum. 

Tok tok 


Masih belum. 


Tok tok tok tok tok tok tok tok tok tok tok tok tok tok 
Ceklek 

Akhirnya. 

Senyumku mengembang samar. 


"Selamat pagi," sapaku, berusaha ramah seraya tersenyum 
tipis. Yang kudapatkan setelahnya adalah wajah bantal 
darinya. Oh, apa dia masih tertidur tadi? 


la mengucek mata. Aku yang melihatnya merasa sedikit 
lucu. Dia terlihat menggemaskan. Ditambah kejadian 
berikutnya, la menguap! Terlihat seperti anak kucing yang 
tidur nyenyaknya diracau. 


"Kenapa?" 


Napasku tertahan, mendengar suara serak nan basah khas 
bangun tidur miliknya. 


la menatapku dengan mata menyipit, kuduga rasa 
kantuknya pasti belum hilang. Tidak bisa dibiarkan. Ini 
sudah pagi. Meski masih jam tujuh, tetap saja ini pagi. 


Sontak kudorong kedua bahunya, bertujuan mengagetkan, 
tetapi tanpa kusadari doronganku tidak bisa dikatakan 
pelan, ditambah sepertinya ia belum sepenuhnya sadar dan 
tidak menduga perbuatanku, alhasil dirinya terdorong 
masuk ke kamar diikuti aku juga termasuk ke dalam. Aku 
mengira tidak akan terjadi apapun. Tetapi kenyataan 
berbeda dari ekspetasi. 


Kakiku tersandung karpet hingga terjatuh memeluk Bang 
Sunghoon, namun yang menjadi kecemasanku adalah--- 


BRUK 


Punggung Bang Sunghoon menabrak lemari aluminium 
berisi figure marvel berbahan kaca. Lemari tersebut 
tumbang kala Bang Sunghoon menubruknya membuat 
punggung Bang Sunghoon tertimpa sehingga tubuhnya 
menyondong ke depan. Seluruh figure marvel berjatuhan, 
sebelah tangan Bang Sunghoon melindungi kepalaku, 
sebelahnya lagi membalut bahuku, mendekap erat. 


Aku menahan napas. Dapat kurasakan figure marvel 
berbahan kaca itu berjatuhan satu persatu. 


Tenggorokanku seketika tercekat, speechless. 


Selama beberapa menit jiwaku terenggut, sampai dekapan 
Bang Sunghoon melonggar, aku tersadar. Kukerjapkan mata, 
dan baru sadar figure marvel tidak lagi berjatuhan. Refleks 
aku menjauhkan diri, menyaksikan pecahan kaca telah 
berserak di seisi kamar Bang Sunghoon. 


"Tangan lo!" pekikku saat melihat darah menetes deras dari 
punggung tangan Bang Sunghoon. 


la mengikuti arah tunjukku kemudian meringis pelan. Aku 
mendekat, berusaha mendirikan lemari aluminium yang 
menimpa punggungnya dan terkejut ketika merasakan 
bahwa lemari tersebut ternyata begitu berat. 


"Ma-maaf," cicitku. Kecemasan langsung menghinggapi 
dadaku. Padahal tadi aku hanya bermaksud mengagetkan. 
Tak kusangka akan berujung begini. Sebisa mungkin aku 
mengangkat lemari tersebut agar terlepas dari punggung 
Bang Sunghoon, namun tidak bisa. 


"Awas. Biar gue." Dia berucap pelan. Aku semakin cemas 
mendengar ringisan kecil yang sesekali keluar dari bibirnya. 


Perlahan dia menegakkan tubuh dan lemari itu ikut 
terangkat, kembali berdiri seperti semula. 


"Ta-tangan lo, ayo obatin dulu." Aku menarik pergelangan 
tangannya, mendudukkannya di kasur. "Tunggu sini, gue 
ambil obat." Saat aku bersiap pergi, tanganku dicegat 
olehnya hingga aku kembali berbalik. 


"Di laci ada." 


la menggerakkan bola mata menunjuk sebuah nakas di 
sudut kamar. Tanpa membuang waktu aku langsung 
menghampiri nakas tersebut. 


Kuacak dengan gerakan cepat hingga menemukan kotak 
p3k berukuran kecil. Tanpa babibu aku berlari menuju Bang 
Sunghoon, duduk tepat di sebelahnya. Kuraih lengannya 
yang terus meneteskan darah lalu  kubersihkan 
menggunakan kapas. 


"Sakit?" tanyaku, mataku memanas. 
"Sakit," jawabnya. 


Kejujuran yang ia katakan membuatku terpukul. Kedua 
tanganku bergetar kala mengusap lukanya. 


Tanpa kusadari setitik air menetes dari pelupuk mataku. 
Seberusaha kuat aku menahan tangis, gagal, air semakin 
menetes deras dari kedua bola mataku. 


"Gue bohong." 
Mendengar itu, aku mendongak, menatap dirinya. "Hngg?" 
la ikut menatapku, datar. "Gue bohong. Nggak sakit." 


"Mana mungkin! Darahnya banyak banget." 


"Nggak sakit. Jadi jangan nangis." 


Bukannya mereda, aksi tangisku bertambah parah. "Jangan 
bohong. Jelas ini sakit." Tubuhku bahkan ikut terguncang. 
Aku mengusap wajah menggunakan punggung tangan. 
"Maaf." 


"Ngapain ke kamar gue?" Dia mengalihkan pembicaraan. 
Mengabaikan permintaan maafku. 


Aku berusaha menetralkan tangisan dan kembali mengobati 
lengannya. Kuusahakan agar tidak melakukan kesalahan 
lagi. 


"Ngapain?" ulangnya saat aku hanya berdiam diri. 


Aku meneguk saliva sulit. "Gue mau nanya soal ulang tahun 
Bang Jake." Suaraku terdengar parau. Kapas yang telah 
kulilit di lengan Bang Sunghoon kuberi perekat supaya 
darah tidak lagi menetes. 


"Kenapa nanya gue?" 


Aku menarik ingus masuk ke dalam. "Dia marah sama gue 
dan nggak pulang semalaman." 


Selanjutnya tidak ada lagi perbincangan di antara kami. Dia 
tidak lagi bertanya dan aku memilih membungkam untuk 
fokus membalut luka. Hampir sepuluh menit, luka Bang 
Sunghoon telah selesai kuperban. Untungnya tangisku turut 
mereda. 


Aku menengadah kepala, menatap dia. "Sekali lagi maaf. 
Gue sama sekali nggak berniat ngelakuin hal kayak gini." 


"Hm." Dia bergumam. 


Aku mengemas kotak p3k, tak kusangka baju tidurku sudah 
penuh dengan noda darah milik Bang Sunghoon. 


"Berdiri." Tiba-tiba Bang Sunghoon berceletuk. 


Dia telah bangkit, merebut kotak p3k dari genggamanku 
kemudian meletakannya begitu saja di atas nakas. 


"Kenapa?" cicitku. 


Tangannya terjulur menarikku bangkit berdiri. Aku tidak 
mempunyai tenaga lebih untuk berontak. 


"Ganti baju lo." 


Aku hanya menerima saat dia menyeretku keluar dari 
kamarnya. 


"Gue mau bantuin beresin semuanya." Kusaksikan kamar 
Bang Sunghoon sudah berubah menjadi kapal pecah, 
padahal aku yakin sebelumnya kamar ini sangat rapi dan 
tidak ada debu secuilpun. Semua menjadi berantakan 
karena aku.... 


"Nggak perlu." 


Aku menghela napas, merunduk. Apa Bang Sunghoon 
marah padaku? Tadi Jake, sekarang dia? Dia mendorong 
bahuku pelan keluar dari kamar. 


"Selesai ganti baju, lo tunggu gue di taman." 
"Ha?" Aku berbalik, menghadapnya. "Untuk?" 
Dia menatapku datar. "Untuk wujudin tujuan lo." 


Sedetik seusai mengatakan itu, pintu kamarnya ditutup 
rapat. Tidak membiarkan aku untuk mencerna. Dirinya ikut 


menghilang dari pandangan, yang kulihat sekarang hanya 
pintu silver yang memiliki tulisan ukir---yang kubaca tadi---. 


Untuk wujudin tujuanku? Itu artinya dia setuju menjelaskan 
perihal Jake? 


Setuju membantuku? 
Benarkah? 


Aku kembali merunduk, memperhatikan bercak darah yang 
tertanam di baju tidur berwarna kuning yang kukenakan. 


Darah Bang Sunghoon. Ini darah Bang Sunghoon. 


Kudekatkan hidung pada noda darah tersebut. 
Menghirupnya perlahan. Tidak berbau. Apakah benar Bang 
Sunghoon adalah manusia? Mengingat manusia adalah 
yang paling kasar, tetapi dia jauh dari kata itu. 


"Jadi nggak bakal ada pesta? Dan Bang Heeseung sama 
sekali nggak buat acara?" Aku menatap tanah di bawah 
kakiku dengan nanar. 


Tidak ada sanggahan dari Bang Sunghoon, yang mana 
jawaban dari pertanyaanku adalah benar. 


Aku melengos. Itu artinya yang dikatakan Suno benar? 
Bahwa dia ingin meminta pendapatku terlebih dahulu? 


Tetapi---mengapa pendapatku begitu penting? Ini kan ulang 
tahunnya. 


"Dia nggak mau ngadain party," jawab Bang Sunghoon, 
bernada rendah. 


"J-jadi?" 
"Dia mau ngajak lo jalan." 


Pandanganku beralih menatap bunga aster yang tumbuh di 
setiap sudut taman, termenung. Jake ingin mengajakku 
jalan? 


"Kemana?" 
"Nggak tau." 
Aku merunduk, murung. 


Bang Sunghoon di sebelahku ikut termenung. Rautku 
berubah begitu suram. 


Selama hampir lima belas menit kami sibuk dengan 
pemikiran masing-masing, sampai akhirnya aku 
mengeluarkan suara. 


"Apa gue biarin aja? Paling dia balik lagi." Aku teringat 
perkataan Suno pagi tadi. 


"Nggak." 


"Apa?" Keningku berkerut. Bang Sunghoon berbicara selalu 
sepatah dua kata. Apa bibirnya sariawan? 


"Lo lupa? Tahun kemaren juga lo nggak inget ultahnya." 


Apa? Aku sejahat itu? 


"Terus?" 


la menatapku dengan tatapan biasanya, datar, seakan 
menyiratkan 'lo sendiri yang ngalamin, kenapa nanya lagi'. 
Aku berdeheman, lagi-lagi aku harus merasa kikuk begini, 
seperti pertama kali berinteraksi dengannya. 


"Bukan. Belakangan ini gue sering lupa sesuatu. Emang 
setelah itu gimana? Apa Bang Jake marah sampe seminggu? 
Sebulan? Dua bulan?" 


Kulihat Bang Sunghoon menghela napas. Aku membuatnya 
kesal? Aku kan hanya bertanya. 


"Terus sekarang gue harus apa? Gue juga nggak tau harus 
gimana. Salah gue apa, sih? Gue bangun setelah diracau, 
abis itu tiba-tiba dia marah. Gue nggak ngerti." Kepalaku 
kembali terunduk, kali ini lebih dalam. Aku memejamkan 
mata, benar-benar tidak tau harus melakukan apa. Cara apa 
yang bisa kulakukan? 


Kedua kepalan tanganku kuremas, saking bingung 
menghadapi situasi ini. 


Tanpa sepengetahuanku, Bang Sunghoon memusatkan 
pandang padaku, menatapku dengan tatapan datar namun 
tersirat sayu. Dia terus menatapku selama aku merunduk. 
Dan sudah tujuh menit, posisi kami masih tetap seperti itu. 


Semilir angin datang dan menerbangkan rambut panjangku 
yang selalu tergerai hingga jatuh terjuntai menutupi 
sebagian wajah. Aku tak bergeming dan tetap fokus pada 
pikiran. 


Sampai tiba-tiba sebuah tangan menyentuh rambutku yang 
menjuntai, memasukkannya ke belakang telingaku. Refleks 
aku membuka mata, menoleh, jelas itu tangan Bang 


Sunghoon. Matanya menyorotku lekat. Ralat. Sangat lekat? 
Aku bahkan merasa terintimidasi dengan tatapan tersebut. 
Perlahan kutegakkan tubuh. la tidak pernah melepas 
tatapan lekatnya padaku. 


"Gue tau." 

"Hng?" 

"Gue tau caranya. Lo nggak perlu khawatir." 
Aku mengedipkan mata dua kali. “Gi---mana?" 


la membetulkan letak rambutku, menyelipkan ke belakang 
telinga dan menyingkirkan anak-anak rambut. 


"Gue tau. Jadi jangan pasang muka sedih lagi." 


Aku menghembuskan napas panjang, menyandarkan kepala 
pada sandaran sofa empuk yang kududuki beberapa menit 
lalu. Berusaha merilekskan segala hal yang membuat 
kepalaku berdengung. Ini berat. Padahal baru semalam aku 
merasa bebas dengan tertawa sepuasnya. 


Apa ini arti dari kalimat 'tertawa di hari ini, menangis di hari 
esok'? Jika benar, aku merasakannya sekarang. 


Mencoba tenang, kuraih remote televisi lalu 
menyalakannya. Ya, kini aku tengah berada di ruang 
menonton. Waktu sudah menunjuk pukul dua siang. Bang 


Jake masih belum pulang. Ini adalah hari ulang tahunnya. 
Bisa-bisanya dia bertindak kekanak-kanakan dan---aku 
bahkan kehilangan kata mengingat perbuatannya. 


Lebih baik aku menenangkan pikiran terlebih dahulu. 


Aku memilih siaran kartun. Kartun kesukaanku. Dimana ada 
penguin dan kawan-kawan. Untung saja tengah 
ditayangkan. Hanya ini yang bisa membuat mooaku 
mereda. 


Tanganku terjulur mengambil piring camilan yang sempat 
kubawa kemari, tidak lupa cokelat panas yang kusiapkan 
sebelumnya. Aku menikmati seraya menonton asyik. 
Sesekali tersenyum kecil ketika adegan menggelikan 
muncul. 


"Gue pengin jadi popi. Nanti gue belajar bikin kue." Sejenak 
ketenanganku kembali, menetap, membuat jiwaku 
meringan. Sampai dua orang peracau muncul dari balik 
pintu dengan keributan yang mereka ciptakan. 


Ketenangan yang semula aku rasakan terpaksa buyar, 
melayang jauh dari tempatku berada. 


Tubuhku tersentak-sentak ketika salah satu dari mereka 
menghentakkan bola basket berulang kali ke lantai, 
menciptakan suara 'duk duk' yang begitu nyaring. Tidak 
hanya itu, satunya lagi memegang tongkat bisbol dan 
memukul-mukul dinding sehingga terdengar bunyi 
'gedebuk gedebuk"' keras. 


Hancur sudah surgaku. 


"Won, Won, lempar bola basketnya ke gue, biar gue pukul 
pake tongkat." Celetukan salah seorang dari mereka 
membuatku menggeram jengah. 


Seseorang yang dititah---Jungwon---langsung melempar bola 
basket yang ia dribel sedaritadi pada Suno. Dengan sigap 
Suno melayangkan tongkat bisbol untuk memukul basket, 
dan basket melayang sempurna melewati kepalaku menuju 
jendela kaca yang untungnya terbuka lebar hingga bola 
terlempar keluar. Bibirku menganga. Dia pikir ini lapangan 
baseball? Dan lagipula, itu bola basket! Apa otak mereka 
sedang diservis sehingga tidak ada di dalam? Mereka tidak 
bisa berpikir? 


"Wuhuu! Tepat sasaran!" Suno bertepuk tangan, bangga 
pada dirinya sendiri. 


"Lo berdua gila hah!" bentakku, emosi. Mereka berdua yang 
tadinya tidak menatapku kini menoleh padaku. 


"Eh, ternyata ada Alice in wonderland," celetuk Suno. 


Aku menggeram, beralih menunjuk dinding yang dipukul 
Suno. "Dindingnya lecet! Otak lo dimana ha!" 


la mengikuti arah tunjukku. "Oh ini, paling entar sore udah 
bagus lagi." 


Mudah sekali dia berkata. Tanganku terkepal, tersulut emosi. 
Padahal baru beberapa menit aku merasa tenang, dan kini 
harus dipaksa berhadapan dengan---argh! 


Mereka berdua berjalan menghampiriku, mendudukan diri di 
kedua sisi sofa, di antaraku. Suno di sebelah kanan dan 
Jungwon di sebelah kiri, mengelilingiku hingga leherku 
terasa tercekik akibat dikelilingi dua iblis. 


"Teman baik yang ceria- penguin kecil pororo." Suno 
mengikuti lagu yang berasal dari televisi sambil tersenyum 
lebar. "Teman imut yang menyenangkan- porong porong 
porong porong pororo." 


"Ih diam! Suara lo jelek!" teriakku, frustasi. 


Dia memeletkan lidah dan lanjut bernyanyi, mengeraskan 
volume suara. 


Ingin rasanya aku berteriak keras pada dunia agar dijauhkan 
dari dua insan ini. 


Belum disabarkan oleh satu makhluk, satunya lagi merebut 
piring camilanku kemudian menumpahkan seluruh isinya ke 
karpet, tidak hanya itu, cokelat panasku ia teguk lalu ia 
semburkan ke sofa lain. 


"AARGHH!" jeritku. Tidak sanggup lagi. 


Melihatku yang begitu stres, Suno tertawa manis sementara 
Jungwon tertawa sinis. Bisa gila aku menghadapi mereka 
berdua. Saat aku memutuskan untuk pergi, tanganku 
dicegat Suno hingga kembali terduduk di antara mereka. 


"Jangan pergi. Kan lo mau nonton. Ayo nonton bareng." la 
mengapitkan jari-jarinya ke jari-jemariku hingga tangan 
kami saling tergenggam erat. 


"Selesai pororo, ada tayo. Lo nggak boleh pergi dulu." Suno 
meraih remote, menaikkan volume suara. Dan muncul-lah 
sinema bus berwarna biru. Suno mengambil camilan dari 
bawah meja di hadapan kami, lalu melahapnya sambil 
menyanderkan kepala di pundakku. Matanya menyorot ke 
layar televisi, menonton. 


Napasku sudah tidak terkendali. Terlalu lelah menghadapi 
tingkah sialan kedua mahkluk ini. 


"Bang Jake mana?" Tiba-tiba aku bertanya, memecah 
keheningan. 


"Mati." 


Sontak kutepuk pipi Suno sedetik setelah ia mengucapkan 
satu kata yang membuatku tidak habis pikir. Kudorong ia 
agar menjauh dariku, bukannya menjauh, dirinya malah 
semakin menempel. 


"Lo nanya, gue jawab. Salah?" 

"Kalau ngomong yang bener! Pake otak! Bukan anak kecil 
lagi, kan? Sekali lagi lo ngomong kayak gitu, gue pastiin 
bibir lo berdarah," jawabku, emosi. Tidak lagi memikirkan 
pasal kesopanan antar keluarga. 

Dan tanpa berdosa dia malah terkekeh. Kurang ajar. 


"Emang kenapa nanyain Jake? Ngerasa bersalah?" Jungwon 
bersuara, mengejek. 


"Nggak." Aku berusaha acuh, meluruskan pandangan 
menonton televisi. 


"Paling menggalau," potong Suno. 
"Menggalau?" 
"Ke club, maen sama cewek." 


Kali ini aku mendorong Suno sekuat tenaga, kujambak 
poninya sekuat mungkin. "Itu abang lo! Lo jelek-jelekin?!" 


"Ah ah sakit, sakit, sakit Shey. Sakit." Dia mengadu sambil 
berteriak nyaring namun aku tidak peduli dan semakin 
mengeratkan tarikan. 


"Emang bener kok." 


Perhatianku teralih menuju Jungwon yang mendadak 
mengeluarkan suara. 


"Nggak usah belain dia!" 


"Siapa juga yang mau belain." Dia mengunyah camilan 
seraya bersandar santai, terlihat anteng. Tidak seperti orang 
yang ingin mengompori. Aku terdiam. 


Apa benar Bang Jake sekarang berada di club? 


Kuhentikan aksi menjambak Suno, reaksiku berikutnya 
adalah termenung. 


"Savage banget. Poni gue rontok." Suno mencak-mencak, 
tetapi aku tidak mengindahkan. Lebih memilih 
membungkam sembari menatap lantai. 


Aku menggigit bibir bawah cemas. Jam sudah menunjuk 
pukul sebelas malam. Bang Jake tidak kunjung pulang. 
Kemana dia? Sebentar lagi hari ulang tahunnya akan 
berakhir. 


Berakhir begitu saja? 


"Gimana, Bang?" Aku bergerak gelisah, menatap Bang 
Sunghoon. 


"Sebentar." Dia mengeluarkan ponsel dari saku celana lalu 
beranjak keluar dari ruang belajar. 


Aku membasahi bibir, membetulkan letak lilin pada kue 
ulang tahun yang kugenggam erat piringnya. Gaun yang 
kupakai bergerak kesana-kemari mengikuti gerak tubuhku 
yang gelisah. Kembali melirik jam, lagi-lagi aku dilanda 
cemas. 


Mengapa sampai sebegini? 


Aku hanya melupakan---ralat, hanya berkata 'bukan urusan 
gue'. Apa itu begitu penting untuknya? Apa aku sungguh 
penting dalam hidupnya? Sampai dia---ah. 


Aku merunduk, meratap kue ulang tahun bertuliskan 'happy 
jake day, i love u' dengan nanar. Ruang belajar telah kuhias 
cantik bersama Bang Sunghoon, puluhan lampu serta lilin 
terpasang rapi, hiasan lainnya yang tidak norak membuat 
ruangan begitu indah. Tetapi yang ditunggu tidak juga tiba. 


Sepuluh menit menunggu, tidak ada tanda-tanda kehadiran 
siapapun. Kuletakkan kue tersebut ke meja, beralih berjalan 
menuju balkon, duduk di sana. Temaram langit yang diisi 
jutaan bintang menjadi objek pandangku. 


Untuk kesekian kali, aku termenung. 


Hingga aku tersadar dan ingin melakukan sesuatu. Aku 
bangkit, masuk ke ruang belajar lalu mengambil sebuah 
gitar, kembali menuju balkon setelahnya. Aku duduk di 
tempat tadi seraya memetik senar secara pelan. 


Kuarahkan tatapan pada langit, tepatnya pada bulan yang 
bersinar. 


"Ini untuk Mama dan Papa, yang aku nggak tau siapa dan 
dimana." 


Kugerakkan jari jemari, memetik senar gitar satu-persatu 
hingga membentuk sebuah melodi. Sejurus kemudian 
suaraku menyusul. 


You were the shadow to my light 
Did you feel us 

Another start 

You fade away 

Afraid our aim is out of sight 
Wanna see us 

Alive 


Kuarahkan pandangan pada bintang. 


Where are you now 
Where are you now 
Where are you now 

Was it all in my fantasy 
Where are you now 
Were you only imaginary 
Where are you now 


Atlantis 

Under the sea 

Under the sea 

Where are you now 

Another dream 

The monsters running wild inside of me 


l'm faded 
l'm faded 
So lost 

l'm faded 


Di petikan terakhir, aku menghembuskan napas. Dadaku 
terasa sesak. Selama lima menit membungkam, jari- 
jemariku kembali memetik senar. 


"Ini ... untuk abang-abangku." 


Skies are crying, | am watching 
Catching teardrops in my hands 
Only silence, as it's ending 

Like we never had a chance 

Do you have to make me feel like 
There's nothing left of me? 


Suaraku yang bisa dikatakan lumayan bagus, namun tidak 
terlalu merdu, mengisi keheningan yang menyergap, melodi 
gitar yang belum mahir---berasal dari permainanku---turut 
mengiring nuansa sepi ini. 


You can take everything I have 

You can break everything I am 

Like I'm made of glass 

Like I'm made of paper 

Go on and try to tear me down 

| will be rising from the ground 
Like a skyscraper, like a skyscraper 


As the smoke clears, I| awaken 
And untangle you from me 
Would it make you, feel better 
To watch me while I bleed? 

All my windows still are broken 
But I'm standing on my feet 


You can take everything I have 

You can break everything I am 

Like I'm made of glass 

Like I'm made of paper 

Go on and try to tear me down 

| will be rising from the ground 

Like a skyscraper, like a skyscraper, like a skyscraper.... 


Aku kembali menghembuskan napas pada lirik terakhir. 
"Dan ini... untuk Bang Jake." 
Petikan gitar kembali kumainkan. 


Happy birthday to you... 
Happy birthday to you... 
Happy birthday, happy birthday... 
Happy birthday to you... 


Pada petikan terakhir, senyum culasku terbentuk, menatap 
bulan terang yang menyinari kegelapan. 


"Ulang tahun harusnya dirayain bareng keluarga. Harusnya 
ada Mama, Papa, dan abang-abangku yang lain. Tapi bahkan 
yang ulang tahun aja nggak ada di sini." Aku tertawa miris. 
"Meski gitu, selamat ulang tahun Bang Jake." 


Oke, kalian jangan berharap yang muluk-muluk:) 
Met ultah abang 


Tambahin ada i love unya ya:) 


Dah. 


TwentySIX Whiplash 


Happy reading 


Kedua tanganku tersarang di kedua tali ransel, memilinnya 
dengan pandangan menuju lantai marmer sekolah yang 
terlihat mewah. Sneakers putih yang kukenakan sesekali 
menjadi objek pandang. Kepalaku terunduk, menatap 
random ke bawah, pikiranku tidak berada di tempat. 


Semalam--Bang Jake benar-benar tidak datang---aku 
langsung pergi ke kamar dan bergegas menuju alam mimpi, 
melupakan apa saja. Kini hanya kesedihan yang meraup 
dadaku. 


"Yang bener jalannya." Bang Sunghoon di sebelahku 
berseru. Aku menoleh sekilas kemudian bergumam sebagai 
jawaban. 


"Jake pasti maafin lo." 
Aku semakin memilin tali ransel. 
Semoga. 


"Dari sini gue bisa sendiri," ucapku tanpa menunjuk ekspresi 
apapun dan segera berbelok ke koridor lain, meninggalkan 
Bang Sunghoon yang masih menatap punggungku. Aku 


tidak mempedulikannya dan fokus meratap pemikiran 
kosongku. 


Selain perihal Bang Jake, yang menambah hancur mooaku 
adalah perutku. Perutku terasa keram. Baru tadi pagi aku 
kedatangan tamu dan kini harus merasakan sakit luar biasa 
dari lilitan perut. Ini sungguh sakit. Bukan main. 


Aku terus mengeluarkan ringisan selama berjalan. Hingga 
setelah berpeluh keringat dan memerlukan perjuangan 
ekstra, akhirnya aku sampai pada kelas. 


Fiuh. 


Hari ini aku sangat berharap supaya tidak mendapat 
kekesalan apapun. Kumohon. Satu hari ini saja. 


Kududukkan bokong pada kursi di tempat biasa aku duduk. 
Kupasang earphone supaya tidak mendengar sesuatu, 
namun baru memasang satu, tidak sengaja aku mendengar 
sederet kata yang membuat tubuhku menegang. 


"Asal lo semua tau, Bang Jay sama Minju udah jadian." 
Apa itu? Apa maksud perkataan itu? 
"Kapan? Kapan? Ketinggalan gosip panas nih gue." 


"Semalem! Malem minggu! Gue liat di snapgram Soobin. 
Anying." 


Aku tidak bisa merasakan tubuhku digerakkan. Kaku. 
Apakah aku barusan mengalami mati rasa? 


"Mana? Gue nggak liat. Si Soobin sering banget bikin sg 
cewek bohay, nggak minat deh gue ngeliat sgnya." 


"Tenang, gue ngerekam layar kok. Nih, nih, replay berulang 
kali ampe mata lo pada belok." 


Minju? Siapa dia? Dan tadi, apa katanya? Malam minggu? 
Aku tidak tau Bang Jay keluar pada saat itu. Yang kupikirkan 
kemarin hanya Bang Jake. 


Aku menunduk dalam. Entah mengapa hatiku merasa sedih. 
Berusaha acuh, kupasang kedua earphone ke telinga, 
memutar musik kencang lalu menelungkupkan wajah, 
mengabaikan apa saja yang membuatku bertambah 
murung. 


Alih-alih memejamkan mata, pandanganku tertuju pada 
lapangan outdoor. Pusat perhatianku tercuri oleh Bang Jay 
yang tengah bermain basket bersama temannya. Banyak 
para siswi rela berkerubung untuk menonton dirinya. 


Aku membuang muka, menatap langit biru. Lebih baik aku 
tidak mengurusi hidupnya. Urusi saja hidupku yang aneh 
ini. 


Entah sudah berapa lama aku melamun, tiba-tiba saja 
bahuku ditepuk, aku terlonjak. Sontak aku menegakkan 
tubuh, melihat sosok penepuk itu. 


"Cepetan ganti baju lo. Kita ke bawah, Pak Heoseok udah 
nunggu." Dia---aku tidak tau namanya---sepertinya ketua 
kelas, menyuruhku. Aku mengedarkan pandangan, 
menyaksikan sebagian murid di kelasku telah berganti 
seragam menjadi pakaian olahraga. 


"O-oke." 


Dia mengangguk kecil, setelahnya pergi dari hadapanku. 


Seberapa lama aku melamun? Bergegas aku bangkit keluar 
kelas, sebelum itu, aku kembali melirik jendela, Bang Jay 
sudah tidak ada. Masuk kelas? Entahlah. 


Apa kalian pernah merasakan lilitan perut yang teramat luar 
biasa sakitnya? Merambat ke kedua kaki dan menjalar ke 
seisi lambung? Jika pernah, aku merasakannya sekarang. 
Sangat sakit. Ralat, begitu sakit! Ini membuatku seperti 
mati secara perlahan. 


"Choi Sheya, maju." 


Aku terkejut ketika namaku dipanggil pertama kali untuk 
mencoba bola voli. 


"Choi Sheya, ada orangnya?" 


"S-s-saya, Pak!" seruku nyaring, saking kesakitan menahan 
perih. 


"Baik, maju. Tunjukkan kepada kami semua cara bermain 
voli menurut versimu." 


Jantungku spontan berdetak sepuluh kali lipat lebih cepat 
dari biasa. 


"Choi Sheya, segera maju!" 


Aku meremas buku-buku jari, cemas. Perlahan, aku keluar 
dari barisan, maju ke depan menuju Pak Heoseok. Kini 


seluruh teman sekelasku menatapku. 


"Tunjukkan." Pak Guru menyerahkan bola voli padaku. 
Dengan sangat terpaksa, aku menerima bola tersebut. 


G-gimana ini? Aku tidak bisa bermain voli. Jangankan voli, 
bola kaki saja tak bisa. Beberapa saat aku terdiam 
mengamati bola itu. 


"Cepat, Choi Sheya." 


Aku terkesiap dan mulai menjalankan perintah. Saat aku 
berjalan mendekati net, tidak sengaja manik mataku 
bertubrukan dengan manik mata sesosok yang kutunggu 
kehadirannya sejak dua hari lalu. Dia berjalan beramai- 
ramai bersama temannya sembari memegang bola. Mereka 
akan bermain futsal di sini? 


Senyumku sedikit terbentuk tatkala akhirnya bisa melihat 
dirinya, tetapi hanya sedetik, setelahnya memudar saat ia 
membuang muka dariku dan memasang raut dingin. 


Tubuhku mematung. Dadaku terasa disengat ribuan volt 
listrik. Sakit. Biasanya dia tidak begitu, tetapi sekarang? Dia 
mengacuhkanku? Serius? Aku tidak percaya. Itu dia? Bang 
Jake? 


Mengapa? Salahku apa? 


"Choi Sheya, apa yang kamu lakukan? Cepat laksanakan 
perintah saya!" 


"Cih, paling selera liat body anak futsal. Dia kan cewek 
gatel." Celetukan dari Wonyoung membuatku sadar akan 
dunia. 


Selangkah demi selangkah akhirnya aku sampai pada net. 
Perutku yang keram semakin menjadi, aku bisa merasakan 
jantungku berpacu cepat. Ini menyakitkan. 


Cahaya matahari pagi sangat cerah, membuat mataku harus 
menyipit agar lebih jelas menatap ke depan. Kuarahkan 
posisi badan mengikuti arah jaring net, menyiapkan ancang- 
ancang memukul bola. 


"Bukan seperti itu, kamu gimana sih. Tangannya salah." Pak 
Heoseok mendekatiku dan memberi arahan mengenai cara 
memegang voli yang benar. Aku tidak lagi fokus ketika 
lilitan di perutku sudah begitu parah. Keringat mengucur 
deras dari pelipis dan leherku. Napasku sudah tidak 
beraturan. Namun Pak Heoseok tidak juga paham kondisi 
dan meneruskan penjelasan. 


"Mengerti?" Dia bertanya. Aku mengangguk meski tidak 
mengerti apapun. Pusing menyergap kepalaku hingga 
rasanya akan meledak. 


Pak Heoseok kembali ke tempat, memperhatikan aku yang 
berusaha membetulkan cara memegang bola. 


Kulempar bola itu secara asal kala tak tahan lagi dengan 
rasa sakit dan nyeri ini. Aku menatap Pak Heoseok seraya 
menunjuk wajah super pucat. "Pak, sa-saya kurang sehat. 
Mohon maaf, tapi saya ingin ijin ke uks," ucapku pelan, 
nyaris tak terdengar. 


"Halah akting," cibir Wonyoung. 
Aku tak mengindahkannya dan terus menatap Pak Heoseok. 


"Ah, benar. Muka kamu sangat pucat. Cepat pergi ke uks 
sebelum beneran pingsan, ribet bawanya." 


Rasanya tubuhku panas dingin, pandanganku memburam 
tetapi setidaknya aku masih dapat berjalan. Perlahan aku 
beranjak pergi dari lapangan. 


Baru beberapa langkah menjauh, tiba-tiba tubuhku oleng 
hingga pada akhirnya terjatuh dengan kesadaran yang 
sedikit terenggut. Tetapi aku tidak merasa tubuhku 
menyentuh tanah. Melainkan sebuah dekapan hangat 
dengan harum parfum yang menguar masuk ke dalam indra 
penciuman yang kuterima. Kedua lengannya terlingkar 
sempurna di pinggangku. 


Samar-samar aku mendengar suaranya memasuki gendang 
telingaku. 


"Bodoh." 


Setelah itu, kesadaranku terenggut sepenuhnya. 


"Shey, Sssst. Bangun." 


Kelopak mataku bergerak kesana-kemari, hingga aku 
memutuskan untuk membukanya secara perlahan. 


"Akhirnya bangun juga huft." 


Aku mengerjapkan mata, menjernihkan penglihatan bahwa 
yang ada di hadapanku sekarang bukanlah iblis berkedok 
malaikat. Angan hanya angan, nyatanya yang di hadapan 
memang benar jelmaan iblis. 


Dia---Suno---hari ini terlihat berbeda. Ya, sebab mengenakan 
topi hitam yang menutupi sebagian wajahnya. Tidak perlu 
dijelaskan alasan ia mengenakan itu, jelas karena poninya 
rontok karenaku. 


"Kata dokter, lo lagi dateng bulan? Bener?" 


Aku meringis. Suara Suno yang sedikit cempreng dan juga 
nyaring membuat perutku kembali bergejolak. 


"Eh, eh, bentar, Jungwon lagi nyusulin dokter ngambil obat 
lo. Sekalian beli bubur. Ngaku, lo belum sarapan, kan?" 
tudingnya sambil memicingkan mata. 


Helaan napas keluar dari bibirku. "Diem deh lo. Sakit tau 
kepala gue," cicitku, parau. 


Berbeda dari biasa, kali ini ia langsung menuruti ucapanku 
tanpa banyak nyinyir. Syukur. 


Aku kembali mengingat kejadian dimana aku hampir 
pingsan. Yang membawaku kemari adalah Jungwon. Tumben 
dia baik. 


Tidak butuh waktu lama pintu uks terbuka, menampilkan 
wajah arogan Jungwon bersama seorang dokter perempuan. 


"Goblok banget jadi cewek. Udah tau ngerasa sakit, masih 
juga dipaksa," tukas Jungwon. Belum semenit ia sampai, 
sudah mengataiku. Memang dia yang paling luar biasa. 


Aku hanya diam saat dokter kembali memeriksa keadaanku. 


"Karena hari pertama, sudah biasa ada mules dan keram. 
Perut kamu melilit begini karena belum sarapan. Dibiasakan 
sarapan. Lain kali jika kamu tidak sarapan, perutmu bisa 
komplikasi. Mengerti?" jelas sang dokter. 


"Harusnya lo sarapan! Nggak bakal kejadian lo kesakitan 
gini," ujar Suno kesal sambil berdelik. 


"Ya sudah, setelah ini makan bubur lalu diminum obatnya. 
Istirahat yang cukup. Bila perlu kamu pulang saja." 


Aku mengangguk sebagai jawaban. Sang dokter keluar uks 
saat tidak ada lagi yang perlu dikerjakan. Tersisa-lah aku 
dan dua abangku yang gila ini. 


Mereka berdua serempak menatapku. Aku menghela napas, 
mengabaikan mereka. 


"Mulai besok, gue pastiin lo harus ngunyah karbohidrat 
sebelum pergi sekolah," sinis Suno. Ya. Ya. Terserah mereka. 


"Makan." Jungwon melempar sebuah kresek yang isinya 
bubur, untung aku langsung sigap menangkap, jika tidak 
wajahku menjadi korban. 


Aku menggerutu dalam hati, mengubah posisi dari 
berbaring menjadi duduk menyandar, dengan bantuan Suno 
tentunya. Tanpa bersuara, aku membuka kemasan bubur 
lalu melahapnya dengan tidak selera. Baru beberapa suap, 
perutku memual, tidak menerima bubur itu. 


"Perut gue sakit banget," keluhku sembari memasang wajah 
kesakitan. 


"Makanya makan," titah Jungwon. 


Aku menggeleng. "Nggak bisa. Sakit banget. Gimana ini." 
Kutatap dia penuh kegelisahan. Ini sungguh sakit. Mataku 
sudah berkaca-kaca karena tidak tahan. 


"Dua suap lagi, abis itu minum obat." Suno merebut bubur 
yang kupegang lalu menyodorkan sesendok padaku. Aku 


kembali menggeleng, menolak. 


"Sakit banget. Gue harus gimana." Aku beralih menangis 
sesenggukan. 


"Oke, oke, langsung minum obatnya, nih." 


Langsung saja kumasukkan obat yang diberikan Suno ke 
dalam mulut, meneguk air mineral sebagai pendorong. 


"Cepetan tidur." 


Aku kembali mengubah posisi menjadi berbaring. Baru 
beberapa detik--- 


"Masih sakilit," keluhku sambil menggerak-gerakkan kedua 
kaki. 


"Jadi kita harus gimana? Dokter bilang lo makan, minum 
obat, tidur. Terus apa lagi?" Suno menatapku aneh. 


Aku menggeleng, semakin menangis. Ditambah lagi tiba- 
tiba aku mengingat momen dimana Bang Jake 
mengacuhkanku. Rasa sakit yang kurasa bertambah 
banyak. 


Isakan keluar dari bibirku. "Sakit." 


Suno berubah panik. "Lo apaan sih. Lo kan cewek, pasti 
udah sering ngalamin. Cengeng amat." 


Untuk kesekian kali aku menggeleng, tidak menjawab, 
hanya terus menangis. 


"Jangan nangissss," desah Suno. 


Aksi tangisku malah semakin menjadi. 


"Jangan bikin kita panik. Kalau lo nangis, sakitnya makin 
kerasa." Jungwon berceletuk, duduk di sebelahku kemudian 
menggengam tanganku erat. "Diem. Coba tutup mata lo." 


Aku ingin menggeleng, tetapi telapak tangan Jungwon lebih 
dulu menghalau penglihatanku, menutupnya. 


"Gue bilang coba. Ngerti, nggak?" 


Isak tangisku kembali terdengar, walau begitu aku mencoba 
memejamkan mata, berusaha mengabaikan rasa nyeri agar 
tetap tenang. Kurasakan telapak tangan Jungwon tidak lagi 
menutup kedua mataku. 


Sejenak napasku kembali teratur. Rasa melilit di perutku 
perlahan tidak separah tadi. Mungkin ini efek obat yang 
bereaksi? 


Sepuluh menit memejamkan mata, akhirnya perutku tidak 
lagi bergejolak mengerikan. Meski masih sedikit mual dan 
keram, namun tidak separah sebelumnya. Setidaknya kali 
ini aku bisa menghembuskan napas lega. 


"Masih sakit?" tanya Jungwon setelah melihat aku 
menghembuskan napas. 


Aku membuka mata, menatapnya. "Masih. Tapi nggak 
sesakit tadi." 


"Bagus." Dia melepas genggamannya dari lenganku. 
"Sekarang tidur." 


Bukannya menurut, wajahku berubah lebih murung, 
menatap ke arah lain yang bukan ke arah mereka. 


"Malah bengong, cepetan tidur." 


Aku memutar badan, memunggungi mereka berdua. 
"Kenapa lagi ha? Lo kenapa lagi? Masih sakit banget?" 
Kuabaikan mereka dan memilih menangis dalam diam. 


"Shey...," panggil Jungwon, seperti menahan emosi. 
Sepertinya dia sudah cukup lelah menghadapi tingkahku. 


Sejurus kemudian bahuku ditarik paksa agar menghadap 
mereka lagi, dan tanpa bantahan tubuhku tertoleh. 


Jungwon speechless kala melihatku. "Lo ... nangis lagi? 
Kenapa? Kenapa ha?" 


Aku meneguk saliva sulit, mengusap wajah yang sudah 
begitu basah menggunakan punggung tangan. Tubuhku 
kembali sesenggukan. 


"Shey, gue mohon jangan nangis. Lo tuh---" Suno 
kehilangan kata-katanya. 


Jungwon menyipitkan mata. "Bisa nggak sih lo lakuin hal 
lain selain nangis?" 


"Hiks, hiks, hiks," isakku. 

"Diem, Shey." 

Aku tak mendengar. 

"Diem gue bilang!" sentak Jungwon, tiba-tiba. 


Aku terkesiap tetapi masih melanjut aksi menangis. 
Melihatku yang terus sesenggukan, membuat Jungwon 
mendesis kesal. 


"Oke, kita ke rumah sakit sekarang juga." Dia bersiap 
mengangkat tubuhku, tetapi langsung kutepis. 


"Bukan itu. Gue, gue cuma..." Aku merasa bahuku 
berguncang hebat. Dadaku sesak. 


Mereka hanya diam menunggu jawaban. 
Aku menggigit bibir bawah. "Bang Jake---" 


"Ck, gue kirain apa." Suno melengos. Jungwon menghela 
napas jengah. 


Tangisku keluar, lagi. 


"Udah gue bilang kemarin, dia bakal balik. Ngeyel banget 
sih lo," delik Suno, tak suka. 


"Apanya yang balik?! Tadi dia buang muka dari gue!" 
teriakku dengan suara bergetar. 


"Lebay banget! Itu juga salah lo!" bentak Jungwon, tidak 
terlalu kencang, namun sanggup membuatku kaget. 


Aku semakin berlinang air mata dan mereka berdua 
mengusap wajah frustasi. 


"Lo denger kesalahan lo, lo itu ngelupain janji! Janji yang lo 
buat setahun lalu! Gimana dia nggak kecewa?! Masalah 


banget kalau dia marah? Suka-suka dia-lah, lo yang nggak 
ada otak," tuduh Suno. 


"Kenapa dia nggak bilang ke gue di hari-hari sebelumnya? 
Gue mana inget." 


"Itu kesalahan lo! Lo ngaca, yang lo lakuin itu nyakitin dia." 


Aku menutup wajah menggunakan bantal, meredam isakan. 


"Besok atau lusa juga balik. Jangan jadi cewek lebay." 


Kuyakin Jungwon dan Suno sudah begitu lelah 
menghadapiku. Betapa tidak? Ruang uks kini hanya diisi 
oleh isak tangis dariku, tanpa ada suara lain. 


Dalam keheningan aku tidak mempedulikan apapun, hanya 
menangis. Sampai--- 


"Kalau itu mau lo, gue bakal nyeret Jake ke sini." 


Sontak aku menyingkirkan bantal yang menutupi wajah, 
menoleh pada Jungwon yang sudah mengambil langkah 


pergi. 
"Jangan!" Aku memekik tertahan. 


Percuma. Jungwon terus berjalan hingga keluar dari ruang 
uks. 


"N-Noo, bilangin sama dia, jangan." 


"Nggak mau." Suno ikut bangkit berdiri, berdelik sinis. "Lo 
pikir lo doang yang sakit? Gue juga sakit liat lo nangis." 


Bibirku terbuka setengah. 


"Biarin aja Jungwon nyeret Jake. Biar lo seneng sekalian," 
sindirnya kemudian menyusul Jungwon pergi. Meninggalkan 
diriku yang hanya bisa memaku di tempat. 


Ceklek 


Dadaku bergemuruh hebat mendengar knop pintu terbuka. 
Tubuhku menegang menunggu siapa gerangan yang 
datang. Jangtungku berdegub kencang. Posisiku sekarang 
adalah memunggungi pintu sehingga tidak dapat melihat 
siapa yang memasuki uks. 


Derap kaki terdengar. Tanganku berkeringat saking 
jantungan. 


Dalam beberapa menit hanya keheningan yang mengambil 
alih. Aku merasa tidak sabar dan ingin membalikkan tubuh-- 
-melihat siapa yang datang---tetapi tak bisa juga 
dikarenakan tubuhku mengaku. 


Apa itu Jungwon? Suno? Atau orang lain? 
"Hei." 


Dadaku bergemuruh. Suara itu .... Tubuhku mematung. 
Beberapa menit keheningan kembali terjadi. Sampai aku 
memutuskan mengubah posisi menjadi duduk, kemudian 
berbalik menghadap orang itu. 


Dan, akhirnya, orang yang kutunggu tiba juga. Tiba di 
hadapanku. Ternyata Jungwon sungguh menepati kata- 
katanya. 


Ya. Di depanku. Bang Jake. 


Manik kami bertemu. Sama seperti di lapangan, bedanya 
kali ini bukan raut dingin yang ia pancarkan, melainkan 


senyum culas. Tatapanku tidak bisa terlepas dari senyum 
itu. 


"Maaf," ucapnya, tiba-tiba. 


Kuremas buku-buku jari membentuk kepalan tangan. "Gue 
yang minta maaf." Sejenak aku menetralkan volume suara 
yang parau akibat baru menangis. "Maaf... Kucoba agar 
tetap tenang meski dalam hati sudah berporak-poranda. 


Dia melangkahkan kaki lebih dekat padaku, aku tidak bisa 
melepas pandangan darinya. Mataku kembali memanas, 
bersiap mengeluarkan tetesan air lagi. Sebisa mungkin 
kutahan agar tidak terlihat lebih menyedihkan. 


Saat hanya tersisa satu langkah, tangannya terjulur, 
mengusap kepalaku lembut. Aku membeku dengan 
tenggorokan tercekat. 


"Sheya gue ... nggak pa-pa, kan? Matanya bengkak." Dia 
beralih mengusap kelopak mataku. Tanpa sadar aku telah 
menitikkan air mata. 


"Dih, nangis. Belum apa-apa udah nangis." Bang Jake 
tersenyum tipis, menurunkan lengan dariku. 


"Maaf," ujarnya, kesekian kali. 
Aku menggeleng gentir. 


"Harusnya gue nggak pernah ngabain lo." Dia tersenyum 
gentir. 


Kali ini aku menangis sejadi-jadinya. "Nggak. Ini salah gue." 


Kekehan kecil ia tampilkan. "Jangan nangis. Kan gue pernah 
bilang jangan pernah nangis di depan gue." 


"Gue bersalah banget, kan? Sampe bikin lo sekecewa itu? 
Maaf." Aku menutup wajah menggunakan telapak tangan, 
meredam isakan yang kukeluarkan terus-menerus. 


Selanjutnya pelukan hangat bercampur aroma parfum yang 
sangat kukenal mendekapku lembut. "Hey, hey, jangan 
nangis." 


Tubuhku berguncang hebat. 


"Lo nggak tau segila apa gue nahan rindu dari lo," bisiknya 
tepat di telingaku. 


Aku ikut melingkarkan kedua tangan di pinggangnya, 
membalas pelukan. Kusandarkan kepala pada dadanya dan 
menangis kencang, melampiaskan segala kekesalan yang 
kurasakan selama ini. 


Tangannya tersarang di kepalaku, mengusap rambut 
hitamku yang menjulang panjang dengan lembut. 


"Gue minta maaf." 


Padahal aku yang salah, tetapi dia terus mengucapkan kata 
maaf. Padahal aku yang melupakan, namun entah mengapa 
dia yang merasa sangat bersalah padaku. 


Kupejamkan mata, menikmati kehangatan yang ia salur. 
"Gue yang minta maaf." 


[Epilog] 


Jake melangkahkan kaki memasuki ruang belajar. 
Pandangannya langsung bertemu dengan hiasan indah 
yang mengisi ruangan. Lilin menyala terang, bunga aster 
segar tertata rapi di setiap sudut. Tidak lupa tulisan 'happy 
Jake day' di dinding ia lihat. Dirinya semakin masuk ke 
dalam dan menemukan sebuah kue ulang tahun di atas 
meja. Itu kue ulang tahun untuknya. 


Sorot mata Jake meredup. 


Kala ia memutuskan untuk pergi, gendang telinganya tak 
sengaja mendengar sebuah petikan dari arah balkon. 
Segera ia menuju ke sana. 


"Ini untuk Mama dan Papa, yang aku nggak tau siapa dan 
dimana." 


Samar-samar ia mendengar suara sesosok yang paling ia 
kenal di dunia ini. Langkah kaki membawanya untuk 
semakin dekat, hingga akhirnya ia bisa melihat jelas 
punggung kecil yang tengah duduk menghadap bulan 
sambil memainkan gitar. 


You were the shadow to my light 
Did you feel us 

Another start 

You fade away 

Afraid our aim is out of sight 
Wanna see us 

Alive 


Suaranya yang terdengar halus membuat Jake memaku di 
tempat. 


Where are you now 
Where are you now 
Where are you now 

Was it all in my fantasy 
Where are you now 
Were you only imaginary 
Where are you now 


Atlantis 

Under the sea 

Under the sea 

Where are you now 

Another dream 

The monsters running wild inside of me 


l'm faded 
l'm faded 
So lost 

l'm faded 


Di petikan terakhir, terdengar hembusan napas yang berasal 
dari sosok itu. Lima menit kemudian senar kembali ia 
mainkan. 


"Ini ... untuk abang-abangku." 


Skies are crying, | am watching 
Catching teardrops in my hands 
Only silence, as it's ending 

Like we never had a chance 

Do you have to make me feel like 
There's nothing left of me? 


You can take everything I have 
You can break everything I am 
Like I'm made of glass 

Like I'm made of paper 


Go on and try to tear me down 
| will be rising from the ground 
Like a skyscraper, like a skyscraper 


As the smoke clears, I| awaken 
And untangle you from me 
Would it make you, feel better 
To watch me while I bleed? 

All my windows still are broken 
But I'm standing on my feet 


You can take everything I have 

You can break everything I am 

Like I'm made of glass 

Like I'm made of paper 

Go on and try to tear me down 

| will be rising from the ground 

Like a skyscraper, like a skyscraper, like a skyscraper.... 


Dia kembali menghembuskan napas pada lirik terakhir. 
"Dan ini... untuk Bang Jake." 
Jake terenyuh, menatap nanar punggung itu. 


Happy birthday to you... 
Happy birthday to you... 
Happy birthday, happy birthday... 
Happy birthday to you... 


"Ulang tahun harusnya dirayain bareng keluarga. Harusnya 
ada Mama, Papa, dan abang-abangku yang lain. Tapi bahkan 
yang ulang tahun aja nggak ada di sini. Meski gitu, selamat 
ulang tahun Bang Jake." 


la membiarkan gitar berada di pangkuannya lalu bertopang 
dagu pada lipatan tangan yang ia letak di pembatas balkon, 


memperhatikan langit malam yang dipenuhi taburan 
bintang, serta-merta bulan hadir di tengah-tengah. 


Sementara Jake hanya memilih untuk memperhatikan 
punggung tersebut dari jauh. 


[Epilog End] 


Maaf jika tidak ngefeel:) soalnya ini aku nulis 
setelah ngerjain tugas kimia dan bio, gimana ga 
enaknya coba:) 


Kali ini aku ngadain sesi tanya jawab:D kalian bebas 
nanya apa aja sama anak-anakku 


. Sheya 

. Heeseung 
. Jay 

. Jake 

. Sunghoon 
. Suno 


. Jungwon 


Oo N Ad Vi A W Nm 


. Niki 


9. Shella (ini aku, siapa tau kan) 


Oke itu saja 


Oh iya, aku juga rasa-rasanya pen buat cerita 
enhypen ver horor. Menurut kalian gimana? 
Rencananya ga terlalu ribet kea gini, mengandung 
horor saja, sebagai pelampiasan banyak tugas Kalau 
banyak yang setuju, pasti langsung kubuat 


Bye. 


QnA 


Oke, ini semua pertanyaan kalian yaa. Aku buat 
secara berurut, siapa pertama kali komen 


1. Sheya 


Q: Shey, sebenarnya kamu ini siapa :( 
A: Gue juga nggak tau, tapi yang jelas nama gue adalah 
Choi Sheya. 


Q: Shey lu bisa gak sih ngelawan itu temen2 lu yang 
mulutnya kek Dajjal 
A: Ergh, bisa sih. Tapi susah. 


: Shey tukar tempat bisa gak sehari aja? 
: Kenapa? Gue aja pengin jadi orang lain. 


: Lu kapan ngaku kalau lu itu anemia? 
: Gue nggak menderita anemia. 


: Kapan mau jujur ke abang Lo klo lo lupa ingatan? 
: Belum tau, nunggu momen yang tepat. 


PO PO PO 


Q: Sheyyy ga cape nangis terus? gacape mendem terus? 
mau sampe kapan memendam semuanya?? 

A: Gue jelas cape. Gue mau nyeritain semuanya. Tapi ke 
siapa? Gue rasa cuma Niki yang bisa gue percaya. 


Q: SHEY KAPAN NGAKU LO ILANG INGATAN? 
A: Nunggu momen yang tepat. 


Q: sheyaaa , kak sunghoon nya aku gebet boleh ndak ? biar 
kita jadi iparan gitu huehehehe ( ') 


A: Tanya aja sama Bang Sunghoon langsung. Gue nggak 
mau ngurusin hidupnya. 


Q: kakak manis mau jadi pacar aku ndak ? kalo mau nanti 
aku traktir cilok . kalo ndak mau aku betot , canda kok . 
A Gue nggak mau punya pacar. Ribet. 


Q: kak jungwon kak jungwon , kenapa kamu itu ngegemesin 
banget huwaaa 

A: Lo salah naro question apa gimana? Gue nggak gemesin, 
gue pendek. 


Q: Sheya kamu itu sebenarnya siapa sih?:) 
A Gue adalah gue. 


Q: Sheya kenapa ga mau ngaku sihh :" 
A Gimana gimana? Ngaku? Emangnya gue pelaku 
kejahatan? 


Q: Sheya cepet balik ya ingatannya 
A: Semoga. 


Q: Sheya sebenarnya abang fav kamu siapa?? 
A: Nggak tau. Di buku harian, gue nulis Bang Jay. Tapi 
nyatanya gue lebih suka Bang Heeseung. 


Q: Sheya coba benturin kepala Lo. 
Siapa tau ingatan Lo kembali 
A: Kalau kepala gue pendarahan lo tanggung jawab. 


Q: Sheya kamu itu manusia apa manusia? 
A: Manusia. 


Q: jungwon atau sunoo? 
A Gue nggak akan milih iblis. 


Q: Sheya tukar posisi yuk gw juga mau di peluk Jake.. 

A: Pelukan Bang Jake enak, hangat, wangi, beda sama 
abang gue yang lain. Kalau mau, langsung temuin dia, gue 
nggak berhak mutusin apapun. 


Q: Shey jujur aje Napa sih lu gereget asli 
A: Gue udah jujur. Ke Niki. 


Q: ngaku aja lu ya tuhan, greget bgt 
A: Gue bukan pelaku kejahatan. Jadi gue harus ngaku 
kemana? 


Q: Sheya pengen ikut bantuin gw masak pizza kodok ga? 
Special jus nya ada air got beuhhh!! 
A Nggak. Jorok. Gue nggak suka jorok. 


Q: shey, tukeran posisi yuk? 
A: ayuk, shareloc lo ada dimana. 


Q: Shey inget kata2 gua "kalau bisa semua kenapa harus 
memilih" 

A Terkadang seseorang harus memilih untuk kebaikan, gue 
nggak mau jadi cewek serakah. 


Q: Shey gtw napa w jadi ikut syg ama lo tapi plisdeh LU 
JUJUR APA SUSAHNYA klo gamau ke yg laen ya at least ke 
sunghoon biar ga salah paham mulu. Klo emg susah 
YAUDAH SINI CEPETAN TUKER TMPT AMA GUE GREGET 
BNGT GUE 

A: Pertama, makasih udah sayang sama gue. Kedua, gue 
udah jujur ke Niki. Ketiga, gue sama sekali nggak ada niatan 
nyerita masalah gue ke Bang Sunghoon. Dan terakhir, 
tempat itu nggak bisa dituker. 


Q: Sheya aku calon kakak iparmu 
A: Gue terima-terima aja. Asal lo bukan cabe. Abang gue 
harus bahagia. 


: Shey jujur aja ngapa si, greget bgt anjir 
: Capek gue ngejawab ini mulu. 


P O 


2. Heeseung 


: Kenapa ganteng terus? 
: Ergh, kebetulan? 


: “Bang, lo kuliah sambil kerja apa gmn?? 
Sambil kerja. Kak Shell belum ada jelasin ya? Abang 
punya kafe. 


PO PO 


Q: Eh sayang.... mksdnya Heeseung hehehehe kamu tau gak 
kamu itu idaman banget? 
A: Makasih. 


Q: Bagaimana cara menjadi abang yang baik? 
A: Kamu hanya perlu menyayangi adik-adikmu dengan 
benar. 


Q: Kerjaannya apa bang? 
A: Kak Shell belum jelasin? 


Q: Bang lo kuliah berapa jamm sihh?? 

A: Random. Kadang ada kelas pagi, siang, sore atau malem. 
Biasanya ngabisin waktu enam jam. Kalau lagi senggang 
ngabisin waktu di kafe. 


Q: Bang, adek kesayangan lu sapa? 
A: Choi Sheya. 


Q: Bang kenapa gak pulang pulang?? 
A: Abang sibuk. 


Q: Heeseung jadi Abang gue aja yuk 
A Abang nggak bisa nyayangin orang lain selain Sheya. 


Q: Bang Seung:)) 

Kek nya adek2 anda pada takut gitu yak ama Anda, kalau 
marah:)) 

Emang nya Bang Seung teh Hulk? 

A: Dalam sebuah keluarga, sopan santun dan tata krama itu 
jelas perlu. 


Q: Heeseung kok sibuk mulu, lo suka sheya jg gak kyk yg 
laen 
A: Suka. 


Q: kerja apaan sih 
A: Nanti tau sendiri. 


Q: kenapa di chapter awal pas sheya baru siuman, 
bukannya cuman panggil sheya pake 'sheya' doang tapi 
bang heeseung malah panggil nama lengkap sheya 'choi 
sheya'? 

A Karena itu namanya. 


Q: Bang hee kesabaranmu terbuat dari apa coba 
A: Dari cinta. 


Q: Ai lop yu 
A Makasih. Tapi Abang nggak cinta kamu. 


3. Jay 


Q: Kenapa ganteng terus? 
A: Tanya sama IYME. 


Q: HEH KOK LO KAMJAGI JADIAN SAMA MINJU? 
A: Jangan ikut campur urusan gue. 


Q: Jay skrg jelasin ke gua lu ada hubungan apa sama Minju? 
A: Lo bukan siapa-siapa. Gue nggak berhak jelasin apapun 
ke lo. 


: Jay kenapa bentuk sayangnya selalu galak sih??? 
: Masalah buat lo? 


: KENAPE LU JADIAN AMA SI MINJU?!!!!!!!! 
: Tanya langsung si bitch. 


: jay kenapa galak? 
Entah. 


: HEH ELU KOK TIBA JADIAN AMA MINJU? 
: Heh, capslock lo jebol. 


: HEH KENAPA AMA MINJU TIBA TIBA??? 
: Mana gue tau. 


: Bang napa lu jadian ama minju?? 
Entah. 


O PO PO PO PO BO PRO 


: Bangjay jdian ama Minju pasti di paksa yak ama Minju? 
Kenapa gk jdian ajah ama Sheya, ndak apa2 ntar jdinya 
incest: ) 

A: Dianya yang nggak mau. 


Q: minju atau sheya? 
A: Sheya. 


Q: Hoax hoax 
A: Huh? 


Q: aku atau minju? 
A: Aku. 


Q: Bang jay lu ada masalah apaan cerita sini ama kita2 
A: Gue nggak butuh lo semua. 


Q: Bang bagi duit 
A: Cari sendiri. 


Q: Jangan serem - serem tu muka bikin takut 
A: Masalah? 


4. Jake 


Q: Kenapa ganteng terus? 
A Gue ganteng? Itu artinya ada peluang Sheya suka sama 
gue. 


Q: Jujur ye Jake, lo suka sikap sheya yg 'dulu' apa yg 
'sekarang' ? 

A: Maksudnya? Dulu? Sekarang? Sheya gue tetap Sheya 
gue. Nggak ada perubahan. 


Q: Jake lu kenapa sih gemesh banget? 
A Lo pikir gue cowok apa? 


Q: Jake kenapa bucin banget sama sheyaaa??? 
A Gue juga nggak tau. Lo tau? 


Q: Jake 


Nggak jadi 
A Nggak jelas. 


Q: Jakee jadi jodohku yu? mau ga? 
A: Lo siapa? 


Q: Jakeeee gua baper 
A: Pergi ke McD, makan. Selesai. 


Q: Jake lo anggep sheya tu adek atau lebih sih? 
A: Liat aja nanti. 


Q: Jake lo kenapa aku baper sih??? 
A: Nilai bahasa lo remed pasti 


Q: Bisa gk sih gw punya abang Cem Bang Jek 
A: Suruh Abang lo kemari, gue buka kursus, bayarannya 
seratus juta perjam. 


Q: sesayang apa lo ke sheya? 
A: Lebih besar dari harga nyawa Io. 


Q: Jake kok lo sweet bgt sih jadi cowok 
A: Asal lo tau, di Halloween party, gue nggak mandang bulu. 


Q: daftar jadi adek lo boleh kan? 
A: Boleh aja, siap-siap gue jadiin babu. 


Q: BANG JAKEY KESAYANGAN GUE meskipun lu disini sesat 
tapi lu bener2 tipe abang idaman banget sesayang itu ama 
sheya sampe2 org pacaran aja kalah 

A: Lo nggak akan tau seberapa besar gue sayang sama dia. 


Q: 


A: 
Q: 
A: 


UI 


PO PO PO PO PDO PO PO 


Q: 


Saranghae 


: Nunduk! Bola pimpong ngelayang ke muka lo. 


Jangan ngepakboy dungs tolong 


: Sori, gue gudboy. 


. Sunghoon 


: Kenapa ganteng terus? 
: Takdir. 


: Sunghoon coba sehari aja lo senyum terus ke sheya 


Susah. 


: TSUNDERE BANGET HERAN. GUE BAPER TANGGUNG JWB 


Iya. 


: Kok lu bisa tsundere itu sih? 
: Nggak tau. 


: Kenapa bisa ganteng bang? 
: Takdir. 


: Bang mau angkat aku jdi adekmu gk? 
: Nggak. 


: Bangg JADI ABANGKU YOO 
: Nggak. 


hoon , sebenarnya... 


aku ingin Mengungkapkan rasa 
Tapi mengapa aku selalu tak bisa 


Bagaimana caranya agar dirimu 
Bisa tahu kalau aku suka 
Suka suka suka sama kamu 


eaaa , terimakasih 
A: Nggak ada receh. 


Q: Hoon heheh,gue sebenarnya ngak nanya ini tapi mau 
kasi tau kmu doang klaw aku di sini sekedar mendukung 
author hehe dan yg penting gue syg ama lu dan yg 
terpenting di pikiran gue sekarang adlah gue nge shipp you 
and sheya 
A Makasih. 


Q: LU KENAPA JADI COWOK TUH DIAM ROMANTIS? 
A: Bawaan lahir, 


Q: Bang kenapa wajah nya selalu datar??? Lama lama kaya 
triplek tau gak 
A: Nggak tau. 


Q: Hoon gue ngeship Lo sama si sheya 
A: Bagus. 


Q: Andai gw punya abang akhlak cem Bang Hoon... 
Udah gw buang ke laut.g 
A: Oke. 


: gmn rasa lo ngeliat sheya sedih ? 
Sesak. 


: Ice prince nikah yok 
Nggak. 


: kentut di suatu tempat terus ga ngaku, pernah ga? 
: Pernah. 


PO PO PO 


Q: Bang es lu klo mode tsunderenya lagi on tuh sweet 


parahhh 

A: Tau. 

Q: Yok sini masuk karung barengan ama bang jeki :) 
A Nggak. 

Q: Bagaimana cara menikahi Sunghoon? 

A: Tanya ensiklopedia. 

Q: ^ aku ingat banget ini si sunghoon smpe senyum 
A: ? 


(e2) 


. SUNO 


: Kenapa ganteng terus? 
Thank you very much. 


Ngecengin calon istri. 


: No coba jelasin kenapa lu ngeselin banget? 
Naik mobil, pasang seatbealt, nyalain mesin, tabrak 
pohon. Selamat mencoba. 


Q 
A: 
Q: Hobi lo apa bayik 
A: 
Q: 
A: 


Q: Kok lu imut banget sih? 
A: Cih, gue gituloh. 


Q: Sunoo jadi Bebep aku yok! 
A: Dada lo rata, nggak? 


Q: NOO JANGAN NGESELIN NAPA 
A: Siapa lo siapa gue. 


Q: Nu. Jelasin ke gue kok lu petakilan bget? 

A Teman baik yang ceria, penguin kecil pororo. Teman imut 
yang menyenangkan, porong porong porong porong 
pororo~ 


Q: Noo kamu kok ngeselin?? 
A: Mana gue tau, hape gue kan Samsung. 


Q: Noo keknya kamu julid deh sama kek duo sejoli 
itu(Wonyoung sama saha satu lagi lupak) Mulutmu ikutan 
tak jhit sini 

A: Jahit aja, paling tangan lo patah. 


: sebenernya lo suka sama sheya gaksi ? 
: Cowok mana yang nggak suka cewek cantik? 


Q 

A: 

Q: Noo kok lo sm JW gk ada akhlak 
A: Gue gadai di pergadaian. 
Q 
A: 
Q 


: nu, wonyoung apa gue? 
: Wonyoung siapa? Anak mana? 


: Bang sunoo tolong urus si wonyoung ye makasih syg deh 
mah lo:) 
A: Wonyoung? Monyong? 


Q: Itu pipi atau bakpao sih? Gumush amatt 
A: Ya pipi-lah, emang gemesin. Lo boleh nyubit, bayarannya 
nyawa. 


7. Jungwon 


Q: Kenapa ganteng terus? 
A: Huh, udah pasti. 


Q: Kenapa bisa bkin aku bucin bgt sma kmu:( 
A: Jelas karena gue sempurna. 


: Gw bingung lo itu sayang apa benci sm shey :( 
: Bukan urusan Io. 


: Lu juga won, imut imut kenapa ngeselin? 
: Mau gue timpuk pake tongkat bisbol? 


: Ini lagi piyik satu jangan bikin emosii dah 
: Lo pikir gue peduli. 


: kak jungwon , mau gak jadi ayam dari anak ayam ku ? 
Ogah. 


: Kenapa lo gengsi kalo sayang sama sheya? 
: Gue sayang sama cewek cengeng? Hah! Sialnya bener. 


O PO PO PO PO PO 


Kenapa kamu bisa imut-ganteng di waktu yang 
bersamaan? Neol saranghae jedag jedug deh won 
A: Jangan salahin keperfect-an gue, salahin jantung lo. 


Q: Won kasih tips dong biar imut hehe 
A: Makan nasi. 


Q: BOCAH!! 

SONGONG PISAN KAMU EUY)) 
Solimi sekali kamu 

A: Ha? 


Q: kenapa lo laknat bgt sama sheya ? 
A: Kalau gue laknat, udah gue pacarin dia. 


Q: Dedek leader kok songong terusnya tp kok gemoy kl 
dibayangin 
A: Owh. 


Q: 


gue apa yujin? 


A: Yujin siapa? 


Q: 


Won lu bisa gak sekali aja lembut gitu 


A: Kurang lembut apa gue sama dia? 


Q: 


Tapi w syg sih ama lu 


A: Nggak nanya. 


Q: 


Oh ya satu lagi tolong urus si hamajin buat gue ye 


makasih :) 
A Males. 


00 


PO PO PO PO PO 20 


. Niki 


: Kenapa ganteng terus? 
: Lo juga ganteng. 


: NIKI WILYUMERIMI? YES OR YES 
: Gue nolak. Harusnya gue yang lamar, bukan Io. 


: Eh maknaenya akuuu? Kamu kok imut banget sih? 
: Imutan gue apa lo hayoo? 


: Ni-ki suka sma sheya kn? 
: Kalau gue suka sama lo gimana? 


: NIKIH JADI ADEKU YOOO? 
: Gue maunya jadi Abang. 


: Nik 


Ah yuk. 


Q: NI-KI RAHASIA APA LAGI YG SHEYA BILANG KE LU? 
A: Rahasia kalau dia mau jadi girl gue. Amin. 


Q: Nik jadian yuk?? 
A Nggak mau jadian. Maunya pacaran. 


Q: Nik, apa maksud mu maggil Sheya kadang Kakak kadang 
nama doank:)) 

Tidak sopan kamu ewy:)) 

A: Kan kemarin udah gue jelasin, gue manggil dia Kak 
karena ngerasa lucu, gue manggil namanya doang karena 
nyaman. Araseo? 


Q: kenapa lo bisa suka sama sheya ? 
A Gue nggak butuh alasan untuk suka ke dia. 


Q: Dahlah emang kesayangan noona kamu dek 
A: Gue juga sayang sama Sheya noona. 


Q: nik bantuin tugas mtk dong: ( 
A: Mana sini. Gue nggak terlalu jago sih, gue jagonya 
menangin hati lo. 


Q: DEDEKKKKK 
A: Hai Kakak. 


Q: SINI MASUK KARUNG AMA BANG JEKI MAH SUNGHOON 
A: Karungnya besar nggak? Bawa Kak Sheya boleh? 


9. Shella (Aku) 


: nama kita mirip 
: Holaa kembaran. 


: kelas berapa kaa? 
: Kelas 12 xixi. 


: Ceritakan dgn singkat ttg dirimu wahai authornim” “ 

: Aku human. Suka makan segala makanan, kecuali ikan. 
Insan yang gelius pisan. Belum pernah minum marjan pake 
wajan. Nggak pernah ngalamin mimisan. Sering buat pakan 
untuk hewan di game pertanian. 


PO PO PO 


Q: Mbak shella kenapa bisa cerdas banget? 
A: Percayalah, kamu juga cerdas kok. 


Q: Kelas berapa eonnie? 
A: Twelve, dongsaeng. 


Q: cuman mau bilang....CERITANYA BAGUSS BANGETTT, 
SUKA AINGG... 
A: Huaa, kamsamidaa. 


Q: SEMANGAT TERUSSSS 
A: KAMU JUGA! 


Q: Author masa lalunya sheya ya 
A: Eh tidak, aku nggak nakal kok. Seumur hidup masih dua 
kali masuk bk. 


Q: kakak kelas berapa yaa ? 
A: Sepuluh ditambah dua? Ya. Itu kelasku. 


Q: KAKAK UMURNYA BRP?? AKS PENASARAN BWANGETT, 
SOALNYA BAHASA TYPINGNYA ITU BAGUS+ BAKU BANGETT. 
A: Aku umur 16, dan aku rasa bahasaku nggak baku-baku 
banget kok. Tapi, terimakasih. 


Q: shella dapat ide dri mana buat cerita gini? 
A: Mulanya aku mimpi nih, punya tujuh abang, dan 
kebetulan pemerannya anak enhypen xixi. 


Q: Kak, kakak bikin cerita ini sekedar iseng apa niat?? 
A: Iseng banget. Aku kira nggak akan ada yang baca hmm. 


Q: Kak semangat terus ya buat ceritanya. 
SOALNYA INI CERITA BAGUS BANGETTIT 
A: Hwaiting! Kamu juga yaa!!! 


Q: Kak Shella... 

Cara nyari kodok gimana?? Pengen buat Sup Kodok 
soalnya... buat Sheya:) 

A: Hayuk kita cari sama-sama, aku pinternya. Waktu kecil 
sering main di selokan: D 


Q: ga mau nanya apa apa , tapi semangat ya up nya !! 
cerita ini cerita yang paling aku tunggu dari yang lain bcs 
seru bangeet 

A: Huaa makasih banyak. Kamu juga semangat!! 


Q: shella dapat ide dri mana buat cerita gini? 
A: Berasal dari my dream of dreams:) 


Q: Kak Shell kemarin katanya mau kasih id joylada nya 
A Belum aku post dong. Entar nggak ada yang baca hikd. 


Q: Cerita loe bagus banged keuren mantab dah, gimana 
bisa dapat ide se brilian ini heh:'( otack gw ae sampe ga 
nyampe buat pecahin teka teki nih cerita : '( 

A: Terimakasih banyak. Saya mendapat dari mimpi. 


Q: gimana kalo gada ide buat terusin story ini? /mitamit ya 
Allah 
A: False! Aku udah mikirin endingnya kok. 


Q: SEMANGAT TERUS SHELL!!! STAY SAFE YAAAA «3 
A: YUHU Kamsamidaaa. YOU TOO! 


Q: KAK! KENAPA CERITANYA BAGUS?! KENAPA CERITANYA 
NGEFEEL BNGT SEAKAN AKAN GUE SHEYA?! KENAPA 
ABANG2NYA GEMOI BNGT MESKIPUN BEBERAPA DARI MRK 
LUCKNUT?! DUA KATA UNTUK KAKAK: MAKASIH dan 
SEMANGATTT " 

A: Huhu terharu banget baca yang kayak begini. Makasih 
banyak 3x 3x3 


Q: Cuma mo bilang, updetan mu selalu hadir waktu aku lagi 
setres gara tugas 

A Jinjja? Kalau begitu kamu bikin aku jadi orang yang 
berguna. Semoga bisa menghibur) 


Q: Kakaknya orang mana? 
A: Akunya orang Indonesia:) 


Q: makasih untuk ceritanya kak suka banget karena 
sekarang ada kuota, janji bakalan comment setiap kakaknya 
Up 

A Kutunggu komenanmu:D 


Oke, itu saja yak. 


Terimakasih yang sudah berpatisipasi untuk 
bertanya. 


Oh iya, aku juga mau terimakasih buat yang selalu 
ngomen komenan kalian selalu aku baca kok, satu 
persatu! Nggak ada yang terlewat. Dan itu buat aku 
senang:D Kalau kalian terhibur dengan ceritaku, aku 


terhibur sama komenan kalian hikd ada yang lucu- 
lucu banget ampe buat aku ketawa dan senyum 
sendiri Intinya kamsamida 


Nahlo, yang setuju aku buat cerita horor ini dia: 
Sinopsis: 


Ini bukan tentang hidup dan mati. Tapi ini tentang 
bertahan dan berjuang. 


A1, Kelas Unggulan yang selalu dibangga-banggakan 
para guru. Kelas panutan yang isinya murid-murid 
emas. Akan tetapi, tidak ada yang mengetahui bahwa 
dalam semalam A1 berubah menjadi taman bermain. 


Ya, taman bermain. Kala bel itu berbunyi, maka 
semua akan dimulai. 


Mari bermain bersama A1. 


Belum aku post. Soalnya masih ragu mau post atau 
engga:) 


Menurut kalian, gimana? 


Sampai jumpa di chap berikutnya:) 


TwentySEVEN Mercy 


Happy reading 


Genggaman Bang Jake membuat jantungku berdegub 
kencang. Namun bukan genggaman tersebut yang 
membuat dadaku berpacu gila, melainkan tujuannya. 
Sekarang langkah kami akan mengarah pada kantin. Ya, 
kantin. Aku tidak pernah menginjakkan kaki di kantin, 
selama ini hanya mendekam di dalam kelas. Dan sekarang 
diriku harus mengikutinya yang membawaku ke sana. 
Menolak? Aku tidak bisa melakukannya. 


Kantin.... Setauku kantin begitu ramai. Berdesakan. Panas. 
Berisik. Aku tidak mau berada dalam kondisi seperti itu. 


"Bang, jangan ke kantin dong," pintaku sambil menatapnya 
melas. 


Dia melirikku sambil tersenyum tipis. "Perut lo kan lagi 
nggak enak, perlu diisi makanan. Gue tau makanan yang 
bisa balikin selera lo." la mengusap pucuk kepalaku lalu 
kembali menatap ke depan. 


Aku meringis. Tidak ada pilihan lain, aku memang harus 
pergi ke kantin. 


Selama tujuh menit kami berjalan, masih belum tiba di 
kantin. Aku tidak tau letaknya akan sejauh ini dari koridor 


kelas. 


Saat menyusuri jalan, banyak murid lalu-lalang yang 
menyapa Bang Jake dan dibalas ramah oleh Bang Jake 
sendiri. Namun, sebenarnya tidak hanya Bang Jake, aku 
turut disapa. Tetapi lebih banyak yang menyapa Bang Jake 
kemudian mereka akan melirikku dan bersiul kecil. Aku 
tidak tau mengapa mereka bersiul, kala kulihat Bang Jake, ia 
malah tersenyum. 


Aku tak mengerti. Dan seluruh yang menyapa ialah cowok, 
tidak ada cewek satu-pun. 


"Kenapa mereka siul-siul? Godain gue, ya?" Aku memilih 
bertanya kala seorang murid lagi-lagi melakukan itu. 


Bang Jake terkekeh. "Abisnya lo cantik banget." 


Aku berkedip. Cantik? Menurutku tidak. Bahkan Wonyoung 
dan Yujin masih lebih cantik dariku. Ditambah mereka 
tinggi, memiliki bentuk tubuh bak model. Sempurna. 
Sementara aku...? 


Aku memilih membungkam. Terserah mereka melakukan 
apa saja. 


Semenit kemudian, kami tiba di pintu kantin. Bibirku 
terbuka lebar, menatap pintu kantin yang begitu lebar. 
Selangkah demi selangkah kami masuk ke dalam. 


Pandanganku langsung beredar, menyisir keadaan kantin. 
Ternyata dugaanku salah. Kantin tidak diisi oleh keramaian 
yang menyesakkan. Bahkan ini jauh dari kata berdesakan. 
Luas. Satu kata yang mendeskripsikan tempat ini. Meski 
banyak murid, tetapi ini tetap jauh dari kata panas maupun 
berisik, jendela terbuka lebar di setiap sudut. 


Juga, makanannya tersimpan rapi di dalam figuran kaca. 
Tampak sehat. Terlebih lagi, banyak pegawai seperti chef 
dimana-mana. Apa mereka yang memasaknya? Mengapa 
tempat ini bagai tempat yang kulihat di drakor? Apa aku 
tengah masuk ke dalam syuting drama? Jika benar, dimana 
kameramennya? 


Tanpa sadar aku sudah duduk di salah satu kursi yang 
tersedia, Bang Jake yang membimbing. 


"Gue pesen makanannya bentar." Bang Jake beralih pergi 
setelah memastikan aku duduk nyaman. Aku menoleh 
sejenak padanya yang sudah berjalan menjauh, lalu kembali 
mengedarkan pandangan, memperhatikan seisi kantin atau 
mencari letak kameramen berada, hingga tanpa disengaja 
kedua bola mataku menemukan aksi perundungan di ujung 
kantin, sangat jauh dari tempatku berada. 


Aku menahan napas. Para pembully itu mengelilingi seorang 
murid cowok--duduk tak berdaya di atas lantai--- 
mengucilkannya. Salah satu dari mereka mengangkat kaki 
dan meletakkan kaki tersebut ke atas kepala cowok cupu 
itu, setelahnya menumpahkan semangkuk tteokbokki ke 
seluruh tubuhnya. Mengerikan. Apa mereka manusia? Atau 
itu juga salah satu adegan dari syuting drama? Tetapi aku 
tidak menemukan satu kamera-pun di sekitar. 


Artinya mereka tidak berakting. Ada adegan pembullyan di 
sini, namun tidak ada satu orang-pun yang berniat 
membantu. Padahal murid di sini bisa dikatakan ramai, 
duduk di setiap sudut kantin. Tapi semuanya seakan tak 
peduli. 


Aku meremas buku-buku jari, cemas. Betapa tidak? Kini para 
pembully menyerang sang korban melalui serangan fisik, 
menendang dan juga menamparnya. Tidak manusiawi. 


Kulirik Bang Jake, dia masih sibuk di pantry, memegang 
nampan, menyiapkan makanan untukku. Aku tidak bisa 
diam begitu saja. Kini komplotan pembully makin gencar 
menjambak sang korban. Kelewatan. Mereka pikir dia 
binatang? Aku menggigit bibir bawah, bimbang. Hingga di 
detik berikutnya refleks aku bangkit berdiri, menghampiri 
aksi bully itu. Kakiku bergerak sendiri tanpa bisa dihentikan. 


"Cowok tolol, bego, goblok, gue suruh bawa ponsel gue 
keluar sekolah. Malahan lo kasih ke kepala sekolah. Abis lo 
kali ini." 


Samar-samar aku mendengar celetukan mereka, beramai- 
ramai mereka menginjak tubuh cowok itu tampan ampun. 


Tanganku terkepal. Mereka bukan manusia. 
"Mati lo!" 
"Stop kalian!" teriakku, kencang. 


Mereka langsung menoleh padaku. Dadaku kembang- 
kempis, berlari cepat lalu mendorong seorang cewek yang 
tadi menginjak kepala korban. Dia terdorong jauh sampai 
tubuhnya menubruk meja. Lekas aku membantu cowok 
yang sudah begitu kacau itu untuk bangkit berdiri, 
melindunginya di balik tubuhku. 


"Haha, Choi Sheya." Salah satu dari mereka tertawa, 
berdengus sinis. Sementara yang lainnya membantu orang 
yang tadi kudorong. 


"Ngapain lo ikut campur urusan kita?" Cewek berambut biru 
terang berkepang dua berkacak pinggang, menatapku 
nyalang. 


Aku berdelik padanya. "Ikut campur? Lo pikir yang lo lakuin 
ini adalah hak lo sepenuhnya?! Lo ngebully dia! Ngebuat dia 
jadi binatang! Dimana pikiran lo?!" 


Mereka semua serempak tertawa mengejek. Tanganku 
semakin terkepal. Dimana letak lucunya? 


Gadis berambut kepang itu kembali melihatku, memasang 
wajah super sinis, dia mendorong bahu kiriku menggunakan 
jari telunjuk. 


"Heh! Nggak usah sok suci. Gue tau lo mau ngerebut dia 
biar lo jadiin target kejahatan lo. Dia milik gue. Balikin!" 
sentaknya menyeramkan. 


"Cepet balikin, bangsat!" Dia mendorong kedua bahuku 
kencang sampai aku terdorong ke belakang hingga 
menabrak cowok cupu tadi, kami sama-sama terjatuh ke 
lantai dengan aku yang menimpanya. 


"Lah? Tumben lembek," sindirnya saat melihat aku begitu 
mudah terjatuh. Aku mendesis marah, kembali bangkit lalu 
balas mendorongnya. 


"Sialan! Cewek kurang ajar!" teriakku, marah. Doronganku 
sepertinya membuatnya murka. la menjambakku kemudian. 


"Lo tau? Kita berlima, lo sendirian! Jangan bikin gue 
ngebunuh lo sekarang juga!" 


"Lepas!" Aku melayangkan tinju, tidak kena. Malah ia 
semakin mengeratkan tarikannya di rambutku. Aku 
meringis, sangat sakit. Kulit kepalaku rasanya akan lepas 
akibat remasan kuku panjangnya. 


Jangan banyak gaya, Choi Sheya. Lo cuma menang 
kejalangan, cewek jalang." 


Sedetik setelah ia mengatakan itu, tiba-tiba bola bisbol 
melayang dari arah samping, mengenai wajah cewek 
berkepang itu hingga dia terjatuh ke lantai dengan posisi 
menggenaskan. Tarikannya di kepalaku terlepas. 


Dia meringis. 


"Hidung lo, Ji!" pekik salah satu temannya. Spontan ia 
memegang hidung dan menemukan bercak darah. 


Pandanganku dan juga kelima gadis itu langsung mengarah 
pada sumber bola berasal. 


Tampaklah wajah Bang Jake yang memancarkan aura dingin 
dan juga wajah songong Jungwon yang dagunya terangkat 
tinggi. Jungwon menenteng tongkat bisbol di bahu. Bisa 
dipastikan bahwa ia sang pelempar bola. 

"Tepat sasaran," tukas Jungwon. 


Bang Jake mendengus, melangkah mendekati kami. Kelima 
gadis itu bersiap berlari, namun baru tiga langkah, mereka 
langsung terjatuh. 


"Sial! Siapa yang numpahin minyak di sini!" jerit mereka. 


"Gue." Suno menyipitkan mata sinis. "Kenapa? Nggak suka? 
Masalah buat lo?" 


Mereka berdesis geram. 


Langsung saja Bang Jake tiba dan menjambak rambut cewek 
berkepang dua yang menyerangku tadi. 


"Hwang Yeji, lo nggak ngerti juga? Jangan ikut campur 
urusan Sheya gue," bisik Bang Jake, penuh penekanan. 


Cewek yang disebut Hwang Yeji itu meringis kesakitan 
akibat tarikan di rambutnya begitu keras. Aku bisa melihat 
tangan Bang Jake sampai memunculkan urat, tidak tau 
seberapa kuat ia mengerahkan tenaga untuk menarik 
rambut gadis itu. 


"Shh, gue nggak gangguin dia! Dia yang gangguin aksi 
gue!" 


"Apa? Sheya gangguin lo? Terus? Lo gangguin balik? Udah 
gue bilang kan, jangan pernah nyentuh Sheya pake seujung 
jari lo!" Bang Jake menghempaskan kepala Yeji sampai 
kepalanya menubruk meja. 


Wajah Yeji memerah, ia menunjukku sambil memancarkan 
tatapan nyalang. "Dia ngerebut target gue! Gue nggak bisa 
biarin! Lo boleh ngelindungin cewek bitch lo itu, tapi nggak 
bisa semenanya sama gue! Jangan sementang lo cowok, lo 
ngerasa menang! Gue juga punya cowok! Main sama cowok 
gue! Lo nggak berhak nyakitin gue!" Kini kantin hening 
melenggang, seluruh pusat perhatian tertuju pada kami. 


Bang Jake tertawa miring. la bersidekap dada. "Lo pikir gue 
takut?" la kembali melangkah menuju Yeji, menjambaknya 
tanpa ampun. "Sekalipun lo punya ribuan pasukan dan gue 
sendiri, gue bakal tetep bertarung demi cewek yang lo 
bilang bitch itu!" Bang Jake kembali menghempaskan kepala 
Yeji, kali ini ke lantai sampai dia terperanjat jatuh. 


"Rasa sayang gue lebih besar dari rasa dengki di hati lo." 


Yeji mengeraskan rahang. Keempat teman---partner bully--- 
nya tadi membantunya bangkit lalu mereka berlima berlari 
terbirit-birit keluar dari kantin. 


Sepergian mereka, aku masih membatu. Rasanya ini begitu 
.. gila? Hah! Aku speechless. Tidak percaya menyaksikan 


adegan seperti ini. 


"Lo nggak pa-pa? Ada yang sakit?" Bang Jake mengarahkan 
pandangan padaku, membetulkan rambutku yang masih 
berantakan lalu mengusap keningku yang berkeringat 
menggunakan telapak tangannya. 


Aku menatap dia. Ini gila. Seorang cowok berani menyakiti 
seorang cewek? Bukankah itu sebuah kejahatan? 


Jungwon berdecak, melempar tongkat bisbolnya ke atas 
meja lalu duduk di kursi. "Lo juga bego, kenapa ikut campur 
urusan mereka? Pake segala ngerebut target." 


Target? Ah iya. Aku baru ingat. 


Aku berbalik badan, mencari sosok yang kutolong tadi. 
Tidak ada. Apa dia pergi? Kenapa? 


"Bilang sama gue, lo butuh cowok cupu tadi? Biar gue 
bawa." Jake mendudukkanku di kursi. 


Aku merunduk. Untuk apa aku membutuhkannya? 


"Lo punya rencana?" Suno mengambil duduk di depanku, 
menatapku dengan sipitan mata. 


Rencana? Maksudnya? 


"Kasih tau, Haruto nyuruh lo apalagi?" Jake menyodorkan 
nampan berisi makanan padaku. Ternyata dia tidak lupa 
tujuannya membawaku kemari. 


"Bilang!" Jungwon menyentakku dengan menggerakkan 
tongkat bisbolnya ke telapak tanganku. 


Sebenarnya apa maksud mereka semua? Mendadak mooaku 
menjadi hancur. 


"Gue pusing." Aku mendorong nampan yang diberikan Bang 
Jake. "Pulang. Gue mau pulang." 


Rasanya kepalaku akan meledak. Aku capek. Mengapa ini 
sangat membingungkan? Tidak adakah yang bisa 
menjelaskan sesuatu padaku? Tolong.... 


"Oke. Ayo gue anter." Bang Jake bangkit, menggenggam 
tanganku. Aku ikut bangkit, mengikuti arah tarikannya. 


Aku merebahkan tubuh di kasur. Ini menyesakkan. 
Kupejamkan mata, mencoba tenang. 


Bahkan aku tidak bisa berkata-kata akan hidupku ini. Dan 
juga--- 


Ah, aku kehilangan kata. Tidak bisa menjelaskan apapun. 
Intinya hatiku benar-benar padam. 


Beberapa menit hanya ada keheningan dan juga helaan 
napasku yang tersenggal. Sampai ponselku berbunyi. 


Tanpa minat aku meraih benda pipih tersebut. 


Nama Niki langsung terpampang di timeline. Segera aku 
membukanya. 


Nikii 
Kak, gimana kabar lo? 
Gue denger lo pulang? 


Masih sakit? 


Senyumku terbit begitu saja. 

Jari jemariku mulai menari di atas keyboard. 
Masih sakitt huhu 

Gue butuh lo 

Plis dateng kemari 


Aku terkekeh kecil. Meletakkan ponsel itu di sebelahku lalu 
kembali memejamkan mata. Aku butuh tidur. Tidak lama 
kemudian aku langsung terlelap nyenyak. 


"Kak Shey, bangun. Sttt, Kak Shey." 


Aku bergumam tidak jelas, mengerjapkan mata saat 
merasakan tepukan lembut di pipiku. 


"Hei, bangun." 
"Ha?" Aku terpelongo dengan memasang wajah bantal. 


Orang di depanku---Niki---terkekeh. "Ini udah jam empat. Lo 
tidur sejak gue ngirim pesan?" 


Aku mengucek mata, melirik jam dinding. 
16.01 
Aku tidur dari pukul dua belas siang. 


"Kok lo baru dateng? Gue suruh kan datengnya jam dua 
belas tadi," gerutuku serak, khas bangun tidur. Aku 
mengubah posisi menjadi duduk. 


"Sori, gue ada rapat." Rautnya memelas, merasa bersalah. 
Senyumku melengkung tipis. "Ya udah. Gue maafin." 


"Sebagai tebusan maaf...." Niki mengangkat kresek yang ia 
pegang, menunjukkan padaku sambil tersenyum lebar. "Ayo 
buat kue." 


Bibirku terbuka setengah, menatap kresek yang ia angkat. 
"Kok lo tau gue lagi pengin buat kue?" 


"Berapa kali sih gue bilang, apa yang nggak gue tau 
tentang lo?" Ia tersenyum manis. 


"Dih." Aku tertawa kecil. 
"Ya udah, ayo, nanti kita kasih tunjuk ke Bang Heeseung." 


Aku mengangguk, menerima uluran tangannya, turun dari 
tempat tidur. Kami berjalan beriringan menuju dapur. 


"Lo belum ganti seragam." Kulihat seragamnya masih 
terpakai rapi, memakai dasi, ikat pinggang, intinya masih 
begitu rapi. 

"Lo sadar nggak? Lo juga belum ganti." 

Spontan aku menatap diriku sendiri. 

"Ini baju olahraga. Lo seragam sekolah." 

"Tetep aja sama. Sama-sama dari sekolah?" 


Aku mendengus geli. 


"Kan samaan nggak ganti, nggak pa-pa, biar couple." 
Senyumnya terpatri manis di wajah. Aku turut tersenyum. 


"Kayak bolos nggak, sih?" 


Dia manggut-manggut. "Boleh juga. Gue nggak pernah 
bolos di sekolah, ngerasain bolos di rumah ternyata lebih 
seru." 


Aku tertawa. "Iya-iya. Terserah." 


Kami terus melangkah hingga tiga menit setelahnya kami 
sampai di dapur. 


Aku terkejut ketika menemukan Bang Sunghoon. 
"Nyuci piring dia," bisikku kepada Niki. 


Niki tertawa kecil. "Memang kerjaan Bang Sunghoon setiap 
hari nyuci piring." 


"Tapi, kenapa? Ada banyak pelayan?" 


Niki menggedikkan bahu. "Dari dulu juga dia suka banget 
nyuci piring." 


Pandanganku tertuju pada punggung Bang Sunghoon yang 
sibuk berkutat dengan sabun dan piring. Tidak kusangka 
orang sepertinya suka melakukan itu. 


"Bang Sunghoon juga bolos, dia masih pake seragam," 
bisikku lagi pada Niki. 


Lagi dan lagi Niki tertawa. Aku ikut tertawa. Hanya bersama 
Niki dan Bang Heeseung aku dapat merasakan tawa lepas 
begini. 


Aku dan Niki akhirnya menyiapkan peralatan membuat kue. 
Dengan riang gembira aku mengeluarkan bahan-bahan, dari 
yang dibeli Niki maupun dari dalam kulkas. 


Nik? Kayak kata lo semalem, emang bener gue ikut kursus 
masak? 


Iya, bener kok, Shey. Gue suka ngikutin lo. Lo sering ikutan 
kursus masak sepulang sekolah. 


Tapi gue nggak inget. 
Jelas nggak inget. Lo kan amnesia. 


Senyum mirisku terbentuk, hanya sekilas, sebab terganti 
oleh rasa penuh keantusiasan untuk membuat adonan kue. 
Senyum di wajahku tidak pernah meluntur. Aku akan 
tertawa kala Niki membuat lelucon kecil, atau bahkan ikut 
menggodanya. Seperti saat ini, Niki menyeburkan wajahnya 
ke tumpukan tepung, aku terbahak puas melihat betapa 
kacaunya keadaannya sekarang. 


"Kurang cokelat, cokelat." Kupoles cokelat bubuk ke pipi, 
kening, dan juga hidungnya. Tidak lupa kuberi buah cerry 
tepat di atas kepalanya. Sejurus kemudian tawa 
menggelegarku keluar, memperhatikan kondisinya yang 
sudah seperti hidangan penutup restoran megah. Dia ikut 
tertawa, kami sama-sama terpingkal bebas. 


Prang! 


Aku tersentak ketika suara panci yang jatuh ke lantai 
memekakkan ruang dapur. Sontak aku dan Niki menoleh ke 
arah wastafel. 


Bang Sunghoon sudah selesai mencuci dan kini tengah 
menyusun piring yang telah ia bersihkan. 


"Bikin kaget tau nggak." Aku mengusap dada, 
menenangkan deru jantung. Setelah merasa lebih baik, aku 
kembali fokus membuat adonan. Dan lagi-lagi, Niki harus 


membuat perutku bergejolak geli hingga mengeluarkan 
tawa menggelegar. 


"Perut gue sakit banget, Nik. Pipi gue juga udah kendor, 
jangan lagi." Kekehan kecil masih kukeluarkan bersamaan 
Niki yang mengibaskan rambut akibat dipenuhi tepung. 


"Beneran? Kalau gitu gantian, lo yang bikin gue ketawa." 


Aku menyipitkan mata, berpikir. Hingga aku menemukan 
sebuah ide. 


Kuraih susu kental cair yang telah dituang di piring, 
mencoleknya menggunakan dua jari, lalu memoles asal di 
bawah hidung dan juga di bawah mulut, membentuk kumis 
lebar dan juga jenggot. Setelahnya kutabur meses warna 
warni di atasnya. Kemudian aku mengambil krim kocok, 
menyemprotkan ke atas kepalaku membentuk kotoran 
hewan yang besar. 


Niki di sebelahku sudah terpingkal, ia bahkan memukul 
paha saking tidak bisa menahan geli di perut. Aku ikut 
tertawa melihatnya. Bersamaan kami tertawa tanpa 
dikontrol. 


"Eh, ada yang kelupaan." Kuambil cetakan kue berbentuk 
bintang, mencelupkan ke genangan susu cokelat kental lalu 
menempelkan cetakan tersebut ke pipiku berulang kali 
hingga kini seluruh wajahku dipenuhi gambar bintang. 


"Kurang, kurang." Niki mencelupkan telapak tangan ke 
dalam wadah cokelat kemudian menempelkan ke kening, 
dagu, leher dan juga tanganku. 


"Ih!" Aku memberontak, tetapi dia semakin gencar 
menempelkan. 


"Jahil!" pekikku. Dia tertawa lepas saat aksinya padaku 
berjalan lancar. 


"Seimbang. Gue penuh tepung, lo penuh cokelat." 


"Cokelat lengket. Lo yang enak." Aku memajukan bibir, 
cemberut. 


"Sesuai dong. Lo manis banget, barengan kayak cokelat." 


"Apaan? Mana adil." Aku meraih wadah penuh tepung lalu 
menuangkan seluruhnya ke arah Niki. Tawa penuh 
kemenanganku muncul ketika melihat Niki telah berubah 
menjadi adonan tepung berdiri. Dari ujung kepala hingga 
kaki, tepung membalut seluruh inci tubuhnya. 


Tawaku tak kunjung berhenti sampai--- 
"Lo berdua ngapain hah?" 


Seketika aku menoleh, mengikuti sumber suara. Bibirku 
terbuka lebar, menatap Bang Jay yang baru masuk ke dapur. 
Tidak sampai disitu, Bang Jake, Jungwon dan juga Suno yang 
baru menginjakkan kaki di dapur menghentikan langkah, 
menatap aku dan Niki dengan tatapan yang tak terbaca. 


Refleks aku melirik Niki melalui gerakan mata, dia juga 
menatapku. Kuperhatikan penampilannya sekali lagi. Dan 
aku merasa diriku sudah keterlaluan. Dia begitu buruk. 
Kuperhatikan diriku sendiri, yang telah berubah menjadi 
pisang cokelat, jangan lupakan krim berbentuk kotoran di 
atas kepalaku. 


"Kue buatan kita udah jadi, Nik. Kita sendiri." Aku menyengir 
lambat. 


[Epilog] 
Brak! 
"Woy! H 


Jake mendongak, mengerukan dahi tak suka pada orang 
yang berani menggebrak meja tempat duduknya. 


Dia, Jungwon, mengangkat dagu tinggi-tinggi. "Ke uks 
sekarang." 


"Apaan sih lo," delik Jake, sinis. 

"Ke uks. Denger, nggak?" 

"Ngapain?" Jake menepis lengan Jungwon dari mejanya. 
"Nonton bola." 

Alis Jake bertaut. 

"Ya jenguk orang lah, bego. Tolol apa gimana tai." 
"Jenguk siapa?" Jake membuang muka acuh. 

"Sheya." 

Jake terdiam sejenak, baru menyahut. "Dia kenapa?" 
"Bentar lagi mati." 

Dahi Jake langsung bertukik tajam. "Omongan lo, sialan." 


"Makanya nggak usah banyakan gaya. Sok-sokan jadi sad 
boy. Cepetan sebelum beneran mati. Gue tau lo liat dia 
pingsan di lapangan." 


Jake mengepalkan jari, menimbang pilihan. 


"Oke, itu mau lo." Jungwon bersiap pergi, namun langsung 
dicegat Jake. 


"Biar gue." Tanpa babibu Jake langsung berlari keluar kelas, 
menuju uks seperti titahan Jungwon. 


[Epilog End] 


Maaf ya, keanya mulai sekarang bakal jarang 
update, sebentar lagi ujian( ') 


Apalagi bentar lagi mendekati debut enhypen kan( ) 
aku sibuk nontonin mereka, ga akan sempat nulis( *) 


() 


Anak tk banget hikd gakuat, gemesh 


Adek ganteng siapa yang punya? engene dong 


Dah. 


TwentyEIGHT Valkyrie 


Chap ini sebenernya udah aku tulis dari kemarin, 
penginnya up besok sih tapi mumpung gabut, ya 
udah up sekarang:" 


Happy reading 


Aku tertawa lebar saat Niki menyikut tubuhku 
menggunakan siku. Kulirik dia melalui gerakan mata lalu 
balas menyenggol bahunya menggunakan tubuh. Dia ikut 
tertawa, membalas perbuatanku dengan perbuatan yang 


sama, yaitu menyenggolku sampai tubuhku oleng ke 
samping. Aku tertawa. 


"Lo berdua bisa diem, nggak?" Suno menggebrak meja. 


Aku dan Niki spontan meliriknya. 


"Hng? Bisa kok, bisa," jawabku, acuh tak acuh. Kini kami 
akan makan malam, para pelayan masih meletakkan menu 
hidangannya ke meja. Tentu saja aku dan Niki sudah 
membersihkan diri dari aksi 'membuat kue' kami. 


Aku membetulkan posisi duduk, tanpa disangka Niki 
kembali menyikutku, aku memicingkan mata padanya 
sambil menyeringai, kubalas perbuatannya dengan 
menyenggol bahunya lagi. Dan dia juga membalas aksi 
balas dendamku. Begitu seterusnya sampai tidak sengaja 
bahuku bersentuhan dengan bahu Bang Jay yang baru 
datang, duduk di sebelahku. 


"Eh, sori Bang," ucapku spontan. 


Dia melirikku tajam. Aku meneguk ludah samar lalu 
membuang muka pura-pura tak tau. Kali ini aksi 'anak kecil' 
yang kulakukan bersama Niki berhenti. 


Bang Heeseung memasuki ruang makan, sontak aku 
melambaikan tangan sembari tersenyum lebar, 
menyambutnya. 


"Abang!" Aku melambai senang, dibalas kekehan manis 
darinya. la duduk agak berjauhan dariku karena kursi 
lainnya telah diisi oleh Bang Sunghoon dan abangku yang 
lain. 


Mataku menyipit menatap Jungwon, Suno dan Bang Jake. 
Hmm. Tumben mereka duduk berdekatan dengan kami, 
biasanya mereka akan mengambil duduk di kursi paling 
ujung dan paling jauh. 


"Apa nengok-nengok?" sinis Jungwon. 


Aku memasang wajah ingin muntah kemudian memeletkan 
lidah padanya, seolah mengatakan 'pede amat'. 


Aku tak lagi mengindahkannya dan mulai mengambil satu 
wadah penuh nasi. Kesendokkan lebih dulu ke piring Niki. 


"Makan yang banyak ya, Dek. Biar cepet gede." Aku 
tersenyum lebar. 


"Makasih, Noona." Niki menusuk-nusuk pipiku 
menggunakan telunjuk saat aku sibuk menyendokkan 
beberapa centong nasi ke piringnya. 


"Ih, awas," delikku, merasa tak fokus karena tingkahnya. 


Niki tertawa namun akhirnya menghentikan aksi. Sikap Niki 
memang easy going, itu sebabnya aku selalu merasa 
nyaman berada di dekatnya. Selesai menyendokkan nasi ke 
piringnya, aku beralih menyendokkan nasi ke piringku 
sendiri. 


Saat sibuk melakukan kegiatan, tak sengaja ekor mataku 
melirik Bang Jay yang melamun. Pergerakanku sontak 
terhenti. Kuperhatikan ia. 


Ada apa? Mengapa dia melamun? Tidak biasanya. 


Dia membatu seraya menatap lantai. Apa yang ia pikirkan? 
Mengapa sampai sebegitunya? 


Aku ikut terdiam, memikirkan penyebab dia menjadi seperti 
itu, tetapi tak juga menemukan alasannya. Kuletakkan 
sendok nasi kembali pada wadah, beralih mengambil 
sebuah wortel panjang yang telah direbus. 


Tanpa takut, kutusukkan ujung wortel tersebut pada pipinya 
berulang kali. Baru tiga kali menusuk, Bang Jay Langsung 
menoleh sambil memasang raut tajam. 


Bukannya menciut takut, aku malah menyengir lebar. "Ini 
apa?" Kutunjuk wortel yang ada di genggamanku. 


Tidak menjawab, ia malah menatapku dengan kening 
menekuk tajam. 


"Wortel! Ini wortel loh, Bang. Lo tau manfaat wortel?" 
la semakin menekuk dahi, bergelombang. 


Aku membasahi bibir sejenak, kuangkat wortel panjang itu 
ke depan matanya. "Salah satu manfaat wortel adalah 
mencerahkan wajah, biar nggak keriput, biar nggak jelek 
kayak muka Bang Jay beberapa detik lalu." 


Alisnya terangkat satu. "Sejak kapan manfaat wortel itu?" 


"Emang itu! Masa nggak tau? Selain mencerahkan wajah, 
manfaatnya ada juga untuk menghilangkan beban pikiran. 
Jadi gue saranin lo makan ini, biar nggak ngelamun aneh 
kayak tadi." Kusodorkan wortel itu tepat di depan mulutnya, 
menyuruh agar ia membuka mulut dan segera melahapnya. 


Bukannya membuka mulut, ia malah mendengus geli. 


"Buka mulut, aaaa." Aku menunjuk mulutku yang terbuka 
lebar---mempraktekkannya---agar ia turut mengikuti. 


Rautnya yang semula bertekuk tajam berubah sedikit 
melunak, ia menyunggingkan senyum miring. 


"Ih, malah senyum. Dibilang buka mulut. Nih aaaa." 


Pada akhirnya ia membuka mulut seperti titahanku, tanpa 
babibu aku langsung memasukkan ujung wortel ke dalam 
mulutnya, ia mengigit wortel itu dan mengunyah lambat. 


Aku semakin melebarkan senyum. "Wah, mendadak wajah 
Bang Jay jadi segar-bugar." 


la tersenyum tipis mendengar celetukanku. 


"Lagi dong, lagi." Aku kembali menyuapkan wortel itu, dia 
kembali membuka mulut, menggigitnya lalu mengunyah 
perlahan. Begitu seterusnya sampai satu wortel rebus 
berukuran besar itu habis. 


Aku bertepuk tangan riang. Kemudian mengambil piring 
untuk Bang Jay, menyendokkan tiga centong nasi untuknya. 


"Gue lagi nggak pengin makan nasi," tukasnya. 


"Apaan? Mana bagus nggak makan nasi, nanti kurus 
kerempeng macem lidi." 


Tidak ada bantahan darinya. 


"Lauk untuk Bang Jay..." Bola mataku berpendar 
mengelilingi meja makan, mencari lauk yang sesuai. 


"Ah! Daging ya, daging." 
"Nggak. Gue lagi diet." 


Refleks aku berdelik ke arahnya. "Diet? Lo pikir lo cewek? 
Lebay amat." Tanpa mendengar bantahannya, kuletakkan 
beberapa potong daging ke piringnya. Setelah itu 
meletakkan sayur dan juga lauk lainnya. 


"Kebanyakan." 


"Nggak mau tau. Abisin!" Kusodorkan piring yang sudah 
penuh akan hasil karyaku itu padanya. 


Dengan penuh terpaksa, dia meraih piring yang kusodor lalu 
mulai melahapnya. Aku tersenyum senang. Aku ikut 
melahap makanan milikku. 


"Mau tambah nasi?" tanyaku padanya. 


Dia langsung menyipitkan mata tajam yang mana 
menyiratkan kata 'gila lo?'. Aku tertawa seraya manggut- 
manggut. 


"Lo Nik? Tambah nasi?" Aku menoleh pada Niki. 
Pandanganku langsung bertemu dengannya. Ternyata 
sedaritadi ia menatapku. 


"Ha? Nggak perlu." la membuang muka, mengunyah 
makanan tanpa minat. 


Aku mengangguk kecil, kembali melahap nasi. Hingga lama- 
kelamaan aku merasa seluruh tatapan tertuju padaku. 
Perlahan aku menengadah kepala dan menemukan 
Jungwon, Suno dan Bang Jake melirikku. Aku juga melihat 
sekilas bahwa Bang Sunghoon menatapku datar namun ia 
langsung mengalihkan pandangan. 


"Ke-kenapa?" 


Jungwon dan Suno langsung membuang muka, sementara 
Bang Jake mengulas senyum gentir. 


"Nggak pa-pa," jawabnya, pelan. 
Mengapa? Tumben dia terlihat tak berselera menatapku. 
Aku menggedikkan bahu acuh, tak peduli. 


"Bang Heeseung mau tambah nasi?" Aku bertanya pada 
Bang Heeseung yang sepertinya keliatan normal. 


"Mau dong, Shey." 


Spontan aku bangkit berdiri, menyendokkan dua centong 
nasi ke piring Bang Heeseung. 


"Ayo, semuanya makan yang banyak. Biar cepet gede." 
Senyumku mengembang lebar, menuangkan sup ke piring 
Bang Heeseung. Dan seluruh tatapan itu kembali tertuju 
padaku tanpa sepengetahuanku. 


Aku mengusap area bibirku menggunakan tisu. Makan 
malam telah usai sepuluh menit lalu, namun aku masih di 
sini, menghabiskan eskrim yang diberi Suno. Selama ini aku 
telah menghabiskan lima bungkus eskrim. 


"Awas, awas! Jangan makan lagi, entar gigi lo ompong 
gimana?" Suno menyembunyikan kumpulan eskrim---yang 
kuletak di depan mata---ke balik tubuhnya. 


“Ih ih, siniin!"” Aku bangkit berdiri, berniat mengambil 
eskrim-eskrim tersebut. 


"Nggak baik kebanyakan makan eskrim tengah malem. Lo 
mau kayak patrick? Punya satu gigi?" 


Aku menggeleng kekeuh. "Gue mau makan semuanyaa." 
Kuletakkan stick eskrim yang baru kulahap abis ke atas 
meja. "Siniin! Gue mau lagi." 


Suno semakin menyembunyikan eskrim tersebut. Ia 
memeletkan lidah. "Nggak. Tadi gue ngasih berapa? Dua 
kan. Terus lo minta lagi, lagi, lagi, ampe dua belas bungkus. 
Pokoknya nggak boleh. Lo udah makan lima." 


"Ihh, salah lo, gue jadi doyan." Kujulurkan tangan ingin 
meraih punggung belakangnya tetapi tanganku malah 
menyosor menyentuh leher super putihnya, ia langsung 
menghindar. 


"Jangan sentuh. Gue jijik." la menjulingkan bola mata lalu 
berlari keluar dapur, tak memberi aba-aba untuk aku 
menghadang. 


Aku melebarkan bibir, menghentakkan kaki kesal ke lantai. 
Saat aku bersiap mengumpat, sedetik kemudian aku 
mengatupkan bibir kala Bang Heeseung lewat. 


"Nggak ke kamar, Shey? Udah malem, harus cepat tidur, 
besok sekolah." 


"Ah, Abang duluan. Aku mau bantuin Bang Sunghoon nyuci 
piring bentar." Aku menyengir lambat seraya menunjuk 
Bang Sunghoon menggunakan dagu. 


Bang Heeseung mengikuti arah tunjukku. Di sana, Bang 
Sunghoon tengah menyusun piring untuk dicuci. 


"Jangan lewat dari jam sepuluh ya," titahnya. 
Aku mengangguk kecil. "Aye aye captain." 


la tersenyum, mengusap pucuk kepalaku sekejap lalu 
beranjak keluar dari ruang makan. 


Setelah memastikan Bang  Heeseung telah pergi 
sepenuhnya--- 


"Kurang ajar si Suno. Brengsek. Dia yang bikin gue 
ketagihan, dia yang ngerebut kebahagiaan gue. Awas aja. 
Main-main sama gue." Dadaku kembang-kempis. Kuremas 
buku-buku jari, mengepalkan lalu meninjunya di udara. 
Lihat saja, akan kubuat poni kebanggaannya itu lebih 
rontok. 


Prang 


Aku tersentak ketika sebuah panci tiba-tiba jatuh ke lantai. 
Kulihat Bang Sunghoon mengambil panci yang jatuh, 
meletaknya ke dalam wastafel. 


Aku meringis. Sepertinya dia memang butuh bantuan, 
terlebih melihat tumpukan piring yang tampak mengerikan. 
Aku mendekat. 


"Mau bantu!" pekikku, berlari ke arahnya. 


la tidak memberi respon apapun. Jangankan menjawab, 
melirikku pun tidak. Heol! 


"Kendati membantu, adakah hal yang bisa saya lakukan?" 
ujarku, melongokkan wajah ke depan wajahnya agar ia 
menoleh padaku sekali saja. Tetapi lagi-lagi ia hanya 
menunduk, menyiapkan busa cuci piring, tak mengindahkan 
kehadiran diriku. 


"Bang...." 


"Ada orang...?" 


"Hei, cowok...." 


Aku melengos. Percuma. Aku bahkan melambaikan tangan 
berulang-kali, ia tetap tak menggubris. Memangnya aku 
makhluk halus? 


la mulai menggosokkan spon pada piring kotor, satu 
persatu. Kebanyakan piring tersebut adalah piring berbahan 
kaca super tebal. Pasti berat. 


"Eh, eh, itu masih belum bersih." Aku menunjuk bagian 
bawah piring yang memiliki lipatan. 


Dia mengikuti perintahku, menggosok bagian lipatan 
tersebut. 


"Nah loh, ternyata gue nggak sepenuhnya dicuekin. Itu 
artinya gue bukan makhluk halus." Kuusap dada lega, 
tersenyum lebar. 


Dia lanjut mencuci tanpa menunjuk perubahan ekspresi, 
hanya datar. 


Ish. 


Bola mataku berpendar ke seisi pantry cuci piring dan 
menemukan tumpukan spon baru. Aha! Kujulurkan tangan 
mengambil satu buah spon, membuka bungkusnya lalu 
menyiapkan sabun. 


"Ngapain?" 


Akhirnya dia bersuara. Haha! 


Kali ini aku yang menyuekin. Aku tak menjawab atau 
bahkan menatapnya, fokus menyiapkan sabun. Dalam hati 
aku terkikik. Tak butuh waktu lama, sabunku telah jadi, 
kuraih piring kotor, bersiap mencucinya, tapi--- 


"Jangan." Ia merebut piring itu. Aku melongo. 
"Gue mau bantu," seruku. 


"Kalau butuh duit, nanti gue kasih." la melanjutkan aksi 
mencuci. Aku semakin melongo. 


"Duit? Buat apa gue butuh duit lo?" 


Bibir dan juga keningku tertekuk. Kupicingkan mata ke arah 
dirinya yang menjulang tinggi. Tanpa memikirkan perkataan 
yang ia titah, aku kembali meraih piring kotor, bersiap 
menggosok menggunakan spon. 


"Jangan," larangnya. Dia akan mengambil piring itu lagi, aku 
langsung memunggungi. 


"Bodo amat." 
"Gue udah rugi banyak." 


Aku mengerutkan dahi. "Maksud lo?" Aku kembali berbalik, 
menatap dia. Lama berpikir, akhirnya aku mengerti 
maksudnya. "Oh. Figure marvel lo? Pecah semua gue buat?" 


la membungkam. 


Cengiran tak berdosaku keluar. "Kali ini nggak. Kemarin kan 
karena nggak sengaja. Sekarang nggak bakal." 


Dia menghela napas. Aku semakin menyengir. “Gue janji, 
nggak akan. Jadi biarin gue bantu lo." 


Tidak ada jawaban, artinya boleh? 
Baiklah, kuanggap itu iya. 


Dengan penuh semangat aku menggosok noda yang 
menempel pada piring. Aku baru tau mencuci piring seseru 
ini. Betapa tidak? Busanya sangat banyak. Seakan aku 
bermain kolam busa di bathup. Jadi ini alasan mengapa 
Bang Sunghoon suka mencuci piring? Jika begitu, aku juga 
akan suka. 


Eh, ngomong-ngomong, sedaritadi Bang Sunghoon tidak 
melihat ke arahku. la hanya sibuk mencuci piring. Meski ia 
merespon, berbicara padaku, tetapi ia tidak balas 
menatapku. Tidak bisa begitu. Aku mempunyai wujud. 


Aku menyipitkan mata, meliriknya dengan picingan. Dia 
tampak serius mencuci, atau karena dia tidak memiliki 


ekspresi sehingga terlihat begitu fokus menggosok piring 
kotor? 


Busa di lenganku terasa licin, kuremas gumpalan busa 
tersebut akibat merasa gemas. 


"Bang...." 
Dia tak bergeming. 


Kukumpulkan gumpalan busa ke piring sehingga 
membentuk gunung busa. 


"Bang." 


Lagi, tak ada balasan. 


Aku manggut-manggut, melirik dia sekali lagi, lalu tanpa 
aba-aba kulempar gunung busa itu ke arahnya. 


Bibirku terbuka lebar saat lemparan busa malah mendarat 
di poni beserta rambutnya. Refleks aku tertawa besar. 
Namun akhirnya tujuanku tercapai, ia langsung menatapku, 
walau dengan tatapan datar. 


"Sguidward lagi mandi tapi diganggu spongebob!" pekikku, 
terbahak keras. "Ah, tapi situasi sekarang gue ganti, 
sguidward lagi nyuci piring tapi diganggu spongebob!" 
ralatku sambil terus terbahak. 


Terdengar helaan napas darinya, aku tak peduli, tetap 
melanjutkan tawa. Dia mengambil gumpalan busa yang 
perlahan menghilang dari atas kepalanya, membuang ke 
wastafel, lalu membersihkan poni dan juga rambutnya 
dengan membasahi menggunakan air. 


Aksi tawaku memudar, berganti menjadi memperhatikan dia 
yang mengibaskan rambut. Aku berkedip dua kali, fokus 
memandang. Sesekali aku terkena cipratan dari kibasan 
rambutnya, namun aku tak mengindah, terus 
memperhatikannya. 


"Lo ada dimple ternyata." Aku menusuk pipinya yang kenyal 
tepat di bagian lesung. 


Dia langsung berdelik kaget, menjauhkan diri dariku. 


Aku terkekeh. "Jungwon juga ada nggak, sih?" Aku 
menerawang wajah Jungwon. Karena wajahnya yang begitu 
songong, aku malas menatap wajahnya. Tapi seingatku ia 
memang memiliki lesung pipi. "Duh, lupa." 


Bang Sunghoon membasahi pipi yang tadi kusentuh. Aku 
menekuk bibir. 


"Nggak ada kuman di tangan gue. Kayaknya jijik banget." 
Aku membuang muka, meraih piring kotor, mencuci 
kembali. "Suno juga perasaan gitu. Padahal gue cuma 
nyentuh lehernya." 


"Lo nyentuh lehernya?" Tanpa disangka Bang Sunghoon 
merespon. 


Aku mengangguk. "Nggak sengaja. Leher deket telinganya 
kalau nggak salah?" 


"Lain kali jangan." 
"Kenapa?" 


Bang Sunghoon tidak lagi menjawab, ia lanjut mencuci. Aku 
kembali mengingat wajah Suno setelah aku menyentuh 
lehernya. Tidak ada masalah. la langsung menjulingkan 
mata lalu beranjak pergi. Menyebalkan. 


"Coba lo, sini gue peg---" 


Dia langsung menghindar jauh kala aku masih menjulurkan 
tangan. 


"Ngapain?" Dia berdelik. 


"Nyentuh leher lo, coba, mau liat perbedaan ekspresi lo 
sama Suno." 


Dia menampilkan raut yang tidak pernah ia tunjukkan 
sebelumnya. Aku menahan tawa melihatnya, seperti 
panik? 


"Kenapa?" Aku mengekeh tertahan. 


"Awas! Pergi!" 


Aku tertawa. Dia bahkan mengibaskan tangan, menyuruhku 
pergi. Tak kusangka Bang Sunghoon berkelakuan begini. 
Aku menemukan tingkah menggemaskannya yang baru. 
Kemarin saat ia menguap seperti kucing, dan kini lebih lucu 
lagi. 


"Kenapa, sih? Padahal megang leher doang. Gue aja sering 
megang leher sendiri." Aku berbicara sendiri, melanjut aksi 
mencuci piring. 


Beberapa menit berlalu, Bang Sunghoon juga kembali lanjut 
mencuci. Aku tidak lagi menggodanya karena merasa perlu 
cepat-cepat ke kamar sebelum Bang Heeseung tau bahwa 
aku masih berada di dapur. 


Hingga akhirnya seluruh piring telah selesai dibersihkan, 
tinggal menyusun. 


"Oke, selesai. Gue ke kamar duluan ya, Bang," pamitku, 
mencuci tangan, mengeringkannya di pengering tangan lalu 
berjalan keluar dapur. Tanpa kusadari Bang Sunghoon terus 
menatap kepergianku. 


[Epilog] 


Jay membalutkan selimut tebal ke tubuh Sheya, memastikan 
bahwa selimut tersebut menghangatkan tubuh gadis itu. 


"Harusnya lo nggak usah segininya ke Jake." Jay bergumam 
sendiri, mengusap kepala Sheya lembut. 


Senyum Jay melengkung di menit selanjutnya. "Dada gue .... 
masih gini aja, Shey." la tertawa miris. Menyingkirkan anak- 
anak rambut dari wajah Sheya. Tetapi angin sepoi yang 
berhembus di malam hari membuat anak rambut itu 
semakin menutupi wajah gadis yang ada di hadapannya. 


"Lo cewek terjahat yang pernah gue kenal," derunya, serak 
bercampur parau. 


"Tukang bully, suka bolos, nongkrong bareng cowok, aktris, 
bodoh, manja, labil, ceroboh, terus...." Jay tertawa gentir, 
beralih menatap langit malam yang diselimuti awan hitam 
tebal. 


"Bahkan sandi hape lo nyatain kalau lo benci banget sama 
gue." Jay tersenyum miring. "Gue kan udah minta maaf, 
Shey. Gue tau gue salah." 


Jay berkedip beberapa kali, fokus menatap langit kosong, 
tak dihiasi oleh benda angkasa apapun. 


Lama termenung, tiba-tiba ponsel di kantong celana Jay 
bergetar. Tanpa minat ia merogoh kantong, mengambil 
benda pipih tersebut. 


Nomer tidak dikenal langsung muncul di timeline kala Jay 
membuka /ockscreen. 


XXXXXXXXXXXX 
Hello beb 


This is your girlfriend xixi 


Tatapan Jay langsung tajam mencuram. 


Tanpa membuang waktu, ia memencet tombol blokir, tetapi 
sebelum itu terjadi, panggilan masuk datang dari nomer itu. 


Deru napas Jay berubah tak teratur, menahan geram. 
Hingga akhirnya ia menggeser tombol hijau. 


"Ei, diangkat juga hihihi." 
"Kalau nggak to the point, gue blokir langsung." 


"Oke, oke, jangan blokir dulu. Gue cuma mau bilang, lo 
harus dateng ke sini." 


Alis Jay bertaut tajam. "Berani lo nyuruh gue?" 


"Eits jangan marah my future husband, ini tentang adek 
kesayangan lo." 


"Mau dateng, nggak?" 
"Apa? Bilang langsung." 


"Mana boleh he.... Kalau mau tau, dateng ke shareloc-an 
yang gue kirim. Lo harus dateng dan liat apa yang mau gue 
kasih tunjuk, sebelum videonya nyebar, entar kasian bayi 
manja lo reputasinya rusak. Ngerti?" Nada yang sengaja 
dicentil-centilkan itu membuat perut Jay mual. 


"Terserah." Tanpa mendengar penjelasan lebih lanjut, Jay 
memutuskan panggilan secara sepihak. Ia berencana 
menekan tombol blokir pada nomer tersebut, tetapi urung 
kala melihat sederet alamat yang diberi pada pesan 
selanjutnya. 


Bola mata Jay bergerak menatap wajah pulas Sheya yang 
tertidur dengan kepala menelungkup di atas meja. Gadis itu 
sedaritadi menunggu kehadiran Jake di halaman rumah, Jay 
memperhatikannya sejak siang tadi, namun yang ditunggu 
tidak kunjung hadir hingga sampai saat ini. 


Tangan Jay terangkat mengelus kening Sheya. "Lo liat? 
Akibat tingkah lo, gue kena ancem lagi sama cewek bitch." 
Jay menghela napas. 


Di menit berikutnya, mendadak senyum Jay kembali terbit. 
"Ngerepotin." la bangkit berdiri, memasukkan ponsel ke 
dalam kantong celana. Meraih lengan Sheya kemudian 
mengangkat tubuh mungil itu memasuki rumah. 


"Sejak kapan lo ngerubah gue jadi nggak tegaan?" 
Jay tertawa miris, untuk kesekian kali. "Sejak waktu itu, 


bener? Cih." 


[Epilog End] 


Ayo streaming terus ENGENES ngga sabar seminggu 
lagi hikd Intronya ampe kebayang mulu di pikiran 
saya 


Gila parah sih, jantung jedag jedug menunggu hari H 


Gila banget huee 


Btw, kalian udah baca ramalan seluruh anggota 
enhypen? Picinaba banget ya, masaan Jake begitu 


Pict terakhir: 
(yang bikin booming pagi2) 


Babay. 


TwentyNINE Paradise 


Kepada pada readers maupun siders, maaf ya jika 
kalian ngerasa cerita ini terlalu ribet, bertele-tele, 
atau semacamnya, sejak awal aku udah bilang 
jangan lanjut baca. Aku mohon banget jangan 
dibaca. 


Aku tau kok kamu cuma ngasih saran, tapi secara 
nggak langsung kamu udah menilai yang buruk. Aku 
tau ceritaku masih banyak kekurangan, soalnya aku 
masih belajar juga makasih udah luangkan waktumu 
untuk membaca cerita yang kebanyakan bacot ini, 
tapi kata-katamu beneran nyakitin aku, lebih serem 
dari trailer enhypen yang baru keluar semalem 


Tapi sebenernya aku sengaja lamain alur kok, 
soalnya ini masih chap 29. Mungkin kamu mikir 
setiap chap terlalu panjang kali? Jadi aku harus 
gimana? Pendekin setiap chap aja? Biar alurnya 
cepet selesai dan cepet end? Gimana ayo kasih saran 
lagi, aku dengerin serius. 


Maaf aku balas di sini, mungkin aku terdengar 
kekanak-kanakan, tapi saran kamu ngebuat aku 
dawn. Makasih 


Warn: kuingetin sekali lagi, jangan baca bagi yang 
ngerasa bener2 ga jelas makasih. 


"Hari ini pekan olahraga, lo nggak lupa bawa baju 
olahraga?" 


Aku melongo. "Nggak bawa." 


Bang Sunghoon menghela napas samar kemudian 
mengambil sesuatu dari jok belakang mobil, lalu 
memberikan padaku. 


Aku menatap benda yang ia sodorkan. 
"Ambil," katanya sembari menyodorkan lagi. 
"A-apa?" Kuterima benda tersebut dengan gerakan pelan. 


"Hoodie. Pake itu pas pekan olahraga mulai." Setelahnya ia 
langsung turun dari mobil, menenteng ransel di sebelah 
bahu lalu berjalan memasuki gerbang menuju koridor. 


Aku meremas hoodie yang masih dikemas menggunakan 
plastik itu. Kubuka kemasannya, mengeluarkan hoodie 
berwarna merah muda yang berada di dalam. Tetapi 
ternyata tidak hanya hoodie, ada celana training juga. 
Harum bunga langsung menguar kala aku menyentuhnya. 
Kudekatkan pakaian tersebut ke hidung, menghirup lamat- 
lamat. 


"Bang Sunghoon beli baru atau laundry? Wangi banget." 
Kembali kukemas hoodie dan juga celana ke dalam plastik, 
memasukkannya ke dalam ransel. Sejurus kemudian aku 
turun dari mobil, ikut masuk ke gerbang menuju koridor. 


Ternyata benar hari ini adalah pekan olahraga, terbukti dari 
sebagian murid telah berganti seragam menjadi pakaian 


olahraga, ada yang menggunakas kaos bebas maupun 
hoodie atau semacamnya. 


Aku menyusuri koridor hingga sampai pada kelas. 
Seberusaha kuat aku membulatkan tekad agar tidak perlu 
takut menghadapi apapun yang ada di dalam sana. Aku 
menarik napas, menghembuskannya. Begitu berulang kali 
sampai aku merasa sedikit tenang. Di detik berikutnya 
tanganku terjulur, membuka pintu. 


Usai memastikan tidak ada hal bahaya---seperti ember di 
atas pintu---aku melangkah memasuki kelas. 


Tatapan tajam langsung menghujaniku tatkala aku tiba di 
meja. Terkhusus Yujin, dia melotot lebar. Ralat, sangat lebar! 
Seolah bola matanya akan menggelinding keluar bila 
dibiarkan begitu terus. 


Kududukkan bokong pada kursi. Tatapan tajam masih saja 
kuterima. Aku berusaha tak peduli, membuang muka 
menghadap jendela, menatap lapangan yang kini sangat 
ramai. Pekan olahraga akan segera dimulai. 


Namun mengapa aku tak diberi tahu bahwa hari ini ada 
pekan olahraga? Biasanya bila ada acara begini, seluruh 
murid akan diberi tahu, mentoknya melalui grup kelas. Ah, 
benar juga. Aku baru ingat bahwa aku tidak masuk ke dalam 
grup kelas. Haha. 


Tak tak tak 


Kepalaku tertoleh kala seorang cowok---ketua kelas---berdiri 
di depan kelas, memukul papan tulis menggunakan 
penggaris guru, bermaksud menyuruh kami agar 
memusatkan pandang padanya. 


"Denger, pekan olahraga bentar lagi mulai. Inget rencana 
kita di grup. Pokoknya kelas kita harus menang." Dia mulai 
berceramah. "Pake kaos yang udah Yena bagiin. Cepet biar 
kita ke lapangan langsung." 


Aku menatap seisi teman sekelasku, mereka serempak 
mengeluarkan kaos berwarna kuning dari dalam ransel atau 
dari dalam laci meja. A-apa itu? Mengapa aku tak 
memilikinya? 


"Ganti buru. Yang lebih dulu ganti, bisa langsung ke 
lapangan." 


Aku termagu. 


"Inget ya, Felix lo barengan sama Yuri. Jangan tetiba ngilang 
ke kantin." 


"Sakura, panggil Bu Irene ke lapangan, kita siapin lagu 
ancang-ancang untuk kelas." 


"Wonyoung, lo udah cantik, stop ngedandan. Waterproof 
banget itu bedak lo, yakin gue." 


"Han, Seungmin, Lino, berhenti ngegame, lo ngerti bahasa 
nggak? Pekan olahraga udah mau mulai." 


"Yujin, kurang seksi apa lo? Cukup ngetatin baju, ke 
lapangan sekarang." 


"Chaeyeon, Chaewon jangan ngegosip mulu. Ganti baju lo 
berdua." 


"Changbin.... Sekali lagi lo ngerokok di kelas, gue aduin ke 
ketua kedisiplinan." 


Aku hanya bisa terdiam dengan kepala tertunduk, sama 
sekali tak mengerti apa yang mereka maksud atau apa yang 
ingin dilakukan. 


Mereka semua sibuk dengan kegiatan masing-masing, satu 
persatu mereka akan keluar dari kelas hingga hanya tersisa 
diriku seorang. Tak ada lagi sesiapapun selain aku. Bahkan 
aku tidak digubris, tak dilihat, seakan aku merupakan 
makhluk tak kasat mata. 


Kutatap lapangan super luas sekolah melalui kaca jendela, 
seluruh murid dari setiap kelas telah berbaris di sana, 
namun aku masih di sini. Kuremas ransel, berusaha tabah. 
Mengapa aku tampak sangat menyedihkan? Kukeluarkan 
hoodie yang tadi diberi Bang Sunghoon dari dalam ransel, 
meremasnya sekuat tenaga. 


"Eh, lo...." Tiba-tiba pintu terbuka. Sontak aku menoleh. Dia, 
sang ketua kelas, berjalan mendekatiku. "Lo mau bareng---" 
Perkataannya terhenti ketika melihat hoodie yang 
kugenggam. 


"Oh, ternyata lo gabung sama anak osis. Oke. Gue juga 
udah duga dari awal." Dia kembali berbalik pergi, keluar dari 
kelas. 


Aku menunduk, memperhatikan hoodie tersebut. Di bagian 
dada sebelah kiri terdapat sablon bertuliskan 'Osis'. 
Ternyata benar ini milik osis. Mengapa Bang Sunghoon 
memberikan ini padaku? Keterlaluan. Seharusnya aku bisa 
bergabung dengan teman sekelasku. 


Aku menghembuskan napas jengah. Mulai bangkit, berjalan 
tertatih keluar kelas menuju toilet, bermaksud berganti 
seragam. 


Tidak butuh waktu lama, karena rupanya di sebelah kelasku 
terdapat toilet, aku telah selesai berganti baju, menjadi 
hoodie super nyaman itu. Harumnya melekat di tubuhku. 
Aku menyimpan seragam sekolah di ransel terlebih dahulu, 
baru melangkah menuju lapangan. 


Mataku menyipit akibat cahaya matahari, menyaksikan 
ramainya lapangan karena diisi ratusan siswa. Aku memilih 
melangkah menuju tribun, duduk di sana, tanpa seorang 
teman. 


Aku melamun. 


Dalam keramaian ini, hanya kesendirian yang kurasa. Dalam 
keramaian ini, hanya kesepian yang menyelinap. 


Aku menunduk dalam, memilin jari-jari. Hingga tanpa 
disengaja penglihatanku menyaksikan salah satu abangku 
berjalan bergandengan bersama seorang gadis di bawah 
tribun sana. Entah mengapa hatiku terasa remuk. 


"Jadi itu cewek yang namanya Minju?" Aku memperhatikan 
dari jarak jauh, tersenyum gentir. "Pantes aja. Cantik." 


Mereka memakai kaos couple, mungkin sekelas sehingga 
kembar, namun tetap saja mereka tampak serasi berjalan 
berdampingan. Apalagi mereka sama-sama memiliki paras 
bak pangeran dan putri. Pasangan yang berbahagia. 
Lagipula, bukankah mereka mendapat gelar King and Gueen 
di Halloween party? Ya, jelas. Sangat sesuai dengan damage 
mereka. 


Senyum gentirku masih terpatri, dadaku mendadak sesak. 


Microphone sekolah berbunyi, menandakan pekan olahraga 
akan segera dimulai. 


"Baik, semuanya baris di kelas masing-masing." Suara dari 
mic tersebut memecah kebisingan hingga nuansa lapangan 
menjadi hening. Seluruh murid kembali pada barisan, 
sementara aku tidak tau harus berbaris dimana. Setiap kelas 
memiliki baju yang serupa, aku sendiri yang berbeda. Tidak 
ada yang memakai hoodie berwarna pink di sini, hanya aku. 
Bahkan aku tak melihat anak osis menggunakan ini. 


Lantas, aku harus bagaimana? 


"Eh, itu yang make baju pink, ngapain lo masih duduk di 
tribun, cepet balik ke kawanan lo." 


Aku berubah panik. Dia menunjukku. Tidak bisa terkira 
seberapa malu aku. Dengan cepat aku berlari menuju 
ratusan murid, menenggelamkan diriku di tengah-tengah 
agar tak lagi dapat dilihat. 


"Oke, sekarang kita pemanasan dulu." 


Aku tak tahu-menahu mengenai kegiatan pekan olahraga 
ini. Aku tidak memiliki ingatan apapun. 


Semua siswa mulai melakukan gerakan pemanasan secara 
acak, sementara aku hanya diam mematung, tidak memiliki 
semangat apapun. 


Sampai--- 
"Kak Shey!" 
Kepalaku sontak tertoleh mengikuti sumber suara. "Niki!" 


Niki melambaikan tangan, tersenyum manis, lalu berjalan 
menghampiriku. Aku mengulum bibir melihat kaos yang ia 
gunakan. Kaos hitam bergambar puma. 


"Kaos lo..." Aku terkekeh kecil saat ia tiba di hadapanku. 
"Harusnya gambar dino aja." 


"Dino..." la menyipitkan mata. "Entar gue nambah 
gemesin." 


Aku tersenyum samar. 


"Lo kok di sini? Kelas lo mana?" Niki celingukan, mencari 
keberadaan teman-temanku. Mulutku terbuka lebar. 


"Gue...." 
"Lo.... Pake hoodie osis?" Niki mengerjapkan mata. 


Aku mengikuti arah pandangnya, yaitu menatap diriku 
sendiri. "I-ini---" 


"Dikasih Bang Sunghoon?" 

Belum sempat menjawab, Niki lebih dulu menarikku pergi. 
"Kalau gitu lo gabung bareng kelas gue aja." 

"Ha? Boleh?" Aku melongokkan kepala ke depan wajahnya. 


Dia terkekeh. "Boleh. Hoodie yang lo pake itu cuma punya 
ketua osis sama sekretaris. Anggota osis lainnya pake warna 
orange, beda." 


"Jadi spesialnya apa?" 


Niki mengacak rambutku. "Kalau cuma punya ketos sama 
sekretaris, jelas udah spesial, ditambah lo boleh milih 
gabung ke kelas mana aja." 


Aku berohria sembari manggut-manggut. "Kok gue baru tau, 
ya?" 


"Kan lo amnesia." Niki menyengir lambat. 
Aku tersenyum kaku. "Iya." 


Kami terus berjalan, hingga sampai pada sekumpulan murid 
berbaris rapi, memakai kaos yang sama persis dengan kaos 
yang dikenakan Niki. 


"Bawa anak pungut nih." Celetuk salah satu temannya. 
"Dapet dimana tuh, Nik?" 


Niki terkekeh lalu mengusap keningku lembut. "Dapet di 
jalanan. Kasian. Gue bawa kesini deh." 


Bibirku maju, cemberut. Merasa Niki tengah menggoda. 


la malah tertawa. "Tuh kan, mirip tikus. Dasar tikus nakal, 
kamu bikin aku luluh." 


Refleks aku memukul bahunya. "Jangan gitu ah." Kuarahkan 
pandangan menatap teman-teman Niki. Aku 
mengembangkan senyum, harus bertindak  seramah 
mungkin. 


"Oi, Shey, santai aja, kita nerima lo di sini," ucap salah satu 
di antara mereka, yang lain mengangguk setuju. Tampaknya 
mereka orang baik-baik. Ah, seandainya aku pintar dan bisa 
masuk ke kelas ini. 


Tapi yang paling penting, akhirnya aku memiliki kawanan. 
Fiuh. 


"Makasih." Aku tersenyum lebar. 


"Aduh, silau. Tikus yang gue temuin ternyata punya 
kekuatan magic." Niki menutup mata dengan telapak 


tangan seperti seseorang yang kesilauan benaran. Aku 
tertawa. 


"Jangan ngada-ngada deh, Nik." Kutarik tangannya agar tak 
lagi menutup mata. "Gue bukan tikus." 


Tepat setelah aku berujar, suara microphone kembali 
berbunyi. 


"Pemanasan selesai. Siapa yang nggak serius pemasanan, 
rasain sendiri gimana enaknya cidera. Sekarang pekan 
olahraga gue mulai. Hoon, nyalain musiknya!" pekikan 
tersebut mengisi seisi sudut sekolah. Sebagian murid 
menoleh ke arah lobi, dimana ada Bang Sunghoon dan juga 
beberapa siswi perempuan yang akan menyalakan musik. 


Aku memperhatikan hoodie yang Bang Sunghoon pakai, 
sama sepertiku. Hihi. Berwarna merah muda. Lucu. 


"Padahal gue mau couple-an sama lo," ucap Niki. "Lo ganti 
kaos dong biar barengan kayak gue." 


Aku tersenyum menatap ke arah Bang Sunghoon, tak 
mengindahkan Niki. "Liat deh Nik, Bang Sunghoon lucu 
banget pake hoodie pink." Tawaku semakin lebar. "Kayak 
kucing beneran. Lucu banget. Awalnya gue kira dia datar 
sepenuhnya, tapi makin ke sini jadi beda. Duh, gue jadi 
seneng couple-an sama dia." 


"Nik." Aku menoleh padanya saat tak mendapat respon. 


"Loh? Niki kemana?" Aku celingukan, tidak menemukan 
keberadaan Niki. 


"Itu tuh," tunjuk salah satu orang di dekatku. Aku mengikuti 
arah tunjuknya. Ya, benar, itu punggung Niki. Dia pergi? 


"Niki!" panggilku, namun teredam suara musik yang tiba- 
tiba muncul. Keadaan di sekitar bertambah ricuh. 


"Paling keliling lagi, Shey. Biasa, ketua kedisiplinan." 


Keningku berkerut. "Tapi... Dia kok asal pergi?" cicitku, 
sangat pelan, lebih kepada diriku sendiri. Kuperhatikan 
punggung tersebut telah tenggelam di antara ramainya 
siswa-siswi. 


"Sekarang kalian semua pindah ke tribun. Kita mulai 
pertandingannya yeayyy!!" 


Suara dari microphone tidak lagi kudengar, aku sibuk 
melamun di tengah keramaian. 


"Shey, ayo," ajak teman sekelas Niki. Dengan tertatih aku 
mengikuti arah langkah mereka. 


"Niki kenapa, sih? Apa tadi ada dipanggil guru makanya 
tiba-tiba pergi?" Aku bertanya. 


"Hng? Enggak. Dia tadi bicara sama lo terus mendadak balik 
pergi." 


"Serius?" Aku menggigit bibir bawah cemas. 


"Mungkin dia kelupaan sesuatu, emergency, jadi langsung 
pergi tanpa pamit." 


Benarkah? Seperti itu? 


"Pertandingan pertama dari kelas 11 A 6 melawan 12 S 3. 
Silakan kedua kelas mengisi base." 


Sahut-sahutan terdengar di sepenjuru sekolah, aku tak fokus 
mendengar, lebih memilih memikirkan tingkah Niki 
beberapa menit lalu. 


"Selanjutnya kelas 10 A 1 melawan 12 A 1." 


"h kelas kita!" Aku menyahut paling kencang. "Eh, 
maksudnya kelas kalian." Aku meralat saat menyadari 
bahwa aku bukan berasal dari kelas ini. 


"Ayo, ayo, lawannya senior nih." Mereka berceletuk. Kami 
berbondong-bondong turun dari tribun. 


"Niki mana?" Aku memasang raut cemas. Sedaritadi dia 
memang belum kembali. 


Perkataanku tidak dibalas, mungkin karena yang lain 
dilanda kegugupan sehingga tak mendengar perkataanku. 
Aku memendarkan pandangan, mencari sosok Niki. 


Kepalaku terunduk, sedih. 


Kami sampai di base kanan, sementara lawan berada di base 
kiri. Aku masih saja merunduk, sampai tiba-tiba sebuah topi 
terpasang di kepalaku. Sontak aku mendongak. 


"Niki!" pekikku, menggenggam erat tangannya. "Lo kemana 
aja?" 


la tersenyum lebar, membetulkan topi yang ia pakai lalu 
menunjuk topi yang ia pasang di kepalaku. "Kalau nggak 


bisa baju, gue bisa couple yang lain sama lo. Liat, kita pake 
topi yang sama." 


Spontan aku melepas topi di kepalaku. "Pororo?" 


Dia semakin tersenyum, menunjuk topinya sendiri. "Couple 
ciee." 


Aku ikut tertawa, kembali mengenakan topi itu. "Makasih, 
Adek." 


"Sama-sama, Kakak." 
"Siapin posisi! Jangan bicara lagi. Cepat!" 
Interupsi dari microphone membuatku sadar. 


"Kita dapet tanding baseball?" Mulutku terbuka lebar. "Mana 
bisa gue." 


"Ketua ke depan, adu lemparan, yang terdekat jaga base." 


Niki langsung sigap maju ke depan, tanpa kusangka lawan 
kami adalah Bang Jay. Dia ketua grup lawan. Astaga. Aku 
baru liat sekarang. 


"Dimulai dari Riki, ambil tongkatnya." 


Niki mengambil tongkat bisbol yang disodorkan seorang 
murid pembantu. 


Aku menggigit bibir bawah, jika begini pasti Jungwon dan 
Suno jagonya. Namun ini Niki, apakah ia bisa? 


Niki menyiapkan ancang-ancang tubuh, bola dilayangkan 
oleh seorang pelatih, langsung saja Niki melayangkan 
tongkat hingga bola terlempar jauh. 


Aku dan seluruh teman sekelas Niki bertepuk tangan seraya 
bersorak girang. 


"Hebat! Hebat! Niki gue yang paling hebat!" jeritku, tidak 
tau tempat. 


"Giliran Jay, tuker tempat." 


Niki menyerahkan tongkat pada Bang Jay. Bang Jay 
menyiapkan ancang-ancangnya, bola kembali dilempar oleh 
pelatih, tongkat dilayangkan Bang Jay hingga bola 
terlempar jauh. 


Bibirku terbuka lebar. Aku tidak tau siapa yang lebih jauh, 
karena aku rasa sama-sama jauh. 


"10 A 1 jaga base!" 


"Yahhh." Kami mengeluh. Ternyata Niki kalah jauh dari Bang 
Jay. Seisi senior kami---12 A 1---bersorak girang. 


"Nggak masalah, ayo kita put out mereka." Aku menerima 
kata-kata penyemangat dari Niki, jiwa semangatku berkobar 
jelas. 


"Ayo! H 


"Shey, lo jaga di base dua, bagian home run," titah mereka. 
Aku mengangguk, segera mengambil perlengkapan lalu 
berlari menuju base kedua. Niki mengambil bagian catcher, 
ia mengenakan pelindung muka, pelindung kaki, pelindung 
tubuh, serta sarung tangan. 


Peluit oleh wasit berbunyi, pertanda permainan dimulai. 
Pemain pertama dilayangkan oleh seorang perempuan. 
Lemparannya bisa dikatakan bagus, kecepatan berlarinya 


juga dikatakan gesit. Dia berhasil melewati home run hingga 
menghasilkan tiga poin. Berganti ke pemain selanjutnya. 


Mula-mula permainan berjalan lancar, sampai aku tak 
sengaja menatap Minju yang selalu bergelayut manja di 
lengan Bang Jay. Seketika tubuhku terasa lemas. Gadis itu--- 
Minju---terus berdempetan dengan Bang Jay, seakan tak 
membiarkan Bang Jay bergerak bebas. Fokusku menjadi 
terpecah karena mereka, aku tidak lagi bisa memusatkan 
perhatian pada permainan. Hingga sebuah teriakan 
membuatku sadar. 


"Shey, dia lewat! Harusnya lo tangkep bola biar put out!" 
teriak salah seorang perempuan yang menjaga di base 
ketiga. Aku mengedipkan mata dua kali, menalar apa yang 
terjadi. Dan ternyata aku baru mengabaikan lemparan bola. 


"Oke, semangat!" Niki memotong sambil tersenyum lebar, 
mengangkat kepalan tangan ke atas, menyemangatiku. Aku 
ikut tersenyum. Baiklah, aku harus fokus. 


Kini giliran gadis itu, Minju. 


Aku membetulkan sarung tangan, harus yakin bahwa kali ini 
akan mendapat bola. 


Bola dilempar oleh pitcher, Minju melayangkan tongkat, 
namun bolanya terlayang tidak terlalu jauh. Sontak ia 
berlari kencang. 


"Buru!" teriakku, gemas. 


Niki langsung bergerak mengambil bola, bergegas 
melempar padaku. Tetapi yang membuat fokusku lagi-lagi 
terpecah adalah Minju terpeleset di dekat home plate, yang 
semakin membuatku hilang fokus saat Bang Jay berlari 
mendekatinya dan membantu ia bangkit. 


"Bang Jay...," cicitku. Sekarang fokusku hanya pada mereka. 
Bang Jay memapah Minju, meluruskan kakinya agar segera 
kembali seperti semula. 


Napasku tertahan. Aku hanya tidak rela melihat Bang Jay 
bersama perempuan lain. Mungkin karena belum terbiasa? 
Atau karena Bang Jay belum mengenalkannya langsung 
padaku? Entahlah. 


"Shey!" 
Aku tersentak, kembali sadar pada kenyataan. 


Pandanganku mengikuti arah bola yang melayang melewati 
kepalaku, tidak kutangkap, aku membiarkan begitu saja. 


"Yahhh Shey!" Mereka berteriak. 


Minju yang sepertinya sudah bisa berdiri, langsung berlari 
melewati home run, saat ia melewatiku tak sengaja aku 
melihat ia tersenyum sinis padaku. 


Sorak sorai terdengar dari kelas 12 A 1 saat Minju berhasil 
selamat. Dapat kulihat gadis itu memeluk Bang Jay erat. 
Sontak aku melempar sarung tangan serta perlengkapan 
bermain ke tanah, beralih berlari menjauhi lapangan. 


Harusnya ini ada kelanjutan yang mau aku buat lagi, 
tapi nanti terlalu panjang, maaf ya maaf kalau 
ceritanya terlalu bertele-tele, ngga sesuai kemauan 
kalian btw ini aku buat permainan baseball-nya 
setauku aja kalau salah mohon maklum, gabisa 
jelasin rinci soalnya 


Kalian udah liat trailer enhypen? Keren parah ngga 
sih? Ayoo kita streaming terus 


Dah. 


THIRTY Twilight 


Makasih buat semua yang ngasih kata-kata 
semangat semuanya kubaca! Aku bahagia banget 
astagaa bahkan aku hampir nangis mau kubalas satu 
persatu tapi ngga tau mau bilang apa intinya 
makasih banget sangat menyentuh 


Happy reading 


Aku menopang kepala di lipatan tangan, melamun. Kini aku 
tengah duduk lesehan di gazebo taman, memperhatikan 
rumput hijau yang tumbuh secara asal. 


"Kak Shey." 


Aku menenggelamkan wajah ke lipatan tangan kala suara 
tersebut hanya berjarak tiga meter dariku. Aku tidak 
mendapat suara apapun lagi setelahnya, hanya keheningan. 


Spontan aku menengadah, dan menemukan Niki sudah ikut 
duduk lesehan di sebelahku. 


"Ngapain?" tanyaku, serak. 


Dia menoleh sekilas. "Nggak boleh? Ini sekolah gue juga, 
kan? Artinya gue boleh duduk dimana aja." 


"Maksud gue ngapain lo duduk di samping gue?" 


Niki mendengus geli. "Salah kalau gue duduk di sebelah 
kakak sendiri?" 


Aku ikut mendengus, menopang dagu di lipatan tangan, 
kembali mengarahkan pandangan ke rumput. 


"Maaf, karena gue, kelas lo kalah." 
"Nggak masalah. Ini cuma pekan olahraga." 


Aku meneguk ludah samar. Tidak mungkin tidak 
bermasalah, kelas Niki adalah kelas berprestasi. Gara-gara 
aku kelasnya tidak mencetak satu poin-pun. Aku memilih 
bungkam, begitu juga Niki. Serempak kami termenung 
sembari menatap rumput. 


"Lo cemburu ya?" 


"Ha?" Celetukan Niki membuat kepalaku tertoleh. Aku 
menatapnya penuh tanda tanya. "Maksud lo?" 


Raut Niki menyatakan ketidak-enakan. Dia seperti menahan 
.. Sakit? 


"Maksud lo gimana?" Aku bertanya, penasaran. 


"Apa lo yakin masih belum ingat semuanya?" Dia malah 
balik bertanya, membalas tatapanku, lekat. 


"Iya..." 


"Tapi gue nggak ngerti Shey, gimana bisa lo lupa 
segalanya." Niki menyorotku dengan tatapan yang tak 


biasa. Seperti---asing? Keningku berkerut, Niki 
mencurigaiku? 


"Lo, lo nggak percaya sama gue, Nik? Lo mikir gue bohong?" 
Aku meremas kepalan tangan. 


"Bukan gitu, tapi jelas aja nggak mungkin. Kemarin gue 
ngunjungin rumah sakit, minta riwayat penyakit lo, sama 
sekali nggak ada cidera di otak." 


Dadaku kembang-kempis, mataku terasa panas. "Gue nggak 
bohong. Gue lupa semuanya." Suaraku mulai berubah, 
menjadi bergetar. 


Niki masih menatapku, berbeda dari tatapannya yang biasa. 
Seolah aku adalah orang asing di matanya. Hatiku terasa 
robek. 


"Apa yang lo pikirin?" tanyaku cemas. "Gue.... Gue beneran 
nggak tau apa-apa." Aku mencicit. 


"Alasannya?" 
"Gue nggak tau. Tapi gue nggak inget apapun." 
"Jadi lo siapa?" 


Sontak aku berdiri. "Jadi lo pikir gue bukan Sheya? Lo pikir 
gue adalah orang lain? Kalau gue bukan Sheya, gue siapa? 
Gue siapa?" Air mataku meluncur setitik demi setitik. Tidak 
percaya Niki akan mencurigaiku begini. 


Niki ikut berdiri. "Gue nggak bermaksud nyurigai lo orang 
lain, gue cuma pake logika, gimana bisa lo lupa semua hal 
yang udah lo alami?" 


Aku semakin menangis, kuusap air mata menggunakan 
punggung tangan. "Ternyata itu pikiran lo tentang gue 
selama ini. Ternyata senyum yang lo kasih setiap saat ke 
gue fake. Ternyata lo nggak ada bedanya sama Jungwon 
atau Suno. Bahkan mereka lebih baik karena nyatain ke- 
nggak sukaan secara langsung, bukan kayak lo yang 
mendam doang." Aku beralih berlari sekencang mungkin. 


Jadi lo siapa? 
Jadi lo siapa? 
Jadi lo siapa? 


Tiga kata yang keluar dari bibir Niki terus terngiang dalam 
benakku. Hatiku terasa hancur. Padahal selama ini hanya dia 
yang kupercaya. Namun---dia merusak apa yang kupikirkan. 


Aku menangis sesenggukan, terus berlari, tak 
mempedulikan orang lalu-lalang yang menatapku aneh. Aku 
masih berlari, sampai kakiku tersandung batu hingga 
terjatuh mencium aspal. 


Tangisku semakin histeris. Darah merembas keluar dari 
telapak tanganku. 


Isakan keluar dari bibirku. "Kenapa? Jadi gue siapa? Gue 
siapa? Keluarga gue siapa?" 


"Shey, dengerin gue, bukan gitu maksud gue." Niki 
berjongkok, menggenggam kedua lenganku erat. 


Aku memberontak, mendorong bahkan menendangnya agar 
segera menjauh. Namun dia masih tetap berusaha meraih 
lenganku. 


"PERGI!" teriakku. "Gue bukan Sheya. Gue orang lain. Gue 
cuma orang asing, buktinya tatapan mata lo tadi nunjukin 
kalau lo nganggep gue orang jahat." 


"Enggak. Enggak. Enggak kayak gitu." Dia masih berusaha 
meraihku, aku mendorong bahunya hingga ia terdorong 
jatuh. 


"Gue orang jahat. Apa jangan-jangan gue suruhan mafia? 
Operasi plastik mirip kakak lo, terus kakak lo yang 
sebenernya itu lagi disandera sama mereka?" Aku berasumsi 
sambil memasang wajah super serius, sedetik kemudian aku 
tertawa. "Ya, pasti. Bisa jadi. Secara lo dan abang-abang lo 
kaya melintir." 


"Shey, maaf." Suara Niki bergetar, ia kembali ingin 
meraihku. Langsung kudorong ia lagi. 


"Hati-hati! Bisa jadi para mafia itu letakin pisau di baju gue 
tanpa gue sadarin, lo bisa mati." 


"Shey...." 
"Jauh-jauh! Gue bisa nikam lo!" 


"Shey, gue minta maaf." Niki kembali meraih lenganku, kali 
ini ia berhasil, aku tidak bisa berontak lagi, melanjutkan 
tangis. la memelukku erat. 


"Bukan gitu maksud gue." Tanpa kusadari Niki ikut 
menangis. "Maafin gue bikin lo sakit hati." 


"Jahat. Lo jahat, Nik." Tubuhku tremor, tanganku bergerak 
memukul dadanya. 


"Maaf...." Dia ikut sesenggukan. 


Sesenggukanku sendiri semakin parah. "Selama ini gue 
hilang arah, nggak ngerti apa-apa, percaya sama lo doang, 
lo bantuin gue kayak jadi cowok paling gentle sedunia, tapi 
dalem hati lo diem-diem nyimpen kecurigaan sama gue. 
Munafik!" 


"Maaf...." 


"Selain easy going, ternyata lo munafik. Lo lupa jelasin sifat 
diri lo sendiri ke gue. Bilangnya gue yang munafik, tapi 
diliat-liat lo yang lebih oke." Kuhempaskan lengan Niki yang 
melilit tubuhku, mendorongnya jauh lalu beranjak bangkit. 
"Selama ini gue pikir gue belum kenal sifat abang-abang 
gue, ternyata lo masuk ke dalamnya. Sekarang gue udah 
ngerti." 


Tanpa mempedulikannya lagi, aku berbalik pergi, berlari 
sekencang mungkin agar dia tidak bisa lagi mengejarku 
seperti tadi. 


Tidak ada yang bisa kupercaya lagi. Harusnya sejak awal 
aku mendengar kata hati, bahwa tidak ada seorang-pun 
yang benar-benar melindungiku di dunia ini. Siapa lagi 
setelah ini? Bang Heeseung? Apa dia juga fake? Apa dia 
hanya berpura-pura baik? Aku harus mempercayai siapa? 


Bruk! 
"Haha, untung jumpa di sini." 


Napasku tercekat, merasakan cengkereman erat di sisi 
pergelangan tangan. 


"Mau apa kalian?" Aku berseru nyaring. 


Dia semakin mengeratkan cengkeraman di lenganku, aku 
meringis sakit. 


"Lo udah keterlaluan Shey, lo bener-bener cewek terjalang 
yang pernah ada." 


Emosiku seketika tersulut, kuhempaskan tangannya 
kemudian memberinya tinjuan secara mendadak. Aku 
terkejut melihat aksiku sendiri. Dia meringis dan mengusap 
hidungnya yang kutonjok, mengeluarkan darah. 


"Bajingan. Bawa dia." Dia menitah kedua temannya, 
menunjuk diriku. Sontak aku berlari sebelum mereka benar- 
benar menyentuhku lagi. 


Dadaku berpacu cepat, rautku begitu pucat, sangat takut. 
Aku takut mereka menangkap dan membawaku ke tempat 
yang tidak kuketahui. Jangan sampai itu terjadi. Aku tidak 
membiarkan laju lari melambat, langkah kaki di belakangku 
turut terdengar, bisa diduga bahwa mereka mengejar. 


Seluruh tubuhku telah dibanjiri keringat. Sampai tanpa 
sadar aku berlari menuju lapangan outdoor, dimana pekan 
olahraga dilaksanakan. 


Ketiga orang yang mengejarku berubah menjadi tujuh 
orang. Aku menghentikan langkah saat tak kuat lagi berlari. 


"Kalian mau apa!" Aku berteriak lantang. 


Ketua mereka---Haruto---yang tadi kutonjok hidungnya, 
tertawa sinis. la menatapku intens, sangat intens, seakan 
aku akan lepas bila dia mengalihkan sedetik saja. Nuansa 
lapangan mendadak hening, seluruh pertandingan terhenti, 
dengan kami yang menjadi pusat perhatian di tengah- 
tengah. Salah seorang temannya memberikan ia bola voli, 
dia semakin membentuk senyum sinis. Aku berubah pucat, 
kuperhatikan apa yang ia lakukan. 


"Lo cewek sialan yang pernah gue jumpa. Cewek nggak tau 
diri." Dia mengeluarkan suara. 


Aku menahan napas. 


"Dan ... lo pantes dapet ini." Tiba-tiba ia melayangkan bola 
voli tersebut ke arahku, sontak aku menutup wajah 
menggunakan telapak tangan. Namun lima detik 
memejamkan mata, aku tak merasakan apapun. Perlahan 
kubuka telapak tangan. Pandanganku langsung bertemu 
dengan punggung seseorang yang berdiri menjulang. 


"Apa lo bilang ha?" 
Suara super tajam milik Bang Jay mengisi penjuru lapangan. 
Aku meneguk saliva sulit. 


Bang Jay melempar bola voli yang tadi diarahkan padaku ke 
spanduk besar berbahan kaca yang berada di atas kepala 
tujuh cowok brengsek itu, spanduk tersebut pecah 
berkeping-keping hingga seluruh pecahannya menghujani 
mereka. Sontak mereka bertujuh berjongkok sambil 
melindungi kepala menggunakan telapak tangan. 


Keadaan lapangan benar-benar berubah hening 
melenggang. 


"Bangsat!" Haruto berlari, menarik keras kaos Bang Jay, di 
telapak tangannya merembas banyak darah. 


Bang Jay ikut mencengkeram kerah kaos Haruto. 
"Apa? Lonantangin?" 


"Lo tau? Cewek anjing lo itu yang nggak nepatin janji! Dia 
janji bikin Junkyu sembuh, tapi dia ngingkarin! Lo nggak 


mikir gimana sialannya cewek lo itu hah?!" Rahangnya 
mengeras, benar-benar termakan emosi. 


"Apa urusannya Sheya sama abang lo? Tau diri kalau abang 
lo itu cacat!" 


Bugh! 


"Brengsek! Keluarga anjeng! Nggak guna!" Haruto terus 
memukuli Bang Jay, aku memekik histeris. Namun baru lima 
kali memukul, posisi berbalik menjadi Haruto yang dibabak- 
beluri. Bahkan Jay memukul lebih kencang dan tanpa 
ampun. 


Seluruh teman Haruto langsung membantu. Jay bahkan bisa 
mengatasi semua, meski kondisinya juga berubah gawat. 


"Stop!" Aku berteriak kala Bang Jay yang dikeroyok. 


Tanganku ditarik oleh salah satu dari mereka, 
menyembunyikan diriku di balik tubuhnya. 


Bang Jay kembali memegang kendali, ia berhasil 
menakhlukkan empat orang. 


"Masih mending keluarga gue cacat!" Haruto mendadak 
berteriak lantang. "Daripada keluarga lo! Sekeluarga 
masukin lobang yang sama! Harga diri dimana!" Dia tertawa 
mengejek. Kerusuhan di tribun terdengar, bisik-bisik mulai 
ramai. 


Tanganku terkepal. Lagi-lagi hal tidak senonoh yang 
kudengar. Hatiku benar-benar tercabik. 


Raut Bang Jay semakin mengeras. "Lo punya bukti?" Tanpa 
disangka ia bertanya begitu. 


Tapi pertanyaan Bang Jay membuat Haruto mati kutu. 
Sepertinya cowok berandal itu tak memiliki bukti apapun. 


"Kebenaran itu diliat dari bukti! Omongan lo cuma sampah, 
cacat!" Bang Jay akan menghampiriku, namun langsung 
dihadang Haruto. 


"Lo pikir gue nggak tau? Dua bulan lalu lo pernah ciuman 
sama Sheya di roaftop." 


Napas Bang Jay berubah tak beraturan. Aku menegang, apa 
yang dikatakan Haruto benar? 


"Nggak ada ikatan darah bukan berarti bebas ngejalin 
hubungan. Keluarga lo nggak lebih dari hal yang 
menjijikkan." 


"Sekali lagi gue tanya, lo ada bukti?" 


"Minggir sebelum gue patahin tulang-tulang lo." Suara Bang 
Jay benar-benar menyeramkan, dia menggeram marah dan 
memancarkan aura lebih ganas. Entah Haruto takut atau 
apa, dia langsung menyingkir, tanpa babibu Bang Jay 
berjalan ke arahku, mengenggam lenganku lembut lalu 
membawaku pergi dari lapangan. 


Selama berjalan, tak sengaja bola mataku menangkap 
Jungwon dan Suno yang duduk anteng di tribun. Mengapa 
mereka...? Apakah mereka menyaksikan kejadian barusan 
tanpa berniat membantu? Melihat Bang Jay dikeroyok tanpa 
turun tangan menolong? Yang membuatku semakin tak 
percaya adalah Bang Jake ternyata berdiri tak jauh dari 
kejadian tadi, namun dia juga tak turut membantu. 


Mataku kembali memanas, benar-benar tidak mengerti arti 
'keluarga' yang kumiliki. Bang Sunghoon? Dimana dia? Apa 
dia juga bertindak tidak peduli? Mengapa harus begini? Aku 
sungguh tak mengerti. Ada apa ini? 


Mengapa? Mengapa? Mengapa?! 


Dalam hati aku menangis keras. Dadaku sangat sesak. Tak 
mengerti apapun yang ada di dunia. Tidak ada seorang-pun 
yang dapat kupercaya. 


Mereka bilang, mereka akan selalu melindungiku. Mereka 
bilang, mereka akan selalu menyayangiku. Itu semua 
bohong! Aku tau, aku sangat yakin, bahwa mereka 
berbohong! Pasti ada alasan mengapa mereka mengatakan 
itu, kenyataannya mereka sungguh tak menyayangiku. 


Ah, akhirnya aku mengerti. Bukan aku yang pintar berakting 
di sini. Namun mereka. Mereka semua. 


Akhirnya aku mengerti. Mereka adalah kepalsuan. Bohong! 
Aku-lah yang ditipu. 


"Lo nggak pa-pa?" Bang Jay menyerahkan sebotol air 
mineral padaku. 


Tubuhku berguncang hebat, menerima botol tersebut 
dengan gusar. Pandanganku menatap lurus ke depan, tepat 


pada sungai berair jernih di sana. 
"Telapak tangan lo---" 


"Nggak pa-pa." Aku memotong, tak membiarkan Bang Jay 
menyentuhku walau hanya sesenti. 


"Mata lo bengkak, kenapa?" Dia kembali bertanya. 


Aku menghela napas, membuka tutup botol, meneguknya 
secara perlahan. 


"Kenapa?" ulangnya. 


Aku kembali menghela napas, jengah. "Yang dibilang 
Haruto, bener kan?" Spontan mulutku bertanya lancang. 
Aku mengepalkan tangan saat menyadari aku sudah gila 
bertanya begitu. 


"Lupain." Aku membuang muka, memilih mengabaikan apa 
yang terjadi. 


"Kalau dikasih pilihan..." Bang Jay mendadak berceletuk. 
Aku menoleh, dia juga menatapku. "Antara hilang ingatan 
atau dilahirin kembali, gue lebih milih hilang ingatan." 


Tenggorokanku tercekat. 

Dia masih menatapku, lekat. "Karena lebih baik gue jadi 
orang asing, nggak inget apapun tentang lo, daripada gue 
harus pisah dari lo." 

Aku memaku. 


"Lo itu segalanya buat gue." 


Bohong! Mulanya Niki berkata seperti itu, namun pada 
akhirnya--- 


"Sekali lagi gue minta maaf. Lupain segalanya." 
Tanpa disuruh, aku telah melupakan segala itu. 


"Maaf." Dia menjulurkan tangan, mengusap kepalaku penuh 
kelembutan. Kutatap dia, dia membalas tatapanku. 


"Gue sayang sama lo." 


Brengsek. 


[Epilog] 
"Mau rokok nggak?" 


Jake tertawa miring. "Ogah." Dia mengambil permen 
bertangkai dari balik saku celana, membuka bungkusnya, 
kemudian memasukkan ke dalam mulut. 


"Kelas kita lawan kelas mana nih?" 
"Yang banyak ceweknya kali." 
"Cewek bohayyy." 


Jake tak mengindahkan pembicaraan teman-temannya, dia 
sibuk mencari posisi bermain skateboard yang nyaman. 


"Karina bodynya bukan main cuy, empuk depan belakang." 


"Anying, otak gue ngeres." 
"Jake, lo engga berencana ngegebet dia?" 


Jake yang masih sibuk berdiri di atas skateboard 
mendengus. "Najis." 


"Cantik dih. Kalah saing sama Sheya." 


"Diem lo!" Jake melempar permen yang ia kunyah ke teman 
yang barusan berujar. 


"Yee, dibilangin juga." 
Tanpa menggukris, Jake menjalankan skateboardnya asal. 


"Abang lo ribut di lapangan, bego." Tiba-tiba salah seorang 
teman Jake datang dan berceletuk. 


"Abang siapa?" Alis Jake berkerut, tak peduli. 

"Abang lo. Siapa lagi kalau bukan si Jay. Samperin gih." 
"Nggak minat." 

"Yakin nggak mau dateng? Ributin Sheya tuh." 

Seketika pergerakan Jake memainkan skateboard terhenti. 
"Nah kan, jadi patung." 

"Ribut bareng?" tanya Jake. 

"Haruto." 


Sedetik setelah nama 'Haruto' diucapkan, Jake kembali 
memainkan skateboardnya. "Bukan urusan gue kalau gitu." 


"Lah? Kenapa?" 


"Haruto doang, Sheya bisa ngadepin." Jake menjalankan 
skateboard menuju lapangan. 


"Mau kemana? Bilangnya bukan urusan lo tapi ke sana 
juga." 


"Gue nonton doang. Seru nih, sia-sia kalau dibiarin." 


[Epilog End] 


Oke, di sini udah cukup jelas ya meski chap ini 
pendek, aku sudah memberi clue atau bahkan udah 
keliatan jelas banget 


Sejujurnya aku udah buat susunan cerita ini, 
harusnya ini ngga ada di sini, tapi kukasian melihat 
kalian yang begitu penasaran asal-usul inilah-itulah, 
bilangin teori inilah-itulah, ya ampun aku bengek 
banget kalian mikir aku staf bighit ini ga ada teori 
apapun dan ga ada hubungan ama bighit ada-aja aja 


Oke, kita buka ya satu-persatu tapi pelan-pelan ngga 
boleh ngegas karena aku bukan pengusaha gas 


D-4 


Dah. 


ThirtyONE Rainbow 


Happy reading 


"Hng?" 


Aku yang baru memasuki ruang utama, berjongkok kala 
seekor kucing berlari menghampiriku. 


"K-kucing siapa?" 


"Punya lo." Bang Jay di belakangku berseru, ia berjalan 
mendahuluiku, menaiki tangga menuju lantai atas. 


"Pu-punya gue?" 
"Iya." 


Aku memperhatikan dirinya yang perlahan menghilang dari 
pandangan. 


"Meong." 


Kucing di depanku mengeong, aku kembali merunduk, 
mengangkat kucing berbulu tebal berwarna putih itu tinggi- 
tinggi, menatapnya intens. 


"Kamu, kamu yang ditoko kemarin itu, kan?" Alisku tertaut, 
memperhatikan wajah super lucu miliknya. Pantas saja tidak 
asing, kucing ini adalah kucing yang kulihat di mall dimana 
Bang Heeseung membawaku bermain. 


"Iya, kan?" tanyaku lagi. "Itu kamu! Aku tanda." 
"Meong, meong, meong." 


Senyumku terbit untuk pertama kali setelah kejadian di 
sekolah tadi. Kuletakkan kembali kucing mungil itu ke 
lantai, dia berjalan mengitari ekor, lalu duduk 
menghadapku, menatapku dengan kepala memiring ke 
samping. 


"Ah, kiyowo." Aku tidak bisa menahan senyum, bahkan 
tanganku terkepal saking gemas. 


"Nama kamu siapa?" tanyaku. 


Dia semakin memiringkan kepala. "Meong." Ekornya 
bergerak kesana-kemari. 


Aku tertawa. "Belum ada? Kalau gitu aku yang kasih, ya?" 
"Meong." 

Aku memendarkan bola mata ke seisi tempat, berpikir. 
"Yeontan? Layla? Gaeul?" 


Aku kembali berpikir. "Ah enggak. Nama anjing semua." 


"Kalau gitu...." Bola mataku masih berpendar kesana-kemari, 
memikirkan nama yang paling tepat. 


Aku menghembuskan napas kala tak bisa menemukan nama 
yang sesuai, kembali kuarahkan pandangan padanya. "Aku 
nggak tau nama yang bagus. Kamu maunya apa?" 


"Meong." 
"Meong? Kamu mau meong?" 
"Meong." 


Aku terkekeh. "Oke deh, untuk sementara nama kamu 
meong." Kuangkat dia ke pangkuan, mengusap bulunya 
yang lembut. "Kamu siapa yang bawa ke sini?" 


"Meong." 

"Bang Jay? Bang Jay yang bawa kamu ke sini? Tapi kenapa?" 
"Meong." 

"Waktu itu dia bilang mau beli sesuatu, apa dia beli kamu?" 
"Meong." 

Aku tertawa. "Kamu mah meong mulu." 


Aku bangkit berdiri, mengangkat Meong ke pelukanku. 
Ketika aku berencana keluar melalui pintu yang 
menyambung ke dapur, tiba-tiba seseorang datang dari 
sana, otomatis langkahku terhadang. 


Aku menengadah kepala, melihat sosok itu. 


"Kucing liar!" Suno tiba-tiba memekik, menunjuk Meong 
yang kupeluk. 


Alisku tertekuk. 


"Lepasin! Entar lo kena infeksi kucing liar!" Suno ingin 
merebut Meong, aku langsung menepis lengannya. 


"Kucing liar apa?! Ini Meong!" 


Bibir Suno terbuka lebar, dahinya bergelombang jelas, dia 
tidak memakai topi lagi, menampakkan poni yang sedikit 
pendek. Aku membetulkan pelukan pada Meong. 


Seseorang di belakang Suno ikut muncul, ia mendorong 
Suno agar tak menghalangi pintu. 


Aku melangkah mundur, supaya tidak terlalu berdekatan 
dengan mereka. Jungwon berdecak, masuk ke dalam 
ruangan. Saat ia lewat, pandangannya seketika berhenti 
padaku. 


"Lo nyuri kucing jalanan?" Jungwon menatapku sengit. 
Rautnya yang semula tengil berubah tegang. 


Aku memutar bola mata malas. "Ini Meong! Bang Jay yang 
bawa." 


Ekspresi Jungwon berubah pucat. Aku mengerutkan dahi 
menyaksikan air mukanya yang tidak biasa. 


"Lo takut kucing?" tanyaku, setengah tak percaya. Namun 
perubahan rautnya jelas menunjukkan bahwa ia ketakutan. 


Suno di sebelah Jungwon sudah terbahak bebas. Dia 
memukul bahu Jungwon. "Ternyata lo masih takut aja gila. 
Udah lama banget, anjir." 


Jungwon mendengus marah, dia mendorong Suno ke arahku 
sampai aku dan Suno serempak jatuh ke lantai. 


"Apaan sih!" delikku kesal. Kupeluk erat Meong, untungnya 
ia tidak ikut terjatuh. 


"Buang sekarang!" titah Jungwon. 


"Tai lo, enak banget lo nyuruh-nyuruh gue. Emang lo siapa?" 
Aku kembali bangkit berdiri, mengeratkan pelukan pada 
Meong kemudian berbalik pergi. 


"Mampus, pas malem gue culik terus gue letakin di sebelah 
lo," ujar Suno, aku masih dapat mendengar, mungkin dia 
tengah menakuti Jungwon. 


"Nggak bakal, udah gue buang duluan." 


Cih. Awas saja kalau dia berani membuang Meong, 
kepalanya yang lebih dulu melayang kubuat. 


Selain pasal Meong, kejadian di sekolah tadi masih 
terbayang-bayang dalam benakku, mereka bukan saudara 
yang baik. Aku tak menyukai mereka. 


Saat aku hampir sampai pada pintu, seorang yang sejenis 
mereka datang lagi, memasuki pintu. Aku menggeram 
muak. 


"Honey...." 


Ingin sekali kutinju wajahnya sampai tidak berbentuk. Masih 
bisa dia memanggilku begitu? 


Dia memasang wajah seperti biasa, tersenyum, seolah tidak 
ada sesuatu yang terjadi, seolah tidak ada yang perlu 
disesali. Wajahnya bahkan begitu cerah, sama sekali tidak 
memancar raut bersalah. 


"Gimana? Ceritain dong gimana gregetnya lo ngelawan 
Haruto yang suka nyinyir." Dia merangkulku, membawaku 
menuju sofa. Aku mengikuti bawaannya dengan dada 
bergemuruh marah. Tanganku terkepal, deru napasku 
berubah kacau, aku bahkan mengeraskan rahang saking tak 
kuasa menahan emosi. 


Dia mendudukkanku ke sofa lalu menunjukkan sekotak 
donat besar yang ia tenteng sedaritadi. Dia ikut duduk, 
memamerkan donat tersebut. Tanpa dia tau bahwa aku 
sudah tersulut emosi. 


"Sebagai hadiah atas keberanian lo," ucapnya, membuka 
kotak itu, mengambil sepotong donat dipenuhi krim cokelat, 
menjulurkannya ke mulutku, bermaksud menyuapi. 


"Wah, gue juga mau," celetuk Suno, mencolong satu donat 
dari kotak lalu melahapnya cepat. 


"Buka mulut lo." Bang Jake masih menjulurkan donat itu di 
depan bibirku, aku tidak mau menerima. Tanganku terkepal 
erat. 


"Buka, honey." 
Aku tetap bergeming. 


Karena tidak kunjung membuka mulut, dia sengaja 
menyentuhkan krim cokelat donat ke bibirku, sehingga 
mulutku dipenuhi cokelat, selanjutnya ia tertawa melihat 
kondisiku. Dia---masih bisa tertawa? 


"Buka mulut lo lebar-lebar aaa." 


Cukup. Aku sudah begitu muak. 


Kutepis lengan Bang Jake dari depan bibirku, donat yang ia 
sodorkan terlempar ke dinding. Aku bangkit berdiri, 
melempar kotak donat yang berada di pangkuannya ke 
lantai lalu menginjak-injak seluruh isi donat tanpa ampun. 


Tatapan tak percaya langsung kuterima dari tiga makhluk 
itu. Aku menarik napas penuh emosi, mengusap mulutku 
yang dipenuhi cokelat kemudian menatap mereka dengan 
tatapan berkobar. Aku sudah naik pitam mengingat tingkah 
laku mereka. 


"Kurang ajar!" jeritku, murka. Ralat, benar-benar murka! 
Mataku bahkan memancarkan api kemarahan yang 
mengerikan. Kutunjuk mereka menggunakan telunjuk 
secara bergantian. "Tingkah lo bertiga bener-bener bikin 
gue muak! Otak lo semua dimana ha?! Dimana?!" 


Aku mengepalkan buku-buku jari. "Abang macem apa yang 
biarin adeknya dalam masalah?! Bahkan lo nggak berniat 
bantuin abang sendiri! Setelah itu-pun, lo... lo sama sekali 
nggak ngerasa malu, atau, atau bersalah...?" Dadaku 
kembang-kempis, mataku sudah berkaca-kaca. 


Bang Jake ikut bangkit. "Shey, lo---" 


"DIEM!" Aku membentak. "BENCI BANGET GUE SAMA LO, 
TAU?!" 


Alis Bang Jake tertaut, rautnya berubah drastis dari 
beberapa menit lalu. "Lo kenapa, sih?" 


"Apanya yang kenapa?! Lo pikir sendiri kesalahan lo apa! 
Orang macem apa yang liat keluarganya sendiri dalem 
kesulitan tapi cuma bertindak sebagai penonton?!" 


Bang Jake semakin mengerutkan dahi, menatapku. 


"Lo aneh tau, nggak? Belakangan ini berubah banget," 
potong Suno. 


Kuarahkan tatapan padanya. "Terus? Kalau gue aneh 
kenapa?! Malahan di sini lo bertiga yang aneh! LO BERTIGA! 
Keluarga mana yang dengan bego biarin abangnya sendiri 
dikeroyok?!" 


Aku mendorong-dorong Bang Jake sampai ia terus mundur 
ke belakang. "Salah gue sama lo apa? Kenapa lo biarin gue 
gitu aja? Kenapa lo nggak mau bantuin gue? Si Haruto- 
Haruto itu bahkan ngejelek-jelekin gue! Tapi lo diem aja!" 


Bang Jake menangkap kedua lenganku hingga aksi 
doronganku terhenti. Aku memberontak namun tak bisa, 
tenaganya begitu besar. 


"Shey...." Dia bergumam pelan, nyaris tak terdengar. 


Aku masih terus berontak. "Katanya sayang sama gue, tapi 
itu yang lo namain sayang?! Lepas!" 


Cengkereman Bang Jake di tanganku semakin keras, ia 
menatapku lamat-lamat. Aku meringis. 


"Gue bilang lepas!" 


"Lo, lo lupain perjanjian kita?" Dia memancarkan aura tak 
biasa, sama seperti di hari aku melupakan ulang tahunnya. 
Aku menyipitkan mata. 


"Perjanjian apa?! Perjanjian apa yang lo maksud?!" 


"Per...janjian kita." 


Aku mengeraskan rahang. "Nggak penting! Itu semua nggak 
penting bagi gue! Semua udah gue lupain!" 


"Shey---" 


"Lo cuma fake, kan? Gue tau lo sayang bohongan sama gue. 
Ngaku! Ngaku!" 


"Lo keterlaluan!" Jungwon mendekat lalu menjambakku, aku 
terkejut akan aksi mendadaknya, ia berani menyakitiku? 
Tarikan Jungwon tidak main-main, kulit kepalaku terasa 
lepas. Aku bahkan sampai berjinjit karena terikannya 
semakin lama semakin ke atas. 


"Lepas, Won!" tukas Jake. 


"Gue emang nggak suka lo deket-deket Jake, tapi gue lebih 
nggak suka lo bertindak seenaknya, cewek nyusahin!" 
Jungwon mengeratkan tarikan, mengguncang-guncang 
kepalaku sekuat tenaga, air mataku jatuh berlinang tanpa 
perintah. Sangat sakit. Tak kusangka Jungwon--- 


"LEPAS!" Jake mendorong Jungwon sampai cowok itu 
terjatuh ke lantai, sontak tarikannya di kepalaku terlepas. 
Aku jatuh terkulai ke lantai dengan berderai air mata. 


"Biarin aja!" Suno menimpali, melarang Jake mendekat. 
"Cewek kayak dia bisanya ngelakuin hal seenaknya doang. 
Nggak tau diri. Bisa-bisanya ngelupain hal penting." 


Aku memeluk tubuhku sendiri, memegang rambutku yang 
tadi dijambak tanpa kasian. Berdenyut, rasa pusing 
menyergap kepalaku. Aku semakin menangis. 


Kupikir Bang Jake akan tetap membantuku, namun ia tidak 
kunjung bergerak. Dia hanya memaku di tempat. 


Nuansa di ruangan berubah hening, hanya diisi oleh isak 
tangisku yang parah, sampai Bang Jake berceletuk.--- 


"Gue tanya sekali lagi, lo lupain perjanjian kita?" 


Aku hanya menangis, tidak membantah, yang mana 
mengiyakan pertanyaannya. 


"Apa yang ada di pikirin lo itu cuma Jay?" 


"Kenapa lo nggak bisa ngingat gue? Sebegitu banyak 
memori yang lo simpen bareng dia?" 


Terdengar helaan napas dari Bang Jake. "Oke, gue kasih tau 
ya Choi Sheya, lo raguin rasa sayang gue? Apa mungkin lo 
juga lupa rasa sayang gue itu diliat dari segi apa?" 


Aku hanya bisa membatu sembari sesenggukan, mendengar 
perkataan Bang Jake dengan cermat. 


"Gue emang gini, gue brengsek dan gue bukan keluarga 
yang baik, bahkan gue yang ngajarin lo nakal. Apa itu juga 
lo lupain? Gue nggak bisa bantuin Jay lo, dan yang paling 
penting gue nggak ngerasa bersalah. Kenapa gue harus 
ngerasa bersalah?" Dia tertawa miris. "Poin pentingnya lo 
ngelupain gue, lo benci gue, dan yang paling bikin gue sakit 
lo raguin rasa sayang gue." 


Aku mendongak perlahan, menatap dirinya yang juga 
menatapku dengan sorot nanar. 


"Gue nggak habis pikir kenapa lo bisa berubah sedrastis ini, 
lo kayak bukan Sheyanya gue." 


"Lo raguin gue. Lo bener-bener jauh dari kata Sheya gue, 
yang buat perjanjian pas pertama jumpa." Bang Jake 
kembali tertawa miris. "Oke, mungkin semua manusia bisa 
berubah. Termasuk lo." Sedetik kemudian dia berbalik pergi, 
keluar dari ruangan. 


Tangisku semakin kencang, menatap kepergiannya dengan 
dada yang begitu sesak. 


"Puas lo?" Suno langsung berujar sinis. "Sejak awal emang 
gue rada nggak suka sama lo, tapi Jake maksa biar kita 
nerima lo. Dan ini balesan lo?" 


Jungwon ikut menatapku sinis, ia bersidekap, dagunya 
terangkat tinggi. "Lo yang kurang ajar. Gue aja muak liat 
tingkah lo selama ini." 


"Kita cuma fake, sayang bohongan ke lo, itu yang mau lo 
denger kan?" Tawa bahagia Suno terdengar. "Ya, selama ini 
kita cuma pura-pura. Demi Jake. Jake beneran sayang sama 
lo, tapi lo ngebales gini, cih." 


Pura-Pura? Jadi selama ini...? 


Tangisku bertambah parah. Hatiku terasa dirobek-robek 
mendengar pengakuan mereka. Tadi Niki, sekarang mereka? 
Aku mendongak, membalas tatapan sinis Jungwon dan Suno 
dengan tatapan berlinang air mata. 


"Jangan bohong! Gue yakin kalian nggak sepenuhnya pura- 
pura." 


Jungwon menendang potongan donat yang sudah hancur--- 
akibat injakanku---tepat ke arahku. Aku memejamkan mata 
saat donat itu mengenai wajahku. 


"Gue nggak tega sebenernya liat lo, mungkin karena udah 
terbiasa nge-cosplay cowok baik. Nyatanya kita berdua 
nggak ada rasa sama lo, rasa pertemanan atau bahkan rasa 
keluarga. Lo nggak lebih dari cewek asing yang dateng ke 
kehidupan kita." 


Suno tertawa sembari bertepuk tangan. "Bener. Selama ini 
gue bantuin lo itu cuma karena Bang Heeseung sama Jake. 
Kalau enggak.... Ya, nggak tau deh." 


"Bohong!" jeritku, berlinang air mata. Wajahku bahkan 
dipenuhi cokelat karena lemparan Jungwon. "Kalian bohong! 
Gue yakin nggak gitu. Gue tau, ego kalian tinggi, kalian 
nggak mau ngaku yang sebenernya!" 


Mereka berdua serempak berdengus. 


"Terserah sih, kalau lo nganggep gitu bagus, dosa gue 
berkurang." Jungwon berjalan keluar, diikuti Suno. Namun 
sebelum benar-benar keluar, Suno menyempatkan 
mengacak rambutku sambil memasang wajah tersenyum 
manis, setelah itu ia berlari menyusul Jungwon. 


Bahuku meluruh jatuh, tangisku semakin parah, aku 
menangis sejadi-jadinya. 


Mengapa semua jadi begini? Siapa yang dapat kupercaya? 
"Meong." 


Aku menatap Meong yang bersembunyi di balik bantal sofa. 
Tangisku bertambah kacau. 


Aku merebahkan diri di kasur, menatap langit-langit kamar 
dengan pandangan kosong. 


Gue emang gini, gue brengsek dan gue bukan keluarga 
yang baik, bahkan gue yang ngajarin lo nakal. Apa itu juga 
lo lupain? Gue nggak bisa bantuin Jay lo, dan yang paling 
penting gue nggak ngerasa bersalah. Kenapa gue harus 
ngerasa bersalah? 


Poin pentingnya lo ngelupain gue, lo benci gue, yang paling 
bikin gue sakit lo raguin rasa sayang gue. 


Puas lo? Sejak awal emang gue rada nggak suka sama Io, 
tapi Jake maksa biar kita nerima lo. Dan ini balesan lo? 


Kita cuma fake, sayang bohongan ke Io, itu yang mau Io 
denger kan? Ya, selama ini kita cuma pura-pura. Demi Jake. 
Jake beneran sayang sama Io, tapi lo ngebales gini, cih. 


Perkataan tersebut terus berputar bak kaset rusak dalam 
benakku. Bahkan aku tak lagi dapat mengeluarkan air mata 
saking terlalu banyak melampiaskan segalanya. 


Aku membatu, pikiranku kosong, aku tidak tau sedang 
berpikir apa. Semuanya begitu hambar. 


Tanganku terjulur mengambil buku harian tipis yang kuselip 
di balik selimut. Aku membukanya, membaca apa saja yang 
bisa dibaca. 


Aku memilih melanjut ke halaman selanjutnya, halaman 
dimana terakhir kali aku membaca. 


From: Sheya super manis 
To: Bang Heeseung 


Bangg! Huhu, gue mohon, hukum Jungwon sama 
Suno! Gue benci banget sama mereka. Nyebelin 
banget! Mereka dorong gue ke kolam yang banyak 
tainyaaa hueee. Udah gitu nggak mau ngaku- « Gue 
bela diri ke Bang Jake, eh malah gue yang kena 
ceramah, bilang kalau gue jangan suka main dekat 
kolam. Nggak terimaa intinya gue benci mereka! 


Ekspresiku tetap datar, aku tidak tau apa yang kurasakan 
sekarang. Aku beralih membuka halaman berikutnya, mulai 
membaca. 


Dari halaman ini ada yang berbeda, kata-kata yang kupakai 
tidak lagi lebay ataupun alay, juga begitu singkat. 


Hai, kenapa Niki berubah? 
Hanya itu? 

Aku membalikkan halaman. 

Bang Jay bikin gue dag dig dug. 
Ke halaman selanjutnya. 


Bang Jake hari ini lucu banget, saking lucu, gue 
sampe nangis. 


Keningku berkerut. Lagi, aku membalikkan halaman. 


Jungwon sama Suno ngurung gue di rumah hantu. 
Mereka yang paling bangsat 


Halaman berikutnya. 
Bang Sunghoon kayak nyembunyiin sesuatu. 


Berbalik halaman. 


Bang Heeseung mendadak nyeremin. 


Sangat singkat. Baik, aku melanjut ke halaman seterusnya. 
Tapi--- 


Kosong. 


Kubalikkan halaman lagi, tidak ada. Lagi, tetap tak ada. 
Sudah habis. Tidak ada lagi catatan yang kutemukan. 


Hanya sampai di situ. 


Dadaku seketika begitu sesak. Kuletakkan buku itu asal, 
kembali meluruskan pandangan ke langit-langit kamar. 


"Choi Sheya, ini kamu kan? Ini hidupmu kan? Tapi kenapa 
kamu nggak inget apapun? Apa yang udah terjadi sama 
keluargamu? Tolong beritahu aku." Aku berbicara entah 
kepada siapa, atau lebih kepada diriku sendiri. 


Aku memejamkan mata, berusaha menenangkan dadaku 
yang sangat sesak. 


"Meong." 


Sontak aku membuka mata, menatap Meong yang 
terbangun. 


"Meong kenapa?" Aku bangkit menjadi duduk. 
"Meong." 
"Laper?" 


"Meong." Dia berjalan ke arahku, mengusap kepalanya di 
kakiku. Refleks aku tersenyum, meski tipis. 


"Iya-iya, kita makan ya." Kuangkat dia ke dalam pelukan lalu 
berjalan keluar kamar. 


"Makanan kamu apa? Bang Jay beli juga nggak?" 


"Meong." Dia menjilat tangan dan memainkan telinga. Aku 
tertawa kecil. 


"Lucu banget." 


Sesampai di dapur, aku menemukan Bang Sunghoon yang 
tengah duduk nyaman di kursi meja makan, ia masih 
mengenakan hoodie merah muda tadi pagi dan sibuk 
menyusun berkas. 


Aku tak mempedulikan dia dan memilih melangkah menuju 
pantry, mencari makanan yang bisa diberi untuk Meong. 


"Nggak ada ikan asin Meong. Adanya ikan besar, mau 
nggak?" 


"Meong." 
"Oke deh, aku masak dulu ya." 


Kuletakkan Meong di kursi, jauh dari kompor, aku mulai 
sibuk menyiapkan makanan untuk Meong. 


"Oh iya, aku lupa kalau belum makan juga, nanti Bang 
Heeseung marah," ujarku pada Meong. 


"Meong." 


Aku tertawa. Jika aku berbicara padanya, dia pasti akan 
menyahut. Lucu sekali. 


Selama hampir setengah jam aku menyiapkan makanan, 
akhirnya selesai juga. Dua piring berisi nasi goreng sosis 


hasil racikanku sendiri telah jadi. 


"Ayo makan." Kuangkat Meong, menurunkannya di atas 
meja. Dia makan dengan lahap, aku ikut menghabiskan 
makanan milikku. 


"Bang, nggak makan?" Spontan aku bertanya kepada Bang 
Sunghoon. Aku merutuki diri saat menyadari kebodohan 
yang masih saja sok peduli. Belum cukup aku disakiti hari 
ini? 


Kupikir dia akan menolak, sebab aku bertanya spontan 
begitu hanya karena untuk berbasa-basi, namun ternyata 
aku salah, dia langsung bangkit, menghampiriku. Aku 
terpelongo. 


"Mana?" la duduk di hadapanku. Aku memasang wajah 
cengo. 


"U-udah nggak ada lagi." 
"Jadi ngapain lo manggil?" Dia menatapku datar. 


Aku meneguk ludah, melirik piring berisi nasi goreng 
milikku, masalahnya piring milik Meong hampir kandas. Aku 
bangkit berdiri, mengambil sendok baru, lalu duduk di kursi 
yang bersebelahan dengan Bang Sunghoon, kusodorkan 
sendok tersebut padanya dan ia menerima begitu saja. 


"Bagi dua." Aku menggeser piring menjadi di tengah- 
tengah. 


Tatapan datarnya semakin datar. 


"A-abis gimana? Ya udah bagi dua, toh ini kebanyakan." Aku 
menyuapkan sesendok nasi ke dalam mulutku. "Eum, nyam 


nyam, enak. Masakan gue enak banget ternyata. Ya kan 
Meong?" 


"Meong." 


"Nih!" Aku kembali menggeser piring agar lebih 
mendekatinya. "Cepetan entar abis." Aku terus memasukkan 
suapan ke dalam mulut, mengunyah cepat. 


Dia menghela napas, namun pada akhirnya menyuapkan 
nasi goreng buatanku ke dalam mulut, ia mengunyah pelan. 


Senyumku mengembang kecil. "Gimana?" 
"Enak," jujurnya. 


Sontak aku tertawa gembira. "Terimakasih, sekarang ayo 
abisin, Meong udah abis duluan." 


Aku sibuk mengunyah sambil berbicara pada Meong, sampai 
pertanyaan Bang Sunghoon membuat pergerakanku 
terhenti. 


"Lo bertengkar lagi sama Jake?" 


Keheningan merenggut dalam beberapa menit, aku terdiam 
tanpa bergerak. 


"Keliatan." 
Aku menatapnya. "Keliatan dari?" 
"Muka lo." 


"Muka gue? Emang muka gue kenapa?" Aku tak lagi 
mengunyah dengan semangat, mendadak semuanya terasa 


hambar. 

"Menderita banget." 
Menderita? 
"Maksudnya?" 


Dia menghela napas, meletakkan sendok di piring, turut 
membalas tatapanku. "Lo terlalu sering marahan sama dia." 


Aku membungkam. 
"Sejak dulu dia cuma bikin lo nangis." 
Kuremas sendok dengan tatapan kosong. 


"Liat muka lo, bengkak-bengkak. Jangan pernah deketin dia 
lagi." 


[Epilog] 


Aku mengedipkan mata dua kali memperhatikan setiap 
sudut rumah yang begitu megah. 


"Mulai hari ini, kamu tinggal di sini." 


Aku bergumam pelan, mencerna maksud perkataan 
barusan. 


"Dan mulai hari ini, nama kamu Choi Sheya." 


"Choi Sheya?" Aku mengulang nama yang dikatakan wanita 
muda di sebelahku. 


"Ya, kamu princess di sini." 


"Princess...?" Mulutku terbuka lebar, tatapan mataku 
berubah berbinar. 


"Iya. H 


Aku memendarkan pandangan, kembali memperhatikan 
rumah super mewah tersebut. Aku melepaskan genggaman 
yang terpaut di lenganku, lalu berlari memasuki ruangan 
lebih dalam. 


Rumahku. Ini rumahku. Aku princessnya. Aku memiliki 
segalanya. 


"Sheya, sebentar!" 


Aku asal membuka pintu. Mengambil barang semauku lalu 
beralih membuka pintu sesuka hati. 


"Sheya, sebentar!" 


Teriakan wanita muda itu tak kuhiraukan, aku terus berlari, 
membuka pintu seenaknya. 


"Jangan!" 


Kaki kecilku bergerak lincah kesana-kemari, membuka 
semua knop pintu dan mengambil berbagai macam barang, 
dari yang terberat hingga teringan. Setiap pintu bahkan 
kubiarkan terbuka lebar tanpa ditutup. Senyumku 
mengembang lebar. 


"Sheya!" 


Aku tak menggubris, terus membuka, sampai--- 


"Aaaakhh!" Aku berteriak nyaring saat menemukan tujuh 
orang lelaki di dalam ruangan gelap. Barang-barang yang 
kubawa jatuh semua ke lantai. 


"Sheyaa!" Lenganku kembali ditarik wanita muda itu, 
menyembunyikanku di balik tubuhnya. "Maaf, tuan muda. 
Tidak akan terulang." 


Lekas dia menutup pintu, menyeretku menjauhi pintu 
tersebut. 


"Jangan nakal, Choi Sheya." 
Mataku berkaca-kaca tatkala ia terus mencubit perutku. 


"Kenapa huuaa." Aku mulai menangis. "Kamu bilang aku 
princess." 


"Kalau kamu princess, mereka itu raja. Kamu harus nunduk 
sama raja." 


Bola mataku berkedip dua kali. "Raja?" 


"Iya, kalau mau diterima di sini, kamu harus ambil hati 
Raja." 


Aku memaku. "Aku harus ambil hati Raja?" 
"Ya." 

"Jadi, mereka itu raja?" 

"Iya, Sheya." 


Aku membatu, memikirkan sepenggal kalimat yang 
diucapkan wanita muda itu. Pandanganku kembali beredar, 


menyisir kemegahan rumah yang baru pertama kali kulihat. 
Ini bukan rumah, tapi istana. 


"Aku harus ambil hati Raja..." Kusimpan kalimat itu baik- 
baik dalam benak. 


"Kalau mau diterima di sini, aku harus ambil hati Raja." Aku 
mengangguk, membulatkan tekad. 


[Epilog End] 


Sangaaat jelaaas, jangan bilang kalau kalian nggak 
bisa mencerna lagi udah jelas banget ini jangan ada 
yang bilang teori-teori lagi, aku yang lebih pusing 
mikirin teori bighit, bisa-bisanya teaser kedua ngga 
ada unsur horornya 


Liat nih, hadeh 


Duh aku suka banget ngirim pict abis mereka 
ganteng banget 


Terakhir deh 


Bay. 


ThirtyTWO Tarot Cards 
Sudah vote? 
Oh iya, bagi readers baru jangan panggil aku author, 
mimin, dsb, panggil aku uni shella, teteh shella, 


neng shella ya:) 


H 


appy reading ( ) 


Aku menopang dagu pada meja yang biasa aku tempati kala 
termenung. Kutatap langit yang kini tengah menampakkan 
nuansa dawn, sesuai dengan suasana hatiku. 


"Meong." 


Aku beralih menatap Meong. "Meong kenapa?" Kuelus 
kepalanya. "Mau pipis?" 


"Meong." 


Segera kuturunkan Meong dari atas meja, dia langsung 
berlari menuju rerumputan. 


"Awas kena duri." 
"Meong." 


Aku tertawa, tak kusangka Meong begitu pintar. 
Mengabaikan Meong, aku kembali menatap langit berwarna 
orange di atas sana. Semilir angin menerpa wajahku, 
kupejamkan mata menikmati kesejukan. 


Dadaku lagi-lagi terasa sesak. Rasanya aku ingin melarikan 
diri saja. 


Tanganku terkepal erat, membayangkan kejadian beberapa 
jam lalu. Apa benar Jungwon dan Suno hanya berpura-pura? 
Namun, masalahnya bukan itu, ini tentang Bang Jake. 
Pancaran mata yang ia salurkan membuatku terus 
memikirkannya, ia memandangku dengan sorot kesedihan, 
aku tidak tega. Apa aku telah terlalu kejam? Apa sebenarnya 
dia menyayangiku? 


Aku menghela napas. Perasaanku kini campur-aduk. 
"Choi Sheya." 


Aku tersentak, menoleh ke sumber suara. "B-Bang 
Heeseung?" 


Dia, Bang Heeseung berjalan menujuku lalu mengambil 
duduk di sebelahku. Kuperhatikan dia, pakaiannya masih 
rapi seperti tadi pagi. 


"Abang ngapain?" Aku menatapnya, tumben jam segini 
Bang Heeseung sudah pulang. 


"Abang capek." Dia menghela napas, tatapannya tertuju 
pada langit. Aku mengernyitkan dahi. 


"Capek kenapa?" 


Bukannya menjawab, dia malah terkekeh sambil mengusap 
pucuk kepalaku. "Abang capek belajar terus. Jarang banget 
Abang ngabisin waktu bareng kamu." 


Aku mengulas senyum tipis. "Capek belajar?" Kupikir 
masalah serius. "Kalau gitu sesekali bolos." 


"Mana bisa." Bang Heeseung menatapku intimidasi. Aku 
tertawa selanjutnya. 


"Bercanda, Bang." 
"Tapi kamu bener, Abang capek banget, Shey." 


Kuperhatikan wajah Bang Heeseung, air mukanya 
menunjukkan bahwa ia begitu lelah, tidak bohong, Bang 
Heeseung memang tengah berada dalam masa sulit. 


"Abang boleh cerita apa aja, aku dengerin," usulku, 
menatapnya penuh keseriusan. 


Dia menopang wajah di lipatan tangan, menatapku terus- 
menerus tanpa berkedip. Aku tertawa. 


"Abang apaan sih, jangan diliatin mulu, Sheya malu." 
Kututup wajah menggunakan telapak tangan. 


Dia ikut tertawa, menyingkirkan tanganku dari depan wajah. 
"Jangan tutup, energi Abang lagi abis, Abang butuh 
vitamin." 


"Kalau butuh vitamin ya ke supermarket, ngapain dateng ke 
sini." Kukembungkan pipi. 


Tangan Bang Heeseung terjulur, mengusap pipiku lembut. 
"Vitamin Abang itu kamu, nggak ada di supermarket 
manapun." 


Aku tertawa receh. "Jadi kalau liat aku, energi Abang balik?" 


"Pasti, tapi kamu dosisnya tinggi banget, Abang harus atur 
ketemu biar nggak overdosis." 


"Ada-ada aja, emang aku obat pake dosis sega---" 


"Meong." Ucapanku terpotong oleh Meong yang tiba-tiba 
muncul di bawah kaki, ia duduk manis sambil terus 
menggerakkan ekor. 


"Aduh Meong, lama banget kamu, pipis atau ngapain?" 
Kuangkat dia, meletakkannya di atas meja. 


"Kucing siapa, Shey?" 


Aku menoleh sekilas pada Bang Heeseung. "Bang Jay bawa, 
katanya punyaku." Senyumku terulas, mengusap kepala 
Meong. 


"Oh ya? Namanya siapa?" Bang Heeseung ikut mengusap 
Meong. Senyumku semakin mengembang. 


"Untuk sementara Meong, aku nggak tau nama yang bagus, 
jadi itu dulu." 


"Meong?" Bang Heeseung mendengus geli, melirikku 
sekejap lalu kembali mengusap Meong. "Abang ada 
rekomendasi nama." 


"Apa?" Aku mengedipkan mata. 


"Shella." 


"Shella?" Aku mengulang nama yang Bang Heeseung sebut. 
Dia mengangguk. 


"Nggak terlalu jauh dari nama kamu, dia Choi Shella, kamu 
Choi Sheya." 


Aku terdiam, menimbang usulan Bang Heeseung. Kuarahkan 
pandangan pada Meong. 


"Iya Meong? Kamu mau namamu diganti jadi Shella?" 
"Meong." 
"Tuh, Shella setuju." 


Aku terkekeh, melirik Shella dan Bang Heeseung secara 
bergantian. 


"Halo Shella, jadi temenku ya?" Aku mengulurkan tangan, 
Shella menerima juluran tanganku. 


"Meong." 


Aku tersenyum senang. Shella adalah teman pertama 
bagiku. 


Bang Heeseung mengacak rambutku sambil ikut tersenyum. 
"Bahagia terus ya Shey, jangan pernah sedih." 


Dalam hati aku mengulas senyum gentir, namun untuk 
sekarang aku menampilkan wajah bahagia. 


"Makasih, Bang." 
"Wah, ada kucing." 


Tenggorokanku berubah tercekat, melihat Niki yang 
langsung menyelonong duduk di hadapanku. 


Dia mencolek Shella seraya tersenyum lebar. "Kucing siapa 
nih?" 


Aku memaku, tak berniat membuka suara atau menatapnya 
lebih lama. 


"Kucing Sheya. Namanya Shella," jawab Bang Heeseung. 
"Shella? Bagus." 
"Iya, Abang yang kasih." 


Aku membatu, keheningan mengambil alih dalam beberapa 
menit, sampai Bang Heeseung berceletuk. "Shey, Abang 
harus pergi. Sebenernya tadi Abang masih sibuk banget, 
tapi langsung kesini mau jumpa kamu. Sekarang Abang mau 
pergi lagi." Bang Heeseung bangkit berdiri, mengusap 
pucuk kepalaku. 


Aku mendongak. "Ah iya Bang, Abang jangan capek lagi ya, 
kalau semisal capek biar aku yang nyamperin Abang." 


Dia tersenyum untuk terakhir kali lalu berjalan keluar 
taman, meninggalkanku bersama Niki dan juga Shella yang 
diselimuti keheningan mencekam. 


Telapak tanganku sampai berkeringat saking gugup berada 
di hadapan Niki, aku sungguh kikuk. Padahal kemarin 
hubungan kami masih baik-baik, mengapa sekarang jadi 
begini? 


Kepalaku terus terunduk, tak berani menengadah---takut 
bersitatap---karena aku yakin Niki selalu menatapku. 


"Shey---" 


"Shella ngantuk? Ayo bobo." Bergegas aku berdiri, bersiap 
mengangkat Shella, namun pergerakanku terhenti kala 
tangan Niki mencegat hingga aku kembali terduduk paksa. 


"Shey, dengerin gue dulu." 
Aku masih menunduk, tak mau melirik dirinya. 


"Shey, gue minta maaf, gue salah. Gue nyurigai lo 
sembarangan, gue nggak bermaksud nyakitin lo, gue bener- 
bener minta maaf. Yang gue lakuin di sekolah tadi itu emang 
keliatan keterlaluan, gue kayak nusuk lo dari belakang, tapi 
gue sama sekali nggak berpikiran buruk tentang lo, gue 
cuma mikir gimana bisa lo lupa segalanya." 


Penjelasan Niki yang begitu mendadak membuatku refleks 
mendongak, pada akhirnya manikku bertemu dengan manik 
kelamnya yang begitu jernih. Di tatapan mata itu, aku tak 
menemukan kebohongan, Niki berkata jujur. 


Pikiranku kembali melayang pada kejadian tadi, dimana Niki 
menusukku tepat di bagian jantung, begitu perih. Aku 
masih tak menyangka Niki memiliki sifat yang tak pernah 
kuduga. 


Tapi---tetap saja Niki manusia, kan? Manusia tidak-lah 
sempurna. Dan juga, bila dipikir-pikir Niki memang logis, dia 
berpikiran menggunakan akal, dilihat dari sisi manapun 
bukan dia yang salah, namun aku. Aku yang menyebabkan 
dia menjadi pencuriga. Kehilang-ingatanku membuat dia 
bingung dan terpaksa berlaku was-was. 


Aku menarik napas, membalas tatapannya dengan sayu. 
"Jawab gue, lo beneran sayang sama gue?" 


Mulut Niki terbuka siap menjawab, aku langsung memotong. 


"Yang jujur! Gue mohon jangan ada yang ditutup-tutupi lagi. 
Gue mohon jangan ada yang disembunyiin lagi. Gue ceritain 
masalah gue ke lo, gue jujur soal perasaan gue ke lo, gue 
nggak pernah sekalipun nutupin emosi gue ke lo, itu gue 
lakuin karena gue percaya sama lo. Lo juga harus gitu. 
Jangan jadi orang yang nggak gue kenal Nik." Bahuku 
meluruh turun, tubuhku terasa lemas. 


"Shey...." Niki bangkit berdiri, berpindah duduk ke 
sebelahku. la mendekapku erat. "Maaf. Maaf kalau sikap gue 
bikin lo kecewa." 


Aku menghembuskan napas jengah, biar begitu aku tetap 
membalas pelukan Niki, kulingkarkan kedua tanganku pada 


pinggangnya. 


"Lo belum mandi, ya?" Baru semenit saling berpelukan, aku 
mengurai pelukan itu, menatap Niki yang ternyata masih 
mengenakan kaos yang sama seperti di sekolah. 


Dia menyengir kecil. "Belum. Tadi di sekolah gue ngurus 
anak-anak nakal dulu, terus pulang dan langsung nyari lo, 
nemu di sini." 


"Pantes bau." Kututup hidungku dan juga hidung Shella. 
"Bau ya, Shell?" 


"Meong." 
"Bau apa?" Niki mencium dirinya sendiri. "Nggak bau kok." 
"Bau keringet." 


Dia tertawa kecil. "Apa lo serius udah maafin gue? Gue janji 
nggak akan nutupin apapun lagi." Pancaran matanya 
menyatakan penyesalan. Senyumku melengkung. 


"Tetep jadi Nikinya gue. Jangan jadi orang lain." Kutatap dia 
penuh keseriusan. Dia ikut membalas tatapanku dengan 
lekat, kami saling menatap seolah mengisyaratkan perasaan 
masing-masing. 


Tiba-tiba Niki menggenggam tanganku, sangat erat, aku 
terkesiap. Sorotan matanya berubah meredup. 


"Shey, gue beneran sayang sama lo. Sayang banget, sampe 
gue takut lo kenapa-kenapa. Gue takut lo ngalami hal buruk, 
apalagi setelah denger cerita lo waktu itu, gue nggak mau 
terjadi sesuatu sama lo." 


Aku terenyuh, menyaksikan sorotan dalam dari Niki. 


"Maaf kalau cara gue salah, tapi gue khawatir, gue mau lo 
selalu di sini." 


Genggaman Niki semakin erat, seakan tak mengijinkanku 
pergi kemana-pun. 


"Iya, gue ngerti." Senyumku terulas. 


Mulanya aku merasa tak apa dengan genggaman itu, namun 
lama-kelamaan genggamannya berubah menjadi 
cengkeraman. Aku meringis kesakitan. 


"Nik, sakit." 


"Gue sayang banget sama lo, Shey. Jangan pernah pergi dari 
gue." 


"Awh...." Aku meringis nyaring. Merasakan genggaman itu 
sungguh berubah menjadi cengkeraman kasar. "Nik, sakit." 
Dia tidak menggubris dan malah semakin mengeratkan 
cengkeraman. 


"Shey, gue sayang sama lo. Jangan pergi." 


"Nik..." Aku mencoba memberontak agar terlepas, gagal, 
cengkeraman Niki sangat kuat, aku yakin akan 
meninggalkan bekas merah di sana. "Nik, sakiitt!" 


"Lo denger gue kan Shey? Rasa sayang gue besar banget ke 
lo, gue mohon jangan nangis karena gue, jangan pergi." 


"Nik..." 
"Gue sayang sama lo---" 


"Niki! Sakit!" bentakku, menggelegar. Dia terkesiap dan 
langsung melepaskan cengkeraman. Rautnya berubah 
speechless, menatap bekas merah yang terlingkar di 
pergelangan tanganku, tentu saja akibat ulahnya. 


"Gue, gue bikin lo sakit lagi," cicit Niki, pucat. 


"Gue, gue nggak papa." Aku terengah-engah, mengusap 
bekas merah itu, walau nyatanya terasa perih. 


"Tanpa sadar gue nyakitin lo, gue bikin lo sakit." Dia 
berubah panik, melirik kesana-kemari dengan gelisah. 


"Niki, gue---" 


"Gue beneran sayang sama lo, jangan marah ke gue, gue 
mohon jangan nangis, gue mohon jangan pergi." 


UN j Ka 


"Gue janji nggak akan ngulangin kesalahan, gue janji nggak 
akan nyakitin lo, jangan pergi---" 


"NIKI!" Aku membentaknya, dia langsung mengatupkan 
bibir. Dadaku kembang-kempis, menatapnya dengan dahi 


bergelombang. "Lo kenapa hah?! Gue bilang gue nggak pa- 
pa!" 


"Gue bikin lo marah, jangan pergi." 


"Jangan pergi, jangan pergi, jangan pergi!" teriakku. "Jangan 
pergi mulu! Emang gue mau pergi kemana? Gue ada di 
sini!" 


Wajah Niki berubah pucat, seperti tengah menghadapi 
situasi yang sulit. la melamun dengan pandangan yang tak 
dapat kuartikan. 


Aku menarik napas dalam, mengangkat Shella ke pelukan 
lalu bangkit berdiri. "Atasin dulu diri lo sendiri, baru temuin 
gue." Tanpa menatapnya lagi, aku langsung beranjak pergi. 


Dia tidak mencegat, aku berjalan dengan leluasa. Dalam 
hati aku terus bertanya, perilaku seperti apa yang melekat 
pada ketujuh abangku. Mereka terlalu ... aneh? Intinya 
ketika aku mulai percaya, mereka menunjukkan sisi yang 
tak dapat aku mengerti. 


"Ups, sengaja." 


Aku menahan napas, merasakan segelenyar dingin 
membasahi ujung rambutku hingga mengenai tubuhku. 


"Yah, kena seragam gue." Sang peracau mengibas- 
ngibaskan kemeja seragamnya karena terkena percikan jus 
yang ia tuang ke atas kepalaku. 


"Kotor gara-gara lo!" Dia berdelik. 


Aku tersentak ketika dia melempar gelas kaca yang sudah 
kosong---bekas jus---yang tadi ia tumpahkan padaku. 


"Gimana? Enak dikacangin sekelas?" 
Ya. Sang peracau itu adalah Yujin dan Wonyoung. 


Aku menghela napas, lelah menghadapi mereka terus. 
Berusaha acuh, aku meletakkan gelas yang ia lempar 
padaku ke tanah, mengambil tisu dari dalam kantong rok--- 
untungnya ada---lalu membersihkan rambut dan juga wajah. 


"Heh! Lo berani ngacuhin kita?" Yujin menjambak rambutku 
ke atas hingga kepalaku terdongak paksa. 


Aku berdecak jengah. Menepis lengannya. 


"Ohh ternyata nyali lo udah balik, kalau gitu lawan! Lawan!" 
Wonyoung mendorong bahuku kasar. 


Helaan napas kembali keluar dari bibirku. Kuedarkan 
pandangan ke sekitar, ramai. Tadi aku sedang duduk 
menyendiri di taman sekolah, atau lebih tepatnya duduk 
sendirian di tengah-tengah keramaian, lalu tiba-tiba dua sok 
penguasa ini datang dan merusuh ketenanganku. 


"Woy! Jawab!" Tangan Yujin terlayang bersiap menjambak 
rambutku lagi, sebelum itu terjadi, lebih dulu aku 
mencengkeram pergelangan tangannya. Aku bangkit berdiri 
dan menghempaskan tangan itu. 


"Gue udah terlalu capek ya ngadapin lo berdua. Nggak ada 
alesan tiba-tiba ngerundung gue." 


"Berani banget lo!" Wonyoung melayangkan tangan, 
bermaksud menamparku, tetapi aku langsung mendorong 
kedua bahunya menjauh. 


"Gue nggak pernah ganggu lo berdua, gue mohon jangan 
ganggu gue lagi," Usai mengatakan itu, aku langsung 
beranjak pergi. Tingkah mereka berdua benar-benar 
membuatku muak. Kekanak-kanakan. 


Baru dua meter berjalan, langkahku terpaksa berhenti 
tatkala lima gadis berandal muncul dari balik pohon, 
menghadang perjalananku. Aku menahan napas, menatap 
mereka satu-persatu. Mereka adalah lima pembully di kantin 
hari itu. 


"Jumpa lagi, Choi Sheya." Cewek berkepang dua, yang 
merupakan ketua, tertawa sinis sembari menatapku penuh 
kebencian. 


Tanganku terkepal erat, jantungku berdegub kencang. Tiba- 
tiba bahuku ditepuk dari belakang, aku tersentak. 


Yujin dan Wonyoung muncul. "Gimana? Masih berani 
ngelawan?" 


Kutatap mereka berdua dengan rahang mengeras. Kurang 
ajar. 


Cewek berkepang dua yang seingatku bernama Yeji, 
melangkah mendekat, sontak aku berjalan mundur. Dia 
tertawa melihat rautku yang memucat. 


"Apa yang lo rasain sekarang? Takut? Haha." Dia berdecih. 
"Jangan harap lo bisa lepas sebelum mampus." Jaraknya 


semakin mendekat, tidak hanya dia, Yujin, Wonyoung dan 
keempat temannya mengepungku di setiap arah hingga aku 
tidak bisa kabur kemana-pun. 


"Salah gue apa?!" Spontan aku berteriak nyalang, menatap 
Yeji dengan kobaran api. 


Yeji tertawa sinis. "Salah lo apa? Masih bisa nanya lo, 
jalang?!" 


Tubuhku berguncang, sungguh takut berhadapan dengan 
mereka. Bila Yujin dan Wonyoung aku masih bisa bertahan, 
tetapi jika sudah tujuh, aku tak sanggup lagi. 


Tidak memberi aba-aba, Yeji langsung mengambil langkah 
cepat lalu mencekik leherku sampai aku kehabisan napas. 
Kupegang lengannya mencoba melepaskan, tidak bisa, dia 
terlalu kuat. 


Mataku memanas, aku terbatuk-batuk, ini sangat sakit. 


"Lo tau?!" Dia menyudutkanku ke tembok berlumut paling 
ujung. "Gue kena pukul Papa gue gara-gara lo! Gara-gara lo! 
Kalau aja lo nggak ngelepasin si cowok cupu itu, gue bisa 
bebas! Tapi lo... Lo ngancurin semuanya! Dia udah lebih 
dulu ngadu ke kepala sekolah!" Yeji menatapku penuh 
kemarahan. 


Aku berusaha mengambil napas dari mulut--megap 
layaknya ikan---karena tidak bisa lagi menghirup oksigen 
dari hidung, tenggorokan dicengkeram terlalu keras. 


"Lo mau tau alesan gue ngebully cowok cupu itu?" Yeji 
tersenyum sinis. "Gue ngejual kondom di sekolah, entah 
kenapa guru bisa tau dan mergokin gue, karena cowok cupu 
itu lagi ada di sana, gue nuduh dia yang jual, dan yap ... dia 
ketangkep. Besoknya gue suruh dia bawa seluruh kondom 


jualan gue keluar sekolah, tapi dengan tololnya dia malah 
bawa ke kepala sekolah dan bilang kalau gue sumbernya. 
Sialan. Dan lo berani-beraninya ngelepasin dia! Seharusnya 
gue masih bisa kambing-dombain keadaan!' 


Aku memejamkan mata, menahan perih yang sudah begitu 
membeludak, bahkan apa yang Yeji katakan tidak lagi dapat 
kucerna, air mataku meluruh deras. 


"Masih kurang kuat?" Dia mengeratkan cengkeraman. Aku 
memekik tertahan, bahkan aku yakin wajahnya telah 
berubah menjadi membiru. Dia tertawa bahagia 
menyaksikan jeritan penderitaanku. 


Dua detik setelahnya dia melepaskan cengkeramannya, 
sontak tubuhku meluruh ke bawah, terduduk lemas sembari 
bersandar di tembok, aku menarik napas banyak-banyak 
mengisi asupan paru-paru. Baru lima detik terbebas, dia 
melanjutkan aksi siksaan dengan menjambakku tanpa 
ampun. Tubuhku terguncang kesana-kemari, mengikuti arah 
jambakannya, dia bahkan membenturkan kepalaku ke 
tembok sampai pelipisku mengeluarkan darah segar. 


Aku menangis dalam diam, menerima perlakuan yang tidak 
aku ketahui penyebabnya. Ingin berontak percuma, mereka 
bertujuh sementara aku sendirian, meski di sini ramai, tidak 
ada seorang-pun yang ingin peduli. 


Pusing luar biasa menyergap kepalaku, rasa sakit menjalar 
sampai ke dada. 


"Enak? Apa kurang?" Yeji menamparku berulang-kali, 
menimbulkan suara 'plak' yang teramat nyaring. 


Pandanganku mulai memburam, sebelum itu, tak sengaja 
ekor mataku menemukan dua sosok yang melewati taman. 
Aku semakin menangis. Mereka berdua adalah Jungwon dan 


Suno, namun mereka tidak datang membelaku, padahal aku 
yakin mereka sempat melirik ke sini. 


Dadaku begitu sakit, bagai diserbu ribuan pisau tumpul, 
bahkan rasanya lebih sakit daripada luka fisik yang kualami 
sekarang. Tangisku bertambah parah, menatap kepergian 
mereka dengan dada yang sesak. Mereka adalah abangku, 
bukan? Rasanya sangat sakit melihat abang sendiri bersikap 
acuh, terlebih dalam masalah begini. Lebih baik aku 
menerima luka fisik paling mengerikan daripada harus 
merasakan kesesakan yang hampir membunuh. 


"Rasain neraka yang gue buat, Choi Sheya." 


Yeji semakin gencar menyakitiku, menendang perutku atau 
meninju wajahku sampai lebam semua, dia melakukan 
tanpa memiliki sisi perikemanusiaan, seluruh tubuhku telah 
dipenuhi luka. Dan dia terus tertawa bahagia. Di detik-detik 
terakhir aku kehilangan tenaga, pada saat itu Yeji 
menghentikan aksi. Dia tersenyum senang, melihat hasil 
karyanya---aku---dengan bangga. 


Dia berjongkok, menyamakan tinggi badan denganku. "Ini 
sebagai peringatan, jangan berani lo ngikut campur urusan 
gue." Dia menepuk pipiku yang sudah berbengkakan lalu 
bangkit berdiri. 


"Cus, pergi." Dengan anggun dia berbalik pergi, seluruh 
temannya mengikut, termasuk Yujin dan Wonyoung. 


Sepergian mereka, aku menangis sejadi-jadinya, terbatuk- 
batuk sampai mengeluarkan darah, pelipisku bahkan telah 
dipenuhi darah segar, dan ternyata hidungku ikut 
mengeluarkan cairan berwarna merah tersebut, seluruh 
tubuhku sangat-sangat-sangat sakit. 


Dibanding itu, pikiranku masih tertuju pada momen dimana 
Jungwon dan Suno bersikap acuh, sialnya dadaku terasa 
lebih sakit dari luka-luka ini. 


[Epilog] 
BRAK! 
BRAK! 
BRAK! 


"ARGH! BEGO BANGET JUNGWON!" Jungwon 
menghancurkan seluruh barang-barang yang ada di 
kamarnya menggunakan tongkat bisbol. Tak membiarkan 
satu barang-pun utuh, semua ia hancurkan. 


"Bisa-bisanya lo...!" Dia melempar tongkat bisbol yang ia 
pegang kala tak ada lagi barang yang bisa dihancurkan, 
berganti menjadi mengacak rambut frustasi. 


"TOLOL!" Tangannya terkepal erat. Pandangannya tertuju 
pada cermin yang menampilkan wajah khas miliknya, baby 
face. 


PRANG! 


Sekali lemparan, cermin tersebut telah hancur berkeping- 
keping. Dia melangkah mendekat, meremas beling-beling 
kaca yang berserakan. 


"Pake tangan ini lo nyakitin Sheya?" Dengan erat ia 
menggenggam pecahan kaca, darah mengalir deras 
setelahnya. 


Wajahnya sama sekali tak menunjuk raut kesakitan, 
emosinya meledak-ledak hanya karena memikirkan bahwa 
tangan kotornya berani melukai seseorang paling berharga 
dalam hidupnya. 


"Gengsi dipelihara! Anjing!" umpatnya, pada diri sendiri. 


Jungwon mengepalkan tangan erat, rahangnya mengeras, 
giginya bergemelatuk, emosinya terus meluap. Matanya 
bahkan memerah saking tidak kuasa menahan kesesakan. 


Dia terduduk di lantai saat tak lagi kuat menahan perih 
dalam dada. "Gue nyakitin lo. Maafin gue. Maaf." 


"Sisi tempramen gue ngelukai lo, maaf." Mata Jungwon 
mulai berkaca-kaca, membayangkan kejadian beberapa 
menit lalu. la menunduk dalam, termenung sejenak, sedetik 
kemudian dia kembali mengepalkan tangan. 


"GOBLOK! MATI AJA LO, SIALAN!" 


[Epilog End] 


Bagi yang belum ngerti, epilog itu bagian yang udah 
terjadi ya, nggak terlalu penting karena bukan pov 
sheya. Itu kejadian yang udah lalu, cuma nunjukin ke 
kalian, di bagian itu sheya nggak tau sama sekali 
apa yang terjadi. Ssst, kita diem-diem aja ya, jangan 
sampe dia tau semua epilog di setiap chap. 


Jadi, yang bagian epilog di chap sebelumnya, itu 
bukan ingetan sheya, itu aku buat untuk kalian, 
araseo? Dia masih belum inget apa-apa:) 


Oh iya, ini updatean terakhir aku ya, aku hiatus 
ampe seminggu lebih soalnya sibuk banget besok 
enhypen debut, aku sibuk streaming ampe tanggal 
1(kita semua!), tanggal 2 aku pergi bareng temenku, 
di tanggal 3 aku PAS, jadi bener-bener sibuk( ,) 


Tapi kalau semisal ada waktu, aku sempetin up yaa 


D-1! 16.00 wib! 


Anak nyasar 


Dah. 


ThirtyTHREE Flicker 


Ada yang nunggu aku update? Ini aku nyempet- 
nyempetin nulis jadi mohon dihargai juseyo'(" “) 


Kalian masih tetep streaming kan? Yang bagian ini 
wajib ya! Aku maksa! Minimal sehari sepuluh kali, 
Jebal> « 


Btw, ini panjang banget, siapin kresek untuk muntah 


Happy reading- 


Mulai besok, aku akan... 
Aku akan melindungimu! 
Sepanjang hari sepanjang malam. 


Sekarang bersandarlah padaku. Betul. 

Sekarang dengarkan aku. Betul. 

Mengapa kau tidak tertawa saja? Kau tidak tahu bagaimana 
perasaanku. 

Sekarang bersandarlah padaku. Betul. 

Sekarang bersandarlah padaku. Betul. 

Cinta cinta. 

Cinta cinta. 


enhypen to cs 


Aku memilin tali ransel, berjalan pelan menyusuri koridor. 
Hoodie super tebal milik Bang Jake terbalut sempurna di 
tubuhku, ini adalah hoodie yang dilingkarkan Bang Jake ke 
pinggangku saat dia mengantarku pulang sebulan lalu, 
sudah lama, namun aku masih belum mengembalikannya. 
Bahkan aku tidak berniat mencuci sebelum memakai, harum 
parfum khas milik Bang Jake masih menempel di hoodie ini, 
aku sangat suka harum itu. 


Hoodie kebesaran miliknya menutupi keseluruhan tubuhku 
yang hampir dipenuhi lebam. 


Sehabis dihajar habis-habisan kemarin---perbuatan Yeji--- 
sekuat tenaga aku berjalan menuju toilet dan 
membersihkan seluruh darah serta luka. Tenagaku hanya 
tersisa sedikit, kepalaku juga begitu sakit kala itu, namun 
aku berusaha kuat untuk bertahan. 


Sebelum bel sekolah berbunyi, aku lebih dulu pamit pulang, 
menaiki bus dan sampai di rumah dengan perjuangan yang 
tidak bisa dikatakan kecil, untungnya Bang Sunghoon atau 
Bang Jay tidak tau aku pulang lebih awal, aku mengirim 


pesan pada mereka berdua bahwa aku diantar pulang oleh 
Bang Jake. Dan lebih untungnya lagi Bang Heeseung tidak 
di rumah. 


Ya, aku berbohong. Aku melakukannya demi diriku sendiri. 
Aku merasa mereka terlalu berlebihan menyangkut diriku, 
padahal aku yakin, mereka tidak sepenuh hati melakukan 
semua itu. Aku tidak mau suasana bertambah runyam. 


Selama di rumah, aku menutupi seluruh lebam di wajah dan 
leher menggunakan foundation super tebal, ditambah aku 
mengenakan pakaian serba tertutup, kala Bang Heeseung 
bertanya, maka aku akan menjawab "hehe iya bang, aku 
lagi belajar makeup, terus ini aku pake gini karena dingin 
banget", aku tau aku salah, berbohong pada Abangku 
sendiri, namun aku tak ingin keadaan semakin memburuk. 


Aku masih berjalan menyusuri koridor, sampai bola mataku 
tak sengaja menemukan Bang Jake, Jungwon dan juga Suno 
yang tengah berjongkok di depan kelas 11 A 3, bercanda ria 
bersama teman-temannya yang lain. Langkahku sontak 
terhenti. 


Tiga hari berturut-turut aku tidak melihat Bang Jake, 
Jungwon dan Suno, mereka bertiga mendadak hilang, di 
sekolah aku tak berjumpa, di rumah apalagi, dan kini kali 
pertama aku melihat mereka. Kala makan malam hanya ada 
Bang Heeseung, Bang Sunghoon, Bang Jay, dan Niki, 
bahkan Niki berubah menjadi lebih pendiam dari 
sebelumnya. 


Tanganku refleks meremat tali ransel, meratapi koridor A 3 
yang kosong-melompong, tak ada satu-pun murid berani 
lewat. Tetapi aku harus melewati koridor itu, kelasku berada 
di ujung sana, jika melewati jalur lain, maka aku akan 


menempuh jarak jauh lagi. Aku menggigit bibir bawah 
cemas. 


Fokusku teralih pada canda gurau mereka. Bila diperhatikan, 
keadaan mereka tampak baik, terbukti dari tawa lepas 
maupun senyum yang mereka tampilkan, tidak sepertiku 
yang harus selalu frustasi memikirkan keadaan. Di sini 
hanya aku yang terlihat gila, sedangkan mereka tampak 
tidak menyesal bila tidak bertemu denganku. 


"Lewat sana aja ah, ada Bang Jake, entar kita dilempar 
permen karet." 


Aku menoleh pada dua orang murid sekelasku---mungkin.--- 
mereka berbalik arah, mencari jalan lain menuju kelas. 


Langkah mereka terhenti, karena jarakku dengan mereka 
hanya tiga meter, suaraku pasti dapat terdengar. Mereka 
langsung membalikkan badan, menatapku. 


Aku berubah grogi. "Itu, ergh.... Kalian mau ke kelas kan? 
Jangan balik arah." 


“Sori, lo siapa ya?" Salah satu dari mereka menyahut. 
"Dia Sheya, bego. Masih aja lupa lo." 
"Oh jadi dia yang namanya Sheya, baru tau gue." 


Aku meneguk saliva samar, menatap mereka secara 
bergantian. "Ayo kita bertiga lewat sana." 


"Ha? Nggak mau ah, lo nggak liat ada Bang Jake? Masih 
mending dilempar permen karet, kalau kaki kita dijegal 
terus jatoh? Malunya nggak kemana." 


"Si Sheya ini adeknya, tolol. Mana mungkin dikerjain juga." 
"Lah? Adek? Berarti nakalnya ketularan dong." 


"Masa lo baru tau? Sinting deh. Dia malah nakalnya lebih 
parah." Mereka berdua kembali berbalik arah, 
meninggalkanku yang ingin sekali memanggil mereka lagi. 
Tetapi aku tidak kuasa menerima sinisan untuk kesekian 
kali. Aku merunduk sedih, mengapa aku selalu dijauhi 
begini? 


Pandanganku kembali tertuju pada kerumunan anak-anak 
nakal itu--Bang Jake---keliatannya memang mengerikan, 
mereka menguasai koridor. Vibesnya bila ada yang lewat, 
akan dipalak abis-abisan. 


"Lewat nggak ya?" Aku menimbang pilihan. Di detik 
berikutnya kepalaku berdengung sakit, jika balik jalur, aku 
tidak kuat lagi. Aku harus melewati koridor itu. 


Memantapkan tekad, akhirnya aku memutuskan untuk 
melewati saja. Toh tiga di antara mereka merupakan 
abangku. Dengan langkah lambat aku mendekati koridor 
tersebut. 


"Ey, ada cecan," sambut seorang berambut kuning yang 
seingatku bernama ... Yeonjun? 


Aku memilin ujung hoodie. Bang Jake serta yang lain sontak 
menoleh padaku. Aku bertambah gugup. 


"Lah? Itu kan hoodie lo, Jake." Seseorang berceletuk. Dadaku 
bergemuruh ketika Bang Jake memusatkan pandang 
padaku, hanya tiga detik, selanjutnya ia membuang muka. 


"Mau peluk Sheya." Cowok berambut biru mendekat, 
merentangkan tangan ingin memelukku, aku terkesiap, 


namun sebelum terjadi, lemparan sepatu terlayang 
mengenai cowok berambut biru itu. Aku melirik sang 
pelempar, dia Jungwon. 


"Sepatu gue, sialan lo Won, asal lempar aja." Sang pemilik 
sepatu bergerak mengambil sepatu yang dilempar Jungwon. 


"Jangan ganggu, biarin dia lewat," seru Bang Jake, 
menendang kaki teman-temannya agar pindah dari 
pertengahan koridor. 


"Tapi udah lama Sheya nggak ikut bolos. Sekali aja lah Jake." 


Bang Jake tidak menggubris, koridor telah dibiarkan terbuka 
lebar, anak-anak berandal yang menutup jalan telah 
berpindah, menyatakan aku boleh lewat begitu saja. 


"Cepetan sana! Nunggu apa lagi?" Suno memicingkan mata. 


Aku semakin memilin ujung hoodie, ragu. Diriku masih diam 
di tempat, tidak bergerak sama sekali. 


"Woy! Malah ngelamun, cepetan kita mau ngobrol lagi." 
Suno berdecak sinis. 


Napasku berubah tak beraturan, kutatap Bang Jake dengan 
nanar. 


"Bang...," lirihku pelan, nyaris tak terdengar. Tetapi 
sepertinya ia masih dapat mendengar, dia melirikku 
setelahnya. 


"Gue...." 
Hening. 


"Gue...." Mataku memanas. Menatapnya lekat. 


"Apa sih? Cepetan sana!" Suno mendekat, mendorong- 
dorongku agar segera menjauh dari kumpulannya. 


"Gue mau ikut bolos." 
Aksi dorongan Suno terhenti, ia menyipitkan mata. "Apa?" 


Aku membetulkan tali ransel yang melorot, kikuk. "Gu-gue 
mau ikut bolos." 


"Nggak!" tolaknya mentah-mentah. 

"Dih, bagus kali No, dia aja mau bolos, kenapa jadi lo yang 
ngelarang?" Cowok berambut biru yang ditimpuk sepatu 
oleh Jungwon berceletuk. 


"Udah diem lo." Suno berdelik padanya lalu menatapku lagi. 
"Enak aja lo minta bolos bareng kita. Lo udah nggak 
diterima lagi di sini setelah lo lupain janji itu." 


"Ja-janji apa?" Mataku mulai berkaca-kaca. Suaraku bahkan 
telah berubah serak. 


"Itu makanya jangan lupain! Seenak jidat lo aja." 
"Ta-tapi gue---" 


"Udah sana!" Suno mendorongku lebih kencang hingga aku 
terdorong jauh. Kutatap dia, Bang Jake dan Jungwon secara 
bergantian. 


Mereka kembali berkumpul dan berbincang, mengabaikanku 
yang masih berdiri mematung. 


"Tapi---gue nggak tau apa-apa," cicitku, dalam hati. Memilih 
pergi, aku berbalik melanjutkan langkah menuju kelas. 


"Anak osis tadi ngumumin, lusa kita ada study tour ke Pulau 
Jeju, seminggu lagi ujian, jadi ini liburan terakhir buat 
refreshing." 


Aku mendengar ketua kelas yang bercoletah di depan papan 
tulis. 


"Brosur pulang sekolah gue bagiin, entar susunan acaranya 
ada di situ, lo pada liat apa-apa aja yang perlu dibawa. 
Ngerti?" 


"Ngertiiii!!!" sahut penduduk kelasku, kecuali aku tentu 
saja. 


"Ada pertanyaan?" 

Seorang murid mengangkat tangan. 
"Nanya apa tuh, Yen?" 

"Kalau nggak ikut, boleh?" 

"Ngapa? Lo sibuk ke salon?" 


"Ck, bukan, katanya abang kelas nggak ikut, males banget 
nggak ada cogan." 


"Apaan? Semua kelas ikut." 


"Oke deh, nggak jadi nanya." 


Aku termenung. Apa aku perlu ikut? Lebih baik tidak, kan? 
Aku tidak memiliki teman. Paling sesampai di sana, aku 
akan diacuhkan atau dibully seperti kemarin. 


Bel istirahat berbunyi, perutku terus meronta meminta 
asupan lantaran tadi pagi hanya sarapan sedikit. Aku tidak 
berani ke kantin, para pembully itu bisa saja ada di sana, 
aku sungguh takut kejadian kemarin terulang. Lebamnya 
saja masih berbekas, jangan sampai bertambah. 
Mengerikan. 


"Gimana dong...?" Tubuhku melemas, menghembuskan 
napas gusar. Bola mataku melirik ke arah jendela dan 
menemukan Bang Jay bersama Minju melewati lapangan 
sembari bergandengan. 


Tanganku tergerak meremas ujung rok, sangat erat sampai 
rok itu menjadi kusut. 


"Hei." 
Aku tersentak dari lamunan, menoleh ke sumber suara. 


"Hng?" gumamku pelan, menatap dua orang tak asing yang 
berhenti di depan mejaku. 


"Lo apaan sih, Ay?" Teman satunya berdelik sinis. 


Yang wmenyapaku tidak mengubkris, ia masih tetap 
menatapku. "Lo nggak mau ke kantin?" 


"Ay! Lo tau kan? Dia tuh nakal banget, adeknya Bang Jake, 
Jungwon sama Suno." 


"Abis kasian banget May." 


Ya, dua orang itu adalah dua orang yang kuhentikan di 
koridor pagi tadi. 


"Lo mau kena bully satu kelas? Ayo jauh-jauh dari dia 
sebelum kita dimusuhi." 


"Peduli banget omongan orang?" Sang penyapa itu kembali 
menatapku, ia menjulurkan tangan. "Arai Ayaka, itu nama 
gue, lo boleh manggil Arai, Ay, Yaka, terserah." 


Aku menatap tak percaya tangan yang ia julurkan. Apa dia 
sungguh mengajakku berkenalan? 


"Gue murid baru sih dua bulan lalu, jadi gue nggak terlalu 
kenal lo siapa," lanjutnya. 


"Ay! Dia terkenal berandal banget. Gue mohon jauh-jauh 
dari dia sekarang." 


Ayaka tidak bergeming, masih menatapku, aku membalas 
tatapannya dengan senyum haru, kuterima juluran tangan 
tersebut. Rasa-rasanya aku begitu tak percaya. 


"Choi Sheya." 


Dia ikut tersenyum. "Jangan ngerasa aneh, sesuai nama, gue 
adalah orang jepang." 


Ya, aku sudah menduga sebelum dia mengenalkan diri. 
Kulitnya begitu putih, melebihi Suno yang setauku manusia 


paling putih yang pernah kulihat. Tetapi, dia berkebangsaan 
sama dengan Niki, setauku Niki memang orang Jepang. 


"Jadi, lo nggak mau ikut ke kantin?" 


Kulirik teman yang ada di sebelahnya. Dia tampak tak 
senang denganku. 


Ayaka sepertinya peka terhadap kecemasanku. "Oh, 
mungkin lo udah kenal sama dia, tapi biar gue kenalin 
ulang, dia Ogou Mayuka saudara tiri gue." 


Baru aku akan menjawab, lengan Ayaka lebih dulu ditarik 
oleh saudara tirinya keluar kelas, tidak membiarkan aku ikut 
bersama mereka. Mereka telah pergi tanpa berpamitan lebih 
lanjut. 


Aku menghela napas panjang, merunduk sedih, hanya 
dalam selang beberapa detik kebahagiaanku kembali 
direnggut. 


Sambil membaca brosur yang diberikan sang ketua kelas, 
aku berjalan menyusuri koridor. Bel pulang telah berbunyi 
sepuluh menit lalu. Kepalaku terunduk untuk fokus 
membaca. 


"Hng? Bakal diadain lomba?" Aku bergumam sendirian. 
"Masa sih?" Aku kembali lanjut membaca. 


Aksi bacaku terhenti kala punggung seseorang menghalangi 
langkahku hingga tanpa disengaja keningku menubruk 
punggung itu. 


"Aduh." Aku meringis, brosur yang tadi kugenggam malah 
melayang diterbangkan angin. Saat aku ingin mengejar, 
seseorang berseru. 


"Kalau jalan pake mata dong," sinisnya. 


Perhatianku teralih dari brosur ke orang di hadapanku. Aku 
langsung memaku di tempat. 


"Adek ipar gue diem-diem buta ternyata." 


"Ma-maaf." Bergegas aku berbalik pergi, namun lenganku 
lebih dulu ditarik olehnya. 


"Eh, jangan pergi." 
Aku kembali berbalik, menghadapnya. 


Dia, Minju, tersenyum manis seraya menaikkan satu alis. 
"Gue ini kakak ipar lo, yang sopan." 


Aku menunduk dalam. "Maaf, Kak." 


"Ck, tumben goodgirl." Dia menepuk pucuk kepalaku 
berulang kali seperti seorang majikan yang menepuk kepala 
anjingnya. "Lain kali, punya mata digunain." 


Anggukan kecil kukeluarkan sebagai balasan. Dia manggut- 
manggut diselingi dengusan. Saat aku ingin beranjak pergi, 
lagi-lagi dia mencegat. 


"Tunggu dulu." 


Tubuhku terdiam di tempat. 


Telunjuknya teracung ke bawah, aku mengikuti arah tunjuk 
itu. 


"Bersihin sepatu gue, lo nggak nyadar kalau udah nginjek 
kaki gue?" Dia bersidekap dada, sok. 


Apa? Mem---bersihkan apa? 
"Jangan bengong! Sepatu gue! Bersihin buru!" 


Aku memaku, memperhatikan sepatu Minju yang bahkan 
tidak memiliki bercak kotor sedikitpun. Lagipula aku tidak 
menginjak sepatunya itu, aku berani bersumpah. 


"Tapi gue nggak nginjek.---" 
"Gue nggak terima penolakan, cepetan!" 


Alisku berkerut, tidak suka dengan nada perintah yang ia 
berikan. 


"Lo masih punya sopan santun kan? Berani berbuat berani 
bertanggung jawab, buruan bersihin sepatu gue!" 


Aku tidak tau harus merespon bagaimana, apa dia sudah 
gila? Aku benar tak menginjak kakinya. 


"Cepetan, Choi Sheya!" 
Apa yang harus kulakukan? 
"Woi! Tuli?!" 


"Apaan lo!" Tiba-tiba suara bass Bang Jay muncul, dia 
mendorong bahu Minju menjauh hingga gadis itu jatuh 
terduduk ke tanah. 


Aku melotot, sontak mendekati Minju untuk membantunya 
bangkit, namun urung ketika Bang Jay menggenggam 
lenganku erat. 


"Ngapain lo deketin Sheya?" 


"T-tadi gue nabrak Kak Minju, bukan dia yang salah tapi 
gue," selaku. 


Bang Jay memicingkan mata padaku. "Gue nanya dia, bukan 
lo." 


"Tapi---" 
"Berdiri." 


Bibirku terkatup, Bang Jay menyuruh Minju untuk berdiri. 
Gadis itu malah tertawa-tawa manis sambil menatap Bang 
Jay genit. 


"Pacar gue belain adeknya sendiri, manis deh." 
"Berdiri gue bilang!" 


Minju menjulurkan tangan kanan, memasang wajah puppy 
eyes. "Bantuin baby." 


Bang Jay berdelik sinis, tetapi ujung-ujungnya ia menerima 
juluran tangan Minju, membantu gadis itu bangkit, 
sementara genggaman Bang Jay di tanganku terlepas. 
Rasanya tanganku akan keram menerima bekas genggaman 
itu. 


Minju cengengesan, saat dia hampir berdiri sempurna, dia 
sengaja menjatuhkan dirinya lagi hingga jatuh ke pelukan 
Bang Jay, kedua tangannya terlingkar di leher Bang Jay 


sementara Bang Jay memeluk pinggangnya. Tanganku 
terkepal. Apa-apaan mereka itu? 


Tanpa memikirkan apapun lagi, segera aku beranjak 
meninggalkan mereka, berlari menjauh agar tidak melihat 
pemandangan yang hanya membuatku naik pitam. 


"Gue mau cepet-cepet pulang." Dadaku kembang-kempis, 
mengeluarkan ponsel dari kantong rok, menghubungi Bang 
Sunghoon. 


Nada sambung kedua, panggilanku diterima. 
"Bang lo dimana?" 

"Gue ada rapat," jawabnya di sana. 

Mataku memanas. "Gue mau pulang!" 
"Bareng Jay dulu." 

"Nggak mau! Gue nggak mau sama dia!" 
"Gue sibuk banget." 


Aku menghentakkan kaki kesal. "Benci gue sama kalian! 
Benci! Pergi jauh-jauh dari hidup gue!" 


Tut. 


Aku memutuskan panggilan sepihak, beralih berjongkok 
untuk menangis. Tubuhku berguncang hebat. 


Tidak ada yang benar. Keluargaku tidak ada yang benar. 


Baru dua menit menangis, segera aku bangkit kembali. 
Sambil sesenggukan aku mengusap wajah basah 
menggunakan punggung tangan. 


"Gue nggak butuh kalian semua. Nggak guna." Aku 
melangkah menuju gerbang. Naik bus adalah pilihan 
terbaik. 


Malam ini aku sengaja datang paling lambat. Terbukti dari 
meja makan yang telah dipenuhi oleh abangku. Tanpa 
menatap atau menyapa, aku langsung menyelonong duduk 
di tempat paling jauh. 


"Loh Shey? Kenapa jauh banget duduknya?" celetuk Bang 
Heeseung. 


Karena tidak ingin membantah, akhirnya aku memilih 
mengalah dengan berpindah duduk ke sebelah Bang Jake, 
hanya di sana kursi kosong yang terdekat, selebihnya telah 
diisi oleh yang lain. 


Kupikir Bang Jake dan dua kembarannya tetap tidak ada 
seperti tiga hari belakangan ini, ternyata aku salah. Dia 
sudah hadir hari ini. Sejujurnya aku begitu malas 
berdekatan dengannya, terlalu lelah makan hati. 


"Tadi kamu pulang sama siapa?" Bang Heeseung bertanya, 
memecah keheningan. 


Dengan enteng aku menjawab, "sama Bang Jake." 


Sang pemilik nama langsung menoleh padaku. Aku tidak 
mengindahkan dirinya. 


"Kenapa sama Jake?" 


"Emang nggak boleh, Bang? Pilih mana aku pulang sendiri 
atau bareng Bang Jake?" 


"Jay? Sunghoon?" 


"Tanya aja mereka berdua." Aku bergedik malas, tidak minat 
menjelaskan apapun. Yang satu sibuk berpacaran, yang satu 
sibuk mengurus sekolah, ya sudah, aku dibuang. Tanganku 
terjulur mengambil wadah nasi. 


Nasi yang kucentong bukan mengarah ke piringku sendiri 
melainkan ke piring yang ada di sebelahku, yang mana 
adalah milik Bang Jake. Entah karena aku sudah terbiasa 
menyendokkan nasi ke piring Niki, aku tidak menyadari 
perbuatanku. 


"Punya gue." Akhirnya dia berceletuk, merebut piringnya. 
Pada saat itulah aku tersadar. 


Bibirku terkatup rapat, meratap piringnya yang sudah 
dipenuhi nasi. "Lupa." Tanpa terlalu mempedulikan apa 
yang terjadi, aku menyendokkan nasi ke piringku sendiri. 
Setelah itu mengambil lauk-pauk super banyak, meletakkan 
di menu makananku. 


Hingga--- 


"Ah, maaf." Aku menumpahkan bubuk cabai ke celana Bang 
Jake. Refleks aku mengusap pahanya berulang kali, 
bermaksud membersihkan bubuk cabai tersebut. Baru dua 
detik mengusap, tanganku langsung ditepis. 


"Stop." Dia beralih membersihkannya sendiri. 


Aku mengangguk, memilih sibuk untuk melahap makanan. 
Karena begitu frustasi, aku membutuhkan makanan yang 
berlimpah. Jangan sampai aku gila memikirkan segalanya. 
Lima menit ruang makan hanya diisi oleh denting sendok 
dan piring. Sampai--- 


Irang! 


Aku menjatuhkan gelas kaca ke lantai hingga pecahannya 
menyebar kemana-mana. 


"Ah." Aku menelan nasi yang kukunyah. "Maaf." 
Berjongkok, aku mengumpulkan pecahan kaca tersebut. 


"Stop." Bang Jake kembali berseru kala kepalaku sering 
menyentuh pinggangnya. Aku menengadah, menatap dia. 
Abis bagaimana? Gelas jatuh tepat di bawah kakinya, secara 
tidak langsung aku harus berdekatan dengannya. 


"Biarin aja Shey, nanti pelayan yang bersihin," ucap Bang 
Heeseung. 


"Oke." Tidak mau ribet, aku kembali berdiri, duduk di kursi 
semula dan melahap makanan tanpa merasa sesuatu telah 
terjadi. Namun--- 


Tidak sengaja sikuku bersentuhan dengan gelas yang berisi 
jus jeruk hingga gelas tersebut terbalik hingga isinya 
bertumpah ruah mengenai hoodie tipis Bang Jake. "Ah, 
maaf." Sontak tanganku terjulur bermaksud meraih hoodie 
itu--gerakan refleks sebagai respon basa-basi---tetapi 
tanganku malah tak sengaja masuk ke dalam hoodie dan 
menyentuh otot-otot perutnya. Ia melotot. Aku ikut melotot. 


Seketika aku langsung melepas kontak fisik itu. "Maaf." 


Dia masih melotot, aku menjadi salah tingkah, menggarut 
leher belakang lalu kembali melanjut aksi makan, berusaha 
bersikap biasa saja. 


Diam-diam aku melirik Bang Jake, dia berdecak kemudian 
bangkit berdiri, meninggalkan ruang makan. Aku meringis, 
karena kecerobohanku dia pasti sangat kesal. 


Dibanding itu, aku merunduk, menatap telapak tanganku 
yang tadi menyelinap masuk ke balik hoodienya. 
Sebenarnya, apa yang telah kulakukan? Padahal benar aku 
tidak sengaja, tetapi jantungku berdegub kencang 
memikirkan kejadian beberapa detik lalu. 


[Epilog] 
"GUE MOHON AMPUN!" 


"Ampun? Ampun lo bilang?" Jungwon tertawa sinis, 
membeturkan kepala Yeji berulang kali ke dinding, darah 
segar mengalir deras dari pelipis gadis itu. 


"LO GILA! LEPASIN GUE! GUE BISA MATI!" 


"Lo bisa mati?" Jungwon menjambak kepangan Yeji kuat- 
kuat, kuku panjangnya ia biarkan menancap kulit kepala 
gadis tersebut. Yeji memekik kencang bak orang paling 
menderita sedunia. 


"GUE LAPORIN LO KE POLISI!" 
"Silakan!" 
Byur! 


Jungwon memasukkan kepala Yeji ke dalam kolam berair 
super hitam, banyak bangkai tikus juga kodok di dalam, 
bahkan kodok masih hidup turut mengisi keramaian kolam. 


Yeji terus berontak, namun ia tetap tidak bisa menandingi 
kekuatan Jungwon. 


Lima menit berada di dalam air, Jungwon mengeluarkan 
kepala Yeji sejenak, membiarkannya bernapas selama tiga 
detik kemudian kembali memasukkan kepala itu ke dalam 
air lagi. 


"Lo tau? Ini akibat atas perbuatan lo yang berani nyentuh 
milik gue." Rahang Jungwon sepenuhnya mengeras, 
matanya memancarkan kobaran api. 


Suno datang, Jungwon sengaja melepaskan cengkeraman di 
kepala Yeji hingga gadis itu langsung berlari ingin kabur. 
Tetapi belum sempat berlari dua meter, dia terjatuh 
tengkurap akibat Suno menjegal kakinya. 


"Wah wah, enak banget setan satu ini main kabur." Gantian, 
kali ini Suno menjambak rambut Yeji yang sudah basah dan 
terus meniriskan air bau. 


Yeji sudah menangis sejadi-jadinya. "Ampun, gue mohon 
ampun. Gue nggak bakal ngulangin kesalahan." 


"Ampun?" Suno terkekeh. "Boleh." 


Mata Yeji seketika berbinar. 


"Asal lo makan bangke tikus di sana." 


Yeji menggeleng-geleng seraya menangis membuat Suno 
berdecih. la menyeret Yeji paksa dengan menjambaknya 
tanpa belas kasihan. 


"Gue nggak bisa lupain momen dimana lo bully Sheya abis- 
abisan. Lo pikir kita nggak tau? Kita liat semua perbuatan lo, 
dari awal ... sampe akhir." Suno menendang Yeji sekuat 
tenaga, tidak membiarkan gadis itu bangkit, Suno 
meletakkan kakinya di atas kepala Yeji. 


"KALAU LO BERDUA LIAT, KENAPA LO NGGAK NOLONG DIA?! 
SAMA AJA BUKAN GUE YANG SALAH DI SINI!" Yeji terus 
sesenggukan. 


Jungwon mendekat, berjongkok---menyamakan tinggi badan 
dengan Yeji---sedetik kemudian ia melayangkan tamparan 
begitu nyaring kepada Yeji, berulang kali, menciptakan luka 
mengerikan di pipinya. 


"SAKIT!" teriak Yeji, Jungwon melakukan terus-menerus. 


"MUNAFIK! LO BERDUA MUNAFIK! BUKAN GUE YANG SALAH 
DI SINI! LO BERDUA YANG PENGECUT! SIALAN!" 


Suno tertawa. "Kita nggak pengecut. Kita emang nggak mau 
Sheya tau kalau kita peduli. Nyatanya sayang gue besar 
banget ke dia. Karena terlalu besar, gue nggak mau orang 
lain nyakitin dia selain gue, tapi lo ... berani-beraninya 
nyakitin dia." Suno melayangkan satu tinjuan ke arah 
hidung Yeji, darah langsung keluar dari sana. Kepala Suno 
tercondong, membisikkan sesuatu tepat di sebelah telinga 
gadis berkepang itu. "Asal lo tau, dia cuma boleh menderita 
atau bahagia karena gue." 


"Dan sekarang, jangan harap lo bisa selamat." 


Raungan, pekikan dan juga teriakan mengisi taman sekolah 
yang sudah sepi, membiarkan Jungwon dan juga Suno 
melancarkan aksi sepuas hati. 


[Epilog End] 


Jangan ada yang minta update dulu ya:) aku bener- 
bener pengin giat belajar:) Ini aja ngaret banget( o ) 
tapi jangan bilang aku terpaksa nulis ini, aku seneng 
kok nulisnya, aku seneng baca komenan kalian( ) 
tapi karena sekarang aku nggak ada waktu, jadi 
nggak bisa up sampai sabtu mingdep (^_^) mohon 
pengertiannya juseyo” “ 

Kalau kepo kalian bisa follow igku (kusaranin jangan, 
entar nyesel)- - 


Btw, let me in terbayang-bayang mulu nih 


Ciri-ciri tercengang dengan ketampanan sendiri, 


Ya dewa, ngakak banget aku 


Btw, tahun baru kali ini kita ditemenin ma bighit 
families:) 


Dah. Sampai jumpaa. 


ThirtyFOUR Pied Piper 


Mumpung minggu ya udah update:) 


Aku mau tau dong jumlah musik di play list kalian 
ada berapa??? Jawab ya. Hehe, pen tau aja. Soalnya 
hobiku tuh dengerin musik, mau tau apa kita sehobi 
juga? Kalau aku ini xixi: 


Happy reading- 


Seorang murid mendorong punggungku ke depan hingga 
aku terperanjat jatuh ke tanah. 


"Awh," ringisku. Aku yang jatuh tengkurap berusaha berdiri. 
"Ah, darah." Aku mendesah akibat lututku mengeluarkan 
darah pekat karena tergores aspal. 


Setelah berusaha bangkit, segerombol murid berlari 
pontang-panting melewatiku, mengikuti seorang murid 
yang mendorongku tadi, yaitu menuju lapangan. Aku 
menatap kepergian mereka dengan kening berkerut dalam. 


Ada apa? Baru sepuluh menit aku menginjakkan kaki di 
sekolah, namun sudah seheboh ini. 


"Pe-permisi." Aku mencegat salah satu di antara mereka. 
"Ada apa, ya?" 


"A-ada tawuran, Kak." Dia menjawab gugup. 


"Loh? Dimana?" Aku kembali mengarahkan pandangan pada 
segerombol murid itu. 


"D-di depan sekolah." 


Aku termenung. Murid tersebut langsung berlari kala aku 
tak lagi mencegat. 


Murid lainnya menyusul berlari menuju gerbang utama, aku 
hanya memaku menatap aksi lari-lari mereka. 


"Ah, bodoamat." Aku berbalik arah, acuh, lebih baik aku ke 
uks untuk mengobati luka daripada menyaksikan hal tidak 
penting seperti itu. 


Aksi tawuran? Memangnya ini jaman apa? Sangat tidak 
bermoral. 


Dengan tertatih aku berjalan menyusuri koridor yang telah 
sepi, tidak perlu dijelaskan mereka kemana, sudah pasti 


menonton apa yang terjadi di depan. Membuang waktu. 


Rasa perih di lututku semakin menjadi, aku mengencangkan 
laju berjalan. 


Semua berjalan semestinya sampai dua orang cowok--- 
sepertinya termasuk komplotan Haruto--mendadak muncul 
dari arah koridor lain dan menghadang langkahku. 


Tubuhku mematung. 
"Ngapain kalian?" 


Tanpa menjawab atau memberi respon, mereka langsung 
menarik pergelangan tanganku dari kedua sisi, menyeretku. 


"Mau ngapain?! Lepas!" 
"Ikut aja sialan." 


Aku terus berontak, bahkan kedua kakiku tidak lagi 
menginjak tanah, mereka menyeretku sepenuhnya. 


"Mau bawa gue kemana?!" 


Salah satu dari mereka berbisik. "Asahi pengin jumpa sama 
lo. Yedam, Yoshi mimpin tawuran depan lapangan lawan 
abang lo, lo harus liat." 


Pupil mataku membulat. "Buat apa?! Apa urusannya sama 
gue?!" 


Dia mendengus sinis. "Haruto dihajar abis-abisan. Lo pikir 
Hyunsuk bakal diem doang? Kali ini abang lo abis." 


Aku menghempas-hempaskan kaki di udara. "Gue nggak 
mau ke sana. Lepasin gue. Lepas!" 


Mereka tidak mengindahkan bantahanku, terus menyeretku 
menuju gerbang sekolah. Dari sini aku dapat melihat 
kerumunan para murid. Banyak yang menonton dari atas 
roaftop, lantai tiga maupun empat, intinya keadaan di 
lapangan juga begitu ramai. 


"Gue mohon lepas!" Aku masih berusaha berontak agar 
terlepas, tetapi dua orang ini memiliki tenaga yang berbeda 
dariku. "Bentar lagi bel masuk! Gue mau belajar." 


"Lo mau belajar sendirian? Semua murid ada di sini." 


Aku merengut kesal, tetap berusaha melepaskan 
cengkeraman mereka di kedua lenganku. Gagal. 


Langkah kami hampir sampai pada gerbang, mereka 
membelah keramaian dengan menyingkirkan satu-persatu, 
membawaku ke tempat paling depan. 


Aku menggigit bibir bawah, memikirkan cara apa yang bisa 
kulakukan agar terlepas dari semua ini. Hampir tiga menit, 
aku tidak menemukan jawabannya. Hingga sampailah kami 
di barisan terdepan, pandanganku langsung tertuju pada 
aksi tawuran yang berjarak sekitar tiga ratus meter di 
depanku. Darah merembas, bercucuran di atas aspal. 
Perhatianku tertuju pada pemandangan 'tak manusiawi' di 
depan sana. 


Saling memukul, menendang, membogem, menakhlukkan 
satu sama lain dan melukai sesama. Aku tak percaya 
melihat hal seperti ini nyata dalam kehidupan, aku pikir hal 
semacam tawuran hanya ada di series atau movie, namun 
ini--- 


Aku menggeleng tak percaya. 


Sorak-sorai terdengar dari para penonton, yang mana 
mereka mendukung aksi perkelahian tersebut. Apa mereka 
gila? Mereka pikir ini bahan lelucon? Aku bahkan dapat 
melihat dari sini, Jungwon menggunakan tongkat bisbolnya 
sebagai barang memukul lawan, napasku tertahan ketika 
tanpa ragu dia melayangkan tongkat ke punggung salah 
satu orang. Selanjutnya sebuah batu melayang ke kepala 
Jungwon, darah segar mengalir dari pelipisnya, begitu juga 
seseorang yang ia serang. 


Awalnya kupikir hanya ada Bang Jake, Suno dan juga 
Jungwon, tetapi ini sangat ramai, Bang Jay beserta yang 
lainnya ikut. Bang Jay! Dia ada di sana! Tapi---tidak hanya 
dia, seluruh anak ekskul separuhnya ikut untuk melawan 
sekolah berseragam hijau. Aku---aku tidak mengerti pola 
pikir mereka. Apa ini yang dilakukan setiap sekolah elit? 


"Pa-panggil guru, cepetan." Tubuhku berguncang hebat, 
tidak kuat menyaksikan darah lagi, bergegas aku beranjak 
pergi ingin melapor kepada siapa saja tetapi tanganku 
dicegat oleh kedua orang gila yang membawaku kemari. 


"Lo nggak boleh pergi." 


"Lo gila?!" Kuhempaskan tangannya, emosiku mulai tersulut. 
"Mereka semua bisa mati!" 


"Bukan semua, abang-abang lo doang." 


Tanganku terkepal erat. Bergegas aku mengeluarkan ponsel 
ingin menghubungi polisi. Tetapi sedetik kemudian ponselku 
dirampas. 


"Anak osis gercep, polisi bakal dateng kok, lima belas menit 
nyampe. Tenang aja." 


"Lima belas menit keburu sekarat!" bentakku. 


Dengan enteng mereka tertawa, salah satu dari mereka 
memegang kedua bahuku agar kembali menghadapkan 
tubuhku pada pemandangan mengerikan di ujung sana. Dia 
berbisik. "Lo liat yang lagi ngelawan Jay di sana." 


Aku mengikuti arah tunjuknya, mencari keberadaan Bang 
Jay. 


"Hyunsuk nyembunyiin pisau di balik hoodienya, abang lo 
bakal mati." 


"DASAR GILA!" jeritku. 


Mereka kembali tertawa. "Nggak cuma Hyunsuk. Lo liat yang 
lagi ngelawan Jake, Suno, Jungwon, semuanya nyimpen 
pisau. Siap-siap nyiapin pemakaman deh." 


"I-itu Niki?" Tubuhku membeku kala tak sengaja 
menemukan Niki berada di tengah-tengah keramaian itu. 


"Haha, gue lupain adek lo yang satu itu. Ya, dia juga bakal 
ikut mati." 


Aku membatu sepenuhnya. Memperhatikan Niki yang ikut 
berusaha menyakiti sesama. Ya, itu Niki. Aku tidak salah 
lihat. Untuk apa dia berada di antara anak-anak berandal? 
Dan juga, teman-teman sekelasnya ikut. Ya, itu mereka. Aku 
ingat. Tetapi---mengapa? Bukankah mereka murid teladan? 


"Seluruh keluarga gila lo bakal pergi ke neraka. Kalau lo 
tinggal sendirian, paling ngemis ke kita." 


"NGGAK WARAS!" Kuinjak kakinya kencang, 
cengkeramannya di lenganku terlepas, bergegas aku berlari 
menuju aksi tawuran itu. 


Air mataku keluar begitu saja melihat kondisi abangku di 
depan sana. Suno, kakinya tampak pincang, celana yang ia 
gulung sampai lutut menampakkan darah yang mengalir 
dari atas pahanya. Jungwon, seluruh wajahnya tampak 
berlebaman, di pelipisnya sudah begitu banyak darah. 


Bang Jake, dia terus meringis kesakitan akibat pergelangan 
tangannya memiliki luka gores yang begitu lebar. Niki, 
seragamnya dilumuri darah, entah apa yang terluka darinya, 
intinya dia terlihat menggenaskan. Sementara Bang Jay, aku 
melihat bahunya dipukul broti, pasti sangat sakit. Aku 
menangis menatap mereka, dadaku terasa sesak. 


Meski mereka terlihat aneh dan kadang bersikap jahat 
padaku, mereka tetap abangku. Aku menyayangi mereka. 


"BERHENTIII!!!" teriakku di sela-sela kerusuhan. Isak 
tangisku begitu kencang, bahkan mengalahkan grasak- 
grusuk aksi tawuran. 


Sebagian dari mereka mengalihkan fokus menjadi ke 
arahku, termasuk kelima abangku. 


Aku masih berlari ingin menghampiri mereka, namun kakiku 
tersandung batu dan jatuh terperanjat ke atas tanah. Entah 
tidak beruntung atau apa, aku malah terjatuh ke atas 
lumpur hingga seluruh tubuhku dipenuhi tanah lembab nan 
kotor, bahkan wajahku ikut tertimbun lumpur. 


Suara gelak tawa yang membahana langsung terdengar di 
seisi penjuru sekolah, menertawakan kebodohanku. 


Karena tidak tau harus melakukan apapun lagi, aku hanya 
bisa menangis. Tangisku begitu kencang, air mataku terus 
berlinang. Dadaku berdenyut sakit. Kepalaku berdengung. 
Aku takut. Aku begitu takut dengan semua ini. 


Aku begitu takut hal buruk terjadi. Aku sangat takut. 


Takut. Takut. Takut! Seseorang, tolong hentikan semua ini. 
Aku hanya ingin memiliki hidup normal. 


Aku memeluk diriku sendiri, menelungkupkan kepala di 
lipatan tangan sambil terus menangis. Tubuhku tremor, 
kakiku bergetar hebat saking tidak kuasa menahan takut. 


Telingaku terasa tuli, aku tidak dapat mendengar apa yang 
terjadi selanjutnya. Hanya isak tangis yang memenuhi 
gendang telingaku. Sampai sirine polisi membuyarkan 
segalanya. Tubuhku melemas, aku menangis sejadi-jadinya. 
Akhirnya, akhirnya semua berhenti. Akhirnya ada juga orang 
yang menghentikan semua ini. Air mataku semakin 
berlinang, lega bercampur panik menghinggapi dadaku. 


"Shey." 


Kepalaku terdongak ketika suara sayu itu memanggil 
namaku. Kelima abangku yang berdiri tak jauh dari 
tempatku menatapku nanar, wajah mereka sudah 
berbengkakan. 


Tangisku semakin kencang, aku sesenggukan parah. 
"Kalian!" teriakku, parau. Aku berdiri lambat. 
Serempak mereka menatapku datar. 


Para polisi membawa mereka masuk ke dalam mobil. Refleks 
aku berlari mengejar. 


"Jangan! Abang saya nggak salah, Pak. Jangan bawa hiks. 
Jangan bawa." 


Tidak sampai menggapai tujuan, aku kembali tersandung 
batu, jatuh terperanjat ke tanah. Para polisi sudah 
memasukkan seluruh pembuat onar ke dalam mobil dan 
menyalakan mesin bersiap membawa mereka menuju kantor 
polisi. 


Aku meremas tanah. "Jangan bawa Abang saya. Abang saya 
nggak salah. Mereka yang punya rencana ngebunuh Abang 
saya hiks, toloooong." 


"Liat deh, lebay banget cewek yang di sana, dia pikir lagi 
syuting drama? Abangnya juga bakal dipulangin kali." 


Dadaku semakin sesak, aku kembali bangkit, berlari 
mengejar mobil yang sudah berlalu meninggalkan 
perkarangan sekolah. Lagi, kakiku tersandung dan aku 
kembali jatuh. 


"Hikss, hhhhh, sssss hiks." Aku sesenggukan bak orang tak 
waras. Keadaan gerbang sekolah juga sudah sepi, para 
murid telah kembali. Sementara aku masih di sini menangisi 
hal bodoh. Aku tau mereka akan pulang, tetapi ... entah 
mengapa dadaku terasa sakit. Rasanya aku ingin menangis 
terus, melampiaskan apa saja. 


Aku kembali bangkit, ingin mengejar mobil itu lagi, tetapi--- 


"Shey, udah." Tanganku ditarik, tubuhku langsung 
menubruk dada seseorang yang kukenali. Dia langsung 
mendekapku erat. "Jangan nangis lagi." 


Bukannya menurut, isak tangisku bertambah parah. "Niki 
Bang.... A-ada Niki, dia pasti kesakitan. Terus Suno, di-dia 
kakinya pincang. Jungwon, kepalanya bocor dilempar batu. 
Bang Jake---" 


"Semua bakal baik-baik aja." Dia mengusap kepalaku, 
menenangkanku yang berusaha menetralkan deru napas. 


Sesekali aku masih sesenggukan, namun tidak separah tadi. 
Perlahan aku merasa lebih baik. Kusandarkan kepala pada 
dadanya, memejamkan mata, meyakinkan diri bahwa semua 
akan berjalan seperti semula. 


"Kejadian kayak gini udah sering. Bahkan lo ikut serta." 
"A-apa iya?" 


Dia, Bang Sunghoon, menghela napas. la mengurai pelukan, 
menatapku lekat. Aku ikut menatapnya. Sejenak 
keheningan merenggut keadaan. Sejurus kemudian ia 
merogoh saku, mengeluarkan sapu tangan, memberikannya 
padaku. Aku termenung menatap sapu tangan tersebut. 


"Ambil." 
Dengan gerakan lambat aku menerima benda itu. 
Dia masih menatapku datar. "Usap wajah lo." 


Menurut, aku mengusap wajahku menggunakan sapu 
tangan yang ia beri, kotoran di wajahku tersapu bersama air 
mata. 


"Jangan nangis lagi. Gue mohon jangan nangis." 


Aku kembali mengarahkan pandangan padanya, ia 
menatapku intens---tanpa berkedip sekalipun---seakan aku 
bisa menghilang bila dia mengalihkan tatapan walau hanya 
sedetik. 


"Gue kasih tau sebuah rahasia." 


Aku mengedipkan mata dua kali. 


Dia masih menatapku dengan datar. "Lo itu segalanya buat 
gue, atau bahkan buat yang lainnya, jadi...." Dia mengusap 
pucuk kepalaku pelan, sangat pelan. "Jangan nangis lagi, 
Choi Sheya." 


Pada saat itu aku tersadar, bahwa abang-abangku 
menyembunyikan sesuatu di belakangku, bahkan sebelum 
aku melupakan segalanya. Jauh sebelum aku hadir di antara 
mereka. 


Aku bertepuk tangan berulang kali menimbulkan suara 
nyaring di ruang tamu yang sepi, tawa mirisku keluar 
bersama kilatan tajam yang kukeluarkan. 


"Hebat kalian hah...." Aku mendengus tak percaya sembari 
bergeleleng-geleng. 


Lima orang yang kini duduk di hadapanku hanya memasang 
wajah datar seraya menatap lantai, melamun. Wajah mereka 
masih berlebaman, bahkan telah membiru lantaran belum 
diberi obat sejak enam jam belakangan berada di kantor 
polisi. Seragam mereka belum diganti, dengan darah 
mengering yang menghias. Aku semakin nyaring bertepuk 
tangan. 


"Kalian pikir gue bicara sama siapa?! Liat gue!" 


Niki langsung menatapku, sementara yang lain masih 
terbengong sembari meratap lantai. 


Aku berdecak. "Ckckck, bisa-bisanya kalian tawuran! 
Bahkan masih di kawasan sekolah! Katanya pinter, gimana 
bisa ngelakuin hal tolol kayak gitu?!" 


"Suno, lo udah ngerasa hebat banget hah? Apa kabar kaki 
lo? Belum patah? Kalau belum, sekalian sini biar gue kretek 
kayak tulang ayam." 


Suno langsung menyorotku dengan kening berkerut dan 
bibir tertekuk. 


YYungwon, kepala lo masih sehat? Apa lo udah bisa berpikir 
jernih setelah ditimpuk batu? Atau tambah parah? Ngerasa 
keren banget bisa berdarah di kepala?" 


Jungwon hanya menyorotku datar. 


"Niki, lo---" Aku menggelengkan kepala, benar-benar tak 
percaya seorang Niki, yang katanya ketua kedisiplinan ikut 
dalam aksi berandal biang onar. "Lo liat seragam lo! Lo 
paling ngeri! Lo tau sekarang lo keliatan kayak apa? Kayak 
psikopat keliaran di tengah malem." 


"Bang Jake, gue udah nggak heran sama lo, tapi tangan lo--- 
lo pikir itu mainan? Tangan lo kegores panjang, kalau 
kehabisan darah gimana?!" 


"Bang Jay, awalnya gue ngira lo nggak akan bersikap 
kekanak-kanakan gini, tapi nyatanya lo yang paling 
semangat ngehajar mereka. Gue nggak nyangka lo 
sechildish itu." 


Aku bercoletah panjang lebar tentang perbuatan mereka, 
melupakan fakta mengenai aku yang tadi menangis sejadi- 
jadinya hanya karena mereka, melampiaskan perasaan yang 
sedari siang kutahan. Sampai Suno meringis ketika ia akan 
merubah posisi menjadi duduk bersandar. 


"Kaki gue, ngilu banget, mending lo diem dulu, bawa obat 
kesini," pinta Suno, meringis. 


Aku berdecih. Kala Jungwon bangkit ingin mengambil kotak 
p3k, aku langsung mendorong bahunya agar kembali 
duduk. 


"Enak aja, jangan ada yang berani ngambil p3k sebelum 
Bang Heeseung pulang! Ini hukuman buat lo semua!" 


Suno memicingkan mata sinis, aku mengangkat dagu tinggi- 
tinggi, angkuh. 


"Ceritain gimana bisa ada tawuran mendadak di sekolah?" 
Hening. Tidak ada yang menjawab. Aku mendengus sinis. 
"Niki, gimana bisa lo ikut tawuran?" 


"Jelasin!" 


Tanganku terkepal, kelima orang yang duduk di hadapanku 
ini bersandar di sandaran sofa, tidak ada yang mau berniat 
menjelaskan apapun padaku dan mereka masih memasang 
raut datar sambil menatap lantai. 


Bang Sunghoon datang, meletakkan kresek di atas meja 
ruang tamu dan mendudukkan diri di sebelah Niki. Kulirik 


kresek yang ia bawa, itu adalah perintahku tadi. Aku 
berjalan mendekati meja dan melihat isinya. 


"Oke." Kupindahkan seluruh isi yang ada di dalam ke atas 
piring yang tadi sempat kubawa. Kulirik satu persatu 
abangku. 


"Makan cepetan!" Aku menyodorkan piring berisi benda 
kenyal itu pada mereka. 


Suno lebih dulu berdelik. "Iuwh apaan tuh." 


"Ini tahu mentah! Cepetan makan sebelum tulang kalian 
komplikasi." 


"Sinting lo? Tahu mentah? luh." Suno menggedikkan bahu 
jijik. 


"Ih cepetan!" Aku berubah kesal. Nada suaraku berubah 
menjadi nada perintah tak terbantah. "Gue liat tadi lo 
semua tawuran pake senjata, nggak sedikit yang kena pukul 
kayu atau broti." 


Suno masih bergedik jijik. 

"Cepetan!" 

Niki langsung mengambil sepotong tahu dari piring yang 
kusodor, memasukkan ke dalam mulutnya lalu menelan 
cepat. 


"Ambil!" titahku pada yang lain. 


Tanpa banyak tingkah, Bang Jay menyusul perbuatan Niki 
yaitu mengambil sepotong tahu lalu memasukkan ke dalam 
mulut, tanpa mengunyah ia langsung menelan. 


"Bang Jake, ambil!" 


Perlu beberapa detik ia terdiam, hingga akhirnya menuruti 
perkataanku juga. Sama seperti Bang Jay, ia langsung 
menelan tanpa mengunyah. 


"Suno, Jungwon, ambil!" 


Suno kembali bergedik jijik, menatap tahu mentah kenyal 
yang ada di atas piring. 


"Ambil! Gue bilang ambil!" 


Hingga di menit berikutnya, dengan penuh keterpaksaan 
tangan Suno terjulur meraih tahu itu. la menutup hidung 
saat memasukkan tahu ke dalam mulut dan segera 
menelan. Selanjutnya ia membuat pose gaya muntah. 


Aku berdengus, beralih menatap Jungwon. "Ambil gue 
bilang." 


"Nggak," tolaknya, enteng. 
"Yang Jungwon, ambil!" 
la menaikkan satu alis. "Eng-gak ma-u." 


"Ambil. Ambil. Ambil!" bentakku, mengisi keheningan. 
Emosiku benar-benar tersulut menghadapinya. 


la berdecak malas, namun menurut juga, meraih tahu 
mentah itu lalu menelan langsung. 


Aku menghela napas lega. Meletakkan piring yang kini 
tersisa beberapa potong tahu ke atas meja kemudian 
kembali berkacak pinggang. 


"Jangan harap kalian dapet obat sebelum Bang Heeseung 
pulang. Pokoknya tahu mentah itu cukup untuk sekarang." 
Baru menyelesaikan kalimat, ringisan Niki terdengar, aku 


meliriknya penuh kecemasan. la memegang perut seraya 
memasang wajah pucat. 


Tampaknya aku terlalu kejam. Seharusnya mereka segera 
diobati, kalau infeksi bagaimana? 


"O-oke, dapet obat sekarang juga nggak masalah." Aku 
berlari mengambil kotak p3k, tak sampai dua menit aku 
sudah kembali bersama seorang pelayan yang 
membawakan sebaskom air dan juga handuk kecil. "Tadi gue 
udah hubungin dokter, jadi sebentar lagi pasti dateng. 
Kalian harus dicek. Apalagi lo Suno, kalau tulang kaki lo 
beneran kegeser gimana?" Aku mulai sibuk terhadap luka 
Niki, menyibak seragam depannya karena Niki memiliki luka 
di bagian perut. Aku membersihkan lukanya menggunakan 
handuk basah. 


"Shhh, sakit Shey." 


Aku tersenyum culas, menyaksikan raut kesakitan milik Niki. 
"Makanya jangan nakal. Tahan ya Dek." 


Niki ikut tersenyum, walau samar. "Makasih." 
Aku terkekeh kecil. "Nikinya gue selalu kuat." 


Niki tertawa, meski pelan karena perutnya terasa perih. 
Akhirnya aku bisa menyaksikan tawa itu lagi. 


"Jungwon lo jangan banyak gerak!" Tiba-tiba aku memekik, 
melihat Jungwon dengan bodohnya menggerakkan kepala 
ke kanan-kiri secara cepat bak anak kecil. 


"Suno, kaki lo!" Aku melotot, belum disadarkan oleh satu 
makhluk, satunya sudah berulah, sang empu kaki malah 
melompat kesana-kemari. “Suno, kaki lo bisa tambah 
parah!" 


Sedetik setelah aku berujar, air di dalam baskom 
sepenuhnya tumpah ke lantai. Kotak p3k turut jatuh dan 
isinya berserakan dimana-mana. Bibirku terbuka setengah. 
"Bang Jake!" 


"Ah, maaf," jawabnya kelewat enteng, ia kembali 
menyandarkan kepala pada sandaran sofa. 


Napasku tertahan, menatap satu-persatu tiga makhluk gila 
ini dengan tidak habis pikir. 


[Epilog] 


"Halo semua, a-aku Choi Sheya." Dengan gugup aku 
memperkenalkan diri, senyum mengembang yang kupaksa 
menjadi penghias di wajah manisku. 


Aku memilin ujung gaun kala tidak mendapat respon 
apapun. Yang kudapat hanya raut datar. 


Mataku mulai memanas, aku meremas gaun merah 
maroonku sampai kusut. 


"Jelek, nggak mau kenalan." 


Mataku semakin memanas mendengar salah satu dari 
mereka yang memiliki kulit terputih berceletuk. 


"Cih, liat mukanya, ciri-ciri ngerepotin." Cowok berbandana 
biru menimpali. 


"Kalian jangan berpikiran buruk dulu tentang Sheya." 
Wanita muda di sebelahku menengahi. Aku hanya memaku 
di tempat memikirkan dua kalimat yang tadi ditujukan 
padaku. "Sheya ini punya keahlian loh." 


"Kalau cewek cengeng ini bisa bikin gue terpukau, oke gue 
bakal kenalan." Cowok bermata tajam berseru. 


"Nah, sekarang Sheya kasih tunjuk kemampuan kamu." 
Aku menatap wanita muda itu dengan mata berkaca-kaca. 
"Ayo Sheya, tunjukin." 


Aku menggeleng pelan, menyatakan bahwa aku menolak 
untuk melakukannya. 


"Liat kan, cih, ciri-ciri ngerepotin. Gue mau dia dibuang. 
Jangan pernah bawa kesini lagi." 


"Ergh, seenggaknya Sheya coba dulu, ayo tunjukin ke 
pangeran apa yang kamu praktekin semalem." Wanita itu 
membujukku. 


Aku kembali menggeleng, tidak mau. 
"Sheya, ayo, nanti kamu nggak tinggal di istana loh." 
Aku mengeratkan remasan di ujung gaun. 


"Emang keahliannya apa?" Cowok berkenakan topi merah 
ke arah belakang bertanya, di tangannya terdapat 


skateboard yang ia tenteng. 


"Sheya...." Wanita muda itu menatapku. Aku ikut 
menatapnya. “Dia, dia bisa jadi princess." 


Cowok bertopi itu menaikkan alis. 


"A-aku." Kali ini aku bersuara, mengarahkan pandangan 
pada cowok itu. "Aku bisa akting. Aku bisa jadi princessnya 
kamu. Kamu jadi princenya aku, ya?" 


"Apa untungnya gue jadi prince lo?" 


"Aku...." Aku menggigit bibir bawah. Bola mataku bergerak 
kesana-kemari, berpikir. "Aku bisa dampingin kamu 
kapanpun. Aku nggak akan tinggalin kamu. Mau, ya?" 


[Epilog End] 


Oke, sebetulnya aku nulis ini mendadak banget dan 
cepet-cepet, jadi mian jika tidak ngefeel 


Jadi, kalian udah ngerti kan? Nggak berbelit lagi 
kan:) 


Aku bengek banget nonton di kbs semalem tuh, 
astaga jay aegyo, untuk pertama kalinya aku jedotin 
kepala ke dinding ampe jendol saking gemes liat dia 
bang icung ampe nahan banget liat jungwon keram 
banget deh pokoknya perutku nonton merekaaaaa 


Yang di atas ver semalem ngakak banget deh ddonu 


Dah. 


ThirtyFIVE Wonderland 


Aku tau cerita ini ngga terlalu bagus, tapi aku mohon 
vote ya:) 


Kali ini aku mau nanya, awal mula kalian nemu cerita 
ini gimana? Kalian nemu dimana dan kesan pertama 
kalian apa? Jawab ya 


Happy reading- 


"Sheya kamu nggak ikut study tour?" 


Aku yang baru keluar dari dapur--memakan eskrim diam- 
diam---menoleh pada Bang Heeseung yang berdiri tak jauh 
dariku, ia tengah membetulkan letak ransel ke punggung 
sebelah kanan. Penampilan Bang Heeseung selalu rapi, hari 


ini ia mengenakan setelan kaos hitam bertuliskan 'girl i love 
u', yang dibalut kemeja kotak-kotak berwarna merah di luar, 
ia juga mengenakan celana jeans longgar berwarna hitam, 
sneakers putih yang ia pakai lumayan tinggi membuat aku 
yang pendek menjadi tampak lebih pendek. 


"Hng? Gimana, Bang?" tanyaku saat tidak terlalu 
mendengar pertanyaan Bang Heeseung. Tepat setelah aku 
bertanya, Bang Sunghoon muncul dari atas tangga, 
menenteng tas besar di punggungnya. 


Melihat penampilannya, aku teringat bahwa hari ini 
sekolahku akan trip ke Pulau Jeju. Aku melupakannya. Aku 
hanya ingat hari ini hari sabtu sehingga libur, itu sebabnya 
aku masih memakai pakaian tidur pororo dan juga sandal 
berbulu. 


"Kamu belum siap-siap?" Bang Heeseung kembali 
berceletuk. 


"Ah...." Aku menggarut kepala belakang kikuk. 


"Kamu tenang aja, Abang ijinin kok, asal kamu nggak boleh 
nakal di sana." 


Aku menggigit bibir bawah cemas. Masalahnya bukan itu. 
"Nunggu apa lagi?" 


"A-a-a..." Bibirku terbuka bersiap mengatakan sesuatu, 
namun rasanya tenggorokanku tertahan untuk 
mengucapkannya. 


"Abang pergi duluan ya, Abang harus cepet nyampe 
kampus. Jaga diri kamu di sana, jangan nakal, harus 
mandiri." Dia mengusap pucuk kepalaku, tersenyum manis 


lalu pergi beranjak meninggalkanku yang termenung di 
tempat. 


"Aku nggak mau ikut, Bang..." Perkataanku keluar begitu 
saja tepat kala punggung Bang Heeseung menghilang dari 
pandangan. 


Mengapa sangat sulit mengatakan itu saja? 
"Apa?" 


Aku tersentak kaget ketika sebuah suara muncul tepat di 
sebelahku. Kupicingkan mata, menatap Bang Sunghoon. 


"Lo tuh bisa jangan dateng kayak setan?!" 
Selalu saja begitu. 


Dia hanya menatapku datar. "Cepetan mandi, kita harus 
pergi." 


Aku menghela napas jengah. Sepertinya aku tidak memiliki 
pilihan lain. Jika aku mengatakan tidak ingin ikut, mereka 
akan curiga bahwa sebenarnya aku dikucilkan di kelas. 
Jangan sampai mereka tau. "Oke, tunggu bentar." 
Kubalikkan badan, bergegas pergi menuju kamar. 


"Jangan lama." 


"Ck, kalau nggak mau nunggu, duluan aja sana!" 


Mataku menyipit, menghalau sinar matahari yang begitu 
menyilaukan pandangan. 


Kini kami telah sampai di lapangan sekolah, puluhan bus 
telah terparkir, ratusan para siswa menunggu di tribun 
sembari berbincang random, ada yang berjoget, berdandan, 
atau terbahak bersama, intinya suasana terasa ramai. 


"Gue mau ke osis." Bang Sunghoon menatapku. Aku ikut 
menatapnya, sinar matahari memaksaku untuk selalu 
menyipitkan mata. 


"Ya udah, pergi aja, ngapain segala pamit?" Kubetulkan 
letak ransel yang melorot. 


"Temen lo mana?" Dia celingukan. 
"Ada. Di sana, intinya lo pergi aja." 


Dia masih celingukan, mencari entah siapa, padahal 
sejujurnya aku tidak memiliki teman seorang-pun. 


"Sana! Lo kan ketos, pasti sibuk." Kudorong dirinya agar 
segera beranjak pergi. 


Dia kembali menatapku, menyorotku lekat. 
"Apa? Udah buruan sana!" 


Hingga akhirnya ia berlalu pergi setelah menyempatkan 
menatapku lagi. 


Aku menghela napas sedih, menatap punggungnya yang 
perlahan menghilang di antara ratusan orang. Lagi, aku 
sendirian. 


Kupilin tali ransel, menunduk dalam, aku melangkah menuju 
tribun sepi, memilih menunggu di sana. 


Saat aku berjalan, tak sengaja diriku menubruk seseorang. 
"Ah, maaf." Tanpa melihatnya, aku kembali berjalan. 


Namun lenganku tiba-tiba dicekal. Sontak tubuhku berbalik, 
menghadap orang itu. Aku mendongak. 


"Shey, satu bus kuy." Tanpa aba-aba dia langsung 
merangkulku akrab, menyeretku menuju bus paling ujung 
berwarna hijau. 


"Tu-tunggu! Lo siapa?" Aku berusaha melepaskan 
rangkulannya. 


Dia tertawa enteng. "Gue Kamal, masa lo lupa sih? Gue 
cowok terganteng di sekolah ini." 


"Ka-Kamal?" Aku masih berusaha melepaskan rangkulan itu, 
tetapi dia tidak terkecoh dan malah semakin mengeratkan 
rangkulan. Rasanya aku seperti tercekik, aku tidak bisa 
bernapas bebas. 


"Lo wangi banget sih, beda dari yang biasa." Dia menghirup 
rambutku, aku bergerak tak nyaman. "Biasanya lo nggak 
jauh dari bau rokok, alkohol, atau parfum cowok, ini malah 
wangi sabun. Hihi." 


Aku berusaha berontak, tidak bisa, badannya begitu 
bongsor dan tinggi. Alhasil aku tidak memiliki pilihan selain 
terpaksa mengikuti arah seretannya. 


Tidak lama kami telah sampai pada bus hijau itu, ia 
membawaku masuk. Sudah boleh masuk ke dalam bus? 
Padahal yang lain masih menunggu di tribun. 


Sesampai di dalam, pandanganku langsung disuguhkan 
pemandangan sepasang cowok dan cewek yang tengah 


berciuman mesra. Tubuhku mematung, mataku melotot. 


Seruan dan sorak sorai mengisi bus, Kamal di sebelahku 
bahkan sudah terbahak sambil memukul paha. 


Aksi ciuman mereka semakin panas, bahkan mereka saling 
menempelkan tubuh sangat rapat. Aku speechless. 


"Woi!" Celetukan seseorang yang kukenal terdengar, ia 
bangkit dari duduk, melempar sepasang yang tengah 
berciuman itu menggunakan ampas semangka. "Kalau ena- 
ena sinkron tempat." 


Akhirnya kedua orang itu mengurai pagutan mereka dan 
saling menjauhkan diri beberapa senti. Meski begitu, 
tubuhku masih tetap memaku, tidak percaya baru melihat 
aksi ciuman secara live. 


"Heh lo kok ada di sini?" Suno yang tadi terbahak paling 
kencang atas aksi ciuman langsung melotot ke arahku. 


Bang Jake berdecak, ia kembali duduk. Ya, dialah orang yang 
melempar pasangan yang saling berciuman tadi. 


"Kenapa sih? Sheya juga udah lama nggak ikut ngumpul. 
Biarin lah." Kamal kembali merangkulku, membawaku 
duduk pada salah satu kursi. 


"Nggak boleh!" Suno langsung menghampiri kami, 
menjauhkan Kamal dariku lalu menarikku keluar dari bus. 


"Eh, eh, mana sempet, keburu gue simpen di kantong." 
Tanganku ditarik dari sisi lain, oleh cowok berambut kuning, 
dia ... Yeonjun? Dia menyembunyikanku di balik tubuhnya. 


"Woy! Siniin! Dia nggak pantes ada di sini." 


"Siapa bilang?" Yang berambut biru, aku lupa namanya, ia 
ikut bangkit dan berdiri berdampingan bersama Yeonjun, 
menyembunyikanku. "Sheya juga temen kita, lo pikir kita 
nggak peduli? Kita juga bisa kangen sama dia." 


Suno memicingkan mata tak suka. "Gue nggak mau dia ikut 
komplotan kita lagi." 


"Mana boleh. Sheya itu ibu ketua, seenaknya aja lo 
keluarin." 


"Ih!" Suno menghentakkan kaki kesal, menatapku sinis. 
"Awas ya lo sok dekat sama gue." 


Aku tidak membalasnya, hanya terdiam dengan tubuh kaku. 
Suno berbalik pergi, kembali duduk di kursinya sambil 
bersidekap dada. 


Si rambut biru membalikkan tubuh menjadi menghadapku, 
ia menyengir. "Aduh, adeknya Jay, manis banget." 


Rasaku tidak. Dia lebih manis sepuluh kali lipat dariku. 


"Kuy duduk bareng gue." Dia memeluk bahuku, tepat saat 
itu seseorang masuk ke dalam bus, ia menatapku dengan 
kening bertekuk tajam. 


"Ngapain lo?" 

"GU-gue---" 

Jungwon langsung menarikku dari rangkulan si rambut biru. 
"Sheya naik bus ini." 


Jungwon berdecak, menyiniskan mata lalu membawaku 
menuju kursi paling ujung, dimana ada Bang Jake. 


"Lo duduk situ!" Kursi yang ia pilih bersebelahan dengan 
Bang Jake. Aku hanya mengangguk, duduk di kursi tersebut. 
Setelah itu ia kembali pergi, entah kemana. 


Aku berdiam diri, mengatupkan bibir. Suasana bus begitu 
ramai, tawa menggelegar terus meluncur, godaan dari para 
cowok untuk cewek-cewek yang ada di dalam membuat 
nuansa semakin menyenangkan. Mereka bersenang-senang 
dan tampak bahagia, hanya aku yang merasa tidak nyaman 
dengan semua ini. 


Bus yang kunaiki sekarang adalah bus yang berisi anak- 
anak berandal, jelas saja, wajah mereka semua masih 
berlebaman, yang mana menunjukkan bahwa mereka ikut 
serta dalam aksi tawuran semalam. Termasuk Bang Jake, 
Suno dan Jungwon. Semalam mereka telah diperiksa, 
untungnya tidak memiliki luka serius sama sekali. 


"Sheya tumben diem aja." 


Aku meremas ujung sweater saat seluruh pusat pandang 
tertuju padaku. 


"Sariawan kali? Hahahaha." 
"Ah bukan kayaknya, mungkin dia muak liat muka lo mulu." 
"Dih, muka lo yang jelek, muka gue di atas standar." 


Aku merunduk, tidak berani menatap mereka, takut ditanya 
ini-itu lagi. Syukurnya, mereka tidak terlalu 
mempersalahkan keterdiamanku dan kembali mengobrol 
akrab. 


Suasana bus semakin ramai, apalagi kini penumpang 
bertambah banyak, tentu saja isinya para pengacau semua. 
Aku menengadah kepala sebentar, menyaksikan Bang Jake, 


Jungwon dan Suno yang sudah ikut berbincang di antara 
mereka, mereka tertawa kala ada yang lucu, tampak 
bahagia, mengabaikan diriku yang dengan bodohnya harus 
melihat kebahagiaan itu. 


Kenapa aku harus merasakan ini semua? 


Hampir dua jam dalam perjalanan, akhirnya kami sampai 
pada lokasi tujuan, Pulau Jeju. Selama di bus aku hanya 
menutup mata, pura-pura tertidur agar tidak terlalu tampak 
menyedihkan. 


Di sinilah aku berada, berdiri di barisan kelas siapa, intinya 
aku langsung kabur dari kumpulan berandal itu dan 
menyelam di antara kerumunan orang tak dikenal. Lebih 
baik aku berada di antara orang tidak dikenal daripada 
harus bersama orang yang kukenal namun menganggapku 
sebagai orang asing. 


Menyakitkan. 


Kata sambutan dari ketua acara di depan kuabaikan, aku 
sibuk termenung dalam diam. 


"Sekarang kalian bebas ngapain aja, villa ada di sebelah 
sana, barang-barang kalian udah diangkut sesuai nama. 
Entar malem acaranya mulai. Jadi untuk sekarang kalian 
bebas ngelakuin apa aja." 


Sorakan terdengar, menyatakan kegembiraan yang ada. 


Entah sudah berapa lama aku termenung, barisan di 
sekitarku telah sepi, hanya ada aku dan beberapa orang. 
Bergegas aku berjalan menepi, menjauhi kerumunan. 


Lagi dan lagi, pemandangan yang harus kusaksikan adalah 
Bang Jay dan juga Minju yang bermesraan. Gadis itu tampak 
menyentuh wajah Bang Jay---menyentuh lebamnya--- 
dengan perlahan. Raut Bang Jay menunjuk kedataran, ia 
sama sekali tidak melirik Minju atau bahkan terlihat tidak ... 
tertarik? Tapi mengapa? Kala Bang Jay ingin menatap ke 
arahku, segera aku bersembunyi di balik pohon. 


"Jangan sampe tau." Aku mengusap dada akibat jantungan 
hanya karena takut Bang Jay tau keberadaanku. Lima menit 
bersembunyi, aku ingin mengintip. Namun--- 


"Aaaaa." Aku memekik saat melihat Bang Jay sudah berada 
tepat di sebelahku. 


"Lo ngapain sembunyi?" Senyum Bang Jay terbit tipis 
melihat reaksiku. 


"G ue---" 


"Heh lo godain pacar gue!" Minju muncul dan tanpa ancang- 
ancang mendorong bahuku kencang sampai aku terjatuh ke 
tanah. 


"Heh bitch!" Bang Jay balas mendorong Minju, seratus kali 
lipat lebih kencang, sampai Minju terjatuh ke genangan 
lumpur super kental, ditambah kepalanya terpentok pohon. 


"Awh huaaaaaa." 
Bang Jay mengabaikan Minju, memilih membantuku berdiri. 


"Pacar lo Bang, kasian." Aku berniat membantu Minju. 


"Dia bukan pacar gue." 
Ucapan Bang Jay membuatku membatu. "Bukan pacar?" 
"Baby tolongin gueeee!" 


Bang Jay bergedik jijik. la menggenggam tanganku lalu 
membawaku pergi. 


"Jay! Jangan tinggalin guee! Tolongin gueee!" 

Kepalaku tertoleh pada gadis itu, sungguh malang nasibnya. 
"Jaaaaaaaayyy!!!" 

"Jangan tengok, biarin aja." 


Aku menuruti perkataan Bang Jay, kembali menatap ke 
depan. 


Kami berjalan menyisiri taman bunga yang begitu indah. 
Pohon tabebuya mengisi pinggiran jalan yang sepi, daunnya 
berguguran membuat keadaan terasa menenangkan. Angin 
berhembus kencang dan juga nuansa tampak sejuk. Pulau 
Jeju memang yang paling indah. 


Bang Jay mendudukkanku pada sebuah kursi yang 
menampilkan pemandangan taman aster yang begitu 
mengagumkan. Harum semerbak bunga ada dimana-mana, 
mengisi indra penciumanku. Ini menyenangkan. Senyumku 
tercetak begitu saja. 


Bang Jay memetik sebuah bunga dan memberikannya 
padaku. Aku tersenyum geli, kutatap dia, dia ikut 
tersenyum. 


"Buat siapa?" 


"Buat cewek termanis yang pernah ada." 


Aku tertawa kecil. Kuterima bunga tersebut, menghirup 
mahkotanya. "Wangi." 


Bang Jay masih tersenyum sambil menatapku. 


Berusaha mengabaikan tatapannya, aku beralih 
memfokuskan pandangan pada kumpulan bunga. 


"Cantik." 
"Lebih cantikan lo." 


Aku meliriknya seraya mendengus geli. "Terserah." Aku 
berlari memasuki taman bunga itu. 


"Jangan sembarangan!" 


Senyumku tercetak jelas, aku berjongkok menyamakan 
tinggi badan dengan bunga lalu meraih batang bunga 
tersebut. 


"Awh." Sontak aku meringis, menatap jempol dan juga 
telunjukku yang meneteskan darah kental. 


"Udah gue bilang jangan sembarangan." Dengan cepat 
Bang Jay berlari ke arahku, ia ikut berjongkok, meraih 
tanganku yang terus mengeluarkan darah. 


Aku meringis. 


la berdecak, langsung mengecap jempol dan juga 
telunjukku di dalam mulut. Aku melotot. 


"Bang, jorok." 


Dia meneguk ludah, dimana darahku pasti ada di dalam. 


"Lo bawa sapu tangan?" Dia malah mengalihkan 
pembicaraan. 


Aku menggeleng. 


Bang Jay menghela napas, kemudian merobekkan 
kemejanya begitu saja. Aku semakin melotot. 


"Ngapain?" 


Tanpa menjawab, dia langsung membalut kedua jariku yang 
terluka menggunakan sobekan kemejanya. 


Aku hanya sanggup membatu. 


Tidak sampai lima menit, jariku sudah aman dan tidak lagi 
mengeluarkan darah. Tanpa kuduga tiba-tiba Bang Jay 
mendorong keningku ke belakang menggunakan 
telunjuknya, sontak kepalaku terdorong diikuti aku yang 
ikut jatuh terduduk. 


Dadaku bergemuruh. Kejadian ini terasa tidak asing. Ya, aku 
ingat, gerakan ini adalah kontak fisik pertama kami sejak 
aku bangun dari koma. 


Kutatap dia, dia menampilkan wajah garang, sama seperti 
pertama kali aku melihatnya, ia juga memasang wajah 
seperti itu dulu. 


"Masih juga suka ceroboh, heran." 


"Malah bengong, bangun." Bang Jay berdiri, menjulurkan 
tangan bermaksud membantuku bangkit. 


"Ayo." 
Aku tidak kunjung menerima juluran itu. 
"Shey." 


Bang Jay kembali berjongkok, menatapku intens. "Kenapa? 
Ada masalah?" 


Aku merunduk. 

"Shey, jawab gue." 

Rautku berubah pucat. Aku merasa ini tidak-lah benar. 
"Shey, jawab gue!" 

"Hey, cerita, lo bisa percaya sama gue." 

Cerita? Cerita mengenai apa? Aku tidak tau apa-apa. 


Bang Jay menepuk pipiku berulang kali. "Shey, jangan bikin 
gue panik." 


Mulutku masih terkatup. 


"Lo emang beda belakangan ini. Lo kenapa? Jujur sama gue. 
Shey, hey." 


Bang Jay berubah panik saat aku malah menangis. 


"Shey." Dia mengguncang kedua bahuku. 


Aku menutup wajah menggunakan telapak tangan, 
menangis kencang, tubuhku berguncang hebat. 


"Shey lo kenapa..." Bang Jay memelukku erat, dadanya 
kembang-kempis, nada suaranya berubah parau. la terlihat 
sangat gelisah. 


"Bang, gue...." Suaraku tercekat. Air mataku terus berlinang. 
"Cerita sama gue. Gue mohon jangan nangis." 
Tangisku semakin parah. 


Bang Jay mengurai pelukan, berusaha membuka telapak 
tanganku yang menutup wajah. "Lo kenapa hah? Lo 
kenapa?!" 


Aku sesenggukan. 


Raut Bang Jay benar-benar panik. "Jangan bikin gue tambah 
gila Shey. Gue mohon." 


Aku menggeleng, semakin menangis. 


"Jangan nangis. Gue mohon jangan nangis." Suara Bang Jay 
berubah bergetar. 


"Hiks, hiks, hiks." 


"Choi Sheya! Jangan nangis!" Tanpa kuduga Bang Jay malah 
ikut menangis. 


Aku yang tadi mengintip dari sela jari kini menatap ia 
sepenuhnya. 


"B-bang...." 


Tubuhku membeku. Bang Jay menangis? Me--nangis? 


Dia menatapku dengan air mata yang berjatuhan. "Kalau ini 
salah gue, gue minta maaf. Gue tau gue salah. Perasaan gue 
emang salah. Gue bikin lo nggak nyaman, tapi jangan jadi 
orang lain, jangan berubah, jangan sedih, 
ja...ngan...na...ngis." Tubuh Bang Jay tremor, ia menangis 
dalam. 


Aku yang melihatnya benar-benar tidak tahan, hatiku sakit, 
tangisku bertambah parah. "Bang jangan nangis hiks. 
Jangan nangis." Aku menggeleng-geleng, menyuruhnya 
agar berhenti menangis. Tidak kusangka Bang Jay akan 
berlaku begini. Dia memiliki tampang mengerikan tetapi--- 


Aku memeluknya erat, menangis sejadi-jadinya. 


la balas memelukku, melampiaskan apa yang ia rasakan 
sekarang. 


"Lo boleh benci sama gue, lo boleh jauhi gue, tapi...tapi ... 
tapi jangan sedih. Jangan nangis." 


Aku terus sesenggukan. 


"Kayak yang lo bilang dulu, boneka bisa nangis tanpa lo tau, 
meski dia benda mati, dia punya perasaan, apa yang dia 
alami, cuma dia yang tau. Dia nggak bisa ngasih tau 
Siapapun apa yang dia rasain." Suara Bang Jay teramat 
parau dan serak, aku ikut merasakan tangannya bergetar 
kala mengusap rambutku. "Sekarang gue tanya, apa lo 
termasuk ke dalam spesies boneka? Kenapa lo nggak bisa 
ngasih tau apa yang lo rasain ke gue?" 


Apa aku pernah mengatakan itu? Itu dia masalahnya! Aku 
tidak mengingat apapun. Aku tidak mengingat jati diriku. 
Siapa aku? Siapa keluargaku? Siapa teman-temanku? Hanya 
itu titik masalahnya. Tangisku mengencang. 


"Apa lo mendem semuanya? Kayak boneka?" 


"Gue tau lo banyak berubah. Lo jadi lebih pendiem, nggak 
pernah buat ulah, nggak pernah keluar rumah, nggak 
pernah bolos sekolah, nggak pernah ke club." 


"Apa lo masih nggak mau cerita?" 


Isakan keluar dari bibirku. la mengurai pelukan, menatapku 
lekat. 


"Choi Sheya, lo masih jadi pemilik boneka itu kan?" 


Aku menggeleng sembari menangis. Aku tidak bisa 
memberitahu apapun. 


Aku merunduk lemas, napasku rasanya masih terputus- 
putus akibat kejadian siang tadi. 


"Oke, acaranya kita mulai sekarang." 


Tepuk tangan terdengar, meriah. Hanya aku yang memiliki 
aura suram. 


Langit telah berubah menjadi orange, sebentar lagi malam, 
dan acara study tour kami baru dimulai sekarang. Apa yang 
akan sekolah elit ini lakukan di jam segini? 


Aku tidak mendengar baik pengarahan di depan sana. 
Bayangan mengenai Bang Jay menangis membuat pikiranku 
kacau. Tidak kupercaya Bang Jay memiliki sisi seperti itu. 
Kemarin Niki, Jungwon, Suno, dan kini dia. Mereka menunjuk 
sisi yang berbeda. Setelah ini siapa? 


Lamunanku buyar kala musik berdentum berbunyi nyaring. 
Pandanganku mengikuti sumber suara tersebut yaitu 
berasal dari depan. Ada empat buah /oudspeaker besar di 
sana, beberapa orang bersiap menyalakan musik yang 
sesuai. 


"Seperti yang tertulis di brosur, kita bakal ngadain lomba, 
lomba yang gue adain itu adalah lomba dance." 


Bisik-bisik langsung tercipta hingga menciptakan grasak- 
grusuk. Kecuali aku, aku hanya berperan sebagai patung. 


"Biar nggak terlalu banyak peserta, gue sama Sunghoon 
buat lombanya perkelas, sekarang kalian udah bisa siapin 
segala perlengkapan. Acaranya gue mulai sekarang." 


Tepat pada saat itu musik super bass terdengar, mengisi 
gendang telinga. 


"Siap nggak siap setiap kelas yang gue panggil harus maju. 


Ini dance battle, jadi kalian harus milih temen sekelas yang 
jago nyanyi sama dance. Ngerti?" 


[Epilog] 


"Permisi." Suaraku yang super cempreng bergema nyaring 
di ruangan besar ini. "Nggak ada orang, ya?" 


Tidak ada sahutan, artinya memang tidak ada orang. 
Dengan gembira aku menginjakkan kaki pada rumah kaca 
super mewah itu. Banyak bunga tumbuh dimana-mana, 
warna-warni dan sangat harum. Senyumku mengembang 
lebar. 


"Kalian semua milikku, aku princessnya hehe." Aku menari- 
nari di dalam rumah kaca tersebut, merasa menjadi orang 
paling bahagia di dunia. 


Sampai sebuah isak tangis mengalihkan perhatianku. 
Tubuhku sontak mematung, mempertajam pendengaran. 


"Hiks." 


Aku tidak salah mendengar. Itu suara isak tangis seseorang. 
Dengan rasa penasaran begitu besar aku mengikuti sumber 
suara. Keluar dari rumah kaca, aku berjalan menuju taman 
yang sesungguhnya. Karena aku yakin isak tangis itu 
berasal dari sana. 


"Gue benci Mama, sialan." 


Langkah kaki kecilku berlari cepat menuju taman aster, dari 
sana aku memilih bersembunyi dari balik pohon. 


"Di-dia kan...." Mulutku terbuka lebar, mengintip seorang 
cowok yang pertama kali memiliki kesan menyeramkan 
bagiku, ia menangis sambil menelungkupkan wajah. 


"Hiks." 


Tanpa ragu aku berjalan menghampirinya. 


"Hey!" 


Dia tersentak, mengusap wajah yang basah kemudian 
menyorotku tajam. 


Aku terkekeh, berjongkok di depannya. "Kamu kenapa? Ada 
masalah?" 


"Bukan urusan lo!" 
"Eiy, nggak boleh gitu, ayo cerita sama aku." 


"Pergi!" Dia membentak seraya mendorong bahuku kasar. 
Aku jatuh terduduk. Bukannya merasa gentar, aku malah 
terkekeh. 


Aku merubah posisi menjadi duduk di sebelahnya. "Jangan 
nangis, ayo cerita sama aku. Kamu bisa percaya sama aku." 


"Gue bilang pergi!" Dia kembali membentak. 


Tawa geliku muncul. "Kamu tau nggak? Boneka juga bisa 
nangis loh, apa yang dia alami atau rasain, cuma dia yang 
tau, dia nggak bisa ngasih tau siapapun apa yang dia 
rasain." 


Dia berdengus. "Konyol, boneka nggak punya perasaan, dia 
benda mati." 


"Siapa bilang?" Aku tersenyum samar, mengarahkan 
pandangan pada bunga aster di depan sana. "Meski dia 
benda mati, tapi dia diciptain juga kan? Setiap hal yang 
diciptakan itu pasti punya alasan. Salah satunya kita, Tuhan 
nyiptain kita punya alasan. Begitu juga dengan boneka. Kita 
dan boneka itu sama, hanya ada satu perbedaan, dia nggak 
bisa mengungkapkan apa yang dia rasa." 


Aku menoleh pada cowok itu. "Apa kamu mau jadi boneka? 
Yang nggak bisa ngungkapin apa yang kamu rasain?" 


"Lo pernah liat boneka nangis secara langsung?" 


"Nggg, enggak sih, tapi aku tau dalem hati mereka ada rasa 
sedih kalau dibuang atau diperlakukan buruk." 


"Kalau gitu gue mau jadi boneka. Gue dibuang dan 
diperlakukan buruk, dan gue nggak mau ada yang tau kalau 
gue nangis. Jadi gue minta lo pergi dari sini." Dia membuang 
muka, rautnya benar-benar menyeramkan. Tetapi anehnya 
aku tidak merasa takut. 


Dengan memberanikan diri, kujulurkan tangan menyentuh 
pergelangan tangannya. la langsung menoleh dan melotot. 


Tanpa memberi jeda aku langsung menggenggam telapak 
tangannya erat. Ralat, sangat erat. "Kalau kamu beneran 
boneka, apa aku boleh jadi pemilik boneka itu?" 


Dia menatapku tajam. 


Aku mengembangkan senyum. "Kamu bonekaku, aku itu 
pemilikmu, kalau aku nggak bisa tau perasaanmu, aku bisa 
nemenin kamu kapanpun, balesannya kamu jadi mainanku 
selalu." 


[Epilog End] 


a. Satu kata untuk Sheya di chap ini? 
b. Satu kata untuk Jay? 

C. Satu kata untuk Shella? 

Oke:) 


Btw, hbd bang sunghoon dan nikil ) 


Maaf, spam foto ini terakhir( ) 
Dah. 


ThirtySIX Dandelions 
Vote ya 
Maaf ya, baru update, aku udah selesai ujian sabtu 
kemarin tapi aku bener-bener ngga mood nulis 


huft.... 


Apalagi sekarang acara enhypen banyak, vote sana 
vote sini jadi beneran nggak ada waktu: 


Sejujurnya aku juga sibuk nge-drakor tapi sebagian 


besar emang males nulis he.... Jadi vote banyak ya 
siapa tau aku dapet semangat 


Happy reading- 


"Choi Sheya!" 


Kepalaku yang semula melirik kumpulan dandelion menoleh 
pada sumber suara. 


"Lo ngapain di sini?" 


Menegakkan tubuh, aku yang tengah duduk harus 
mendongak untuk melihat orang itu sebab dia berdiri tiga 
langkah dariku. 


"Gue, ergh...." 


"Kelas kita belum dipanggil buat tampil, tapi ya ... lo tau 
kalau kelas kita bisa dipanggil kapan aja, lo nggak ikut 
diskusi?" Dia---Ayaka---menyampirkan sebuah outfit ke bahu 
kanannya. 


"Gue...." Aku menatap tanah. Tentu saja jawabannya adalah 
'tidak mau diasingkan'. Oleh sebab itu aku memilih 
menyendiri di taman, percuma aku ada di sana jika 
kehadiranku tidak dibutuhkan. 


"Ayo ikut gue." Aku tersentak karena tiba-tiba Ayaka 
menarik lenganku untuk bangkit berdiri. 


"Ngapain?" 


Dia tidak menggubris, tetap menarikku hingga aku terpaksa 
bangkit. Tidak memberi jeda, ia langsung menyeretku 
menuju lapangan luas dimana study tour kami dirayakan. 


"Ngapain?" tanyaku ulang. 
"Gue yakin lo bisa ngedance." 


"A-apa?" Mataku membelalak. 


Dia bergeming, terus menyeretku. 


Tidak sampai sepuluh menit kami telah sampai pada 
kumpulan murid kelasku, ralat, kelas kami. 


"Ay! Udah gue bilang jauh-jauh dari dia!" Mayuka berteriak 
dari ujung sana. Segera ia berlari menghampiri kami dan 
mendorongku menjauh. 


"Ngapain sih cewek jalang dibawa kesini," sinis Wonyoung, 
sibuk memoles bedak di wajah. 


"Tau, bisa rusak persiapan kelas. Dia kan pembawa sial," 
timpal Yujin. "Babu nggak tau diri." 


Aku meremas ujung sweater. 
"Liat mukanya aja gue mau muntah, najisin." 
"Ngerusak pemandangan, cih." 


Saat aku bersiap untuk berlari pergi, seseorang mencegat 
lenganku. 


"Bentar, Shey." 


Tubuhku memaku di tempat. Orang yang menarikku bukan 
Ayaka, melainkan sang ketua kelas. 


"Ck, lo berdua diem dulu, bully-nya dicancel. Lo nggak tau 
apa hadiah dari lomba ini? Kita bakal dapet nilai tambahan 
dari guru kesenian. Nggak cuma itu, kelas kita bakal dapet 
bintang emas, kita nggak akan diremehin anak kelas 
unggulan lagi." 


"Wah? Serius lo Yeon? Kok kita nggak tau?" Seluruh tatapan 
murid kelasku mendadak berseri dan bersinar. 


"Nggak dikasih tau biar tiap kelas nggak terlalu berusaha. 
Gue baru tau dari kelas sebelah. Jadi gimana-pun caranya, 
kelas kita harus menang." 


"Harus anying! Gue capek banget diinjek-injek mulu sama 
Jeno sok pinter di kelas unggulan sana." 


"Ya makanya." Sang ketua kelas menghadapkan pandangan 
padaku. "Lo bisa ngedance kan?" 


Aku bergerak kaku. 
"Bisa?" 


Seberusaha kuat aku memaksakan bicara. "G-g-gue nggak 
terlalu jago ngedance, ta-tapi gu-gue bisa nyanyi." 


"Oke, good. Lo ikut tampil gantiin Wonyoung." 


"Apa?!" Wonyoung yang tadi sibuk berdandan bangkit 
berdiri, menggebrak meja sembari menampilkan wajah 
berkerut. 


"Suara lo cempreng, dandanan lo menor, kelas kita bisa 
kalah." 


"Juyeon! Gue nggak setuju!" teriak Wonyoung frustasi. 


Sang ketua kelas yang sepertinya bernama Juyeon 
mengambil sebuah outfit dari atas meja lalu memberikan 
padaku. "Lo ganti baju. Kita bakal ngecover Lotto Exo, lo tau 
kan?" 


Jawabannya jelas saja: tidak tau. Tetapi dia langsung 
bergegas pergi mempersiapkan hal lain sementara aku 
membeku tanpa bergerak seinci-pun, masih tidak percaya 
akan ikut berkontribusi dalam acara ini. Aku masih tak 


bergerak, sampai bahuku ditepuk dua kali dari belakang. 
Napasku tertahan. 


"Sheya, kita bakal tampil bareng." Ayaka muncul, tersenyum 
miring padaku. Aku tau senyumnya memang begitu, bukan 
karena dia termaksuk ke dalam kelompok penindas. 


Aku ikut tersenyum. 
"Ayo ganti baju, kita butuh waktu buat latihan." 


Mengangguk kecil, aku berjalan beriringan bersamanya 
menuju toilet. 


"Ayaka!" Mayuka kembali berteriak, melarang. Tetapi kami 
berdua tetap berjalan. 


"Eum, Ka...kak lo kayaknya nggak suka sama gue." Rasanya 
aku sangat gugup berbicara, efek pertama kali bersisian 
dengan seseorang yang tidak menghardikku. 


"Biarin aja, emang kenapa kalau gue temenan sama lo?" 
Aku meneguk saliva sulit. "Te...men?" 
"Iya, kita temen kan?" 


Aku terbengong dalam beberapa menit dengan napas 
tertahan. 


Sampai dia menepuk bahuku. "Ngelamun?" 


Mataku terasa panas, ingin menangis. Apa benar dia 
mengajakku berteman? Benar? Jika benar, apakah aku 
tengah bermimpi? 


"Ma...kasih." Aku mengusap cepat pipiku yang tiba-tiba 
meneteskan air mata. Apa aku lebay? Tapi sungguh, aku 


sangat bahagia sekaligus tak percaya. 

"Eh? Lonangis?" 

"Hng?" gumamku sambil tertawa samar. "Ma-maaf." 
"Kenapa nangis?" 


Aku menggeleng, merasa terharu. Pada akhirnya aku 
memiliki seorang teman. Ya, teman! Teman berbagi rasa 
sakit maupun kegembiraan. Aku sangat senang, sampai 
ingin rasanya berteriak pada dunia untuk mengucapkan 
kata terimakasih. 


"Apa lo...bener-bener mau temanan sama gue?" Kutatap dia 
lekat. 


Dia menggedikkan bahu. "Kenapa enggak? Punya banyak 
temen itu bagus?" 


Senyum haruku terbit. "Makasih, banget." 


"Dalem pertemanan, nggak ada kata terimakasih, punya lo 
punya gue dan punya gue punya lo." 


Aku tertawa samar, masih tidak percaya ada orang yang 
mau berteman denganku. Aku sangat-sangat-sangat 
senang. 


Kami terus berjalan, entah karena terlarut dengan 
kebahagiaan, aku tidak melihat seseorang yang membawa 
dahan besar tepat di depanku. 


"Sheya awas!" pekik Ayaka. 


Aku tersentak, menabrak orang itu hingga dahan yang ia 
angkat akan tumbang ke arahku, aku memekik seraya 


menutup wajah menggunakan telapak tangan, menerima 
apa yang terjadi. 


Hampir sepuluh puluh detik memejamkan mata, aku tidak 
merasakan apapun. Hingga akhirnya aku menyingkirkan 
telapak tangan dan melihat apa yang terjadi. 


"Kalau nggak bisa ngangkat ya jangan diangkat, sialan." 
"Ma-maaf, Kak." 
"Kalau beneran kena Sheya gue gimana?!" 


"Ma-maaf." Sang pelaku menundukkan kepala, kemudian 
memanggil temannya untuk membantu angkat. 


"Bang Jake...," cicitku. 


Bang Jake melirikku sekejap, tanpa menggubris lebih lanjut 
ia kembali melanjutkan langkah. Aku hanya bisa meratapi 
punggungnya yang perlahan menghilang. 


Dia masih marah? Benarkah? Apa kesalahanku begitu fatal? 
Kupikir setelah kejadian kemarin dia akan kembali bersikap 
seperti semula. Nyatanya tidak. 


"Hah, enak dicuekin?" Suno tertawa sinis, bersidekap dada. 
Aku merunduk sedih. 


Bang Jake.... Maaf. 


Jungwon ikut tersenyum sinis, ia menendang dahan kayu 
besar yang telah diangkat dua orang di hadapanku hingga 
kedua orang itu terjatuh dengan dahan yang menimpa 
tubuh mereka. 


"Awas kalau gue liat muka lo berdua lagi." 


"Ma-maaf." Buru-buru mereka berlari meninggalkan dahan 
pohonnya. 


"Eh, kok...?" 


Sedetik kemudian Suno dan Jungwon ikut beranjak pergi 
menyusul Bang Jake, meninggalkanku yang hanya bisa 
termenung menatap punggung mereka. 


"Mereka abang lo, ya?" 


Aku tersadar oleh suara Ayaka yang ada di sebelahku. Aku 
menggangguk lambat. 


"Abang lo keren, gue suka." 


Kepalaku terangguk sembari melengkungkan bibir tipis. 
"Abang-abang gue emang keren, gue juga suka." 


"Lotto udah direbut kelas sebelah, kita cari lagu lain." 
"Yah? Padahal gue hapal banget koreografinya." 


Juyeon berdecak, menyandarkan punggung ke kursi sambil 
bersidekap dada. "Ada yang punya saran?" 


“Solo, Jennie!" 


"Basi anjim." 
"Red velvet, Psycho?" 


Juyeon tampak menimbang. "Kita nggak perlu nyanyi kalau 
gitu?" 


"Emang boleh?" 

"Ergh, boleh, tapi kalau dancenya nggak bagus nggak bakal 
ada nilai plus. Lagian di sini siapa sih yang bisa nyanyi? Lo 
bisa emang? Gayaan mau nyanyi." 


Aku mengangkat tangan, bermaksud ingin memberi 
pendapat. 


"Ya? Lo ada saran, Shey?" 


"Gu-gue bisa nyanyi." Aku sangat yakin suaraku yang tidak 
seberapa bisa disumbangkan. "Terus..." Aku membuka 
ponsel, menunjukkan padanya apa yang kucari. 


"Kita bisa cover Love to hate me, Blackpink." 


Juyeon menyipitkan mata, seperti menimbang pendapatku. 
"Lo bisa nge-rapp?" 


"Kebetulan gue sering denger, jadi ya...gue bisa." 


Dia manggut-manggut. "Boleh juga. Tapi lo nyanyi sendiri, 
yang lain nggak bisa." 


"Gue! Gue rada bisa!" Seorang cewek mungil mengangkat 
tangan, setauku namanya Yena. "Gue juga hapal kok 
liriknya, gue pernah cover bareng kakak gue." 


"Oke, lo berdua nyanyi. Sekarang tinggal pelajarin 
koreografi." 


Aku tersenyum haru, tidak menyangka pendapatku akan 
didengar juga. Apakah ini hari keberuntunganku? 


"Woy! Dua kelas setelah ini kelas kita, udah disuruh 
Younghoon ngumpul di lapangan." Seorang murid cowok 
meracau meja diskusi kami. 


"Ha? Serius? Mampus mampus." Yena kelabakan, 
membetulkan riasan dan juga outfit yang ia kenakan. 
"Sheya, ayo coba latihan, entar suara kita nggak cocok 
kombinasi." 


Aku berdeheman beberapa kali, menetralkan tenggorokan. 
Kemudian kami mencoba menyesuaikan suara dan memberi 
bagian lirik masing-masing. 


Sang peracau kembali berceletuk. "Lo semua tau kita battle 
sama kelas berapa?" 


"Kelas berapa emang?" Ayaka menyahut. 

"11 A3." 

Pergerakanku terhenti. 11 A 3? Bukankah itu kelas Suno? 
"Suno dari ketua dance itu?" 

"Yaps." 


Aku menggigit kuku jari. Pikiranku teringat pada kejadian 
dimana aku akan berganti pakaian tadi. Bang Jake, Jungwon 
dan Suno mengenakan tampilan senada. Itu artinya mereka 
akan tampil bersama? Namun bagaimana bisa? Mereka 
berbeda kelas. 


"Oke, koreonya mudah, gue harap nggak bakal ada 
kesalahan." 


Yena menggigit bibir bawah. "Gue takut banget pas di dance 
battle, lagunya bakal acak, kalau kita gagal gimana?" 


"Gue saranin tetep tenang, itu dancenya satu-persatu jadi 
kalian bebas ngedance gimana aja." 


Entah mengapa aku menjadi gugup, padahal tadi tidak. Usai 
mendengar lawan kami, yang mana adalah kelas Suno, aku 
menjadi sangat jantungan. Apalagi mengingat aku yang 
akan menyanyi. 


"Shey, tetep tenang, muka lo merah banget." Tiba-tiba 
Juyeon berceletuk, kini seluruh pusat perhatian hanya 
tertuju padaku. Tanganku terasa berkeringat saking 
canggung dengan keadaan begini. Aku berusaha 
menetralkan raut wajah. 


"Kuy ke lapangan, buruan." Beramai-ramai kami pergi ke 
lapangan, seluruh murid sekelasku yang tidak ikut tampil 
bersama telah berada di tribun sebagai penonton. 


Awalnya aku takjub melihat lapangan itu memiliki tribun. 
Aku baru tau Pulau Jeju memiliki tempat seperti ini. 


Kami menunggu di bagian kiri lapangan. Pupil mataku 
membelalak menyaksikan kelas Niki yang ternyata tengah 
tampil, dan lebih luar biasanya lagi Niki menari dengan 
teramat menakjubkan. 


Mereka mengover Mic Drop dari BTS. 


Mataku berbinar melihat gerakan tubuh Niki yang sangat 
lihai. 


Sontak aku bertepuk tangan heboh. "Nikiiiii!!!" Aku 
berloncat-loncat riang, persis seperti penonton kelasnya 
yang lain. 


Entah teriakanku sangat nyaring atau apa, Niki langsung 
menoleh ke arahku di tengah-tengah tariannya. Aku 
tersenyum lebar sambil melambai-lambaikan tangan 
gembira. Dia yang semula hanya memasang wajah datar 
berubah mengembangkan senyum. Tanpa dia sadari dia 
malah ikut melambaikan tangan. Aku tertawa melihatnya. 


"Konsep mereka dark tapi lo ngebuat salah satunya senyum, 
gue yakin kelas mereka gagal." 


Mendengar itu, seketika aku mendatarkan wajah dan 
menurunkan tangan. "Serius?" 


"Iya, bagus sih, lo ngebuat kelas lawan kalah haha." 


Rautku berubah melas, kutatap Niki, aku sama sekali tidak 
berniat untuk membuat kelasnya kalah. Niki sesekali 
melirikku. Apa dia sadar bahwa tingkahnya dapat 
berdampak pada penampilan? 


"Niki, jangan liat kesini!" teriakku. 


Bukannya menurut, Niki malah makin sering menatap ke 
arahku. Ish. Dia bisa hilang fokus. Alhasil aku membuang 
muka agar tidak melihatnya lagi dan memilih terbengong. 


Saat sibuk terbengong, tiba-tiba bahuku disenggol, aku 
tersentak. Pelakunya Ayaka. 


"Mereka Abang lo, bukan?" Dia menunjuk ke arah seberang 
lapangan, yaitu sebelah kanan---berhadapan dengan kami--- 
dimana segerombol cowok datang. 


Deg 


Ternyata dugaanku benar. Kelas kami memang melawan 11 
A 3, namun hanya Suno yang berasal dari sana, selebihnya 


adalah anak-anak berandal yang satu bus denganku. 


Mendadak aku panik, membuang pandangan dari mereka. 
Sekilas tadi aku melihat Suno tersenyum manis sambil 
mengangkat alis, Jungwon tersenyum sinis menggunakan 
wajah arogan, sementara Bang Jake hanya menatapku 
sekilas lalu membuang muka, selebihnya menatap ke 
arahku dengan tatapan menggoda. 


"Kok bisa mereka sih?" desis Yena. 
"Wah osis disogok tuh pasti." 


Osis disogok? Menggunakan apa? Mana mungkin Bang 
Sunghoon mau. 


"Gi-gimana ini?" Jantungku berdegub gila, kakiku terasa 
lemas, aku ingin jatuh pingsan. 


"Mana cowok semua, gila apa gimana sih." 
"Ya bagus, siapa tau boleh grepe-grepe." 
"Stres lo." 


Aku meneguk saliva sulit, tidak mendengar percakapan 
teman sekelas dan malah sibuk memikirkan kecemasan. 


"Oke, tenang semua. Shey, lo kan sering gabung bareng 
mereka kok jadi ikutan panik?" 


Aku sering bergabung bersama mereka? Yang benar saja! 


Musik berdentum berganti menjadi musik random, salah 
satu musik yang kutau adalah Boy Treasure, dance battle 
kelas Niki melawan kelas lain telah dimulai. Aku semakin 
panik, itu artinya sebentar lagi kelasku akan tampil. 


Tak sengaja pandanganku bertemu dengan Jungwon, ia 
memasang senyum smirk seraya mendengus, aku tau 
maksudnya, dia pasti tengah mengejek. Sial. Dia pikir dia 
hebat? 


Berusaha tenang, aku membetulkan penampilan. Setelah 
memastikan semua baik, aku beralih membetulkan 
penampilan Ayaka, Yena dan juga lainnya. Karena terlalu 
larut dengan kekesalan, aku tidak sadar bahwa teman 
sekelasku tidak berlaku sinis, mereka tidak menepis 
lenganku atau bahkan mengeluarkan kata-kata kasar. Aku 
diperlakukan layaknya teman sekelas yang berjuang 
bersama. 


Senyumku tercetak. Kuangkat tangan untuk bertos-ria 
bersama mereka, dan mereka membalas satu-persatu 
dengan senang hati. 


"Hwaiting!" Kukepalkan kelima jari, mengangkatnya di 
udara sambil tersenyum gembira. Mereka ikut melakukan 
hal yang sama sepertiku. 


Aku kembali mengarahkan pandangan ke depan, outfit yang 
kami gunakan lumayan bagus, yaitu crop top yang 
menampilkan bagian perut, sling bag yang kami lingkarkan 
di bagian pinggang ankle puff maroon membuat 
penampilan kami semakin stylish. 


Sementara yang lelaki mengenakan outfit berupa hoodie 
tipis berpadu jaket denim dengan celana jeans ketat. Untuk 
sepatu, kami memakai beragam jenis. 


Memperhatikan penampilan lawan, aku mengarahkan 
pandangan lurus ke depan. Pakaian yang mereka pakai 
masing-masing berbeda namun tampak seimbang dan 
kontras. 


Suno, ia mengenakan kaos putih polos berlengan pendek 
yang bagian belakangnya terdapat tulisan 'fucking you', ia 
juga mengenakan celana hitam longgar selutut, 
menampakkan kaos kaki pendek berwarna putih yang ia 
pakai dengan balutan sneakers putih, jangan lupakan topi 
merah yang ia pakai di kepala dan berbagai macam gelang 
tergantung di kedua pergelangan tangannya. 


Bang Jake, pakaiannya cukup santai dan kasual, kaos putih 
bergambar siluet monster berbalut jaket kulit hitam, jeans 
biru tua menjadi celana yang ia kenakan, di lehernya 
terlingkar tali semacam kalung dengan bandul jangkar 
menjuntai sampai ke bagian dadanya, sepatu...dia memakai 
sepatu hitam tebal. 


Jungwon, cih, terlihat seperti badboy sekolah, mengenakan 
hoodie putih tebal, memakai headband merah di kening dan 
kalung berbandul cincin, celana yang ia pakai sama seperti 
Suno---sebatas lutut--memakai kaos kaki hitam sebetis 
serta sneakers putih. 


Yang lain mengenakan pakaian berbeda juga, aku tidak tau 
nama mereka, intinya berpakaian dengan style yang 
berbeda, hanya saja warna yang mereka pakai tampak 
serasi, yaitu: putih, hitam, merah. 


Tak sengaja manikku bertubrukan dengan manik Bang Jake, 
tetapi dengan segera ia memalingkan wajah. Hatiku 
mencelos sakit. Apa dia semarah itu? Bahkan hanya 
menatapku semenit ia tak rela. 


"Dua kelas berikutnya maju." Suara dari mic terdengar. 
Jantungku semakin berdegub kencang, ternyata kelas Niki 
sudah selesai. 


Berbondong-bondong kami berjalan ke tengah lapangan, 
bersama lawan yang ikut melangkah menuju tengah 


lapangan, hingga jarak tersisa lima meter, serempak kami 
menghentikan langkah, saling berpandangan satu sama 
lain. 


"Oke, sebelah kanan duluan tampil," kata salah seorang 
murid yang sepertinya anggota osis, mempersilakan 
kelompok Bang Jake untuk menari lebih dulu. Segera aku 
dan teman-teman menyingkir ke bagian depan agar bisa 
menyaksikan penampilan mereka secara leluasa. 


"Kalian ngedance sambil nyanyi ya..." Sang pemutar musik 
bergumam pelan, menyetel keyboard. 


Suara tepuk tangan serta sorakan meriah terdengar ketika 
mereka akan menyiapkan barisan. 


Aku hanya melihat Bang Jake, Suno dan Jungwon saja yang 
memakai mic pasang, yang lainnya tidak. Artinya hanya 
mereka bertiga yang bernyanyi? 


Suno berdehemam sembari tersenyum manis--- 
membetulkan letak micnya---kemudian ia melambai- 
lambaikan tangan ke arah tribun, menyebabkan pekikan 
dan teriakan semakin meriah. 


"Halo semua penggemar Hypen, di sini kita mau tampil, 
tentu Ibu Ketua nggak ikut, karena dia otw keluar dari tim." 
Pandangan Suno langsung tertuju padaku. Suasana di 
tribun semakin rusuh, mereka menyerukan namaku 
berulang kali. 


"Tapi nggak masalah...." Senyum Suno semakin cerah. "Gue 
dan anggota Hypen bakal kasih pertunjukan ini buat dia." 


Tepuk tangan semakin meriah. Aku menghembuskan napas 
kesal. Mereka pikir mereka idol? 


Sedetik kemudian musik berderu nyaring, dengan segera 
mereka merubah raut wajah dan menyiapkan posisi awal. 


Aku hanya bisa berdiam diri menyaksikan penampilan 
mereka, tidak mengalihkan pandangan walau hanya 
sedetik. 


III be your boyfriend 
(I Il be your boyfriend) 
Yeah baby let s go 


Tatapanku terkunci. 


Mulutku terkatup kala Jungwon menyanyikan lirik pertama, 
senyum smirknya terpasang di wajah. 


Deureogago sipeo neoui kyubeu sogeuro 

Yeah yeah yeah yeah 

Tumyeonghage bichyeo pureun mulgyeol sairo 
Yeah yeah yeah yeah 

Oh boseokcheoreom bichi naneun neo neo neo 
Geugoseun neoui jageun castleya 

Deureogago sipeo neoui segye sogeuro 


"Shey, dia natep ke lo." Yena berteriak nyaring. 


Aku meringis. Tidak mau besar kepala, aku mengabaikan 
kenyataan dan fokus menonton. 


Ilpgimeul bureobwa 

Geu wiro geuryeobwa 
Nae mameul arabwa 
Dallago malharago 

Nal geugose heorakaejwo 


Giliran Suno, ia tersenyum lebar sambil melirik ke arahku. 
Oh, apa benar dia melirikku? 


Urin machi like a moonlight 
Hamkkeramyeon have a good time 
Nae mami neol like 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 


Yeoreojullae neoui window 

Chaja hemaen naui Nemo 

Nae mami neol like 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
I II be your boyfriend 


Aku tidak mau kepedean, tetapi aku merasa tatapan mereka 
hanya tertuju padaku terus, membuat aku salah tingkah dan 
jantungan sendiri, apalagi posisi mereka tengah bernyanyi 
dan menari, rasanya jantungku akan meledak. 


III give you my lo lo lo love 
III give you my love 
III be your boyfriend 


l'Il give you my blo blo blo blood 
l'Il give you my blood 
l'Il be your boy boyfriend 


Pada saat bagian Bang Jake, dia hanya menatapku kosong. 
Aku balas menatapnya nanar. 


Eojjeom naega neoreul dachige halji molla 
Yeah yeah yeah yeah 
Neoui wanbyeokameul kkaetteuriljido molla 


Jobeun neoui segyen 

Honjado wanbyeokae 

Hajiman milchyeonaeji marajwo badajwo 
Nal geugose heorakaejwo 


Urin machi like a moonlight 
Hamkkeramyeon have a good time 
Nae mami neol like 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 


Yeoreojullae neoui window 

Chaja hemaen naui Nemo 

Nae mami neol like 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
l'Il be your boyfriend 


Secara bersamaan mereka membuat bentuk hati 
menggunakan jari. Tanganku teremas melihat penampilan 
mereka yang begitu menakjubkan, suara mereka masing- 
masing begitu merdu dan menghanyutkan, tarian mereka 
juga sangat bagus, tidak kaku. Apalagi tatapannya, mereka 
tampak menghayati lirik, aku ikut larut dalam lirik tersebut. 


Chaja hemaen naui Nemo 

Nae mami neol like 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
l'Il be your boyfriend 


Suno mengedipkan sebelah mata padaku sembari 
tersenyum lebar. Aku membatu, sulit mengakui bahwa dia 
memang sangat manis. 


l'Il give you my lo lo lo love 
l'Il give you my love 
l'Il be your boyfriend 


l'Il give you my blo blo blo blood 
l'Il give you my blood 
l'Il be your boy boyfriend 


"Mereka liatin lo mulu," bisik Ayaka. 


"Ha?" Senyum kikukku terbentuk. "Mung...kin." 
Kenyataannya aku memang sangat yakin bahwa mereka 
selalu menatapku. 


Saat di bagian lirik selanjutnya tanpa kusangka Bang Jake 
melangkah maju, seluruh teman sekelasku yang perempuan 
atau bahkan penonton yang ada di tribun memekik girang, 
namun ternyata Bang Jake berhenti tepat di depanku, ia 
mengeluarkan sebuah mawar dari kantong jaket lalu 
menyodorkan padaku. 


Tenggorokanku tercekat. 
Dia kembali bernyanyi sambil menatapku intens. 


I can be the one for you for good 
I can be the one for you for good 


Di tengah cahaya remang, aku membalas tatapannya 
dengan jantung berpacu cepat, kakiku mendadak lemas. 
Keringatku mengucur deras dari pelipis sampai ke leher. 


Dia menghela napas sambil tetap menatapku, selanjutnya ia 
berbicara di sela-sela musik. "Choi Sheya, mungkin lo bisa 
lupain gue... Otomatis perkataannya dapat didengar seisi 
sekolah. Dibanding itu, aku lebih fokus tenggelam dalam 
tatapan matanya. 


"Mungkin lo nganggep gue nggak penting...." 


Napasku tertahan. Ada jeda beberapa detik, hingga dia 
kembali berbicara. 


"Tapi gue nggak bisa." Tatapannya sayu, hanya tertuju 
padaku. 


Bang Jake membasahi bibir sejenak. 
Tanganku terkepal karena dilanda kegugupan. 


"Lain kali jangan lupain gue." Dia tersenyum samar, kembali 
menyodorkan mawar itu. Mataku memanas, lagi-lagi aku 
ingin menangis. Padahal aku yang salah, namun seolah dia 
membuatku semakin merasa bersalah. 


"Tetep jadi princessnya gue, yang kuat dan berani, karena 
itu perjanjian kita." 


"A-apa gue masih bisa?" Suaraku bergetar, tanganku 
terkepal erat karena tak kuasa menahan sesak. 


Senyumnya kembali terlengkung. la meraih pergelangan 
tanganku, menyerahkan mawar yang ia genggam ke telapak 
tanganku. 


"Tentu." 


Bait terakhir serempak dinyanyikan oleh mereka bertiga, 
tatapan yang mereka pancar tidak dapat kuartikan jelas. 


l'Il be your boyfriend 
I can be the one for you for good, baby 
l'Il be your boy boyfriend 


Baik, saya sedang demam let me in 


Btw, mian kalau ngga ngefeel aku beneran ngga 
mood nulis hikd 


a. Satu kata untuk Jake? 
b. Satu kata untuk Jungwon? 
c. Satu kata untuk Suno? 


d. Satu kata untuk Shella? (Lagi hehe) 


Dah. 


ThirtySEVEN Sunrise 
Sedih banget, yang ngevote cuma sedikit 


Tapi kali ini aku bakal adain rules lagi, 1k komen 
bakal update mau liat bakal sanggup apa tidakK( ) 


Kali ini aku mau nanya, kalian dari askot mana aja? 


Aku saranin kalian baca ini sambil dengerin lagu 
yang aku tulis sesuai di cerita 


H 


Happy reading~ 


Hembuskan napasmu 

Gambarkan itu di sana 

Cari tahu bagaimana perasaanku 
Katakan pada mereka untuk memintanya 
Biarkan aku berada di sana 


Kami seperti sinar bulan 

Selamat bersenang-senang bersama 
Hatiku menyukaimu 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 


Maukah kau membuka jendela mu? 
Nemo saya yang mencari 

Hatiku menyukaimu 

Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 


Yeah yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Aku akan jadi pacarmu 


to CS 


"Giliran 10 S 7." 


Bergegas aku menggenggam bunga mawar yang diletakkan 
Bang Jake di telapak tanganku, menyimpannya di dalam 
sling bag. 


"A-ayo," ajakku gagu pada teman-teman, berjalan melalui 
Bang Jake yang masih berdiri di hadapanku. 


Ramai-ramai kami berjalan menuju tengah lapangan, di 
sana aku berjumpa dengan Suno dan Jungwon, mereka 
menyempatkan tersenyum padaku. Jelas saja senyum yang 
berbeda, Suno dengan senyum manis sementara Jungwon 
senyum miring. Setelahnya mereka menyingkir mengikuti 
komplotan mereka yang sudah beranjak ke depan, dimana 
aku dan teman-temanku berada tadi. 


Aku menarik napas kemudian menghembuskan, berusaha 
tenang. Seorang anak osis datang memberikan mic pasang, 
aku dan Yena menerima dan segera menjepitnya di bagian 
telinga. 


"Lotto ya?" 


"Bu-bukan," sahutku cepat, grogi. "Love to hate me." 


Dia mengangguk, aku kembali fokus memasang mic. 


Setelah selesai, kami membentuk posisi secara acak karena 
pribadi kami tidak latihan. 


Musik intro berbunyi sedetik kemudian, aku berusaha 
menetralkan detak jantung. Tepat saat musik selesai, aku 
dan Yena serempak bernyanyi sebab lirik pertama tepat di 
awal nada. 


Love, I-I-love, I-I-love 
How you love to hate me 


Berganti posisi, aku menari tepat di tengah-tengah dan 
menyanyikan lirik pertama. 


Kinda sad that you always been like that 

See me making waves and you don't like that 
Driving through your puddles going splish, splash 
Stressing over nothing, baby, relax 

Why you getting angry? I'ma kick back 

Only thing I think about is big stacks 


Berikutnya adalah bagian Yena yang menyanyi, aku 
menyingkir dari pertengahan. Kugerakkan tubuh secara 
lincah sesuai koreo menurut ingatan minim, untungnya aku 
sering melihat Blackpink di televisi. Dan aku suka 
mempraktekkan tarian di dalam kamar. 


Negative days, negative nights 
Baby, you're wasting all your time 
I can't relate, | keep it light 

No, no, no drama in my life 


Bagian selanjutnya adalah aku, aku kembali bernyanyi. 
Pandanganku tiba-tiba bertemu dengan Jungwon, Suno dan 
juga Bang Jake, mulanya aku merasa gugup, namun lama- 


kelamaan aku merasa suaraku cukup bagus hingga 
membuatku percaya diri. Kusunggingkan senyum miring 
pada mereka. 


Wake up, yeah, make up, maybe 

I need you? Nah, I been good lately 

Blowin' up, workin' busy 

You ain't worth my love if you only love to hate me 

Love, I-I-love, I-I-love, how you love to hate me 

Love, I-I-love, I-I-love, you ain't worth my love if you only 
love to hate me 


Apa ini? Mengapa aku merasa lirik yang kunyanyikan sangat 
cocok ditujukan untuk mereka? 


Selanjutnya bagian Yena, aku bergerak gesit memutar posisi 
dan menari sembari melamun. 


l'ma let you fade into the background 
Baby, all my shows are gettin' too loud 
Keep on turnin' it up when you want me down 


Aku kembali berjalan ke depan, berhadapan dengan Yena, 
bersamaan kami bernyanyi sambil menggerakkan tubuh 
sesuai koreografi. 


Negative days, negative nights 
Baby, you're wasting all your time 
I can't relate, | keep it light 

No, no, no drama in my life 

Wake up, yeah, make up, maybe 

I need you? Nah, I been good lately 
Blowin' up, workin' busy 


Entah tidak beruntung atau apa, pandanganku kembali 
bertubrukan dengan ketiga abangku, aku menjadi salah 
tingkah. Mereka terlalu menatapku intens. 


You ain't worth my love if you only love to hate me 

Love, I-I-love, I-I-love, how you love to hate me 

Love, I-I-love, I-I-love, you ain't worth my love if you only 
love to hate me 


Di bagian rap adalah aku, aku menarik napas panjang. 


Saat aku ingin berjalan selangkah ke depan, tiba-tiba 
punggungku didorong dari belakang hingga aku maju tiga 
langkah lebih dekat dari ketiga abangku, aku terkesiap. 
Untung saja tidak jatuh. Walau begitu aku tetap bernyanyi 
meski beberapa detik merasa kaget. 


Love to hate me, you hate to love me 

l'm takin' back what you've taken from me 
You're mistaken, honey, this something that 
Remind me why I be alone on my own 

IfI needed you, I'd have you that I know, hold up 


Karena sudah terlanjur, alhasil aku berjalan mendekati 
mereka. Kukeluarkan bunga mawar yang diberikan Bang 
Jake dari sling bag lalu bernyanyi sambil memainkan bunga 
mawar tersebut. 


| could do bad by myself, don't need help 
One of a kind, the hand that | was dealt, like oh, well 


Kuarahkan pandangan pada mereka bertiga, mereka balas 
menatapku menggunakan tatapan berbeda, Suno dan 
Jungwon mengangkat alis ketika manik kami saling 
bertemu, sementara Bang Jake menatapku sambil 
tersenyum tipis. 


Felt Cupid was stupid, I should have knew it 
'Cause I been through it, you wouldn't do it 
If it ain't foolish, stupid 


Aku tersenyum miring. Entah mengapa lirik ini sesuai untuk 
mereka. Mereka tampak begitu membenciku. Ya, aku tidak 
tau apakah mereka membenciku atau tidak. 


You ain't worth my love if you only love to hate me 
Love, I-I-love, I-I-love, how you love to hate me 


Aku berbalik, bernyanyi bersisian bersama Yena dengan 
riang gembira. Senyumku mengembang. Bahkan bunga 
mawar di genggamanku sudah layu saking sering 
digerakkan kesana-kemari mengikuti tarian. 


Love, I-I-love, I-I-love, you ain't worth my love if you only 
love to hate me 

Love, I-I-love, I-I-love how you love to hate me 

Love, I-I-love, I-I-love, you ain't worth my love if you only 
love to hate me 


Musik berhenti, kami membentuk posisi akhir. Napasku 
terengah-engah. Tepuk tangan terdengar meriah di seisi 
tribun, aku tertawa senang. 


"Cewek cantik kalau ngedance bikin seger mata ya," sahut 
anak osis dari mic. Aku dan lainnya tertawa. 


"Makasih," jawabku spontan. 
"Sekarang dance battle gue mulai, maju dong itu Jake." 


Segera komplotan Bang Jake berjalan ke tengah lapangan. 
Jantungku kembali berdetak hebat. 


"Madep-madepan coba." 


Menurut, aku mengubah posisi tubuh menjadi menghadap 
mereka. 


"Calon sukses semua, cantik sama ganteng ya, tapi lebih 
gantengan gue." 


Aku tersenyum culas. 
"Oke gue mulai." Dia mulai berkutat dengan keyboard. 


Menarik napas berulang kali, aku berusaha menenangkan 
deru jantung. Manikku kembali bertemu dengan Suno, ia 
memeletkan lidah sambil tersenyum mengejek. 


Alisku bergelombang. Aku paling tidak suka sifatnya yang 
seperti itu. 


Musik berdentum tiba-tiba berbunyi. Aku terkejut. 
Lagu pertama ialah Punch NCT 127. 

"Mampus," sahut Yena spontan. 

"Gue nggak tau koreonya," jawabku panik. 


Jungwon langsung maju ke pertengahan lapangan lalu 
menari dengan sangat lincah dan hebat. Tubuhnya seperti 
patah-patah. 


"Ih gila, cepetan lo maju," seru seorang cowok pada Juyeon. 
"Anying, gue nggak jago." 
"Udah cepetan anjir, nari ulet bulu aja." 


Dengan segera sebelum lagu berganti, Juyeon berlari 
menuju pertengahan dan ikut menari menurut 
pengetahuannya, dan kulihat tariannya cukup bagus, tak 
kalah keren dengan Jungwon. 


Lagu berganti, Spine Breaker BTS. 


"Gue tau!" pekik Yena. Dia berloncat girang sambil berlari 
menuju pertengahan menggantikan Juyeon. 


Jungwon ikut berbalik dengan gaya sok coolnya--- 
memasukkan tangan ke dalam saku---digantikan temannya 
yang bernama Kamal ... sepertinya? Aku tidak ingat. 


Mereka berdua beradu dance siapa yang paling hebat. 


Hampir setengah menit, lagu kembali berganti, Back Door 
Straykids. 


"Gueeee!" teriakku riang gembira, berlari menuju 
pertengahan. Yena kembali ke tempat, begitu juga Kamal. 
Ternyata lawanku adalah Suno. 


Dia berjalan sok aesthetic, tersenyum manis dan 
menggerakkan tubuh mengikuti irama lagu. 


Aku tertawa, ikut menari sesuai kemampuanku, intinya 
keren. Melihatku yang begitu lincah, Suno membasahi bibir, 
memutar topi ke belakang dan menggerakkan tubuh 
menjadi lebih lihai. 


Tawaku menggelegar, sungguh, ini mengasyikkan. 
Lagu berganti lagi, Pretty Savage Blackpink. 


"Gue bisa!" Ayaka menyahut, aku berbalik. Sementara Suno 
diganti oleh temannya yang berambut kuning. 


Ayaka menari dengan sangat baik, sesuai koreografi, 
sedangkan si rambut kuning menari dengan kemayu. Aku 
dan seluruhnya terbahak lepas. 


Hanya mencapai setengah menit, lagu berganti lagi, Tiger 
Inside SuperM. 


"Ah, gue tau." Segera aku maju ke tengah lapangan, ini 
begitu menyenangkan, rasanya aku ingin lagi. Kali ini 
lawanku Bang Jake. 


Bang Jake ikut maju ke tengah lapangan, menggerakkan 
tubuhnya dengan cepat. Wow, dia keren. Aku bertepuk 
tangan lalu ikut balas menari sambil memasang senyum 
miring, kugerakkan tubuh dengan leluasa, seperkian detik 
kuubah gerakan lincah menjadi lambat dan terkesan hot, 
aku menyugar rambut ke belakang saat dia terus 
memperhatikan. 


Dia terkekeh. "Honey, udah bisa nakal." 
Aku ikut terkekeh. "Ayo ikut gue." 


Sama-sama kami menggerakkan tubuh sesuai gerakan yang 
ada. Tarian kami terlihat serentak dan tampak 
mengagumkan, bahkan seluruh penonton bertepuk tangan 
meriah, bersahut-sahutan dan bersiul ramai. 


Entah mengapa lagu tidak kunjung diganti, aku dan Bang 
Jake masih terus menari. Gerakan lagu ini memang terkesan 
hot, aku dan Bang Jake sering berkontak fisik, aku yang 
memegang lehernya atau dia yang memegang pinggangku. 
Aku merasa geli karena dia menyentuh pinggangku yang 
terbuka tanpa sehelai-pun benang. 


Karena terlalu larut menari, aku melupakan teman-temanku, 
hingga di menit selanjutnya aku tersadar. 


"Ikutan!" teriakku pada mereka. Tanpa banyak bicara, 
mereka langsung berlari ke pertengahan, ikut menari. 
Teman-teman Bang Jake ikut bergabung. Kami menari 
beramai-ramai. 


Suno langsung membelah jarak antara aku dan Bang Jake, 
dia menari di tengah-tengah kami. Aku tertawa. Jungwon 
ikut-ikutan, ia menarik pergelangan tanganku agar lebih 
menjauh dari Bang Jake, selanjutnya dia ikut menari. 


Aku kembali menggerakkan tubuh bersama mereka. Tawaku 
masih saja berlanjut, Bang Jake dan Suno ikut tertawa 
senang, bahkan Jungwon sesekali tertawa. 


Aku senang. Aku senang tertawa begini bersama mereka. 
Aku senang berbahagia bersama mereka. 


Aku harap tidak ada hal aneh lagi. Aku suka seperti ini. 


Kekehan kecil masih tersisa di wajahku, aku masih terus 
memikirkan kejadian beberapa menit lalu. 


"Udah Shey, nggak perlu senyam-senyum lagi." Yena 
menyodorkan roti selai tepat di depan bibirku, otomatis 
bibirku dipenuhi selai. 


“Ih!" Aku mencebik, dia malah tertawa, kuterima roti itu lalu 
melahapnya langsung. 


"Keren juga perform kita." 


"Ya terus maksud lo ngedorong gue pas nyanyi tadi apa?" 
tanyaku sembari mengunyah. 


"Gue tau," potong Ayaka. Dia menyipitkan mata ke arahku 
dan Yena secara bergantian. "Pasti karena abangnya 
Sheya?" 


Yena mengangguk. "Ho'oh, risih banget gue liat mereka, 
asyik liatin looo mulu. Jadi ya gue gemes dan dorong lo biar 
deketin mereka langsung." 


"Untung gue nggak jatuh," gerutuku, sebal. 
"Kan beneran nggak jatuh, hihi." 


Senyumku tersungging, merasa senang bisa mengobrol 
begini bak memiliki teman. Aku harap momen ini selalu 
terjadi dalam hidupku. 


"Perform kita udah bagus kok," ujar Juyeon yang melangkah 
di depan kami. 


"Yaps, dan gue salut sama Sheya, dia netral banget 
nyanyinya, suaranya juga bagus. Pokoknya gue bangga, 
kalau-pun kelas kita nggak juara satu, tapi yang penting 
nggak malu-maluin." Yang lain menimpali. "Nggak kayak di 
pekan olahraga kemarin, kelas kita kalah telak gara-gara 
Wonyoung sama Yujin." 


Aku sangat terharu mendengarnya. 
"Sheya doang nih? Gue juga ikutan nyanyi loh." 


"Aduh, kalau Noona Yena sih bagusnya nggak terkalahkan, 
saking bagusnya gue sampe kelabakan nari denger suara lo 
yang cempreng." 


"Apa?! Suara gue juga bagus ya Ric! Melebihi Selena 
Gomez!" 


"Iya deh iya, biar seneng." 


Ekor mataku terasa berair, terharu akan semua ini. Aku 
benar-benar tak percaya tengah mengobrol dan bisa 
bercanda gurau di tengah teman-teman. 


Langkah kami berhenti di perkumpulan kelas kami, 
pergerakan kakiku terhenti kala melihat Wonyoung dan 
Yujin bersidekap dada sambil memasang wajah sangar di 
depan sana. 


Tenggorokanku seketika tercekat. 


Mereka berdua berdiri, berjalan menghampiriku. Tubuhku 
mematung. 


"Jelek banget penampilan lo semua!" nilai Yujin. 


"Ya jelas aja jelek, orang ada upik abu di dalem, cih," timpal 
Wonyoung. 


Mereka berhenti tepat di depanku, memilin-milin rambutku, 
menghunusku dengan tatapan tajam. 


"Harusnya lo tau diri, tempat lo itu diman---" 

"Udah cukup ya, Yujin!" 

Aku terkesiap ketika tiba-tiba Yena mendorong bahu Yujin. 
Kutatap Yena dengan pandangan terkejut. 


Selanjutnya Yena menunjuk-nunjuk Yujin dan Wonyoung 
menggunakan telunjuk. "Gue tau Sheya emang bukan 
cewek baik-baik, tapi gue rasa dia nggak sejahat kayak 
yang lo sebar di grup. Lo ngasut anak-anak kelas biar benci 
dia, tapi gue nggak ngerti maksud lo nyebar kebencian itu 
apa. Dan gue nyesel pernah percaya omongan lo." 


"Lo!" Yujin melotot. 


"Apa? Gue tau Sheya suka bully, gue tau dia sering mampir 
ke club, gue juga tau dia suka bolos, terus kenapa? Emang 
dia nggak boleh ngelakuin itu sementara kita semua 
ngelakuin hal kayak gitu?" 


Nuansa di sekitar mendadak hening melenggang. 


"Nggak usah munafik! Gue, dia, bahkan lo ngelakuin hal 
yang sama!" Yena menarik napas dalam. "Gue akuin gue 
bukan cewek baik, nggak sekali dua kali gue bully kakak 
kelas. Nggak sehari dua hari gue bolos. Terus... asal lo tau, 
tiap malem gue keluar bareng cowok. Tapi bukan cuma gue 
yang ngelakuin hal kayak gitu, tapi lo, dia, dia, dia, dia dan 
kita semua kayak gitu!" ucapnya sembari menunjuk 
beberapa murid. 


Aku tertegun menyaksikan pembelaan Yena. Mataku sangat 
panas. Apakah begini rasanya dibela oleh seorang teman? 


"Jadi stop ngucilin Sheya. Kita semua nggak suci dan nggak 
ada manusia yang bener-bener bersih. Kita semua kotor, 
sama-sama kotor, ngerti?!" 


Raut Yujin berubah merah seperti menahan marah, 
Wonyoung tidak jauh berbeda. 


"Ayo Shey." Yena menarik pergelangan tanganku. 


"Lo nggak tau!" Tiba-tiba Yujin berteriak, menghentikan 
langkahku dan Yena. 


Suara isakan yang berasal dari Yujin terdengar, berikutnya 
ia melanjutkan perkataan dengan suara bergetar. "Lo nggak 
tau gimana jahatnya dia! Gue, dia dan kalian emang nggak 
ada bedanya, tapi dia lebih parah!" Kini Yujin sesenggukan. 


Yena kembaki membalikkan badan. "Apa maksud lo?" 
Aku ikut berbalik. 


Yujin mengusap wajahnya yang basah menggunakan 
punggung tangan, merogoh saku rok, mengambil ponsel, 
dan mulai berkutat dengan ponsel tersebut. 


Dadaku berdegub kencang. Apa yang ingin ia tunjukkan? 


Tidak sampai satu menit, dia menunjukkan ponselnya ke 
arah Yena, otomatis aku dapat melihat juga. Sebuah video 
terputar di benda pipih itu. 


Baru dua detik menonton, tubuhku rasanya seperti 
tersengat ribuan volt listrik. 


"Itu orangtua gue." 


Pernyataan barusan semakin membuat tubuhku membeku, 
napasku tertahan. Begitu juga Yena. Murid lainnya yang 
penasaran ikut berkumpul dan menyaksikan video tersebut. 


Kepalaku tergeleng-geleng, air mataku meluncur setitik 
demi setitik. 


Di dalam video itu, sepasang orangtua yang terlihat seperti 
pengemis dipukuli oleh seorang gadis. Yang lebih 
menyesakkan, gadis itu adalah aku. Aku! 


"Orangtua gue!" Yujin menangis sedalam mungkin, ia 
menutup wajahnya. "Mereka masuk rumah sakit, sampe 
sekarang koma! Dan itu ulah dia!" Yujin menunjukku penuh 
kemurkaan. 


Aku menggeleng kencang sambil ikut menangis. 


"Semua gara-gara lo! Lo ngebuat keluarga gue hancur! Lo 
bukan manusia, lo monster!" 


Aku menggeleng cepat, terisak. 


"Menjijikkan! Penjahat! Brengsek! Bisa-bisanya lo sejahat 
itu---" 


"Terus kenapa?" Tiba-tiba Yena memotong. 


Kini seluruh pandangan tertuju pada Yena, termasuk aku. 
Ada jeda di antara kami. 


"Apa?" jawab Yujin parau, memecah keheningan. 


Yena mendengus sambil tertawa sinis. "Jadi selama ini lo 
nyamar jadi orang kaya? Lo nggak lebih dari seorang anak 
pengemis?" 


"Yang lebih parah itu dia! Dia mukulin orangtua gue sampe-- 


"YANG LEBIH PARAH ITU LO! Kenapa lo biarin orangtua lo 
ngemis!" 


Bibir Yujin terkatup sambil memasang raut pucat. 


"Gue liat di video itu sebelum Sheya dateng, wajah mereka 
emang udah pucet banget, mereka juga batuk-batukan, apa 
lo nggak bisa merhatiin orangtua lo? Dan---liat gaya lo.... 
Apa jangan-jangan lo yang nyuruh mereka ngemis?" 


Tangan Yujin terkepal, air matanya terus jatuh dalam diam. 
Hening. 


"Bener kan? Lo yang nyuruh! Kalau diliat dari segi apapun 
emang jelas Sheya salah! Tapi kalau diliat lebih baik lagi, 


harusnya keluarganya sendiri yang disalahkan! Dimana 
keluarganya? Kenapa orangtuanya nggak diurus padahal 
udah tua dan lagi sakit-sakitan? Itu dia! Harusnya lo sadar 
siapa yang patut disalahkan!" 


Yujin semakin menangis, kali ini dia berjongkok dan 
menelungkupkan wajah di lipatan kaki. Tubuhnya 
berguncang hebat. 


Tangisku sendiri bertambah parah, aku masih bergeleng- 
geleng, tak percaya. 


"Harusnya dari awal lo sadar, siapa yang bikin keluarga lo 
sendiri hancur." 


Aku tidak lagi mendengar kata-kata yang keluar dari bibir 
Yena. Yang ada di pikiranku sekarang adalah.... 


Jadi ini alasannya? Ini alasan Yujin selalu menindasku? Jelas 
saja dia marah, orangtuanya ... kupukuli. 


Dimana pikiranku? 


Aku menangis sejadi-jadinya. Isak tangis yang kutimbulkan 
begitu besar, membuat seluruh perhatian yang semula 
tertuju pada Yujin kini tertuju padaku. Aku ikut berjongkok, 
menangis luar biasa. 


Aku jahat. Aku tidak tau bahwa aku adalah orang jahat. Aku 
benar-benar jahat. Aku tidak pantas disebut manusia. 


Aku. Memukul. Orangtua. Dengan. Tanganku. Sendiri. 
Apakah aku masih layak hidup di dunia? 
Tubuhku tremor. 


"Shey...." Yena memanggil. 


Dengan segera aku bangkit berdiri, berlari, menjauhi 
mereka. Menjauhi keramaian. Menjauhi cahaya, menuju 
kegelapan dimana seharusnya aku berada. 


[Epilog] 


Duk! 


"Awh huaaaaa." Aku menangis melihat darah yang keluar 
dari telapak tangan dan juga lututku. Daripada itu, aku lebih 
menangis melihat tiga cowok yang hanya berdiam diri 
melihatku jatuh. 


"Hiks, bantuin," pintaku pada mereka. 


Yang paling putih, melirikku sejenak lalu membuang muka, 
melanjutkan aksi menyemprot dinding menggunakan pilox. 


"Toloong!" teriakku, nyaring. 


"Diem woi!" Salah satu dari mereka melempar botol pilox 
kosong hingga mengenai bahuku. Aku semakin menangis. 


Tidak ada yang mau peduli, mereka bertiga terus 
melanjutkan aksi yang aku tidak tau gunanya apa. Dinding 


yang semula putih bersih menjadi kotor dan penuh warna 
akibat ulah mereka. 


Sesekali mereka tertawa menyaksikan karya yang mereka 
buat. Melihat keseruan itu, aku memiringkan kepala ke 
samping, berpikir 'apakah seseru itu'. Aku mengusap wajah 
yang basah, bangkit sendiri dan berjalan mendekat. 
Wajahku yang semula menangis berubah berseri. 


"Aku mau ikut!" Tanpa meminta persetujuan, aku meraih 
botol pilox dari kumpulan kardus di bawah kaki mereka, 
membuka tutupnya dan segera melakukan hal yang sama. 


Belum sempat terjadi, pilox di genggamanku lebih dulu 
direbut. 


"Enak aja lo. Sana!" Bahuku didorong kasar hingga aku 
terjatuh. 


Mataku kembali berkaca-kaca. "Ke-kenapa?" 


"Lo itu cewek! Cengeng pula! Kita nggak suka cewek 
menye-menye." Cowok paling putih itu melempar pilox yang 
kuambil ke semak-semak, seolah tidak membiarkan barang 
yang telah kupegang mereka gunakan lagi, perasaanku 
hancur-lebur. 


"A-aku nggak cengeng!" Bibirku bergetar, menahan tangis. 


"Udah mending lo masuk rumah, main boneka. Gue nggak 
suka lo sok deket sama kita bertiga. Lo cuma numpang di 
sini." 


Dadaku kembang-kempis, air mataku kembali berlinang 
namun segera kuhapus. 


"Aku nggak cengeng. Aku kuat, aku mau main sama kalian, 
aku mau gabung, terima aku." 


"Cih, cepet pergi sebelum gue seret duluan." 


"Tolong terima aku!" Aku kembali bangkit, tetapi sedetik 
kemudian bahuku kembali didorong kasar. 


"Lo itu cuma numpang! Paling Nenek nggak suka sama Io 
dan langsung ngusir lo, liat aja." 


Lagi, aku bangkit. "Terima aku, aku bakal lakuin apa aja." 


Untuk kesekian kali aku kembali didorong, kali ini lebih 
kencang hingga aku terjatuh jauh dan--- 


"Awh." Refleks aku meringis ketika merasakan sesuatu 
menusuk telapak tanganku. Sontak aku menggerakkan 
lengan dan melihat apa yang terjadi. Seketika pupil mataku 
membesar. "Paku...." Ya, ada sebuah paku berkarat yang 
menancap di telapak tanganku. Tubuhku membeku. 


Perlu beberapa menit aku menalar apa yang terjadi, hingga 
di menit selanjutnya tangisku meluruh deras. 


"Paku.... Sa-sakiiit...hiks, sakit...." 


Dapat kudengar helaan napas keluar dari bibir mereka, aku 
semakin menangis. 


Lima menit aku menangis. 


"Hei." Salah satu dari mereka berceletuk, memecah aksi 
tangisku, aku mendongak sambil sesekali sesenggukan. 


Sang pemanggil adalah cowok yang memegang skateboard 
pada waktu itu. Dia berjalan mendekat lalu berjongkok 
menyamakan tinggi badan denganku. 


Awalnya aku bingung mengapa dia mau menggubris, tetapi 
sejurus kemudian tanpa rasa perikemanusiaan dia menarik 
paku yang menancap di telapak tanganku dengan cepat. 
Aku melotot, darah merembas keluar setelahnya. Rasa sakit 
menjalar lebih parah dari sebelumnya. 


Kutatap dia tak percaya. Dia ikut menatapku sembari 
tersenyum miring. 


"Lo mau ikut gabung? Kalau gitu lo harus siap nerima yang 
kayak gini." 


"Kayak gini?" Aku menahan napas, terlalu tidak percaya 
akan apa yang ia perbuat. 


"Lo mau ikut main bareng kita, kan?" 
"I-iya. " 


Kepala cowok itu manggut-manggut. "Oke, seperti kata lo 
kemarin, kalau gue jadi prince Io, Io bakal jadi princess gue. 
Tapi ... gue nggak butuh princess yang lemah dan nyusahin, 
Jadi lo harus gimana dong?" 


Otakku bergerak cepat mencerna kata-katanya, sampai aku 
sadar apa yang ia maksud. 


"Ka-kalau gitu...aku bakal jadi princess yang tangguh, aku 
Janji." 


Senyumnya mengembang. "Bener?" 
Kuanggukkan kepala cepat. 


"Oke, tugas pertama lo, lo harus bunuh salah satu kucing 
Jalanan," ucapnya sambil menyeringai seram. 


[Epilog End] 


Maaf kalau nggak ngefeel, bukan penulis handal 
soalnya 


Oke 1k komen update ya, kalau enggak, gapapa kok 
Bagi yang belum punya lagu-lagu di atas, silakan 
didownload dan denger baik-baik, req aku banget 
soalnya masuk ke list favorit aku juga 

a. Satu kata untuk Sheya di chap ini? 

b. Satu kata untuk Yujin? 


c. Satu kata untuk abang-abangnya Sheya? 


d. Satu kata untuk cerita ini? (Jujur aja. Nggak jelas 
bilang nggak jelas) 


Our seven prince's 


Sukses terus buat kalian babies 


DaDah 


ThirtyEIGHT Mikrokosmos 


Cepet banget 1k komen 


Oke biar sangat sulit, aku buat 2k komen 
huahahahhaha. Nggak akan kesampean dan nggak 
bakal up besok 


Pada kesempatan ini, aku mau nanya: kalian 
deskripsiin diri kalian itu apa? Cth: tas mahal 
(artinya kalian suka shopping) atau cth: tikus 
(artinya kalian penakut) atau cth: kasur (artinya 
kalian suka rebahan). Boleh apa aja intinya 
deskripsiin diri kalian ( ) 


Oke aku nanya karena kepo doang, aku orangnya 
suka kepoan ke orang heheheh. 


Happy reading- 


P.s: Denger lagu di mulmed ya pas bacanya, biar 
ngefeel, tapi yang mau aja si 


Jangan pergi malam ini 

Tetap di sini sekali lagi 

Ingatkan saya seperti apa 

Dan mari kita jatuh cinta sekali lagi 

Aku membutuhkanmu sekarang di sisiku 


Itu membuat saya menangis ketika anda menolak saya 


Saya mohon tolong, tunggu saja 
Maaf, jangan tinggalkan aku 
Aku ingin kamu di sini bersamaku 


Saya tahu bahwa cintamu hilang 


Saya tidak bisa bernapas, saya sangat lemah, saya tahu ini 
tidak mudah 


Jangan katakan padaku bahwa cintamu hilang 


to: cs 


Hidup adalah sebuah kesempatan. Kesempatan dimana 
setiap orang berhak menunjukkan sinarnya, kesempatan 
dimana setiap orang berhak menerima kata 'bahagia'. 


Sulit? Pasti terasa. 


Capek? Jangan mengeluh, bukan itu rintangannya. Semua 
hanya perlu kata 'semangat'. Meski berat, maka lalui, semua 
akan berjalan seperti air. 


Sakit? Ya, ada. Tetapi keadaan akan baik-baik saja, berkat 
dukungan teman dan keluarga. Setiap orang membutuhkan 
itu, termasuk aku. 


Aku membutuhkan seseorang yang bisa berbagi, berkeluh- 
kesah dan saling menguatkan, untuk mencapai sinarku. 
Namun sangat sulit. Aku tidak dapat menemukan apa yang 
bisa kucari. 


Tidak ada. Dan aku rasa tidak akan pernah ada? 


Kusandarkan kepala pada kaca bus, menyorot hampa 
tumpukan batu di luar sana. 


Pikiranku kosong, aku tidak dapat memikirkan apapun. 
Sedari semalam aku berada di sini tanpa memejamkan mata 
semenit-pun. 


Setengah jam melamun, tiba-tiba pintu bus terbuka cepat, 
pertanda ada orang masuk, aku tidak mengindahkan dan 
masih saja melamun. 


"Shey! Gue nyariin lo semaleman!" Sebuah teriakan 
langsung menggelegar di dalam bus. Aku meliriknya 
lambat. 


Dia, Niki, tampak seperti menghembuskan napas lega. 
Kemudian dia berjalan mendekat dan mencengkeram kedua 
bahuku. 


"Kenapa lo bisa ada di sini dan mendadak hilang di acara 
semalem?" 


Aku membungkam, tak menunjuk perubahan raut, hanya 
datar. 


Niki menggoyangkan bahuku. "Shey, jawab! Kenapa mata lo 
bengkak?" 


"Sheya gue mohon jangan kayak gini. Kalau lo ada masalah 
lo bisa cerita sama gue---" 


"Terus lo bakal nyurigai gue lagi?" jawabku spontan. 


Ekspresi Niki berubah speechless. 


Dadaku kembang-kempis, mataku kembali berkaca-kaca, 
kutepis lengan Niki dari bahuku lalu bangkit berdiri. 


"Sori, gue lagi pengin sendirian." Bergegas aku beranjak 
pergi, turun dari bus. 


Aku mengusap wajahku yang lembab menggunakan 
punggung tangan, berjalan menjauhi keramaian. 


Pakaianku belum kuganti, apa aku harus kembali ke villa? 


Jawabannya jelas saja: tidak. Lebih baik aku pergi jauh dan 
bila perlu tidak pernah kembali. Benar begitu? Mengingat 
perilaku yang kumiliki sangat buruk. Tetapi aku tidak akan 
menyakiti diriku sendiri, aku hanya butuh waktu sendiri. 


Aku berjalan menuju padang rumput, menyusuri kumpulan 
pohon tabebuya yang bunganya berguguran. Aku 
berjongkok sekejap, mengambil salah satu bunga yang telah 
layu, mengamatinya lamat-lamat. 


"Gimana perasaan lo setelah layu?" tanyaku pada bunga 
tersebut. "Seneng? Sedih? Takut? Marah?" 


Berikutnya aku mengulas senyum perih, mengusap bunga 
itu sejenak lalu meletakkannya di atas ranting pohon. Aku 
melanjutkan langkah menuju padang rumput. 


Drtt 
Drtt 


Sedari semalam ponselku terus bergetar, bahkan sampai 
sekarang, tetapi aku tidak mempedulikannya. Aku masih 
berjalan hingga akhirnya sampai di padang rumput yang 
tinggi rumputnya mencapai sepinggang itu. 


"Apa susah banget punya temen dan keluarga yang saling 
menyayangi?" gumamku, pelan. Aku menghela napas 
jengah. Kududukkan diri di atas batu besar di ujung padang, 
kembali termenung. 


Hampir sepuluh menit aku menikmati posisi sepi nan 
menenangkan, hingga tanpa disangka--- 


Napasku tertahan, mendongak kala kumpulan bunga jatuh 
dari atas kepalaku bagai air menghujani tubuhku. Aku 
menangkup tangan, mendapat beberapa bunga yang 
mendarat di sana. 


"Lo udah dapet apa yang lo cari." 


Aku masih mendongak, hujan bunga telah selesai, sang 
pelaku---yang menghujaniku bunga---melempar tempat 
kosong yang tadi ia jadikan wadah kumpulan bunga, beralih 
menatapku penuh kedataran. 


"Guna ponsel?" 
Bibirku terkatup, membuang muka dan pura-pura tidak tau. 


Helaan napas terdengar, berasal darinya, ia melompati batu 
dan duduk tepat di sebelahku. 


Dia merogoh saku hoodie, aku tidak tau apa yang ingin ia 
lakukan, sampai dia menyodorkan apa yang ia keluarkan. 
Aku melirik melalui ekor mata. 


"Makan." 


Itu roti. Ya. 


"Lo hilang semaleman. Makan." 


Dengan lambat, kuterima roti tersebut, membuka 
kemasannya lalu melahap tanpa selera. 


Hal tak kusangka selanjutnya ialah: ia membuka hoodienya 
lalu memasangkan padaku. 


"Gu-gue bisa sendiri," selaku saat dia mau memasukkan 
tanganku ke dalam lengan hoodie. Sontak ia melepas 
tanganku, memalingkan wajah ke depan. 


Aku meletakkan roti yang kulahap ke pangkuan, memakai 
hoodie putih hangat milik Bang Sunghoon. 


"L-lo cuma pake kaos, nggak dingin?" tanyaku, melihat 
tubuhnya yang hanya dibalut kaos hitam. 


"Nggak." 
Jelas aja nggak dingin, dia sendiri es. Batinku. 


Memalingkan wajah, aku kembali melahap roti yang ia beri 
sembari menatap padang rumput berhektar-hektar di depan 
sana. 


Selama sepuluh menit kami saling berdiam diri, roti yang 
kulahap telah habis. 


"Lo kenapa?" Tiba-tiba ia memecah keheningan. 
Aku terbungkam. 
"Kenapa belakangan ini lo selalu nangis?" 


"Kenapa lo nangis terus? Jawab." 


"Sejak awal, lo emang beda." Bang Sunghoon berkata datar, 
membuatku meremas jari-jemari akibat geram menerima 
perkataan itu terus. 


Berbeda? Memangnya aku dulu bagaimana? Inilah aku yang 
sebenarnya! 


Keheningan kembali merenggut kami sampai tiga menit. 
Hingga aku memutuskan untuk bangkit. 


"Jawab," tukasnya, mencegahku pergi. 
Refleks kuhempaskan tangannya. 
"Lo mau tau yang sebenernya?" kataku, bergetar. 


Aku menarik napas dalam, menghembuskan di detik kelima. 
Kuarahkan pandangan pada langit orange yang baru 
menunjukkan fajarnya. 


"Apa lo tau istilah hidup tapi mati?" 


Aku tidak tau bagaimana ekspresi Bang Sunghoon, intinya 
dia masih bereaksi tenang. 


"Entah gue Sheya atau bukan, intinya Sheya yang dulu 
udah mati di hati gue." Tanganku terkepal erat. "Karena 
udah mati, nggak bakal bisa dikembaliin. Jadi jangan pernah 
minta gue jadi orang lain lagi, karena Sheya yang dulu 
adalah orang asing bagi gue." Ingatan mengenai video yang 
ditunjuk Yujin kembali terputar dalam benakku. 


Ya. Sheya yang dulu tidak lebih dari orang asing bagiku. Aku 
tidak mengenalnya. Dan tidak mau mengenalnya. 


"Terserah lo mau nganggep gue apa sekarang." 


Usai mengatakan itu, bergegas aku berlari pergi. 


"Lo darimana aja sih, Shey!" pekik Yena saat aku tiba-tiba 
muncul di lapangan---aku telah membersihkan diri dan 
berganti pakaian di villa---. Dia berlari mendekat bersama 
Ayaka. 


Senyumku terulas tipis. "Gue tidur di bus." 

"Kok?" 

"Ya, gue nangis di bus terus ketiduran. Jadi...gimana?" 
Yena dan Ayaka menghela napas. 


"Kita tau lo salah, tapi jangan terlalu dipikirin, Yujin juga 
kayaknya udah sadar," ucap Ayaka. 


Aku kembali tersenyum tipis. "Iya, gue juga udah mikir 
banyak, gue nggak mau sedih terus." 


"Syukur deh." Yena menghembuskan napas lega. 
Aku merunduk murung. "Makasih." 
Yena dan Ayaka saling bertatapan. "Makasih atas?" 


"Makasih udah belain gue. Dan...makasih masih mau bicara 
sama gue." 


Yena mendengus geli. "Gitu aja dimakasihin. Ya nggak pa-pa 
kali, gue juga rada nggak suka sama duo sirik itu." 


Bibirku terlengkung kecil. 
"Eh tapi semalem lo nggak ikut main game, lo pergi." 
"Game apa?" 


"Eum...." Yena menjentikkan jari. "Panah cinta! Lo nggak 
ikutan." 


"Panah cinta?" 
Dia mengangguk cepat. 


"Asal lo tau." Ayaka tertawa, membisikkan sesuatu di 
telingaku. "Si Yena dapet cinta dari Eric. Terus, terus gue 
dapet cinta dari abang lo." 


"A-abang gue?" Kutatap dia intens. 


"h! Nggak adil banget! Gue nggak setuju!" Yena 
menghentak-hentakkan kaki kesal. 


Ayaka mengangguk sambil tersenyum manis. 


Saat aku ingin bertanya siapa orangnya, seseorang 
memanggil namaku. 


"Shey!" Pandanganku beralih pada Bang Jay yang berlari 
panik ke arahku. 


Mulutku terbuka lebar. "Bang, awas jatoh." Pasalnya Bang 
Jay berlari begitu kencang, apalagi di lapangan ini banyak 
kerikil dan batu. Kalau jatuh bisa tamat kulit mulusnya yang 
baru pulih dari aksi tawuran kemarin. 


Saat tersisa dua langkah, dia langsung menarik pergelangan 
tanganku dan memelukku erat. 


"LO DARIMANA AJA HAH?!" 


Bentakannya sangat menggelegar, tubuhku tersentak, 
bahkan beberapa orang di sekitar ikut tersentak. Dia 
membentakku tapi memelukku, maksudnya apa? 


"Gue, gue tidur di bus." 


"Kenapa hah?!" Dihempaskannya tubuhku, sampai aku 
terjatuh duduk ke tanah. Aku meringis. Pergerakan Bang Jay 
sangat cepat, bahkan aku belum menalar apa yang terjadi. 


Tatapannya berubah murka, tajam dan menyeramkan. 
Kuteguk saliva sulit. 


"Gue, semalem gue mau ambil barang yang ketinggalan di 
bus, taunya malah ketiduran di sana," alibiku takut-takut. 


Lagi, tanpa memberi jeda dia langsung menarik 
pergelangan tanganku, menyeretku entah kemana. 


"L-loh Bang." Aku menatap Yena dan Ayaka yang perlahan 
menjauh dariku akibat Bang Jay terus menarik. Aku kembali 
menatap ke depan. "Bang, mau kemana?" 


"Pulang." 

"Hah? Kan belum bisa." 

"Lo bikin panik, pokoknya pulang." 

Keningku berkerut. Pulang? Bagaimana bisa kami pulang? 


Kupikir kami akan pulang berdua menggunakan bus super 
gede, rupanya di samping villa terdapat mobil pribadi, dia 


menarikku ke sana. 


"Sheya?" Situasinya sangat sesuai dengan Bang Jake yang 
baru keluar dari balik pintu villa cowok, di genggamannya 
terdapat skateboard. Disusul Jungwon dan juga Suno yang 
ikut muncul di belakangnya. Bang Jake melempar 
skateboard ke lantai lalu melesat di atas skateboard 
tersebut menuju ke arahku dan Bang Jay. 


"Ngapain?" tanyanya tanpa basa-basi, menyipitkan mata tak 
suka pada Bang Jay. 


"Bukan urusan lo!" Bang Jay kembali menarikku, 
memasukkanku ke dalam mobil. Saat Bang Jay akan 
menutup pintu, Bang Jake mencegat. 


"Bentar, gue mau bicara." 


Tanpa menerima jawaban, Bang Jake langsung berjongkok 
berhadapan denganku, dia tersenyum manis. Melihat itu, 
aku merasa lega, akhirnya dia kembali bersikap ramah. 


Tangannya terjulur mengusap keningku yang bercucuran 
keringat. Hatiku menghangat. "Kalau lo mau pulang 
harusnya bilang gue." 


Aku tidak menyahut, menunggu ia mengatakan hal 
selanjutnya. 


"Gue belum minta maaf." 
Senyumnya yang manis membuatku terpana. 


"Maaf karena bikin lo sakit waktu itu. Gue bikin lo 
nangis...maaf. Sekarang kita mulai dari awal lagi." Dia 
meraih lenganku, menyatukan kelingkingku dengan 


kelingkingnya. "Lo harus selalu bahagia, dan salah satu 
penyebab lo bahagia itu adalah gue. Janji?" 


Senyumku ikut terbit, kueratkan tautan kelingking kami. "Lo 
juga harus janji jangan pernah marah lagi sama gue." 


Bang Jake terkekeh. "Oke, janji." 
"Gue juga janji!" seruku, tertawa kecil. 


Kami saling tertawa, ia mengusap pucuk kepalaku lembut. 
"Gue sayang sama lo, banget." 


Aku mengamati pancaran mata Bang Jake, jernih, begitu 
jernih, tidak ada kebohongan di sana. Apa artinya aku 
memang keterlaluan kemarin? 


"Gue juga minta maaf---" 


"Waktu abis." Bang Jay mendorong Bang Jake, memotong 
ucapanku dan langsung menutup pintu dengan kencang 
hingga menimbulkan bunyi 'duk' yang sangat keras. 


"Anj!" umpat Bang Jake, kaget karena tiba-tiba didorong. 


"Say goodbye, sekarang Sheya sama gue." Memutar mobil, 
Bang Jay masuk ke dalam mobil bagian kursi kemudi. 


Mobil dinyalakan, sebelum benar-benar melaju, aku 
menurunkan kaca, melambai kepada Bang Jake sambil 
tersenyum lebar. Tanpa disangka Suno muncul dan malah 
melambaikan tangan kencang-kencang. Aku tertawa. 


Bang Jake balas melambai dengan senang hati. Satu oknum 
lagi, Jungwon, hanya menatapku datar, tangannya berada di 
dalam saku celana, berdiri santai. 


Di detik berikutnya mobil melaju meninggalkan villa dan 
juga taman bunga super luas di sana, berjalan menyusuri 
pohon tebebuya yang menjulang tinggi sepanjang jalan. 
Pandanganku tertuju pada jalanan itu, memperhatikan 
nuansa sepi yang menenangkan. 


"Kacanya tutup, banyak debu," celetuk Bang Jay, 
menyadarkanku dari lamunan. Menurut, kututup kaca 
sampai rapat ke atas. 


Pikiranku kembali tertuju pada kejadian pagi tadi, dimana 
aku berkata 'aneh' kepada Bang Sunghoon. Mengapa aku 
mengatakan itu? Apa yang ia pikirkan tentangku nanti? 


Bodoh! Bagaimana bisa aku mengatakan hal tak berguna? 
Bisa-bisanya...! Argh! 


"Shey, jujur sama gue, ada yang lo tutupin kan?" 
Mengapa selalu pertanyaan itu...? 


Bang Jay fokus mengemudi, namun sesekali melirikku. "Apa 
belum cukup gue mohon-mohon sama lo kemarin?" 


"Gue nggak---" 

"Gue kenal lo sejak kecil." 

Bibirku terkatup rapat. 

"Gue tau lo kayak gimana. Jadi jangan nutupin apapun lagi, 
gue tau belakangan ini lo berubah. Sekali lagi gue mohon, 
cerita sama gue." 


"Gue nggak nutupin apapun." 


"Gue bilang jangan bohong!" teriak Bang Jay. Aku tersentak. 


Tangannya terkepal, dapat kulihat rahangnya ikut 
mengeras. "Choi Sheya, lo nggak tau seberapa besar rasa 
cemas gue. Lo nggak ngerti." 


"Lo juga ngga ngerti rasa takut yang gue rasain!" jeritku 
dalam hati. 


"Shey, dengerin gue, lo cuma perlu jujur." 
Aku menggeleng. Aku sungguh tidak bisa. 


Aku takut. Aku sangat takut semuanya berubah menjadi 
lebih buruk lagi. Aku takut menghadapi kenyataan. Dan 
yang paling penting, aku takut ditinggal sendirian. Aku 
sangat takut. Aku tidak mau sendirian di antara keramaian. 
Aku tidak mau duduk seorang diri di kuda karnaval. Aku 
tidak mau menyendiri di istana boneka. Aku tidak mau 
berperan sebagai figuran yang dilupakan di dalam sebuah 
dongeng. Aku tidak mau. 


Ketakutanku, sangat besar. 


"Shey, lo tinggal cerita sama gue! Jangan bikin gue tambah 
panik. Sheya!" 


Aku tidak mendengar baik apa yang dikatakan Bang Jay. 
Yang ada di hatiku sekarang hanyalah rasa takut yang 
teramat besar. 


"Choi Sheya!" 


Tepat setelah Bang Jay berteriak, entah mengapa telingaku 
tiba-tiba berdengung sakit, kepalaku terasa sangat pusing, 
dadaku sesak bagai diserbu ribuan pisau. Perasaan ini, 
perasaan ini persis seperti perasaan yang kualami kala 
pertama kali aku membuka mata di rumah sakit. Perih. Ini 
sangat perih. 


"Choi Sheya, lo ke-kenapa?" 


"AAAARGH!" teriakku nyaring, menutup telinga yang terus 
berdengung mengerikan, seperti menimbulkan decitan mic 
yang memekakkan siapa saja. 


"She-She-Shey, lo kenapa?" Bang Jay panik, membanting 
stir ke jalanan sampai mobil berhenti. la memusatkan 
perhatian padaku, tetapi aku tidak lagi bisa memikirkan 
apapun, hanya rasa sakit yang kurasakan. 


"SAKITTT!" jeritku. "KEPALA GUE! HIKS SAKIT! Sakit banget! 
ARGHHH!" Aku menangis sekeras mungkin, berteriak 
histeris, berontak kesana-kemari. Mengapa ini? Mengapa 
tiba-tiba sangat sakit? Me-nga-pa?! 


Seperti kemarin, Bang Jay ikut menangis, ia berusaha 
mendekapku tetapi aku terus memberontak. 


"Tolooong! Tolongin gue!" teriakku tersedu-sedu. "Hiks, sakit 
banget, tolooong!" 


Ini benar-benar sakit. Kepalaku seperti ditusuk-tusuk pisau. 
Aku menendang dan mendorong apa saja, melampiaskan 
rasa sakit yang kurasa. 


Dalam fisik aku menangis, dalam psikis aku lebih menangis. 
Tidak cukup rasa sakit yang kualami selama ini? Mengapa 
harus ada lagi? 


"Tenang!" Bang Jay membentak, tangannya bergetar hebat, 
dia mendekapku erat, kali ini aku tidak berontak. Aku 
menangis kencang sambil menyandarkan kepala di 
dadanya. 


"Abang, sakit banget hiks, sakit, sakit, sakit." Aku terus 
bergumam. 


"Te-tenang, diem, tetep tenang." Deru napas Bang Jay 
sangat kacau, ia mengusap rambutku dari pucuk kepala 
sampai ke punggung terus-menerus, menenangkanku. 
Tangannya ikut bergetar hebat. 


Perlahan aku merasa tenang. Telingaku tidak lagi 
berdengung, kepalaku terasa lebih baik dari sebelumnya. 
Surut-menyurut deru napasku mereda, hingga sejurus 
kemudian aku mencapai ambang mimpi, elusan Bang Jay 
benar-benar membuatku tenang. 


Di lain sisi, tanpa sepengetahuanku, Bang Jay masih terus 
menangis, ia menggenggam telapak tanganku erat, 
mencium pucuk kepalaku berulang-kali. 


"Maafin gue. Ini salah gue. Ini salah gue." 


[Epilog] 


Aku yang tengah berlarian di padang rumput untuk 
mengejar sesuatu terpaksa menghentikan langkah saat 
mendengar beberapa suara dari balik pohon. Aku 
bersembunyi di balik pohon tersebut dan melihat apa yang 
terjadi. Mulutku terbuka lebar saat melihat ada aksi 
rundungan di depan sana. 


"Papa lo lebih milih tinggal sama pelacur daripada anaknya 
sendiri haha, kasian banget, anak buangan!" 


H H 
.... 


"Lo pantes nerima ini! Eh tapi, jangan-jangan bukan cuma 
buangan, bisa jadi lo anak haram juga? Hahaha" Kumpulan 
cowok berkulit cokelat mengerubungi seorang cowok 
berkulit putih bersih, tetapi tidak terlalu putih, beramai- 
ramai mereka melempar stick eskrim ke wajah cowok putih 
itu dan tidak ada perlawanan dari sang korban, dia tetap 
duduk termenung tanpa berkutik. 


Yang membuatku marah adalah, salah satu cowok paling 
hitam berani meludah ke arah cowok itu, meski tidak kena, 
namun aku merasa murka. 


"HOI!" Aku keluar dari persembunyian, berkacak pinggang 
seraya memasang wajah sangar, 


"Huh? Pahlawan kesiangan darimana nih? Mending lo pergi 
daripada kena pukul, bisa-bisa nangis, ngadu Mama. 
Hahahaha." 


Aku menggeram marah. Dia pikir aku akan takut? Aku sudah 
dilatih menjadi cewek tangguh. Aku berjalan mendekati 
mereka lalu tanpa rasa takut kugaplok kepala mereka satu- 
persatu menggunakan kepalan tangan. 


"Awh, sakit huaaaa Papa," adu cowok paling hitam itu. Dia 
memegang bagian kepala yang kupukul sambil merengek 
sakit, begitu juga yang lain, hanya saja cowok paling hitam 
itu paling kuat menangis. 


"Pergi!" bentakku, berkacak pinggang. 


"Awas lo, gue aduin lo sama Papa gue, liat aja lo, bakal 
dipenjara lo." Segera dia pergi sambil menunjuk-nunjukku. 
Aku yang geram menggertak mereka hingga mereka berlari 
berpontang-panting menjauhi kami. Tawaku keluar. 


"Haha kalau kata Suno, cowok banci!" 


Aksi tawaku berhenti ketika mengingat cowok putih tadi. 
Kuedarkan pandangan mencarinya, dan ternyata dia masih 
tetap duduk di tempat semula tanpa bergerak, berkutik atau 
bahkan melirikku. 


Aku berjalan mendekatinya, berdiri tepat di depannya, 
tetapi dia masih belum menatapku. 


Aku terkekeh, menjulurkan tangan dan mengacak 
rambutnya pelan. "Di dunia ini nggak ada yang namanya 
anak haram." 


Tepat pada saat itu, dia langsung menatap ke arahku, 
menyorotku dalam. Aku yang menyaksikan manik itu, dapat 
melihat bahwa di dalam terdapat keperihan. 


Aku kembali mengacak rambutnya. "Aku baru sadar kalau 
kamu salah satu abangku." Sedetik kemudian aku 
mengambil duduk di sebelahnya. 


"Ngapain lo ada di sini?" Akhirnya dia mengeluarkan suara. 
"Ah!" Aku menepuk kening. "Kelupaan." 


Saat aku ingin bangkit mencari sesuatu yang kukejar tadi, 
sosok itu malah muncul di depanku. 


"Meong." 


"Shelli!!!" panggilku. Shelli langsung datang saat aku 
memanggilnya, aku terkikik-kikik. 


"Shelli?" Cowok itu menatapku, masih tetap dengan raut 
yang sama seperti tadi, kesedihan. 


Aku meliriknya sebentar lalu sibuk meletakkan Shelli di 
pangkuan. "Iya, ini kucing jalanan yang aku temuin. Bang 
Jake minta aku nyari kucing jalanan, ya udah aku pelihara." 
Shelli terus berontak kesana-kemari. "Aduh, diem dulu, 
Jangan nakal." 


"Tapi dia kucing jala---" Perkataan cowok di depanku 
terhenti, ia langsung meraih pergelangan tanganku. "Liat! 
Lo banyak dicakar!" tunjuknya di area lenganku. 


"Ah? Itu." Segera aku menutupinya. "Iya. Shelli suka nakal, 
sering nyakar. Tapi aku nggak pa-pa." 


Dia terdiam sembari menatapku datar. 


Untuk menghilangkan canggung, aku tertawa garing. 
Kuletakkan Shelli di atas rumput, dia berlarian kesana- 
kemari. "Jangan kasih tau siapa-siapa, ya? Ini rahasia. 
Bahkan Bang Jake, Jungwon, Suno, sama yang lainnya 
nggak tau. Ini cuma jadi rahasia kita berdua. Sssttt." 
Kuletakkan telunjuk di depan bibir. 


Tidak ada yang lucu, tetapi cowok itu malah mendengus 
geli. 


"Oke. Ini rahasia kita berdua." 


Senyumku mengembang. "Oh iya, nama kamu siapa? Aku 
belum sempat kenal." 


"Niki," jawabnya. "Nishimura Riki." 


Aku manggut-manggut. "Sebelumnya aku nggak tau 
namaku siapa, tapi kata Bibi, namaku Choi Sheya. Halo." 


Dia mengangguk. "Udah kenal." 


Aku ikut mengangguk. Selama beberapa menit kami saling 
berdiam diri, aku memperhatikan Shelli, namun lama- 
kelamaan pandanganku tertuju pada Niki yang kembali 
termenung, rautnya benar-benar memancar kesedihan. 


Hening. 
"Hey. H 
Niki menoleh. 


Tanganku kembali terjulur, mengacak rambutnya sambil 
tersenyum manis. “Inget, setiap anak itu karunia Tuhan, 
jangan sedih." 


Entah kenapa aku merasa tatapannya berubah melas. Aku 
tertawa. 


"Kamu mirip Shelli, kayak anak kucing, lucu." 
"Beneran?" 


"Iya. Kamu anak yang lucu, aku suka. Mulai sekarang aku 
pungut kamu!" 


"Pungut?" 


Senyumku mengembang. "Jadi anak kucing yang baik ya." 
Kembali kuacak rambutnya, sesekali kuelus lembut dan 
kusisir menggunakan sela jari. 


Kupikir dia akan menolak, tetapi kenyataannya dia ikut 
tersenyum. "Gue suka." 


[Epilog End] 


Oke mian kalau kurang feel, pendek juga soalnya (ga 
panjang banget kayak biasa) buru-buru hihi 


Aduh, bengek baca komenan kalian suer banyak yang 
berteori lagi aku nggak bisa nahan ketawa 
mikirinnya, pas aku nyuci piring, mandi, beresin 
rumah, kepikiran mulu komenan kalian ampe aku 
nyengir-nyengir sendiri, dikira gila ma adik aku hua 
a. Satu kata untuk Niki? 

b. Satu kata untuk Yena? 

c. Satu kata untuk Shella? 


Okeh 


Ganteng banget 


Dah. 


ThirtyNINE Epiphany 
Oke, sanggup kalian ya ampe 2k 


Kali ini aku masih buat rules, tapi ada dua: 1k komen 
sama 300 votes hmmmz kalau uda votes nggak bakal 
bisa kalian melampauinya karena siders nggak mau 
rugi 


Aku mau nanya dong makanan favorit kalian apa? 
Happy reading 
Aku ada lagu di mulmed lagi 


Aku sudah mengawasimu beberapa lama 
Tidak bisa berhenti menatap mata samudra itu 


Kota yang terbakar dan langit napalm 
Lima belas suar di dalam mata samudra itu 


Mata samudera Anda.... 
Tidak adil 


Anda benar-benar tahu bagaimana membuat saya 
menangis 


Saat Anda memberi saya mata laut itu.... 
Saya takut 


Saya tidak pernah jatuh dari ketinggian ini-5Jatuh ke mata 
samudra Anda 


from cs 


"Halo, Choi Sheya." 


Kepalaku berdengung, aku memejamkan mata erat 
berusaha meredakan rasa sakit. Ketika sudah merasa lebih 
baik, perlahan kukerjapkan mata, cahaya yang menyeruap 
masuk melalui kornea mata membuatku terpaksa berkedip 
beberapa kali. 


Pandangan pertama kali yang kulihat adalah Bang 
Heeseung. Ya, Bang...Heeseung. Aku merasa dejavu. 


Dia tersenyum manis, membelai kepalaku lembut. 
Mengapa? Apa maksud senyum itu. 

"Sheya." 

Senyumnya masih terpatri. 

Ceklek 


Pintu terbuka. Beberapa orang masuk ke dalam, berjalan 
normal. 


Salah satunya meletakkan sebuah kresek ke atas nakas dan 
berdiri di sebelahku, selebihnya duduk mengelilingiku. 


Aku menatap mereka satu-persatu. 


Mengapa. Ini. Terasa. Tidak. Asing? 


"Udah ngerasa lebih baik?" tanya cowok yang berdiri di 
sebelahku, Niki. 


Aku bergumam pelan. 


"Lo tadi pingsan, gue panik dan bawa ke rumah sakit," jelas 
Bang Jay, murung. 


Kuhela napas sedih. Perasaan ini, sungguh menggangguku. 


"Abang buru-buru kesini, khawatir banget waktu Jay telepon 
kalau kamu masuk rumah sakit." Bang Heeseung 
menghembuskan napas jengah. Dia menatapku lalu 
mengusap rambutku lagi. "Syukurnya kamu baik-baik aja. 
Dokter bilang kamu cuma kecapean." 


Kubalas tatapan Bang Heeseung dengan senyum tipis. 


"Jangan terlalu maksain diri. Kalau kamu capek, bilang. 
Jangan disembunyiin sendirian, meski Abang sibuk pasti 
Abang sempetin waktu buat kamu." 


Bibirku berkedut, kualihkan pandangan dari Bang Heeseung 
ke arah lain, melamun. Dadaku terasa sesak. 


Bang Heeseung menggenggam tanganku erat, aku tidak 
membalas genggaman tersebut, membiarkan dia 
menggenggam sendirian. Aku merasa hatiku menghampa, 
kosong dan kesepian. 


"Sekarang ayo makan dulu." la membantuku mengubah 
posisi menjadi duduk. Tidak membantah, aku mengikuti 
titahannya, aku ikut mengerahkan tenaga untuk bangkit. 
Bang Jay memosisikan tinggi ranjang yang sesuai, setelah 


memastikan tingginya pas, Bang Heeseung meletakkan 
bantal lalu menyandarkanku di sana. 


"Sekarang minum." Senyum Bang Heeseung terlengkung, 
memberikanku segelas air mineral. Aku meneguk lambat. 


Manikku tiba-tiba bertemu dengan manik Bang Sunghoon. 
Seperti tidak terjadi apapun, tatapannya tetap seperti biasa, 
tanpa ekspresi. 


Bang Heeseung meraih kresek yang dibawa Niki, 
mengeluarkan sterofoam dari dalam yang berisi bubur. Dia 
mulai menyuapiku. 


"Kamu harus selalu sehat. Karena kamu berharga buat kami, 
Choi Sheya." 


Seberharga itu? 


"Lani, jangan bersedih, kamu adalah putri, kamu luar biasa." 
"Ah? Benarkah? Tetapi aku tidak ingin menjadi putri lagi." 
"Huh ... padahal mahkota ini sangat cocok untukmu." 


Aku menatap layar televisi dengan datar, menonton 
interaksi antara bus dengan bus menggemaskan di depan 


sana tanpa minat. Pandangan mataku tertuju ke sana tetapi 
pikiranku berada jauh entah dimana. 


"Serius banget nontonnya." Niki datang, membawa nampan 
berisi jus, biskuit maupun camilan lainnya, meletakkan di 
atas meja. 


Aku meliriknya sekejap lalu tanpa memberi respon lebih aku 
kembali menatap televisi. Niki mengambil duduk di 
sebelahku. 


"Nih." la memberikan segelas jus stroberi, perlu beberapa 
detik aku berpikir hingga akhirnya menerima jus itu dengan 
gerakan lambat. Aku meneguknya cepat. Setelah habis tak 
tersisa, kuberikan gelas kosong itu padanya, ia mengambil 
dan meletakkan di atas meja. 


Suara dari televisi mengisi suasana di antara kami. Tidak 
ada yang berniat membuka suara atau memulai obrolan. 
Aku menatap televisi dengan kosong, begitu juga Niki, ia 
ikut bersandar di sofa dan menonton. 


Ada begitu banyak pertanyaan yang muncul dalam benakku 
sekarang, aku tidak tau bagaimana cara menghentikannya. 


"Nik," panggilku, spontan. 
"Hng?" Dia langsung merespon, menoleh padaku. 


Aku meringis. Dalam hati aku merutuki diri, bisa-bisanya 
refleks memanggil Niki. Tetapi karena sudah terlanjur, 
kutatap dia. "Dulu ... ergh, gue orangnya jahat?" 


"Dulu?" ulang Niki, terdiam, seperti memikirkan 
pertanyaanku. Kemudian ia tersenyum samar. "Apa lo nggak 
bisa balik ke Sheya yang dulu?" 


"Entahlah." Aku membuang muka, menatap lantai. "Gue 
juga nggak ngerti." 


Hening. 
Hanya suara dari televisi yang mengisi ruang menonton. 


Hingga tiba-tiba Niki menjawab. "Lo nggak jahat. Cuma 
nakal." 


"Nakal?" Seketika aku teringat video yang ditunjuk Yujin. Itu 
yang dinamakan nakal? 


"Tapi kalau gue nakal..." Ada jeda beberapa detik. "Kenapa 
lo semua masih sayang sama gue?" 


"Sayang itu bukan dibuat-buat. Kalau beneran sayang, 
apapun yang lo lakuin, kita bakal tetep terima." 


"Tapi alasannya kenapa? Gue siapa kalian?" 


Niki balas menatapku, bola matanya yang jernih seolah 
menyiratkan kata 'kenapa lo harus lupain segalanya'. Aku 
meremas ujung sweater yang kukenakan. 


"Bentar." Niki bangkit berdiri, keluar dari ruang menonton. 
Aku memperhatikan dirinya yang menghilang, karena tidak 
tau harus apa aku memilih termenung. 


Sepuluh menit menunggu, akhirnya dia kembali sembari 
membawa bingkai foto berukuran dua puluh kali dua puluh 
senti. la kembali duduk di tempat semula, sebelahku, lalu 
memberikan bingkai foto yang ia bawa itu. Langsung saja 
aku memerhatikan apa yang tercetak di sana. 


"I-ini, siapa?" 


"Itu kita." 


"Kita? I-ini kita?" 


Aku kembali memperhatikan foto itu dengan detail. Di 
dalam foto tersebut, ada tujuh anak lelaki dan juga seorang 
anak perempuan yang kira-kira berusia enam tahun. Empat 
di antara lelaki tersenyum lebar, satu tersenyum paksa dan 
dua lagi hanya memasang wajah datar, sementara anak 
perempuan tersenyum begitu lebar sambil merangkul dua 
anak lelaki yang juga merangkulnya. 


"Gue yang lo rangkul sebelah kiri, sebelah kanan Bang Jake. 
Sampingnya, Suno. Sebelah gue, Bang Jay. Belakang lo, 
Bang Heeseung. Paling belakang, Bang Sunghoon sama 
Jungwon." 


Dadaku terasa sesak melihat foto itu. Mataku tiba-tiba 
memanas. 


"Apa lo belum inget apa-apa?" 

Kugelengkan kepala pelan, meremas bingkai foto itu. 
"Gue... sebenernya siapa?" 

Niki menghela napas. 


"Lo itu cewek yang dibawa Mama Bang Heeseung, kita 
nggak tau asal lo darimana dan kita juga nggak tau kenapa 
tiba-tiba lo dibawa kesini. Lo tinggal beberapa hari, awalnya 
kita semua nggak suka, tapi lama-kelamaan kita nyaman. 
Apalagi waktu itu, gue dan lainnya lagi ngalamin hal yang 
terpukul banget, tapi lo ngebuat semuajadi lebih baik." Niki 
memberi jeda, tersenyum perih. "Pas lo mau dibawa pergi, 
nggak ada yang setuju. Dan ya ... lo tinggal di sini sampe 
sekarang. Tiba-tiba lo cerita ke gue kalau lo nggak inget 
apa-apa, gue syok besar, tanpa gue sadarin gue jadi 
berprasangka buruk ke lo." 


Jadi seperti itu? 


Jadi aku tidak termasuk dalam salah satu keluarga ini? Persis 
seperti yang dikatakan Suno kemarin, aku tidak lebih dari 
orang asing yang tiba-tiba hadir? 


"Apa yang gue lakuin makanya kalian nerima gue?" 
"Lo cewek baik. Kita nerima lo karena lo baik." 
Benarkah? Aku anak baik? 


Kugenggam bingkai itu erat-erat, sejurus kemudian aku 
memeluknya rapat. Air mataku mengalir, membentuk 
sungai kecil di pipi. 


"Artinya kalian penyelamat gue. Bisa jadi gue anak yang 
diambil dari jalanan, tapi kalian ngebuat hidup gue lebih 
nyaman. Dan dengan kurang ajarnya, gue lupain kebaikan 
itu." Tubuhku bergetar. 


"Nggak." Niki memelukku, membelai rambutku. “Gue 
seneng bisa kenal lo. Gue seneng bisa ketemu lo di padang 
rumput dulu. Gue bahagia. Gue bersyukur lo dateng. Gue 
pengin lo selalu ada di sini." 


Akhirnya aku mengerti apa yang terjadi. Selama ini tidak 
ada yang disembunyikan, hanya aku yang melupakan 
segalanya. Ya. Tidak ada yang perlu dicemaskan lagi. 
Seharusnya sejak awal aku tau, bahwa seluruh abangku 
memang benar menyayangiku. 


Ya. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan lagi. 


"Meong." 


"Shella jangan lari." Aku mengejar Shella yang baru 
kumandikan di bathup, namun baru menggosok tubuhnya 
menggunakan sabun, dia langsung kabur mengelilingi 
rumah. 


"Shella!" Dia malah berlari ke lantai dua. "Ish," desisku, 
mengencangkan laju lari. Sangat sulit mengejarnya, lantai 
rumah ini begitu licin, bisa-bisa aku jatuh. Jangan sampai 
aku jatuh dan masuk rumah sakit lagi. Yang ada Bang 
Heeseung menghukumku jika berlangganan di rumah sakit 
untuk ketiga kalinya. 


"Shella!" Ini pertama kali dia tidak mendengarku. Huft! 


Aku kembali berlari berusaha meraih kucing itu, tetapi laju 
larinya begitu cepat. Hingga pupil mataku membesar 
melihat ia malah menerobos masuk ke kamar seseorang. 


"Shellaaa!" Bergegas aku berlari menuju kamar tersebut, 
pintunya tidak dikunci, pantas saja Shella bisa masuk. 
Kuintip melalui sela pintu. "Ish, bisa-bisanya sih." 


Aku menyisir seisi sudut kamar, tidak ada siapapun. 


Baik. Tidak ada siapapun, kesempatan bagus. Kusembulkan 
kepala ke dalam pintu, mengedarkan pandangan. Benar, 
tidak ada tanda-tanda kehadiran seseorang. Senyumku 
terlengkung. 


Aku masuk perlahan, tanpa menimbulkan suara sedecitpun, 
mulai mencari apa yang kucari. Tetapi perhatianku malah 
tercuri pada lemari aluminium besar yang pernah 
kujatuhkan kemarin. Kini lemari itu tidak lagi diisi figure 
marvel, melainkan kosong melompong. 


Aku meringis, kembali merasa bersalah. Pasti barang yang 
kujatuhkan sangat mahal. 


Menggeleng, aku berusaha fokus mencari Shella. 


"Ssst! Shella, kamu dimana?" bisikku, mencari di bawah 
kolong lemari atau meja, tidak ada. Aku ingin mencari di 
bawah kolong kasur, perhatianku malah tercuri pada lemari 
kaca yang tertempel tepat di atas sandaran kasur. Rasa 
penasaranku bergejolak, di sana terdapat banyak medali 
dan juga piala yang tersimpan. 


Aku mendekat, naik ke atas tempat tidurnya dan membaca 
piala apa saja yang ia dapat. Berdecak hebat, aku bangga 
melihat segala prestasi yang ia raih, mulai dari lomba 
tingkat kota maupun negara. Luar biasa. Pandanganku 
berhenti di sebuah piala bertuliskan 'Figure Skate number 1, 
Park Sunghoon'. 


Apa ini? Dia juga memiliki keahlian lain? 


Mulutku terbuka lebar, kagum akan dirinya yang sangat 
sempurna. 


Saat tanganku terjulur ingin meraih piala itu, tiba-tiba pintu 
terbuka. 


"Ngapain?" 


"Aaa!" teriakku spontan, berjongkok memeluk tubuh di atas 
kasur. 


Derap kaki terdengar, bukti bahwa dia berjalan mendekat. 
"Lo nginjak kasur gue," katanya, bernada rendah. 


Sontak aku menunduk, melihat kakiku yang masih memakai 
sandal berada di atas selimutnya, terlebih sandal yang 
kukenakan masih bersabun dan berbusa mengingat aku 
baru akan memandikan Shella. 


"Maaf!" ucapku spontan, meloncat turun. Tetapi aku malah 
terpeleset dan jatuh tengkurap di atas lantai. 


"Ah, sakit." Ringisanku keluar, mengusap lututku yang 
membiru. 


Bang Sunghoon menghela napas. la membantuku bangkit, 
tangan kanannya memegang pergelangan tanganku, 
sedangkan tangan kirinya memegang bahuku, membantuku 
berdiri. Aku berusaha bangkit meski tertatih. Ia memapahku 
dan mendudukkanku di atas kasur. 


Tanpa mengucapkan sepatah-katapun, ia mengambil kotak 
p3k kecil dari dalam laci lalu duduk di sebelahku. Diraihnya 
kakiku, memoleskan alkohol tepat di bagian lutut. Tidak 
butuh waktu lama, kegiatannya selesai. 


"Ngapain?" 
"Ha?" 
"Ngapain di kamar gue?" 


"Mau nyari---" Perkataanku terhenti ketika melihat Shella 
berlari keluar dari kamar Bang Sunghoon. 


"Shella!" teriakku, menggelegar. Saat aku berdiri ingin 
berlari mengejar, mendadak tanganku ditarik kencang 


hingga tubuhku dihempaskan ke kasur, aku tidur terlentang 
sambil memasang gurat terkejut. 


"Jangan pergi," deru Bang Sunghoon, tiba-tiba. 
"Ma-maksudnya?" 
"Jangan pergi." 


"Apa, sih?" Aku bangkit, tetapi dia mendorong bahuku lagi 
hingga aku kembali tidur terlentang. Alisku bertautan, 
bingung. 


"Gue bilang jangan pergi." 
"H-ha?" 


Jantungku berdegub gila kala Bang Sunghoon ikut naik ke 
atas kasur. Jaraknya semakin dekat. Aku melotot seraya 
meneguk saliva sulit. 


la semakin dekat, bahkan kaki kami saling bersentuhan. 
Tatapannya juga tertuju lurus padaku. Jantungku berdegub 
begitu gila, bahkan aku dapat mendengar degubannya 
langsung di telinga. Napasku tertahan. 


Saat jarak kami tersisa satu meter, aku memekik nyaring 
sembari menutup wajah menggunakan telapak tangan. 


"Aaaaaaa!!!!" Dadaku  kembang-kempis, benar-benar 
jantungan dengan apa yang kupikirkan. 


Setengah menit menunggu, tidak ada yang terjadi. Aku 
mengintip dari sela jari, hal pertama yang kulihat adalah 
Bang Sunghoon menatapku datar, di tangannya terdapat 
selimut yang tadi kuinjak. 


"Apa?" tanyanya, kelewat datar. 


Segera aku mengubah posisi menjadi duduk. "Maksud lo 
nyuruh gue jangan pergi apa?!" Wajahku memerah, bahkan 
rasanya telingaku ikut memerah. 


la masih menatapku datar. "Lo harus tanggung jawab sama 
selimut gue, baru boleh pergi." 


"Lo..." Kutatap dia tak percaya. "Jadi ngapain lo sok deket- 
deket hah?! Pake acara slow motion! Nyentuh-nyentuh kaki 
gue lagi! Kayak om-om pedo godain anak gadis!" Kurebut 
selimut itu dari tangannya, turun dari kasur. "Bikin orang 
jantungan tau nggak?!" 


Aku mengusap dada berulang-kali. Tubuhku bahkan sampai 
lemas. Dan ... lagi-lagi pemandangan yang kulihat adalah 
wajah datarnya. 


Aku menggeram. Kukibaskan selimut itu ke arahnya hingga 
mengenai wajahnya. Tidak hanya sekali, berulang kali, 
melampiaskan detak jantungku yang terasa melumer. 
Dengan sekuat tenaga, kukibaskan selimut itu terus- 
menerus. Seringaianku muncul ketika dia memejamkan 
mata menahan perih. Bukannya kasian, aku semakin gencar 
mengibas. 


"Rasain! Seorang Park Sunghoon punya rencana lecehin 
anak gadis di kamarnya sendiri? Haha! Itu hukuman buat 
lo!" 


Dia tidak melakukan perlawanan apapun. Aku masih saja 
mengibas. Setelah merasa puas, aku berlari keluar. Berlari 
cepat, bersembunyi di balik dinding. Aku memegang 
dadaku yang masih berdetak kencang, ditambah suhu 
tubuhku yang ikut memanas. 


Kutatap selimut di genggamanku itu. "Ish." 


[Epilog] 


Aku terpana, menyaksikan lemari besar yang menjulang 
tinggi di depan mata, yang paling membuatku terpana 
adalah isinya. Lemari itu berisi benda-benda yang terlihat 
seperti patung kecil, bentuknya yang membuatku berdecak 
kagum. Berbentuk para hero yang sering aku tonton di 
ruang menonton. Bahkan ada Tinkerbell dan Peterpan, tokoh 
favoritku. 


"Woah, keren." Mataku berbinar. Perlahan aku mendekat, 
masuk ke dalam kamar itu yang pintunya terbuka lebar. 


Senyumku mengembang lebar. Aku bertepuk tangan riang 
sambil berloncat girang. Bola mataku menyisir seluruh 
figuran. Perhatianku tercuri oleh figur Rapunzel. 


"Woah...." 
Aku berjinjit, ingin meraihnya, tetapi--- 


"Ngapain?" 


Tubuhku tersentak, sontak menegakkan tubuh dan segera 
menghindar dari lemari, tetapi tak sengaja tanganku 
menyenggol salah satu patung. Mataku membulat. Namun 
untungnya tidak jatuh ke lantai, hanya jatuh tergeletak di 
dalam lemari. Aku menghembuskan napas lega. 


"Pergi." 
Tiba-tiba tanganku ditarik, diseret keluar kamar. 


"Ah, B-Bang, a-aku sama sekali nggak bermaksud masuk ke 
kamar Abang tanpa ijin." 


Dia mendorongku pelan agar aku keluar dari pintu 
kamarnya. Saat dia bersiap menutup pintu, kujegal kakiku 
ke dalam pintu, menghalangi ia menutup pintu. 


"Aku kesini mau belajar hitung. Besok Ibu guru nyuruh satu- 
satu maju ke depan." 


Selanjutnya dia terdiam, tidak lagi berusaha menutup pintu. 
Aku mengulas senyum tipis, menatapnya manis. Dia 
menghela napas, berbalik badan, berjalan menuju kasur, 
naik ke atas dan bersandar di sana sambil menyelonjorkan 
kaki. Aku kembali masuk ke dalam kamar itu, mengikutinya 
yaitu berusaha naik ke atas tempat tidur yang tingginya 
hampir sedadaku, namun kakiku tidak sampai. 


"Bantuin," pintaku, masih berusaha naik, tetap tidak bisa. 


Helaan napas terdengar lagi, berasal darinya. Tetapi pada 
akhirnya ia menjulurkan tangan, bermaksud membantuku. 
Aku menerima juluran tangan itu dengan senang hati. 
Sejurus kemudian aku sudah berada di atas tempat tidur, 
bersamanya. 


Bibirku membentuk senyum lebar. "Enjut-enjut Bang, hihihi." 


"Cepetan mulai." 


Mendengar nada super dingin itu, buru-buru aku 
membetulkan posisi, duduk bersila di hadapannya. 
Berdeheman berulang kali, aku menyinkronkan 
tenggorokan. 


Sementara dia hanya menatapku datar. Aku berkedip 
beberapa kali, memulai hitungan. 


"Nol," mulaiku sambil menyorot Bang Sunghoon lekat. 
“Satu." 

"Dua." 

"Tiga." 

"Empat." 

"Lima." 

"Enam." 

"Tuyul." 

"Tujuh," ralat Bang Sunghoon. 

"Ah!" Aku menepuk kening. "Bener. Tujuh." 
"Delapan." 


"Terus...." Keningku bergelombang, berpikir keras. Kutatap 
dia intens. "Se...belas?" 


"Sembilan," jawabnya pelan. 


Aku menjentikkan jari. "Aha! Iya, sembilan." 


"Abis itu...." Kusipitkan mata padanya, memutar otak lebih 
cepat. "Dua ratus?" 


"Sepuluh." Dia menjawab jengah. 


"Bener!" pekikku. "Sepuluh! Yeay, selesai!" Aku merebahkan 
diri di pangkuan Bang Sunghoon. 


Dia melotot, bersiap mendorongku tetapi aku lebih dulu 
memeluk pinggangnya. 


"Sebentar doang, Bang. Aku capek banget hari ini. Bang 
Jake nyuruh aku manjat tembok yang tinggi banget, abis itu 
aku, Bang Jake, Jungwon sama Suno dikejer anjing yang 
galaknya melebihi bulldog. Kami lari kesana-kemari sampe 
manjat pohon. Pokoknya capek banget deh," ceritaku 
sembari memejamkan mata, menyandarkan kepala di 


pinggangnya. 


Selanjutnya Bang Sunghoon tidak lagi memintaku pergi dari 
pangkuannya. Aku tersenyum bahagia. 


Hening dalam beberapa menit. 
Sampai aku mengeluarkan suara. "Bang...." 
Tidak ada respon, tapi aku yakin dia mendengar. 


"Aku denger orangtua Abang baru meninggal, aku turut 
dukacita ya Bang." 


Hanya ada keheningan. Kuhela napas sedih. 


"Kalau Abang ngerasa kesepian, Abang boleh nganggep aku 
temen, keluarga atau ... kekasih? Aku bisa jadi siapapun 
yang Abang mau. Serius kok." 


"Pokoknya jangan ngerasa sendiri. Kalau Abang sedih, aku 
bakal dateng. Kalau Abang nangis, aku bakal kasih sapu 
tangan. Intinya aku bisa ada dimanapun Abang ada. Inget 


ya." 


Di detik berikutnya mendadak rasa kantuk menyerangku, 
aku menguap, hingga aku memilih terlelap di pangkuannya. 


Tanpa kusadari, sesaat setelah aku berada di ambang 
mimpi, Bang Sunghoon melirik ke arahku, pancaran 
matanya hanya diisi oleh kedataran, tetapi dia terus 
memperhatikanku tanpa bergerak sedikit-pun. 


[Epilog End] 


Nggak akan update sebelum 300 vote hehe mau 
jahat dulu aku sekali-sekali 


Btw, sabtu ini aku bagi rapot jedag jedug hatiku 
a. Satu kata untuk Sunghoon? 


b. Satu kata untuk Sheya kecil? 


c. Permintaan di chap selanjutnya? (diusahain salah 
satu permintaan kalian kubuat) /kupilih ini yaw 


Btw, shopee gercep ya 
Teaser dual ) 

Keren huhul ) 

Dah. 


FOURTY Run Away 


Aduh, nggak nyangka bisa nyampe 300 biasa juga 
200 nggak kesampean 


Kalau udah gini, terpaksa aku buat rules 500 votes 
sama 1k komen yasudah, terima saja, pokoknya aku 
ngga mau up besok hikd karena kali ini bakal 
mustahil 


Aku mau nanya dong hobi kalian selain rebahan dan 
ngehalu apa? 


Btw, aku nulisnya buru-buru( karena nggak nyangka 
bakal nyampe) jadi kalau ada typo, mohon maklum 
ya:) 


Happy reading- 


Suno melirik eskrim yang berada di kedua tangannya, di 
sebelah kanan ada eskrim cokelat, di sebelah kiri ada eskrim 
matcha, ia menyipitkan mata, menimbang eskrim mana 
yang akan ia serahkan padaku. 


Aku menatapnya penuh serius, berharap ia memberikan 
eskrim cokelat. 


Dua menit berpikir, tangannya terjulur memberikan salah 
satu eskrim, dan eskrim yang ia berikan adalah eskrim rasa 
cokelat, sesuai harapanku. 


Aku bertepuk tangan riang, menerima eskrim tersebut. Saat 
akan mengambil, ia menjauhkan eskrim dengan 
mengangkat tangan tinggi-tinggi. 


"Eits, sebut kode dulu." Senyum Suno mengembang, 
menampakkan kedua matanya yang menyipit dan kedua 
sudut bibirnya yang terangkat sempurna. 


Aku membola malas. "Sunotampantiadatandingsedunia," 
ucapku cepat. Saat aku ingin meraih eskrim itu lagi, dia 
semakin meninggikan tangan. 


"Satu lagi." 


"Ih!" Kupicingkan mata. 
"Sunosempurnadicintaiseluruhgadisdiseluruhmukabumi." 


"Oke." Dia masih tersenyum manis, memberikan eskrim 
tersebut padaku. Sebelum dia mempermainkanku lagi, 
segera kurampas eskrim itu, membuka kemasan lalu 
memasukkan ke dalam mulut secara bulat-bulat. 


Dengan lahap kuhabiskan eskrim. 


"Keselek, gue ketawain." 


Aku menjulingkan kedua mata, mengejeknya. Dia berdecih 
geli. 


Suno ikut membuka kemasan eskrim matchanya. Kami 
serempak menyantap eskrim. Tadi, selesai makan malam, 
seperti biasa, aku akan meminta eskrim pada Suno. Meski 
menyebalkan, tetapi ketika aku meminta eskrim padanya 
maka dengan segera ia akan membelinya. Seperti sekarang, 
aku sudah menghabiskan lima bungkus eskrim berbagai 
rasa, salah satunya cokelat, dan barusan ia masih mau 
memberiku eskrim untuk keenam kali. 


Baru semenit, eskrimku telah menghilang, berpindah ke 
dalam perut. 


"Kurang," aduku padanya sambil menjilat tangan. 
"Kurang pala lo, jangan sampe gue toyor lo ya." 


Menyengir, aku bangkit berdiri, berjalan menuju wastafel 
ingin mencuci tangan karena teramat lengket. Kuputar 
keran, mulai menggosok tangan. 


Drtt 
Drtt 


Perhatianku teralih pada kantong celana, ponselku bergetar. 
Setelah memastikan tanganku bersih, kuputar kembali 
keran, menghentikan air. Aku mengambil sapu tangan yang 
tersedia, mengeringkan tanganku yang basah. 


Lalu aku merogoh saku, mengambil ponsel dari dalam. 
Ada notif masuk dari KakaoTalk, lekas aku membukanya. 


haruto babi 


Dahiku bergelombang. Aku baru tau di kontakku terdapat 
nomer malaikat pencabut nyawa. 


Kubaca apa yang ia kirim. 
haruto babi 
send location 


Dateng ke situ sekarang juga, kalau enggak, liat apa yang 
gue lakuin ke lo besok 


Aku berkedip beberapa kali. Dia...maksudnya apa? Lima 
menit termenung, hingga aku memilih acuh. Kusimpan 
kembali ponsel, tetapi baru akan memasukkan ke dalam 
kantong, lagi-lagi ponsel itu bergetar. Aku mengurungkan 
niat dan kembali membuka pesan. 


Dari orang yang sama. 
haruto babi 

Gue nggak main-main bitch 
Dateng buruan 


Kalau lo beneran nggak dateng, gue pastiin bakal terjadi 
sesuatu sama lo 


Gue rela masuk penjara atau bahkan mati demi bikin lo 
menderita 


Inget! Njing! 


Tanganku terkepal. Apa-apaan dia ini? Dia pikir aku apa? 
Bahkan binatang-pun layak menerima tutur kata sopan. 


Tetapi tiba-tiba aku dilanda kepenasaran, kubuka send 
locatian yang ia beri. Aku menjernihkan pandangan, 
memperbesar maps agar lokasi lebih jelas. 


Aku tidak tau ini wilayah mana, tetapi letaknya jauh dari 
rumahku. Alamatnya mengatakan bahwa ini adalah sebuah 
.. club? 


"Liat apa, sih?" 


Aku tersentak dan sontak menyembunyikan ponsel kala 
Suno sudah berpindah ke sebelahku. la berdiri tegak, 
menyipitkan mata ketika aku menunjuk gelagat kaku. 


"Apa yang lo liat tadi?" 


"E-enggak ada." Kusimpan ponsel ke dalam kantong celana 
belakang. 


"Gue sempet baca haruto babi." 
"I-iya, dia minta gue ngerjain pr fisikanya." 
"Ha? Ngada-ngada lo? Dia anak ips." 


Mulutku terbuka gagap. "Ma-maksudnya geografi. Bisa- 
bisanya salah sebut." Aku berpura-pura memukul bibir. 


Suno menatapku datar, tidak percaya. Ketika aku ingin 
langsung kabur saja, tanpa kusadari ponselku telah direbut 
dari belakang. Aku malah berlari kencang. 


"Qi!" 


Langkahku terhenti, berbalik sekejap. Mata dan juga 
mulutku langsung terbuka lebar saat melihat ponselku 
sudah berada di tangan Jungwon, ia mengangkatnya tinggi- 
tinggi, menunjukkan padaku. Refleks aku meraba kantong 


celana belakang, tidak ada. Sial, bagaimana bisa aku tidak 
sadar ia mengambilnya! 


"Kita liat apa yang lo sembunyiin." Ia mulai mengecek 
ponselku. Aku merutuki diri, menyadari bahwa belum 
sempat menekan tombol off, otomatis belum terkunci dan 
dia dengan mudah melihat apa yang ada di dalam sana. 
Suno ikut mendekat, membaca apa ada di layar ponselku. 


Beberapa detik membaca, alis Jungwon terangkat satu. Aku 
memilin ujung hoodie, cemas. 


Kepalaku terunduk, menunggu apa yang akan mereka 
lakukan. Hingga satu menit setelahnya, suara derap kaki 
terdengar. Aku mendongak. Jungwon berada di depanku, 
menyerahkan benda pipih itu, aku menerima dengan 
gerakan lambat. 


"Jangan dengerin. Nomernya udah gue blokir." 
Aku membatu. 


"Balik ke kamar lo, tidur. Sana!" Ia mendorong bahuku 
pelan. Meski pelan, aku terdorong beberapa langkah. "Malah 
bengong. Sana tidur!" 


Kukerjapkan mata. "O-oke." Aku membalikkan badan, 
berjalan menuju kamar. Pandanganku tertuju pada ponsel di 
lenganku. Apa benar tidak apa? Jika terjadi sesuatu nanti 
bagaimana? 


Jam sudah menunjuk pukul dua belas malam, tetapi sangat 
sulit rasanya memejamkan mata. Pikiranku terus berlayar 
kemana-mana, memikirkan apa saja yang seharusnya tidak 
kupikirkan. 


Drtt 
Drtt 


Ponselku bergetar, ini pertama kali bergetar setelah di ruang 
makan tadi. Tanganku terjulur, meraihnya. Tanpa banyak 
berpikir, aku memastikan apa yang masuk. 


Pesan dari KakaoTalk lagi, namun dari nomer tak dikenal. 
XXXXXXXXXXX 

Siapa ini? 

Bergegas kubuka room chat. 

XXXXXXXXXXX 

Berani lo ngeblok gue anjing 

Lo liat apa yang gue lakuin 

Send a video 

Jantungku berdegub kencang melihat sebuah video yang 
dikirim orang asing ini. Bagaimana? Apa aku harus 


membukanya? 


Aku menggigit bibir bawah, gelisah. Menimbang berulang 
kali, akhirnya aku memutuskan untuk membuka. 


"Akh, sa-sakit, hiks...sakit, jangan! Stop! Gue mohon!" 


Mataku membulat sempurna, spontan merubah posisi 
menjadi duduk. 


"Yu-Yujin?" Pupil mataku terus membesar, menyaksikan 
video tersebut. 


"Akhh, tolong to-tolong...." 
Di video itu.... Yujin diperlakukan--- 


Air mataku mengalir. Aku menutup mulut saking tidak kuat 
melihat apa yang terjadi di sana. 


"Lo liat? Gue masih lucuti pakaiannya, kalau lo masih belum 
dateng setelah jam dua, jangan salahin gue kalau dia udah 
jadi sampah. Dan ini semua adalah salah lo." 


Aku menggeleng keras sambil terus menangis, tidak kuat 
melihat Yujin tergeletak tak berdaya di atas lantai dengan 
hanya mengenakan pakaian dalam saja. 


Video telah usai, aku melempar ponselku ke bawah bantal, 
kupeluk tubuhku sendiri sambil menangis. 


Bagaimana ini? Apa yang harus kulakukan? 


Tubuhku berguncang hebat, membayangkan kondisi Yujin 
yang menggenaskan. A-apa yang harus kulakukan? 


Aku terisak. Bingung harus melakukan apa. 


Tidak. Tidak. Aku tidak bisa membiarkannya begitu saja. 
Biarpun dia jahat, tetapi jika aku tidak menolongnya, sama 
saja aku dengannya. Ya. Aku harus membantunya. Tetapi--- 
bagaimana? 


Aku masih menangis, melirik jam dinding yang kini 
menunjuk pukul dua belas lewat sepuluh malam. 


Tidak. Jangan sampai aku telat. Aku harus segera 
menolongnya. Aku harus ke sana. 


Sontak aku turun dari kasur, berlari mengambil hoodie 
tebal, memakainya, mengambil tas selempang, meletakkan 
ponsel dan juga sejumlah uang di dalam. Bergegas aku 
mengenakan sepatu. Tanganku bergetar ketika mengikat tali 
sepatu. Hampir lima menit, akhirnya selesai. Tanpa 
membuang waktu aku membuka jendela kamar, untungnya 
kamarku memiliki balkon, dan juga jarak antara lantai 
dengan balkon tidak terlalu jauh, aku bisa melompat turun. 


Sebelum melompat, kukuncir rambut panjangku terlebih 
dahulu, tidak butuh waktu lama sudah selesai. Setelah itu 
aku melompat ke bawah dan mendarat mulus tanpa terjadi 
kesalahan apapun. Bergegas aku berlari, menyusuri taman 
yang jaraknya teramat jauh dari gerbang. Aku harus segera 
sampai di sana, jangan sampai telat semenit saja. Ya. Aku 
harus menolongnya. 


Yujin, tunggu aku. 


Napasku terengah-engah, berlari dua ratus meter dari 
jalanan gelap dan sampai di tempat ini. Tadi aku memesan 


taksi---untungnya masih ada---tetapi ketika hampir sampai 
di lokasi, sang sopir berkata bahwa dia tidak mau masuk ke 
jalanan gelap ini, karena tidak memiliki waktu untuk 
berdebat, alhasil aku memilih berlari saja. Aku bertopang 
lutut, menetralkan detak jantung dan juga deru napas yang 
menggebu. 


Kuarahkan pandangan pada ponsel, membuka maps, 
memastikan apakah lokasiku sudah benar apa tidak. Dan 
memang benar, di sinilah titik pusatnya. Kutatap kembali 
tempat besar nan megah di depan mataku, sebuah 
bangunan kayu yang didesain lampu LED di setiap sudut. 
Tidak ada papan nama atau spanduk yang menyatakan 
nama tempat. Apa benar ini tempatnya? 


Bola mataku tidak sengaja menatap jam yang ada di ponsel. 
01.45 
Lima belas menit lagi. Tidak. 


Tanpa berpikir banyak, aku melangkah, membuka pintu 
yang terbuat dari kayu itu lalu masuk ke dalam. 


Bau alkohol langsung menguar jelas di indera penciumanku. 
Aku melangkah lambat, memperhatikan seisi sudut 
ruangan. 


Sepi. Gelap. 


Dua kata yang mendeskripsikan ruangan ini. Baik, jangan 
takut. Ini demi hidup seseorang, aku harus melawan 
ketakutan. Ya! Aku pasti bisa. 


Memberanikan diri, aku berjalan semakin dalam, mencari 
seseorang, namun aku tidak bisa menemukan siapapun dan 
malah menemukan sebuah tangga. Kepalaku terdongak, 


melihat ke lantai atas. Sekilas aku menemukan lampu 
warna-warni menyala terang. Aku juga merasakan lantai 
sesekali bergetar. Ada apa di atas sana? 


Dilanda keputus-asaan, akhirnya aku memutuskan untuk 
naik ke atas. 


Tanganku berkeringat saking tidak kuasa menahan takut, 
tetapi aku harus! Demi hidup temanku. 


Aku berusaha berpikir positif dan membulatkan tekad, 
hingga akhirnya aku sampai di lantai atas. Pandanganku 
langsung menyisir keramaian ini. Ya. Berbeda dari dugaan, 
ternyata di sini sangat ramai, musik berdentum kencang, 
lampu berkelap-kelip, serta banyak orang yang menari di 
dance floor, dan yang membuat tubuhku menegang adalah 
banyak orang tengah bercinta di sana. Huek, rasanya aku 
mau muntah. Menjijikkan. 


Kupalingkan wajah, berusaha fokus mencari sesosok yang 
kukenal. Dimana? Dimana letaknya? 


Yujin ... ada dimana? 


Aku berjalan kesana-kemari, mencari sosok orang atau 
bahkan tempat yang bisa kulewati. Sesekali aku menutup 
hidung, tidak kuat menerima bau menyengat ini. 


Jika di lantai satu bau alkohol menguar jelas, maka di lantai 
ini lebih kuat baunya. Bahkan perutku memual menghirup 
udara pengapnya, rasanya tenggorokanku akan tercekik. 
Belum lagi musik berdentum membuatku muak. Lampu 
kelap-kelip hanya menerangi dengan remang, aku tidak bisa 
melihat jelas. 


"Dimana?" gumamku pelan, tidak kuat lagi menahan 
segalanya. Mataku berkaca-kaca. Kubuka ponsel, bersiap 


menghubungi nomer tak dikenal tadi. Tetapi tiba-tiba 
tanganku ditarik seseorang, aku memekik, ponsel yang 
kupegang terjatuh. 


Sontak kulirik siapa gerangan yang menarikku. Aku 
menahan napas ketika melihat orang itu adalah seorang 
Om-om hidung belang. 


"LE-LEPAS!" bentakku. Dia masih menarikku menuju dance 
floor, membelah keramaian yang begitu menyengat. Saat 
aku lewat, orang-orang akan menyenggolku atau bahkan 
ada yang sengaja mencolek bahuku. Aku terus 
memberontak. Namun tenaganya begitu kuat. 


"Bajingan! Lepas!" jeritku ketika dia berani memeluk 
pinggangku. 

"Kenapa sih, Dek? Kamu kayaknya masih keliatan segar, ayo 
sama-sama kita panasin malem ini." 


Aku bergeleng sembari menangis kencang. Berusaha keras 
kutepis lengannya dari tubuhku. Tidak bisa. 


Dia terus menarikku, menuju dance floor paling depan. 


"Le-lepas, to-tolong.... Te-temen saya lagi bahaya, sa-saya 
harus cepet. Biarin saya pergi, Om." 


"Eh, jangan panggil saya Om, panggil Abang saja." Dia 
membelai rambutku. Tubuhku bergetar hebat. 


"Om, biarin saya pergi hiks." Aku sesenggukan. "Temen saya 
beneran lagi dalem bahaya. Om pasti punya anak 
perempuan, atau enggak, Om punya saudara perempuan, 
gi-gimana perasaan Om kalau dia dilecehin?" 


Orang itu malah tertawa. "Saya nggak punya keluarga," 
bisiknya tepat di telingaku. 


Tanganku terkepal. Aku benar-benar takut sekarang. 
Keramaian yang mencekam membuat dadaku sesak, 
ditambah orang gila di depanku ini. Bisa-bisa waktuku abis. 


Yujin, tunggu sebentar lagi. 
"Kamu mau pergi?" Tiba-tiba dia bertanya. 


Sontak aku membinarkan mata di sela tangisan lalu 
mengangguk cepat. "I-iya." 


"Kalau begitu..." Dia mengambil dua gelas minuman 
berwarna dari seorang waiters yang lewat, kemudian 
menyodorkan segelas padaku. "Minum ini dulu, baru kamu 
boleh pergi, ya...sebagai hadiah pertemuan kita, saya yang 
traktir." 


Aku melirik minuman itu, warnanya hijau pekat. 
"A-apa itu?" 


"Jus, yaa, hanya dicampur alkohol sedikit. Kamu nggak 
mau? Atau kita lanjutkan saja malam ini?" 


Saat dia akan meletakkan minuman itu ke nampan waiters 
yang lewat, segera aku mengambilnya. 


"Sa-saya mau." Tanpa memikirkan apapun lagi, kuteguk 
minuman hijau pekat tersebut sampai abis. Pikiranku tidak 
lagi bisa berpikir jernih, hanya Yujin, Yujin, Yujin dan Yujin 
saja yang ada di dalam. Aku benar-benar cemas akan 
dirinya, jangan sampai aku telat. "U-udah kan, Om? Sa-saya 
pergi dulu." 


Baru selangkah pergi, tiba-tiba lenganku ditarik lagi, kali ini 
lebih bertenaga, hingga tubuhku berbalik dan menubruk 
dadanya. 


"Mana boleh." 


Mataku membulat. Entah kenapa perutku menambah 
kesialan, ia memual akibat baru menerima minuman aneh 
tadi. 


"Ma-maksudnya?" 


"Kamu terlalu cantik untuk dibuang. Belakangan ini saya 
selalu merhatiin kamu, tapi kamu selalu main sama anak 
cacat itu." 


Air mataku kembali mengalir jatuh. "Ta-tapi sa-saya.... Te- 
temen saya.... YuYujin.... Di-dia...." 


Sejurus kemudian pinggangku kembali ditarik hingga 
menghimpit padanya. la mendekatkan wajah, entah apa 
yang ingin ia lakukan, aku terus berontak dan semakin 
menangis. 


Dalam hati aku merapalkan doa, agar seseorang hadir 
membantuku. 


Bruk! 


"AA!" Aku memekik ketika tiba-tiba Om-om yang 
memelukku tadi sudah jatuh menggenaskan di antara 
kerumunan orang yang menyingkir. 


"BANGSAT!" Sang pelaku yang menendang Om itu langsung 
menerjang dengan bogeman tanpa ampun. "ANJENG! 
BERANI-BERANINYA LO SIALAN!" 


Aku speechless, terlalu terkejut dengan apa yang terjadi. 
Pelukan hangat langsung kuterima di detik berikutnya. 


"Bego! Tolol! Bodoh!" la memelukku erat. Sangat erat. 
Tanganku terkepal, merasa lega bercampur takut. Air 
mataku perlahan kembali meluncur. 


"Tolol! Lo cewek tertolol yang pernah ada." 


Aku terisak hebat, membalas pelukannya dan menangis 
kencang di sana. 


[Spoiler] 


Cup 
Duk! 
"Lo gila hah?!" 


Aku tersentak akibat dorongan tiba-tiba darinya. Yang lebih 
membuatku terkejut adalah apa yang kulakuan barusan. 
Aku menyentuh bibirku sendiri. Kutatap dia dengan raut 
terkejut, namun dibanding aku, rautnya sejuta kali lebih 
terkejut dariku. 


Daripada rasa keterkejutan, gejolak aneh dalam diriku lebih 
menganggu. Darahku berdesir cepat dengan panas dingin 


yang kurasa. Napasku bahkan berubah tak beraturan. 


Kutatap dia lagi dengan dada  kembang-kempis, 
mengharapkan sesuatu. "Ba-badan gue panas, panas 
banget ... gue nggak sanggup lagi, tolong...." 


Btw, ini aku kurang sehat loh, aku sedikit ... gimana 
gitu nulis ini. Kepalaku juga nyut-nyutan. Tapi inget 
janji ya sudah, aku update 


Tapi inget ya, 500 vote baru update mian semua, dan 
juga jangan tanya kenapa aku so-soan buat spoiler, 
ya karena pengin aja, nggak tau kenapa 


Pokoknya nggak bakal up sebelum 500 vote! 


Untuk sekarang aku mo istirahat, babay besok nggak 
bakal up, yeay 


Aku baru inget belum pernah ngirim pict ini 


Dah. 


FourtyONE Take Off 


Makasih atas 400+ votesnya terharu banget aku 
nggak nyangka cerita gajeku sampe 400 yang 
ngevote 


Kadarnya aku kurangin deh, jadi 350 votes tapi 
seriusan aku seneng banget, makasih kalian yang 
masih tetap baca cerita tak jelas ini 


Happy reading- 


Seperti Nobita yang payah dan bodoh, aku hidup di dunia 
ini tanpa seorang-pun teman, menjalani hari-hari tanpa 
minat, dan menerima perlakuan menyedihkan, namun 
kemudian sebuah keajaiban datang, Doraemon datang, 
senantiasa menemani Nobita, membantunya dan selalu 
berada di sisinya. Jika aku adalah Nobita, lantas siapa 
Doraemonku? 


"BUBAR! BUBAR!" 


Suno muncul dari atas tangga, berteriak nyaring pada 
orang-orang yang mengelilingi kami. Di tangannya terdapat 
dua buah bola basket. Dengan langkah cepat ia berjalan 
kemari. 


"MINGGIR!" Kali ini ia berlari. Orang-orang menyingkir 
cepat. 


Mendengar derap kaki yang mendekat, Bang Jake yang 
tengah duduk di atas tubuh Om gila itu--memberinya 
bogeman tanpa ampun---bergegas bangkit berdiri. Pada saat 
itu juga sekuat tenaga Suno melayangkan satu bola basket 
ke wajah Om itu. Tidak memberi jeda, satu basket lagi Suno 
layangkan sampai hidung Om itu mengeluarkan darah 
segar. Keadaannya yang sudah parah karena Bang Jake, kini 
bertambah parah akibat Suno. 


Suno menarik kerah kemeja Om itu sambil tersenyum manis. 
"Berani-beraninya Bapak  nyentuh serbuk berlian. 
Sedangkan serbuk berlian lainnya aja nggak gue ijinin 
nyentuh dia, apalagi udah tua bangka macem lo." Tanpa 
tega ia menendang Om itu tepat di alat kemaluannya. Om 
itu terdorong sembari melotot kesakitan, sementara Suno 
tertawa bahagia sembari bertepuk tangan. "Rusak dah 
punya lo." 


Aku hanya bisa terdiam melihatnya. 


Sejurus kemudian Bang Jake merebutku dari genggaman 
Jungwon, memelukku erat. 


"Lo bikin gue panik, Shey." Ia mengusap kepalaku. 


Aku termenung beberapa detik, masih belum menyangka 
apa yang telah terjadi, hingga aku teringat tujuanku datang 
kemari. 


"Yuujin!" Kulepas pelukan Bang Jake secara kasar, berbalik 
badan dan segera berlari kemana saja untuk menemukan 
gadis itu. 


Baru semenit berlari tanpa arah, lenganku dicegat dari 
belakang. 


"Lo mau kemana lagi hah?! Belum cukup bikin kita panik?!" 
bentak Jungwon. 


"Gu-gue.... Yujin..." 

"Sekarang ayo pulang." Dia menyeretku. 
"Nggak! Gue mohon! Gue mohon!" 

Jungwon tidak menggubris, terus menyeretku. 


Aku menggeleng kencang sekaligus panik. Kuarahkan 
pandangan pada Bang Jake. "Bang.... Teman gue, Yujin. Di- 
dia di--sandera sama Ha-ruto. B-bantuin dia plis," isakku 
sambil berlinang air mata. 


"Oh, jadi karena Yujin-Yujin itu lo kesini lagi." Suno 
menyahut. "Awas aja, jangan harap dia lepas dari gue." 


"Bukan gitu!" jeritku. "Dia temen gue. Lo bertiga harus 
ngerti! Bantuin dia sekarang juga! Cari sampe ketemu!" 


Keadaan club tampak kacau, para pengunjung bahkan 
sebagian pergi entah kemana, nuansa sekitar berubah sepi, 
hanya diisi oleh keributan yang kami cipta. 


"Nggak usah sok jadi pahlawan, itu urusan mereka." Lagi- 
lagi Jungwon menyeretku. 


Aku kembali menggeleng seraya menangis. 


"Won, lepas!" Bang Jake merebutku dari cengkeraman 
Jungwon. "Nggak boleh ada yang bikin Sheya gue nangis." 


Aku masih sesenggukan, Bang Jake menatapku. "Siapa 
nama temen lo?" 


"Yuujin," jawabku, bergetar. 


Dia menghela napas. "Oke, kita cari. Tapi keadaan lo baik- 
baik aja, kan? Atau si bangsat itu nyakitin lo?" 


"Enggak ada. Di-dia cuma meluk gue." 


Sekilas aku melihat rahang Bang Jake kembali mengeras, 
seperti menahan amarah. Namun hanya beberapa detik, 
sampai dia mendekapku sekali lagi, tangannya terlingkar di 
pinggangku, memelukku erat. 


"Gue nggak suka punya gue disentuh orang lain," bisiknya 
tepat di telingaku, bernada rendah. 


Aku meneguk saliva sulit. Jantungku tiba-tiba berpacu 
cepat. 


"Jangan bikin gue panik lagi." 


Segera aku mengurai pelukan. "I-iya. Sekarang buruan cari 
Yujin." Tanpa menoleh lagi, aku berlari tak tentu arah, 
intinya mencari keberadaan Haruto atau teman-temannya, 
mengabaikan detak jantungku yang terus berpesta. 


Langkah kaki membawaku memasuki sebuah lorong gelap, 
baru dua langkah, tanganku dicegat lagi dari belakang. 


"Nggak usah sok berani." Suno mengaitkan jari-jemarinya 
pada jari-jemariku, aku melihat ke bawah, lebih tepatnya ke 
jari-jemari kami yang saling tertaut. Tangannya 
menggenggamku erat. 


Senyum Suno terukir, selanjutnya ia memimpin langkah di 
depan, menyembunyikanku di balik tubuhnya. Aku berjalan 
mengikuti dari belakang sambil menatap punggungnya 
yang hanya berkisar sepuluh senti dariku. 


Suno ... aku tidak tau ternyata dia sebaik ini. 


Bila dipikir-pikir, sejak awal bertemu---saat aku bangun dari 
koma---hanya aku yang terus mengabaikannya. Jika aku 
menggubris, dia selalu bersikap baik padaku. Hanya saja, 
memang sikapnya 'sedikit' menyebalkan. 


"Naik apa kemari?" Dia membuka percakapan. 


"Hng? Na-naik taksi." Jangan sampai dia mengetahui 
pikiranku yang menganggapnya baik, bisa besar kepala dia. 


"Kenapa lo nggak ngasih tau kita kalau mau dateng ke sini? 
Bego banget dateng sendirian tengah malem. Kalau Bang 
Heeseung tau, mampus lo." 


"Gue nggak punya banyak waktu, Yujin.... Dia..." Mataku 
berkaca-kaca. Berharap Yujin masih baik-baik saja. 


"Yujin yang bedaknya tebel banget itu, bukan?" 


"Bukan, itu Wonyoung yang suka sama lo. Yujin ... yang suka 
sama jungwon." 


Suno berohria tanpa minat. 


Kami masih berjalan menyusuri lorong, hingga tiba-tiba 
lenganku ditarik dari belakang, ditarik begitu kencang! 
Bahkan genggaman Suno terlepas. 


Tubuhku dibalikkan paksa, otomatis aku melihat sosok yang 
menarikku itu. 


"Sheya? A-akhirnya lo dateng. Akhirnya lo dateng." Dia 
mencengkeram pergelangan tanganku erat, tersenyum 
lebar dengan mata berlinang air mata. Aku terkesiap. 


"Woy!" Suno berteriak. 


Cowok yang menarikku langsung mendorongku menjauh, 
aku terjatuh ke lantai, dia merentangkan tangan, 
menghalangi Suno agar tidak menghampiriku. 


Suno tertawa lucu. "Uh, savage. Udah lama nggak jumpa 
cacat." 


"Pergi! Gu-gue butuh Sheya." 


"Butuh?" Suno berdecih. "Lo pikir Sheya apaan? Obat lo? 
Enak aja." 


"Haruto bilang hari ini gue bisa dapet Sheya." 


"Haha, kata Haruto. Lo nggak tau adek lo itu masternya 
bohong, raja Iblis, Lucifer aja kalah." 


"Enggak! A-adek gue ... nggak, nggak gitu!" 


Aku memperhatikan interaksi mereka. Cowok tak dikenal di 
depanku ini mengeluarkan gelagat aneh saat bicara, 
ditambah tangannya bergerak-gerak sendiri dan kepalanya 
menoleh kesana-kemari padahal Suno sudah jelas ada di 
hadapannya. 


Senyum sinis Suno keluar. "Siniin Sheya sebelum gue ratain 
muka lo." 


"Enggak!" Cowok itu berjalan mundur, berusaha meraihku. 
Sontak aku bangkit berdiri, ikut menjauh darinya. "Sheya 


cinta sama gue. Dia istri gue! Lo harus pergi!" Dia masih 
berusaha meraihku. 


"Istri? Bahahaha." Suno terbahak, memukul paha. 
"Seenaknya aja bilang serbuk berlian kayak Sheya jadi istri 
orang cacat plus berpenyakitan macem lo. luwh, najis." 


"Lo salah!" Cowok itu menjulurkan tangan ke belakang, 
berharap aku menerima juluran tangan itu. "Shey, lo ci-cinta 
sama gue kan? I-iya kan? Buktiin ke o-orang brengsek ini, 
kalau cinta kita abadi selamanya." 


Dia semakin mendekat, aku terus menjauh, takut 
berdekatan dengannya. 


Suno kembali terbahak. "See? Sekarang minggir sebelum 
gue hajar lo sampe abis." 


Cowok itu menggeleng, ia berbalik sepenuhnya ke arahku, 
tidak seperti tadi, kini ia menatapku langsung. "S-Shey, 
kenapa? L-lo bilang c-cuma gue satu-satunya yang lo 
cin..ta. Gue suami lo, kan?" 


Aku terus berjalan mundur, sangat takut dengan dirinya. Di 
wajahnya terdapat bekas luka bakar, ukurannya lebar, 
memenuhi kening, pipi dan dagu, tampak menyeramkan. 


"S-Shey, kenapa lo nggak dateng selama ini? Apa lo u-udah 
nggak cinta sama gue? A-apa lo selingkuh?" Tanpa 
kusangka, dia malah menangis. 


"Gue, gue---Aaaa!" Aku menjerit ketika melihat Suno 
menjambak rambut cowok itu dari belakang, menyeretnya 
sekuat tenaga untuk kemudian membenturkan ke dinding. 


"Stop! Jangan ada kekerasan!" teriakku panik, sebelum Suno 
melakukan hal lebih dari itu. 


"Gue muak denger dia bicara. Di-dia pikir di-dia sempurna?" 
ejek Suno sambil meniru nada bicara cowok tadi. "Bikin 
ilfeel!" 


Aku membatu, sependengaranku tadi, dia adalah abang 
Haruto? Apa dia yang bernama Junkyu? 


Berjalan mendekatinya, aku berjongkok menyamakan tinggi 
badan dengannya. "Lo...lo tau Haruto ada dimana?" 


Dia menoleh padaku sambil menangis. "Kenapa? A-apa gue 
aja nggak cukup? Lo selingkuh juga sa-sama adek gue?" 


Plak 


Aku melotot ke arah Suno ketika ia menampar Junkyu secara 
mendadak. 


"Sheya nanya bagus-bagus. Jawab yang bener, cacat!" 
"Suno, stop! Gue bilang jangan ada kekerasan!" 


Suno membola malas. Aku melirik Junkyu lagi, berusaha 
berbicara selembut mungkin padanya. "Gue nggak 
selingkuh sama siapa-pun, dan yang lebih pentingnya, gue 
bukan istri lo dan lo bukan suami gue. Kalau kita punya 
hubungan, itu nggak lebih dari seorang teman. Dan satu 
lagi, jangan sebut Suno orang brengsek, dia abang gue, gue 
sayang sama dia. Jadi gue tanya, apa lo tau Haruto ada 
dimana?" 


Wajah Junkyu seperti menegang, aku tidak tau dia kenapa, 
tetapi diriku lekas ditarik menjauh oleh Suno. 


"Dia sawan, percuma nanya ke dia. Mending cari sendiri, 
ayo." Belum sempat menolak, Suno langsung menarikku 
pergi meninggalkan Junkyu sendirian di lorong gelap 


tersebut. Aku memperhatikan dirinya yang hanya 
mematung di tempat tanpa bergerak sedikit-pun, 
selanjutnya aku tidak dapat melihatnya lagi sebab sudah 
berbelok ke koridor lain. 


"Tadi lo bilang apa? Sayang sama gue?" Suno malah 
terkikik-kikik. Aku berusaha mengusir pemikiran mengenai 
Junkyu dan berdesis jijik ke arah Suno. 


"Ah, senengnya disayang. Sayangin gue selalu ya calon 
isteri." 


"Calon isteri? Calon isteri siapa?" 
"Calon isteri dia, mau lo?" 
Sontak aku menggeleng. "Nggak." 


Kami kembali fokus mencari keberadaan Haruto. Aku 
kembali panik, jam sudah menunjuk ke setengah tiga pagi, 
sudah jauh dari jarak waktu ditentukan. Bagaimana jika 
Yujin sudah...? Tidak, tidak. Aku harus berpikir positif. 


Terus mencari, kami tak juga menemukan. Berbeda dari 
tampilan luar yang kecil, nyatanya tempat ini begitu luas. 
Aku berubah gelisah. 


Saat sudah hampir pupus harapan, perhatianku teralih oleh 
sebuah ruangan di ujung koridor, dari sini aku melihat 
Cahaya terang yang terpancar dari celah jerjak atap pintu, 
menandakan ada orang di sana. 


"I-itu!" tunjukku pada Suno. Tanpa banyak bicara, Suno 
membawaku ke sana. la memimpin langkah. 


Tak butuh waktu lama, kami sampai di depan pintu, Suno 
langsung menendang pintunya hingga terbuka sempurna. 


Tampaklah pemandangan yang ada di dalam. 
Napasku tertahan. 


"L-lo? BRENGSEK!" teriak Haruto, ingin meraihku tetapi 
langsung ditarik Bang Jake dan dicampakkan ke lantai. 


Ya, ternyata Bang Jake dan Jungwon sudah lebih dulu 
menemukan Haruto. Keadaan Haruto dan teman-temannya 
bahkan sudah berlebaman. Lalu Yujin.... Dimana dia? Bola 
mataku berkeliaran mencari dirinya. 


Kulepaskan genggaman Suno, masuk ke dalam ruangan. 
Pada saat itu juga manikku bertemu dengan manik gadis 
itu. Dia duduk di sudut lantai sambil memeluk diri dengan 
hanya memakai tank top dan hotpants, seperti di video. 


Refleks aku menghampirinya. "Yuj---" Langkahku terhenti 
ketika Jungwon lebih dulu menghampiri. la membuka hoodie 
lalu melempar hoodie tersebut ke Yujin. Yujin tersentak, 
memegang hoodie itu sambil menatap Jungwon. 


Entah mengapa tubuhku terasa kaku, niat ingin 
menghampiri Yujin menjadi hilang. Tetapi aku 
mengenyahkan pemikiran dan bergegas berlari menuju 
Yujin. 


"Yujin! Lo nggak pa-pa?" Aku berjongkok, menatapnya 
penuh kekhawatiran. 


Dia balas menatapku, hanya datar. 


"CEWEK JALANG! BRENGSEK! BISA-BISANYA LO BAWA 
ABANG LO! BENER-BENER NGGAK TAU DIRI!" 


Bugh! 


"Berani lo ngatain Sheya gue? Hah? Cih." Bang Jake kembali 
menghajar Haruto sampai seluruh tubuhnya berlebaman. 
"Enak banget lo ngancem-ngancem Sheya, nyuruh dia 
dateng kesini malem-malem? Demi abang cacat sialan lo 
itu? Kalau Sheya gue kenapa-kenapa gimana bangsat!" 


Haruto berusaha melawan, tetapi selalu tidak bisa, Bang 
Jake begitu brutal menghajar. 


"Dia punya utang budi! Dia sendiri yang duluan janjiin ini- 
itu ke abang gue! Dia cewek nggak tau diri! Menjijikkan!" 
Haruto berteriak nyaring. 


"Jangan nyalahin Sheya, ini bukan salah dia! Emang lo pikir 
siapa yang bawa motor hah?! Sheya sama sekali nggak ada 
sangkut-paut sama keluarga lo!" Bang Jake menginjak 
kepalanya di lantai. 


"Nggak bisa! Dia harus bayar pake hidupnya!" Napas Haruto 
terputus-putus. "Dia udah janji, dia bakal selalu dampingin 
abang gue!" 


Bang Jake tertawa samar. 


"Udah cukup ya gue denger daritadi lo sebut Sheya ini- 
Sheya itu." Jungwon berjalan maju, merebut kerah baju 
Haruto dari kuasa Bang Jake, meremasnya erat sembari 
memasang aura menyeramkan. 


"Inget muka abang lo aja gue jijik. Bisa-bisanya lo tanpa 
malu bilang Sheya harus dampingin abang cacat lo itu 
selamanya?" Jungwon memberi tinjuan tepat di rahang 
Haruto, cowok itu terhempas ke lantai dingin dengan 
kesadaran separuh. 


Kala Jungwon ingin menghajarnya lagi, aku lekas berdiri. 


"STOOP!" 
Seluruh pusat pandang tertuju padaku. 


"Gue mohon jangan ada kekerasan! Apa nggak bisa 
diselesain baik-baik?" Air mataku terjatuh. Aku terisak, 
mengusap kelopak mata menggunakan punggung tangan. 
"Gue takut banget ada kekerasan. Gue nggak bisa liat yang 
ginian. Gue mohon ... jangan ada kekerasan lagi." 


Aku benar-benar takut. Kekerasan hanya akan membuat 
semuanya semakin pelik. 


"Cih, cewek jalang pinter akting," ejek Haruto sembari 
tertawa mengejek. 


"Sialan." Bang Jake ingin menghajarnya lagi, lekas aku 
berseru. 


"Gue bilang jangan ada kekerasan!" 
Pada saat itu langkah Bang Jake terhenti. 


Aku sesenggukan, berjalan mendekati Haruto. Pandanganku 
lurus ke depan, tepatnya lurus ke arah Haruto, dia ikut balas 
menatapku penuh kemurkaan. 


"Gue hutang budi apa sama lo?" tanyaku, parau. Ruangan 
hanya diisi oleh suaraku. 


Dia berdengus sinis, membetulkan posisi dari duduk 
bersandar ke dinding menjadi duduk tegak, kepalanya 
terdongak menatapku. 


"Lo mendadak amnesia? Atau pura-pura bodoh? Atau cuma 
salah satu akting biar lo lepas dari dosa-dosa lo?" 


Aku berusaha tenang, meyakinkan diri agar jangan 
mempercayai perkataannya lebih awal. Ikut berjongkok, aku 
menyamakan tinggi badan dengannya. 


"Anggap gue amnesia. Apa yang gue lakuin sampe gue 
harus bayar pake hidup gue sendiri?" 


Rahang Haruto mengeras. 


"Kenapa gue harus janji? Kenapa gue mau nyembuhin 
abang lo?" 


Tangan Haruto terkepal erat, menampakkan urat-urat yang 
menonjol. Tanpa aba-aba dia langsung mencekik leherku ke 
atas hingga tubuhku tidak lagi menginjak lantai. 


"Brengsek. Bisa-bisanya lo lupain hal penting. Lo pikir lo 
siapa? Ratu? Lo cuma cewek jalang mirip binatang!" 


Bugh! 


Bang Jake menendang perut Haruto, otomatis 
cengkeramannya di leherku terlepas, selanjutnya Bang Jake 
kembali menghajarnya dengan brutal. 


Aku terduduk lemas di lantai, memeluk diri sambil 
menangis. 


"Sialan! Brengsek! Keluarga biadab!" jerit Haruto kala Bang 
Jake terus menghajarnya. 


Aku masih terus menangis, tiba-tiba tanganku ditarik agar 
berdiri. Dan yang membuatku terkejut, Yujin-lah sang 
penarik. 


"Gue tau," katanya. 


Sontak aku menatapnya sembari berlinang air mata. "Apa?" 


"Gue tau semuanya." Dia meneguk saliva. "Waktu smp, lo 
sama adek lo, Niki, waktu itu pernah kecelakaan truk pas 
naik motor. Dan yang ngendarain truk itu ... orangtua 
Junkyu, lo sama adek lo nggak luka parah, sementara 
orangtua Junkyu ... Papanya meninggal." 


Sebuah kenyataan yang membuatku semakin terpukul, 
benakku diisi kekosongan mencekam. Tanganku terkepal, 
tidak menyangka dengan kenyataan yang kudengar 
barusan. 


Kemarin orangtua Yujin, lalu kini.... 


"Udah gue bilang itu bukan salah Sheya! Yang ngendarain 
motor siapa, yang lo salahin siapa?!" bentak Bang Jake, 
menggelegar, emosinya tersulut melihatku hanya diam 
membatu. 


Aku berdiri kaku. Jadi ini alasannya. Alasan mengapa aku 
bisa bergabung dengan murid-murid nakal? Hanya untuk 
membalas perbuatan yang telah kuperbuat? Dan juga, apa 
ini alasan Bang Jake membenci Niki? Niki ... kami sudah 
membunuh orang? 


"angan dengerin." Jungwon merebutku dari Yujin, 
menggenggamku erat. "Lo nggak salah. Itu semua salah 
Niki." 


Salah Niki? Tetap saja aku berada di sana. Bagaimana 
mungkin ini salah Niki? Lalu, jika kami berdua penyebab 
kecelakaan, lantas mengapa hanya aku yang ada di sini? 
Niki ... dimana dia? Mengapa hanya aku yang menanggung 
segala beban? 


"Lo..tau darimana?" tanyaku pada Yujin, bergetar. Aku 
sungguh terpukul. 


Dia memancarkan aura datar. "Jelas waktu smp booming. Lo 
dibully abis-abisan setelah itu." 


Kakiku melemas, aku berjongkok dengan air mata jatuh 
tanpa perintah. Ja-jadi itu juga alasannya. Alasan mengapa 
aku selalu dipandang rendah dan buruk. 


"Stop nangis. Gue capek liatnya," ujar Suno sambil 
menghela napas jengah. la menarik lenganku, memapahku 
berdiri. "Lo kayak ngedrop banget tau nggak? Seolah baru 
pertama kali denger? Itu udah dua tahun lalu." 


Aku menggeleng berulang kali, terus menangis. Kuarahkan 
pandangan pada Haruto. "Ma-maaf. Maaf, hiks. Maaf..." 
Kututup wajahku sendiri, tidak kuasa menahan isak tangis. 


"Jangan nangiiis, hey." Suno menggoyang-goyangkan kedua 
tanganku. la memasang raut cemas, untuk pertama kali aku 
melihatnya, tetapi aku tidak terlalu fokus. 

"Hiks, maaf. Ma-maaf...." 

"Maaf...." 

"Maaf...." 

"Maaf...." 


Ruangan hanya diisi oleh isak tangisku. 


"Berhenti, stop, jangan nangis." Bang Jake menghampiriku, 
melepas telapak tanganku yang menutup wajah, untuk 
kemudian ia tangkupkan. 


"Sssttt, honey, jangan nangis. Ini beneran bukan salah lo. 
Hey, liat gue," bujuknya teramat lembut. 


Karena tidak punya pilihan, aku melirik ke arahnya. Ia 
menghapus jejak air mataku di pipi menggunakan kedua 
jempolnya. 


"Ini beneran bukan salah lo, sayang. Jadi jangan nangis lagi, 
nanti lo sakit gimana?" 


"Tapi Haruto bilang---" 


Perkataanku terhenti kala Bang Jake langsung memelukku 
erat. Sangat erat. 


"Inget kata-kata gue, lo nggak salah apapun, lo nggak 
berhak bertanggung-jawab atas apa yang nggak pernah lo 
lakuin," bisiknya, sangat pelan, menusuk telingaku. 


[Epilog] 


Aku menghabiskan eskrim terakhir, membuang sticknya ke 
dalam tong sampah, lalu mengusap noda cokelat di telapak 
tangan ke baju. Aku juga mengusap bibir berulang kali 
menggunakan baju, menghapus noda dari sana. 


Tak sengaja bola mataku mendapati sosok yang belakangan 
ini menjadi abangku. Dia tengah duduk di ruang tamu. 
Tanpa babibu aku menghampirinya. 


"Halo, Jungwon!" sapaku, riang. Ikut duduk di sebelahnya. 


Dia langsung berdecak, memicingkan mata sinis padaku. 
Aku menyengir. "Kamu belajar?" 


Tidak memberi respon, dia melanjutkan kegiatan yaitu 
mengerjakan soal-soal. 


Aku meraih salah satu bukunya, mengeja judul sampul. 
Hampir lima menit mengeja, akhirnya aku tau itu buku apa. 
"Ki-mi-a ilmu yang me-nye-nang-kan." 


"Ck, jangan pegang." Dia merebut buku itu dari 
genggamanku. 


Aku menggembungkan pipi. Jungwon selalu saja begitu, 
seolah jijik padaku. Dia tidak mau menatap mataku atau 
berbicara halus padaku. 


Dalam beberapa menit keheningan mengambil alih, 
Jungwon sibuk berkutat dengan buku, sementara aku 
terbengong sambil sesekali mengetuk jari di meja. 


Hingga aku kembali meraih sebuah kertas yang berada di 
dekat tangan Jungwon. Dia tidak menyadarinya, diam-diam 
aku memperhatikan selembar itu. 


"Ta-bel pe-ri-o-dik un-sur," ejaku dalam hati. Beberapa menit 
aku memperhatikan kotak-kotak berwarna itu. Hingga aku 
memikirkan sebuah pemikiran bagus. Aku terkikik-kikik. 


Jungwon langsung menoleh, merebut selebaran itu. 
"Ngapain lo?" 


Senyumku mengembang. "Jungwon, kamu itu kobalt, 
galium, nitrogen loh." 


"Ha?" Dia menyipitkan mata. 


Aku tersenyum, kembali merebut tabel periodik dari 
lengannya, lalu menunjuk beberapa kotak. "Kobalt 
lambangnya Co. Galium lambangnya Ga. Nitrogen 
lambangnya N. Jadi kalau digabungin jadi CoGaN!" 


la mengerutkan dahi. 


Aku menghela napas. “Iya, kamu cogan. Tapi sayang, kamu 
suka silikon, nikel, sulfur," lanjutku, pura-pura memasang 
wajah murung. 


Silikon dilambangkan Si, Nikel dilambangkan Ni, sementara 
Sulfur dilambangkan S. Jadi akan membentuk kata SINIS. 


Selanjutnya aku tertawa, mengejek. 


Jungwon berdengus. "Kalau gitu lo kalsium, nitrogen, 
titanium, kalium." 


Segera aku mengecek lambang yang dikatakan Jungwon 
pada tabel periodik. Pada saat itu juga mataku berbinar. 
Kalsium berlambang Ca, Nitrogen berlambang N, Titanium 
berlambang Ti dan Kalium berlambang K, jika disatukan 
menjadi CaNTIK! 


"Iya, lo cantik. Tapi sayang, suka rhenium, fosfor, oksigen, 
titanium, nitrogen," lanjutnya. 


Aku kembali mengecek tabel. Pada saat itu aku 
mencebikkan bibir. Rhenium berlambang Re, Fosfor 
berlambang P, Oksigen berlambang O, Titanium berlambang 
Ti dan Nitrogen berlambang N. Jika disatukan menjadi 
RePOTIN! 


Sontak kulempar tabel periodik di tanganku ke arahnya. 
"Males ah. Nggak mau temenan." 


"Ya udah." Ia kembali fokus mengerjakan soal-soal. 
Aku kembali mencebikkan bibir, meletakkan kepala ke atas 
meja, menghadapkan pandangan pada  Jungwon, 
memperhatikan dirinya yang terlalu serius belajar. 


"Kalau kita udah gede, jangan jadi orang lain ya? Aku suka 
kamu yang kayak gini. Aku suka cowok misterius." 


Jungwon melirikku sekilas, hanya sedetik, kemudian ia 
kembali melirik buku. 


"Yang Jungwon ... cowok yang pertama kali ketemu udah 
sinis duluan. Kalau kamu tiba-tiba jadi cowok perhatian, itu 
berarti bukan kamu." 


"Kalau gue berubah?" 
"Aku bakal bilang 'siapa kamu? Aku ngga kenal' hehe." 


Jungwon tersenyum samar. "Hum, terserah." 


[Epilog End] 


Oke, akan terkuak perlahan ya. 


Aku mau nanya dong: 


a. Kalian reader lama (nemu cerita ini ampe eps 
berapa)? 


b. Kalian reader baru? 
Oh iya, aku mau promosi nih, di sini ada yang punya 
webtoon ngga? Aku sama kakakku buat webtoon 


hwhw kalau ada mampir sekejap yaw, masih pemula 
dan masih di kanvas haha judulnya light hug 


Let me in semakin di depan 


Uwu 10 months 


Jungwon sama Jay ngga ada, jadi ini aja gantinya 


Dah. 


FourtyTWO Lost Dream 


Happy reading- 


Aku merunduk, menatap lantai marmer dengan pandangan 
kosong. 


"Lupain. Sekali lagi gue bilang, itu bukan salah lo." 
Bukan salahku? Enak saja. 


"Ponsel lo jatuh kan? Bentar gue cari." Bang Jake bangkit 
berdiri, berjalan menuju lantai dua lagi. 


Aku tidak mengindahkannya, masih tetap melamun. 
Tiba-tiba kakiku disenggol dari samping. "Heh!" 


Menoleh, kutatap orang itu. Siapa lagi kalau bukan Jungwon. 
Huh...! 


"Otak lo kebuat dari apa? Batu? Udah dibilang lupain, 
ngeyel banget." Dia ikut duduk di sebelahku, bersandar 
sambil bersidekap dada, songong. 


Aku berdesis, meliriknya sejenak lalu kembali menatap 
lantai. 


"Sebenernya itu bukan salah Niki juga, apalagi salah lo," 
sahut Jungwon, memecah keheningan. 


"Maksudnya?" Kukerutkan dahi. 


Jungwon berdecak, menatapku kesal. "Lo beneran hilang 
ingatan apa gimana?" 


"Gue...." Aku sudah terlalu lelah ditanya seperti itu terus. 


Jungwon membuang muka, kembali menatap ke depan. 
"Papanya emang lagi mabuk, kebut-kebutan juga, jadi yang 
salah bukan Niki ataupun lo. Jadi stop sok ngerasa 
bersalah." 


Sok ngerasa bersalah? Apa aku terlihat seperti itu sekarang? 


Selanjutnya kami saling berdiam diri. Aku sibuk memikirkan 
hal yang tidak harus aku pikirkan, sementara Jungwon juga 
sibuk termenung menatap lantai. Bang Jake pergi mencari 
ponselku, sedangkan Suno mengantar Yujin pulang---atas 
aksi paksaanku---. Dan di sinilah aku menunggu bersama 
Jungwon, koridor lantai satu yang bisa dikatakan gelap, 
namun setidaknya ada penerangan dari lampu yang tadi 
dinyalakan Bang Jake. 


"Mau kemana lo?" sinis Jungwon. la mencegat tanganku kala 
aku bangkit ingin pergi. 


Kutepis lengannya. "Toilet." Secepat mungkin aku pergi 
darinya. Mendadak aku berkeringat, padahal di sini tidak 
panas. Aku tidak tau mengapa, tetapi napasku terengah- 
engah. 


Aku sampai di toilet, menyalakan keran lalu membasuh 
wajah dengan cepat. Berulang kali kulakukan berharap 
gejolak panas yang kurasa mereda. Kutatap wajahku di kaca 
besar toilet. Kedua tanganku tiba-tiba bergetar hebat. 


Ke-kenapa ini? Ada apa? 


Kerongkonganku seketika ikut memanas, karena tidak tau 
harus apa, aku kembali menyalakan keran dan meneguk 
airnya. Sudah banyak minum, kerongkongan masih tetap 
terasa panas. 


Kuusap peluh keringat yang terus mengucur dari pelipis. 
Sekuat mungkin kunetralkan deru napas. Lima menit sibuk 
mengatur emosi, akhirnya aku keluar dari toilet, kembali 
menghampiri Jungwon. 


"Lo kenapa?" tanya Jungwon di ujung sana ketika melihatku 
berjalan sempoyongan. 


Kukibaskan telapak tangan berulang kali, bermaksud 
mengatakan 'nggak ada apa-apa', dan dia langsung 
mengerti. Dia membuang muka dan tidak lagi 
mempedulikanku. Aku kembali berjalan, ingin 
menghampirinya, tetapi tubuhku mendadak oleng dan 
malah jatuh tengkurap ke lantai. 


Dia langsung berjalan cepat ke arahku, segera meraih 
pergelangan tanganku dan membantuku bangkit. 


"Ck, emang dasar nggak pernah jauh dari kata repotin." 
Jungwon memapahku. 


Aku mengikuti arah papahannya, tetapi tiba-tiba otakku 
hilang kendali dan malah meracau tak jelas. 


"W-Won, lo tau? Lo jelek hahahaha." 


Kening Jungwon berkerut, ia menatap wajahku yang berkisar 
sepuluh senti darinya. "Lo mabuk?" 


Aku tertawa tanpa alasan. "Jelek banget, kayak troll yang 
gue tonton di kartun Trolls." 


"Lo ada minum tadi?" 


Aku cengengesan. "Bang Sunghoon manis banget sih, 
arghhh, nggak kuat." 


"Lo ada minum tadi hah?!" 


Aku berloncat-loncat girang. "Gue mau pergi naik karpet 
terbang bareng Bang Jay." 


"Woy! H 


"Terus gue mau balapan motor di padang pasir bareng Bang 
Jake, uh, seru tuh." 


"Oh iya!" Mataku berbinar. "Gue mau buat istana eskrim 
bareng Suno! Pokoknya setiap hari bakal ada pembagian 
eskrim gratis di berbagai dunia." 


"Dan ... Niki! Hihihi, dia lucu banget. Gue mau keliling dunia 
bareng Niki! Nikiku yang manis, huaaa." 


Jungwon menatapku dengan dahi bergelombang, bergegas 
ia membawaku menuju kursi, tetapi sangat sulit sebab aku 
terus bergerak. 


"Bang Heeseung ... aku kangen. Bawa aku ke kerajaan 
lautmu, aku senantiasa jadi selirmu yang keenam ratus 
hihihihi." 


"Heh!" sentak Jungwon, kesal. Aku terus bergerak kesana- 
kemari. Dia berdesis, sangat jengkel denganku. "Jangan 


banyak gerak!" 


Aku memberontak dari rangkulannya. "Lepas! Lepasin gue 
dasar cowok bajingan!" 


Mata Jungwon terpicing, tanpa aba-aba dia langsung 
melepaskan rangkulannya di bahuku hingga aku terjatuh 
lemas ke lantai. 


"Brengsek! Bisa-bisanya lepasin gue!" jeritku. 


Dia menghela napas jengah. "Kenapa lo bisa minum? Siapa 
yang ngasih lo minum?" 


Bibirku tertekuk. "Mana gue tau!" Aku berusaha berdiri 
sendiri, berjalan sendiri. Baru dua langkah berjalan sambil 
bertopang dinding, lenganku ditarik dari belakang. 


"Jawab gue, siapa yang ngasih lo minum? Lo minum 
sendiri?" 


Kudorong dadanya menjauh. "Lo pikir gue tau? Lo pikir gue 
tau perasaan gue ini buat siapa? Gue nggak tau! Perasaan 
gue campur-aduk! Gue nggak tau hati gue tertuju kesiapa!" 


Jungwon menatapku datar. 


"Liat itu!" Tiba-tiba aku memekik seraya menunjuk wajah 
Jungwon. Aku menutup mulutku sendiri, tidak percaya akan 
apa yang kulihat. "Muka lo! Muka lo jelek banget 
buahahahahha." 


"Ayo pulang." Tidak memberi jeda, Jungwon langsung 
menyeretku. 


Aku terus berontak, berusaha melepas cekalannya, namun 
secara mendadak gejolak panas dalam diriku kembali 


muncul. 


"Awh..." Aku mendesah kala merasakan tangan Jungwon 
menggenggamku erat. Mengapa aku merasakan ini? Kenapa 
rasanya seperti... ? 


"Be-bentar," ucapku padanya. Berusaha berpikir jernih, aku 
menghentikan langkah, otomatis langkahnya juga terhenti. 
la membalikkan badan menghadapku. Sebisa mungkin 
kutahan 'perasaan aneh' yang ada dalam diriku. 


"Jungwon, gu-gue...." Aku menatap kedua bola matanya 
yang jernih. Ia juga balas menatapku, lekat. 


"Apa?" sahutnya, datar. 


Pandanganku yang semula tertuju pada kedua matanya kini 
menjadi turun ke bibirnya. Entah kenapa, rasanya aku tidak 
bisa mengontrol diri. 


Sampai tanpa sadar aku memajukan diri sendiri. 

Cup 

Aku mengecup Jungwon. Bentar. Eh? Mengecup Jungwon? 
Aku melotot. 

Duk! 

Jungwon mendorongku, air mukanya memucat. 

"Lo gila hah?!" 


Aku tersentak akibat dorongan tiba-tiba darinya. Yang lebih 
membuatku terkejut adalah apa yang kulakuan barusan. 
Kutatap dia dengan pandangan terkejut, tetapi rautnya 


sejuta kali lebih terkejut dariku. la benar-benar terkejut, 
terbukti dari wajah dan telinganya yang perlahan memerah. 


"Gue...gu-gue..." Aku menggigit bibir bawah. la masih 
menatapku dengan napas tertahan. 


Aku juga terkejut dengan aksi tak disangkaku! Namun 
dibanding rasa keterkejutan ... gejolak aneh dalam diriku 
lebih menganggu. Darahku terasa berdesir cepat dengan 
panas dingin yang kurasa. Napasku bahkan berubah tak 
beraturan. 


Kutatap dia lagi, seperti mengharapkan sesuatu. "Ba-badan 
gue panas, gue nggak sanggup, tolong...." 


"Lo minum apa hah?!" Oktaf suara Jungwon naik, 
membentakku. 


Aku berubah takut dan gelisah sekaligus. "Gue nggak tau 
minum apa, om-om tadi itu yang ngasih, karena waktunya 
keburu abis, terpaksa gue minum," jawabku cepat. 


Raut Jungwon seperti mengatakan 'nggak habis pikir gue 
liat lo', ia menatapku tak percaya sembari bergeleng 
beberapa kali. 


Kugigit kuku jari. "Ja-jadi gimana?" Air mataku terjatuh, aku 
menangis, emosiku kini benar-benar tak terkendali. "Badan 
gue panas banget, hiks. Gue harus apa? Hiks, Bang 
Heeseuuung...," isakku. 


"Sekarang ayo pulang." Tanpa menyentuhku, Jungwon 
beranjak pergi. Sebelum itu, aku menarik lengannya hingga 
ia kembali berbalik ke arahku. 


"Gue nggak bisaaaa!" rengekku sambil menghentak- 
hentakkan kaki ke lantai. 


"Jadi apa?!" bentak Jungwon, tersulut emosi, menepis 
lenganku. 


Tangisku semakin kencang. "YYa udah, lo boleh pulang 
duluan. Gue cari cowok lain." 


"Gila lo, bego?!" Ia mencekal lenganku kala aku akan pergi. 


"Jadi harus gimana?! Gue udah nggak tahan...." Aku masih 
menangis. Tanganku terkepal erat, tidak kuasa menahan 
gejolak itu. 


Rahang Jungwon mengeras, naik pitam melihatku. 


"Denger, lo cuma nahan sebentar lagi aja. Efeknya bakal 
hilang." 


"Nggak bisa." Tangisku bertambah parah. "Dada gue sesek 
banget, gue udah nggak kuat." Aku tremor sendiri. 


Jungwon meremat kedua bahuku, menatapku lekat, penuh 
kesabaran. 


"Lo harus tahan! Lo pasti bisa!" Tatapannya memancarkan 
keseriusan mendalam, seakan ingin menghipnotisku, tetapi 
mau dibuat bagaimanapun, usahanya gagal, aku bertambah 
menggila. 


"Won...lo cuma diem aja. Gue mohon...." 


"Lo pikir gue nggak punya nafsu, tolol?!" Napas Jungwon 
ikut terengah-engah, sangat teramat emosi melihatku. 


"Pokoknya pulang!" Jungwon berjongkok di depanku, 
menarik kakiku paksa hingga aku terjatuh ke punggungnya, 
segera ia mengangkatku dan membawaku pergi. 


Aku terus menangis, sesenggukan, terisak dan menangis 
lagi. Sepanjang perjalanan, hanya terdengar tangisanku. 
Begitu seterusnya, sampai tiba-tiba Jungwon menurunkanku 
lagi. la berbalik menghadapku dan menatapku. Berbeda dari 
sebelumnya, kali ini tatapannya sangat serius. 


"Oke, gue tanya sekali lagi, apa lo beneran mau?" 
Aku sesenggukan, balas menatapnya. "Gimana?" 


"Gue ini abang lo. Jadi gue tanya untuk terakhir kali, apa lo 
beneran mau?" 


"Tapi... Gue itu orang asing. Gue bukan siapa-siapa kalian. 
Gue cuma numpang di rumah kalian, bener... kan?" 


Jungwon menghela napas, ia berkedip sekali lalu 
mengangguk. "Oke, gue anggep itu sebagai jawaban mau." 


Tanpa aba-aba Jungwon langsung mendaratkan bibirnya di 
bibirku. Aku tersentak kaget, melotot, namun hanya 
beberapa detik, selanjutnya aku merasakan gejolak panas 
dalam diriku semakin memanas. 


Berbeda dari aksi kecupan yang kuberi di awal, kali ini 
Jungwon melumat bibirku dengan liar. Kedua tangannya ia 
letakkan di belakang leherku untuk kemudian ia dorong 
agar memperdalam ciumannya. 


Aku merasa terbuai, hingga akhirnya aku memilih 
memejamkan mata, menikmati apa yang ia perbuat. 


Jungwon semakin liar, ia bahkan menggigit bibir bawahku 
hingga dengan terpaksa aku membuka bibir, pada saat itu 
lidahnya langsung masuk ke dalam dan bermain dengan 
lidahku. 


Lengan Jungwon berpindah ke rahangku, ia mengusap 
pipiku yang tiba-tiba menitikkan air mata. 


Aku menangis, merasa sedih dengan apa yang telah 
kuperbuat, tetapi gejolak kurang ajar dalam tubuhku 
membuatku mati kutu. 


Saat hampir kehabisan napas, Jungwon mengurai 
lumatannya, beralih menatapku intens dengan napas 
terengah-engah, sama sepertiku. 


"Liat? Lo nangis. Lo benci gue giniin," ucap Jungwon pelan, 
seperti berbisik, seraya mengusap sudut bibirku yang basah 
akibat ulahnya. 


Aku tidak balas menatapnya, lebih memilih melirik ke 
bawah sambil sesenggukan. 


la kembali mengecupku, tetapi kali ini di kening. 


"Maafin gue. Nggak bakal gue ulangi walau lo paksa 
gimana-pun. Jadi, jangan nangis lagi." 


Maaf, aku buru-buru. 


Dah. 


FourtyTHREE Galaxy 


Maaf ya, aku baru pulang ibadah nih, nyempetin 
update , 


Aku belakangan ini emang kekurangan waktu, jadi 
belum bisa kasih rules:" tapi walau gitu tetep votes 
ya teman-teman:) 


Happy reading- 


Sudah dua hari sejak kejadian pagi buta kemarin, sejak saat 
itu aku selalu mendekam di balik kamar. Aku sama sekali 
tidak berani menunjukkan diri secara terang-terangan. Aku 
merasa malu berhadapan dengan Bang Heeseung. Aku jijik 
pada diriku sendiri. Bisa-bisanya aku mengotori tali suci 
persaudaraan? Dimana pikiranku? 


Mereka adalah abangku. Dan aku...? 
Keterlaluan! 

Tidak tau diri! 

Menjijikkan! 

"Cepet jalannya." 


Aku tersentak, melihat Bang Sunghoon berdiri di depanku--- 
menungguku---karena aku berjalan terlalu lama. 


"A-Ah...duluan aja." Aku tersenyum kikuk. 


Hari ini adalah hari pertama ujian, dan pikiranku malah 
dipenuhi hal tak berguna. 


Dia masih menatapku datar tanpa bergerak, pertanda 
bahwa ia tidak mau pergi duluan. Padahal ini sudah di 
koridor, tidak biasanya dia ingin berjalan beriringan 
bersamaku. 


Karena tidak ingin berbasa-basi lebih lanjut, lekas aku 
berjalan ke arahnya, tentu kuciptakan jarak tiga meter. 


Serempak kami berjalan berdampingan dengan jarak yang 
tercipta. Kami menaiki lift, menyusuri koridor, atau bahkan 
melewati lapangan dengan saling berdiam diri. Aku sama 
sekali tidak berniat membuka percakapan. 


Hingga hampir tujuh menit, akhirnya kami sampai di depan 
kelasku yang pintunya tertutup. 


"Ma-makasih." Tanpa menatap matanya, aku 
membungkukkan kepala---hormat---lalu bergegas 
memegang knop ingin membuka pintu. 


Tetapi, ia malah mencegat lenganku. Aku terkejut, sontak 
menepis lengannya dan cepat-cepat menjauhkan diri, 
rautku memucat, kusembunyikan lenganku ke balik tubuh 
untuk kemudian kuusap ke ransel, menghilangkan jejak 
lengan Bang Sunghoon. 


Alis Bang Sunghoon tertaut, bingung melihatku. 


Kuusap peluh keringat yang mengalir di pelipis, seberusaha 
mungkin aku mencegah sikap kaku. 


"Aduh, gue lupa hapal rumus trigonometri. Malah 
matematika hari ini ada dua, wajib sama peminatan. 
Mampus deh." Segera aku membuka knop, masuk ke dalam 
kelas. 


"Bentar." 
Pergerakanku terhenti. Tubuhku seketika membatu. 


Perlahan, aku membalikkan tubuh, kembali menghadap 
Bang Sunghoon. 


la merogoh kantong hoodie, mengeluarkan sekotak permen 
buah---seperti kemarin---lalu menyodorkan padaku. 


"Ng?" gumamku. 
"Ambil." 


"O-oh." Kuterima sodorannya, untungnya tidak ada lagi 
kontak fisik di antara kami. 


"Te-terimakasih," ucapku lagi, menundukkan kepala lalu 
bergegas masuk ke dalam kelas. Sesampai di dalam, 
kututup pintu serapat mungkin. Pada saat itu, aku bisa 
menghembuskan napas lega. 


"Sheya!" pekik seseorang. Spontan aku berbalik. 


Konfeti bertebaran dimana-mana kala aku membalikkan 
badan. Pandanganku langsung bertemu dengan kumpulan 
murid yang beramai-ramai berdiri di ujung kelas, Yena 
berada di tengah sambil memegang sebuah kue. Terompet 
kecil ia tiup dengan raut bahagia. 


Aku speechless, tidak mengerti. 


Serempak mereka berjalan mendekat seraya menyanyikan 
sebuah lagu dengan riang gembira. 


"Happy birthday Sheya, happy birthday Sheya, happy 
birthday, happy birthday, happy birthday Sheya. YEAYYY!!" 


Konfeti kembali disemburkan. Aku menutup mulut, tidak 
percaya menerima hal seperti ini. 


Teman sekelasku? Merayakan. Hari. Ulang. Tahun. Ku? 
Apa ini nyata? 
Air mataku langsung meluncur jatuh. 


Yena mengangkat kue itu tinggi-tinggi di depanku. "Make a 
wish! Make a wish! Make a wish!" seru mereka kompak. 


Aku tertawa dengan berlinang air mata. "O-oke." Kututup 
mataku dan membatin. 


Ya Tuhan, aku nggak minta apapun. Aku cuma berharap ... 
semua jadi baik-baik aja. 


Kembali kubuka mata, meniup puluhan lilin yang ada di atas 
kue. 


Konfeti lagi-lagi disemburkan. 
"YEAYY!!!!" 


Yena dan lainnya tertawa, aku ikut tertawa, tetapi aku tidak 
bisa mengelak untuk tidak menangis. 


"Ma-makasih banyak, hiks." Aku terus menangis. 


Padahal aku tidak meminta lebih, aku hanya menginginkan 
seorang teman, tetapi kini seisi kelas turut merayakan ulang 


tahunku. 
"Kalian, tau darimana ultah gue?" 


Yena mengambil pisau kecil lalu memotong kue, kemudian 
ia menoleh padaku. "Oh? Yujin yang ngasih tau." 


"YU.. jin?" Kuedarkan pandangan mencari Yujin, tidak ada. 


Dia mengangguk cepat. "Lo liat deh di grup, mulai sekarang 
lo udah masuk ke grup kelas. Welcome!" 


Aku merogoh saku rok, mengambil ponsel dan mengecek 
notif yang terus masuk. 


10.7.S (welkam sheya!!!) 


Sakura 

Welkam anak baluu 

Yeojin 

Oh, ternyata dia Sheya, oce. Welkam beb! 
Miihi 

Hm, jadi selama ini gue salah? 


Bangchan 
Jdi w bole kan gebet dia? 


Nina 
Maaf, gue selalu buruk sangka tentang lo 


jJuyeon 
Anggota kita nambah satu lagi, hai 


Kevin 
Yaps, welkam cantik 


Dan banyak lagi pesan beruntunan yang kudapat, air 
mataku kembali terjatuh. Kutatap seluruh murid kelasku 
yang masing-masing sibuk mengetik di ponselnya untuk 
menyambutku di grup. 


Aku kembali menatap ponsel, membaca pesan mereka satu- 
persatu. 


Hatiku mencelos, benar-benar tak percaya akan apa yang 
kuterima. 


"Eits, buka mulutnya." Yena menyodorkan sepotong kue. 
Dengan segera aku membuka mulut, menerima suapannya. 


Selagi mengunyah, aku tetap membaca pesan-pesan yang 
bermunculan. Hingga sebuah pesan dari Yujin muncul, 
membuat napasku tertahan. 


Yujin 

Choi Sheya ... lo itu budak gue. Kenapa gue bilang budak? 
Karena lo berani nyakitin orangtua gue. Dan soal gue selalu 
bully lo, itu bukan karena orangtua gue. Itu karena lo pernah 
khianatin gue pas kecil. Lo janji bakal kenalin gue ke 
Jungwon, tapi lo malah ninggalin gue di hutan. Gue trauma. 
Sejak waktu itu gue benci sama lo. 


Yujin 
Apalagi pas liat lo masih bisa ketawa bareng abang lo. Gue 
jijik banget liat lo. 


Aku mengerjapkan mata, menegarkan perasaan dan lanjut 
membaca beberapa pesan yang ia kirim selanjutnya. 


Yujin 

Dan soal kejadian kemarin pagi, itu yang buat gue bingung, 
kenapa lo masih mau dateng padahal udah tau kalau gue 
sama Haruto temenan? 


Yujin 

Haruto itu temen gue. Atau bisa dibilang temen kita? Ya, 
gue ngaku kalau sebenernya gue yang bawa lo masuk ke 
dunia gelap. Gue bawa Io ke club, gue kenalin lo ke Junkyu, 
apalagi keadaannya mendukung, lo dan adek lo lagi ada 
masalah sama keluarga Junkyu, jadi gue manfaatin keadaan 
biar lo terikat janji yang bikin lo kesiksa. Gue juga ngajarin 
lo hal buruk lainnya. Gue pengin lo hancur. 


Yujin 

Gue pikir segala perjuangan yang gue buat bisa bikin lo 
menderita, tapi kenyataannya lo tetep santai, ngejalanin 
semuanya kayak air, enteng banget. Gue selalu marah 
karena Io selalu keliatan bahagia, apalagi lo nggak pernah 
nyalahin gue atas apa yang udah gue lakuin. 


Yujin 
Dan kemarin, lo masih aja mau dateng nemuin gue. Padahal 
harusnya Io tau itu cuma jebakan. 


Yujin 
Gue nggak ngerti sama lo yang sebenernya. Gimana sikap 
lo? Apa isi hati lo? Gue nggak bisa nebak apa yang lo pikirin. 


Yujin 
Gue baru sadar, apa yang gue perjuangin selama ini cuma 
sia-sia belaka. Jadi, gue minta maaf. 


Yujin 
Makasih udah mau temenan sama gue, bahkan sejak kecil. 


Aku sesenggukan, tidak percaya Yujin mengirim penjelasan 
seperti ini, yang lebih tak percayanya adalah: ia mengirim 
pesan di grup. Otomatis semua murid dapat membaca apa 
yang terjadi. 


"Cih, jadi selama ini Sheya yang dikambing-dombain? 
Sampe Sheya dibully abis-abisan? Emang nggak pake otak 
itu cewek." 


"Enggak," potongku, serak. Kutatap orang yang baru 
berceletuk barusan. "Jangan salahin Yujin. Semua udah 
terjadi. Kalau-pun waktu bisa diputar ulang, semua yang 
terjadi bakalan tetep terjadi. Jangan ada yang salahin Yujin." 
Aku mengusap wajahku yang basah. 


Jariku mulai bergerak di atas keyboard, mengetik sebuah 
balasan. 


Sheya 
Terkadang hidup memang butuh kata maaf, supaya kita tau 
apa yang kita lakuin itu benar atau salah. 


Sheya 
Jadi, jangan ngerasa bersalah lagi. 


Sheya 
Gue maafin lo. 


Akhirnya ujian di hari pertama selesai. 


Setelah acara tangis-menangis di pagi tadi, beberapa menit 
kemudian bel berbunyi dan seorang guru datang ke kelas, 
dengan terpaksa aku memulai ujian dengan pikiran 
melayang entah kemana. 


Tapi syukur, semua ini telah berakhir. 


Aku keluar kelas, membetulkan letak ransel yang melorot. 
Baru dua langkah menjauhi kelas--- 
"HONEY!!!" 


Teriakan menggelegar dari arah koridor depan membuatku 
tersadar dari lamunan. 


Ketiga abangku berjalan menuju kemari, Bang Jake 
melambaikan tangan sambil tersenyum lebar, Suno ikut 
tersenyum manis, dan Jungwon ... napasku tertahan. Tidak 
bisa. Tidak bisa. Aku tidak bisa berhadapan dengannya. 


Mau diletak dimana wajahku nanti? 
Memikirkannya saja.... 


Tanpa membuang waktu, aku memutar arah dan segera 
berjalan cepat, pura-pura tidak melihat mereka dan 
menyalip di antara ramainya orang-orang di koridor. 


Jangan sampai ketemu. Jangan sampai ketemu. Jangan 
sampai ketemu. 


Bibirku terus merapal doa agar tidak bertemu Jungwon. Aku 
belum siap. Aku benar-benar malu. 


"Eh, ma-maaf, pinjem sebentar." Aku mengambil hoodie 
orang secara asal, memasangnya di tubuh dan menutup 
kepala mengenakan topi hoodienya. "Maaf, nama lo siapa?" 


Dia menunduk kaku. "Ji-Jisung, 10 A 1." 


"Jisung, gue beneran butuh hoodie lo. Besok gue balikin, ya? 
Makasih." Aku berlari menelusup masuk di antara 
kerumunan. Aku sungguh serius mengenai tidak mau 


bertemu Jungwon. Kepalaku bahkan akan meledak 
mengingat kejadian itu.... Argh! Bodoh! 


Menaiki lift, aku memilih berdiri di barisan paling belakang. 
Lama-kelamaan lift penuh dan keberadaan diriku 
tersembunyi sempurna. Aku tersenyum puas, namun hanya 
beberapa detik. Rautku berubah pucat ketika pintu lift 
tertutup, semuanya menjadi berdesakan dan aku terpaksa 
terjepit ke dinding. 


Aaaaa! Ini menyesakkan. 


Semenit merasa sengsara, pintu lift akhirnya terbuka. Aku 
dapat menghembuskan napas lega. 


Keluar dari lift, aku berjalan menuju gerbang sambil 
menutupi wajah menggunakan ransel. 


Aksi hati-hatiku terhenti kala tak sengaja melihat Niki 
melaju dengan motornya menuju gerbang, otomatis ia akan 
melewatiku. Senyumku mengembang. 


"Niki! Niki!" Kulambaikan tangan tinggi-tinggi. 
la menatapku dan menghentikan motor tepat di depanku. 
"Kak Shey? Kenapa di sini?" 


Tidak membuang kesempatan, aku langsung duduk 
menyamping di jok motornya. 


Niki tampak kaget, membalikkan badan untuk menatapku. 
"Lo ngapain?" 


"Gue mau pulang. Buruan!" desakku sambil sesekali melirik 
ke dalam sekolah, memastikan bahwa Bang Jake, Suno dan 
Jungwon belum keluar. 


"Mana boleh, Shey. Cepetan turun!" 
"Enggak. Bawa gue pergi, Nik. Gue mohon." 
"Tapi---" 


"Itu bukan salah kita. Jadi gue rasa lo nggak perlu takut 
bawa gue lagi." 


Niki terdiam. 


"Cepetan, Nik!" Aku memekik ketika melihat ketiga makhluk 
itu telah keluar. 


Niki ragu, tetapi menuruti ucapanku, ia kembali menyalakan 
mesin dan melajukan motor. 


Fiuh- akhirnya aku terlepas dari jeratan maut. 


"Pegang erat-erat," katanya, bergetar. Saat aku 
mengeratkan pegangan di jaketnya, aku merasakan 
tubuhnya ikut bergetar. 


"Nik, fokus, jangan gemetaran." 

"Oke, gue usahain." 

Laju motor Niki berkurang. 

Aku menghela napas lega, setidaknya aku bisa lari hari ini. 
"Shey," panggil Niki. 

"Hng? Kenapa?" 

"Eum .... Gue mau ngajak lo jalan sebelum pulang, boleh?" 


"Mau kemana?" 


"Pantai?" 
"Hng? Boleh kok. Gue juga belum mau pulang." 


Kepala Niki terangguk. la sedikit mengencangkan laju 
motor, menuju lokasi dimana ia ingin membawaku, Pantai. 


Kedua sudut bibirku terlengkung, membentuk sebuah 
senyuman yang lebar. Aku menatap laut super luas nan 
lebar di depan mata. Airnya bergerak surut kala tiada 
ombak, dan airnya akan pasang ketika ombak menghadang. 
Tampak menenangkan. Semilir angin terus menerbangkan 
rambutku dan juga Niki. 


"Bagus," pujiku. 
Niki ikut tersenyum. 


Aku berjongkok, mengambil ranting kecil lalu menggambar 
beberapa orang di atas pasir, Senyumku semakin 
mengembang. 


"Ini kalian." Kutunjuk ketujuh orang yang kugambar abstrak. 
"Dan ini gue." Lanjutku pada gambar seorang perempuan. 


"Shey, apa lo inget kalau kita sering main ke sini?" 
"Apa?" Senyumku meluntur, menatap Niki. 


Niki ikut berjongkok, mengambil ranting kecil dari tanganku 
lalu menggambar sesuatu di atas pasir. 


"Liat ini." 


Aku melirik apa yang ia gambar. 
"Ini apa?" 

"Ku...cing?" jawabku, tak yakin. 
"Kucing apa?" 

Keningku berkerut. 


Niki balas menatapku, di rautnya terpancar kesedihan 
mendalam. 


"Maksud lo apa?" tanyaku, parau. 
"Kita sering main di sini, lo inget?" 
"Gue...gue belum bisa inget apa-apa." 
la tersenyum sedih. 


"Ke-kenapa? Apa gue yang sekarang nggak menyenangkan? 
Apa gue yang sekarang cuma nyusahin lo doang?" 


"Bukan gitu." la membuang muka, menghadapkan 
pandangan pada laut di depan. "Gue cuma rindu Kak Sheya 
yang dulu." 


"Mau Sheya yang dulu atau sekarang ... ini tetep gue Nik." 
Mataku berkaca-kaca. Ternyata Niki masih berpikiran 
macam-macam tentangku. 


"Iya. Tapi lo berbeda. Lo nggak inget apapun." 


Aku berusaha tenang, mengontrol sesak dalam dada. "Apa 
yang perlu gue lakuin biar lo balik jadi Niki biasanya?" 


Niki menggeleng. "Kak Sheya yang dulu harusnya nggak 
nanya apa yang perlu dia lakuin. Lo... berbeda." 


"Kalau gue beda makanya jelasin bedanya dimana!" 


Air mata Niki mengalir. "Kak Shey ... lo ada dimana? Lo pergi 
kemana?" 


"Ini gue, Nik!" Aku berpindah ke hadapan Niki, menghalangi 
pandangannya yang terus menatap laut. Tetapi Niki masih 
saja memancarkan aura kekosongan. 


"Niki, ini gue." Aku terisak, mengguncang tubuhnya 
berulang kali. 


"Kak Shey... Lo ada dimana? Lo pergi kemana? Ayo marahin 
gue lagi. Ayo ajak gue nakal lagi. Lo kemana? Gue mohon 
balik...." 


Perasaanku hancur melihat Niki. Padahal aku ada di 
depannya, sangat jelas, tetapi ia tidak menganggapku. 
Menyakitkan. Ini benar-benar menyakitkan. 

"Ni-ki...." Aku menangis kencang. 


Kenapa? Kenapa selalu saja begini? Apa aku tidak bisa 
berbahagia sehari saja? 


Mengapa? Aku ingin bahagia, meski hanya dalam beberapa 
jam. 


[Spoiler] 


"Makasih buat semuanya." Aku tersenyum perih, 
menggenggam mata pisau di lenganku dengan erat hingga 


darah mengucur deras dari sana. 
"CHOI SHEYA! BERHENTI DISITU!" 


Aku menggeleng, air mataku turut mengalir. "Gue udah 
terlalu capek. Gue capek ngadepin kalian yang cuma fake 
ke gue." 


Lanjutan spoiler aku buat di story ig, kalau 
penasaran silakan follow aku hehe, tapi kalau 
enggak ya nggak pa-pa, toh entar muncul juga di 
lanjutan chapl. .) 


Kasih nilai dong dari angka 1/10, ceritaku no berapa? Jujur 
ya hyung-hyung semua 


Oh iya, Merry Christmas buat yang merayakan ini 
malam natal gbu 


Dah. 


FourtyFOUR Navillera 


Votes ya:) 


Happy reading- 


Niki membawaku pulang. Aku masuk ke dalam rumah 
setelah dia masuk lebih dulu sepuluh menit lalu. 


Dengan bahu meluruh ke bawah, aku memasuki ruang 
utama. 


Pikiranku kembali tertuju pada kejadian di pantai tadi. 
Selepas acara tangis-menangis, kami saling berdiam diri 
sambil menyaksikan matahari tenggelam. Tiada obrolan 
maupun percakapan, hanya keheningan. 


Selanjutnya ia bangkit, tanpa mengucapkan sepatah-kata 
langsung pergi menuju parkiran. Terpaksa aku mengikuti 
dari belakang dengan hati yang sudah remuk. 


Di sinilah aku berada, berjalan tanpa semangat di koridor 
rumah. Benar-benar menyedihkan. 


Dan hal tak terduga terjadi kala aku berbelok ke ruang 
belajar. 


Ratusan balon warna-warni menghujaniku saat aku baru 
menginjakkan kaki di ruang belajar---niatnya aku ingin 
menyendiri---diikuti sorakan menggema yang mengisi 
gendang telinga. 

"Happy birthday, Choi Sheya!!!" 

Pupil mataku seketika membelalak. 


"Saengil chukkae hamnida, saengil chukkae hamnida, 
saranghaneun Choi Sheya, saengil chukkae hamnidaaaa." 


Aku mematung. 


Bang Heeseung yang memegang kue berjalan maju, 
senyumnya mengembang lebar. Di kepalanya terdapat topi 
kerucut ulang tahun. 


Aku tidak percaya. 


Bang Jay dan Bang Sunghoon yang ada di belakang 
memainkan terompet kecil seraya menembakkan konfeti. 


Bang Heeseung sampai di depanku, ia menyodorkan kue itu 
dengan masih tersenyum lebar. 


"Selamat ulang tahun, sayang." 


Aku tertawa samar. Lagi-lagi air mata jatuh ke pipiku. 
"Make a wish dulu," ucap Bang Heeseung. 


Mengangguk, aku menutup mata dan mengucapkan 
keinginan. Tidak banyak, hanya--- 


Kali ini aku cuma minta, semoga keluargaku bisa saling 
menyayangi satu sama lain. 


Aku kembali membuka mata, meniup lilin berbentuk angka 
satu dan enam di atas kue. 


Konfeti ditembakkan lagi oleh Bang Jay dan Bang Sunghoon. 


"Makasih banyak, Bang." Aku mengusap air mata yang terus 
berjatuhan. 


"Eh, jangan nangis. Kok malah nangis?" Bang Heeseung 
meletakkan kue di atas meja lalu mendekapku. Aku semakin 
menangis, memeluknya erat, menghirup aroma khas 
miliknya yang membuatku nyaman sekaligus tenang. Aku 
tidak ingin pergi dari Bang Heeseung. Aku benar-benar 
menyayanginya, tulus. 


"Kok nangis sih, Shey?" Bang Heeseung ingin mengurai 
pelukan, namun aku tidak ingin. Aku semakin mengeratkan 
pelukan, tetap menangis. 

"Sheya, ini ulang tahun kamu, kamu harus senyum." 


Bang Heeseung kembali mengurai pelukan, kali ini aku ikut 
melepas dekapan. la tersenyum, menata letak rambutku 
yang acak-acakan. 


"Jangan sedih. Kamu harus selalu bahagia." 


Bukannya mereda, tangisku bertambah parah. Isakan 
mengisi seisi ruang belajar, Aku menutup wajah 
menggunakan telapak tangan, berharap meredam isakan. 


Bang Jay dan Bang Sunghoon ikut maju. 


"Shey, jangan nangis," ujar Bang Jay, ia menangkup 
wajahku lalu mengusap kedua pipiku dengan gerakan yang 
bisa dikatakan tidak lembut. 


Sementara Bang Sunghoon hanya diam. 


Aku... Aku tidak bisa menghentikannya. Aku ingin 
menangis terus. 


"Kamu kenapa? Abang mohon, berhenti nangis." Bang 
Heeseung kembali memelukku. 


"Abang .... Aku takut banget. Hiks, aku takut." 
"Kamu takut apa?" 


Kugelengkan kepala. "Aku takut. Aku takut. Aku takut kalian 
pergi." 


"Emangnya kami mau pergi kemana? Kamu itu dunia kami, 
Sheya." 


"Kalian nggak akan pergi, kan? Kalian bakal tetep di sini, 
kan?" 


Tangan Bang Heeseung mengelus rambutku lembut. 
"Harusnya kami yang bilang gitu, jangan pernah pergi dari 
kami, Choi Sheya." 


Tiba-tiba konfeti kembali ditembakkan. Bukan Bang Jay 
apalagi Bang Sunghoon pelakunya. 


"Kenapa jadi nangis lagi?" Sang pelaku masih berdiri di 
depan pintu seraya menggendong boneka lani besar. 


"Hng?" Aku mengurai pelukan, menatap Niki bingung. 
Kuusap wajah yang basah ke lengan hoodie yang 
kukenakan. 


Niki masuk sembari membawa boneka tersebut. 


"Jangan nangis mulu, lo yang cantik bisa berubah jelek." Ia 
menjulurkan boneka lani yang ia bawa, sangat besar, kira- 
kira sepinggangku. 


Aku menatap boneka itu dan Niki secara bergantian, 
padahal baru tadi ia menganggapku bak orang asing. 


"Maaf, gue bikin lo nangis. Gue nggak bermaksud ngacuhin 
lo, ini demi ultah lo." Niki tersenyum tulus, mengacak 
poniku. "Gue nggak pernah kok nganggep lo orang lain. 
Bagi gue, lo tetep Kak Sheya yang nyayangi gue, yang 
melihara gue sejak kecil." 


Aku terdiam. 
"Maaf ... kalau gue nyakitin hati lo." 
"Itu artinya lo cuma akting tadi?" 


Niki tersenyum. "Cie, kena prank. Ternyata Kak Sheya 
mudah banget ditipu." 


Aku tidak percaya, Niki tertawa. Apa dia tidak tau? Berkat 
kata-katanya aku hampir melakukan niat aneh. 


"Lain kali jangan cengeng, ya? Jadi cewek nggak boleh 
manja." la menyodorkan boneka lani di pelukannya. Saat 


aku akan menerima, tiba-tiba dia menjauhkan lagi. "Eh tapi, 
manja ke gue boleh kok. Manja aja. Gue terima." 


Dengusan keluar dari bibirku diiringin senyum miris. Meski 
Niki berkata bahwa kejadian tadi hanya fake, ini masih 
terasa begitu menyakitkan. Segera aku merebut boneka bus 
berwarna kuning itu lalu memperhatikannya. 


"Sekali lagi, maaf." Dia mengulas senyum tipis, mengusap 
kepalaku pelan. Aku hanya bisa mengatupkan bibir tanpa 
bisa merespon lebih. 


"Kalau hadiah Abang buat kamu, ini dia." Bang Heeseung 
memotong. la tersenyum lebar, mengeluarkan sesuatu dari 
dalam saku celana dan menyodorkan padaku. 


"Tiket?" Kutatap beberapa lembar kertas yang diberi Bang 
Heeseung. 


"Iya. Kita bakal jalan-jalan ke kebun binatang." 
Kukerjapkan mata. "Beneran????" 
"Iya, sayang." Ia membetulkan letak rambutku. 


Senyumku refleks terbentuk, untuk pertama kali aku 
tersenyum setelah kejadian sore tadi. 


"Makasih." 


"Dari gue." Bang Jay berceletuk, menyodorkan sebuah 
paperbag. 


Dengan lambat, kuterima paperbag tersebut, melihat isi 
dalamnya yang ternyata terdapat sebuah cokelat besar 
yang diberi pita cantik. 


la tersenyum miring. "Itu cokelat ekspor dari luar negeri." 


Lekas kuambil cokelat itu dari dalam. Ah, aku tau cokelat ini. 
Aku pernah melihatnya di televisi. Dan memang harganya 
sangat mahal dan langka. Bang Jay sungguh luar biasa. 


Aku tersenyum tipis padanya. "Makasih." 


Aku beralih menatap Bang Sunghoon, menunggu apa yang 
ingin ia beri. Hampir satu menit menatap, ia tidak kunjung 
bergerak dan masih memasang raut datar. 


Nuansa berubah hening melenggang. 
O-oke. Mungkin ia tidak menyiapkan hadiah. 
Atau mungkin sudah? Permen buah tadi pagi? Bisa saja. 


"Sekali lagi makasih." Aku menarik napas terlebih dahulu. 
"Terutama Bang Heeseung, makasih udah rawat aku." Aku 
kembali menitikkan air mata. 


"Makasih ... mau terima aku di rumah ini." 
Hening. 


Bang Heeseung dan lainnya menyorotku, aku meneguk 
saliva sulit sambil berusaha menetralkan deru napas. 


"Kalau enggak ada kalian, aku nggak tau apa aku masih 
bertahan atau udah menghilang." 


"Shey." Bang Heeseung tersenyum, mengusap air mataku 
yang jatuh setitik demi setitik. "Kami nerima kamu apa 
adanya. Jangan mikir aneh-aneh lagi." 


"Iya. Tapi aku yang nggak tau diri, ngelupain segalanya." 


Sedetik setelah aku mengatakan itu, aku tersadar, pupil 
mataku langsung membesar. Kulirik Bang Heeseung yang 


bergeming sambil menatapku, pancaran matanya 
memancarkan tanda tanya. 


"Ma-maksudnya, aku suka ngelupain beberapa hal. Salah 
satunya momen yang udah aku lewati selama ini." 


Bang Heeseung tetap bergeming. Aku sangat berharap ia 
percaya alibiku. 


"Sheya emang pelupa," timpal Niki, memangkas 
kecanggungan. "Headphone gue udah jadi korban dua kali." 


"Bener," jawabku sambil tertawa kaku. "Ha-ha-ha." 


"Kalau gitu lo harus nyobain kuenya dulu." Niki mengambil 
kue yang diletak Bang Heeseung di atas meja, memotong 
menggunakan pisau yang tersedia hingga menjadi 
beberapa potong, lalu menyuapkan sepotong padaku. 


"Enak?" la ikut mencicipi kue cokelat itu. 


Aku mengangguk. "Bang Heeseung, Bang Jay sama Bang 
Sunghoon harus nyobain." Kuambil beberapa potong kue 
dan menyuapi mereka satu-persatu. 


"Enak, nggak?" Kedua sudut bibirku terlengkung. Dibalas 
hal yang sama oleh Bang Heeseung. 


"Enak." 


"Lumayan," jawab Bang Jay. Dan Bang Sunghoon, lagi-lagi 
hanya diam seraya mengunyah pelan. 


"Makasih kuenya, makasih  hiasannya."  Kuedarkan 
pandangan, menyisir seisi sudut ruang belajar, sangat 
cantik. "Balonnya banyak banget." Tawaku muncul, meraih 
balon berwarna merah muda dari bawah lantai. Senyumku 


masih terpatri ketika melihat balon itu memiliki tulisan '/ 
love u choi sheya'. 


Aku terkekeh. Menakjubkan. 


"HONEEEY!!!" 


Aku yang sedang minum jus anggur terpaksa terselak 
karena sebuah teriakan menggelegar yang tidak jauh dari 
tempatku berada, dapur. Jus yang kuminum terciprat ke 
lantai. Tanganku tergerak memukul dada akibat merasa 
sesak karena sebagian air masuk ke kerongkongan. 


"LO DIMANA???" 


Suara itu semakin dekat, tanpa memikirkan apapun lagi, 
aku bergegas berlari menjauhi dapur dengan dada yang 
masih sedikit sesak perkara terselak. 


Dibanding itu, aku lebih mementingkan harga diri. 


Jangan sampai ketemu. Jangan sampai ketemu. Jangan 
sampai ketemu. 


Kakiku terus melangkah cepat, berharap ketiga makhluk itu 
tidak bisa menemuiku. Lebih baik aku tidak berjumpa 


mereka dalam beberapa bulan ini. 


"SHEY!" Suno ikut berteriak. "MANA LO? SAMPE SORE KITA 
NYARIIN LO DI SEKOLAH, NGGAK NEMU JUGA! KABUR 
DULUAN KAN LO KE RUMAH?" 


Aku berubah panik, semakin mengencangkan laju lari. 
"WOI!" Jungwon ikut-ikutan. 

AAAAA!!! Aku harus apa? 

Aku harus pergi kemana? 


Ke kamar? Tidak. Mereka pasti sudah mengecek kamar dan 
akan mengecek lagi jika tidak menemukanku juga. 


Lantas aku harus bagaimana? HUAAA! AKU TIDAK MAU 
BERTEMU JUNGWON! 


Jantungku berdegub kencang. Kepanikan membuatku 
bertambah takut. 


"Eh, eh, dia barusan lewat sini tuh, jejak kakinya." Itu suara 
Suno. Sontak aku menoleh ke belakang. Mataku membelalak 
melihat jejak sandalku terjiplak ke lantai. 


Bagaimana bisa--- 
Jus yang kuminum tadi? 
Bodoh! 


Segera aku melepas sandal, menentengnya dan berlari, 
sekilas aku masih dapat mendengar perkataan mereka. 


"Siapa tau bukan jejak Sheya?" 


"Belakang sandal Sheya ada gambar pororo, tuh liat, 
kejiplak pororonya." 


"Kalau gitu cepetan lah bego, kejar." 


Selanjutnya aku mendengar suara derap kaki yang ramai 
berlari menujuku. 


AAAAAAAAAAAAAAAA! 
YA TUHAN, TOLONG AKU. 
"HONEY! LO KOK LARI?" 


Aku melirik ke belakang, ternyata wujud mereka hampir 
mendekatiku. 


OH, NO! 


Darahku berdesir melihat Jungwon yang juga melihatku bak 
orang bodoh berlari sambil menenteng sandal. 


TIDAAAAAK. Dia sudah melihatku. 


"WOY! Ada masalah hidup apa lo sampe lari dari kita?" 
celetuk Suno, tetap berlari mengejar. 


Sodara lo nyium gue, kurang ajar! 
"SHEY! Jangan lari! Entar lo jatuh!" teriak Bang Jake. 
Bodo amat. 


Langkah kaki membawaku berlari menuju taman. Hari sudah 
gelap. Jika aku bersembunyi di luar, ada kemungkinan 
mereka tidak dapat menemukanku. 


Aku harus bebas dari mereka. Semoga. 


"SHEY!" 
"Ol!" 
"HEH!" 


Aku menulikan pendengaran. Masih tetap berlari dengan 
kaki tanpa alas, menyusuri taman asri penuh lampu LED. 
Sangat indah. Aku tidak pernah berkunjung ke taman saat 
malam hari karena Bang Heeseung tak mengijinkanku 
keluar rumah. Ingin rasanya aku menikmati keindahan itu. 
Namun semuanya harus buyar kala mengingat aku tengah 
dikejar tiga makhluk non-waras di belakang. 


"SHEY! KITA CUMA MAU NGUCAP HABEDE!" 
"KURANG AJAR BANGET LO YA! KITA CAPEK NYARIIN LO!" 


Aku juga tidak ingin kabur dan berlari-lari seperti ini, tetapi 
rasanya sangat sulit menghentikan langkah. Aku tidak bisa! 
Apalagi mengingat... ARGH! 


Tolong mengerti! Aku tidak ingin bertemu kalian! 


Laju lariku bertambah kencang, namun laju mereka lebih 
kencang, hanya tersisa enam meter jarak kami. Aku tidak 
menyangka mereka secepat itu. Jika begini, mana bisa aku 
bersembunyi. 


Hiks! Jangan sampai mereka meraihku. 
"Shey...," deru Bang Jake. 
Aku masih terus berlari. Hingga--- 


"AAAAAAA." 


Kakiku menginjak serpihan kaca! Sontak aku terjatuh ke 
aspal dengan posisi terpelungkup. Telapak tangan dan juga 
lututku tergores hingga menciptakan perih luar biasa. 


"HuUaaa, sakiitt." Aku menangis. 
"Oalah," decak Suno. 


Bang Jake langsung berlari menghampiriku. Rautnya 
berubah memucat. la berjongkok, membantuku mengubah 
posisi menjadi duduk lesehan. 


"Udah gue bilang---" Ucapannya terhenti saat melihat darah 
merembas keluar dari tumit kakiku. "Astaga, Sheyaaa...." 


Aku terisak. "Sakit banget. Gi-gimana ini?" 


Bang Jake meringis, mengeluarkan sapu tangan dari saku 
celana sekolahnya dan membersihkan darah di kakiku. 


"Coba lo senterin pake hape," ucap Bang Jake pada Jungwon 
yang berdiri di depanku. 


Jantungku kembali berdegub kencang. Sangat kencang! 
Bahkan aku takut mereka dapat mendengarnya. 


"Oke," jawab Jungwon. la merogoh saku, mengambil ponsel 
dari dalam lalu ikut berjongkok. Pandanganku langsung 
bertemu dengannya. 


Deg 
Rasanya jantungku mencelos ke dalam perut. 
Raut wajahku menegang. 


Jungwon mulai menyenteri kakiku dimana Bang Jake sibuk 
mengeluarkan serpihan kaca. Sementara aku terus 


membeku. Bahkan rasa sakit tidak lagi kurasa akibat sudah 
tertimbun rasa malu yang begitu besar. 


"Lo juga! Ngapain pake segala lari hah!" bentak Suno, ikut 
panik melihatku. 


Jawabannya hanya satu: malu. 
"Mending lo ambil p3k sana," titah Bang Jake. 


Suno mendengus, kemudian ia berlari memasuki rumah, 
menuruti titahan Bang Jake yaitu mengambil p3k. 


"Tahan ya, honey. Selesai ini baru kita pergi main." Ia 
tersenyum manis. 


Main? Bersama mereka? Lagi? 


Jungwon berdecak, memicingkan mata padaku. Napasku 
tertahan. 


"Bego, emang dasar cewek repotin." 


Ini juga gara-gara lo, brengsek! 


[Epilog] 


Aku terkikik-kikik menyaksikan gambar dinosaurus yang 
kulukis di dinding dekat tangga. Kuketuk berulang kali jari di 


dagu, berpikir. 


"Hm, ada yang kurang." Kuambil spidol berwarna merah 
muda, menulis kata 'cinta' di bagian dada dino. "Nah! Gini 
kan bagus hihihi." 


"Oy! Ngapain lo?" 


Aku tersentak, buru-buru mengemas alat lukis dan segera 
kabur, namun belum sempat melangkah, sweaterku sudah 
ditarik dari belakang. 


"Lo nyoret dinding kamar gue?" ujarnya tak menyangka 
seraya menatap ulahku. 


"I-ini hasil karya tau!" 


"Apa?!" Dia mendorongku menjauh hingga aku jatuh ke 
lantai dingin, alat lukis yang kupeluk jatuh berserakan 
dimana-mana. Selanjutnya dia berdecak sambil menatapku 
Sinis. 


"Ih! Itu hasil karya! Kamu nggak tau seni!" 


"Hasil karya pala lo. Coba gue corat-coret muka lo, seneng 
nggak lo?!" 


"A-aku---" 

"Nyusahin! Minggat lo dari rumah ini! Cewek bego!" 
"Aku---" 

"Udah bodoh! Tolol lagi! Jijik banget ihh." 

Bergegas aku mengemas alat lukis yang berserakan. 


"Pergi! Anak nggak jelas!" Dia mendorong bahuku lagi. 


"Tapi--- H 
"Pergi sana!" 
"Aku---" 


"Lo nggak tau kalau orangtua lo kerja malam? Anak nggak 
jelas macem lo perlu dimusnahkan. Orangtua lo aja kurang 
ajar, apalagi anaknya." 


"SUNO!" Refleks aku membentak. Dia terkesiap. 


Dadaku kembang-kempis, meremas spidol dengan rahang 
mengeras. "Kamu boleh ngejek aku! Tapi jangan bawa 
orangtuaku! Aku yang dilahirin dari rahimnya aja belum 
pernah liat rupa mereka se-ka-li-pun! Gimana bisa kamu 
yang bukan siapa-siapa langsung ngehakimi?" Aku berkedip, 
air mata jatuh dari sana. 


Dengan cepat aku kembali mengemas alat lukis. Setelah 
selesai, aku bangkit dan menatap Suno sekejap. 


"Aku tau kamu cuma bercanda. Tapi bercandaan kamu 
nggak lucu." 


Saat ingin pergi, dia menghadang. 
"Kenapa?" tanyanya. 

"Apa?" jawabku, serak. 

"Kenapa lo marah?" 


"Kenapa kamu harus nanya lagi?" Kuusap wajah 
menggunakan punggung tangan, terisak. "Mereka 
orangtuaku. Meski jahat, aku udah terlanjur dilahirin." 


"Kalau seandainya lo belum dilahirin, lo rela ditakdirin punya 
orangtua kayak mereka?" 


"Iya! Kenapa? Karena kata 'seandainya' itu nggak ada! Aku 
nggak mau berangan-angan. Biarin Tuhan bekerja." 


Suno terbungkam. 


Aku memilih pergi, sebelum itu, aku mengucapkan sederet 
kalimat yang membuatnya mematung. 


"Mau orangtua jahat atau baik, semuanya diukur dari 
perjuangan. Kayak yang kamu bilang, orangtuaku kerja 
malam, itu emang pekerjaan buruk, tapi apa alasan mereka 
jadi pekerja malam? Mungkin aja karena dunia terlalu 
kejam, mereka berjuang untuk hidup mereka, atau bisa jadi 
untuk aku anaknya? Walau buruk, mereka cuma berjuang 
semampu mereka." 


Selanjutnya aku berlari menjauh, meninggalkan Suno yang 
membatu di tempat. 


[Epilog End] 


a. Satu kata untuk Heeseung? 

b. Satu kata untuk Sheya di chap ini? 
c. Harapan untuk Sheya? 

d. Satu kata untuk Shella? 


Oh iya, ada yang mau masuk grup wa ngga? Grup 
cerita ini, katanya sih the bengekers Kalau mau 
tinggal dm aku ya, atau lebih baik ke IynNanda316 
juga boleh 


Dah. 


FourtyFIVE Miracle 


Inget! Votes:") 
2k komen update besok:) 
H 


appy reading- 


"Kita mau kemana?" 


Tadi aku diculik oleh ketiga makhluk ini, dipaksa masuk ke 
dalam mobil, Jungwon yang bertindak sebagai pengendara, 
dan mobil melaju entah kemana, sampai sekarang belum 
berhenti. 


Bang Jake tersenyum manis, mengeratkan genggamannya 
di tanganku. la duduk bersebelahan denganku di kursi 
penumpang. 


"Mau main-lah," jawab Suno sewot yang duduk di depanku. 


Iya main kemana?! 


Jangan bilang main seperti kemarin. 
"Lo pasti suka," jawab Bang Jake diselingi senyum manisnya. 


Menghela napas, aku membuang muka, beralih menatap 
jalanan dari dalam jendela. Padahal ini sudah jam delapan 
malam, jika Bang Heeseung mencariku bagaimana? 


Terserah-lah. Jika aku kena marah, maka mereka yang akan 
kusalahkan. 


Lima belas menis berlalu dengan keheningan, mobil 
berhenti di sebuah parkiran ramai. Aku melongokkan 
kepala, melihat keadaan di luar yang sangat-teramat ramai. 


"I-ini....?" Kulepaskan genggaman Bang Jake, membuka 
seatbealt dan turun dari mobil. 


Yang lain ikut turun. 


Bola mataku langsung beredar menyisir tempat 
menakjubkan yang ada di depan mata. 


"Pasar malam?" Pancaran mataku berubah berbinar. 


Suno langsung menyenggol bahuku menggunakan 
bahunya. "Gimana? Lo suka?" 


Refleks aku mengangguk cepat seraya tersenyum. "Ayo 
masuk." Tidak sabar, kutarik lengan Suno masuk ke dalam. 


Mengikuti arah tarikanku pada Suno, Bang Jake dan 
Jungwon berjalan di belakang kami, dengan senang hati aku 
berjalan masuk ke pasar malam yang begitu ramai, dari sini 
aku dapat melihat berbagai macam wahana. Pengunjung- 
pun berada dimana-mana, memainkan permainan atau 


bahkan tengah duduk berbincang untuk melahap permen 
kapas. Sangat manis. Aku sangat suka melihatnya. 


"Lo mau main atau makan dulu?" tanya Suno. 


Kepalaku terus melirik kesana-kemari, tidak mendengar 
Suno berbicara karena terlalu kagum berada di tempat 
begini. 


"Heh! Denger, nggak?" 

"Woah...." Aku berdecak, terpesona. 
"Mau makan atau main?" 

"Woah...." 

"Heh!" 

"Woah...." 

"Woy!" 


"H-ha? Gimana-gimana?" jawabku spontan kala Suno 
berteriak tepat di sebelah telingaku. 


Decakan kesal ia keluarkan. "Lo mau makan atau main 
dulu?" 


"Gue..." Pandanganku tidak sengaja bertemu dengan 
permainan tangkap ikan. "Gue mau main itu!" Lekas aku 
berlari menghampiri tenda tersebut. 


Suno ikut berlari menyusulku, sementara Bang Jake dan 
Jungwon menyusul dengan berjalan normal. 


Raut wajahku berseri-seri. Kuambil pancingan yang kosong, 
tidak membuang waktu aku langsung mendaratkan mata 


pancing ke kolam buatan yang ada. Suno ikut-ikutan, ia 
mengambil pancingan dan turut mendaratkan mata pancing 
ke dalam air. 


"Kalau menang dapet apa?" Suno bertanya pada Bapak- 
Bapak penjaga tenda. 


"Lolipop," jawab sang Bapak. 


"Wah? Lolipop?" Mataku bertambah binar. Dengan semangat 
aku berusaha mengambil seekor ikan buatan di dalam 
kolam. 


Dua menit berusaha, kesulitan mulai terasa. Aku tak 
kunjung mendapat satu-pun ikan. Jangankan mendapat, 
mengaitkan ke mata pancing saja sangat sulit. Aku tidak 
bisa melakukannya. 


"Gue dapet haha," seru Suno sambil mengeluarkan mata 
pancingnya. Dan benar saja. la mendapat seekor ikan badut. 
Nemo? Atau Marlin? 


Bahuku meluruh, sedih. Mengapa dia bisa sementara aku 
tidak? 


Kulempar pancingan yang ada di tanganku ke atas rumput, 
wajahku berubah murung. 


Saat ingin pergi, tiba-tiba lenganku dicegat Suno. 


“Gitu aja cemberut. Nih, lolipopnya buat lo." Ia memberikan 
lolipop super besar itu---hampir sebesar kepalaku---. 


"Be-beneran buat gue?" 


"Iya, cepetan ambil, lo kan bego banget, main ginian doang 
nggak bisa." 


Aku tersenyum senang, menerima permen warna-warni yang 
ia sodor. Kutatap lolipop tersebut, sedetik setelahnya aku 
berloncat girang, teramat senang sekaligus terpana akan 
luar biasanya lolipop ini. Begitu besar dengan warna pelangi 
yang pekat. 


Tanpa aba-aba aku membuka bungkusnya dan segera 
melahap. 


"Maniiss." Aku kembali berloncat girang sambil tertawa 
gembira. Lagi, aku menjilati seisi permen. 


"Coba gue rasa." Tidak memberi jeda, Suno merebut lolipop 
itu dan ikut menyesap di dalam mulut. 


"Ih! Bekas gue!" pekikku. 


Pergerakan menyesap Suno terhenti beberapa saat. "Ya 
terus?" la kembali menjilati permen, atau lebih tepatnya 
menjilat bekasku yang tertempel di sana. 


"jorok banget!" Aku berdesis jijik, mendadak mual melihat 
aksinya. Lihat saja, ia bahkan masih sanggup menikmati 
lolipop. Padahal aku yakin tadi meninggalkan jejak air liur di 
sana. Dan ia sama sekali tidak terlihat jijik melahapnya. Jika 
sudah begitu, lebih baik ia habiskan sendiri. 


Bergeleng, aku memilih berbalik, menatap berbagai stan 
permainan lain yang diisi ratusan pengunjung. Kira-kira 
permainan apa yang ingin kucoba lagi? 


"I-itu, Bang!" tunjukku pada Bang Jake. Kutarik lengannya 
mendekati tenda yang kutunjuk. 


Permainan yang mencuri perhatianku kali ini adalah sebuah 
permainan yang harus memecahkan balon dari jarak jauh 
menggunakan panah. 


"Aku mau cobaa," seruku riang. 
"Kamu mau nyoba?" jawab Bang Jake, tersenyum. 
Kuanggukkan kepala sambil mengambil sebuah panah. 


"Sini aku ajarin," ujar Bang Jake lagi. la membantuku 
memegang panah yang benar. "Tangan kamu yang ini agak 
ditarik lagi. Terus sebelah ini pegang anak panahnya." 


"Gini?" 


"Iya, tapi tangan kamu yang sebelah ini lebih ditarik lagi, 
sayang." 


Tawaku muncul ketika menyadari tutur kata Bang Jake. 
"Apaan sih pake aku-kamu. Geli tau." 
la ikut tertawa. "Kan lo yang mulai luan, honey." 


"Ya nggak usah dilanjutin." Aku berusaha fokus 
mengarahkan titik pada balon. Setelah memastikan objek 
sesuai, aku menembakkan anak panah, dan ... tepat pada 
sasaran, mengenai balon hingga meletus. 


Sontak aku berloncat girang sambil bertepuk tangan. 
"Akhirnya gue bisa hahahaha. Mana Suno? Mana Suno? Lo 
liat! Gue bisaaa!" 


"Hehe, ajaran aku ya?" 


"Dih, enggak juga." Aku menghampiri penjaga tenda, ingin 
meminta hadiah. 


Dan aku mendapatkan ... sebuah balon gratis. 


Senyumku terpatri, menatap balon putih polos yang talinya 
kugenggam sementara balonnya terbang di udara. Kupikir 
hadiah yang kudapat adalah sebuah lolipop---seperti tadi--- 
atau bahkan boneka. Tetapi kenyataannya yang kudapat 
hanya sebuah balon bundar. 


Tapi, it's okay. Ini juga hadiah, bukan? 


"Gue mau main yang lain!" seruku penuh semangat, segera 
berlari menuju tenda lain. Mencoba segala permainan yang 
memacu adrenalin keseruan. 


Tawaku terus muncul. Kami mencoba berbagai jenis 
permainan. 


Ini menyenangkan. Benar-benar menyenangkan. 


Beradu dengan Suno. Bekerja sama dengan Bang Jake. Atau 
bahkan mengkhianati Jungwon secara diam-diam. Segala 
permainan telah kami coba. Sangat seru!!! 


Seperti sekarang, aku dan Suno terbahak kencang saat 
Bang Jake dan Jungwon kalah beradu bola pimpong bersama 
kami. Siapa yang lemparannya paling banyak masuk ke 
dalam kaleng, itulah pemenangnya. Dan kami 
memenangkan permainan ini. 


"Buahahahahaha, sekarang lo berdua harus nari ulet bulu!" 
ujarku nyaring. 


"Cepetan, cepetan, cepetan!" Suno menimpali. 
Aku tertawa puas dan saling bertos-ria bersama Suno. 


Bang Jake dan Jungwon langsung menurut, mereka mulai 
menggerakkan, meliak-liukkan tubuh bak ulat bulu 
kepanasan. Seketika tawaku dan Suno membeludak. 


"BUAHAHAHAHAHA, KURANG! AYO LEBIH MANTEP!" 


Mereka berdua semakin meliukkan tubuh di tengah 
rerumputan. 


Lama-lama tidak hanya kami yang menyaksikan, para 
pengunjung lain ikut berkumpul untuk melihat aksi bodoh 
Bang Jake dan Jungwon. Aku semakin terpingkal. 


Tawaku dan Suno seketika membeludak kala melihat 
beberapa pengunjung meletak uang mereka di depan Bang 
Jake dan Jungwon. 


"Woy! Lo kira gue pemulung!" delik Jungwon, kesal. 


"Untung dua-duanya ganteng," cibir salah satu penonton 
dan lekas pergi. 


Jungwon berdesis. "Sialan." 
Aku dan Suno semakin tertawa lepas. 


"Udah ya, stop. Udah lebih dari semenit." Napas Bang Jake 
ngos-ngosan, ia mengambil botol mineral yang tadi sempat 
kami beli lalu segera meneguknya cepat. 


"Makan dulu yuk, laper," ajak Suno setelah selesai dari aksi 
bahakannya. Aku ikut menghentikan tawa, menetralkan 
kekehan. 


"Oke, ayok." Jungwon memimpin langkah. Aku dan lainnya 
menyusul dari belakang. 


"Eh, duitnya." Seketika aku teringat duit yang diberi para 
penonton. Aku ingin berbalik ke tempat tadi, tetapi Bang 
Jake lebih dulu menggenggam tanganku. 


"Gue punya miliaran kali lipat lebih dari itu." 


"Tapi kan, sayang...." 

"Iya sayang, kenapa?" sahutnya. 

"Ish," delikku malas. Selalu saja begitu. 

la tertawa. Kami melanjutkan langkah mengikuti Jungwon. 


Ternyata Jungwon membawa kami ke tenda yang 
menyiapkan makanan cepat saji. Kami memilih meja yang 
berdekatan dengan pintu agar mendapat udara segar. Tidak 
sedikit, banyak juga pengunjung yang datang makan ke 
tempat ini, bisa dikatakan ini tenda makanan yang cukup 
ramai. 


"Gue pesen dulu." Bang Jake bangkit berdiri, berjalan 
menuju meja pemesanan, meninggalkan diriku, Suno dan 
juga Jungwon. Mendadak nuansa berubah keruh, aku 
bergerak kikuk. 


Apalagi Jungwon berada di depanku, aku benar-benar tidak 
bisa mengurangi kegugupan. Sesekali aku membuang muka 
agar terlihat cuek dan tidak peduli, tetapi entah mengapa 
beberapa detik setelahnya aku kembali melirik Jungwon. 
Mengapa mataku ingin meliriknya?! 


Menormalkan deru napas, aku berusaha tenang, tetapi 
ujung-ujungnya aku tetap menatap Jungwon. Argh! Begitu 
seterusnya sampai Jungwon ikut melirikku, manik kami 
seketika bertemu. 

Deg 


Jantungku berpacu cepat. Dengan kaku aku mengalihkan 
pandangan menjadi ke atas langit. 


"Shey!" Tiba-tiba Suno menyentakku. 


"Guemintamaafitubukansalahguetapijungwon," ucapku 
spontan tanpa jeda. 


"Ha?" 


Ups. Aku menutup mulut ketika sadar apa yang baru 
kuucap. 


Alis Suno tertaut. "Maksud lo? Bukan salah lo tapi Jungwon?" 
Mampus. 


"Bukan, maksud gue, itu...." Aku kembali melirik Jungwon, ia 
hanya diam sambil menatapku dengan kedua alis terangkat. 
Sial. 


"Apa?" 

tuas 

"Apa?" sela Suno tak sabar. 

"Itu..." 

"Apa, tai?!" 

Aku menggigit dinding mulut. "Sebenernya...." 


Suno menatapku dengan kening berkerut. Dilihat dari 
ekspresinya, bila kukatakan yang sebenarnya maka ia akan 
...? Tidak. Tidak. Aku tidak bisa mengatakannya. 


Bang Jake kembali. la duduk di tempat semula, yaitu 
sebelahku. Mati aku. 


"Sebenernya apa? Jungwon kenapa?" desak Suno, lagi. 


Ringisanku keluar. 


"Maksud?" tanya Bang Jake bingung. Tatapannya bergilir 
dariku ke Suno. 


"Nggak tau, tadi dia bilang Jungwon yang salah bukan dia." 


Bang Jake menatapku. "Jungwon kenapa? Dia salah apa 
sama lo?" 


Aku kembali meringis, melirik Jungwon lagi, dan kini ia 
duduk bersandar di kursi sambil memasang wajah tenang. 
Apa-apaan dia? Wajahnya sangat tenang! Aku yang didesak 
sendirian? 


"Shey, kenapa? Jungwon ngapain lo?" 


Aku mendengus kesal. "Tanya aja sama dia langsung." Bisa- 
bisanya dia bersikap wajar sementara aku dilanda 
kepanikan. 


Keadaan menghening beberapa saat. 


Lama-kelamaan Bang Jake dan Suno memilih diam, tidak 
mengambil pilihan untuk bertanya pada Jungwon, seolah 
mereka sudah menebak apa yang terjadi. Menyebalkan. Aku 
saja yang didesak. 


Tidak ada yang hendak memecah keheningan. Hingga 
seorang penjual datang dan membawa pesanan kami. 


"Silakan nikmati pesanan anda," kata si penjual kemudian 
pergi usai meletakkan makanan yang ia bawa di nampan. 


Tanganku langsung bergerak mengambil sepotong ayam, 
memasukkan ke dalam mulut dan melahapnya. 


"Loh? Bukannya lo benci ayam?" Alis Suno tertaut. 


Bang Jake dan Jungwon ikut memusatkan pandang padaku, 
mereka tampak terkejut. 


Aksi mengunyahku sontak terhenti. 
Apa? Benci ayam? 


Seketika aku teringat kejadian di dapur bersama Bang 
Heeseung, ia juga tampak terkejut tatkala aku berkata 
menyukai ayam goreng. 


Kembali memperhatikan raut ketiga abangku, mereka masih 
memasang keterkejutan, seakan aku tengah melahap 
daging manusia. Padahal ini hanya ayam.... 


"Gue---" Aku meletakkan potongan ayam yang sudah kugigit 
ke atas piring, memuntahkan daging yang kulahap. 


"Oh iya, hehe, gue lupa kalau gue benci ayam." Dan aku 
memilih berbohong, tersenyum culas. Kulepehkan daging 
ayam yang ada dalam mulutku ke tisu. 


"Bisa-bisanya...." Suno bergeleng-geleng. 
Senyum culasku semakin terlengkung. "I-iya." 


Bang Jake mengusap pucuk kepalaku sambil tersenyum. 
"Sheya gue emang cerobohnya nggak bisa diilangin." 


Aku ikut tersenyum. 


Baru-lah raut mereka kembali normal. Aku turut 
menetralkan raut. Jangan sampai mereka tau aku 
melupakan segalanya. Karena berbagai pikiran buruk 
mendatangiku selama aku memikirkan penyebab aku tidak 
ingat apapun. Entah apa alasannya, aku tidak mau mereka 
tau. 


"Makan dong." Suno menyiapkan sepiring makanan lalu 
memberikan padaku. 


Aku tersenyum kaku, menerima piring yang ia sodor. 
"Cepetan makan, malah ngelamun." 
"Iya, iya!" 


Jangan sampai mereka tau. 


Aku merebahkan diri di kasur. Perasaan lelah 
menghadangku setiba di rumah. Padahal sejak berada di 
pasar malam, hanya keseruan yang kurasa. 


Usai mengisi perut tadi, aku kembali menyeret Bang Jake, 
Suno dan Jungwon bermain lagi. Intinya aku sangat 
bersemangat. Kami menaiki bianglala, bermain kuda putar, 
menonton pertunjukan sirkus, atau bahkan menjadi badut 
untuk menghibur kumpulan anak di sana. Sangat 
menyenangkan. Ralat, benar-benar menyenangkan! Kami 
juga melahap jagung bakar bersama! Mengingatnya saja 
aku ingin tersenyum terus. 


Tawaku muncul kala mengingat salah satu kejadian dimana 
Bang Jake diserbu oleh pelukan anak-anak, atau Suno yang 


dilempar puluhan permen cokelat, atau bahkan Jungwon 
yang diabaikan. Lucu. Sungguh lucu. 


Aku tidak bisa berhenti melengkungkan bibir. Aku tidak tau 
menghabiskan waktu bersama abang-abangku akan seseru 
ini. Luar biasa. 


Kurubah posisi menjadi duduk, memikirkan momen-momen 
yang terjadi setengah jam lalu. 


Aku larut dalam khayalan, hingga tak sengaja ekor mataku 
bertemu dengan sebuah paperbag yang terletak di atas 
meja belajar. Keningku berkerut, aku rasa tidak memiliki 
paperbag seperti itu. 


Bangkit, aku menghampiri paperbag berwarna merah muda 
yang ada di sana. Lekas kubuka dan melihat isi dalamnya. 


"Rapunzel?" gumamku, melihat isi paperbag yang 
merupakan figure rapunzel. Tanganku terjulur 
mengambilnya. 


Ada secarik kertas yang tertempel di sana. 
Hbd 
-Psh- 


"Bang Sunghoon?" Senyumku terbit. Aku kembali 
memperhatikan figure rapunzel yang ada di genggamanku, 
rambutnya panjang berwarna kuning, gaunnya merah muda 
menyala tanpa memakai alas kaki, sang rapunzel juga 
melengkungkan bibir penuh kegembiraan. 


Hadiah dari Bang Sunghoon, ya...? 


Senyumku semakin mengembang. 


Cantik. 


Kalian mau cerita ini end sampe chap berapa? 


Rencananya aku mau endingin deketan ini:) 
pokoknya, sampe semuanya selesai deh, huft- 


a. Satu kata untuk chap ini? 

b. Satu kata untuk Jake, Suno, Jungwon? 
c. Mau happy end atau sad end? 

d. Harapan kalian untuk endnya? 


Aku udah berulang kali coba ngirim pict, tetep ngga 
bisa ada apa ini dengan wpku? Padahal di atas tadi 
bisa 


Ya udah deh, chap selanjutnya aja ngirim pict: 
padahal kusuka banget mengumbar kesempurnaan 
mereka pict mereka di hapeku ampe puluhan ribu 
hikd 


Dah. 


ver ultah shella 


Hehe, ini bukan update, cuma chatan karena hari ini 
aku lagi ultah huee 


1. Bang Heeseung 
. Bang Jay 
. Bang Jake 


2 

3 

4. Bang Sunghoon 
5. Suno 

6. Jungwon 

7. Niki 


8. Sheya 


Nampak, tak? Jelas, tak? Burem, tak? 


Hehe, biar berasa diucapin mereka beneran:) halu 
aja dulu 


Dah. 


FourtySIX Kict It 


Makasih buat semua yang udah ngucapin aku habede 
i love u guys 


Ada yang nanya aku ultah ke berapa, jadi aku ultah 
ke 17:)) otw buat ktp dan sim:D 


Aku muk nanya dong, kartun kesukaan kalian apa??? 


3k komen update besok ya:)) 


Happy reading- 


Sudah dua hari sejak ujian semester berlalu. Untungnya 
selama ujian tidak ada perkara sulit selain di hari pertama, 
selebihnya aku menjawab dengan sungguh-sungguh. 
Untungnya selama di rumah aku belajar keras dengan 
sedikit bantuan Bang Sunghoon. Meski cara belajar Bang 
Sunghoon tidak efektif dan tidak rinci, namun aku 


bersyukur dia masih mau membimbingku selama 
mengerjakan soal. 


Dan di sinilah aku berada, berdiri di depan basement 
menanti kedatangan Bang Heeseung. Ya, di hari ulang 
tahunku kemarin, dia berjanji akan membawaku ke kebun 
binatang. Hari ini adalah hari yang tepat. 


Aku menggenggam erat tali selempang yang melingkar di 
pundakku. 


"Sheya, maaf, Abang bikin kamu nunggu." 


Aku menoleh. "Ah, nggak pa-pa." Senyumku terbit, hanya 
seperkian detik, setelahnya memudar kala melihat beberapa 
orang yang mengekor di belakang Bang Heeseung. 


"Kok? Mereka ikut juga, Bang?" tanyaku saat Bang 
Heeseung sudah berada di hadapanku. 


"Iya, Sheya. Nggak pa-pa? Makin rame makin seru." Bang 
Heeseung tersenyum. 


Aku meneguk saliva, menggarut pipi yang tidak gatal. 
Kutatap orang-orang yang kini telah berada di dekatku itu. 
"Bo-boleh. Kenapa nggak boleh? Hehe." 


Padahal hari ini aku ingin menghabiskan waktu bersama 
Bang Heeseung seorang. Tetapi ... ya sudahlah. Intinya tetap 
bersama Bang Heeseung, bukan? 


Senyumku kembali mengembang. "Ayo." 


Masuk ke dalam mobil, aku duduk di sebelah kemudi yang 
mana di sebelah Bang Heeseung. Memasang seatbealt, aku 
mulai memosisikan duduk yang benar. 


Yang lain ikut masuk ke dalam. 


Senyumku tidak bisa ditahan, aku tidak bisa menghentikan 
kegembiraan dalam hati. Akhirnya semua menjadi baik-baik 
saja. Di sekolah dan di rumah. Aku mendapatkan teman dan 
juga keluarga. 


Ini membahagiakan. Berakhir dengan happy ending. 
Aku masih tidak percaya dunia sebaik ini padaku. 


Mobil mulai melaju, membelah jalanan bersalju yang tadi 
malam baru menitikkan kristalnya ke Seoul. Tentu saja aku 
dan abangku mengenakan pakaian tebal sehingga kami 
tidak perlu takut kedinginan. 


Kueratkan mantel yang kukenakan, berharap tidak ada 
angin yang bisa masuk ke dalam. 


"Gue ada cokelat nih Shey." Niki melempar cokelat batang 
dari kursi penumpang ke arahku. Sontak aku 
menangkapnya. 


"Main lempar aja," gerutuku. 


Niki menyengir. Segera aku membuka cokelat yang ia beri 
dan melahapnya. 


"Abang mau?" tawarku pada Bang Heeseung. Dibalas 
senyum olehnya. 


"Enggak. Kamu aja." 


Bibirku tercebik. "Tapi aku mau abang juga makan." 
Mematahkan cokelat menjadi potongan kecil, aku 
menyodorkan potongan kecil itu tepat di depan bibir Bang 


Heeseung. la terkekeh, pada akhirnya menerima suapanku. 
Aku ikut terkekeh. 


"Manis?" 
"Manis," jawabnya. 


Aku bertepuk tangan, kembali melahap sisa cokelat dengan 
riang gembira. 


"Ki-ta per-gi ke ke-bun bi-na-tang," senandungku sambil 
menggerakkan tubuh ke kanan dan kiri. 


Bang Heeseung tertawa. Niki dan Bang Jay di belakang ikut 
tertawa. Pada saat di lirik kedua, Niki ikut bersenandung 
bersamaku. 

"Ki-ta a-kan ber-se-nang se-naaang." 


"A-da ga-jah, a-da je-ra-pah, a-da pan-da, dan a-da bu-a-ya." 


"Eh!" selaku, melirik ke belakang mobil. "Nggak cuma di 
kebun binatang doang ada buaya. Di sini juga ada. Bang Jay 
buahahaha." Kutatap Bang Jay, ia balas menatapku tajam. 
Berbeda sejak pertama jumpa, kali ini aku tidak takut lagi 
dengan tatapan itu. 


"Kenapa dibilang buaya, Shey?" tanya Bang Heeseung, 
tetap fokus mengemudi. 


"Karena suka mainin hati cewe hahahaha." 


"Sejak kapan gue mainin hati cewe?" Bang Jay menyahut, 
galak. 


"Minju salah satunya!" 


"Cih, mana ada. Dia yang kegatelan." 


"Halah, gitu-gitu lo suka kan ditempelin mulu?" 
"Bullshit." 
Aku menyoraki Bang Jay lalu kembali menghadap ke depan. 


"Gimana ujian kamu?" Bang Heeseung  melirikku 
menggunakan ekor mata. 


"Eoh? Lancar kok. Bang Sunghoon ngajarin aku," ucapku 
sambil menunjuk ke belakang, dimana Bang Sunghoon 
berada. 


"Abang pernah janji, kalau nilai kamu bagus, Abang bakal 
kasih hadiah." 


"Wah? Jadi beneran?" Mataku berbinar. "Tiga hari lagi hasil 
ujian keluar. Jadi nggak sabar, dugun-dugun." Aku 
memegang dadaku. 


"Kalau jelek, Abang marahin kamu." 


"Ih?" Bibirku tertekuk. "Tapi nggak pa-pa. Aku yakin kok 
dapet nilai bagus." 


Bang Heeseung terkekeh. Mobil berhenti di lampu merah 
dan Bang Heeseung menyempatkan mengusap pucuk 
kepalaku lembut. 


"Abang seneng liat kamu senyum. Senyum terus, Choi 
Sheya." 


Aku semakin mengembangkan senyum. "Abang juga. Abang 
ganteng. Kalau senyum gantengnya nambah sejuta kali 
lipat." 


"Kamu cantik. Kalau senyum, cantiknya pake kata bersinar." 


Tawaku keluar. "Bisa banget." 


"HUaaaaaaa!!" Aku berteriak nyaring kala Bang Jay tanpa 
takut melempar seekor ayam ke mulut buaya. Sontak aku 
berlari menjauh dari kandang dan berjongkok memeluk 
tubuh. 


"Shey, kok takut?" tanya Bang Heeseung. 


Niki tertawa, ia ikut melempar seekor ayam ke dalam 
kandang, kumpulan buaya di dalam sana berebutan 
melahap menggunakan mulut panjang dan gigi tajamnya. 


"Serem banget!" Aku menutup telinga. Bayang-bayang 
mengenai ganasnya gigitan mereka, aku membayangkan 
diriku terjatuh ke bawah sana. Mengerikan! 


"Seru tau Shey, cobain," ajak Niki. Sepertinya dia sangat 
doyan memberi makan hewan ganas itu, terus-menerus ia 
melempar ayam ke dalam. 


Aku berkedip dua kali, memperhatikan keseruan Niki, Bang 
Jay dan Bang Sunghoon yang memberi makan hewan 
karnivora bernama buaya. Bisa-bisanya mereka tidak 
takut...? 


"Ayo Shey, cobain. Abang ajarin cara lemparnya." Bang 
Heeseung menjulurkan tangan, bermaksud mengajakku ke 
sana lagi. 


"Ha? Nggak mau." 
"Nggak ada masalah, Sheya. Abang jagain kamu." 


Aku kembali melirik Niki, air mukanya berseri-seri kala 
melempar ayam. Apa benar tidak apa? 


"Beneran nggak pa-pa? Nggak akan jatuh ke bawah, kan?" 


"Enggak, Abang pegangin. Lagian nggak mungkin Abang 
biarin kamu jatuh." 


Meneguk saliva sulit, aku berusaha tenang. Kuusap peluh 
keringat yang mengalir dari pelipis. 


"Okeh." Tangan Bang Heeseung yang terjulur kuterima, aku 
mulai bangkit dan berjalan mendekati kandang makhluk 
menyeramkan itu. Kusembunyikan diri di balik tubuh Bang 
Heeseung, mengintip keadaan para tuan dan nyonya buaya 
di dalam sana. 


"Nih ayamnya, Shey." Niki memberikan seekor ayam buntal. 
Aku meringis. Terima, tidak? 


"Ayo ambil Sheya." 
"T-tapi, Bang.... Takut." 


"Enggak apa-apa, Abang pegangin kamu." Bang Heeseung 
mengeratkan genggamannya. 


Dadaku kembang-kempis, khawatir. Perlahan kuterima ayam 
kukus yang disodor Niki, mengangkat menggunakan satu 
tangan, ternyata berat juga. 


"Sekarang arahin ke buayanya terus lempar." 
Arahin ke buaya? 


Manikku seketika bertemu dengan manik tajam buaya. 
Dadaku berdegub kencang. Entah mengapa para buaya itu 
sedikit mirip dengan Bang Jay. Menakutkan. 


Aku menarik napas lalu menghembuskan, sejurus kemudian 
kulempar ayam di genggamanku ke dalam kandang. Aku 
memekik ketika tuan dan nyonya buaya bergerak lincah 
memperebutkan seekor ayam yang kulempar. 


"Woah...." Terpesona, melihat buaya makan dengan lahap 
bak anak bayi diberi makan bubur. 


"Gimana perasaan kamu?" 
"Menggebu-gebu!" pekikku seraya tersenyum lebar. 
"Mau nyoba lagi?" 


Sontak aku mengangguk cepat, tanpa aba-aba langsung 
mengambil dua ekor ayam dari tempatnya dan melempar 
keduanya ke dalam kandang. Lagi, buaya makan dengan 
lahap. Aku tertawa bahagia. Ternyata semenyenangkan ini. 


"Abang ikutan!" ajakku. 


Bang Heeseung tertawa, mengambil seekor ayam, melempar 
ke dalam kandang bersamaan dengan lemparanku. 


Aku terus tertawa. Saking bahagianya, aku meloncat girang. 
Niki turut mengisi kegembiraan, ia juga tidak henti 
melempar ayam. Bang Jay melempar dengan senyum 
miringnya, sementara Bang Sunghoon menggunakan wajah 
datarnya. Ini sangat membahagiakan. 


Hampir lima belas menit membuat perut warga buaya 
membuncit, pandanganku tiba-tiba menyapu sebuah 
lapangan yang penuh salju. 


"Kuda! Aku mau naik kuda!" teriakku, berlari menuju 
kumpulan kuda beragam warna di sana. 


"Bentar, Shey." 


Tidak membuang waktu, aku berusaha naik ke atas. Nihil, 
kuda begitu tinggi untuk diriku yang semampai. Aku masih 
berusaha naik, namun tiba-tiba kuda meringkik. 


Aku tersentak kaget, spontan berjalan mundur menjauhi 
sang kuda. 


"Kudanya jahat," rungutku, sedih. 


"Kudanya nggak jahat, jelas dia kaget tiba-tiba pengin kamu 
naiki." 


"Jadi?" 


Sang penjaga berjalan mendekat dan mulai menenangkan 
sang kuda. Beberapa detik menghening, hingga penjaga itu 
menghampiri kami. 


"Udah bisa dinaiki. Kuda emang agak sensitif." 


Aku menatap kuda putih itu. la diam dengan menatap ke 
depan. 


"Aku mau naik, tapi bareng Abang." Kugenggam tangan 
Bang Heeseung erat-erat. 


"Oke, ayo naik." 


Bang Heeseung membantuku naik ke atas, sangat sulit, 
tetapi akhirnya bisa juga, aku tertawa ketika sepatuku 
terlepas dari kaki dan jatuh ke bawah. Mengambil sepatu 
itu, Bang Heeseung memasangkannya di kakiku lalu ikut 
naik dan duduk tepat di belakangku. Dapat kurasakan 
tubuh hangat Bang Heeseung mendekapku dari belakang 
dengan dia yang memegang kendali kuda. 


Niki sudah lebih dulu melaju pelan dengan kuda cokelatnya. 
Bang Jay masih baru naik ke atas kuda hitam. Sementara 
Bang Sunghoon belum naik dan malah mengelus kepala 
seekor kuda putih, entah apa yang ia lakukan, aku dapat 
melihat ia tersenyum tipis ke arah kuda itu. Apa 
maksudnya? Apa dia gila? 


"Ayo coba kita jalan." Bang Heeseung mulai menjalankan 
kuda, perlahan demi perlahan. Fokusku yang semula tertuju 
pada Bang Sunghoon kini beralih pada jalannya kuda yang 
bergoyang-goyang. 


Bibirku terus terbuka setengah, speechless sekaligus takut 
jatuh. 


Semula jantungku berpacu karena takut, lama-kelamaan 
keseruan terasa. Senyumku kembali mengembang. 
Pandanganku tercengang menyaksikan Niki yang begitu 
bahagia mengendarai kuda, kecepatan kudanya bisa 
dikatakan berlari, dan ia tertawa gembira. Melihat itu, 
adrenalin dalam diriku menggebu, ditambah Bang Jay 
melaju mendahului kami, kudanya berlari dengan kecepatan 
normal, sama seperti kuda Niki. 


Ekspresiku bertambah berseri. 


"Abang! Buat kudanya lari! Liat mereka! Seruuu!!!" 


Kekehan Bang Heeseung keluar. "Oke, Abang buat ya, 
jangan takut kamu." 


"Nggak bakal." 


Sedetik setelah aku mengatakan 'nggak bakal', kuda 
langsung meringkik kencang dan lekas berlari menyusuri 
lapangan. 


Aku melotot, berusaha menjaga keseimbangan agar tak 
jatuh, dekapan Bang Heeseung di belakangku semakin erat. 
Aku merasa lebih tenang. Setengah menit dilanda 
kegugupan, di menit selanjutnya hanya kegembiraan yang 
kurasa. 


Kuda berlari normal, angin dingin menyapu wajahku dari 
depan, menerbangkan rambut panjangku yang tergerai. Aku 
tertawa senang. Bang Heeseung di belakangku ikut tertawa. 
Kebahagiaan yang kami rasa kini sangat manis. Begitu 
manis. Sampai aku ingin lagi, lagi dan lagi. 


"Ini, kamu yang ngendarain kudanya," ucap Bang Heeseung 
tepat di telingaku sambil menyerahkan tali yang ia 
genggam. 


Aku melotot. "Kalau jatuh gimana?" 


"Enggak. Abang kendaliin kok nanti. Kalau-pun jatuh 
beneran, kita bakal jatuh ke tumpukan salju." 


"Jadi beneran nggak pa-pa?" 
"Hum, iya," bisiknya. 


Dadaku bergemuruh, aku mulai mengambil alih tali kuda. 
Dan yang terjadi selanjutnya adalah adrenalinku memacu. 
Aku semakin tersenyum. 


Kuda yang kunaiki bersama Bang Heeseung kini berlari 
beriringan dengan kuda Niki dan Bang Jay. Mereka berdua 
turut tertawa gembira. Beberapa menit kemudian kuda 
Bang Sunghoon ikut menyusul. Serempak kami tertawa 
bersama, bahkan aku dapat melihat senyum tipis terpatri di 
bibir Bang Sunghoon. 


Aku semakin tertawa. Ini benar-benar menyenangkan. Aku 
sangat bahagia. Aku suka berada di momen seperti ini. 
Tolong ijinkan aku untuk merasakan ini seterusnya. Aku 
ingin bersama mereka, selalu. 


Selalu. Selalu. Dan selalu. 

"Ayo, kita lomba!" seruku pada mereka. 

Niki menyeringai. "Taruhan?" 

Bang Jay mendengus. "Siapa takut? Yang kalah kena jewer." 


Serempak kami mengencangkan laju kuda masing-masing. 
Aku tertawa, mengikuti arah lintasan bersalju dan berusaha 
agar tidak tertinggal, menyusul Bang Jay dan Niki yang 
melesat ugal-ugalan di atas kudanya. 


Sesekali saat aku hampir kehilangan keseimbangan, maka 
dengan sigap Bang Heeseung membenarkan kendali. 
Tawaku lagi-lagi muncul, angin menyapu wajah hingga 
menambah keseruan. Ini menyenangkan. Sangat-sangat 
menyenangkan. 


Aku ingin bersama mereka, selalu. 


Ijinkan aku.... 


Yang kalah adalah Bang Sunghoon! Beramai-ramai kami 
menjewernya hahaha.... Selepas naik kuda, kami pergi 
menemui kudanil! Menganggumkan! Kudanil punya mulut 
yang lebar! Aku sangat terpukau, hehe.... Dia akan 
menyelam dan meminum air sebanyak mungkin, atau 
bahkan membiarkan tubuhnya mengapung di air dengan 
mulut terbuka lebar. Menakjubkan! 


Aku tertawa, menulis segala hal menyenangkan yang kulalui 
hari ini di buku bersampul doraemon yang ada di depanku, 
buku yang mencatat betapa alaynya aku dulu. 


Tawaku kembali muncul, aku lanjut menulis. 


Setelah itu, kami melihat jerapah! Sangat tinggi, woah.... 
Sampai sekarang aku masih terpana. Aku memberikan buah 
apel padanya aaaa! Kemudian kami mengunjungi taman 
panda. Begitu banyak jenis panda di sana. Menggemaskan! 
Apalagi anak panda! Aku ingin menyentuhnya, tapi tidak 
diijinkan.... Tapi tak apa, aku tetap senang! Ini pertama kali 
aku melihat panda selain Pou di kungfu panda atau kartun 
Masha. 


Aku masih terus tersenyum. 


Lalu kami pergi ke akuarium besar. Di sana aku benar-benar 
terpukau, tidak bisa berkata-kata karna terlalu takjub.... 


Seperti di drama yang kutonton, seperti itu juga keadaan di 
sana, luar biasa yang nyata! Kami juga mengambil potret di 
sana. 


Aku mengambil tas selempang, mengeluarkan beberapa 
lembar foto dimana ada diri kami yang tercetak. Senyumku 
semakin terbentuk. Di salah satu foto itu, Bang Heeseung 
merangkulku, aku tersenyum lebar. Niki di sebelahku 
menusukkan jelunjuknya ke pipiku, sementara Bang Jay 
berdiri di sebelah Niki sembari tersenyum miring, 
sedangkan Bang Sunghoon berdiri di sebelah Bang 
Heeseung dengan senyum super tipisnya. 


Aku menempelkan foto itu di bagian belakang kertas yang 
kutulis, lalu lanjut merajut kata perihal momen hari ini. 


Kami berfoto dengan latar akuarium yang menakjubkan! 
Meski terlihat sederhana, kami benar-benar bahagia. Ya, aku 
bahagia.... 


Lalu kami pergi mengelilingi seisi kebun binatang! Melihat 
gajah, menyaksikan pertunjukan monyet, atau bahkan 
memberi makan ular. Sangat banyak yang kami lakukan, 
sampai aku tidak tau bagaimana cara mendeskripsikan 
perasaanku: ")) 


Aku sangat bahagia. Aku berharap selamanya begini.... 
Semoga. 


Terimakasih: ) 
Aku menyelesaikan catatan harian dengan tanda senyum. 


Bibirku ikut melengkungkan senyum. Kuletakkan buku itu 
ke tepi kasur, beralih mengubah posisi menjadi rebahan. 


Hah.... Melelahkan. Tapi aku ingin lagi. 


Pandanganku tertuju pada langit-langit kamar. Akhirnya 
semua berakhir dengan bahagia. 


Aku menghela napas lega. Beberapa menit hanya 
keheningan yang mengisi ruangan kamarku. 


Sampai tak sengaja tanganku mendorong buku harian yang 
kuletak di tepi kasur itu hingga terjatuh ke lantai. Aku 
bangkit, ingin mengambilnya. 


Tetapi---pergerakan tanganku terhenti. 


Aku berkedip beberapa kali, melihat halaman yang terbuka 
di sana, lalu langsung mengambil buku itu. 


Buku terjatuh dengan menampakkan halaman terakhir. Dan 
di halaman terakhir itu.... 


Deg 
Apa maksudnya..??? 


Tanganku mendadak bergetar hebat, usai membaca 
keseluruhan, buku itu kembali terjatuh ke lantai dengan 
napasku yang berubah tak beraturan. 


Aku menggeleng, tak percaya. 
Mengapa...aku menulis itu.? 


Kalian semua tau? Abang gue semuanya fake! Mereka 
semua nipu gue! Rasa sayang yang mereka bilang palsu! 
Dan sekarang gue pengin hilang dari dunia ini! Gue pengin 
hilang! Tolong bawa gue! Siapapun! 


Gue benci dateng ke rumah ini! Gue benci kenal mereka 
semua! Brengsek! 


Tanganku terus bergetar hebat, tubuhku tremor. Yang 
membuatku semakin ketakutan adalah... tanggal yang 
tertulis di sana! 


29-07-20 


Tanggal itu, berdekatan dengan tanggal dimana aku baru 
bangun dari koma. 


Maknae line menyusul 


Dah. 


FourtySEVEN Shine 


Ini updatean terakhir aku ya di tahun ini. Sampai 
jumpa di tahun depan:D 


Happy reading- 


Brakk! 
"Sheya?!" 


Aku tertawa miris, menjatuhkan segala barang yang ada di 
atas pantry ke lantai, salah satunya sendok, garpu dan 
pisau. 


Bang Heeseung mengerutkan dahi. "Kamu kenapa?!" 
Tidak menjawab, aku kembali menjatuhkan seluruh barang. 


"Lo kenapa hah?!" teriak Suno, panik. 


Aku mengambil sebuah pisau kecil. 

"Sheya!" Bang Jay berteriak, bersiap menghampiriku, aku 
langsung menancapkan pisau itu ke tangannya hingga 
darah mengalir dan langkahnya terhenti. 

"Jangan bergerak! Lo semua nggak berhak atas gue!" 
"Sheya!" sentak Bang Heeseung. 


Dengusanku keluar. Aku kembali mengambil pisau baru. 


"Makasih buat semuanya." Aku tersenyum perih, 
menggenggam mata pisau di lenganku dengan erat hingga 
darah mengucur deras dari sana. 


"CHOI SHEYA! BERHENTI DISITU!" 


Aku menggeleng, air mataku turut mengalir. "Gue udah 
terlalu capek. Gue capek ngadepin kalian yang cuma fake 
ke gue." 


"Lo apa-apaan sih!" teriak Suno. 

"Kalian cuma fake." 

"Shey, lo jangan kayak gini," seru Bang Jake panik. 
"Nggak. Semuanya udah berakhir." 

"BERHENTI!" 

Aku semakin menusukkan pisau di telapak tangan. 
"GUE BILANG BERHENTI!" 


Aku tertawa miris, menatap satu-persatu abangku, dari 
mulai Bang Heeseung. 


"Makasih, udah mau urus aku selama ini." 
Hal yang tak pernah kulihat, Bang Heeseung menangis. 


"Sheya, Abang mohon, jangan selesain pake cara yang 
kayak gini." 


Aku menggeleng kencang. "Enggak, Bang. Abang nggak 
ngerti, aku capek! Aku capek! Capek banget!" Aku semakin 
mencengkeram mata pisau, kembali menatap mereka satu- 
persatu. 


"Makasih buat semua yang udah kalian lakuin. Aku pamit. 
Selamat tinggal." Aku menusukkan pisau itu dalam-dalam 
sampai darah memercik kemana-mana. 


"CHOI SHEYAA!!!' 


Sontak aku terbangun menjadi duduk. Dadaku kembang- 
kempis dengan raut wajah memucat. Keringat mengucur 
deras dari pelipis hingga leherku, bahkan seluruh tubuhku 
ikut berkeringat. 


Aku membatu dengan tubuh tidak bisa digerakkan. 
Jantungku berpacu cepat. Aku meremas buku-buku jari 
hingga memutih. Napasku masih belum teratur. 


Dalam sepuluh menit keheningan membunuh jiwaku, refleks 
aku melirik jam weaker. 


05.01 
Sudah pagi? 


Dengan susah payah aku meneguk saliva, mengusap peluh 
keringat yang kini berjatuhan ke atas selimut. Seberusaha 


keras aku menormalkan deru jantung yang menggila. 
Rasanya seperti baru selesai berlari marathon. 


Mengabaikan mimpi barusan, aku bangkit dari tempat tidur, 
berjalan menuju toilet, lekas mencuci wajah serta bersikat 
gigi. 

Sejenak aku melamun sembari menatap wajah di cermin 
wastafel. Aku memperhatikan setiap inci wajahku. Bila 
diperhatikan, aku memiliki bentuk wajah yang bulat namun 
sedikit tirus, bola mataku besar dan sangat jernih, memiliki 
kelopak mata yang jelas---sangat berbeda dengan Suno dan 
Bang Sunghoon yang terlihat tidak memiliki kelopak mata-- 
-. Untungnya aku memiliki porsi hidung yang lumayan 
mancung, untuk bibir ... aku memiliki bibir ranum yang 
tidak terlalu tipis, sesuai dengan wajahku. Aku terlihat 
cantik. Tetapi pertanyaannya, apa ini aku? 


Jika ini aku, mengapa aku tidak bisa mengingat apapun? 
Mengapa aku memiliki bunga tidur seperti itu? 


Lama termenung, aku kembali menyalakan keran air, 
membasuh wajah agar terasa lebih segar. 


Hingga perasaanku menenang sedikit, aku mematikan keran 
kemudian keluar dari kamar mandi. 


Mataku melirik jam. 
05.21 


Sudah jam segini. Lebih baik aku tidak lanjut tidur. Aku 
memutuskan keluar dari kamar, menghampiri dapur ingin 
mencari makanan untuk dilahap. 


Sesampai di dapur, aku menemukan Bang Sunghoon yang 
tengah mencuci piring. 


Dia ... mencuci ulang piring yang sudah bersih. Dasar gila. 


Bersikap acuh, aku berjalan menuju kulkas dan mengabsen 
segala jenis makanan yang ada di dalam. 


Ada susu. Segera aku mengambil gelas dan menuang susu 
kotak itu. Tanpa aba-aba susu telah berpindah ke dalam 
ususku. 


Selesai menghabiskan setengah liter susu, bola mataku 
kembali jelalatan menyisir isi kulkas. 


Ada kue cokelat. Tanganku berfungsi untuk mengambil kue 
cokelat tersebut sementara mulutku berfungsi melahap 
sampai habis. 


Hanya butuh dua menit, sepiring kue telah lenyap. Lagi, 
mataku jelalatan mencari makanan sedap. 


Ada berbagai macam buah. Kedua lenganku meraih 
keranjang besar di dalam sana, mengeluarkannya hingga 
meletakkan ke pelukan, aku langsung melahap anggur satu- 
persatu. Setelah itu melahap apel, hanya beberapa gigitan, 
apel yang terdapat bekas gigitan itu kuletakkan kembali, 
lalu mengambil stroberi, memasukkan ke dalam mulut 
secara bulat-bulat. Selepasnya aku melahap jeruk yang 
telah dikupas, lalu ada semangka, bluberry, peach, mangga, 
dan buah lainnya. Aku melahap seluruh buah yang ada di 
dalam keranjang. 


"Ngapain?" 


"Aaaa!" pekikku kala sebuah suara tiba-tiba muncul dari 
belakang. Spontan aku membalikkan badan. Dan lagi-lagi 


makhluk halus ini pelakunya. 
"Ngagetin tau nggak!" teriakku kencang di depan wajahnya. 


la memejamkan mata saat biji bluberry dari dalam mulutku 
berpindah ke hidungnya. Air liurku ikut memuncrat ke 
wajahnya. 


Bibirku berkedut. 
Rasain. Mampus. 


Aku kembali menyimpan keranjang buah ke dalam kulkas, 
mencuci tangan di wastafel lalu beralih mengacak lemari 
pantry. Tidak butuh waktu lama, akhirnya aku menemukan 
apa yang kucari, camilan ringan. Mengambil camilan itu 
sebanyak mungkin, aku berjalan menuju meja makan untuk 
kemudian membuka kemasan dan segera melahap isinya. 


Pandanganku tertuju pada Bang Sunghoon yang berdiri di 
depan wastafel, ia tengah mencuci wajah. Cih. Mampus. Biar 
tau rasa, jangan datang secara mendadak dan 
mengejutkanku lagi. 


Seusai mencuci wajah, ia langsung berbalik pergi, otomatis 
menghadapku. Tanpa menatapku atau melakukan hal lain, 
ia beranjak sembari memasang wajah masam. 


Tunggu. Bentar. 
Masam? Dia memasang wajah masam? 
Apa dia marah? 


Gerakan mengunyahku terhenti, memperhatikan wajah 
Bang Sunghoon yang tidak biasa, datar bercampur kesal, 
baru pertama kali aku melihatnya. Saat dia akan 


melewatiku, bergegas aku berdiri dan menghadang 
jalannya, memperhatikan rautnya yang tidak biasa dari 
dekat. 


Apa dia benar-benar marah? 


Wajah Bang Sunghoon masih menitikkan air perihal ia 
membasuh wajah tetapi tidak diusap. 


"Maaf, gue---" 
"Minggir," potongnya, tiba-tiba. 


Aku terkejut. Ini pertama kalinya ia marah. Hanya karena ... 
lu-dah? 


"Gue---" Napasku tertahan. 
"Gue nggak bermaksud...." 
Dia hanya diam, menatapku seperti tadi. 


"O-oke, gue minggir." Dengan segera aku menepi, membuka 
jalan untuk ia lewat. Dia terdiam sejenak, di detik 
selanjutnya berjalan melewatiku. 


Tetapi baru dua langkah, aku mencegat lengannya. 
"Tunggu," ucapku. 


Aku berlari mengambil beberapa lembar tisu dari atas meja, 
berdiri berhadapan dengannya dan meletakkan tisu itu ke 
dalam kepalan tangannya. 


"Sori. Jangan marah lagi." Aku tersenyum paksa. "Gue, gue 
lagi frustasi. Maaf." 


Perlahan demi perlahan aku berjalan mundur. "Gue bener- 
bener frustasi. Nggak ngerti sama semuanya. Maaf, bikin lo 
marah." 


Aku masih berjalan mundur. "Gue mohon maafin gue, 
jangan nambah beban pikiran gue." 


Dia hanya menatapku. 


Tanganku terkepal, mataku memanas mengingat mimpi 
yang sangat terngiang jelas dalam benakku. Kejadian itu 
terjadi di sini. 

Mengapa aku memimpikan itu? 


"Apa kalian orang jahat?" tanyaku, tidak memikirkan 
apapun lagi. Otakku mengosong dan tidak dapat berpikir 
jernih. 


"Apa kalian bukan orang baik?" 


"Apa kalian cuma fake ke gue?" Air mataku terjatuh. 
"Kenapa gue bisa lupain segalanya?" 


"Kenapa gue nggak inget apapun tentang hidup gue?" 


Aku menggeleng beberapa kali, terus berjalan mundur 
hingga tidak sengaja menubruk tubuh seseorang. 


"Lupain segalanya? Maksud lo?" 


Suara itu membuat bulu kudukku meremang. Aku 
membalikkan badan, menemukan Bang Jay, ia menatapku 
dengan kening berkerut. 


Aku tidak bisa memikirkan apapun lagi, hatiku kacau, porak- 
poranda tanpa bisa dihentikan. 


"Shey, jawab." 


"Shey...." 


"Sheya!" 
"Gue nggak inget apapun! Puas lo?!" teriakku, frustasi. 


Alisnya semakin berkerut. "Maksud lo? Nggak inget apapun 
gimana?" 


Aku mengusap pipi yang terus meneteskan air mata, 
menatap Bang Jay dan Bang Sunghoon secara bergantian. 
"Gue nggak tau diri gue yang sebenernya siapa! Gue juga 
nggak tau hidup gue kayak apa! Pokoknya gue nggak tau 
siapa kalian dan siapa gue!" 


"Shey, maksud lo ap---" 


"Gue bilang gue nggak tau! Gue juga nggak ngerti." Aku 
menangis, menutup wajah menggunakan telapak tangan. 
"Jadi biarin gue pergi." 


Tanpa membuang waktu, aku langsung berbalik pergi, 
berlari dari mereka, sejauh mungkin. 


Aku meletakkan kepala di lipatan tangan, menghadapkan 
pandangan pada rerumputan hijau yang tumbuh subur di 
tanah bersalju. Sesekali sang rumput bergerak kesana- 
kemari akibat ulah angin. 


Alunan instrumen piano yang kuhidupkan dari ponsel 
membuat hatiku semakin hancur. Segala yang tidak 
kumengerti, tidak bisakah hilang begitu saja? 


"Jangan akting kayak gitu lagi, Sheya." 


Sontak aku menegakkan tubuh, menatap sesosok di 
depanku yang berdiri menjulang. Tadi aku berlari ke taman 
paling ujung, dan dia masih bisa menemukanku. 


Bang Jay mengulas senyum tipis, ikut duduk lesehan di 
sebelahku, tepatnya di balik pohon yang menjulang tinggi. 


la melakukan hal yang kulakukan sebelumnya, meletakkan 
kepala di lipatan tangan dengan menghadapkan pandangan 
ke arahku. 


"Gue tau lo benci sama kita. Tapi jangan bilang kalau lo lupa 
segalanya." 


Benci? Aku membenci mereka? 
Hening sejenak. Aku sibuk memikirkan hal tak berguna. 


"Walau lo anggep kita jahat, tapi ... kita beneran sayang 
sama lo." 


Bohong! Di buku itu jelas tertulis--- 


"Awalnya kita emang punya niat jahat ke lo, kita kerja sama 
buat jalani rencana. Sampe kita gede, gue dan lainnya 
masih belum bisa wujudin rencana itu. Kita terlalu ambisius, 
sampe nggak sadar udah terlanjur luluh sama hati lo yang 
selalu nganggep semuanya baik. Sampe setelah lo bilang 
mau pamit hari itu, gue dan lainnya sadar kalau udah 
ngerencanain hal bego sejak kecil ke cewek lugu macem lo. 
Kita ngancurin lo, maaf...." Bang Jay menangis. 


Apa ini bualan juga? 


"Gue minta maaf. Gue tau, gue dan lainnya bukan orang 
yang baik. Kita salah. Gue minta maaf." 


Bang Jay menggenggam tanganku erat. "Kita emang salah, 
tapi jangan anggep kita orang asing. Jangan bilang lo nggak 
kenal ki---" 


"Yang gue bilang di dapur itu bukan bohong," potongku 
cepat. 


Bang Jay menatapku. Aku ikut menatapnya. 


"Iya, gue enggak bohong. Gue beneran nggak tau siapa 
kalian. Jadi jangan bilang gue akting lagi." Aku membuang 
muka. 


"Nggak. Lo pasti bohong. Lo masih marah. Selama ini lo 
keliatan bahagia, nyatanya lo udah terlalu benci." 


"Gue nggak bohong! Gue bilang yang sebenernya. Gue 
nggak inget apapun dan ngelupain segalanya tanpa ada 
Catatan amnesia. Niki tau semua. Tanya dia langsung." 


"Shey, jangan kayak gini. Jangan pura-pura nggak tau." 
Bang Jay menggenggam tanganku erat seraya menangis. 
"Gue, gue makin bersalah. Gue nyakitin lo." 


Kutepis lengan Bang Jay sekuat tenaga. "Gue nggak 
bohong! Gue beneran lupa! Gue sama sekali nggak tau 
rencana apa yang lo bicarain. Dan gue nggak pernah marah 
atau benci ke kalian. Gue cuma capek jadi orang lain. Gue 
capek, padahal gue nggak tau apa-apa." Aku ikut menangis, 
membuang muka agar tidak bersitatap dengannya. 


"NGGAK MUNGKIN!" bentaknya tiba-tiba. Aku tersentak. 


"LO BOHONG! Jangan jadi cewek pembohong! Bilang yang 
sebenernya! Kalau lo benci tinggal di rumah ini! Biar lo 
dilepasin dan hidup bahagia. Nggak bisa. Lo harus selalu 
sama Kita." la mencengkeram pergelangan tanganku. Aku 
menangis kencang, cengkeraman itu sangat erat dan 
teramat sakit, aku berusaha melepaskannya. 


"Gue nggak bohong. Gue udah nipu kalian. Gue nggak tau 
siapa kalian!" 


"ENGGAK! NGGAK MASUK AKAL! LO ITU CHOI SHEYA! CHOI 
SHEYA! CEWEK YANG GUE CINTA! TAPI LO BERANI NOLAK 
GUE!" 


"Bang, lo gila, hiks..." Aku terisak, berusaha melepaskan 
tangannya. Tidak bisa. Sangat erat. Bagaimana ini? 


"LO ITU CHOI SHEYA! CHOI SHEYA YANG GUE CINTA! GUE 
CINTA SAMA LO, SHEY! Tapi..tapi tanpa belas kasihan lo 
nyampakin gue." 


"Bang...." Aku sesenggukan. Bang Jay ingin memelukku, aku 
terus memberontak. "Gue ini adek lo. Sadar." 


"Sejak gue nyium lo waktu itu, lo jadi berubah. Lo bener- 
bener ngejauh dari gue. Kenapa?" 


"Bang Jay...gue mohon lepas...." 


"Salah gue apa? Gue cuma cinta sama lo." 
"BANG JAY! GUE INI ADEK LO!" 


Aksi Bang Jay seketika terhenti, ia menatapku tajam dengan 
berlinang air mata. "Itu yang selalu lo bilang. Alesan lo 
nolak gue, alesan lo benci gue, alesan lo ngejauh dari gue. 
Karena gue ngungkapin perasaan gue. Kenapa...?" 


Aku mendorong Bang Jay, berhasil, cengkeramannya 
terlepas. Tanpa membuang waktu aku segera berlari dari 
sana. 


"SELAMA INI GUE NAHAN PERASAAN GUE KE LO SHEY! GUE 
HARGAIN LO SEBAGAI ADEK ANGKAT GUE!" teriak Bang Jay 
di tempat, aku tetap berlari. "GUE MASIH BISA BERTAHAN 
WALAU LO SELALU NGEJAUH! GUE MASIH BAIK-BAIK AJA LIAT 
LO KETAWA BARENG YANG LAIN! TAPI GUE NGGAK RELA LO 
PERGI DARI GUE!" 


"JANGAN BENCI GUE LAGI, GUE TAU PERASAAN GUE 
SALAH.... JANGAN BENCI KE GUE KARENA PERASAAN GUE.... 
GUE KESAKITAN...." 


Gila. Ini gila. 


Aku terus berlari sambil menangis sejadi-jadinya. 


[Spoiler] 


"NIKI!" Air mataku meluruh deras. Kakiku melemas. Waktu 
seakan berhenti. Aku menutup mulut yang terbuka lebar. 


Lanjutan spoiler aku buat di story ig. 
Sampai jumpa di tahun depan 


Btw besok loh gais, tengah malem, dugun-dugun 


Dah. 


FourtyEIGHT U Got It 
Happy newyear ya 


Jangan lupa votes:" 


Happy reading- 


Pasang lagu di mulmed:') 


Jika kamu ingin pergi maka aku akan sangat kesepian 
Jika kamu pergi, sayang, biarkan aku turun perlahan 


Turunkan aku, turunkan aku, turunkan aku, turunkan aku 


from: jake 


Hari ini adalah hari pembagian nilai akhir semester. Aku 
tengah berdiri di depan aula sekolah karena hanya para wali 
yang dibiarkan masuk. Tidak hanya aku, para murid lain ikut 
berkumpul di depan ini, menunggu orangtua mereka keluar 
beberapa menit lagi. 


Aku merunduk sambil meremas kepalan jari, memperhatikan 
sneakers putih yang kukenakan. 


Pikiranku kembali tertuju pada kejadian beberapa hari lalu, 
dimana Bang Jay mengatakan bualan yang tak kumengerti. 
Padahal aku sudah berujar yang sejujurnya, ia malah 
bertindak gila. Sejauh ini aku berpikir dia-lah yang paling 
mengerti diriku selain Bang Heeseung, tetapi mengingat 
hari itu.... Dia sudah tidak waras. 


"Shey, peringkat kelas udah ditempel di mading. Kita liat 
buru." Yena menarik pergelangan tanganku, terpaksa aku 
mengikut. 


Sesampai di koridor mading, kumpulan para murid yang 
begitu banyak berkerumun hingga kami tidak berpeluang 
untuk menerobos. 


"Mading lantai empat!" seru Yena, ia kembali menarikku dan 
Ayaka sambil berlari buru-buru. 


Kami menaiki lift dan turun di lantai empat, dan ternyata 
mading itu juga telah dipenuhi para murid. 


"Mading ruang guru!" Lagi, Yena menarikku. 


Mading di sekolah ini begitu banyak, tetapi sejauh dugaan 
semuanya telah dipenuhi kumpulan murid-murid. 


Aku tidak bisa melakukan apapun selain mengikuti arah 
tarikan Yena, pikiranku masih dipenuhi Bang Jay, sejak 
kemarin sampai sekarang. 


Tidak butuh waktu lama---sebab kami berlari---akhirnya 
kami tiba di depan koridor ruang guru, ternyata mading ini 
tidak terlalu ramai oleh para murid lain, hanya beberapa 
dan masih bisa dihitung. Huft! Beruntung kami datang 
kemari. Yena tersenyum lebar, menarikku dan Ayaka 
menerobos masuk hingga kami berada di barisan terdepan. 


"Kelas sepuluh .... Ah! Kelas sepuluh kertasnya paling 
bawah. Lo berdua liat kertas sebelah sana, gue yang ini. 
Kalau nemu salah satu dari kita bilang ya," ucap Ayaka, 
segera mencari namanya di kertas. Kami juga ikut mencari 
di kertas lain. 


Aku memilih mencari di kertas paling ujung, urutan paling 
bawah, siapa tau aku berada di urutan terakhir yaitu 
peringkat 500 dari seluruh murid kelas sepuluh. Tetapi 
kenyataannya bukan aku. Na Jaemin. Dia-lah peringkat 
terbawah. Aku kembali mencari namaku ke atas. Sampai di 
urutan 400, belum ada namaku. Aku mencari di urutan 300. 


"Gue peringkat empat ratus delapan puluh tiga!" teriak 
Yena, frustasi. "Mampus, makin bego gue. Abis dah kena 
bacotan keluarga!" Ia mencak-mencak. 


"Gue tiga ratus dua puluh," ucap Ayaka, tersenyum lega. 
"Naik dua peringkat, syukur." 


Aku belum kunjung menemukan namaku. Dimana namaku? 
Aku berubah panik. 


"Eh Shey, kayaknya tadi gue nemu nama lo deh." Ayaka 
kembali mencari di kertas utama. Tidak mungkin namaku 
berada di kertas utama. Pencarianku beralih ke urutan 200. 


Tiba-tiba Yena memasang raut terkejut ketika bantu 
mencari. "SHEY! NAMA LO ADA DI SINI!" 


Jantungku berdegub kencang. "Di-dimana?" 


"INI!" tunjuknya. Lekas aku berjalan mendekat dan melihat 
apa yang ia tunjuk, Ayaka juga ikut melihat. 


Tenggorakanku seketika tercekat melihat dua angka yang 
tercetak jelas di sebelah kiri namaku. 


35. Choi Sheya 
Itu aku? Benar itu namaku? Peringkat ke-tiga lima? 


"GILA! ANJIR! SHEYA! KELAS 11 LO TERSERAH MASUK Al 
ATAU S1!" 


Mulutku terbuka lebar. Mengapa bisa hal mustahil ini ... 
terjadi? 


Perhatianku tertuju pada peringkat satu. Di sana tertulis 
jelas: Nishimura Riki. 


Ini sungguhan? Aku akan sekelas dengan Niki??? 


"Gi-gimana ini?" Tanganku gemetar, senyumku terbit sedikit 
demi sedikit, aku mencak-mencak sembari meremas lengan 
Yena dan Ayaka saking grogi. "Gue nggak nyangka aaaargh, 
gimana inii!" Di detik berikutnya aku tertawa. 


"Gue juga ngga nyangka lo sepinter itu!" Yena bergeleng 
sambil berdecak kagum. 


"Gue juga nggak nyangka, Yen." Aku menutup wajah, 
speechless, benar-benar tidak menyangka. 


"Abang lo, Shey!" tunjuk Ayaka pada kertas paling utama. 
Spontan aku melirik. 


Urutan pertama yang lulus: Park Jay. 
Urutan kedua yang lulus: Park Sunghoon. 
Urutan ketiga yang lulus, Shim Jake. 


Ha? Bagaimana bisa mereka bertiga serempak menempati 
posisi utama? Apalagi Bang Jake, setauku dia sangat sering 
membolos, melihatnya belajar saja tidak pernah. Apa dia 
memang sepintar itu? 


"Honey!" Panjang umur, orangnya mendatangiku dari ujung 
koridor, melambaikan tangan sambil tersenyum senang, di 
tangannya terdapat buket bunga super besar. Kedua 
makhluk yang sudah seperti bayangannya berjalan di 
belakangnya. Aku menghela napas. Sesampai di depanku, 
Bang Jake menyodorkan buket itu. 


"Hey kamu, dateng ke kelulusan aku sebagai orang spesial 
ya?" ujarnya seraya tersenyum lebar, buket bunga yang ia 
sodor menambah kemanisan dari wajahnya. Aku melongo. 


Yena dan Ayaka di sebelahku malah menyenggol bahuku 
sambil berdeheman. 


Aku mengerutkan dahi. "Apa? Lo berdua juga tau dia ini 
abang gue," bisikku pada mereka. 


Keduanya malah tersenyum. Entah apa maksud mereka. Aku 
kembali mengarahkan pandangan pada Bang Jake. 


"Kapan?" Aku berusaha menghilangkan kegugupan agar 
tidak terlalu canggung dengan Yena dan Ayaka. 


"Lusa." la semakin tersenyum. 


"Oke." Kuterima buket itu, menghirup harumnya sejenak 
lalu ikut menyunggingkan senyum tipis. "Makasih 
bunganya." 


"Sama-sama, my princess." Dia mengelus pipiku sekejap 
menggunakan ibu jari lalu segera menurunkan lengan 
karena aku melotot. Dia langsung menyengir. 


"Eh, lo peringkat berapa ha? Empat ratus tujuh puluh lagi?" 
ledek Suno memecah kecanggungan yang ada. 


"Paling lima ratus," timpal Jungwon, songong. 
Huh! Mereka kembali ke sifat sejati mereka. Menyebalkan. 


"Emang kalian peringkat berapa?" tanyaku sambil 
menaikkan dagu. 


Suno tertawa, Jungwon berdengus sinis. Aku bertambah 
kesal. Mau dibuat bagaimana-pun, mereka tetaplah Kim 
Sunoo dan Yang Jungwon. Suno langsung merobek kertas 
utama untuk kelas dua belas yang tertempel di mading dan 
menunjukkan secara dekat di depan wajahku. 


"Liat! Nama siapa di urutan pertama, kedua." 


Bola mataku membaca kata-perkata nama itu. Hanya butuh 
dua detik .... Baik. Aku mengerti sekarang. 


"Udah, jauhin." Aku mendorong kertas yang ia sodor 
kemudian mencebikkan bibir. "Gue tau lo semua pinter, 
beda sama gue yang serba kekurangan." 


"Jadi lo beneran peringkat terakhir?" Suno membelalakkan 
mata. 


Aku berdelik sinis. 
"Sheya peringkat tiga lima!" seru Yena, nyaring. 


Ringisanku keluar. Harusnya Yena tidak memberitahu. Kan 
malu. 


Bang Jake menaikkan alis. "Tiga lima?" la menatapku. 
"Beneran, Shey?" 


"Nggak. Gue nggak tau. Belum liat." Dengan cepat aku 
berlari menjauh, kembali menuju aula dimana Bang 
Heeseung mengambil nilai akhirku. Untungnya tidak ada 
yang mencegat sehingga aku bisa lari dengan leluasa. 


Napasku terengah-engah, aku menormalkannya sejenak. 
Ternyata pembagian nilai di dalam aula belum selesai. Aku 
memilih menunggu dan duduk di kursi kosong yang 
sebelumnya dipenuhi murid, tetapi kini hanya ada aku di 
sini, mungkin seluruhnya masih sibuk melihat peringkat di 
mading. 


Mataku berkedip beberapa kali, memperhatikan cantiknya 
bunga aster ungu yang ada di dalam buket. Wanginya juga 
sangat semerbak, hidungku terasa dimanjakan. Senyumku 
terlengkung. Moodku menjadi lebih baik menghirup aroma 
ini. 


Senyumku memudar ketika melihat sebuah kertas yang 
terselip di tengah-tengah bunga. Segera kuambil kertas 
tersebut, memperhatikannya. Hanya kertas putih, aku 
beralih membukanya, ada sederet kalimat yang tertulis, 
refleks kubaca. 


Siapakah pemilik hati ini? 
Akankah ia si penerima daisy? 


Alisku berkerut. Maksudnya? Aku lanjut membaca. 


la yang lebih indah dari sunrise 

la yang lebih menakjubkan dari sunset 

la yang lebih berwarna dari rainbow 

la yang lebih membahagiakan dari first snow 
Siapakah dia? 

Akankah ia si penerima daisy? 


la yang lebih ingin kusayang 

la yang lebih ingin kuraih 

la yang lebih ingin kugenggam tanpa kulepas 
Siapakah dia? 

Akankah ia si penerima daisy? 


la yang lebih menjadi rasa 

la yang lebih menjadi tawa 

la yang lebih menjadi bara 
Siapakah dia? 

Akankah ia si penerima daisy? 


Seperti Perseus yang melindungi Andromeda 
Seperti Apollo yang menginginkan Daphne 
Seperti Eros yang mencintai Psyche 

Begitu juga Pangeran yang membutuhkan Putri 


Siapakah pemilik hati ini? 
Akankah ia si penerima daisy? 


-your prince 


Dahiku bergelombang, tidak mengerti apa yang tertulis di 
sana. Ini dari Bang Jake? Perhatianku malah terfokus pada 
tulisannya yang sangat rapi dan cantik, lebih bagus 
daripada milik Bang Sunghoon. Tetapi mengapa kertas ini 
berada di dalam buket? Ah, mungkin saja terjatuh dan tidak 


sengaja termasuk ke dalam. Nanti kukembalikan. Aku 
menyimpan kertasnya ke kantong rok. 


"Shey." 
Aku menoleh, Bang Heeseung. "Udah selesai?" 


la mengangguk. "Ayo pulang." 


Selama perjalanan, di dalam mobil hanya ada keheningan. 
Sebenarnya tidak selalu hening, Bang Heeseung berusaha 
membuka percakapan, hanya saja aku yang tidak ingin 
mengobrol lama-lama. Seperti sekarang .... 


"Sesuai janji, Abang bakal kasih kamu hadiah." 
Aku tersenyum culas. "Makasih, Bang." 


Helaan napas terdengar, berasal dari Bang Heeseung, 
sesekali ia melirikku melalui sudut mata sambil tetap fokus 
mengemudi. "Kamu kenapa? Ada yang salah? Kamu nutupin 
sesuatu?" 


Bukan aku yang menutupi sesuatu. Tetapi kalian! Perkataan 
Bang Jay dua hari lalu masih tersimpan baik dalam 


memoriku, bahwa kalian merencanakan sesuatu yang buruk. 
Rencana seperti apa yang kalian jalankan untukku sejak 
kecil? Bahkan sampai sekarang rencana itu belum terwujud? 


Yang paling membuatku sakit adalah, apakah Bang 
Heeseung ikut campur dalam urusan buruk itu? 


Jika iya, lantas mengapa? 
"Shey, kenapa? Kamu ada masalah?" 


Aku membuang muka, menatap kaca jendela. "Enggak kok. 
Aku lagi pms, jadi moody-an." 


"Abang ada salah sama kamu?" 
"Enggak. Aku emang lagi nggak mood." 
"Jangan bohong, Abang tau kamu lagi kesel." 


"Iya, kesel sama semuanya. Kalau lagi pms, aku moody-an 
banget," tukasku, jengkel. 


"Kamu kesel waktu liat Abang doang, jangan bohong." 


"Ih!" sentakku, mengarahkan pandangan kesal pada Bang 
Heeseung. "Dibilang lagi kesel! Bisa diem nggak?!" 


Sedetik kemudian aku tersadar telah mengeluarkan 
perkataan kasar, napasku tertahan. "Ma-maaf Bang. Aku 
berdosa. Aku bener-bener minta maaf." Kuarahkan posisi 
pada Bang Heeseung dan menunduk berulang-kali. "Maaf, 
aku nggak bermaksud nggak sopan. Maaf, Bang." 


Bang Heeseung menghela napas. Mobil berhenti di lampu 
merah, ia menatapku lurus. "Kamu kenapa? Ada sesuatu 
yang kamu tutupin?" 


"Enggak ada. Aku beneran lagi pms, aku moody-an." 


Tangan Bang Heeseung terjulur mengusap kepalaku. "Kalau 
ada masalah tinggal cerita. Abang bakal kasih solusi." 


Senyumku keluar, meski sedikit terpaksa. "Makasih." 


Selanjutnya mobil melaju dengan kehangatan yang lebih 
baik, karena kali ini aku berusaha mengusir pemikiran buruk 
dan memilih mengobrol dengan gembira, seperti biasa. 


Alunan musik If You cover Jungkook BTS menggema di seisi 
kamarku. Suara merdu nan menenangkan milik sang 
maknae membuat hatiku meluruh sedih. Aku meletakkan 
kepala pada meja belajar, melamun sambil menatap langit 
biru cerah melalui kaca jendela. 


Arti lirik yang terkandung membuat hatiku terasa tersayat. 


Jika kamu, jika kamu.... 
Jika belum terlambat, 
Tidak bisakah kita kembali? 


Jika kamu, jika kamu.... 

Jika kamu keras sepertiku 

Bisakah kita sedikit lebih mudah? 

Aku akan melakukannya dengan baik ketika kita di sana 


Aku harus melupakanmu, tapi itu tidak mudah 
Aku memikirkan hal-hal lama.... 
Ya, aku memikirkan kamu 


Menyesakkan. Mataku memanas hanya karena mendengar 
lirik yang terucap. Ketika melamun, pikiranku malah tertuju 
pada Bang Jay. Mengapa ini jadi sulit? Mengapa Bang Jay 
harus mengatakan itu? Dia abangku, bukan? 


Selagi melamun, aku tidak sadar telah melewatkan waktu 
banyak, memikirkan ini-itu, perihal Bang Jay maupun hal 
lain. Hingga pintu terbuka dan sesosok muncul dari sana. 


"Kak Shey...." 


Aku belum menyadari kehadiran sesosok itu, masih sibuk 
menatap langit dengan alunan musik yang berulang-ulang. 


Dia masuk, berdiri tepat di belakangku. "Kak Shey...." 
Aku masih melamun. 


la tersenyum kecut, berdiri di depanku, menyamakan tinggi 
badan dan mendekatkan wajahnya ke wajahku. "Hello, my 
employer. What are you doing?" Niki tersenyum tipis. 


Pada saat itu aku tersadar dan menegakkan tubuh, 
kekehanku muncul. "Enggak ngapain." 


"Jangan suka ngelamun." Ia mematikan alunan musik dari 
ponsel. 


Kekehanku kembali muncul, kali ini kekehan yang 
menyatakan begitu menyedihkannya diriku. 


"Kenapa ke kamar gue?" 


"Nggak boleh?" Niki meletakkan ponselku di tempat semula, 
beralih menarikku menuju kasur, duduk di sana. 


"Gue pengin sama lo." la membaringkan diri, meletakkan 
kepalanya di atas pahaku. 


"Nik? Ngapain?" Aku ingin mendorongnya tetapi 
pinggangku lebih dulu ia peluk. 


"Jangan. Biarin gue sekali ini aja." 
"Tapi---" 


"Lima menit. Gue janji cuma lima menit." Ia memejamkan 
mata, seperti ingin meredakan sesuatu yang ada dalam 
hatinya. Raut yang terpancar di wajah Niki juga sangat 
kentara, yaitu raut lelah. Mengapa? Apa yang ia lalui sampai 
sangat lelah? 


Entah gerakan hati dari mana, tanganku langsung 
mengusap kepala Niki lembut. Aku menyingkirkan poni 
yang menutupi keningnya, mengusap berulang-kali, 
berharap dengan ini raut lelah Niki menghilang. 


Dalam beberapa menit posisi kami menetap, aku masih 
mengusap kepalanya sementara Niki masih memejamkan 
mata. 


"Bayi banget. Bayi siapa sih ini?" Aku tertawa, semakin 
gencar mengusap kepalanya. Di menit berikutnya ia 
membuka mata, terkekeh. 


"Bayinya Choi Sheya, boleh nggak?" 
"Boleh! Siapa yang nggak mau punya bayi sebaik dan 


semanis ini?" Kucubit pipinya yang putih, bersih serta 
kenyal. 


Dia tertawa, tangannya terjulur ke atas, balas mencubit 
pipiku. "Gue juga senantiasa nerima Mama yang cantik dan 
manis ini." 


"Oke, sekarang gue jadi Mamanya Nishimura Riki." 


"Mau bangeeet," ucapnya sambil mengeratkan pelukan di 
pinggangku, ia juga menggerakkan kepala untuk kemudian 
menciumi perutku. "Mama, Mama, Mama." 


"Geli, Nik." Aku terkekeh, berusaha menghentikan aksi gila 
Niki. Sang pelaku malah tertawa senang dan semakin 
banyak mendaratkan ciuman. 


Aku bertambah geli, menggeliat kesana-kemari, Niki sendiri 
semakin senang memelukku, hingga tanpa sadar aku 
mendorong tubuh Niki sekuat tenaga, berharap bisa 
tersingkir. Tetapi ternyata tenaga Niki tidak bisa dikatakan 
kecil, malah aku yang terdorong ke belakang, menjadi 
terbaring di kasur. Entah bagaimana bisa, tubuh Niki malah 
menimpa tubuhku. Wajahnya hanya berjarak lima senti dari 
wajahku. 


Aku mengedipkan mata beberapa kali. 


Senyum super tipis milik Niki terpatri, ia mengukung 
tubuhku menggunakan kedua lengannya. 


"Nik? Gue sesek." Aku mendorong dadanya, tidak bisa. 


"Bentar." la merogoh saku. Keningku berkerut karena tidak 
nyaman dengan posisi seperti ini. 


"Nik?" ucapku saat dia tidak kunjung bangkit dari atasku. 


"Bentar, Shey." la masih merogoh saku. Ingin mengambil 
apa? Tidak bisa bangkit dulu? 


Aku menunggu dengan hati yang sabar. Sampai ia 
mengeluarkan sesuatu dan menunjukkan benda itu tepat di 
depan mataku. 


"Kalung?" Bola mataku bergerak memperhatikan bandul 
yang teramat bersinar. Bandul yang membentuk dua huruf, 
N dan S. Kemudian kembali menatapnya. "Maksudnya?" 


Niki bangkit, merubah posisi menjadi duduk. la juga 
menarikku agar duduk berhadapan dengannya. Tanpa aba- 
aba ia langsung memakaikannya di leherku. 


"Harusnya gue ngasih ini setelah ingatan lo balik, atau bisa 
gue bilang ... sebelum lo kecewa sama gue." Senyum culas 
Niki terlengkung, kalung yang ia pakaikan terlingkar cantik 
di leherku. la menjulurkan tangan untuk mengusap 
rambutku. "Lo cantik." 


"Maksudnya?" Aku masih belum mengerti, kulirik kalung itu 
sejenak, hanya beberapa detik, setelahnya kembali 
menatap Niki lekat. Ia membentuk senyum perih. 


"Selama ini gue ngawasin lo. Tanpa lo ketahui, gue selalu 
ngikutin lo, jauh sebelum lo kecelakaan, jauh sebelum lo 
ngerasa kecewa. Gue selalu ada di belakang lo Shey, 
kemanapun lo pergi, dimanapun lo ada, gue selalu ada di 
sana. Lo tau kenapa gue lakuin itu?" Pancaran mata Niki 
teramat jernih, aku seperti tenggelam di dalam. "Karena gue 
sayang sama lo." 


"Gue juga sayang sama lo---" 


"Bukan. Bukan sayang sebagai keluarga. Gue sayang lo 
sebagai Choi Sheya." 


Keningku berkerut. "Maksud lo gimana?" Mendadak 
perasaanku tidak enak. Aku melepas kalung itu dan segera 


bangkit berdiri. “Cukup bercandanya, gue laper." 
"Shey." Ia mencekal lenganku. 
"Niki, gue laper!" Kutepis. 


Saat aku akan keluar, Niki bangkit dan menghadang. "Shey, 
denger gue. Waktu gue nggak banyak. Cuma hari ini gue 
bisa nyampein perasaan gue." 


"Lo gila!" bentakku, mendorongnya menjauh. 
"Shey...." la kembali mencekalku. "Gue mohon...." 
"AWAS!" 

"Shey, plis...denger apa yang mau gue sampein." 
"PERGI! LO GILA! SAMA AJA KAYAK BANG JAY!" 


Niki menggeleng. "Gue sama dia beda. Gue beneran sayang 
ke lo." 


Untuk terakhir kali, aku mendorong Niki dan melempar 
kalung yang ia beri ke lantai, selanjutnya aku menginjak 
kalung itu berulang kali di depan matanya, bahkan 
menekannya sekuat tenaga ke lantai sampai bandulnya 
terlepas dan rusak. 


Niki speechless. Matanya berkaca-kaca. 
Tidak berbelas kasihan, injakanku semakin gencar. 
"Shey...." Niki menitikkan air mata. Bahunya meluruh ke 


bawah. "Kayak kalung itu yang lo injek, lo udah nginjek 
perasaan gue." 


"TERUS KENAPA? Gue pikir lo beneran tulus! Nyatanya apa? 
Busuk juga!" 


Niki menggeleng lemah sambil menangis, ia tersenyum 
perih, mengarahkan pandangan tepat ke manikku. "Oke. 
Makasih udah nemenin gue selama ini. Makasih atas 
banyaknya semangat yang lo kasih. Makasih buat senyum 
yang lo salur. Makasih juga udah..." Niki menangis 
tersendat, tubuhnya bergetar hebat, ia mengusap wajah 
menggunakan punggung tangan. 


Aku menghentikan aksi menginjak, memilih diam membatu 
melihat Niki yang teramat kesakitan. 


".udah nemuin gue dan melihara gue. Gue cuma anak 
yang punya masa lalu dan masa depan gelap, makasih udah 
mau jadi cahaya gue. Makasih juga...." Ia semakin menangis. 
"Udah selalu ada buat gue. Untuk terakhir kali, gue sayang 
sama lo." 


Updatean selanjutnya kalian mau double up nggak? 


Kalau mau, ada syaratnya:)) kalian follow akun wpku 
ya kalau nyampe 500, aku usahain double up kalau 
enggak, ya ngga papa aku update acem biasa 
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Masih nggak nyangka:))) 


Dah. 


FourtyNINE Little Prince 


Ini aku double up, jadi jangan sampe ketuker 
chapnya:') 


Ayo votes banyak-banyaK( ) ai lof yu tiri thousend 
kalau kata uwon/(. .) 


Btw, ini aku nggak revisi, jadi rada berantakan dan 
nggak jelas, mian ya:)) buru-buru soalnya, lagi di 
tempat temen ) 


Happy reading- 


Kehilangan Jalan 
Aku tersesat jauh, Jauh 
Aku pergi untuk menemukan diriku kembali, Seharian 


Saat langit yang tertutup karena letak matahari 
Aku bertanya lagi 

Ke mana aku harus pergi? 

Jemu berjalan 


Apakah aku dapat bangun suatu hari nanti? 
Kehilangan Jalan... 


Carilah Jalan 
Aku ingin tahu, Biarkan Aku tahu! 


Airmata merebak seperti cat 


Apakah akhir itu ada? 
Entah bagaimana 


Ketika aku membuka mataku kembali, sinar matahari 
bersinar melalui jendela 
Seperti mimpi ... mimpi 


Aku harus tahu ke mana aku harus pergi 
Aku harus, temukan jalan 


from: sheya 


Ada yang aneh belakangan ini. 


Niki tidak pernah terlihat setelah adegan di kamarku 
semalam. Ada apa? Dimana dia? 


Dan juga--Bang Jay jarang terlihat. Ketika sarapan atau 
makan malam, ia hanya melewati ruang makan, tidak masuk 
ke dalam. Mengapa? Apa mereka telah sadar akan 
kebodohan mereka? Namun, Bang Jay masih mending 
wujudnya tampak meski sekilas, sementara Niki....? Aku 
bahkan tidak melihat pintu kamarnya terbuka. 


Aku mengabaikan acara televisi, memilih diam dan 
termenung. 


Sebenarnya dimana dia? Libur sekolah telah dimulai sejak 
semalam. Apa dia mengurung diri di kamar? 


"Abang liat Niki nggak?" tanyaku pada Bang Heeseung. 
la menoleh. "Niki? Tengah malem dia pamit pergi." 
"Pergi kemana?" Aku panik. 


"Katanya nginep tempat Nenek." Bang Heeseung 
tersenyum. "Kenapa kamu nanya?" 


Hatiku seketika gelisah, mengingat perkataan aneh Niki 
yang ia tuju padaku semalam. "Rumah Nenek ada dimana?" 


"Mau ngapain kamu?" Alis Bang Heeseung berkerut ketika 
aku buru-buru bangkit. 


"A-aku ada salah sama Niki. Aku mau minta maaf." Entah 
mengapa aku merasa ketakutan. 


"Rumah Nenek jauh. Jangan pergi." 
"Tapi Bang!" 
"Enggak, Sheya!" 


Aku mengusap wajah gusar. "Aku..aku nyakitin 
perasaannya! Aku harus bilang maaf. Aku mohon Bang, 
biarin aku pergi...." 


"Kenapa kamu nyakitin perasaannya? Kamu belum bisa 
berubah? Tetep jadi cewek pembangkang?" 


Aku berkedip beberapa kali. "Bang, aku beneran harus 
pergi." 


"Pergi kemana? Ini alesan doang kan? Biar kamu bisa keluar 
rumah dan pergi nemuin cowok?! Kegatelan!" 


Hatiku meremuk. Sudah frustasi karena Niki, sekarang Bang 
Heeseung.... 


"Abang udah sering bilang, jadi cewek harus punya tutur 
kata yang baik! Gimana bisa kamu nyakitin perasaan 
adikmu sendiri?! Kalau Niki kenapa-kenapa, kamu yang 
salah!" 


Bagai dihantam batu super tajam, hatiku perlahan 
menghancur. 


"Pergi ke kamarmu! Kalau kamu masih tetep mau keluar, itu 
artinya dugaan Abang selama ini bener, kalau kamu cewek 
bodoh yang nggak bisa diatur!" 


Tanpa perintah, air mataku meluncur jatuh. Dadaku 
menyesak, sangat sakit. Apa benar yang di hadapanku 
adalah Bang Heeseung? 


Saat tubuhku bergetar dan menangis, pada saat itu tatapan 
Bang Heeseung berubah terkejut, seperti tersadar apa yang 
baru ia lakukan. 


"Shey, ma-maaf, Abang nggak maksud gitu." Dia ingin 
meraihku. 


Aku menggeleng, segera berlari cepat sejauh mungkin. 
Tujuanku adalah pintu utama. Aku tidak memikirkan apapun 
lagi, aku hanya ingin bertemu Niki dan mengucapkan maaf. 
Aku harus pergi dari rumah ini. 


"Choi Sheya! Kamu jangan keluar! Abang nggak ngijinin!" 
teriak Bang Heeseung, menggelegar. 


Tangisku bertambah pecah. Aku mengencangkan laju lari. 
Para pelayan turut mengejarku, bahkan ada yang 
menghadang dari depan, tetapi aku berontak dan 
mendorong mereka, hingga mereka terjatuh dan aku bisa 
kabur menuju pintu utama. 


Ternyata tidak semudah itu, para pelayan masih tetap 
bekerja sama untuk menangkapku, lagi-lagi aku 
mengerahkan segala kekuatan untuk menerobos mereka. 
Berhasil. Aku berlari sekencang mungkin. 


Mengapa? Mengapa rumah ini terasa menyeramkan 
sekarang? 


"CHOI SHEYA! Abang nggak suka sama anak yang 
ngebantah perintah!" 


Maaf. Kali ini aku tidak mau menjadi anak baik. 


Tanganku terjulur, membuka knop pintu secepat mungkin 
sebelum ada yang mencegat. Syukurnya belum dikunci, aku 
keluar dengan gesit, berlari menuju taman paling belakang, 
paling ujung, dimana aku menemukan jalan keluar rahasia 
belakangan ini. 


Saat aku berlari menyusuri taman gelap, tidak sengaja aku 
tersandung batu, menyebabkan diriku terperanjat jatuh ke 
tumpukan tanah lembab. 


Sontak tangisku bertambah parah. Aku merutuki diri yang 
memang selalu bertindak bodoh. Bahkan aku menyesali 
perbuatanku kepada Niki. Dan Bang Jay, aku sangat 
menyesalinya. Bodoh! Mengapa aku harus terlahir sebagai 


orang bodoh? Aku sangat ingin menjadi seseorang yang 
bisa diandalkan. 


Kala aku memilih menangis sambil menenggelamkan wajah 
di tumpukan kaki, pada saat itu lenganku ditarik cepat 
hingga aku terpaksa bangkit berdiri. Aku tersentak 
sekaligus terkejut. 


Dia berlari, menyeretku menuju tempat gelap, bersembunyi 
di sela kegelapan. 


Selanjutnya derap kaki ramai terdengar, mungkin para 
pelayan, security maupun driver yang tengah mencari. 


Isak tangisku muncul begitu saja, sedetik kemudian mulutku 
dibekap oleh orang itu. 


"Ssst," bisiknya, tepat di telingaku. 
Bulu kudukku meremang. Aku baru tau kalau dia adalah.--- 


Beberapa detik orang-orang itu mencari di sekitar, mereka 
tidak menemukan kami, hingga seluruhnya pergi mencari ke 
tempat lain. 


Pada saat itu bekapan di mulutku terlepas, aku bisa 
bernapas leluasa. Aku berbalik, menatap orang itu sambil 
memasang wajah basah. 


"Jadi bener? Kalian orang jahat?" tanyaku, serak. 


la menatapku datar, di cahaya remang. "Bukan jahat. Cuma 
kurang baik." 


Mendengarnya, tangisku kembali muncul. Kali ini lebih 
parah. Aku sesenggukan, menutup mulut, bergeleng, 
mengusap wajah, mengacak rambut, meremas kepalan 


tangan, begitu seterusnya, melampiaskan rasa 'mengerikan' 
yang ada dalam hatiku. 


"Bang Heeseung ikutan?" 


Dia tidak menyangkal, yang artinya pertanyaanku tidak 
butuh jawaban lagi. Aku semakin terisak, beralih 
berjongkok, menangis sejadi-jadinya. 


"Ke-kenapa? Kenapa kalian lakuin ini ke gue? Gue---gue 
nggak tau apa-apa. Gue nggak kenal kalian." Aku memeluk 
tubuh sendiri. 


"Nangis nggak bisa nyelesain apapun. Berdiri." la menarik 
lenganku. 


Kutepis lengannya. "LO TAU APA?! Lo nggak tau gimana 
sakitnya jadi gue! Gue hidup tanpa arah, berharap bisa 
bahagia punya temen dan keluarga. Padahal gue cuma 
pengin keluarga yang bisa saling menyayangi." 


"Jangan teriak." 


"KENAPA?! Salah gue apa?! Kenapa gue harus nerima ini? 
Kenapa gue harus hilang ingatan?! Sebenernya gue siapa?" 
Suaraku bergetar, menghilang seiring rasa sakit 
yangnmenjalar. 


"Lo Choi Sheya." 


Aku tertawa miris. "Gue nggak bisa percaya sama siapapun 
sekarang. Tampang lo aja kayak cowok bego." 


Sejurus kemudian aku teringat tujuanku lari keluar rumah. 
"Niki! Gue harus nemuin Niki!" Rautku berubah memucat. 
"Niki? Niki? Lo dimana? Gue minta maaf." 


Aku akan berlari menyusuri taman, namun lenganku lebih 
dulu dicegat dari belakang. 


"Jangan pergi." 


"LEPAS BRENGSEK!" Kutepis lalu kudorong ia menjauh. "Lo 
nggak punya urusan sama gue." 


Tanpa babibu aku berlari kencang, tidak ada lagi yang 
mencegat. Aku berusaha keras keluar dari rumah ini, 
mewujudkan satu tujuan, menemui Niki. 


"Halo, Yen? Gue butuh bantuan lo. Gue mau nyari adek gue. 
Gue butuh bantuan lo sekarang." 


"Gu-gue, gue lagi di halte depan sekolah. Dateng kemari, 
plis...." 


"Oke, makasih." Aku menutup panggilan telepon genggam 
yang tersambung dengan Yena, mengembalikan ke tempat 
semula. Untungnya aku membawa beberapa lembar uang 
hingga dapat ditukar ke koin, sehingga aku bisa menelepon 
seseorang. Intinya aku sudah meminta pertolongan. Aku 


harap Yena bisa datang kemari sebelum ada yang 
menemukanku. 


Entah benar Niki berada di rumah Nenek atau dimana, 
perasaanku sangat gelisah. Hatiku dirundung ketakutan 
yang teramat besar. Aku juga tidak mengerti ada apa 
dengan perasaanku ini. Aku sangat berharap tidak terjadi 
sesuatu yang buruk. 


Aku memilih duduk dalam kegelapan, memeluk diri seerat 
mungkin, berharap tidak lagi ada hal aneh terjadi. Dalam 
lima belas menit aku termenung sembari menatap kosong 
ke depan, sampai deru motor terdengar, berhenti tepat di 
depan halte. 


"Shey! Cepetan keluar! Ini gue!" Itu Yena. 
Lekas aku keluar, menghampirinya. 


Seperti memahami situasi, ia langsung memberi helm, 
dengan cepat aku menerimanya. Naik ke jok belakang, aku 
mengenakan helm itu dengan kedua tangan bergetar, 
kemudian Yena kembali menjalankan motor secara kebut- 
kebutan di jalan raya. 


"Tujuan kemana?" 
"Rumah Nenek." 
"Lokasinya Shey, bukan tempatnya." 


"Itu dia masalahnya Yen, gue nggak tau Nenek itu siapa dan 
rumahnya ada dimana." 


Yena menepuk kening yang tertutup helm. "Oalah." 


Dia menepikan motornya ke pinggir jalan, mematikan 
mesin, lalu turun dari motor dan menatapku. 


"Jadi gue otw cepet-cepet buat apa? Lo aja nggak tau 
tujuannya kemana." 


Aku merunduk sedih. "Jadi gue harus gimana? Gue bener- 
bener khawatir." 


Yena menghela napas, berpikir. la menatap jalanan yang 
sepi diakibatkan tengah malam telah berlangsung. 


"Jujur ya, gue rada aneh sama adek lo itu." 
"A-aneh gimana?" Aku menggigit bibir bawah, cemas. 


"Ya aneh. Gue pernah sekelas sama dia pas kelas delapan. 
Dan waktu itu momennya pas banget sama kalian yang baru 
kecelakaan. Lo berdua cuti sekolah sebulan. Abis itu, baru- 
baru balik ke sekolah, sikapnya berubah. Jadi lebih ramah. 
Harusnya dia nggak kayak gitu, aslinya lebih sarkastik. Eh 
tapi, kok lo nanya gue? Harusnya lo juga tau, secara lo 
ngalamin sendiri." Yena berkacak pinggang. 


"Itu nggak penting sekarang. Plis ceritain kelanjutannya." 


Yena bukan orang ribet, jadi dia mengangguk dan melanjut 
cerita. 


"Sejak dia ngalamin kecelakaan itu, dia jadi berubah. 
Bahkan sampe sekarang?" 


"Beneran sifat asli Niki sarkastik?" tanyaku. 
Yena menyipitkan mata. "Dia adek lo sendiri loh." 


"Iya. Tapi untuk sekarang anggep gue lagi amnesia." 


Yena kembali mengangguk. "Oke. Tapi emang bener Niki 
agak sarkastik. Sebelum kecelakaan, dia suka ngebentak 
anak cewek, terus bunuh hewan gitu. Kalau kelas biologi 
lagi praktek ke lab, dia suka bawa musang, kelinci, marmut, 
hidup-hidup, terus tanpa takut dia langsung bunuh. Kan 
nggak wajar anak esempe ngebunuh hewan besar tanpa 
ngerasa takut sedikitpun." 


Aku mematung, tidak menyangka Niki sekejam itu. 


"Terus gue pernah nggak sengaja liat, dia ngubur anak 
kucing hidup-hidup di belakang taman sekolah. Karena gue 
nggak mau berhubungan sama siapapun, akhirnya gue 
milih bodo amat." 


Tubuhku membatu sempurna. Niki ... apa dia Niki 
sungguhan? Tidak! Mungkin Yena salah menduga. 


"Oke lanjut ke topik utama, sejak kecelakaan itu Niki 
berubah. Kecelakaan berhubungan dengan keluarga Haruto. 
Secara nggak langsung ... ini ada hubungannya sama 
Haruto?" Yena melotot. 


Aku membungkam. 


Yena menjentikkan jari. "Bukan rumah Nenek, rumah 
Haruto!" 


"Lo yakin ini ada sangkut-pautnya sama Haruto?" 


"Pasti!" Yena kembali menaiki motor. "Perubahan Niki beda 
banget." 


Selanjutnya Yena menyalakan mesin, tanpa babibu 
menjalankan motor dengan kecepatan seratus delapan 
puluh meter per jam, membelah jalan raya yang sudah sepi 
dan hening melenggang, hanya ada beberapa kendaraan 


saja yang lalu-lalang. Aku meremas hoodie yang Yena pakai 
dengan erat, berpegangan agar tidak jatuh. Meski dalam 
hati, aku benar-benar ketakutan dengan keadaan Niki. 


[Epilog] 


Aku bersenandung senang, memainkan boneka Annabelle 
pemberian Nenek dua hari lalu. Senyumku terbit, begitu 
bahagia memainkan boneka itu, ini kali pertama Nenek 
memberi hadiah. Aku sangat-teramat bahagia sekaligus 
tidak menyangka. 


"Ay ya ya i'm your little butterfly. Green, black and blue, 
make the colours in the sky," senandungku, menggerakkan 
kedua lengan Annabelle untuk menari. 


"Seneng banget, kenalin namaku Choi Sheya hehe. Meski 
udah lima ratus enam puluh tujuh kali aku perkenalkan diri, 
tapi aku tetep seneng sama kamu." Aku mencolek hidung 
hitam milik Anabelle. "Kamu temen perempuan aku pertama 
kali selain Shelli. Dan paling mengagumkan, kamu hadiah 
dari Nenek. Aaahh, akhirnya Nenek mau nerima aku." 


Aku terus tertawa. Sampai tiba-tiba Anabelle dirampas. 


"Loh?" Sontak aku berdiri, membalikkan badan. 


"Jangan mainin yang kayak gini!" Dia mengeraskan rahang, 
marah. 


"Tapi Bang, itu---" 


Bang Sunghoon langsung melempar Anabelle ke dalam tong 
sampah. 


"pemberian Nenek. Kamu apaan sih?!" delikku kesal. Aku 
ingin mengambilnya tetapi dia meremas kedua bahuku. 


"Jangan dengerin dia." 


"Kenapa?!" Aku menepis lengannya. “Itu hadiah pertama 
aku dari Nenek! Harusnya kamu ngerti! Aku udah sering 
dipukulin Nenek! Ini pertama kalinya aku dikasih hadiah!" 
teriakku sangat nyaring, tepat di depan wajahnya. 


la memejamkan mata karena suaraku teramat melengking. 


Saat aku ingin mengambil Anabelle lagi, Bang Sunghoon 
kembali menghadangku. "Nggak. Lo nggak boleh punya 
mainan kayak gitu." 


"BAJINGAN!" Kudorong dia. Berhasil, Bang Sunghoon 
terjatuh ke kubangan lumpur. 


Mampus. Rasain. 


Baru ingin mengambil Anabelle secara leluasa, tiba-tiba 
tanganku ditarik dari atas, tubuhku sampai terangkat akibat 
tarikannya yang begitu kuat. 


"Aaaakh." Teriakanku tercekat, ia beralih mencekik leherku. 
Aku mendongak, melihat siapa pelakunya. 


"Ne-nek...," cicitku. Wajahku membiru, bola mataku seakan 
ingin keluar dari tempat saking kuatnya remasan di leherku. 


"Kamu berani nyakitin Cucuku?" Suaranya yang teramat 
lembut mengisi gendang telingaku. Aku membuka mulut 
lebar-lebar agar bisa mencuri oksigen walau sedikit. 


"Bu-bukan She-Sheya, N-Nek.... Sheya cu-cuma mau 
aaambil ha...diah Ne-nek." 


"Anak bodoh." Nenek tersenyum manis, selanjutnya ia 
berdengus sinis, semakin mengeratkan cengkeramannya, 
aku memekik kesakitan bak tikus terjepit, tubuhku diangkat 
tinggi, rasanya nyawaku telah diambang kesadaran. 


Bola mataku sedikit melirik ke bawah, tertuju pada Bang 
Sunghoon yang hanya diam melihat. Dan juga pada 
beberapa orang yang mengintip dari kaca jendela rumah. 


Mereka ... memang saudara yang baik hati. Aku sungguh 
tidak menyesal datang kemari. 


[Epilog End] 


Bay. 


FIFTY Still With You 


Ini double up, jangan sampe tertuker ya:" 
Votes jebal:" 


Happy reading- 


Aku selalu disini 
Seperti sunset ungu yang akan datang tanpa henti 


Bahkan jika lenganku sempit 
Aku akan memelukmu 


Kursi kosong yang kurasakan setiap saat tanpamu 
Kekosongan yang meningkat 


Suara hujan dan angin kencang 
Itu menjadi naungan yang luas 
Aku tidak ingin merasa sakit 


Hai, aku akan memelukmu 
Beristirahatlah.... 


from: niki 


"KASIH TAU DIMANA NIKI SEKARANG!" bentak Yena, 
mencengkeram kerah kaos Haruto. 


"Berapa kali sih gue bilang, mana gue tau!" balas Haruto, 
ikut membentak. 


"Nggak usah banyak bacot! Kasih tau njing!" 
"Gue nggak tau nyet!" 


"Bangke! Nggak usah sok bela diri! Gue tau lo adalah 
dalang dari semua ini! Cepetan kasih tau sebelum gue 
jebolin lo ke penjara!" 


"Sekali lagi gue bilang Nyonya Yena yang terhormat, gue 
nggak ada hubungannya sama adeknya si jalang ini. Jadi 
gue minta lo pergi dan jangan lupa bawa si bitch, jangan 
sampe abang gue tau dia dateng." 


"NGGAK! LO BOHONG! GUE NGGAK BAKAL PERCAYA 
SEBELUM MERIKSA RUMAH LO SENDIRI!" 


"PERGI! APA-APAAN SIH LO!" Haruto mendorong Yena yang 
berusaha giat membobol pintu masuk. 


"GUE BISA AJA LANGSUNG NELEPON POLISI SEKARANG! 
TAPI ENTAR MASALAHNYA JADI RIBET, GUE BENCI 
KERIBETAN. JADI MUMPUNG GUE LAGI BAIK, MENDING LO 
MINGGIR SEBELUM GUE SERANG ADEK BERHARGA LO YANG 
ADA DI BAWAH!" 


"Cewek gila. Pergi sekarang!" 
Mereka berdua malah saling dorong-mendorong. 


"Yen, kayaknya beneran nggak ada hubungannya sama 
Haruto." 


"MANA MUNGKIN?! NIKI BERUBAH DRASTIS SETELAH 
BERURUSAN SAMA KELUARGANYA! JELAS INI ADA SANGKUT- 
PAUT SAMA DIA!" 


"Eh lo nggak usah teriak-teriak di sini, ini rumah gue. Pergi 
lo berdua!" 


"JANGAN HARAP!" 
Lagi, mereka kembali dorong-mendorong. 
Aku mengusap wajah gusar. "Yen, udah cukup. Ayo pergi." 


"JANGAN MAU DITIPU SAMA COWOK BEGAYAAN BEGINI! DIA- 


"Yen! Udah ayo! Gue tau dia nggak ada sangkut-pautnya!" 
sentakku. 


Seketika Yena menjauh dari Haruto, ia membetulkan letak 
hoodienya yang berantakan. "Oke. Ayo pergi. Dan lo!" 
tunjuknya pada Haruto. "Jangan harap bisa lepas, awas lo! 
Gue awasin setiap saat!" 


Tanpa membuang waktu, aku menarik lengan Yena menjauh, 
keluar dari gerbang rumah Haruto yang tidak kalah mewah 
dengan rumahku. Tetapi rumahku jauh lebih 'woah'. 


"Jadi sekarang harus kemana?" Yena kembali mengenakan 
helm, aku ikut mengenakannya. 


Kemana? Kami harus kemana sekarang? Aku tidak tau harus 
kemana lagi. Pandanganku tertuju pada aspal, melamun, 
berusaha memikirkan apa saja yang berhubungan dengan 
Niki. 


"Pantai," ujarku, setelah berpikir keras. 


"Ha? Ini bukan waktunya liat sunrise." 


"Enggak, Yen. Ayo ke pantai." Buru-buru aku menyuruh Yena 
naik ke atas motor. 


Tidak banyak bertanya, Yena naik, menyalakan mesin, aku 
ikut naik ke jok belakang, motor mulai melaju seperti tadi, 
kebut-kebutan. 


Setiba di pantai---dimana Niki membawaku beberapa 
minggu lalu---aku celingukan kesana-kemari mencari 
keberadaannya, di tengah angin laut malam yang begitu 
dingin. 


"NIKI!" teriakku, berharap Niki dapat mendengar, nihil, tidak 
ada siapapun di sini selain kami. Tentu saja, siapa yang 
ingin berkunjung ke pantai lewat jam dua belas malam? 


Tangisku meluruh. "NIKI GUE MINTA MAAF! JANGAN PERGI! 
LO DIMANA??" 


"NIKI!" 


Aku terisak. "Niki gue nggak bermaksud nginjek kalung 
pemberian lo. Maafin gue...." 


"Shey! Ada jejak kaki!" teriak Yena di ujung sana. Sontak 
aku menoleh dan langsung berlari mendekat. 


"Dimana?" Napasku tercekat, melihat jejak kaki yang masih 
terlihat jelas sejauh dua ratus meter menuju sebuah gubuk 


tua. 


Entah mengapa tangisku bertambah parah. Aku meraung 
ketakutan. 


"Kok nangis? Ayo kita liat." 


Aku menggeleng kala Yena menarik lenganku menuju ke 
sana. 


"Gue...nggak bisa," isakku. 


"Apanya nggak bisa? Lo pikir Niki bundir? Ayo buruan liat." 
Dia menarikku. Kali ini aku tidak membantah, mengikuti 
arah tarikannya yaitu menuju gubuk itu. Ketakutan dalam 
hatiku semakin meraup nyata ketika jarak kami semakin 
dekat, tubuhku bergetar hebat. 


"Gi-gimana ini? Gu-gue nggak bisa. Apa yang...harus gue 
lakuin?" Linangan air mataku semakin deras. 


Yena tidak menggubris, tetap menarikku. 
"Yen...gue nggak bisa." 
"'Yena...." 


"Hiks, Ya Tuhan...gimana?" Aku mengusap wajah, terus- 
menerus meneteskan air mata. Aku berusaha berpikir 
positif, tetapi kenyataan membuatku berpikiran hal buruk. 


Selama satu menit melangkah dengan keterpaksaan, 
akhirnya kami sampai tepat di depan gubuk itu, pintunya 
tertutup rapat. 


Jiwa dalam ragaku seakan melayang keluar tatkala melihat 
kalung berbandul NS yang telah diperbaiki itu tergantung di 
knop pintu tua. 


Ja-jadi benar...Niki ada di dalam? 


Deru napasku memburu, aku menggeleng berulang kali. 
"Niki...Niki ada di dalem?" Tangisku mengencang. 


Yena langsung menggedor pintu. "WOY! ADA ORANG 
NGGAK?! BUKA CEPETAN!" 


Satu hal yang membuatku semakin berpikir buruk: tidak 
ada sahutan dari dalam. Raunganku melengking, aku 
menangis luar biasa. 


"WOY!" Yena berusaha mendobrak, tetapi kian tak bisa. 


"NIKI!" Kali ini aku yang berteriak, mengambil alih pintu. 
Kubuka knop beberapa kali, berharap pintu bisa terbuka. 
"NIKI GUE MINTA MAAF! GUE SALAH! GUE NGGAK 
BERMAKSUD NYAKITIN PERASAAN LO! JANGAN KAYAK GINI! 
BUKA PINTUNYA, PLIS...." 


"NIKI!" 
"NIKI! HIKS, GUE MOHON! NIKII!" 
"NIKI!" 


Karena tidak kunjung dibuka, aku mengedarkan pandangan 
mencari sesuatu, ada broti besar, aku mengambil dan 
berusaha merusak knop pintu dengan mengerahkan segala 
kekuatan. 


Di hantaman kesepuluh, knop pintu berhasil terlepas, 
otomatis pintu terbuka sedikit demi sedikit. Jantungku 
seperti mencelos, decitan pintu tua menguakkan segalanya. 


Ketika pintu mulai terbuka lebih lebar, pada saat itu--- 


"NIKI!" Air mataku meluruh deras. Kakiku melemas. Waktu 
seakan berhenti. Aku menutup mulut yang terbuka lebar. 


Aku menutup mulut seraya menggeleng berulang kali, air 
mata terjatuh setitik demi setitik. Selama beberapa detik 
indra pendengaranku tidak berfungsi, hanya dapat 
mendengar detak jantungku yang berdegub sangat keras, 
atau bahkan napasku yang tercekat. 


Hingga--- 


"NIKI!" Sontak aku berlari ke dalam, bergegas melepas tali 
yang tergantung di atap langit. Tubuh Niki meluruh ke 
bawah kala tali itu terlepas. 


Aku diam mematung, tidak bisa melakukan apapun selain 
terbengong. Air mukaku memucat. Waktu seakan benar- 
benar berhenti. 


"Ke-kenapa...?" Tubuhku terjatuh ke lantai dengan air mata 
yang tidak bisa dikendalikan, terduduk tak berdaya sembari 
meringkuk. 


Dadaku terasa diserbu jutaan volt. Sakit. Sangat sakit. 
Begitu sakit. 


Niki di depanku---Dia sedang... tertidur lemas tanpa adanya 
pergerakan. Bahkan, tubuhnya tidak bergerak seincipun. 
Tunggu! Apa? Tertidur lemas?! Tertidur le...mas? 


Kenapa? Dunia harus sekejam ini? 


Aku menjerit sekuat mungkin, menjambak rambut sendiri 
dan menangis sejadinya. 


Yena tidak berani masuk, dia memilih menunggu di luar. 
Sementara aku terus menjerit, menjerit sekencang mungkin, 


meraung sekeras mungkin, meringkuk sedalam mungkin. 
Aku menjerit melampiaskan segalanya. 


Aku tidak sanggup bangkit hanya untuk menghampirinya. 
Niki ... dia masih berbaring tak berdaya di atas lantai, 
matanya tertutup rapat, tubuhnya benar-benar tak bergerak 
sekadar menyatakan bahwa ia tengah bernapas. Dia ... apa 
dia sudah pergi? 


Aku masih tetap menangis, memeluk diri di ujung koridor 
rumah sakit. Air mataku tidak juga berhenti, dadaku terasa 
amat sesak, tanganku terkepal mengingat bagaimana Niki 
tergantung mengerikan di dalam gubuk itu. 


Raunganku terus mengisi koridor sepi, aku terisak, 
sesenggukan, tremor, dan juga menjambak rambut penuh 
luapan emosi. Keadaanku sungguh kacau. Aku benar-benar 
dilanda ketidakwarasan. 


Di tanganku terdapat kalung milik Niki, aku 
menggenggamnya sangat erat. Begitu erat, sampai 
tanganku tergores karena terlalu erat meremas bandul, 
darah mengalir dari sana. 


"Kenapa...? Kenapa, Nik? Kenapa lo lakuin ini?" Aku kembali 
terisak. 


Suara derap kaki yang ramai terdengar, berlari dari arah 
koridor lain menuju kemari. 


"CHOI SHEYA!" bentakan yang menggelegar itu mengisi 
koridor sepi, derap kakinya semakin mendekat, aku tidak 
bisa melakukan apapun lagi, memilih menerima semuanya 
dengan hati tersayat. 


Saat sudah berada di depan, ia langsung menarikku berdiri 
secara kasar. Dan--- 


PLAK! 


Hatiku yang sudah hancur lebur bertambah lebar hanya 
karena sebuah tamparan melengking itu. Aku bercicit kecil 
sambil tetap menangis, rasa perih menjalar dari pipi hingga 
ke dadaku. Rambut menutupi sebagian wajah, namun tidak 
bisa mengindahkan betapa hampanya hatiku kini. 


Padahal ... baru kemarin kami tertawa bersama. 


Rambutku ditarik tanpa kasian, orang itu meremas rahangku 
begitu kuat, menggunakan kuku, sampai kulit wajahku 
mengelupas. 


"APA YANG KAMU LAKUIN HAH?!" 

Mataku terpejam, menikmati rasa sakit yang ada. 
Tamparan kembali kuterima. 

PLAK! 

"CEWEK BODOH!" 

PLAK! 


"CEWEK BEBAL!" 


PLAK! 
"CEWEK TOLOL!" 
PLAK! 


Aku menerima semua perlakuan itu tanpa perlawanan. Ini 
lebih baik, setidaknya luka fisik dapat mengalihkan luka 
psikisku sejenak. Tetapi yang menambah sesak menjadi 
lebih parah adalah: seluruh abangku yang tersisa hanya 
bertindak sebagai penonton, menyaksikan penderitaanku 
dengan bibir terkatup rapat, sama sekali tidak berniat 
memberi pembelaan, meski hanya sekali. 


Aku memejamkan mata rapat-rapat, menangis dalam diam. 
Setidaknya akhirnya aku tau, tidak ada orang baik di dunia 
ini, sekalipun itu yang dinamakan keluarga. 


[Epilog] 


"Cinta yang baik adalah cinta yang memberi banyak kasih, 
tidak peduli seberapa banyak luka tertoreh, kamu harus 
selalu menyayangi, karena itulah makna cinta." 


"Cinta yang baik adalah cinta yang memberi banyak kasih, 
tidak peduli seberapa banyak luka tertoreh, kamu harus 
selalu menyayangi, karena itulah makna cinta." 


"Cinta yang baik adalah cinta yang memberi banyak kasih, 
tidak peduli seberapa banyak luka tertoreh, kamu harus 
selalu menyayangi, karena itulah makna cinta." 


Aku terus mengulang kata-kata yang pernah diucapkan 
seorang wanita yang mengenalkan dirinya sebagai 'Ibu'. 
Sejak pertama jumpa, ia langsung mengucapkan itu. 


“Bibi! Ibu ada dimana?" tanyaku pada seorang wanita yang 
tengah memotong bawang. 


"Ibu udah pergi, Nona Sheya." 
"Pergi kemana kalau boleh tau?" 
"Ke tempat Tuhan, sangat jauh." 


Aku memiringkan kepala ke samping. "Setauku tempat 
Tuhan itu Surga. Jadi Ibu udah meninggal?" 


Bibi tampak terkejut dengan jawabanku. "Mending kamu 
main sama abangmu. Kamu udah bujuk mereka kan? Biar 
kamu jadi princess di rumah ini." 


Senyumku terpatri. "Udah dong. Mereka nerima aku apa 
adanya, tanpa sandiwara kayak yang kamu bilang, Bi." 


Dia terkekeh. "Artinya kamu luar biasa, bisa nakhlukin 
ketujuh hati pangeran sekaligus." 


Aku ikut terkekeh. "Kalau gitu aku mau main sama mereka. 
Dah." Kulambaikan tangan sambil berlari riang menyusuri 
koridor lebar nan mewah. 


Tidak butuh waktu lama aku sampai di ruangan---dimana 
aku bertemu pertama kali dengan mereka secara serempak- 
--, Ruangan ini gelap, tidak ada sumber cahaya, hanya dari 
celah jendela yang tertutup tirai. Aku berjalan masuk 
semakin dalam sebab ruangan ini teramat luas. 


"Lo jangan ganggu gue, minggir!" 


"Lo yang awas sialan, ini bagian gue." 

"Eh, eh, kalian kok berantem?" Aku menengahi. 

"Cih, ngapain sih lo suka dateng kemari?" sinis Suno. 
"Emang kenapa?" 


"Karena di sini bau bangke. Ngerti nggak? Jake udah larang 
lo ke sini." 


"Kenapa emangnya? Kan aku udah masuk perkumpulan 
kalian." 


Jungwon mendengus. "Masuk gimana? Lo aja nggak bisa 
bunuh kucing satupun." 


"Ey, membunuh itu nggak baik. Kalian juga harus berhenti." 


"Mana bisa." Suno tertawa, mencincang daging berbulu 
yang ada di atas meja. Aku mendesis jijik ketika darah 
terpecik mengenai pipiku. 


Bola mataku bergilir melirik Bang Jay yang sibuk 
memblender sesuatu. Aku berjalan mendekat, melihat 
seekor tikus mungil ia blender hidup-hidup. 


"Bang!" sentakku. Kupukul kepala Bang Jay kencang, 
setelahnya aku mencabut kabel blender. "Pake otak dong! 
Coba kalau kamu yang kugiling!" 


Perhatianku tercuri oleh sebuah kikikan senang. Spontan 
aku celingukan mencari sumber suara. Ah! Ketemu. Dua 
orang itu, Bang Jake dan Niki terus tertawa bahagia melihat 
seekor anjing menggeliat di atas api, dibakar hidup-hidup, 
keempat kakinya diikat, mulutnya juga diikat sehingga tidak 


menimbulkan suara apapun, hanya tawa dari kedua pelaku 
yang terdengar. 


"NGGAK ADA OTAK!" teriakku. 

"Mau?" Tiba-tiba Bang Sunghoon menjulurkan sepiring kue. 
"Wah? Apa nih?" Aku mengambil satu potong kue dari atas. 
"Kue cokelat." 


Saat aku ingin melahapnya, Bang Sunghoon kembali 
melanjut ucapan. 


"Campur darah." 


Keningku berkerut, ia memasang raut datar seraya 
mengangkat lengan, menunjuk pergelangan tangannya 
yang terus mengalirkan darah. Di bibirnya juga terdapat 
bercak darah, jangan bilang dia menggigit dirinya sendiri? 


Dadaku kembang-kempis. Kulempar kue itu ke lantai. 
"Kalian bisa nggak, jadi manusia normal?!" 


"Jadi lo pikir sekarang kita manusia apa? Manusia purba?" 
cibir Suno di ujung sana. 


"YA! SERUPA! Kalian manusia yang nggak punya belas 
kasihan! Kalian masih punya Tuhan! Jangan kayak gini!" 


"Iya kapan-kapan deh gue coba berubah," sahut Bang Jake, 
menabur bumbu ke atas panggangannya. 


"Jangan kapan-kapan! Dari sekarang!" 


"Iya, iya. Bawel." Bang Jake tertawa. 


Tanganku terkepal erat, selalu saja perkataanku dianggap 
bercandaan. Jika selalu begini, bila dewasa nanti, tidak ada 
kemungkinan kalau mereka tidak akan membunuh sesama 
mereka, manusia. Sekarang saja mereka menyakiti hewan 
tanpa memiliki sisi berbelas. 


"Denger ya, aku bakal berusaha ngubah kalian jadi manusia 
normal! Meski susah banget, aku bakalan tetep berusaha! 
Sampe kapanpun, aku terus berusaha! Aku janji bakal 
numbuhin balik perasaan yang ada dalem hati kalian!" 


Jungwon tertawa sinis. "Oke, kita liat hasil usaha lo." 


[Epilog End] 


Owghey, ini buru-buru:'( 

Sekitaran beberapa chap lagi tamat ya:'') 
D 

ah. 


END Ending Scene 


Pasang lagu di mulmed:" 


Happy reading- 


Tolong jangan katakan itu 

Kamu tahu itu lebih menyakitkan... 
Apa yang kamu utarakan? 

Bahwa kamu akan mencintaiku? 


Hati macam apa yang kau berikan padaku? 
Kamu tidak akan tahu seberapa banyak aku kesepian ! 


Tolong beritahu aku dengan jujur 
bahwa kalian semua percaya... 


Seperti yang kalian katakan, suatu hari aku akan 
melakukannya ?! 


Untuk seseorang sepertiku.... 
Bisakah aku dicintai? 


| Ending Scenel| 


"Bang Hee, stop." Bang Jay mencekal lengan Bang 
Heeseung yang siap menamparku lagi. 


"Lepas, Jay! Abang nggak bisa biarin anak ini ngelakuin hal 
seenaknya lagi!" la terus menunjukku yang sudah jatuh 
terkulai ke atas lantai. 


"Seenaknya gimana?! Emang ini salah Sheya?!" potong 
Suno. la berjalan maju, berdiri tepat di depanku. "Ini sama 
sekali bukan salah Sheya!" 


"Jelas ini salah dia! Sejak awal kenapa dia harus dateng?! 
Kenapa dia nggak pergi dari rumah itu?!" bentak Bang 
Heeseung. 


"Jangan munafik Bang! Waktu Sheya milih tetep tinggal, 
siapa yang seneng? Kita! Kita semua! Tanpa terkecuali!" 
tegas Bang Jay, rahangnya mengeras, wajahnya memerah 
melihat kondisiku, pipiku membiru dan membengkak. 


"Tapi dia nggak mikir resikonya! Kita bukan orang baik!" 


"Justru itu!" sela Bang Jay, meninggikan oktaf suara. "Meski 
cuma rasa kasian, tapi dia nggak pernah ninggalin kita! 
Kenapa Abang selalu nyalahin Sheya? Dia selalu jadi 
korban! Waktu kecil! Kita sembunyi di balik Sheya! Kayak 
tikus kecil yang mau dicincang! Pengecut! Bener-bener 
pengecut! Harusnya kita sadar! Kita udah terlalu jahat!" 
Bang Jay malah menangis, ia mengusap wajah basah akibat 
airmata. "Gue nggak pernah bisa nolongin dia. Gue 
pengecut. Cuma nambah suasana jadi lebih keruh. Dan 
sekarang ... lagi-lagi dia jadi korban, tapi gue tetep diem, 
lagi. Menyedihkan!" 


Bahu Bang Jay bergetar hebat, tubuhnya jatuh perlahan ke 
lantai sembari bersandar ke dinding, menangis penuh 
guncangan. la menutup wajah menggunakan telapak 
tangan, meredam isak tangis. 


Suno di hadapanku entah mengapa malah ikut menangis, 
dadanya kembang-kempis. 


"Kenapa?! Kenapa kalian belain dia?!" Bang Heeseung ikut 
menitikkan air mata, terus menunjukku menggunakan 
telunjuk. "Selama ini Abang bertahan karena dia adalah 
titipan Mama. Sebelum pergi, Mama nitip pesan, Choi Sheya 
harus kamu didik jadi anak yang baik, anak yang taat, anak 
yang cantik, tapi...tapi...." Bang Heeseung terisak. "Abang 
nggak kuat, karena dia juga selalu jadi sasaran Nenek. 
Abang nggak berani...." 


Bang  Heeseung menatapku menggunakan tatapan 
melasnya, sedangkan Suno semakin menangis seraya 
terisak. 


"Abang pengin semuanya berakhir. Jadi, biar selesai, 
mending semua kita akhiri." Bang Heeseung berjalan 
mendekatiku yang tengah membatu dengan wajah 
terunduk, ia berjongkok, menyamakan tinggi badan 
denganku. 


Aku mendongak secara perlahan, pandangan kami saling 
bertemu. la tersenyum perih, pelupuknya menitikkan 
airmata ke bawah. 


"Maafin Abang. Abang nggak bisa kasih kamu hadiah." 


la mengeluarkan sesuatu dari dalam jaket, menyerahkan 
padaku, senyum perihnya masih terpatri di wajah. "Kamu 
harus mati." la menyerahkan sebuah pisau. Aku 
menatapnya tak percaya. 


"Kamu harus mati, Shey. Maafin Abang. Abang udah nggak 
kuat lagi pertahanin kamu." Ia memaksaku untuk menerima 
pisau itu. Aku terus bergeleng. Air mataku bahkan sudah 
tidak dapat lagi keluar karena hanya ada kehampaan yang 
membalut hati. 


"Kamu harus mati! Cepat mati sekarang!" 

Aku masih bergeleng, menolak sodoran pisau itu. 
"Kamu harus mati, Choi Sheya!" 

"Cepat! Mati se---" 


"Omong kosong!" bentak Bang Jake. la menendang pisau di 
tangan Bang Heeseung sekuat tenaga sampai pisau itu 
tercampak jauh. la beralih menatap Bang Heeseung penuh 
kemurkaan. "Lo nggak berhak nyuruh Sheya mati." 


"Jadi gimana?! Jalan apa lagi yang ada?! Selama ini kita 
udah berusaha lindungin dia! Sekarang udah nggak ada! 
Niki udah nyerah!" Suara Bang Heeseung berubah parau, ia 
menangis deras, sama seperti Bang Jay dan Suno. 


Bang Jake mengeraskan rahang. "Niki nyerah, bukan berarti 
kita nyerah juga, kan? Pasti ada cara! Nggak mungkin kita 
terus kejebak!" 


"NGGAK ADA CARA LAIN! SATU-SATUNYA CUMA MATI! SHEYA 
MATI DAN KITA SEMUA SELAMAT!" 


"Lo aja bangsat yang selamat kalau gitu." Bang Jake 
menghampiriku. Dia berjongkok lalu tersenyum tipis. 
Tangannya terjulur memasukkan rambutku yang 
menghalangi wajah ke belakang telinga dan juga merapikan 
anak rambut yang lain. Aku memilih mematung sambil 
menatap lantai. 


"Niki ngelakuin hal itu bukan karena lo." Senyum tipis Bang 
Jake berubah menjadi senyum miris, aku meliriknya, kami 
saling menatap dalam beberapa detik. "Pernah main petak 
umpet? Mungkin Niki udah terlalu capek sembunyi. Dia 
nyerah sebelum permainan berakhir. Tapi gue nggak gitu...." 


la menggenggam tanganku erat. 


"Gue bakal main secara adil dan berusaha sampai akhir, 
sampai permainan selesai. Jadi jangan takut lagi. Kita bakal 
sembunyi sama-sama." 


Aku merasakan genggaman di tanganku sangat erat, seakan 
ia tidak akan pernah melepaskannya. 


Pintu ruang inap Niki terbuka, seorang dokter keluar dari 
dalam. Sang dokter itu segera menghampiri kami dengan 
wajah murung. Napasku kembali tidak beraturan, tubuhku 
tremor hebat, aku sungguh ketakutan. 


Mengapa sangat cepat? Apa Niki sudah pulih? Dimana dia? 
Mengapa tidak ada suara apapun dari dalam ruangan? Bawa 
Nikiku kemari! 


Sang dokter semakin dekat, aku ingin menangis 
melampiaskan kesesakan ini, tetapi air mataku mengering, 
tidak bisa dikeluarkan. Alhasil sesak yang kurasa hanya bisa 
tersimpan dalam lubuk hati, semakin bertambah sampai 
membuatku hampir gila. 


"Nishimura Riki..." gumam dokter itu setelah sampai di 
hadapan kami. Rautku memucat, tidak kuat menerima 
berita apapun itu. 


Sang dokter menghela napas. "Maaf, mau dibuat 
bagaimanapun, Riki sudah tiada sejak sore hari itu." 


Deg 


"Ya, Riki sudah meninggal sepuluh jam yang lalu. Sebelum 
dibawa kemari, dia memang telah kehilangan nyawanya." 


Riki sudah meninggal sepuluh jam yang lalu. 
Sudah meninggal. 

Sudah meninggal? 

Apa katanya? 

Su.dah me.ning.gal? 


Aku menggeleng pelan, berulang kali. Benakku terus 
mengulang kata 'meninggal, meninggal, meninggal dan 
meninggal'. 


Seluruh indraku mendadak tidak berfungsi, aku bahkan 
tidak bisa mendengar apapun, hanya kekosongan, 
kehampaan, dan keremangan. Aku juga tidak merasakan 
apapun di dalam hatiku. Aku tidak merasa sakit ataupun 
sesak, tidak ada lagi tusukan mengerikan dalam dada yang 
tadi terus-menerus menyerang. Apa ini yang dinamakan 
mati? Mengapa aku tidak merasakan apapun lagi? 


"Shey...." Suno ikut berjongkok, memelukku seraya 
menangis kencang. 


Dia bisa menangis. Lalu... mengapa aku tidak bisa? 


Bang Heeseung ikut menangis, terisak sekencang mungkin, 
ia beranjak pergi dan melanjutkan tangis. Bang Jay masih 
menyembunyikan wajah di telapak tangan dan semakin 
merapatkan diri ke dinding, terus menangis. Jungwon yang 
sedaritadi membatu tetap membatu, namun kali ini 


wajahnya memerah, ia menatap lantai dengan mata 
berkaca-kaca. Bang Sunghoon benar-benar menangis, aku 
tidak pernah melihatnya seperti itu, dadanya kembang- 
kempis dan menangis dalam diam. Sementara Bang Jake di 
hadapanku memegang kening seraya memasang raut 
speechless, setitik demi setitik air mata terjatuh dari 
pelupuknya. 


Semua mengeluarkan airmata.... Tetapi, mengapa aku ... 
tidak---tidak bisa menangis? Telingaku seakan tuli, mataku 
seakan lumpuh, hatiku seakan hancur lebur, aku tidak bisa 
merasakan apapun. 


Guncangan tubuh dan isakan Suno yang memelukku 
membuatku tersadar, dan berpikir "apakah aku penyebab 
semua ini?'. 


Lima menit termenung, sampai aku muak akan segalanya. 
Melepas pelukan Suno dengan gerakan pelan, aku bangkit 
berdiri mengandalkan sisa tenaga. 


Kutatap seluruh abangku, Bang Heeseung menangis tak 
jauh dari tempat kami, ia berdiri memunggungi dengan 
tubuh berguncang hebat. Mereka semua tersakiti karena 
aku, kan? 


Perhatianku tercuri oleh segerombol perawat yang 
bersamaan masuk ke salah satu ruang inap, pintunya 
terbuka lebar. Langkah kaki membawaku ke sana. Aku 
masuk ke ruangan itu. Saat sudah di dalam, aku dapat 
melihat seorang anak lelaki yang terbaring lemas di atas 
brankar rumah sakit, kulitnya begitu pucat. 


Napasku tertahan. Dunia seakan berhenti. 


"Ni...ki? Niki?" 


Selangkah demi selangkah, aku mendekat. 


"Niki..." Aku mematung. Sesak dalam dada semakin 
membunuh, aku ingin melampiaskan segalanya dengan 
menangis, namun air mataku tidak kunjung keluar. Ini perih. 
Sangat perih. 


Kakiku melangkah semakin dekat, hingga sampai di sebelah 
brankar rumah sakit, tepatnya di sebelah tubuh Niki, yang 
sudah menjadi mayat. 


Keheningan menambah nuansa mencekam dalam hati. Yang 
ada di benak kini hanya nama Niki berseru berulang kali. 


Tanganku berguncang, mulai terjulur merapikan poninya. 
Sejenak keheningan mengisolasi kesadaran, sampai senyum 
pedihku terbentuk begitu saja. "Nik, tau nggak? Gue dapet 
peringkat tiga lima loh." 


"Iya. Tiga lima. Gue lupa ngasih tau lo di hari itu, kalau kita 
bakal sekelas di tahun depan, 11 Al." Aku menyengir 
menyedihkan, terus mengusap kepalanya yang teramat 
dingin, bagai es. "Niki gue, udah gede ternyata. Udah sering 
makan banyak ya? Makanya bisa ngambil keputusan sebijak 
ini?" Senyumku melengkung. 


Aku menarik napas lalu menghembuskan, begitu 
seterusnya, berharap sesak ini sedikit mereda, naas, hatiku 
malah semakin dipenuhi luka tanpa ada obat yang dapat 
menyembuhkan. 


"Nik, inget nggak? Di sini, di rumah sakit ini, pertama kali 
kita ketemu, gue inget kalimat pertama yang lo ucapin ke 
gue 'Kak Shey, naik ke punggung gue'. Gitu. Bener?" Aku 
tertawa miris. 


"Terus.... Selanjutnya lo bilang 'kalau ada apa-apa lo boleh 
cerita sama gue, gue siap ngelindungin lo dimanapun dan 
kapanpun. Jangan ragu sama gue, gue bisa dateng kapan 
aja lo mau'." Tawaku keluar, tawa yang menyatakan betapa 
menyedihkannya diriku. 


Tanganku bergerak membelai rambut Niki, mengusap 
pipinya yang sudah dingin dan terlihat tirus. 


"Kenapa...?" Suaraku tercekat. Aku meneguk saliva sulit, 
mataku kini berkaca-kaca. 


"Kenapa...?" Suaraku sangat bergetar. 


"Kenapa ... ninggalin gue?" Air mataku jatuh setitik demi 
setitik. 


"Siapa yang nemenin gue buat kue? Siapa yang harus gue 
sendokin nasinya? Siapa yang mau dengerin keluh-kesah 
gue? Siapa ... yang manggil gue Kak lagi?" Tangisku pecah. 
Aku menggenggam erat lengan Niki, menciumnya berulang 
kali dan memeluknya. 

"Niki..." 

"Niki..." 

"Niki...," isakku terus-menerus. 


Kuletakkan kepala di sebelah Niki, memejamkan mata 
sembari memeluk tubuhnya erat-erat. 


"Gue sayang sama lo," lirihku tepat di sebelah telinganya. 
"Maaf, kalau pertemuan terakhir kita seburuk itu." 


Bibirku bergetar, aku memejamkan mata dengan air mata 
yang terus mengalir tanpa henti. Di genggamanku terdapat 


kalung pemberian Niki, aku meremasnya. 


"Jangan pergi, Nik. Gue mohon jangan pergi. Di sini selalu, 
sama gue, sama yang lain." 


"Gue mohon, balik. Jangan pergi. Kenapa lo lakuin ini?" 


"Kalau lo balik, gue bakal ngijinin lo meluk Shella. Gue 
pengin lo senyum lagi, gue rindu gurauan lo, ketawa lo, 
semuanya dari lo. Jadi, balik ... ya? Plis?" 


"Shey, udah." Suno datang, menarik lenganku agar berhenti 
bergumam seorang diri. 


Aku terisak, mengusap wajah yang basah. "Abis ini gimana? 
Kita bertujuh? Di meja makan? Ruang nonton? Pergi 
liburan?" 


Seketika aku teringat satu momen. 


Senyumnya mengembang lalu mengacak rambutku lembut. 
"Abang janji, kalau kamu udah beneran sembuh, kita bakal 
traveling bareng." 


"Traveling?" 
"Iya. Kita semua. Kita berdelapan." 


"Jangan sedih dong. Lo pasti bisa sembuh di waktu dekat 
ini." Niki tersenyum lebar ke arahku. Senyumnya itu begitu 
mengembalikan moodku. Tanpa kusadari aku ikut tersenyum 
seraya mengangguk. 


"Kita bakalan traveling bareng." Niki bertepuk tangan 
senang. Aku terkekeh, seolah dia tengah menghiburku. 


"Bang Sunghoon, lo ikut semangatin Kak Shey dong. Jangan 
datar mulu mukanya," pinta Niki. 


Aku menutup mulut, meredam isak tangis. 

Kenapa Niki? 

Kita bahkan belum pergi liburan berdelapan. 
Isakanku muncul begitu keras, memecah keheningan. 
Lagi, ingatanku kembali terlempar ke potongan lain. 


Dia masih menyodorkan roti tersebut, tetapi aku tak 
kunjung menerima. Tatapan keempat cowok yang berada di 
sekitar masih tersorot padaku. Aku menduga mereka akan 
kembali mencurigaiku. 


"Nggak tau?" 


H H 
.... 


"Nahkan, bener ini Kak Sheya. Orang gue sama dia nggak 
pernah punya cara makan rahasia." Niki memasukkan dua 
roti tadi ke dalam mulut, mengunyah santai tanpa beban. 


Niki! Kenapa? Kenapa????!!! 


"Shey...." Bang Heeseung menarikku. Karena tidak memiliki 
tenaga lebih, otomatis tubuhku tertarik mengikuti Bang 
Heeseung. Kala aku melihatnya, masih ada sisa airmata di 
pipinya. "Maafin Abang. Abang salah. Abang terlalu emosi. 
Maafin Abang.... Maafin Abang Shey...." la memelukku erat, 
menangis di sana. Aku balas memeluknya. "Abang salah, 
bener-bener salah .... Tolong, maafin Abang.... Maaf...." 


Mendengar permintaan maaf dari Bang Heeseung, rasanya 
aku ingin menangis lagi, lagi dan lagi. "Jangan suruh aku 
mati. Apalagi bunuh diri.... Hiks, ma-maaf, aku nggak bisa. 
Aku nggak bisa," isakku. 


"Abang minta maaf." Ia membelai rambutku. "Sekarang ayo 
pulang. Lupain semuanya." 


Aku mengusap air mata, mengurai pelukan. "Niki? Niki 
nggak ikut pulang?" 


"Kali ini Niki nggak ikut pulang." 
"Ja-jadi, kita ninggalin Niki...?" 


"Bukan kita yang ninggalin, Niki sendiri yang lebih dulu 
ninggalin kita." 


"Kenapa? Kenapa dia lakuin itu?" Aku kembali menangis. 


"Stop, Abang mohon, jangan nangis lagi." Raut Bang 
Heeseung menyatakan kesakitan yang mendalam. Ia 
memaksakan senyum, membelai rambutku lembut. "Hari ini 
cukup sampai di sini. Jadi, ayo kita pulang ke rumah." 


[END] 


[Epilog] 


Aku mengusap air mata yang terus berjatuhan sambil 
mengemas barang-barang yang dibutuhkan ke dalam koper. 
Tidak sampai lima menit, aksi berkemasku selesai. 


Kukancing koper, meletakkannya ke lantai lalu menggeret 
menyusuri koridor. 


Mendengar derap kaki yang hampir mendekat, bergegas 
aku bersembunyi di balik pilar gorden dan buru-buru 
membuka ponsel, menghubungi seseorang. 


Di nada dering ketiga, panggilanku diterima di ujung sana. 
"Kenapa? Tumben nelpon gue." 
"Suno, tolong anter gue ke terminal." 


"Terminal?" Ada jeda sejenak, kemudian dia kembali 
bersuara. "Buat apa? Lo nyoba kabur lagi?" 


"I-iya...." 
"Nggak. Lo bisa kena marah." 
"Tapi--- " 


“Gue, Jungwon sama Jake selalu berusaha bikin lo tenang di 
rumah itu. Kita lagi jalanin rencana biar lo bebas seminggu 
ini." 


"Tapi---" 
Tut. 

Panggilan diputus sepihak oleh Suno. Bagaimana ini? 
Aku berubah panik ketika derap kaki semakin mendekat. 


Sampai pilar gorden disibak dan tampaklah wujudku 
seutuhnya yang tengah bersembunyi. 


"Lo mau kemana?" tanya Bang Jay. 


Aku menggigit bibir bawah. "Gue---gue mau pergi. Sebentar 
doang. Cuma seminggu," mohonku. 


"Nggak! Apa-apaan lo?" 


Kegelisahanku muncul tatkala Bang Jay merebut koperku, 
membawanya kembali ke dalam kamar. 


"Bang!" 
"Lo nggak boleh pergi, Choi Sheya." 


Tanganku terkepal. Kudorong punggungnya sampai ia jatuh 
tersungkur ke atas lantai marmer. 


"Gue tetep mau pergi! Udah cukup kalian manipulasi gue! 
Selama ini gue udah terlalu baik, gue nggak mau kalian 
Jadiin binatang lagi!" Aku berlari sembari menggeret koper. 


"Sheya! Bang Heeseung bisa marah!" Bang Jay ingin 
meraihku, aku langsung melempar guci besar yang ada di 


sebelah jendela ke arah Bang Jay, hancur berpecahan 
sampai berling kacanya terlempar kemana-mana. 


"Gue nggak mau berhubungan sama kalian lagi." 
Tanpa aba-aba aku berbalik pergi. 


"Sheya! Jangan pergi! Gue mohon! Ini bukan cara yang 
terbaik!" 


“Gue harus pergi. Maaf...." 


"Choi Sheya! Lo punya alter ego! Lo bisa jadi orang lain di 
luaran sana!" 


Langkahku terhenti sekejap. "Iya. Gue tau kok. Itu yang 
bikin gue kecewa sama kalian. Kalian udah bikin gue jadi 


monster, gue nggak mau diri gue kena imbasnya lagi. Kalau 
gue tetep di sini selamanya, rencana kalian bakal berjalan 
lancar. Cukup sampai di sini. Selamat tinggal." Aku 
melanjutkan langkah, pergi keluar dari rumah itu sebelum 
ada orang lain mencegat. 


"Sheya! Lo salah paham! Kita nggak bermaksud kayak gitu! 
Choi Sheya! Kita lakuin ini demi lo! Karena kita sayang sama 
lo! Jangan pergi! Jangan tinggalin gue dan yang lain. Choi 
Sheya!" 


[Epilog End] 


Oke, ini beneran sampe sini ya:') 


Harusnya sih engga, aku pengin kuak semuanya, aku 
juga udah mikir endingnya gimana, tetapi semalem 
aku nerima pesan dari penerbit gaes kutak sangka 
cerita gaje macemni dilirik penerbit 


Jadi semua lanjutan kalian baca di versi book ya:") 
terus juga ini cerita mau aku revisi besar-besaran 


masalahnya banyak banget hal nggak jelas:') bahkan 
ada yang sampe kalian masukin teori padahal itu 
cuma masalah sepele doang 


Terus nanti ada adegan yang aku hapus atau aku 
tambahin kayak kejadian di roaftop bareng bang jay, 
atau kejadian di club bareng junkyu, momen psh, 
alesan niki bundir, #nenekmeresahkan, dil. Dan! Di 
versi book Niki nggak meninggoy:) Pokoknya nanti 
aku usahain buka semuanya di sana") 


Maaf ya semua, bukan maksud mempermainkan 
kalian, tapi ini pertama kali buat aku. Aku kaget 
nerima tawaran dari penerbit aku juga nggak pernah 
berencana gantungi cerita kayak begini, tapi karena 
udah terlanjur nerima pesan, aku jadi pengin coba 
nerbitin book, untuk pertama kali. Akupun nggak 
nyangka hasil pelampiasan kegalauanku dilirik 
penerbit tapi, tapi, tapi, ya sudahlah. Aku coba dulu 
aja gimana rasanya nerbitin book, enak atau 
tidak...mumpung gratis:' D 


Kalian seneng nggak? (Mana mungkin wong 
digantungin). Maaf ya semua:'( t-tapi kalian bisa 
meluk sheya.... Kalian nggak mau meluk sheya....? 
Kalau ndak beli ndak apa kok, aku meluk sheya 
sorang diri saja:') 


Untuk yang minta season 2, mohon maaf. Kisah Choi 
Sheya dan ketujuh abangnya selesai sampai di sini. 


Maaf ya, jangan marah huek 


Tapi aku ada rencana buat cerita enha baru. Kali ini 
konfliknya ngga seberat sheya:" aku butuh inspirasi 
juga dari kalian peran utamanya siapa:') atau Ot7 
lagi? Atau sebenernya kalian udah muak samaku:" 


Untuk info lebih lanjut, jangan hapus dari library 
kalian ya:') atau bisa juga aku tanya-tanya di story ig 


Sampai jumpa semuanya 
Kamsamida 
G 


udBai. 


info 
Halo semua, apa kabar 


Hehe di sini aku muk info, kalau my brothers bakalan 
diterbitin (udah tau dong pasti). 


Aku mau menjawab aja ya buat yang bertanya-tanya, 
cerita ini masih proses penerbitan, belum ada di 
shopee apalagi di gramed jadi jangan takut 
ketinggalan kalean 


Lagian, aku bakal infoin kok di sini nanti selesai 
dicetak langsung PO:') 


Dan juga, POnya My Brothers ini samaan sama cerita 
sebelah:') yaps, ada tiga cerita sebelah yang bakalan 
diterbitin juga. Ada yang tau ceritanya? Castnya 
Sunghoon? Castnya Jay? Satu lagi nggak dikasih tau. 
Nah! Itu dia yang barengan POnya samaku. Tapi 
setauku ya, yang castnya Jay judulnya Change, eh 
tapi ngga tau asal nebak loh ini sejujurnya nggak 
diberitahu sama kakak penerbit. 


Nah, di sini aku mau bagiin spoiler kelanjutan my 
brothers di ver book:') apakah itu? This is it:') 


Okeh segitu doang. Brengsek kan aku? 


/Tampar shella//tendang//injak//jangan kasih 
ampun//ngowgey 


Aku juga mau bilang, kalau kalian nggak punya uang 
atau dimarahin mamah karena mau beli ini, mending 
jangan beli. Nanti setelah beli klian bakal nyesel:") 


tapi terserah kalian, aku cuma ngingetin karena 
nggak mau buat kalian kecewa:') 


Oh iya, aku juga mau bilang, kalau aku udah buat 
work baru haha, yang masih mau aku permainkan ini 
dia; 


Kalau yang udah jengah, jangan mampir:') 


Dah. 


cover 


Hua, ada yang kangen Sheya dan abang- 
abangnya??? 


Sama, aku juga kangen banget sama mereka udah 
lama kami berpisah hikd:" ternyata berpisah dari 
tokoh buatan sendiri bener-bener menyesakkan ya:') 


Jadi, di sini aku mau ngasih tau covernya doang: D 


Nah, coba pilih no 1 atau no 2:) nanti yang 
terbanyak aku filter:") 


Sebenernya sekarang aku lagi sibuk banget: aku 
pengin ngejar ptn huhu. Oke ini curhat:'D 


Udah sih, mau ngasih tau itu saja. Dadah semuanyaa 
huaa sejujurnya aku rindu kalian 


Gudbai. 


